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RINGKASAN 

Prinsip Tata Kelola Islam (AI-Idarah Al-lslamiyah) 
Universitas Muhammadiyah Makassar 

Di Propinsi Sulawesi Selatan 

UU RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menyebutkan 
permasalahan operasional penyelenggaraan perguruan tinggi yaitu belum adanya 
kerangka tata kelola yang baik bagi semua perguruan tinggi dalam mengelola 
sumberdayanya, maka Perguruan Tinggi Swasta (PTS) diberikan otonomi kepada 
badan penyelenggara atau yayasan untuk menentukan bentuk tata kelolanya. Tata 
kelola harus disesuaikan dengan kondisi khas Perguruan Tinggi (PT). Fenomena 
yang terjadi tata kelola perguruan tinggi masih belum sesuai harapan, sekitar 10% 
dari jumlah PTS atau sebesar 200-300 PTS yang mengalami masalah atau konflik, 
baik konflik internal maupun konflik eksternal, karena itu diperlukan penguatan 
tata kelola untuk pengembangan PT. Dalam peningkatan tata kelola PT kuncinya 
adalah komunikasi dan profesional. Profesional yang dimaksud adalah pembagiar: 
tugas yang jelas, tidak ada tumpang tindih wewenang antara yayasan, senat dan 
pimpinan PT. 

Masai ah konfl ik internal ini juga terlihat di Muhammadiyah, 
Muhammadiyah terkesan agak menelantarkan profesiona1isme untuk 
mengembangkan dirinya mencapai tujuan organisasi. Selain itu juga ada beberapa 
kelemahan dalam pengelolaan yang terjadi pada Perguran Tinggi Muhammadiyah 
(PTM), antara lain, hanya bertanggung jawab kepada atasan langsung, bukan 
kepada stakeholders; Inisiatif selalu berasal dari luar (berupa instruksi), selain itu 
disiplin pegawai yang rendah, iklim organisasi yang kurang kondusif dan prestasi 

kerja pegawai yang rendah, perilaku individu ka,yawan, serta sistem tata kelola. 
Kurangnya sikap profesional terkait dengan rendahnya etos kerja karena masih 
memandang bekerja untuk tujuan mencari nafkah clan mendapatkan status sosial, 
selain itu masih mendahulukan kepentingan pribadi dan kelompok. Keny8.taan ini 
menunjukkan bahwa rendahnya kualitas pendidikan yang dimiliki, dan sebagian 
besar tidak memiliki program peningkatan mutu clan manajemen yang visioner, 
juga terlihat dalam operasional pendidikan Muhammadiyah, persyarikatan tidak 
memiliki standar mutu pendidikan Muhammadiyah terutama bidang manajemen 
ataupun kekhasan standar pengelolaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 
Fenomena yang terjadi diatas juga terlihat di Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Makassar yang masih terlena dengan kuantitas daripada kualitas, 
beberapa faktor yang merupakan fenomena yang mempengaruhi kinerja karyawan 
di PTM ini, antara lain adalah pelaksanaan tata kelola belum diterapkan secara 
maksimal dan helum menyatu dengan visi PTM, termasuk pemberdayaan 
karyawan dan etos kerja. Sebagian pegawai masih kurang disiplin menjalankan 
peraturan clan prosedur kerja yang ditetapkan oleh Universitas. Pegawai kurang 
mau bekerja keras, clan bahkan tidak ada pelaporan terhadap basil kerjanya. Selain 
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itu adanya keluhan pegawai yang merasa kurang puas dikarenakan kurangnya 
perhatian dan penghargaan dari pimpinannya atas kinerja yang dicapai. 
Kurangnya semangat kerja serta kurangnya kemauan sebagian pegawai untuk 
meningkatkan kualitas dan prestasi kerjanya. Terlihat secara garis besar SDM 
yang ada di PTM ini belum menjiwai visi dan misi ke-Muhammadiyahan yang 
sesuai dengan tujuan persyarikatan Muhammadiyah, rata-rata SDM yang ada 
orientasi kerjanya bukan pada nilai-nilai Muhammadiyah yang bersifat ukhrawi 
tapi lebih bersifat duniawi (konvensional). Karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi masalah implementasi prinsip tata kelola Islam (AI-Jdarah 
Al-lslamiyah) yang dipahami oleh pimpinan serta mengidentifikasi implikasinya 
dalam pemberdayaan Islam (tamkiin) di Universitas Muhammadiyah (Unismuh) 
Makassa.r, serta memberikan usulan pemikiran terhadap masalah implementasi 
tata kelola Islam di Unismuh khususnya prinsip wasathan, mas 'uliyah dan 
tabligh. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan phenomenology, dengan tahapan yaitu melakukan epoche dan reduksi 
terhadap fenomena masalah yang terjadi, membuat rumusan proposisi dan 
membuat simpulan basil penelitian dengan temuan baru yang berbeda, serta 
memberikan usulan pemikiran. Informan pada penelitian ini dibedakan atas a) 
pimpinan universitas, yaitu Rektor, Wakil rektor bidang akademik, Ketua Pusat 
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (P4M), b) pelaksana akademik 
atau pengelola fakultas yaitu wakil dekan, ketua dan sekretaris jurusan, e) dosen, 
f) karyawan dan g) mahasiswa. 

Adapun basil riset menemukan bahwa pimpinan di unismuh masih 
menggunak:an polanya masing-masing dalam mengatur dan menerapkan tata 
kelola, pimpinan belum memahami dan menerapkan prinsip tata kelola Islam (Al­
ldarah Al-lslamiyah) secara kaffah khususuya prinsip wasathan, mas 'uliyah dan 
tab/igh. Prinsip wasathan pada pengelolaan akademik, belum ada pemerataan dan 
keseimbangan DMK atau BKD antara DTY, DLB, DPK dan pengelola fakultas, 
demikian juga pada pembimbing dan per.guji skripsi belum dilakukan secara 
kafa'ah. Pada prinsip mas 'u/iyah menemukan bahwa belum ada pengaturan 
uraian pekerjaan antara unit kerja, sistem manajerial masih tumpang tindih antara 
tugas dan tanggung jawab, belum melak.sanakan laporan pertanggungjawaban 
tugas, belum menerapkan sistem penghargaan dan sa.nksi, belum ada penegakan 
disiplin sebagaimana firman Allah SWT yang digambarkan dalam QS.al-Isra 
(17):84 dan QS.al-Muthaffifiin (83):1-6. Pada prinsip tab/igh, belum ada 
keterbukaan informasi dalam proses pembelajaran dan kebijakan akademik yaitu 
pada penilaian basil belajar dan metode mengajar·dan belum ada sosialisasi secara 
kontinu tentang kebijak:an ak:ademik Universitas, serta belum melaksanakan 
sistem pengawasan secara efektif pada kinerja dosen dan karyawan, sebagaimana 
yang difirmankan Allah SWT dalam QS.al-Balad (90):17 dan QS.al-Ashr (103):3. 
Hasil riset juga menemukan belum terlihat adanya implikasi Al-ldarah Al-
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lsiamiyah dalam tamkiin, terbukti dari belum adanya pemberdayaan DTY, Senat 
dan PA sesuai fungsi, hak dan kewajibannya, sena pada himmatul 'ama/ tentang 
bagaimana karyawan merespon tugas dan kewajibannya belum terlihat aclanya 
unsur profesionalisme dan rasa memiliki sesuai anjuran QS. al-Fathir (35) ayat 32 
dan HR. Thabrani. Usulan pemikiran yang diajukan terkait fenomena dalam 
masalah diatas, yaitu model konsep tata kelola lslami atau AI-Idarah AI-Islamiyah 
sesuai bentuk ke khasan Unismuh sebagai PTM dan rumusan prosedur kebijakan 
akademik yang kaffah. 

Saran yang diajukan dalam studi ini, yaitu (1) sesuai UU RI No. 12 tahun 
2012 tentang otonomi PTS dalam menentukan bentuk tata kelola, agar Rektor 
bersama ketua yayasan (Badan Pengurus Harian) !11-embuat kerangka tata kelola 
beserta aturan dan prinsip otonomi pengelolaan PTM yang mengacu pada prinsip 
tata kelola Islam dan diselaraskan dengan ke khasan PTM sesuai nilai-nilai 
kemuhammadiyahan, sehingga dapat menjadi model konsep tata keloJa Islam bagi 
PTM lain. (2) Penerapan prinsip tata kelola Islam dapat diinternalisasikan agar 
menjadi budaya perguruan tinggi, sehingga menjadi sebuah sistem yang 
memperkuat competitive advantage dan meminimalis terjadinya konflik diantara 
pemangku kepentingan. Juga agar pimpinan dan pihak yang menjalankan 
pengelolaan perguruan tinggi memahami tujuan dari kebijakan tata kelola Islam di 
perguruan tinggi sehingga dapat menjalankan fungsi clan peran sesuai wewenang 
dan tanggung jawab. (3) Bagi pengembangan keilmuan ekonomi Islam 
khususnya AI-Jdarah AI-Jslamiyah di Perguruan Tinggi masih luas bidang 
penelitian antara lain bidang keuangan, SDM yang memerlukan pengembangan 
penelitian. 
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SUMMARY 

Islamic Good Governance (Al-ldarah Al-/slamiyah) 
Universitas Muhammadiyah Makassar 

South Sulawesi 

Law No. 12 of2012 on Higher Education states that operational issue on 
the management of higher education is the absence of a good governance 
framework for all higher education in managing its resources. Hence, the 
organizing body or foundation of Private Higher Education {PHE) is granted 
autonomy to determine the form of governance. Governance must be tailored to 
the unique condition of Higher Education (HE). The occurring phenomenon is 
that governance of higher education is still not met expectation. Approximately, 
10% of the numbers of PHE or about 200-300 PHE encounter problems or 
conflicts, both internally and externally. Therefore, governance strengthening is 
required for the development of HE. In improving Higher Education governance, 
communication and professionalism are the keys. Being professional means that 
there is a clear division of tasks and there is no overlapping of authority between 
the foundation, the Senate and the leadership of HE. 

Internal conflict is also seen in Muhammadiyah. Muhammadiyah seems to 
somewhat abandon professionalism to develop itself to achieve organizational 
goals. In addition. there are some weaknesses in the management that occur in 
Muhammadiyah university among others employees are responsible only to the 
immediate supervisor, not to stakeholders; initiative always comes from the 
outside (in the form of instruction); employees have a low discipline; 
organizational climate is unfavorable; employee performance is low; the behavior 
of individual employees and the system of governance are not good. Lack of 
professional attitude is associated with low work ethic. Employees work for the 
purpose of earning a living and getting social status and they put the interests of 
individuals over the interests of groups . This fact suggests that the low quality of 
education and no quality improvement program and visionary management are 
also seen in the educational operations of Muhammadiyah. Organization does not 
have quality standards in areas such as management of Muhammadiyah-ism 
education or distinct standards on the management of Muhammadiyah 
universities. That phenomenon also occurs at Muhammadiyah University 
(Unismuh) of Makassar. Muhammadiyah University of Makassar is still lulled 
by quantity rather than quality. There are several factor affecting the performance 
of the employees in the Muhammadiyah University namely the implementation of 
governance has not been implemented fully and it is not in line with the vision of 
Muhammadiyah University including the employee empowerment and work 
ethic. Most employees still have lack of discipline to follow the rules and work 
procedures set by the University. Employees have a little willingness to work hard 
and there is not even any reports regarding the results of their work. Besides, the 
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employees sometimes feel dissatisfied due to lack of attention and appreciation 
from the boss on the performance achieved. Some employees also have lack of 
morale and a lack of willingness to improve the work quality and work 
performance. In general, it can be seen that existing human resources in 
Muhammadiyah University do not comprehend vision and mission of 
Muhammadiyah-ism in accordance with the purpose of Muhammadiyah 
organization. Most of the existing human resources do not have Muhammadiyah 
values which have spiritual characteristics. Their work orientation is more 
worldly (conventional). Therefore, this study aims to identify the implementation 
issues of Islamic governance principles (Al-ldarah AI-Islamiyah) understood by 
the leaders as well as to identify its implications for the empowerment of Islam 
(tamkiin) at Unismuh Makassar and provide suggestion to the problem of 
implementation of Islamic governance principles (Al-ldarah AI-Js/amiyah) at 
Unismuh Makassar especially the principle ofwasathan, mas 'u/iyah, and tabligh. 

This study used a qualitative method using phenomenology approach. The 
stages of the study were conducting epoche and reduction of the phenomenon of 
problems that occur, making the fonnulation of propositions and making 
conclusions of research results with different findings as well as proposing 
suggestion. Informants in this study were divided into a) the leaders of the 
university , the rector , vice rector of academic affairs, chairman of the Center for 
Educational Development and Quality Assurance (P4M), b) academic 
adminitrator or the faculty manager vice dean of, head and secretary of the 
department , c) lecturers, employees and students. 

Research result showed that leaders in Unismuh still used their pattern in 
organizing and implementing governance. Leaders have not understood and 
implemented Islamic management principle comprehensively (kaffah) particularly 
the principle ofwasathan, mas'uliyah, and tab/igh. The principle ofwasathan has 
not been implemented in academic management. It could be seen from the fact 
that and there was no even distribution and balance in DMK or BKD between 
DTY, DLB, DPK and faculty management. In addition, there was no 
comprehensive (kafa 'ah) arrangement regarding thesis supervisor and examiner. 
So far, there has not been an implementation of mas 'uliyah principle and there has 
not been any distinct job description between work units. Managerial system is 
still overlapping between job and responsibility and there is no system of rewards 
and punishment as well as discipline empowerment as stated in QS. al-Isra:36 and 
QS. al-Muthaffifiin: 1-6. The tabligh principle has not been implemented. It 
could be seen from the fact that there was no information openness in learning 
process and academic policy and surveillance has not been performed effectively 
as stated in QS. al-Balad:17 and QS. al-Ashr:3. Furthermore, the results also 
showed that there has not been any implication of Islamic good governance (Al­
ldarah AI-Islamiyah) in empowerment (tamkiin). It could be seen from the fact 
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that DTY, Senate and PA have not been empowered based on their function, right 
and duty. Regarding the implication of Islamic good governance (Al-ldarah Al­
ls/amiyah) in himmatu/ 'ama/, there has not been any professionalism and sense 
of belonging regarding how employees responded to the job and duty have as 
suggested in QS. al-Fathir (35):32 and HR. Thabrani. The proposal put forward 
ideas related phenomena in the problem above , the concept model of govem~nce 
or al - lslami al - lslamiyah ldarah appropriate form to Khasan Unismuh as PTM 
and academic policy formulation procedures fanatic. Suggestion related to 
problems above is a model of Islamic governance concept according to the 
characteristics ofUnismuh as Muhammadiyah University (MU) and a formula of 
kaffah (comprehensive) academic policy procedure. 

Suggestions proposed in this study are (1) in accordance with Law No. 12 
of 2012 on PHE autonomy in determining the fonn of governance, Rector and 
chairman of the foundation are to make governance framework along with its 
rules and autonomy principles of Muhammadiyah University management which 
refers to Islamic governance principle and is aligned with the characteristics of 
Muhammadiyah University according to the values of Muhammadiyah-ism so it 
could become a model of Islamic governance cont:ept for other Muhammadiyah 
Universities. (2) Application of the principles of Islamic governance can be 
internalized to be a university culture so that it becomes a system that strengthens 
the competitive advantage and minimizes conflicts among stakeholders. In 
addition, it is expected that the leaders anrl managers running the universities 
understand the objectives of Islamic governance policy in higher education so that 
they can perform the function and role in accordance with authority and 
responsibility. (3) For the development of economic science in particular Al­
ldarah a/-ls/amiyah in universities, there are are still some research fields such as 
finance, human resources development that need studying. 
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ABSTRAK 

Ifayani Haanurat 2013. Prinsip Tata Kelola Islam (AI-Idarah al-Islamiyah) 
Universitas Muhammadiyah Makassar di Propinsi Sulawesi Selatan Dibimbing 
oleh: Tjiptohadi Sawarjuwono (Promoter), Hj. Sri lswati (Ko Promoter), HM. 
Saad Ibrahim (Ko Promotor). 

Penelitiau ini bertujuan untuk menganalisis masalah prinsip AI-Idarah a/­
ls/amiyah yang dipaharni dan diterapkan oleh pimpinan serta menganalisis 
implikasinya dalam lamkiin atau pemberdayaan Islam di Universitas 
Muhammadiyah (Unismuh) Makassar, kemudian memberikan usulan pemikiran 
terhadap prinsip dan model Al-/darah al-ls/amiyah di Unismuh. Metodologi yang 
digunakan dalam disertasi ini yaitu metode phenomenology, dengan melakukan 
epoche dan reduksi terhadap fenomena masalah yang terjadi dan memberikan 
usulan pemikiran. Infonnan pada penelitian , ini dibedakan atas pimpinan 
universitas, yaitu Rektor, Wakil rektor bidang akademik, Ketua Pusat 
Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (P4M), pengelola fakultas yaitu 
wak.il dekan, ketua dan sekretaris jurusan, serta dosen. karyawan dan mahasiswa. 

Hasil riset menemukan bahwa pimpinan di unismuh masih menggunakan 
polanya masing-masing dalam mengatur dan menerapkan tata kelola, pimpinan 
belum memahami dan menerapkan prinsip AI-Idarah a/-lslamiyah secara kaffah 
khususnya prinsip wasalhan, mas 'u/iyah dan tabligh. Prinsip wasathan pada 
pengelolaan akademik, belum ada pemerataan dan keseimbangan DMK atau BKD 
antara DTY, DLB, DPK dan pengelola fakultas, demikian juga pada pembimbing 
dan penguji skripsi belum dilakukan secara kafa 'ah. Pada prinsip mas 'u/iyah 
menemukan bahwa belum ada pengaturan uraian pekerjaan antara unit kerja, 
sistem manajerial masih tumpang tindih antara tugas clan tanggung jawab, belum 
melak.sanak.an laporan pertanggungjawaban tugas, belum menerapkan sistem 
penghargaan dan sanksi, belum ada penegakan disiplin seperti yang digambarkan 
dalam QS.al-Isra (17):36 dan QS.al-Muthaffifii (83):1-6. Pada prinsip 1abligh, 
belum keterbukaan informasi dalam proses pembelajaran dan kebijakan akademik 
yaitu pada penilaian basil belajar dan metode mengajar, serta sistem pengawasan 
belum dilaksanakan secara efektif yang berlandaskan firman Allah dalam QS.al­
Balad (90):17 dan QS.al-Ashr (!03):3. Hasil riset juga menemukan belum terlihat 
adanya implikasi AI-Idarah al-Jslamiyah dalam tamkiin, terbukti dari belum 
adanya pemberdayaan DTY, Senat dan PA sesuai fungsi, hak dan kewajibannya, 
serta pada himmatu/ 'ama/ tentang bagaimana karyawan merespon tugas dan 
kewajibannya belum terlihat adanya unsur profesionalisme dan rasa memiliki 
sesuai anjuran QS. al-Fathir (35) ayat 32 sorta HR.Thabrani. Usulan pemikiran 
yang diajukan terkait fenomena dalam masalah diatas, yaitu model konsep tata 
kelola Islami atau Al-ldarah al-lslamiyah sesuai bentuk ke khasan Unismuh 
sebagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan rumusan prosedur kebijakan 
akademik yang kaffah. 
Kata kunci: Al-ldarah al-ls/amiyah, wasathan, mas 'u/iyah, tabligh, lam/din, 
himmatu/ 'ama/ dan phenomenology. 
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ABSTRACT 

Islamic Good Governance (Al-ldarah AI-Islamiyah) Principle 
Muhammadiyah Univenity ofMakassar South Sulawesi. Advised by 

Tjiptohadi Sawarjuwono (Promoter), Hj Sri lswati (Co Promoter), H.M. 
Saad Ibrahim (Co Promoter) 

This research aims to analyze Islamic good governance principle (Al­
ldarah a/-ls/amiyah) comprehended and implemented by leaders as well as to 
analyze its implication in islamic empowerment (tamkiin) in University of 
Muhammadiyah (Unismuh) Makassar and to provide suggestion on the principle 
and model of Islamic good governance (A/-ldarah a/-Is/amiyah) in Unismuh. 
Method used in this dissertation was phenomenology method by performing 
epoche and redm .. 1ion on phenomenon of happening problems and to provide 
suggestion. Informants of this research were divided into three categories namely 
university leader, in this case Rector, Vice Rector for Academic Division, Head of 
Quality Assurance and Educational Development Center (P4M), academic 
manager or faculty manager that is Vice Dean. head and Secretary of Department, 
Lecturer, Staff and Student 

Research result showed that leaders in Unismuh still used their pattern in 
organizing and implementing governance. Leaders have not understood and 
implemented Islamic management principle comprehensively (ka/fah) particularly 
the principle ofwasathan, mas'uliyah, and tabligh. The principle ofwasathan has 
not been implemented in academic management. It could be seen from the fact 
that and there was no even distribution and balance in DMK or BKD between 
DTY, DLB, DPK and faculty management. In addition, there was no 
comprehensive (lea/a 'ah) arrangement regarding thesis supervisor and examiner. 
So far, there has not been an implementation ofmas'uliyah principle and there has 
not been any distinct job description between work units. Managerial system is 
still overlapping between job and responsibility and there is no system of rewards 
and punishment as well as discipline empowerment as stated in QS. al-Isra:36 and 
QS. al-Muthaffifii: 1-6. The tabligh principle has not been implemented. It c.ould 
be seen from the fact that there was no information openness in learning process 
and academic policy and surveillance has not been performed effectively as stated 
in QS. al-Balad: 17 and QS. al-Ashr:3. Furthermore, the results also showed that 
there has not been any implication of Islamic good governance (A/-Jdarah a/­
Js/amiyah) in empowerment (tamkiin). It could be seen from the fact that DTY, 
Senate and PA have not been empowered based on their function, right and duty. 
Regarding the implication of Islamic good governance (AI-Jdarah a/-Jslamiyah) in 
himmatu/ 'ama/, there has not been any professionalism and sense of belonging 
regarding how employees responded to the job and duty have as suggested in QS. 
al-Fathir (35):32 and QS. at-Taubah (9): 105 and HR. Thabrani and it is not in line 
with Muhammadiyah educational mission as determined in decision of 46th 

Muhammadiyah Muktamar (conference). Suggestion related to problems above is 
a model of Islamic governance c.oncept according to the characteristics of 
Unismuh as Muhammadiyah University (MU) and a formula of kaffah 
(comprehensive) academic policy procedure. 

Keywords: Islamic good governance (A/-ldarah al-ls/amiyah), wasathan, 
mas 'uliyah, tabligh, tam/din, himmatu/ 'amai and phenomenology 
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1.1. Dasar Pemikiran 

BABI 

PENDAHULUAN 

Al-idarah al-Jslamiyah atau tata kelola ls.lam merupakan peletakan dasar 

fikiyah, yang dilaksanakan sesuai teks dasar dan kultur Islam dengan meletakkan 

dasar Quraniyah dan dasar hadits kultur kenabian, di mana nilai-nilai Qurani 

antara lain al-Musyawah, al- 'Ada/ah, as-Syura dan al-Maslachah yang 

compatible dengan pilar Good Corporate Governance (GCG), dengan dasar 

bahwa Allah sangat mencintai perbuatan yang dikelola dengan baik sebagaimana 

yang ada dijelaskan dalarn QS. ash-Shaff (61): 4. 

A, , .... ":, .... , ~\r~ ~1 ~ • --: .,1 ... ~----: .:Sr., ~ ... :.1,1~1 
..,..,..,.... .,. .;;.:.., .>+' --=- <J ._:., - ,...:.,i., --- (.), 

Artinya : "Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dija/an-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 
bangunan yang tersusun kukuh ". (QS. Shaff ( 61): 4). 

Ayat ini mengisyaratkan teratur dan tersusun dengan kukuh sebagai sinergi yang 

rapi antara bagian yang salll dan bagian yang lain, maka kelernbagaan akan 

berjalan dengan baik jika dikclola dengan baik. Pentingnya organisasi dikelola 

dengan baik digambarkan oleb Ali bin Abi Tbalib r.a. dalarn ungkapannya 

"kebatilan yang diorgansisai dengan rapi alum mengalahkan kebai/ran yang tidak 

dlorganisasi dengan baik." (Hafidbuddin, 2003). 

Konsep al-idarah a/-Islamiyah sudah diterapkan sejak masa sebelum 

Rasulullah yang dalam al-Qur'an digambarkan mengenai idarah yang dijalankan 

oleh beberapa Nabi yaitu dalam QS. ai-Kahfi (18): 83-101 tentang tata kelola 

Zulkarnain (AS), QS. al-Baqarah (2):40 dan seterusnya serta ayat 249-252 tentang 

Musa (AS) dan Talut (AS), QS. Shad (38): 18-26 dan QS. (29):15-45 mengenai 
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Dawud (AS), QS. Shad (38): 30-40 tentang Sulaiman (AS), QS. Yusuf (12):55 

tentang penerapan tata kelola Yusuf (AS), kemudian masa Rasulullah penerapan 

prinsip tata kelola digambarkan dalam QS. Mubammad (47), (Naqvi; 2011). 

Instrurnen yang mengatur a/-idarch al-Islamiyah, yaitu kesatuan 

pengetahuan Tauhid di mana peran fungsional institusi bekerja melalui aturan 

syariah, prinsip keadilan atau keseimbangan (al-ad/ wal Ihsan) melalui proses 

syura dan kepen:ayaan (amanah), prinsip keterlibatan sumber daya insani 

produktif dan prinsip kegiatan ekonomi, semua prinsip tersebut berdasarkan al­

Qur'an dan as-Sunnah, al-idarah al-Islamiyah merupakan elemen tujuan dari 

maqasyid syarlah (Chapra dan Ahmed 2002; Iqbal dan Mirakhor,2004; 

Tapanjeh,2009; Muqorobin,2010). Karena itu setiap institusi atau perusahaan 

Islam sangat disaranlcan wituk harus memiliki kerangka tata kelola perusahaan 

berprinsip syariah yang tepat wituk menjarnin pertumbuhan dan keberhasilannya 

(Hasan, 2009). 

Dalam menjalankan tata kelola pada organisasi dan bisnis, Rasulullah saw 

sudah memberikan contoh (uzwah hasanah) melalui sifat dan perilakunya seperti 

shiddlq, fathanah, amanah, dan tabllgh (Choudhury, 2006; Ha.'1811, 2009). 

Walaupwi formatnya tidak selengkap yang dibutuhkan perusahaan masa kini, 

namwi Rasulullah telah memberikan contoh pelaksanaan tata kelola mengenai 

uraian jabatan. Rasul saw melakukan pembagian kerja sesuai dengan kompetensi 

dan kemampuan masing-masing atau secara kafa'ah, selain pengaturan kerja (job 

discripllon) juga menerapkan sistem renumerasi (zakat, ghanimah ataupwi/ai'), 

konsep syura, memberlalrukan sistem reward dan punishment, serta pengawasan 

kinerja pegawai. Rasulullah melakukan pengawasan dan kontrol yang menyatu 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



dalam kehidupan, sehingga suatu kesalahan tidak pemah dibiarkan atau 

didiamkan langsung di koreksi pada saat itu juga. Prinsip ini kemudian 

dilanjutkan oleh para sahabat, antara lain Abu bakar, Umar bin Khattab, Bani 

Umayyah dan Bani Abbasiyah. (Sinn,2006; Jusmaliani,201 I, Hafidhuddin,2003). 

Keempat sifat Rasulullah tersebut dijadikan pedoman pelaksanaan dalam 

tata kelola berprinsip syariah atau Good Governance Bisnis Syariah (GOBS) yang 

sejalan dengan asas GCG yang berlaku secara umum. Asas GCG, ini merupakan 

rujukan untuk tingkat universitas atau perguruan tinggi yang disebut Good 

University Governance (GUO). Perguruan Tinggi (PT) sangat memerlukan tata 

kelola yang baik karena menyangkut kepentingan masyarakat luas, maka tata 

kelola diperlukan sebagai bangunan sistem dan prosedur tata kerja mulai dari 

perencanaan, implementasi, monitor clan evaluasi. 

Idm-ah atau tata kelola merupakan prasyarat utama apabila PT ingin 

meningkatkan kesehatan dan kinerjanya, juga bertujuan dalam peningkatan 

kualitas untuk mencapai visi misi. Tata kelola harus disesuaikan dengan kondisi 

khas PT seperti yang tennaktub dalam UU DIKTI (Djanali,2005). Dalam UU RI 

No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi disebutkan permasa1ahan 

operasional penyelenggaraan perguruan tinggi yaitu belum adanya kerangka tata 

kelola yang baik bagi semua perguruan tinggi dalarn mengelola sumberdayanya, 

maka Perguruan Tinggi Swasta (PTS) diberikan otonomi kepada badan 

penyelenggara (yayasan) untuk menentukan bentuk tata kelolanya. 

Dikti mclihat fenomcna yang terjadi, yaitu tata kelola perguruan tinggi 

masih belum sesuai harapan, banyak temuan penyimpangan yang terjadi di PTN 

maupun PTS (Wamendikbud, 2011). Terdapat sekitar 10% dari jumlah PTS atau 
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sebesar 200-300 PTS yang mengalami masalah atau kontlik. baik kontlik internal 

maupun kontlik ekstemal, karena itu diperlukan penguatan tata kelola untuk 

memperbaiki Statuta dan program perencanaan pengembangan perguruan tinggi 

(Nizam, 2012). Dalam peningkatan tata kelola PT kuncinya adalah komunikasi 

dan profesional. Profesional yang dimaksud adalah pembagian tugas yang jelas, 

tidak ada tumpang tindih wewena.ng antara yayasan, senat dan pimpinan PT, 

karena itu pemerintah merasa perlu membina PTS, PTS tidak boleh sekedar bisnis 

belaka. (Jazidie, 2012) 

PTS yang ada di Indonesia berdasarkan status kepemilikannya sekitar 

97,3% didalamnya sudah termasuk kehadiran Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

(PTM) sebesar 5,2%. Saat ini, di Indonesia jumlah PTM sekitar I 55 dengan 

berbagai bentuk pendidikan tinggi, jika dilihat dari besarnya jumlah perguruan 

tinggi yang dimiliki Muhammadiyah, maka ini menjadikan Muharnmadiyah 

sebagai organisasi masyarakat yang mengelola lembaga pendidikan paling 

banyak. Narnun jika ditilik dari segi kapasitas kompetitif dan dari kinerja 

institusinya hanya tiga PTM yang bisa diandalkan, dari data pemeringkat 

perguruan tinggi Webometrics (2011) ketiga PTM tersebut, yaitu Universitas 

Muhammadiyah Malang (UMM) urutan 16, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY) urutan 22 dan Universitas Muhammadiyah Surakarta (VMS) 

urutan 23. Kenyataan ini menunjukkan bahwa rendahnya kualitas pendidikan 

yang dimiliki, dan sebagian besar tidak memiliki program peningkatan mutu dan 

manajemen yang visioner, juga terlihat dalam operasional pendidikan 

Muhammadiyah, persyarilcatan tidak memiliki standar mutu pendidikan 

Muhammadiyah terutama bidang manajemen ataupun kekhasan standar 
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pengelolaan Perguruan Tinggi Muhammadiyah, (Majelis Dikti PPM;2011). Oleh 

karena itu PTM yang merupakan lembaga penyedia jasa layanan pendidikan 

swasta yang lslami sudah saatnya harus fokus pada mutu pelayanan, jika tidak 

ingin tersingkirkan karena tingginya tingkat persaingan perguruan tinggi di era 

globaJisasi ini. 

Muhammadiyah selama ini terkesan agak menelantarkan profesionalisme 

untuk mengembangkan dirinya mencapai tujuan organisasi, Sairin (2009). Selain 

itu juga ada beberapa kelernahan dalam pengelolaan yang terjadi pada PTM, 

antara lain : 

a. Organisasi yang tidak sehat ditandai dengan kualitas rendah, hanya 

bertanggung jawab kepada atasan langsung, bukan kepada stak.eholders; 

inisiatif selalu berasal dari luar (berupa instruksi). Rais ( 1997) juga 

menegaskan, ada lima kelemahan penting dalam Muhammadiyah, yaitu 

kelemahan kepemimpinan, kelemahan pengkaderan, kelemahan organsiasi, 

kelemahan konsepsional, dan kelemahan mass-media, dan realitasnya 

kelernahan yang bersentuhan langsung dengan PTM, yaitu kelemahan 
.. 

kepemimpinan dan kelemahan organisasi. Selanjutnya dikatakan jika 

Muhammadiyah tidak profesional mengelola organisasinya maka tidak 

mustahil Muhamrnadiyah dan seluruh ama1 usahanya akan tertinggal jauh. 

Rais (1977) mengatakan. kelernahan ini dapat diminimalkan dengan 

melakukan perubahan sistem pengelolaan pendidikan dalam konteks 

Perguruan Tmggi Muhammadiyah. 

b. PTM menghadapi masalah dalam ha! disiplin pegawai yang rendah, iklim 

organisasi yang kurang kondusif dan prestasi kerja pegawai yang rendah. Jadi 
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profesionalisme tenebut merupakan kelemahan PTM, ini disebabkan karena 

system tata kelola PTM, dan perilaku individu karyawan, (Boerhani, 2002). 

c. Profesionalisme belum menjadi budaya kerja dalam Muhammadiyah, 

kurangnya sikap profesional ini terkait dengan rendahnya etos kerja karena 

masih memandang bekerja untuk tujuan mencari nafkah dan mendapatkan 

status sosial, adapun cara untuk meningkatkan etos kerja dan profesionalitas 

adalah menggali nilai-nilai kerja keras sesuai ajaran Islam, (Sairin, 2003). 

d. Khairah ummah belum terlihat pada budaya akadernik PTM, khususnya pada 

sisitem tata kelola, sistem dan metode pendidikan dan pengajaran, (Majelis 

DIKTI Litbang; 2009) 

e. Persyarikatan (Pendidikan Muhammadiyah) Ttdak memiliki standar mutu 

pendidikan Muhammadiyah terutama bidang manajemen ataupun kekhasan 

standar pengelolaan PTM, Terpaku pada kuantitas pendidikan tidak 

memikirkan kualitas, PTM yg unggul karena membangun sendiri ke 

khasannya (PPM Majelis DIKTI; 2010): 

f. Bermuhamrnadiyah adalah beribadah dan her-jihad fl sabilillah, tapi dalam 

kenyataannya masih ada persoalan-persoalan yang mencederainya, seperti 

ikhlas, mendahulukan kepentingan pribadi dan kelompok dan sebagainya 

(Luth, 2013). 

Unismuh merupakan PTM terbesar di KT! yang jumlah mahasiswanya 

dalam 5 tahun terakhir mengalami peningkatan (label I.I). MenUNI Rektor, 

strategi peningkatan yang dilakukan, antara lain memanfaatkan strategi semua 

infrastNktur Muhammadiyah, seperti pimpinan daerah Muhammadiyah, 

organisasi otonom Muhammadiyah, memanfaatlam. ajang perternuan 
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Muhammadiyah skala lokal dan nasional, memanfaatkan jaringan muballigh 

hijrah yang disebar ke kawasan timur Indonesia (KT!). Besarnya PTM ini 

merupakan peluang unruk lebih meningkatkan kualitas pendidikan sesuai visinya 

bukan hanya mengejar kuantitas tapi seharusnya lebih profesional dalarn penata 

kelolaan orprusasinya agar ntampu bersaing dengan PTN dan PTS lain, namun 

beberapa masalah yang disebutkan diatasjuga terjadi di PTM ini. 

Tabel I.I 
Jwnlah Mahasiswa AktifTahun 2008-2012 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

TAHUN 2008 2009 2010 2011 

Total Mahasiswa 14.040 23.601 30.657 33.366 

Sumber : Dato R•ktor dan Dirdtorat SJ.MAK tahun 1012 

2012 

34.820 

Adapun permasalahan di PTM ini terlihat pada rata•rata SDMnya terutama 

dalarn ha! kedisiplinan, ilustrasinya dapat dilihat pada garnbar 1.1, yaitu tingginya 

tingkat keterlambatan yang mengalami peningkatan ti•p bulan dan peningkatan 

absensi (alpa), kemudian pulang lebih ccpat tanpa alasan. Sedangkan dalarn 

penerapan tata kelola kenyatannya hanya satu falcultas yang baik dalarn 

pelaksanaannya menurut penilaian P4M tahun 2011, dan dari data evaluasi dlri 

borang tahun 2009 pada analisa SWOT terdapat kelemahan pada karyawan/dosen 

di PTM ini, antara lain I) Masih adanya Dosen yang mengajar tidak sesuai dengan 

bidang keilmuan dan kompetensi yang dimiliki, 2) Prodi yang tersedia belurn 

dikenal luas oleb masyaraka~ 3) Umumnya Dosen masih berpendidikan S-2, 4) 

Masih banyaknya gedunwruang kuliah yang su<lah usang/tua yang belum 

dibenabi, 5) Pelataran yang belum tertata rapi dan asri, 6) Motivasi dan semangat 

karyawan masih rendah, 8) Minat Dosen untuk meneliti masih kurang, 9). Sistem 
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Informasi Manajemen (SIM) masih belum terlaksana dengao bai.k. Selain 

kelemahan tersebut Unismuh juga punya kelebihan terutama telah memenang.kan 

beberapa kompetisi hibah bersaing, yaitu Program Hibah Kompetisi lnstitusi 

(PHKI), HeaJt Project Education Quality (HPEQ), Program Hibah Pengembangan 

Perguruan Tinggi Swasta (PHP-PTS), Hibah Program Sertifikasi Guru SD 

(PGSD), dan Hibah penulisan buku ajar 
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Hasil pra survei dalam wawancara singkat juga diketahui, bahwa ada 

beberapa faktor yang merupakan fenomena yang mempengaruhi kinerja karyawan 

di PTM in.i, antara lain adalah pelaksaoaao prosedur tata kelola belum diterapkan 

secara maksimal dan belum menyatu dengan visi PTM, termasuk pemberdayaan 

karyawan dan etos kerja. Sebagian pegawai masih kurang disiplin menjalankan 

peratw"ao dan prosedur kerja yang ditetapkan oleh Universitas. Pegawai kurang 

mau bekerja keras, clan bahkan tidak ada pelaporan terhadap basil kerjanya. Selain 
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itu adanya keluhan pegawai yang merasa kurang puas dikarenakan kurangnya 

perhatian dan penghargaan dari pimpinannya atas kinerja yang dicapai. 

Kurangnya semangat kerja sens kurangnya kemauan sebagian pegawai untuk 

meningkatkan lrualitas dan prestasi kerjanya. Terlihat secara garis besar SDM 

yang ada di PTM ini beJum menjiwai visi ruin misi ke•Muhammadiyahan yang 

sesuai dengan tujuan persyarikatan Mulum111ladiyah, rata-rata SDM yang ada 

orientasi kerjanya bukan pada nilai-nilai Muhammadiyah yang bersifat ukhrawi 

tapi lebih bersifat duniawi (konvensional). 

Tata kelola PTM seharusnya berorientasi pada proses pencitraan perguruan 

tinggi Muhammadiyah yang merupakan institusi amal shalih seperti yang 

diamanahkan oleh KH. Ahmad Dahlan bahwa pendidikan Muhammadiyah harus 

mampu m•laksanakan konsep amal shalih profesional (Sairin: 2003), dan untuk 

menjadi sebuah gerakan profesional diperlukan tenaga-tenaga (SDM) yang 

merniliki profesionalisme yang tinggi, dan jika ingin meraih kinerja yang baik 

salah satu caranya adalah sejauh mana tata kelola (corporate governance) 

<lilakukan dengan baik. (Hamid, 2003). Sistem tata kelola merupakan bagian 

integral dari tanggungjawab pimpinan PT, termasuk di dalamnya adalah 

fakultas(jurusan/ begum/program studi, dosen, dan karyawan. Oleh karena itu, 

sistem tata kelola harus menyentuh seluruh aras organisasi PT agar kesehatan dan 

kinerjanya meningkat dengan baik. 

Hasan (2009) mengatakan sangal sedikit penelitian khusus tentang tata 

kelola dengan prinsip syarlah itupun umumnya berfokus pada kerangka tata 

kelola perusahaan bank Islam yang dimulai dari penelitian Chapra dan Ahmed 

(2002). Selain itu belum ada penelitian tata kelola Islam yang difolruskan untuk 
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perguruan tinggi Islam. Atas dasar ini dan dari uraian latar belakang diatas maka 

pcnulis mencoba meneliti lebih dalam mengenai prinsip al-idarah al-lslamiyah 

yang diterapkan oleh pimpinan di Universitas Muhammadiyah Makassar. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran dan penjelasan pada uraian di atas maka peneliti 

memfokuskan rumusan masalah, yaitu 

I. Bagaimana prinsip tata kelola lslami (al-idarah a/-Jslamiyah) 

dipahami pimpinan di Universitas Muhammadiyah Makassar 

2. Bagaimana prinsip tata kelola lslami (al-idarah al-Jslamiyah) 

diterapkan pimpinan di Universitas Muhammadiyah Makassar, 

terutama penanggungjawaban dalam menerapkan prinsip wasathan, 

prinsip mas 'uliyah dan prinsip tabligh sesuai perintah dalam al-Qur' an 

dan as-Sunnah. 

3. Bagaimana implikasi tata kelola Jslami (al-idarah a/-Islamiyah) dalam 

pemberdayaan (tam/din) sumber daya insani di Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

4. Apa usu Ian pemikiran yang dapat diberikan terhadap masalah tata 

kelola dan bentuk tata kelola Islam yang dapat diterapkan di 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

1.3, Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

I. Menganalisis prinsip tata kelola lslami (al-idarah a/-/s/amiyah) 

dipahami pimpinan di Universitas Muhammadiyah Makassar 
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2. Menganalisis prinsip tata kelola lslami (al-idarah a/-lslamiyah) 

diterapkan pimpinan di Universitas Muhammadiyah Makassar, 

terutama pertanggungjawaban dalam menerapkan prinsip wasathan, 

prinsip mas 'uliyah dan prinsip tahligh sesuai perintah dalam al-Qur'an 

dan as-Sunnah. 

3. Menganalisis implikasi tata kelola Islami (a/-idarah al-lslamiyah) 

dalam pemberdayaa.n (tamkiin) sumber daya insani di Universitas 

Muharnmadiyah Makassar. 

4. Mengajukan usulan pemikiran terhadap masalah tata kelola dan 

bentuk tata k-elola Islami yang dapat diterapkan di Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

1 .4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian 1m diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

beberapa pihak, antara lain : 

I. Bagi Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) : 

Sebagai bahan pertimbangan dan usulan bagi pimpinan PTM dalam 

menentukan bentuk tata kelolanya sesuai prinsip dan ketentuan Islam 

yang da.pat dielaborasi dengan visi dan misi PTM. 

2. Bagi Pimpinan Unismuh : 

Sebagai bahan rujukan bagi pimpinan di Unismuh khususnya pimpinan 

P4M untuk memperbaiki bentuk SOP tata kelolanya sesuai pnns1p 

Islam dan bisa diimplementasikan secara optimal dan kaffah. 
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3. Bagi akademisi: 

Dari penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan, infonnasi baru dan kajian lebih mendaiam terutama yang 

terkait bidang 1818 keloia Islam (al-idarah a/-/slamiyah). 

4. Bagi peneliti seianjutnya: 

Hasil peneiitian ini dapat diguruikan sebagai bahan kajian dan bahan 

perbandingan bagi peneliti lain dalam penelitian lebih ianjut 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
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BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini akan diuraikan terlebih dahulu mengenai keterkaitan 

dengan rumusan masalah khususnya uraian mengenai al-idarah a/-Js/amiyah (tata 

kelola lslami) yakni tentang pedoman dan prinsip tata kelola Islami, dan 

keterkaitan antara idarah dengan tam/din, uraian tentang tamkiin mencakup 

tamkiin pada SDI dan himmatul 'amal. Kemudian juga menguraikan esensi idarah 

di PT, yaitu tentang manajemen Islam di PT, serta penerapan idorah di PT, 

sclanjutnya menguraikan konsep al-idarah a/-Js/amiyah di PT 

2.1. Pedoman Pelak.sanaan dan Primip AI-Idarah aJ-Islamiyah. 

2.1.1.E.,ensi Al-ldarah Al-ls/amiyah 

Islam menyajikan konsep dan model yang jelas dan tegas mengenai idarah 

yang baik dan tidak menganggapnya tak dapat didefenisikan (Naqvi, et all;201 I). 

Model a/-idarah a/-lslam,yah yang baik menurut Naqvi (201 I) mengacu pada al­

Qur'an, yaitu pemimpin bertanggungjawab atas lembaga secara efektif dan perlu 

disiplin terutama pada hukum clan nilai-nilai Islam, sistem untuk 

mengakui/memilih/menyeJeksi pemimpin Islam, sistem ekonomi yang bebas 

bunga, sistem untuk kesejahteraan masvarakat, sistem pertahanan, sistem 

peradilan yang adil clan bebas, penegakan hukum dan ketertiban, sistem 

perencanaan yang transparan dan pelimpahan wewenang, sistem akuntabilitas 

yang objektif, sistem perpajakan. 

Model a/-idarah a/-Js/amiyah digambarkan Allah SWT dalam beberapa 

ayat al-Qur'an yang terbukti telah diterapkan sejak masa sebelum Rasulullah, hal 

ini terlihat pada beberapa surah (Naqvi, 2011 ), yaitu : 
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a QS. al-Kahfi (18): 83-101 tentang Tata kelola yang dijalankan Zulkarnain 

(AS), menyoroti 3 aspek dalam pelaksanaannya, yaitu prinsip kesatuan 

perintah dan kesatuan arah, kebijakan dan strategi pro rakyat, strategi 

pertahanan yang efektif. 

b. QS al-Baqarah (2): 40 tentang tata kelola yang diterapkan Musa (AS) yang 

konsisten menerapkan sistem keadil~ memurnikan komitmen. Menerapkan 

sistem perpajakan dan akuntabilitas yang adil dan objektif. Juz ini juga 

mengisahkan tentang tata kelola yang baik dari Talut (AS) yang meletakkan 

dasar tata kelola berdasarkan ketaatan kepada Allah dengan menjaga rakyat, 

dan keadilan sosial, kesatuan perintah dan arab, mendelegasikan kekuasaan dan 

tanggungjawab kepada bawahannya. Aspek terpenting adalah kepribadian dan 

keterampilan kepemimpinan Talut (AS). Menurut Naqvi, ini menunjukkan 

per.,epsi bahwa kepribadian pemimpin berp,ran sangat penting untuk 

menjamin tata kelola yang baik lalrena kepribadian pemimpin dapat lebih 

penting dari infrastruktur kelembagaan. 

c. QS. Shad (38): 18-26 dan QS. al-'Ankabut (29) ayat 15-45, mengisahkan 

Dawud (AS) menantu dari Talut (AS) menjalankan keadilan yang tidak 

memihak dan pengambilan keputusan yang efektif, ini menandakan bahwa 

pemimpin dalam Islam harus efektif dalam pengambilan keputusan dan tidak 

memihak dalam memberikan keadilan. 

d. QS. Shad (38) dan 29 ayat 31-40 tentang Sulaiman (AS) putra Dawud (AS) 

keterampilannya dalam perencanaan dan pemanfaatan sumber daya yang 

efektif (memanfaatkan burung, hewan, raksasa, manusia, angin dan sumber 

daya mesin) untuk menjamin layanan yang terbaik bagi rakyatnya Disini 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



Naqvi et al, memastikan bahwa tata kelola yang baik dijalankan oleh pemimpin 

melalui kepribadian, keterampilan, komunikasi, komitmen. admnistrasi clan 

hubungan internasional. Disini al-Qur'an memperjelas lagi, bahwa kepribadian 

pemimpinlah yang lebih penting dari infrastruktur lembaga atau pasukan. 

e. QS. Yusuf (12) ayat 55 clan setenisnya tentang strategi pengelolaan Yusuf 

(AS), kepemimpinan clan perencanaan yang konsisten untuk mengelola 

bencana kelapanm hebat selama tujuh tahun berturut-turut di seluruh Afrika 

tennasuk Mesir. Tata kelola yang dijalankannya menunjukkan pemimpin yang 

sabar clan konsisten menghadapi kesulitan berat, kecerdasan pengetahuan, 

karakter clan iman yang kuat. 

f. QS. Muhammad (47) tentang Nabi Muhammad SAW clan berbagai surah lain 

membahas tata kelola yang baik dari Rasulullah. Ciri utamanya meliputi 

keadilan yang seimbang clan wajar, perintah clan kontrol terpusat, 

pendclegasian wewenang, kesejahteraan sosial, sistem perpajakan, sistem 

pertahanan yang efektif, disiplin clan supremasi hukum, pemberantasan 

kcmiskinan, sistem ekonomi yang bebas bunga, clan lainnya. Menjamin tata 

kelola yang baik melalui ciri kepemimpinan clan kepribadiannya. Ini 

menujukkan bahwa keterarnpilan kepemimpinan clan kepribadian merupakan 

determinan utama tata kelola yang baik, aspek lain juga penting. 

Dalarn ajaran Islam. prinsip-prinsip yang terkandung dalarn tata kelola yang 

baik (good corporate governance) menjadi prinsip penting dalarn aktivitas clan 

kehidupan seorang muslim. Islam sangat intens mengajarkan diterapkannya 

prinsip 'adalah (keadilan), tawazun (keseimbangan), mas 'u/iyah (akuntabilitas), 

akhJaq (moral), shiddiq (kejujuran), amanah (pemenuhan kepercayaan),fathanah 
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(kecerdasan), tabligh (transparansi, keterbukaan). hurriyah (independer.si clan 

kebebasan yang bertanggungjawab), ihsan (profesional), wasathan (kewajaran), 

ghirah (militansi syari'ah), idarah (pengelolaan), khilafah (kepemimpinan), 

aqidah (keimanan), ijabiyah (berfikir positit), raqabah (peogawasan), qira 'ah dan 

/sh/ah (oraanisasi yang terus bclajar dan selalu melakukan perbaikan) (Agustiaoto 

dalarn lsmanto, 2009; Endri, 2008; Qardhawi, 2007; Tapaojeh, 2009). Jadi 

sebelum diterapkannya priosip tata kelola yang baik (berkembaog tahun 1932), 

Islam sudah mengaojurao untuk menjalankan priosip--priosip di atas, seperti yang 

dijelaskan dalam al•Qur'an. 

Uraiao di alas menuojukkan dengao pasti bahwa Islam jauh mendahului 

kelahiran tata kelola yang menjadi acuan bagi tata kelola perusahaan yang baik di 

dunia. Prinsip Islam tersebut diharapkan dapat meajaga pengelolaan iostitusi dan 

menjaga interaksi ekonomi, bisnis dan sosial berjalan sesuai dengan aturan 

penoainan dan best practice yang berlaku. Jadi Prinsip tata kelola yang dijalankan 

sebaikoya mengacu pada priosip Islam sesuai firrnan Allah dalam al-Qur'an dan 

As-suonah. 

Kemudian Jusmaliani (2011), Sino (2006), serta Hafidhuddin (2003) juga 

menguraikan bukti bahwa sejak dahulu Islam sudah menerapkan sistem 

pengelolaan, yaitu pada masa Rasulullah, beliau sudah menerapkan beberapa 

priosip pengelolaan sumber daya iosani. V.'alaupuo fomuttnya tidak selengkap 

yang dibutuhkan perusahaan masa kini, narouo Rasulullab telab memberikan 

contoh mengenai uraianjabatan (Jusmaiian;, 2011). Dalaro pengelolaanoya, Rasul 

saw melakukan pembagian kerja sesuai dengan kompetensi clan kemampuan 

masing-masing tanpa melakukan analisis formal terhadap arus kerja, tetapi dengan 
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intuisi dan pengenalan yang mendalam. Rasulullah saw memberikan uraian 

jabatan. ketika beliau memberi tugas pada Muadz bin Jamal ke Y aman, 

memberikan pembagian kerja kepada antara lain kepada Ali bin Abi Thalib 

diserahi tugas keseretariatan dan mengurus perjanjian yang dilakukan Rasulullah, 

Harits bin 'Auf, Mu'aiqib bin Abi Fatimah bertugas mencatat ghanimah. 

(Jusmaliani, 2011; Sinn, 2006). Jadi dalam Islam pertanggung jawaban atas 

pembagian kerja sudah dilaksanakan pada zaman Rasulullah saw. 

Tata kelola sudah dijalankan pada masa Rasulullah dan dilaajutkan oleh 

para sahabat, yaitu dalam melaksanakan: a) pengaturan kerja (job description), b) 

pemilihan pegawai sesuai kompetensinya atau secara kafa 'ah atau ahli di 

bidangnya (job requirement u'lfi,lfil/ed), c) sistem remunerasi (zakat. ghanimah 

ataupunfa 'I), d) konscp syura, e) pengawasan kinerja pegawai. Prinsip-prinsip ini 

kemudian dilanjutkan oleb para sahabat. yaitu Abu bakar, Umar bin Khattab, Bani 

Umayyah dan Bani Abbasiyab. (Sinn, 2006; Jusmaliani, 2011 ). 

Dari uraian ini terlihat, bahwa pengelolaan dalam Islam sangat penting 

terutama pengaturan kerja karena menyangkut amanah dan profesionalisme. 

Tcrkait ha! ini Hafidhuddin (2003) berpendapat bahwa Job tkscription (waian 

kerja) yang tidak jelas merupakan salab satu penyebab karyawan menjadi tidak 

produktif atau bekerja asal-asalan, penyebab lain yaitu karyawan yang tidak ikut 

pada sistem dan tidak ada contoh dari pimpinan yang bisa dijadikan panutan. 

I. Tidak mengikuti sistem kerja, hanya ikut-ikutan serta tidak memahami 

visi dan misi organisasi, orang semacam ini tidak perlu dipertahankan 
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2. Deskripsi pekerjaan yang tidak jelas. Job description adalah ha] yang 

sangat penting untuk menjelask.an siapa yang mengerjakan suatu 

pekerjaan 

3. Pimpinan tidak memberikan contoh. Jadi jangan salahkan bawahan jika 

seorang pem.impin tidak mendorong terciptanya budaya kerja yang 

produktif. 

Terkait ha! di atas, Choudhury (2006) berpendapat, penerapan tata kelola 

Islam yang bail< dalam institusi akan dapat mengembangkan kebijakan 

kelembagaan, partisipatif dalam pengambilan keputusan dan dapat meminimalkan 

penggunaan biaya. Kemudian beberapa pendapat senada mengatakan, bahwa Tata 

kelola Islam atau Islamic Corporate Goverr.ance (ICG) merupakan elemen tujuan 

dari maqasyid syariah karena didasari oleh etika, moral dan kesejahteraan sosial 

(Chapra & Ahmed 2002; Iqbal dan Mirakhor, 2004; Hasan, 2008; Tapanjeh, 

2009; Agustianto, 2009; Muqorobin, 2010). Selanjutnya Hasan (2009), 

menjclaskan prinsip dari model ICG, yang didasari atas tiga prinsip, yaitu: 

a. Prinsip ha!< milik dan kerangka kerja kon~ 

b. Dianir olch hukum Islam atau Syariah 

c. Semua pemangku kepentingan diikutsertakan, yaitu manajemen, 

pemegang saham, karyawan, pemasok, deposan dan masyarakat. 

Iqbal dan Mirakhor (2004), Tapanjeh (2009), Hasan (2009), Bhatti (2010) 

menjelaskan esensi ICG. terutama: 

a) Berlandaskan hukum Syariah, yang meliputi larangan riba (bunga) dan 

lhtikar (penimbunan). 
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b) Akuntabilitas harus kepada Allah, tidak hanya kepada pemangku 

kepentingan. 

c) Distribusi kekayaan yang adil kepada semua pemangku kepentingan 

clan anggota yang kurang beruntung diberlakukan zakat, dewan 

Syariah diharapkan untuk mengawasi pengumpulan zakat dan 

distribusinya kepada pihak-pihak terkait 

d) Tata kelola harus menganut prinsip irifaq (pengeluaran untuk 

memenuhi kewajiban sosial). islislah (kepentingan umwn), Regulasi 

distribusi wajib berdasarkan kaidah halal bukan haram. 

Prinsip kesetaraan dalam Islam terutama untuk menghindari bukhl 

(kikir), hirs (keserakahan), ilctinaz (penimbunan kekayaan), dan israf 

(pemborosan). 

e) Kepatuhan yang efektif kepada hukum Syariah, karena 

pertanggungjawaban bukan hanya pada institusi tetapi pada Allah swt. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Choudury dan Haque (2006), 

meajelaskan perbedaan cara pandang dalam lata kelola berbasis konvensional dan 

syariah, dimana pada sistem konvensional selalu terdapat konflik tujuan untuk 

memperkaya pemangku kepentingan atau menyejahterakannya. Sementara, dalam 

perspektif islami, kesejahteraan sosial adalah tujuan akhir dari setiap usaha, bukan 

pada maksimalisasi keuntungan pemangku kepentingan. Intinya terletak pada 

pokok peletakan ideology, tata kelola syariah atau yang berprinsip Islam, 

ideologinya adalah tauhid dan tujuannya adalah kesejahteraan ummat, sedangkan 

tata kelola konvensional ideologinya adalah rasionalisme yang benujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan. 
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Sanerya (2009) mengistilahkan Tata kelola Islam sebagai god corporate 

governance, yang dibangun oleh basis ke-Islaman atau spiritual pada perusahaan, 

yang dicirikan dengan adanya: 

a) kerangka nonnatif usaha yang dibentuk oleh nilai standar moral dan etika 

dalam dua dimensi yakni ekstemal dengen bentuk syariah. dan internal dalam 

bentuk hati nurani atau bisikan hati; 

I. Bentuk syariah. merupakan hukum Allah yang mewarnai bisnis 

perusahaan/organisasi. 

Hukum syariah tegak diatas keimanan pada aturan yang dibuat Allah dan 

Rasul-Nya sebagai hukum yang paling sempuma dari segi keadilan, 

keselarasan dan kema•lahatan, yang juga dilandasi adanya pengawasan dari 

Allah dan keyakinan adanya ;,ertanggungjawaban kepada-Nya atas semua 

keputusan dan aktivitas dalam perusahaan atau organisasi. Disini Al-Ghazali 

mengatakan, Tujuan syariah (moqasyidus syari 'ah) untuk memajukan 

kesejahteraan manusia dengan terjaganya keimanan, kehidupan, pikiran atau 

intelektualitas, keturunan dan kekayaan. Syariah menjamin bahwa seluruh 

aktivitas bisnis perusahaan akan melindungi dan memajukan ke lima ha! 

tersebut. Kemudian lbn AI-Qayyim berpendapat, kearifan dan kesejahteraan 

manusia di dunia dan akhirat. Kesejahteraan terletak di dalarn keadilan, 

kebaikan, kasih sayang dan kearifan. Di luar dari prinsip keadilan adalah 

penindasan, di luar kasih sayang adalah kekejarnan, di luar dari 

kesejahteraan akan menuju kesengsaraan atau penderitaan, diluar kearifan 

menuju kebodohan, yang demikian ini adalah tidak berdasarkan syariah. 

Pimpinan perusahaan harus tunduk pada hukum syariah dalam memutuskan 
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suatu keputusan. sesuai dalam konteks yang disinggung dalam QS. al­

Zalzalah (99): 7-8, yaitu: 

0 ,;_;. ~ j,J; Jli1: ~_;_, ~ ,;_;,; i;.;. jj; JI•',~~ 
artinya: "Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah 
pun, niscaya dia akan melihat (halasan)-Nya. Dan barang siapa yang 
mengerjalcan kejahatan seberat zarah pun, niscaya dia alcan me/ihat 
(balasan)-Nya pu/a." (QS. al-Zalzalah (99): 7-8) 

2. Bentuk hati nurani atau bisikan hati 

Hali adalah sumber rujukan kebaikan dan pengecek keburukan. Rasulullah 

berkata ketika di tan ya tentang kebaikan sahabat Nawwas bin Sam' an r.a: 

"Tanyakan pada hatimu sendirl. Kebaikan adalah perkara yang 
membuat jiwamu tenang dan hatimu tenteram. sedanglcan dosa adalah 
perkarayang menimbulkan keraguan dalamjiwa dan rasa gundah da/am 
dada, meski tel ah berulang kali manusia member/ fatwa kepadamu" 

Hati akan tajam clan sensitif terhadap kebaikan clan kebenaran jika hati 

bersih dari keburukan. Maka untuk mencapai kebersihan hati diperlukan 

tazkiyatun naft. Hidupnya hati atau bersihnya hati akan menjadi sumber 

moralita, etika dan nilai bisnis yang luhur, maka harus ada standar moral 

dan etika yang dirumuskan lewat ijtihad seperti kejujuran (honesty) 

kepercayaan (trust) menyampaikan kepada yang ha!<, dan adanya rasa malu. 

Hal ini di gambarkan dalam QS. al-An'am (6): 122, yaitu: 

., ,,, .. J.,., ,- .,J .,.,,,,,,•,,, ,, •• ,,,.,,,,, ,,J 
._,...)~, ,IJ;,11 j ~ ~ ..,-1..JI -....i ~._,,,...I;_,; ,.J WA;,.j ..,.,;..ll i:.,:. .:,!> .;rojl 

,.._ ~ .L:ci '(G; '.. ,ki, ,·<.:!]J,,:i'e:: ls;, 
--..:.,),--.. ,, .J'~,:J!J . ...., p 

Artinya : Dan apakah orang yang sudah mati[502] Kemudian dia kami 
hidupkan dan kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan 
cahaya itu dia dapat berja/an di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa 
dengan orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali 
tlda/c dapat ke/uar dart padanya? Demikianlah kami jadikan orang yang kqfir 
/tu memandang bai/r: apa yang Te/ah mereka kerjakan. (QS. al-An'am (6): 122) 
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b) visi dan misi perusahaan, ini yang membentuk perilaku perusahaan dengan 

mengedepankan kebaikan bersama (social interest) diatas kepentingan 

individual perusahaan (self interest). M:si merupakan destination (tujuan 

akhir}, misi adalah what a company want to do. Dalam haJ ini, 

oraanisasi/perusahaan berfunpi sebapi pemimpin (khalifah) sehin&&a menjadi 

sebuah tempat kehidupan yang baik (thayyib) dan sejahtera (fa/dh). 

Organisasi/perusahaan harus membawa misi dakwah dan risalah, yakni 

merealisasikan ketentuan Allah SWT daJam bennuamalah dengan membentuk 

tata bisnis berdasarkan syariah sehingga dapat membawa kebaikan bagi semua 

atau rahmalan Iii 'alamin. 

c) Etos kerja. Menurut Qardhawi kerja manusia merupakan unsur produksi 

terpenting. Dalam Islam, kerja adalah ihsan (bekerja dengan baik) dan jihad 

(bekerja sunggub-sungguh), dan untuk meraih produksi maka diperlukan ilmu, 

jadi kerja adalah ihsan, jihad dan ilmu. Ketiga unsur tersebut merupakan 

pembentuk profesionalisme. Kerja profesional adalah etos kerja setiap muslim. 

Rasulullah saw bersabda: 

"Allah sangat mencintai apabila seseorang me/alcukan suatu perbuatan, maka 
ia melakukanr,ya secara itqdn (profesiona/)". 

Islam juga mengajarkan amanah dan ikhlas sebagai akhlak pokok, sehingga 

etos kerja akan menghasilkan karya pekerjaan yang unggul, yaitu dengan 

menggabungkan unsur profesionalime (ihsan+jihad+ilmu) dengan akhlak 

pokok (amanah+ikhlas), baJ ini digambarkan dalarn pesan QS. at-Taubah (9): 

105, yaitu: 
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artinya: "Dan katakanlah. Bekerja/ah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mu/rmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
di/u,mbalikan /u,pada (Allah) yang Mengetahui akan yang gaib dan yang 
nyata, la/u diberitakan-Nya /u,pada kamu apa yang telah kamu /u,rjakan. " 
(QS. at-Taubah (9): I 05) 

Adanya penjelasan dan urruan diatas membawa penulis untuk 

menyimpulkan bahwa secara umum tata kelola Islam adalah suatu sistem (cara 

atau proses) yang mengatur dan mengendalikan hubungan antara pihak 

manajemen (pengelola) dengan seluruh pemangku kepentingan terhadap institusi 

mengenai hak dan kewajibannya, yang bertujuan untuk menciptakan nilai tambah 

bagi semua pihak yang berkepentingan sesuai dengan nilai-nilai dalain hukum 

Islam yang mempunyai elemen maqasyidus syariah. 

2.1.2. Pedomu P•l•ksanaan Al-1"""'11 AI-Islluniyoh 

Dalam mertjalankan idarah pada organisasi dan bisnis, Rasulullah saw 

inemberikan pedoman pelaksanaan yang dicontohkan melalui sifat dan 

perilakunya seperti shiddiq, /stiqomah,fathonah, amanah, dan tab/igh atau yang 

disingkat SIFAT (Choudhury, 2006; Hafidhuddin, 2003). Muqorobin dan KNKG 

(2011), serta Hafidhuddin (2003) menguraikan kandungan pengertian keempat 

sifat ini da1ain prinsip dunia usaha, yaitu : 

I. Shiddiq berarti benar dan jujur, yaitu senantiasa menyatakan dan melakukan 

kebenaran dan kejujuran dimanapun berada dan kepada siapapun. lmplikasinya 

dalam organisasi bisnis adalah tegaknya kejujuran dan menghindari segala bentuk 

penipuan, penggelapan dan perilaku dusta. Nilai shiddiq y- lain bermakna !alum 
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uji, ikhlas, serta memiliki keseimbangan emosional. Rasulullah bersabda dalam 

HR Mutafaqun Alaih, yaito : 

"Hendak/ah lcalian selalu berusaha menjadi orang yang benar dan jujur 
karena kejujuran alum melahirkan kebaikan-kehaikan (keuntungan­
keuntungan). Dan kehaikan okan menunjukkan jalan Ice surga. Ji/ca 
seseorang terus berusaha menjadi orang yangjujur, maka pasti dicatat oleh 
Allah sebagai orang yang sela/u jujur. Jauhilah dusta dan menipu karena 
dusta ituk akan melahirkan kejahatan dan kejahataj akan menunjukkan 
jalan ke neraka. Ji/ca seseorang terus menerus berdusta, maka lean dicatat 
oleh Allah sehagai orang yang selalu herdusta." (HR. Mutafaqun Alaih) 

Dan ,abda Rasulullah dalam HR. Imam Tirmidzi, yaitu: 

"Pedagang yang }ujur dan terpercaya akan bersama para nabi, para 
shiddiqin, orang-orang yang mati syahid dalam peperangan, dan orang­
orang yang saleh (kelak di dalam surga). "(HR. Imam Tirmidzi) 

2. Jstaqomah yaitu konsisten mengimplementasikan nilai-nilai syariah walaupun 

mendapat godaan dan tantangan. Dengan istiqamah dan mujahadah peluang 

bisnis yang prospektif akan terbuka lehar. Dalam QS. al-Ahqaaf (46):13 

disebutkan : 

~0)~~ ~J~~y-- ~ 1.,~.J;·r~ ~TlZ;. i.,fli~;ST 0J 
Artinya: 13. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Tuhan kami 
ialah Allah", Kemudian mere/ca tetap i,Jiqamah[JJ88] Maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mere/ca dan mere/ca tiada (pula) herduka cita. 
fl 388} Jstlqamah ia/ah teguh pendirian dalam tauhid don telap beramal 
yang saleh. (QS. al-Ahqaaf(46):13) 

3. Fathanah berani cerdas, yaitu mampu berpikir secara jemih dan rasional sena 

mengambil keputusan··dengan cepat dan tepat. Dalam dunia bisnis sifat Jathanah 

ini digunakan untuk mengidentifikasi dan menetapkan hal-hal dan atau kegiatan 

yang halal, tayib, ikhsan dan tawazun. 

4. Amanah berarti dapat dipercaya, yaitu meitjaga kepen:ayaan yang diberikan 

oleh Allah dan orang lain. Dalam berbisnis, pemberian kepercayaan ini 
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diwujudkan dalam berbagai bentuk pertanggungjawaban dan akuntabilitas atas 

kegiatan-kegiatan bisnis. Gabungan antara fathanah dan amanah diterjemahkan 

dalam nilai bisnis dan manajemen dengan benanggung jawab, transparan, disiplin 

atau tepat waktu, bervisi, pemimpin yang cerdas, serta belajar secara 

berkelanjutan. 

S. Tabligh yaitu mampu berkomunikasi dengan baik atau berarti menyampaikan, 

yaitu menyampaikan Risalah dari Allah tentang kebenaran yang harus ditegakkan 

di muka bumi. Kebenaran Risalah ini harus diteruskan oleh ummat Islam dari 

waktu ke waktu agar Islam benar-benar dapat menjadi rahmat bagi alam semesta. 

Dalam dunia bisnis. penyampaian risalah kebenaran dapat diwujudkan dalam 

bentuk sosialisasi praktik-praktik bisnis yang baik dan bersih, termasuk perilaku 

bisnis Rasulullah Saw dan para sahabatnya. Dalam bahasa manajemen 

diterjemahkan sebagai deskripsi tugas, delegasi wewenang, kerja tim, cepat, 

tanggap, adanya koordinasi dan kendali. 

2,1.3, Prinlip Pelakuoaao A/.Idorah A.l-IslamiyG/r (fata Kelola blam) 

Keempat sifat yang merupakan pedoman pelaksanaan <lalam a/-idarah a/­

lslamlyah seperti yang dijelaskan diatas merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya dan merupakan salah satu perwujudan 

dari iman dan takwa. Kesatuan shifat Rasulullah tersebut melandasi prinsip atau 

asas tata kelola syariah yang juga sejalan deµgan Good Governance, yaitu 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan 

kesctaraan. (Bakti, 2005; Tapanjeh, 2009, Shahran, 201 I, lsmanto, 2011, Endri, 

2008). Muqorobin dan KNKG (2011) mengatakan bahwa pedoman shifa, 

Rasulullah merupakan landasan prinsip atau am tata kelola sebagai Good 
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Governance Bisnis Syariah (GOBS) disebutnya sebagai TARIK, yaitu 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas. independensi, kewajaran dan 

kesetarasn. Menurutnya prinsip ini sejalan dengan azas GCG yang berlaku 

secara umum dalam dunia usaha. Berikut ini merupakan penjelasan dari asas atau 

prinsip tata kelola Islam, yaitu: 

I, Tabl/gh, 

Tabligh adalah transparansi atau keterbukaan (Agustianto,2009; Endri, 

2008), pengelolaan dalam prinsip tab/igh diartikan sebagai mampu 

mengkomunikasikan dengan cerdas aturan baik itu deskripsi tugas atau delegasi 

wewenang, koordinasi dan pengendalian (Hafidhuddin, 2003 ), karena itu Bakti 

(2002) menyebut tabligh paralel dengan communi~atibility. 

Dalam tata kelola lsiam, prinsip ini didasari oleh QS al-Baqarah (2): 282 : 

~ ' 
• ~, , I •, , I , . , ., , 

Ci!)' .~J~(t--'or-J·' ._-1.,· , , , '1"" , 

yang inti terjemahannya yaitu " ..... dan transparankanlah (persaksikanlah) jika 

kalian sa/ing bertransaksi ... ", dan berdasa.kan hadits yang menylllakan " ... 

barang siapa ;yang melakukan ghlsy (menyembunyikan i,iformasi ;yang diperlukan 

dalam transaksl) bukan termasuk umat kamf', maka semua transal<si harus 

dilakukan secara transparan. Tranparansi mengandung unsur pengungkapan 

(disclosure), terbuka dan penyediaan informasi yang memadai dan mudah diakses 

oleb pemangku kepentingan. Muqorobin (2010) mengungkapkan peraturan yang 

dibuat dan dalam pengambilan keputusan harus sesuai dengan ketentuan syariah, 

karena itu maka: 
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a. menyediakan infonnasi tepat waktu, memadai, jelas, alrurat dan dapat 

diperbandingkan serta mudah diakses oleh semua pemangku kepentingan 

sesuai dengan haknya. 

b. lnfonnasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi tidak terbatas pada, visi, 

misi. sasaran usaha dan strategi organisasi. kondisi keuangan. susunan 

pengurus, kepemilikan. sistem manajemen risiko, sistem pengawasan dan 

pengendalian internal, sistem clan pelaksanaan GGBS sena tingkat 

kepatuhannya, dan kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi entitas 

bisnis syariah. 

c, Prinsip keterbukaan ini tidak mengurangi kewajiban untuk memenuhi ketentuan 

kerahasiaan organisasi sesuai dengan peratunlll perundanaan. rahasia jabatan, 

dan hak-hak pribadi. 

d. Kebijakan organisasi harus tertulis dan secara proporsional dikomunikasikan 

kepada semua pemangku kepentingan. 

2. Mas'llliyah. 

Dalam tata kelola Islam, prinsip mas 'uliyah merupakan accountability 

yaitu pertanggungjawaban (Endri, 2008; Tapanjeh, 2009; Hasan 2009; Naqvi et al, 

2011, Agustianto dalam lsmanto, 2011, Shahran, 2011), ini didasari karena 

manusia merupakan pemegang amanah dan setiap pemegang amanah harus 

bertanggungjawab atas amanah yang dipercayakan untuknya, maka pertanggung 

jawabannnya tidak hanya terbatas pada konsep di akhirat, tetapi juga mencakup 

proses praktis di dunia, seperti yang diperintahkan Allah dalam QS. al-Baqarah: 

282. Sejalan dengan ini Bakti (2011) mengatakan, bahwa mas'u/iyah paralel 

dengan amanah, karena merupakan tanggung jawab yang hakiki dan meyakini 
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bahwa ada yang selaJu mengawasi pelaksanaan tugasnya. yang secara terminologi 

amanah menwut Ibnu • Asyur dalam kitab tafsimya adalah sesuatu yang 

dipercayakan kepada seseorang yang dituntut untuk menjaganya dan 

menunaikannya tanpa sedikitpun mengurangi dan merusaknya, 

Berdasarkan tenninologi diatas Putra (20 I I) memaknai amanah sebagai : 

a. Amanah terjadi antara dua pihak yang saling berhubungan, yaitu pihak 

yang memberi amanah dan pihak yang diberi amanah 

b. Amanah bisa berupa sesuatu yang bersifat abstrak dan non abstrak 

c. Konsekuensi dari sebuah amanah adalah dijaga dan dipelihara 

d. Sebuah amanah menuntut adanya pertanggungjawaban 

e. Bentuk tanggung jawab terbadap amanab adalab tidak boleb dikurangi 

atau di rusak. 

Allah SWT menegaskan agar tidak melalaikan amanah dalam QS. al-Anfal 

(8): 27, artinya : 

~ (JJ~j:; ;.::,I_,~! 1-;,faJ J.,:.,iJ 1,,i'ij,fa ~ i_,.'.:;1; .;,a:il~ i::.:u; 
"Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menghianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) jangan/ah kamu menghianati amanah-amanah yang 
dlpercayakan kepadamu sedang kamu mengetahul ". (QS. al-Anfa1(8): 27) 

Penegasan lain juga ada dalarn QS. an-Nisa':58; dan QS.al-Mukminun:8. Dari 

ayat al-Qur'an ini terlibat babwa arnanah adalah perintah yang wajib dilakukan, 

siapapun pemiliknya, apakah pemimpin, pegawai atau rakyat biasa, dilingkungan 

kerja ataupun dalarn kehldupan pribadi. Rasulullah saw mengungkapkan daiam 

sabdanya: 

"setiap kalian adalah pemimpin dan seliap kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya, seorang imam (presitkn) adalah 
pemlmpin dan akan dltanya tentang rakyatnya, seorang laki-laki adalah 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



pemimpln dalam lre/uarganya dan akan ditanya tentang lreluarganya". (HR. 
Bukhari Muslim). 

Penjelasan ini menyatakan, sekecil apa pun amanah dalam bentuk profesi 

dan pekerjaan, akan ditanya pertanggung jawabannya di hari kiamat. Seorang 

pemimpin akan ditanya tentang bawahannya dan masyarakatnya dan istitusinya, 

demikianjuga seorang pegawai akan ditanya tentang tanggungjawabnya terhadap 

atasannya, dan tugas-tugasnya. Selaajutnya Putra meqjelaskan sifat-sifat pegawai 

yang amanah, yaitu: a) lkhlas, b) Profesionalisme, c) Disiplin, d) Hemat dalam 

mempergunakan anggaran dan fasilitas kantor, , ) Adil, I) Memberi kemudahan 

daJarn urusan sesuai aturan yang berlaku. 

Prinsip mas 'uliyah merupakan as<.S penting dalam bisnis syariah 

sebagaimana tercennin dalam QS. al-Isra (17): 84, yaitu: 

, '' ,, '.::,_, , , , ' ' ' 
~~ .:..:.:.1,...:,.:.~1rJ~~L!. ;;,,~~:JJ 

Artinya: Katakanlah: "Tiap•tiap orang herbuat menurut keadaarmya/867] masing­
masing". Maka Tuhanmu /ebih mengetahui siapa yang lebih benar ja/annya. 
{867] tennosuk dalam pengertian keadaan disini ialah tabiat dan pengaruh a/am 
~ekitamyo.. 

Muqorobin (20IO) memaknai artinya sebagai "setiap entilas be!rerja sesuai 

dengan posisinya dan Tuhan kalian yang /ebih mengetahui siapa yang paling 

benar jalannya diantara lra/ian", dar. dijelaskan dalam QS.al-lsra(I 7): 36, yaitu : 

c:ii ~,2. ~ ~rf .iyi) :J ,1j.tii.,_;.;..:i,., ?10) ~ ~.iii ..,..:ii:;.';",,~., 

Artinya: Danjangan/ah kamu mengi/cuJJ apa yang /ramu tidalc mempunyai pengetahuan 
te,uangnya. Sesunggu}mya pendengaran, penglihaJan dan haJi, semuanya itu akan 
dimlntapertanggunganjawabnya. (QS.al-Jsra(J7): 36) 

Ayat ini menjelaskan bahwa " .... ,jangan/ah lramu berbuat sesuatu /anpa 

pengetahuan atasnya, sesungguhnya pendengaran, pengllhatan dan hati, semua 

itu akan diminJai penanggungjawaban". Tanggungjawab atas perbuatan manusia 
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dilakukan baik di dunia maupun di akhirat. yang semuanya direkam dalam catatan 

}ang akan dicennatinya nanti, sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. al­

lsra(l7): 14 yaitu: 

,,r ,, ....... ,,,, • .,,,, • ,,,,,,,,,,,,, ,,, • ., 

"4)) I.,., .... ~ r_;;lI .!J _ •' J .)S' ~ l_}I 

Artinya: 14. nBacalah kitabmu, cu/cup/ah dirimu sendiri pada waktu Ini sebagai 
p,nghlsab terhadapmu".( QS. al-lsra(l7): 14) 

Muqorobin (20 IO) memaknai sebagai "Baca/ah lcitabmu (laporan 

pertanggungjawabanmu). cu/cup/ah kamu pada waktu itu mengevaluasi dirimu 

sendiri." Akuntabilitas mengandung unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan 

cara mempertanggungjawabkannya, jadi dalam prinsip syariah harus dapat 

mempertanggungjawabkan kinerja secara transparan dan wajat. Untuk itu bisnis 

syariah harus dikelola secara benat, terulrur dan sesuai dengan kepentingan pelaku 

bisnis syariah dengan tetap memperhirungkan pemangku kepentingan dan 

masyarakat pada umumnya. Alruntabilitas merupakan prasyarat yang dipetlukan 

untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan, maka sesuai prinsip syariah 

dipersyaratkan beberapa hal: 

a. menetapkan rincian tugas dan tanagung jawab masingmasing organ dan semua 

karyawan secara jelas dan selaras dengan visi, misi, nilai-nilai, dan strategi 

pengelolaan syariah. 

b. meyakini bahwa semua elemen organisa:,i dan semua karyawan mempunyai 

kemampuan sesuai dengan tugas, tanggung jawab, dan perannya. 

c. harus memastikan adanya sistem pengendalian yang efektif dalam pengelolaan 

organisasi. 
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d. harus memiliki ukuran kinerja untuk. semua jajaran organisasi yang konsisten 

dengan sasaran bisnis yang digeluti, serta memiliki sistem penghargaan dan 

sanksi (reward and punishment system). 

e. da1ain melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap elemen organisasi 

dan semua karyawan harus berpegang pada etika bisnis syariah dan pedoman 

prilaku (code of conduct) yang telah disepakati. 

f. harus meyakin.i bahwa semua prosedur dan mekanisme kerja dapat menjamin 

kehalalan, tayib, ilchsan dan tawazun atas keseluruhan proses dan basil 

produksi. 

3. Wosathan 

Menurut Muqorobin (2010) prinsip syariah pada kewajaran dan kesetaraan 

atau fairness mengandung unsur kesamaan perlal."U811 dan kesempatan, 

digambarkan dalam QS. al-Maidah (5): 8, yaitu: .. 
~i:c,i!tJy)f ~ l.,f #i'.,f~ ~f $,~;i ~1t, F. r ~ ..:,:_;..; ~, _ -

artinya: "Janganlah sekali-luz/1 keb,ncianmu terhadap orang (golongan) lain 
m,,~babkan kamu tldak berlaku ad/I, b,r/aku adil/ah kamu kanna adlJ Uu 
kb/I, dekat kepada takwa." 

Prinsip kewajaran atau fairness dalam tata kelola Islam disebut sebagai 

wasalhan, yang dimaknai dengan 'Ada/ah atau keadilan dan tawazun atau 

seimbang. (Cbapra dan Ahmed, 2002; Endri, 2008; Agustianto, 2011). Wasathan 

diartikan sama dengan tawamm, yaitu keseimbangan antara dua 818b atau jalan 

yang saJing berhadapan atau bertentangan; tidak terpengaruh oleh kepentingan 

individu, kelompok, ras dan suku, (Qardhawi, 2007), kemudian juga mengatakan 

ummatan wasathan adalah urnat yang adil, toleran. senang berdialog, mau hidup 

rukun dan tidak bersikap ekstrem yang dapat memicu lahimya konflik pribadi dan 
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masyarakat. Dalam prinsip wasathan, keadilan dimaknai dengan membedakan 

manusia sesuai dengan keahlian dan kerja kerasnya, adil disini berkaitan dengan 

hai<, yaitu bagaimana orang harus bersikap dan berbuat sehubungan dengan orang 

lain, (Qardhawi, 2001). Mengenai makna keadilan dalam wasathan, Khadhr 

(2008) memaknainy• sesuai finnan Allah SWT dalam QS. al-Maidah(5):8 dan 

QS.an-Nahl (16):90 dan dalam hadits Rasulullah, yaitu 

,,,,,,,,, 
"" ~ .. ·c-.:.,-~"<:1£..: w ......:..,,uJ' ~ - r-:-:-s 

Artlnya : "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berla/cu adil dan berbuat 
lcebqjilwn, memberi lcepada lwum lcerabat, dan Allah me/orang dari perbuatan 
lceji, Umungkaran dan permusuhan. Dia member/ pengajaran lcepadamu agar 
/wmu dapa1 mengambil pelqjaran." (QS.an-Nahl (16):90). 

"Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adi/ itu disisi Allah berada di atas 
mimbar dari cahaya. Yaitu orang-orang yang berhuat adil da/am menghukumi 
sesama merelw, lceluarga dan urusan yang dipegangnya. " (HR. Muslim). 

Makua yang terkandung dalam hadits dan ayat diatas, bahwa adil itu tidak 

hanya dalam hukum saja, akan tetapi juga adil untuk setiap orang yang memimpin 

segala sesuatu. Siapa yang memikul tanggung jawab, harus berbuat adil kepada 

orang-orang yang bekerja di bawah kewenangannya, baik dalam kepemimpinan, 

pengawasan, pemberian wgas kewajiban dan lainnya. Demikian pula, ia harus 

berbuat adil terhadap hak dirinya dan hak orang lain. Janganlah mengutamakan 

dirinya sendiri di atas orang lain secara tidak benar, serta mengikuti hawa 

.,afsw,ya dengan mengedepankan para kerabatnya diatas orang lain, atau 

meremehkan hak orang yang membencinya. (Khadhr, 2008). 

Adil hukanlah berarti membagi sama rats atau memperlakukan tanpa 

memperhatikan kedudukan, Putra (2001) membedakan adil alas: a) Adil dalam 
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pelayanan, yaitu tidak membeda-beda.kan ketika memberikan pelayanan, 

memperlakukan dengan sama sesuai aturan yang berlaku, mendahulukan yang 

datang terlebih dahulu tanpa ada alasan keluarga, teman, dll. b) Adil dalam 

rnenegakkan hukum, tanpa ada diskriminasi. Keadilan tidak dipengaruhi oleh 

perbedaan agama, status sosial, kedudukan, pangkat. serta jabatan. Keadilan tidak 

hanya terbatas pada pelayanan tetapi juga dalam hal lainnya (Putra, 200 I), seperti 

yang digambarkan Allah SWT dalam QS.al-Maidah:8, serta dalam QS.an­

Nisaa':135, yaitu: 

'. ~~i., .;,i.:..i,11} ~,t )•.f .j,, ;1., A ;T:.;£, ~~ ~'.ji 1,l J1_;.1; i.,,.;Si i::,_f,; • 
Artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegalc lreadllan, menjadi saksi /rarena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 
atau ibu bapa dan lraum lrerabatmu. (QS.an-Nisaa'(4):135). 

Sesuai prinsip syariah dalam penerapan wasathan Hafidhuddin (2003) 

mC1181"halikan, pemimpin atau manajer yang baik yaitu yang mampu 

menempatkan orang pada posisi yang sesuai dengan keahlian dan bidangnya 

masing-masing. Penempatan the right man in the right place merupakan hal yang 

sangat penting, babkao ,laJam hadits Rasulullah saw bersabda : "Jika amanot telah 

disia-sia/ran, tunggu saja Jrehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya: 

bagaimana maksud amanat disia-siakao? Nabi menjawab: "apabila sebuah urusan 

diserahkan bu/ran pada ahlinya maka tunggu/ah saat Jrehancurannya" 

(H.R.Bukhari). 

Prinsip wasathan merupakan salah satu manifestasi adil dalam dunia 

bisnis. Setiap keputusan bisnis, baik dalan skala individu maupun lembaga, 

hendaklah dilakukan sesuai kewajaran dan kesetaraan sesuai dengan apa yang 
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biasa berlaku, dan tidak diputuskan berdasar suka atau tidak suka. Pada dasamya, 

semua keputusan bisnis akan mendapatkan basil yang seimbang dengan apa yang 

dilakukan oleh setiap entitas bisnis, baik di dunia maupun di akhirat. Sesuai 

prinsip syariah maka dalarn melaksanakan kegiatannya, senantiasa 

memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan, berdasarkan asas 

kewajaran dan kesetaraan, karena itu sesuai prinsip syariah, maka: 

a harus memberikan kesempatan pad.a pemangku kepentingan untuk memberikan 

masukan dan menyarn.paikan pendapat bagi kepentingan organisasi serta 

membuka ak.ses terhadap informasi sesuai dengan prinsip transparansi dalam 

lingkup kedudukan masing-masing. 

b. harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada pernangku 

kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang diberikan. 

e. harus memberikan kesempatan yang sarna dalarn penerimaan pegawai, berkarir, 

dan melaksanakan tugasnya secara profesional tanpa membedakan suku, 

agama, ras, golongan,jenis kelarnin (gender) dan kondisi fisik. 

d. harus bersikap tawazun yaitu adil dalarn pelayanan termasuk pelanggan dengan 

tidak mengurangi hale mereka, serta memenuhi semua kesepakatan dengan para 

pihak terkait. 

4. Responsibilltas 

Berdasarkan prinsip syariah, dalarn asas ini harus mematuhi peraturan 

perundang-udangan dan ketentuan bisnis syariah, serta melaksanakan tanggung­

jawab terhadap masyarakat dan lingkungan, sebagaimana yang digarnbarkan 

dalarn QS. an-Nisa(4): 59. Dalam usul fikih te~t sebuah kaidah yang 

diturunkan dari sabda Rasulullah Saw, a/-kharaj bidhdhaman yang artinya bahwa 
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usaba adalah sebanding dengan basil yang akan diperoleh. Dengan responsibilitas 

(pertanggungjawaban) maka sesuai prinsip syariah, diperlukan : 

a. prinsip kehati-hatian clan memastikan kepatuhan terhadap ketentuan bisnis 

syariah dan perundangan, anggaran dasar serta peraturan internal sesuai hukum 

yang ditetapkan 

b. melaksanakan isi perjartjian (kontrak) yang dibuat tetapi tidak terbatas pada 

pemenuhan hak dan kewajiban yang disepakati oleh para pihak. 

c. melaksanakan tanggung jawab sosial antara lain dengan peduli terhadap 

masyarakat dan kelestarian lingkungon, dapat dilakukan dengan cara 

membayar zakat, infak dan sadaqah. 

5. lndependemi 

Jndependensi dalam syariah terkait dengan konsistensi atau sikap 

istiqamah yaitu tetap berpegang teguh pada kebenaran meskipun harus 

menghadapi risik.o. lndependensi merupakan karakter manusia yang bijak (u/u/ a/­

bah) yang dalam al-Qur'an disebutkan diantara karaktemya adalah "mereka yang 

mampu menyerap informasi (mendengar perkataan) dan mengambil keputusan 

(mengikuti) yang tcrbaik (sesuai dengan nuraninya tanpa tekanan pihak 

manapun)" digambarkan dalam QS.az-Zurnar (39): 18. Oleb karena itu, menurut 

Muqorobin (2010) prinsip syariah dalam asas ini diperlukan: 

a. sikap indcpenden dan harus mengbindari terjadinya dominasi oleb pihak 

manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas dari benturan 

kepentingan (conflict of interest) dan dari segala pengarub atau tekanan, 

sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara obyektif. 
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b. masing-masing melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai dengan peraturan 

perundangan dan ketentuan syariah, tidak saling mendominasi dan atau 

melempar tanggung jawab antara satu dengan yang Iain. 

c. melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai dengan uraian tugas dan tanggung 

jawabnya. 

2.2. Hubungan AI-Idarah dengan Tamkiin 

Al-idarah atau tata kelola (good governance) akan tercapai apabila 

organisasi marnpu mengembangkan kepemimpinannya ke arah karakter pemimpin 

yang bandal (Sulistiyani dkk, 102:2011), yaitu pemimpin yang marnpu menjadi 

pemberdaya, selain itu mampu menjadi Visioner, Pemersatu, Pengendali rasio­

emosi, dan Integritas. Pemberdaya diartikan marnpu dan berusaha selalu 

mendorong, memotivasi clan membantu orang lain untuk mengembangkan dirinya 

menjadi lebih baik. Pemberdaya mengimplikasi adanya sifat-sifat dan 

kemarnpuan seperti demokratis, terbuka. delegatif, komwrikasi, empati, tanggap, 

memotivasi, dan memfasilitasi, serta menumbuhkan situasi yang kondusif .. Jadi 

tata kelola berhubungan erat dengan fungsi dan tanggung jawab pimpinan sebagai 

pemberdaya dan pemersatu yang punya integritas dan visioner. 

2.2.1. Tamklin atau Pemberdayaan dalam Islam 

Pemimpin dalarn Islam adalah pemimpin yang mempengaruhi orang yang 

dipimpin dengan cara mengilhami, memberdayakan, mencerahkan, menyadarkan, 

dan membangkitkan, lewat pendekatan spiritual atau nilai-nilai etis religius. Nilai 

etis religius inilah yang berperan sebagai mission-focussed, vision-directed, 

philosophy-driven, dan value based institution, (Tobroni; 2010). Hal senada 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



dikatakan Antonio (2009), bahwa pemberdayaan (empowering) merupakan salah 

satu fungsi kepemimpinan yang ada pada diri Rasulullah, selain sebagai perintis 

(patlifinding), penyelaras (aligning), clan panutan (modeling). 

Fungsi pemberdayaan (empowering) berhubungan dengan upaya pemimpin 

wttuk menumbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam organisasi perusahaan 

mampu melakukan yang terbaik dan selalu mempunyai komitmen yang kuat 

(committed). Seorang pemimpin harus memahami sifat pekerjaan atau tugas yang 

diembannya, juga harus mengerti clan mendelegasikan seberapa besar tanggung 

jawab clan otoritas yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang dipimpinnya. 

Sejarah kenabian menceritakan kecakapan Rasulullah Saw dalam mensinergikan 

berbagai potensi yang dimiliki oleh para pengikutnya dalam mencapai suatu 

tujuan. Sebagai contoh, dalam mengatur strategi dalam perang Uhud, beliau 

menempatkan pasukan pemanah di punggung bukit untuk melindungi pasukan 

infantri Muslim. Beliau juga dengan bijak mempersaudarakan antara kaum 

ivluhajirin clan Anshar ketika mulai membangun masyarakat Madinah. Beliau 

mengangkat para pejabat sebagai amir (kepala daerab) atau hakim berdasarkan 

kompetensi dan rekam jejak (track record) yang mereka miliki. Maka, dalam 

jangka waktu yang tidak terlalu lama (sekitar 10 tahun) beliau telah mampu 

mendirikan dasar--dasar tatanan sosial masyarakat modern. (Antonio, 2009) 

Pemberdayaan merupakan salah satu cara pengembangan karyawan melalui 

employee involvement yaitu dengan memberi wewenang tanggung jawab yang 

cukup untuk menyelesaikan tugas dan pengambilan keputusan (Hazmanan, 2004). 

Pemberdayaan yaitu: pertama, pemberian 13nggung jawab dan wewenang kepada 

karyawan; kedua, menciptakan kondisi saling percaya antar manajemen dan 
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karyawan; ketiga employee involvement yakni melibatkan karyawan dalam 

pengambilan keputusan (Noe at al, 1994; Khan, 1997; Byars dan Rue, 1997 dalam 

Hazmanan, 2004). 

Model a/-idarah al-Islamiyah yang mengacu pada al-Quran menegaskan 

bahwa tamkiin (pemberdayaan) yaitu adanya sistem pelimpahan wewenang atau 

pendelegasian, digambarkan dalarn QS. al-Baqarah tentang tata kelola yang 

dijalankan Talut (AS), yakni meletakkan dasar tata kelola berdasarkan ketaatan 

kepada Allah SWT dengan menjaga rakyat, pertahanan, keadilan, dan 

mendelegasikan kekuasaan dan tanggungjawab kepada bawahannya, (Naqvi et al, 

2011). 

Wewenang merupakan sebuah hale memerintah orang lain untuk melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu agar tujuan dapat tercapai. Wewenang juga memilik 

fungsi sebagai penggerak aktivitas/kegiatan dalam organisasi. Karena itu 

wewenang dalam organisasi memerlukan Proses Pendelegasian. Pendelegasian 

merupakan proses pelimpahan sebagian beban kerja total seorang manajer kepada 

orang lain, (Imaningsih, 2011 ). Pendelegasian wewenang berarti seorang atasan 

harus memberikan otoritas pada bawahan, namun bukan berarti kehilangan 

otoritasnya secara penuh, sehingga tidak perlu dikhawatirkan, adapun langkah 

proses pendelegasian dapat dilihat pada garnbar 2.1 dibawah ini. 
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Langkah l Langkah 2 Langkah 3 
Memberikan Memberikan Menciptakan 
tanggung jawab otoritas akuntabilitas 

• • 
■ • 

Gambar 2.1 Proses Pendelegasian 
Sumber: lmaningsih, 2011 

Dalam pelaksanaanya seringkali organisasi mengalami berbagai hambatan atau 

masalah dalam proses pendelegasian, baik dari sisi atasan atau manajemya 

maupun anak buah, menurut Imaningsih (2011) penyebabnya antara lain. 

1) Manajer enggan melakukan pendelegasian, karena : 

a) tidak terorganisir dalam perencanaan pekerjaan 

b) Khawatir bawahan akan melakukan pekerjaan dengan terlalu baik 

sehingga mengancam kedudukan mereka 

c) Manajer tidak mempercayai bawahan untuk melakukan pekerjaan 

dengan baik 

2) Bawahan enggan menerima pekerjaan karena takut salah dan kuatir tidak 

menerima penghargaan, tidak suk:a resiko dan tanggung jawab 

3) Diperlukan komunikasi yang baik mengenai proses pendelegasian, dalam 

Islam proses ini dikenal dengan musyawarah, karena musyawarah dapat 

memberikan pertimbangan baik dari bawahan ataupun atasan. 

Sebagaimana yang difirmankan Allah dalam QS.as-Syura (42):38, yaitu: 

Ayatnya: 
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Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (d/putuskan) 
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menajkahkan sebagian 
dari rezki yang kami berikan kepada mereka. (QS.as-Syura (42):38) 

Ayat ini mcngisyaratkan bahwa Allah mengharuskan wnmat JsJam 

bennusyawarah antara para pemimpin dengan rakyat yang dipimpinnya 

dalam berbagai tingkatan. Allah SWT memerintabkan Rasulullah untuk 

bennusyawarah terlebih dahulu dalam setiap pennasalahan sebelum 

mengambil keputusan. Jadi prinsip musyawarah dalam Islam merupakan 

prinsip yang harus dilaksanakan dan positif. Hal ini sebagaimana 

disebutkan dalam finnan Allah QS. al-lmran (3):159, yaitu 

M • f M 

i';:~ ~Li J.U_;;.. ~ 1,:0..i/s .,..wr 1.,!~ w.: l :,1., ~ .::.,1 ;1,1.;, ~., , ; ) 
' - -i®~J':ir~:&loj ';1,l .fo ~,J.:..:.fo ,1µ ,;'-Ji ci ~j~L.i.j rl _;~,: ·l., 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku /emah Lembut terhadap 
mereka. sekirarrya lca,nu bersikap keras /agi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'ajlranlah mereka, mohonlcan/ah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaradah dengan mereka daJmn urusan itu/246/. Kemudian 
apabila kamu Te/ah membulatlcan te/cad, Maka bertawaldcaJ/ah kepada Allah 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawak/ra/ kepada-Nya. (QS. al­
lmran (3): I 59) 

Penggambaran ayat diatas dicontohkan oleh Rasulullah Saw yang selalu 

berkomitmen untuk bennusyawarah dalam menjalankan tugas kenegaraan. Beliau 

sering bennusyawarah dengan para sababatnya yang berwawasao dan 

berpengalaman dalam berbagai urusao negara, baik politik, ekonomi, militer, 

maupun manajemen, (Fathi, 2007). Musyawarah dapat menopang kebersamaan 

pemikiran dalarn kerja kolektif dan saling memabami. serta memperkuat 

hubungao persaudaraan diantara umat Islam, juga berusaba menjaga kerukunan 
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dan kebersamaan dalam kerja kolektif dalam berbagai persoalan, sebagaimana 

disebutkan dalam QS. al-Imran(J): 103, yaitu 

~.,1) ~~Jli~i.:,;f-µ11 µ ~,; ;:! i_,~('~IJ tl.,i;,.5 ~J ~~Ip; i~T_; 

,_~1; ~:.LT~ .lll·-1?. ~ ~ii~ ~11.JT &; 1fa-- ti!. ~ tiJ b:;,..1 :.~:~,;.:; f;.~ ;,ti 
~ 0,:c;;; fai 

Artinya: Dan be,pqong/111, komu ,,,,,uanyo kq,oda toll ("lmnoJ Al/Ill,, dan Jan,on/111, 
komu b,rc,rol bertll, dan ingatlah akan nilcmat Allah lrepadamu lretika kamu dahulu 
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu Karena nikmat Allah. orang-orang yang bersaudara; don kamu Te/ah 
berada di lepi jurang neraka, /alu Allah menyelamatkan kamu dari padanya 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya /repodamu, agar kamu mendapa1 
pe""1fuk. (QS. al-Imran(3): 103) 

Semua ini menegaskan babwa prinsip musyawarah merupakan prinsip 

dasar pengelolaan dalam Islam, karena itu prinsip musyawarab diwajibkan Allah 

Swt kepada hambaNya dalam menangani segala urusan kaum muslimin, tidak 

menjadikan kekuasaan tersebut berada di tangan sang kbalifah atau pemimpin. 

Akan tetapi, diantara hal-hal yang perlu dilakukan dalam musyawarab dengan 

segala konsekuensinya adalah hendaknya kekuasaan tersebut juga dilimpabkan 

kepada para pembontunya dan rakyatnya, hendaknya pemimpin melimpabkan 

kekuasaan kepada para pembantunya secara terpusat sesuai dengan batas-batas 

keablian masing-maaing. (Fathi, 2007). 

Salah satu kebemasilan Rasulullab Saw dan para sahabat adalah 

kemampuan untuk mendelegasikan wewenang. Rasulullab Saw tidak p<rnab 

memberi wewenang kepada Abu Baker sebagai panglima perang, tetapi selalu 

menyertainya dan pemab menggantikan sebagai imam ketika Rasulullab sakit. 

Umar bin Khaltab pun tidak pemab diberikan wewenang sebagai panglima 

perang. Zaid bin Tsabit diberikan wewenang untuk menulis wahyu, Muadz bin 
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Jabal untuk menjadi petugas zakat, clan lain sebagainya. Semua itu menandakan 

bahwa semua urusan tidak langsung dipegang oleh Rasulullah Saw, tetapi 

didelegasikan kepada orang-orang yang tepat. lnilah contoh pendelegasian 

wewenang yang berjalan baik yang dapat melahirkan sebuah kekuatan yang luar 

biasa. 

Menurut Hafidhuddin (2003) ada pendelegasian wewenang yang 

dilakukan dengan prinsip "dilepas kepala, clipegang ekor" (prinsip pendelegasian 

setengah hati). Pendelegasian semacam ini tidak perlu dilakulcan karena 

pendelegasian wewenang akan memungkinkan seorang bawahan untuk 

melalcsanakan tugas di samping dapat berkreasi mengembangkan dirinya, selain 

itujuga dapat melakukan inovasi-inovasi Iain. 

Di sebuah perguruan tinggi, seorang rektor yang baik akan memberikan 

kewenangan kepada dekan untuk mengembangkan fakultas masing-masing. 

Dekan lebih tahu situasi fakultas dari pada rektor. Sebagai pemimpin yang baik, 

seorana rektor jangan merasa bahwa dekan yang baik clan kreatif akan menjadi 

pesaina baginya. Demikian pula di perkantoran. Seorang pemimpin kantor yang 

baik akan memberikan delegasi wewenang kepada bawahannya dengan sepenuh 

hati. Jika pendelegasian wewenang itu diberikan kepada seorang kepala bagian, 

maka ia harus bersyukur ketika kepala bagian itu sukses melaksanakan tugasnya. 

Kesuksesan kepala bagian tersebut secara otomatis akan memperkuat posisi 

pemimpin kantor tadi, (Hafidhuddin, 2003 ). 

Untuk merealisasikan sistem tata kelola yang baik clan berkualitas di 

perguruan tinggi harus memberdayakan clan meningkatkan kualitas sumbcr daya 

manusia, kualitas program akademik, kualitas sarana prasarana clan suasana 
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akademik. (Dikt~ 2005). Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pemberdayaan diperlukan untuk. menghadapi dinamika perubahan lingkungan. 

Pemberdayaan dapat membantu menciptakan suatu lingkungan dimana setiap 

individu dapat menggunakan kemampuan clan energinya untuk meraih tujuan 

organisasi (Sedarmayant~ 1999:80). Dalam hal ini, pernimpin memegang peran 

untuk. memberdayakan para pegawainya, karena itu dituntut lebih dari sekedar 

pendelegasian agar kekuasaan ditempatkan secara tepat sehingga dapat digunakan 

secara efektif. 

Fenomena yang terjadi sekarang ini i'!"tru sebaliknya. Jika ada seorang 

bawahan yang menoajo~ malca pemimpinnya takut tersaingi. Rasa takut tersaingi 

ini sebenarnya muncul akibat bati yang tidak benar. Paradigma ini harus diubah. 

Semakin kreatif dan inovatif para bawahan, sebenarnya semakin memunculkan 

sebuah keyakinan bahwa team work itu akan lebih kuat dari pada bennain sendiri. 

Jangan takut bennain dalarn team. Jangan takut posisi Anda akan bergeser. Orang 

yang takut bermain dalam tim clan takut posisinya tergeser adalah orang yang 

tidak pantas dijadikan sebagai pemimpin, (llafidhuddin, 2003). 

Selanjutnya lmaningsih (2011) mengatakan ada beberapa falctor yang 

dapat dilakukan agar pimpinan atau atasan terdorong mendelegasikan wewenang 

kepada bawahannya: 

I. Ciptakan budaya kerja yang membuat orang bebas dari perasaan takut 

gaga! /salah. Bisa jadi keengganan seorang atasan dalam mendelegasikan 

wewenang karena ketakutan kalau-kalu tugas mereka gaga! dikerjakan 

dengan baik oleh orang lain. Ini perlu diatasi dengna mendorong mereka 
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untuk berani menanggung resiko. Ciptakan budaya pendelegasian 

sehingga manajer sanakin matang. 

2. Jadikan pendelegasian wewenang sebagi bagian dari proses perbaikan 

Salah satu efek pendelegasian wewenang adalah terungkapnya kelemahan­

kelemahan dalam suatu pekerjaan.A wain ya ten tu tidak menyenangkan 

bagi manajer bila kelemahan mereka diketahui, namun yakinkan bahwa 

pengungkapan ini bukanlah hukuman bagi mereka namun merupakan 

perb6ikan bagi perusahaan. 

3. Dorong agar manajer merasa pasti dan aman 

Ada kecenderungan seorang manajer merasakan kepuasan pribadi bila 

mengerjakan sendiri.Biasanya mereka adalah orang yang perfectsionist 

sehingga tidak nyaman berbagi pekerjaan. Untuk itu harus ada upaya 

mendorong mereka agar terbukti bahwa pekerjaan yang dilakukan tiin bisa 

lebih baik dan tidak membahayakan posisi jabatannya 

4. Didiklah manajer untuk bisa mengendalikan pekerjaannya dengan baik 

Untuk mendelegasikan wewenang pelu pengusaaan terhadap pekerjaan itu 

sendiri. Oleh lwena itu perlu tanggung jawab untuk mengendalikan 

pekerjaan yang didelegasikan denga., baik 

Konsep musyawarah ini menunjukkan pembagian wewenang (power sharing) 

antara semua pihak baik atasan maupun bawahan. 

Pemberdayaan di dalam lingkungan kerja merupakan upaya 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi semua pegawai, yang pelaksanaannya 

dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok. Untuk memberdayakan 

sumber daya manusia tersebut diperlukan informasi secara jelas dan akurat 
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tentang apa yang menjadi visi clan misi yang dicanangkan dari suatu program 

yang telah ditetapkan. Informasi tentang visi clan misi diharapkan mereka tidak 

hanya dalam rangka memahami tetapi lebih dari itu adalah untuk ikut memberi 

masukan---masukan yang berarti bagi perencanaan clan pelaksanaan dari suatu 

program yang dikelola secara bersama-sama, sehingga akan berdampak pada 

tumbuhnya sikap memiliki (sense of belongingness) bagi setiap individu dalam 

lingkungan kerja, yang akhimya motivasi clan moral kerja meajadi tinggi. 

(Nusantoro, 201 I) 

Beberapa kondisi yang perlu diciptakan dalam suatu lingkungan kerja 

untuk mewujudkan proses pemberdayaan antara lain adalah: a) Komitment 

(Commitment). b) Menghargai Setiap Peran Individu clan Keberhasilanya, c) 

Menerapkan Pemberdayaan Tim, d) Menurnbuhkan Kemitraan (Alignment) 

Internal di Lingkungan kerja, yaitu dengan cara menumbuhkan kebersamaan 

dalarn kesetaraan dalam mencapai satu kesllillllan derap langkah, imma dan arah 

pcrjalanan organisasi, e) Mempcrsatukan Keberagaman Potensi. (Nusantoro, 

2011). Perbedaan antara organisasi yang menerapkan prinsip pemberdayaan dan 

yang tidak dapat dilibat pada Tabel 2.1. 

Agar surnber daya manusia dilingkungan kerja terberdaya harus selalu ada 

usaha mendorong, memotivasi, clan membantu orang lain untuk mengembangkan 

dirinya menjadi lebih berkualitas. Maka dari itu sesungguhnya lingkunl!lUl kerja 

yang mengedepankan pcmberdayaan mengimplikasikan adanya sifat dan 

kemarnpuan sebagai berikut: 1) Demokratis, 2) terbuka, 3) Delegatif, 4) 

Komunikarif, 5) Emparik, 6) Tanggap, 7) Memotivasi, 8) Menumbuhkan situasi 

Win-win solution, 9) Memfasilitasi. Implikasi dari konsep tersebut adalah 
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pemimpin tidak pernah bersikap dan bertindak represif dan primordial. Kebijakan­

kebijakan yang diambilnya selalu adil dan melayani dengan setulus hati, 

(Nusantoro, 2011 ). 

Tabel 2.1. Perbedaan organisasi Tradisional dan Empowerment-Team 

,upek 
Strulctur Organlsasl 

Desain Pekerjaan 

Peranan Pemlmpin 

Kepcmimpinan 

Aliran Infonnasi 

Pcnghargaan (reward) 

Orp■iauJ Tndisional 
Berlapis-lapis/ Individual 

Tugas tunggaJ yang sempit Atau -Mengarahkan/ mengendalikan 

Dari atas ke bawah (lop down) 

Tcrkendali/terbabls 

lndividual/senioritas 

Proses Kcrja PerfflC8118811. Pengendalian, dan 
po;-baikan prosos dilakukan olch 
pcmtrnpin 

Sumber: Nusantoro, 201 J 

Empowerment Team 
Tim 

Proses Keseluruhan/ bcrbagai macam 
tugs, 
Melatih/ Memfasilitasi 

Dibagi dengan Tim 

Terbuka / dibagi 

Bcrbasis tim dan ketrampilan 

Pcrencanaan, pengcndalian. dan 
perbaikan proses dilakukan oleh tim 
kcrja 

Sejalan dengan pendapat diatas Khan (1977) dalam Hazmanan (2004) 

menjclaskan model pemberdayaan yang dapat dikcmbangkan organisasi, yaitu: 

I. Desire, Tahap pertama dalam model empowering adalah keinginan 

manajemen untuk mendelegasikan dan melibatkan pekerja, tennasuk 

Karyawan diberi kesempatan untuk mengidentifkasikan penna.,alahan 

yang sedang berkembang, Memperkecil directive personality dan 

memperluas keterlibatan karyawan, Menggambarkan kealtlian team dan 

melatih karyawan untuk mcngawasi sendiri (self control). 

2. Trust. Setelah adanya keinginan dari manajemen untuk melakukan 

pemberdayaan, hmgkah selaqjutnya adal•h membangun kepercayaan 

antara manajemcn dan karyawan. Adanya saling percaya diantara anggota 

organisasi akan tercipta kondisi yang baik untuk pertukaran infonnasi dan 
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saran adanya rasa takut. Hal yang termasuk dalam trust adalah Memberi 

kosempatan pada karyawan untuk berpartisipasi dalam pembuatan 

kebijakan, menyediakan pelatihan yang mencukupi bagi kebutuhan kerja, 

mengbargai perbedun pandangan dan menghargai kesuksesan yang diraih 

oleh karyaw~ menyediakan akses infonnasi yang cukup 

3. Confidenl. Hal yang dapat menimbulkan confident antara lain: 

Mendelegasikan tugas yang penting kepada karyawan, Menggali ide dan 

saran dari karyawan, Memperluas tugas, Meoyediakan jadwal job 

instruction 

4. Credibility. Menjaga kredibilitas dengan penghargaan dan 

mengembangkan liogkungan kerja yang mendorong kompetisi yang sehat 

sehiDgga tercipta organisasi yang merniliki performance tinggi. Yang 

termasuk dalam credibility, yaitu: Memandang karyawan sebagai partner 

strategis, Peningkatan target di semua bagian pekerjaan, Memperkenalkan 

inisiatif individu untuk melakukan perubahan melalui partisipasi. 

Membantu menyelesaikan perbedaan 

5. Accountibility. Merupakan pertanggungjawaban karyawan pada wewenang 

yang diberikan. Dengan menetapkan secara konsisten dan jelas tentang 

peran, standar, dan tujuan tentang penilaian terhadap kinerja karyawan, 

tahap ini sebagai sarana evaluasi terhadap kinerja karyawan dalam 

penyelcsaian dan tanggung jawab terbadap wewenang yang diberilcan. 

6. Communication. Langkah terakhir adalah adanya komunikasi yang terbuka 

wttuk menciptakan saling memahami antara karyawan dan manajemen. 

Keterbukaan ini dapat diwujudkan dengan adanya kritik dan saran 

terhadap basil dan prestasi yang dilakukan pekerja. 
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Menurut penulis, penjelasan dari uraian diatas memberi kesimpulan bahwa 

dalam model tata kelola Islam, pemberdayaan Islam merupakan upaya pimpinan 

untuk memberdayakan karyawan atau bawahannya dengan sistem pelimpahan 

wewenang atau pendelegasian kepada orang yang tepat. Jadi pemberdayaan 

berfungsi dalam bal pemberian tanggung jawab dan wewenang, menciptakan 

kondisi sating percaya antara manajemen dan karyawan, serta melibatkan 

karyawan dalam pengambilan keputusan, jika proses pemberdayaan mengalami 

hambatan maka dilakukan musyawarah seperti yang digambarkan dalam QS.as­

Syura:38 dan QS. al-Imran:159, maka dalam bal ini pemimpin memegang peranan 

penting, karena itu kekuasaan liarus ditempatkan secara tepat, sebagaimana contoh 

kepemimpinan yang dijalankan oleh Talut AS dalam QS.al-Baqarah, serta 

kepemimpinan yang diterapkan oleb Rasulullah SAW. 

2,2.2. Hlmmatu/ 'ama/ atau Etos Kerja dalam Islam 

Himmatul 'amal, dalam Islam mendorong setiap muslim untuk selalu 

bekerja keras, bersungguh-sungguh mencurahkan tenaga dan kemampuan dalam 

menjalankan berbagai pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. 

Islam rnemandang aktivitas himmatul 'ama/ dalam dua bal, yaitu: 

Pertama, merupakan bagian dari ibadah, bekerja dengan sungguh-sungguh dapat 

menghapus dosa, dimana dosa itu tidak bisa dihapus oleh aktivitas sbalat, zakat 

dan ibadah utama, sesuai sabda Rasulullab dalam HR. Ahmad dan HR. Tbabrani, 

yaitu: 

"Barang siapa pada ma/am hari merasakan kelelahan dari upaya 
keterampilan kedua tangannya pada siang hari ma/u;, pada ma/am itu ia 
diampuni." (HR. Ahmad). 
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"Sesungguhnya di anJara perbualan dosa ado dosa yang 1idok bisa 
terhapus (ditebus) oleh (pahala) shalat, shadaqah (zakat), ataupun haji. 
Namun hanya dopa/ dilehus dengan kesusahan da/am mencari najkah 
penghidupan." (HR. Thabrani) 

Kedua, sebagai dorongan atau motivasi karena melaksanakan perintah Allah 

SWT, dan keinginan untuk memperoleh ~enghargaan (reward) atau imbalan 

material dan non material, dan menghindari hukuman (punishment) berupa 

demosi atau penghasilan yang berkurang. Selain itu juga harus mempunyai 

disiplin yang tinggi, produl,,"lif dan inovatif. Karena itu disiplin harus ditegakkan, 

sejalan dengan ini Hafidhuddin (2003) menambahkan, disiplin dapat terhambat 

jika tidak mempunyai motivasi yang baik clan tidak memaham.i atau mengerti apa 

tugas yang harus dikerjakan. Jadi ada dua hambatan penegakan disiplin dalam 

organisasi, yaitu motivasi dan pemal,arnan. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Janah (2009) mengatakan dalam tata 

kelola atau pengelolaan pergwuan tinggi mengenai efektivitas manajemen 

akademik dapat dilihat dari barometer kualitas program, ketepatan penyusunan, 

motivasi dan etos kerja, kepuasan, keluwesan dan adaptasi, ketePatan waktu atau 

disiplin, ketepatan pendayagunaan sarana, prasarana dan sumber belajar serta 

ketercapaian tujuan. 

Etos kerja Islam (himmatul 'amal) merupakan salah satu basis spiritual 

yang membangun tata kelola Islam (Sanerya, 2009), kemudian dikatakan dalam 

Islam etos kerja merupakan penggabungan unsur profesionalime (ihsan, jihad, 

ilmu) dan akhlak pokok (amanah, ikhlas) yang akan menghasilkan karya 

pekerjaan yang unggul, ini digambaikan daJarn pesan QS. at-Taubah(9): 105, 

artinya: 
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"Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang--orang mulanin akan me/ihat pekerjaanmu itu, dan kamu a/can 
dikemba/ikan kepada (A //ah) yang Mengerahui akan yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. " 
(QS. at-Taubah (9): I 05) 

Mengenai kerja profesional dalam etos kerja setiap muslim, Rasulullah saw 

bersabda: 

"Allah sangal mencintai apabila seseorang me/a/cu/ran suatu perbuatan, 
maka ia me/akukannya secara itqan (profesional)". (HR Thabrani) 

Sehubungan dengan hadits tersehut menurut Widjajakusuma (2000) kriteria 

profesional dalam Islam harus memenuhi tiga unsur, yaitu kafa 'ah (abli di 

bidangnya), amanah (bersungguh-sungguh dan benanggungjawab), dan memiliki 

etos kerja yang tinggi (hlmmatul 'amal), indikasi profesional ini sating berkaitan, 

yaitu: 

a. Melakukan tugas yang diamanahkan dengan bersungguh-sungguh 

b. Memiliki dedikasi yang tinggi, kreatif dan inovatif dalam menjalankan tugas 

yang diamanahkan, Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.al-Baqarah: 

148, artinya: "Maka berlomba-lombalah (da/am membuat) kebaikan". Islam 

menyuruh untuk selalu berkarya, dan bila selesai hendaklah mengerjakan 

yang lainnya, sesuai firman Allah dalam QS. asy-Syarh:7-8, artinya: 

"Maka apabi/a kamu te/ah se/esai (dari sesuatu urursan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada 
Tuhanmu/ah hendaknya kamu berharap. "(QS. asy-Syarh:7-8) 

c. Memiliki kemauan yang tinggi untuk mencapai kualitas kinerja yang 

terbaik, Allah SWT menyenangi kerja yang sempuma dan terbaik, dan 

membenci seseorang yang bekerja asal-asalan, yaitu asal jadi dan asal 

selesai, sebagaimana sabda Rasulullah saw. Artinya : 
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'Wesungguhnya Allah menyenangi urusan yang berkualitas paling tinggi 
serta paling mulia, dan Allah tidak menyenangi urusan yang berkualitas 
rendah" (HR. Thabrani) 

Allah menyenangi orang yang bekerja dengan profesional bersungguh­

sungguh dan tekun, sebagaimana sabda Rasulullah saw. yaitu: 

"Sesungguhnya Allah menyukai apabila salah seorang kalian bekerja, ia 
menekuninya." (HR.Baihaqi). 

d. Memprioritaskan tugas-tugas terpenting 

e. Menjalin kerja sama dengan rekan-rekan sesama dalam atau luar institusi 

dalam menyukseskan program yang ada. Bekerja sama dalam 

melaksanakan tugas yang diamanahkan dianjurkan dalam Islam sesuai 

finnan Allah swr dalam QS.al-Maidah:2, artinya: 

"Dan tolong menolong/ah kamu dalam (mengerjakan) lrebajikan dak 
takwa, dan Jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran." (QS.al-Maidah:2) 

Untuk membentuk etos kerja yang tinggi diperlukan pendisiplinan sejak dini, 

karena itu etos kerja tidak berdiri sendiri tapi terkait dengan lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman, jaminan hidup yang jelas, seperti yang diisyaratkan oleb 

badits, yaitu : 

"Bayarlah upah pekerja sebelum keringatnya mengering''. (HR.Thou 
Majah). 

Hadits ini tidak banya bicara tentang hak pegawai, tetapi prestasi yang 

ditunjukkan oleh pegawai harus jelas, karena dalam Islam tidak boleh ada yang 

bekerja sia-sia tanpa basil. Hal yang sama dijelaskan Djanali (dalam Dikti,2005), 

lingkungan kerja atau suasana kerja yang kondusif dapat memotivasi bekerja lebih 

baik behkan dapat mengakselerasi pencaraian visi dan misi PT, karenanya 

diperlukan dukungan pimpinan berupa a) perbatian bagi civitas akademika yang 
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berprestasi, b) dukungan finansial (honor yang wajar), c) dukungan kesejahteraan 

dengan ilcut memperhatikan keluarga karyawan, dan d) fasilitas kerja yang 

optimal. 

Islam adalah agama yang menghargai kerja keras, kenyataan ini dapat 

terlihat dari serangkaian firman Allah dalarn Al-Qur'an yang sangat menekankan 

arti penting dari bekerja (Ahmad:2001;16), yaitu pada QS. az-Zumar (39): 39 dan 

QS. At-Taubah (9): 105, yaitu: 

.. 
(P-.::,,,:1;;,· 1:,..:.; ~ -lJ i· '--:'~ :fo 1µi,:;i:,;Ji 

39. Kalakanlah: "Hai kaumku, Be/cerjaJah sesuai dengan keadaanmu, Sesungguhnya .Aku 
a/ran hekerja (pula), Maka kelak kamu akan mengetahui, QS. az-Zurnar (39): 39 

,,. ,. ,. ~,. ~' ,. ,. ,. ,. ,.,.... ,. ~ .. 
~ .:,µ i-'-5½~ ~¥1j 

I 05. Dan Kata/ran/ah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin a/ran melihat peke,jaanmu itu, dan kamu akan dikemhalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib don yang nyala, lalu diberitakan-Nya kepada lcamu apa 
>•ang Te/ah kamu u,ja/ran. (QS. At-Taubah (9) : I 05) 

Islam tidak hanya memerintahkan manusia hanya untuk sholat saja, narnun 

manusia juga diperintahkan untuk mencari re,:eki di burni, bal ini dijelaskan 

dalarn QS. al-Jurnuah:10-11, yaitu: 

Q 0~ j:W' ~.li(l_,j1ij ~i .,µ.i _,. l~ijcf":,~1 J l~ii a_;l:..Ji.,,.;..;.i 11~ 
10. Apabila Te/ah ditunaikan sha/at, Maka bertebaran/ah kamu di muka bumi; 
dan cari/ah karunia Allah dan ingat/ah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. (QS. al-Jurnuah:10) 

Ayat di alas sangat jelas memperlihatkan pandangan Islam terhadap nilai 

kerja itu sendiri. 

Etos kerja Islarni itu sendiri berasal dari AI-Qur'an dan Hadits Nabi 

Muhammad SAW, yang mengajarkan bahwa dengan bekerja keras yang 
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disebabkan karena telah berbuat dosa akan diampuni oleh Allah SWT dan tidak 

ada makanan yang lebih baik dibandingkan apa yang dimakan dari basil jerih 

payahnya atau kerja kerasnya. Etos kerja islami memberikan pandangan mengenai 

dedikasi yang tinggi dalam bekerja keras sebagai sebuah kewajiban yang wajib. 

Usaha yang cukup haruslah menjadi bagian dari kerja yang dilakukan seseorang, 

yang terlihat sebagai kewajiban individu yang cakap (Tasmara, 2002:25). 

Selanjutnya Tasmara (2002:26) menjelaskan, bahwa etos kerja Islami 

menekankan pada kerja sama dalam bekerja, dan konsep konsultasi yang terlihat 

sebagai jalan untuk mengatasi rintangan atau masalah dan menghindari kesalahan. 

Hubungan sosial dalam bekerja merupakan pendorong yang bertujuan untuk 

memperternukan kebutuhan seseorang dan membuat keseimbangan antara 

kcbutuhan individu dan kehidupan sosial. 

Etos kerja lslami memberikan tekanan pada kerja yang rata-rata dapat 

membantu pertumbuhan atau kemajuan personal, penghargaan terhadap diri 

sendiri atau orang lain, kepuasan kerja, dan pemberdayaan diri. Aktif bekerja 

merupakan perintah agama, etos yang dominan dalam Islam ialah menggarap 

kehidupan ini secara giat, dengan mengarahkannya kepada yang Iebih baik (is/ah), 

sesuai firrnan Allah SWT dalam QS. al-Jumuah: 10), artnya : 

"Maka apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi, 
dan cari/ah karunia Allah, serta banyaklah ingat kepada Allah, agar 
karnuberjaya. "(Q.S. Al Jumu'ah: 10). 

Ayat di alas menyiratkan pesan yaitu, hendaknya kita beribadah 

sebagaimana diwajibkan, namun kita juga harus bekerja mencari rez.eki dari 

kemuraban Allah, dan senantiasa ingat kepada-Nya. Juga memenuhi scmua 

,cetentuan etis dan akhlaq dalam bekerja itu, dengan menyadari pengawasan dan 
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perhitungan Allah terhadap setiap bentuk kerja dan perilaku. Karena semua 

perilaku manusia didasari prinsip rahman clan rahim dengan kesadaran penuh 

sebagai rahmatan Iii 'a/amin, integritas yang sangat tinggi karena merasa dirinya 

dilihat oleh Allah, bukan karena atasan, atau sekedar upah belaka, dan jabatan 

hanya dilihat sebagai amanah Allah (Agustian, 2001 :52). Sikap ini akan 

mendorong suatu kreativitas tanpa henti untuk menciptakan mutu pelayanan dan 

produk yang lebih berlcualitas yang dipandang dalam etos kerja islami. 

Asy'arie menjelaskan etos kerja islami sebagai rajutan nilai-nilai khalifah 

dan abd yang membentuk kepribadian muslim dalam bekerja. Nilai-nilai khalifah 

adalah bermuatan kmitif, produktif, inovatif, berdasarkan pengetahuan 

konseptual, sedangkan nHai-nilai 'abd bennatan moral, taat dan patuh pada hukum 

agama dan masyarakat. Tasmara menambahkan, bahwa semangat kerja dalam 

Islam kaitannya dengan niat semata-mata bahwa bekerja merupakan kewajiban 

agama dalam rangka menggapai ridha Allah, sebab itulah dinamakan jihad 

jisabilillah. 

2.2.2,1, Karakterlatlk Himmatul 'Amal (Etos Kerja Islam) 

Menurut Asifudin (2004:234), etos kerja Islami merupakan karakter dan 

kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem 

keimanan/aqidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar terhadapnya. 

Adanya latar belakang keyakinan yang berbeda maka etos kerja yang tebentuk 

dipengaruhi oleh agama dan non agama. Mengenai bagaimana etos kerja dapat 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari kenyataannya bukan sesuatu yang 

mudah. Sebab realitas kehidupan manusia bersifat dinamis, majemuk, berubah-
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ubah dan antara satu orang degan lainnya mempunyai latar belakang dan kondisi 

sosial ekonomi yang berbeda. Perubahan sosial ekonomi sesorang juga dapat 

mempengaruhi etos kerjanya Asy'arie (1994). 

Disamping terpengaiuh oleh faktor ekstem yang amat beraneka ragam 

meliputi faktor fisik, lingkangan, ekonomi dan imbalan, ternyata juga dipegaruhi 

oleh faktor intern bersifat psikis yang begitu dinamis, dan sebagian diantaranya 

merupaan dorongan alamiah seperti basic needs dengan berbagai hambatanya. 

Jadi etos kerja seseorang tidak terbentuk oleh satu atau dua varibel. Proses 

terbentuknya etos kerja (termasuk etos kerja islami), seiring dengan kompleksistas 

menusia yang besifat kodrati, melibatkan kondisi, prakondisi, dan faktor-faktor 

yang banyak, seperti fisik bologis, mental psikis, sosio kultural, dan mungkin 

spiritual trasendental. Jadi etos kerja bersifat kompleks serta dinamis. 

(Asifudin:2004) 

Untuk memberikan gambaran mengenai persamaan dan perbedaan etos 

kerja konvensional dan etos kerja lslami, Asifudin (2004) mengungkapkan bahwa 

persamaan etos kerja konvensional dengan etos kerja islami antara lain: 

I) sama-sama berupa karakter dan kebiasaan berkenaan dengan kerja yang 

terpancar dari sikap hidup manusia yang mendasar terhadapnya. 

2) keduanya timbul karena motivasi, 

3) motivasi keduanya didorong dan dipengaruhi oleh sikap hidup yang 

mendasar tcrhadap kerja. 

4) keduanya sama-sama dipengaruhi secara dinamis dan manusiawi oleh 

berbagai faktor intern, dan ekstem yang bersifat kompleks. 

Asifudin (2004:104) menjelaskan, bahwa dari konsep iman, ilmu dan arnal, 

dapat digali dan dirumuskan karakteristik etos kerja lslami: 
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a). Kerja merupakan penjabaran Aqidah. 

Manusia adalah makhluk yang dikendalikan oleh sesuatu yang bersifat batin 

dalam dirinya, bukan bukan fisik yang tampak, serta terpengaruh dan diarahkan 

oleh keyakinan yang mengikatnya. Keyakinan tersebut bila telah tertanam mantap 

dalam hati. akan muncul sesuai kehendak pemiliknya. Faktor agama memang 

tidak meJliadi syarat timbulnya etos kerja tinggi seseorang. Hal itu terbukti dengan 

banyalmya orang yang tidak beragama mempunyai etos kerja yang baik. Tetapi 

berdasarkan teori tersebut di atas, orang itu pasti memiliki keyakinan, pandangan 

atau sikap hidup tertentu menjadi pemancar bagi etos kerja yang baik tersebut. 

Jadi ajaran agama merupakan salah satu faktor yang meJliadi sebab timbulnya 

keyakinan, pandangan. sikap hidup mendasar yang menyebabkan etos kerja tinggi 

manusia terwujud. Adapun ciri bahwa kerja merupakan penjabaran aqidah, 

(Asifudin; 2004:224) adalah: (I) Dapat menerima kenyataan berkenaan 

dengan diri sendiri, orang lain, dan alarn; (2) Berperilaku wajar tidak dibuat-bua~ 

(3) Berpendirian teguh dan tidak mudah terpengaruh; (4) Konsen1I11si perbuatan 

tidak pada ego, melainkan pada kewajiban dan rasa tanggungjawab; (5) Memiliki 

kesegaran apresiasi terbadap alarn dan kehidupan; (6) Mempunyai kehidupan 

motivasi yang terutama digerakan oleh motivasi ibadah dan hasrat memperoleh 

kehidupan surgawi di akhirat kelak. 

b ). Kerja Dl/andasi llmu. Adapun ciri-ciri orang yang mengganggap bahwa kerja 

dilandasi ilmu adalah: (I) Pemah atau sering mengalami pengalarnan puncak; (2) 

Marnpu membedakan antara nrjuan benar dan salah, baik dan buruk; (3) 

Mcnyukai efisiensi dan efektivitas kerja; (4) Mempunyai disiplin pribadi 
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c). Kerja di/andasi sifat Ilahi dan mengikuti Petunjuk-Nya. Cirinya: (I) Memiliki 

jiwa sosial dan sifat demokratis; (2) Mengembangkan kreativitas; (3) Percaya 

pada potensi insani karunia Tuhan untuk melaksanakan tugasnya: bertawakkal 

kepada Allah SWT; (4) Mengembangkan sikap hidup kritis konstruktif. 

Adapun ciri orang yang memiliki semangat kerja, atau etos yang tinggi, 

dapat dilihat dari sikap dan tingkah lakunya (Asy'ari:1994), diantaranya: 

a Orientasi kemasa depan. Artinya semua kegiatan harus di rencanakan dan 

di perhitungkan untuk menciptakan masa depan yang maju. lebih 

sejahtera, dan lebih bahagia daripada keadaan sekarang, lebih-lebih 

keadaan di masa lalu. Untuk itu hendaklah manusia selalu menghitung 

dirinya untuk mempersiapkan hari esok. 

b. Kerja keras dan teliti serta menghargai waktu. Kerja santai, tanpa rencana, 

malas, pemborosan tenaga, dan waktu adalah bertentangan dengan nilai 

Islam, Islam mengajarkan agar setiap detik dari waktu harus di isi dengan 

3 (tiga) ha! yaitu, untuk meningkatkan keimanan, beramal sholeh 

(membangun) dan membina komunikasi sosial, sesuai firman Allah 

artinya: 

"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-henar berada dalam 
kerugian. kecua/i orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi /cesabaran ", (Q.S. AI-Ashr: 1-3) 

c. Bertanggung jawah. Semua masalah diperbuat dan dipikirkan, harus 

dihadapi dengan tanggung jawah, baik kebahagiaan maupun kegagalan, 

tidak berwatak mencari perlindungan ke atas, dan melemparkan kesalahan 

di bawah. Allah berfirman: 
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Artinya: "Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jilca kamu berbual jahat maka kejahatan itu bagi dirimu 
sendiri, don apabila datang Saal hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, 
(Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka 
kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu 
memasukinya pada kali pertama dnn untuk membinasakan sehabis­
habisnya apa sajayang mereka kuasat'.(Q.S. AJ-Isra': 7) 

d. Hemat dan sederhana. Seseorang yang memiliki etos kerja yang tinggi, 

laksana seorang pelari marathon linlds alam yang harus berlari jauh maka 

akan tampak dari cara hidupnya yang sangat efesien dalam mengelola 

setiap basil yang diperolehnya. Dia meajauhkan sikap boros, karena boros 

adalah sikapnya setan. 

e. Adanya iklim kompetisi atau bersaing secara jujur dan sehat. Setiap orang 

atau kelompok pasti ingin maju dan berkembang namun kemajuan itu 

harus di capai secara wajar tanpa merugikan orang lain. Sebagaimana 

dalam fuman Allah dalam QS.al-Baqarah:148, artinya: 

"Dan bagi tiap-tiap umat ada kib/atnya (sendiri) yang ia menghadap 
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu (da/am berbuat) kebalkan. Di 
mana saja lcamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu seka/ian 
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu". (Q.S. AI-Baqarah: 148) 

Komep Etoo Kerja dalam Ekonomi hlam 

Dalam ajaran Islam, Ekonomi merupakan satu bagian dari keseluruhan 

aspek kehidupan manusia, selain merupakan bagian pokok dan amat 

berpengaruh. Namun bukan satu•satunya unsur yang ada dalam kehidupan 

manusia di dunia, (Qutb, 1985: 18). Selanjutnya dikatakan, yang fundamental 

dalam ajaran Islam yang berbeda dengan ajaran lain, bahwa kegiatan ekonomi 
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seperti juga kegiatan lainnya sebagai sarans untuk mencapai kebahagiaan serta 

keselamatan di dunia dan akhinll (Q.S. al-Qasas:27), dan eksistensi manusia 

akan memiliki makna jika keseluruhan al,,~ivitas hidupnya didedikasikan kepada 

Allah, sebagaimana finnan Allah SWT dalam QS. an-Nahl:97, artinya: 

"Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh. baik laki-laki rnaupun 
perempuan dalam k.eadaan beriman, maka sesungguhnya alum kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mere/ca <kngan pahala yang /ehih baik dari apa yang telah mere/ca 
kerja/;nn". (QSAn-Nahl: 97). 

Islam sebagai agama dan ideologi mendorong umatnya untuk bekerja 

keras, namun tidak lupa untuk tetap beribadah, sehingga kegiatan muamalah 

yang dijalani tentu saja untuk mencapai rnas/ahah. Sebagai agama yang syamil 

dan I.nm/I, Islam memberikan guideline tentang etos kerja yang men,iadikan 

kerja itu bukan hanya untuk mencari rezeki tetapi lebih berdimensi tmnsendental 

juga sekaligus identitas kemanusiaannya. Karena itu etos kerja dimaknai sebagai 

sikap atau pandangan manusia terbadap kerja yang dilakukan dengan latar 

belakang nilai yang diyakininya, serta budaya dengan aturan tertentu, (Qutb, 

1985: 18). 

Beben,pa ayat dalam al·Qunln menger,mkakan tentang nilai dan etika yang 

merupakan pedoman etos kerja dalam Islam, dimana etos kerja dalam lslan, 

dimaknai hohwa dalam bekerja seorang individu dihadapkan pada tiga tanggung 

jawab, yakni tanggungjawab terbadap Allah SWT, tanggungjawab terbadap diri 

sendiri, dan tanggung jawab terhadap orang lain, (Qutb: 1985), yang dijabarkan 

sebagai berikut. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



Tanggung jawab individu kepada Allah: 

a. Iman sebagai /andasan bekerja, dimana poros dari kerja adalah tauhid. Iman 

kepada Allah mendasari setiap aktivitas kerja seseorang. Mengingat Allah 

melalui shalat, dengan menghentikan kegiatan bekerja bahkan di tengah-tengah 

kesibukan seperti diisyaratkan dalam QS. an-Nahl:97, mengandung rabasia dan 

manfaatnya adalah menenangkan pikiran dan mengendalikan diri dari mabuk 

kerja (worlwlwlic) yang mungkin dialami seseorang dan bennanfaat sebagai 

relaksasi. Bahkan bisa terjadi proses penjemihan pikiran. kreativitas dan 

gagasan inovatif, dapat meningkatkan produktivitas dan optimalisasi kerja. 

(Rahardjo, 1996: 589). Motivasi kerja dan optimisme untuk mencari rezeki bisa 

pula timbul jika melihat finnan Allah dalarn QS. Al-Mulk: 15 yang artinya: 

"Dia/ah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu maka berjalanlah di 

sega/a penjuru dan carilah sebagian rezekinya" (QS. Al-Mulk: 15). 

a. Sellllu bersyukur. Manusia diperi,ttahkao untuk senantiasa bersyukur atas 

rezeki yB11g diperolehnya (QS. al-Baqarah: 172). Untuk mewujudk811 rasa 

syukur itu, manusia diperintahkan untuk menunaikan shalat dan berkorhan (QS 

al-Kausar: 2). Islam juga mengajarkan agar manusia melihat ke bawah yaitu 

mereka yang kurang bemasib baik supaya jiwa mereka tenang. Pengaruh 

kejiwaan terbesar yB11g muncul dari rasa bersyukur adalah ketenangan jiwa 

yang tidak bisa dibeli atau dinilai dengan uang. (Russin, 2003: 88). 

Tanggu.ngjawab individu terhadap diri sendiri: 

a. Bekerja sebagai kewajiban. Islam mewajibkan manusia untuk bekerja. 

Bekerja bukan bertujuan untuk mendapatkan uang semata tapi bekerja 

merupakan media untuk membuktikan babwa manusia itu adalah khalifatullah 
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yang patuh mengikuti perintah Allah SWT. Dalam hadis disebutkan, yang 

artinya "Seseorang yang keluar mencari kayu bakar (lalu hasilnya dijual) untuk 

bersedekah dan menghindari ketergantungan kepada manusia, itu lebih baik 

dari seseorang yang meminta-minta kepada orang lain, baik diberi atau pun 

ditolak, sesuai hadits yang menyatakan, bahwa "sesungguhnya tangan yang di 

atas (member/) itu /ehih haik daripada tangan di bawah (meminta)". (HR 

Muslim). 

b. Bek.erja harus halal dan bai/c. Bekerja mencari rezeki yang halal 

hukwnnya adalah wajib. lni dimaksudkan agar manusia dengan berbagai 

unsumya yaitujasmani dan rohani dapat hidup secara sehat (tha.Y.Yib dan halal). 

c. Menempuh jalan yang lurus (Sirat a/.Mustaqim). Secara wnum manusia 

memiliki tujuan mulia yaitu menjadi manusia bermanfaat dan hidup secara 

sempuma serta berkecukupan. Banyak ayat al-Quran yang mendorong manusia 

untuk mencapai kesuksesan dan kebenaran dengan senantiasa beramal baik 

menuju harapan dan cita-citanya, sebagaimana firrnan Allah SWT dalam 

QS.al-Falah:6 yang artinya "Tunjukilah kami jalan yang lurus" (QS al­

Fatihah: 6). Jalan lurus yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah "Jalan yang 

telah diberi nikmat Allah atas mereka, dan bukan jalan yang dimurkai, juga 

bukan jalan bagi orang yang sesat" (QS al-Fatihah: 7). Selain berada pada jalan 

yang lurus, seseorang juga harus ikhlas dalam beramal. Jadi ikhlas dan beramal 

merupakan ciri orang yang berada pada jalan yang lurus. 

d. Sabar. Dalarn 111"'1ghadapi berbagai macam peristiwa manusia diminta 

untuk bersabar seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT QS al­

Baqarah: 155; al-Hajj: 35; al-Ruum: 37; Luqman: 17; al-Fajr: 16). Dan jika 
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manusia berdukacita menghadapi kesusahan, maka Allah SWT memerintahkan 

mereka untuk menunaikan shalat, berdoa dengan bersabar. (QS al-Baqarah: 45 

dan 153), sena jika ditimpa musibah, maka hendaknya mengucapkan dan 

menghayati firman Allah SWT dalam QS al-Baqarah: 156, yaitu: 

..:.,_,......1__., .-..,,JI l.31_, ..l, L;I 

"Sesungguhnya kami adalah kepunyaan Allah dan kepada Allahjua kami 
kembali". (QS al-Baqarah: 156). 

Adapun tujuan mengi.1capkan dan menghayati kalimat tersebut (islirja) 

yaitu untuk mendapatkan ketenangan, terutama •. I) Sederhana, tidak boros dan 

tidak membazir; 2) Jujur. Sikap jujur merupakan sikap ditekankan Islam dalam 

semua aspek kehidupan. Orang-orang yang tidak jujur, oleh al-Quran disebut 

sebagai orang-orang yang mencoba untuk menganiaya dan mendhalimi diri 

sendiri. (QS al-Baqarah: 9; Yunus: 44); 3) Berkeyakinan dan optimis .. 

Pendirian yang dimiliki seseorang haruslah dipegang teguh, jangan mudah 

terombang-ambing dan dipengaruhi, (QS al-Qalam: 10). AI-Qur'an 

memberikan tuntunan untuk bersifat optimis, mempunyai tujuan dan visi hidup 

yang jelas serta memiliki infonnasi yang memadai mengenai masa depan (QS 

102: 5); 4) Berupaya terus meningkatkan kualitas diri; 5) Berilmu. Umumnya 

orang yang memiliki ilmu cenderung lebih bijaksana dalarn semua tindak 

tanduknya serta sikap dan keputusannya. Ilmu diperoleh melalui disiplin dan 

kesungguhan belajar, orang yang memiliki ilmu tentulah dapat menghasilkan 

tafakur yang berkualitas. Sebagaimana finnan Allah SWT, yang aninya, " 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat " (QS. Al Mujadilah: 
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11 ); 6) Bersifat waspada; 7) Tidak menunda pekerjaan dan menJaga 

kehormatan; 8) Bersih. Kebersihan merupakan sifat yang dimiliki orang yang 

sukses (QS al-Syams: 9). dan berkaitan dengan kebersihan luar (jasmani) 

maupun dalam (ruhani), (QS al-Syams: 10) 

Tanggung jawab individu terhadap orang lain: 

a. Zakat dan lnfaq. Zakat dan infaq adalah wujud dari tidak kikirnya 

seseorang, dimana sebagiannya berfungsi sosial. Keutamaan kesalehan sosial 

itu ditunjukkan oleh sabda Nabi SAW yaitu: 

"Orang yang mengusahakan bantuan hagi Janda dan orang miskin ibarat 
berjihad di jalan Allah dan ibarat orang yang sholat ma/am. la 1idak merasa 
le/ah dan ia juga ibaral orang berpuasa yang tak pemah berbuka" (HR. 
Bukhari). 

Serta dalam QS. at-Taubah •. !03, yang artinya: 

"Ambil/ah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah unluk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar /agi Maha Mengetahui ", (QS. at-Taubah: /0). 

b. Berkala benar I jujur. Berkata yang benar adalah salah satu tanda orang 

beriman, sedangkan orang yang bersumpah dusta, disebut sebagai orang 

munafik (QS.58:14). Orang munafik disebutkan oleh al-Quran sebagai orang 

yang bersalah (QS.96: 16) dan orang y•ng mer.dustai kebenaran (QS.92: 9). 

Hal ini berlaku karena di dalam diri mereka ada penyakit syak dan hasad (QS 

al-Baqarah: 10). Mereka akan menerima balasan berupa siksa sebab dosa yang 

mereka lakukan (QS.45: 7). Sesungguhnya orang-orang yang dikasihi Allah 

SWT ialah orang-orang yang benar perkataannya (QS.3: 17), dan yang 

memberi keterangan dengan adil dan benar sebagai saksi (QS.70: 33). 
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c. Tidak bersifat hasad, tidak bakh,J, amanah, adil dan pemaaj Dalam Islam 

pelaksanaan transaksi memberikan panduan yang jelas agar menghasilkan 

transaksi yang halal dan tayyib, yaitu terpenuhinya syarat dan rukun akad, 

adanya sating rida (QS. an-Nisaa (4): 29) dan menghindari beberapa luangan 

dalaln bertransaksi. 

Selain beberapa hat yang telah dijelaskan mengenai kaitan etos kerja dalam 

ekonomi Islam, maka Rusmaya (2009) juga menambahkan, bahwa ada hubungan 

timbal balik antara iman yang sempurna dengan etos kerja seseorang. Jadi 

seseorang yang memiliki iman yang sempuma dapat dipastikan memiliki etos 

kerja yang tinggi dan akhimya dapat meningkatkan produktifitas yang tinggi, baik 

dalam pekerjaan maupun dalam pelayanan. 

2.2.2.2. Himmatul 'Amal dalam Organisasi 

Setiap organisasi yang selalu ingin maju tentu saja melalui perubahan. maka 

otomatis akan melibatkan anggota atau karyawan untuk meningkatkan mutu 

kinerjanya, salah satunya yaitu setiap organisasi harus memiliki etos kerja. 

Selanjutnya Hafidhuddin dan Tanjung (2003) menjelaskan beberapa ciri etos kerja 

muslim terdapat dalam organisasi, antara lain adalah: 

I. Al-Sha/ah atau baik dan manfaat 

, ,.l ,,.J ..-. •, •.,._, f, ,~. ;:•• •• ; ,J.J , , . , , , ., 
L, .:r-½ ,...,.., ~j q. ,;;.-~ .,,;. ;.; ;;1,1 .f->"" i>,l.;. J..:. .;,-

it.:) "~ ;; LS., 

Arinya: "Harang siapa yang menge,jakan atnal saleh, haik /aki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan paha/a yang lenih baik dari apa yang telah mereka 
ke,jakan." (QS. An-Nahl:97) 
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2. Al-ltsqan atau kemantapan dan perfectness 

"Sesunggunhya Allah sangat mencintai jika seseorang melakukan suatu 
pekerjaan yang dilakukannya dengan ilqan/ sempurna (profesional). " 
(HR. Thabrani) 

3. Al-lhsan atau melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi. Kualitas ihsan 

mempunyai dua makna dan dua pesan, yaitu: a) Melakukan yang terbaik 

dari yang dapat dilakukan. Dengan makna ini pengertiannya sama dengan 

itsqan. Pesan yang terkandung agar setiap muslim memiliki komitmen 

terhadap dirinya untuk berbuat terbaik dalam segala hal yang dikerjakan, 

apalagi untuk kepentingan ummat. b) Mempunyai makna lebih baik dari 

prestasi atau kualitas pekerjaan sebelumnya. Memberikan pesan 

peningkatan yang terus-menerus, ini juga tennasuk peningkatan kuaJitas 

dan kuantitas dakwah. 

4. AI-Mujahadah atau kerja keras dan optimal disebutkan dalam QS. al­

Ankabut: 69 

,. , .... ,.,.,.,.~ .. ,, t:. -,, ,,_ ,, • ,,. - .«--
~ ,:,,: , ~ I ~ ""I .:,)J ,;,r,;;. i-\',AJ \4 l~.>.p,- .:,.,:111_, 

Arlinya: "Dan orang-orang yang berJihad untuk (mencari keridhaan) 
kami, benar- benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. 
dan Sesungguhnya Allah henar-benar heserta orang-orang yang berbuat 
baik" . (QS. al-Ankabuut: 69) 

5. Tanajus dan ta 'awun atau berkompetisi dan tolong-menolong sesua1 

firman Allah SWT, yaitu: 

... t ... _. 

ly'~r ~~ .1ir01 .1in;rij ~:,~IJ~i J&. i;J~ ~:, LS~i:;)i Js, 1;J~J 
" ....... Dan to/ong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kehajikan dan 
takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya. "(QS. al-Maa'idah:2) 
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"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi peno/ong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang makruf. mencegah dari yang munglrar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan mere.<a taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mere/ca itu akan diberi rahmat o/eh Allah; sesungguhnya Allah Maha 
perkasa /agi Mahabijaksana (QS. at-Taubah:71) 

6. Mencermati nilai waktu 

Organisasi yang maju dimana karyawannya dalam mengerjakan 

pekerjaannya selalu dalam bentuk tim (team work). Untuk mancapai produktifitas 

kerja yang baik dibutuhkan etos kerja karyawan yang unggul dan profesional 

dalam mengerjakan pekerjaanya. Etos kerja harus didukung oleh sumber daya lain 

seperti fasilitas kerja. kesehatan. penghargaan. jaminan hari tua, dan sebagainya 

yang mendorong karyawan untuk melaksanakan pekerjaanya. (Djajendra, 2009) 

Membudayakan Etos Kerja Islam dalam Organisasi 

Pandangan Islam terhadap budaya kerja bukan hanya sekedar pajangan 

alegoris atau penghias retorika atau hanya menunjukkan fitrah seorang muslim 

tetapi untuk meninggikan martabat manusia sebagai abdullah yang bisa dipercaya, 

juga memanifestasikan nilai iman dalam bentuk arnal saleh atau tindakan kreatif 

dan prestatif Tasmara (I 995) menjelaskan kesadaran bekerja seorang muslim 

harus diringi tujuan untuk: menghasilkan sesuatu yang bennanfaat (shalih) 

kemudian menghasilkan perbaikan (ishiah, improvement) untuk meraih nilai 

yang lebih bermakna, sehingga dapat memberi cahaya untuk mewujudkan 

identitas dirinya sebagai umat yang terbaik, yaitu "kuntum khairu ummat, ulchrijat 

linnaai' sesuai dalarn QS. al-Imran:104, sena dalam sabda Nabi saw yaitu ''yang 
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dinamakan iman ialah apahila kau meyakini di da/am hati, menyatakannya 

dengan lisan, dan melaksanakannya dengan perbuatan" (al-Hadits) 

Selanjutnya Tasmarit ( 1995) memaknai bekerja sebagai upaya yang 

sungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh aset, pikir dan zikir untuk 

mengaktualisasikan atau menampakkan dirinya sebagai hamba Allah yang harus 

menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagaian dari masyarakat 

yang terbaik atau dengan kata lain bahwa hanya dengan bekerja manusia itu 

memanusiakan dirinya sesuai firman Allah dalam QS. al-Kahfi : 7. Selanjutnya 

pekerjaan dikategorikan dalam dua aspek, yaitu : 

I. Aktivitas yang mendorong untuk menghasilkan karya atau produk yang 

berkualitas. Karena bekerja adalah ibadah, maka berupaya menunjukkan 

perfomance hidupnya di hadapan Allah SWT. 

2. mengerahkan seluruh potensi yang dimiliki untuk memberikan manfaat dan 

kepuasan. 

Untuk membentuk watak generasi yang memiliki etas kerja yang tinggi 

tidaklah cukup hanya dengan pemberian nasihat tetapi juga dibutuhkan dua 

perangkat pembelajaran (Tasmara, 1995) yaitu : I) Reward and penalty (cara 

belajar instrtumental) ; 2) Modelling (Keteladanan atau cara belajar observational) 

dengan menyampaikan beberapa pesan antara lain : a) Bekerja adalah ibadah dan 

amanah dan Allah sangat mencintai orang yang bekerja; b) Menumbuhkan gerak 

kreativitas untuk mengembangkan dan memperkaya serta memperluas bidang 

pekerjaannya; c) Menumbuhkan rasa malu hati yang mendalam jika pekerjaannya 

tidak dilaksanakan dengan baik. 
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Terkait dengan cara membudayakan etas kerja Islam, maka berikut ini 

Tasmara (1995) juga menjelaskan ciri penghayatan etos kerja Islam yang akan 

tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang berlandaskan pada suatu keyakinan 

yang sangat mendalam bahwa bekerja itu ibadah dan berprestasi itu indah, maka 

yang tampak dalam perilakunya adalah muslim yang sangat kecanduan untuk 

beramal saleh, yaitu : 

/. Kecanduan terhadap waktu. Waktu adalah ladang kehidupan, seseorang 

yang memiliki etos kerja sadar bahwa kehadirannya dimuka bumi bukanlah 

sekedar untuk "being'' melainkan ada semangat yang menggelora untuk mengisi 

waktu menuju ke tingkat becoming clan akhirnya memperoleh nilai disisi Allah 

dan menjadi bagian dari khairu ummah. 

2. Memiliki moralitas yang bersih (lkh!as). Ikhlas merupakan budaya kerja 

Islami dari cinta, bentuk kasih sayang dan pelayanan tanpa ikatan. Mereka 

memandang tugasnya sebagai pengabdian, sebuah keterpanggilan untuk 

menunaikan tugas, sebagai salah satu bentuk amanah yang seharusnya demikian 

mereka lakukan. Segala sesuatu yang mengotori tugas dirinya berarti 

menghianati cinta dan karenanya berubah menjadi penghianatan terhadap 

amanah. 

3. Kecanduan kejujuran. Prilaku jujur adalah prilaku yang diikuti oleh sikap 

tanggungjawab dan integritas. Budaya kerja islami sangat mendorong untuk 

melahirkan seseorang yang profesional sekaligus memiliki integritas yang tinggi. 

4. Memiliki komitmen (Aqidah, Aqad, J'tiqad). Komitmen adalah keyakinan 

yang mengikat (aqad) sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu seluruh 

hati nuraninya clan kemudian menggerakkan priJaku menuju arah tenentu yang 
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diyakininya (I'tiqad), ciri orang yang berkomitmen antara lain: a) Siap 

berkorban demi pemenuhan sasaran perusalu,an yang lebih pen ting; b) 

Merasakan dorongan semangat dalam misi yang lebih besar; c) Menggunakan 

nilai-nilai kelompok dalam pengambilan keputusan dan peqjabaran pilihan­

piliban. Dalam komitmen tergantung sebuah telaid, keyakinan yang melahirkan 

bentuk vitalitas yang penuh gairab. 

5. Istiqomah, Kuat Pendirian. Pribadi muslim yang profesionaJ dan berakhlak 

memiliki sikap konsisten yaitu kemamp1um untuk bersikap secara taat asas, 

pantang menyerah dan mampu mempertahankan prinsip serta komitrnennya 

walau harus berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya. 

6. Kecanduan Dlsip/in. Disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan diri 

dengan te1181li dan tetap taat walaupun dalam situasi yan11 sanllal menekan. 

Pribadi yang berdisiplin sangat berhati-hati dalam mengelola pekerjaan serta 

penuh tanggungjawab memenuhi kewajibannya. 

7. Konsek:uen dan herani menghadapi tantangan (Challenge) 

Orang yang konsekuen mempunyai kemampuan untuk mengendalikan dan 

mengelola emosinya menjadi daya penggerak positif untuk menapaki 

keyakinannya. 

8. Memiliki sikap Percaya Diri. Percaya diri melahirl<an kekuatan, keberanian 

dan teps dalaln bersikap. Berani menpmbil keputusan yang sulit walaupun 

harus membawa konsekuensi berupa tantangan atau penolakan. Orang yang 

pecaya diri angkas mengambil keputusan tanpa tampak arogan atau .. defensif 

dan mereka teguh mempertahankan pendiriannya Sikap percaya diri merniliki 

ciri-<:iri antara lain : a) Berani untuk menyatakan pendapat atau gagasannya 
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sendiri walaupun hat tsb beresiko tinggi; b) Mampu menguasai emosinya 

walaupun berada dalam tekanan berat; c) Memiliki independensi yang sangat 

kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh sikap orang lain walaupun pihak 

lain adalah mayoritas. 

9. Kreatif. Pribadi mu.slim yang kreatif selalu ingin mencoba metode atau 

gagasan baru dan asli sehingga hasil yang diharatkan dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien. Goldman merangkum ciri.;:iri orang yang kreatif 

(stof performer) antara lain : a) Memiliki motivasi yang kuat untuk 

berprestasi; b) Komitmen terhadap misi dan visi perusahaan atau kelompok; c) 

Jnisiatif dan optimisme. Adapun karokteristik orang yang kreatif, yaitu 

terpenuhinya beberapa tahapan yaitu: Keterbukaan, Pengendapan, Reproduksi, 

Evaluasi, Pengembanaan diri. 

JO. Bertanggungjawab. Taqwa merupakan bentuk rasa tanggungjawab yang 

dilaksanakan dengan penuh rasa cinta dengan menunjukkan amal prestatif 

dibawah semangat pengharapan ridha Allah. Tanggungjawab merupakan 

menanggung dan memberi jawaban. Pengertian taqwa dapat ditafsirl<an sebagai 

tindakan benanggungjawab dapat didefinisikan sebagai sikap dan tindakan 

seseorang di dalam menerima sesuatu sebagai amanah; dengan penuh rasa cinta 

ia menunaikannya dalam bentuk pilihan-pilihan yang melahirkan amal 

prestatif. 

1 l.Bahagia karena melayani; Memiliki jiwa kepemimpinan; Memiliki orientasi; 

ke masa depan; Hidup hemat dan efisien; Memiliki j iwa wiraswasta; Memiliki 

harga diri; Memiliki Insting bertanding; Keinginan untuk mandiri; Kecanduan 

belajar dan haus mencari ilmu; Memiliki semangat perantauan; Memperhatikan 
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kesehatan dan gizi; Tangguh dan pantang menyerah; Berorientasi pada 

produktivitas; Memperkaya jaringan silaturahmi; Memiliki semangat 

perubahan 

Khalifah yang Beretos Kerja Produktif 

Menurut Tasmara (1995), makna bekerja berarti niat yang kuat untuk 

mewujudkan basil kerja yang optimal. Dengan cara pandang seperti ini, maka 

individu muslim akan menjadi sadar bahwa setiap muslim tidak akan bekerja 

secara asal-asalan, kan:na adanya kesadaran bekerja secara produktif sorta 

dilandasi semangat tauhid dan tanggung jawab uluhiah yang merupakan salah 

satu ciri yang khas dari karekter atau kepribadaian seorang muslim. 

Kesadanm bekerja yang produktif, juga di maknai dalam finnan Allah 

SWT pada QS. al-Mulk: 67, yan& artinya yaitu: 

" yang meryadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, yang /ehih 
balk ama/nya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. " (QS. Al­
Mulk:67). 

Ayat ini menjelaskan bahwa produktivitas yang dihasilkan seorang muslim 

dalam bidang apapun baruslah yang unggul dan berkualitas, jadi tidak boleh 

ada pelcerjaan sia-sia atau asal-asalan, sayangnya, ajaran Islam yang demikiau 

hebat kurang direspons secara positif oleh para penganutnya. Waktu banyak 

terbuang, produktifitas rendah, dan secara umum kurang menjaga mutu, 

(Fahrurrozi:20 I 0). 

Menurut Fahrurrozi (2010), produktifitas terkait dengan kreatifitas 

(ijtihad). Dan dalam ajaran Islam ijtihad adalah melahirkan produk-produk 

besar, karya-karya besar, yang sangat berguna bagi ummat. Juga dikalak•I\ 

bahwa untuk dapat mewajudkan kreatifitas sangat tergantung pada etas kerja 
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muslim di tiap-tiap lembaga pemerintah maupun swasta, dan untuk membentuk 

etos kerja yang tinggi sejak dini, harus dilatih pendisiplinan diri. 

(Fahrurozi;2010). 

Etos kerja terbitnya ketika seseorang memiliki visi dan misi kerja untuk 

ibadah tetapi mobilisasinya harus bcrupa gerakan lewat aturan yang kokoh dan 

tetap manusiawi, (Fahrurrozi:2010). Etos kerja yang tinggi tidak hanya 

dibangun oleh kecerdasan IQ, tetapi gahungan antara produk kecerdasan 

IQ,EQ, dan SQ. IQ hanya untuk mempercepat proses, sedangkan EQ untuk 

membangun sensitivitas Nafsul Lawwamah clan SQ untuk memboboti karya 

menjadi karya yang spiritualis. (Agustian:2001). 

Menurut Tasmara (1995) dan Fahrurrozi (2010), Etos kerja memang 

bukan sesuatu yana berdiri sendiri, melainkan terkait dengan banyak ha! seperti 

linglrungan kerja yang aman dan nyaman, jaminan hidup yang jelas seperti 

yang diisyaratkan oleh hadiBt berikut : "Bayarlah upah pekerja sebelum 

keringatnya mongering". (HR.lbnu Majah dari Abdullah bin Umar). Hadist ini 

tidak hanya berbicara tentang hak buruh atau pegawai, tetapi prestasi yang 

ditunjukkan oleh buruh atau pegawai harus jelas. Karena, dalam Islam tidak 

boleh ada orang bekerja sia-sia tanpa basil. 

Etos kerja juga terkait dengan falsafat hidup seseorang. Apakah 

seseorana bekerja disertai pengahdian atau hanya ibarat mesin. Dalam konteks 

ini, sahabat Umar. r.a membagi golongan orang bekerja (beramal) ke dalam 

tiga tipe, yaitu tipe pembantu, tipe pedagang, dan tipe beramal 

(Fahrurozi:2010): 
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a. Orang bekerja (beramal) tipe pembantu. la hanya bekerja sesuai yang 

diperintahkan oleh tuannya, tidak ada kreatifitas dan tidak ada inisiatif. 

Maka, produk yang dihasilkan sesuai perintah. 

b. Orang bekerja (beramal) tipe pedagang. Tipe ini hanya mau bekerja dengan 

perhitunaan untung rugi, yang menguntungkan bagi jangka pendeknya ia 

lakukan, sebaliknya jika secara matematis merugikan ia tinggalkan. 

Kerjanya hanya menghitung-hitung pabala. 

c. Tipe orang beramal karena kecintaa.nnya dengan motivasi pengabdian. Ia 

akan berusaha memuaskan pelanggan, memuaskan stakeho/tkr dan pihak­

pihak manapun yang barus dilayani. 

Memana tidak akan bisa beaitu saja mencapai tinakat •xcellent karena 

kecintaan yang datang beaitu saja. Tetapi, berproses, dan proses barus berjalan, 

apakah Iewat kesadaran atau lewat gerakan bersama. Jadi, menurut Fahrurozi 

(2010) barus menciptakan etos kerja yang dinamis, kreatif, dan harmonis, baru 

berharap ketegaran institusi kedepan dapat dicapai. Karena, yang harus 

berubah adalab individu-individunya, bukan institusinya. Maka, tidak boleh 

ada proses dinamisasi yang terhenti, yang tidak produktifbarus segera ditinjau 

kembali agar jangan menghambat yang produktif. Jiwa manusia setiap saat bisa 

berubah tetapi jangan berubah menurun. lnilah tantangan bahwa umat Islam 

dituntut untuk membuktikan ajaran yang dianutnya bahwa ia hebat, realistis, 

dan produktif. 

Dalam Ayat Al-Qur'an surat Quraisy (106) ditegaskan, bahwa perintah 

untuk beribadah (menyembah) Toban Al-Bait (ayat 3) diilruti dengan adanya 

jaminan (dalam ayat 4) bahwa Allah memberi makan yang lapar (ath'amahum 
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minjuJ dan memberi rasa aman dari rasa takut (aamanahum min khai,f). Jadi, 

ajaran Islam jelas terkait dengan urusan perut dan perlindungan yang aman. lni 

berarti ada tuntunan kerja yang produkfif, ada pola kerja dan upah minimal, 

dan ada kesejahteraan bersama. (Fahrurozi:20!0). 

Etos kerja sebagai pintu masuk berproduksi secara maksimal tidak akan 

terwujud tanpa proses yang didukung oleh kultur yang kokoh dan kondusif. 

Etos kerja juga terkait dengan filosofi hidup dengan pedoman dan landasan 

keyalrlnan bahwa bekerja adalah ibadah. Apabila maJas bekerja berarti maJas 

beribadah, maJas beribadah, berarti maJas bersyukur, dan tidak bersyukur 

berarti dikecam dan dimurkai sesuai dalam. 

Allah SWf berfinnan dalam QS. Fatir (35) ayat 32 mengenai individu 

dalam merespon tu11as dan kewajibannya, yaitu: 

~.'..)=JT J ;.,ii-;,. ..-it•', '~r 91}! .,:.;»-j~.J:,t.:. 

Artinya: "Kemudian Kttab /tu kami warlskan kepada orang-orang yang kami 
p///h di antara hamba-hamba kami, la/u di antara mereka ada yang 
menganiaya dirl mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 
dan dlanlara mereka ada (pu/a) yang leblh dahulu berbuat kebaikan/1260] 
dengan lzln Allah. yang demi/r:/an itu adalah karunia yang amat besar. 
[I 260] yang dtmaksud dengan Orang yang menganiaya dirinya sendiri ialah 
orang yang lebih banya/c kesalahannya daripada kebailwnnya, dan 
pertengahan lalah orang-orang yang kebailcannya berbanding dengan 
kesalahannya. sedang yang dlmaksud dengan orang-orang yang /ebih dahulu 
dalam berbuat kebalkan la/ah orang-orang yang kebailcannya amat banya/c 
dan amatjarang berbuat kesalahan". (QS. Fatir (JS): 32). 

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa ada tiga kelompok orang dilihat dari 

cara mereka merespon tugas dan kewajiban yang tentu saja terkait dengan etos 

kerja. Karena itu, perlu sistem manajemen yang dapat menggairahkan 
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seseorang untuk bekerja dan beramal secara produktif, (Fahrurozi:2010). 

Ketiga kelompok yang dimaksud masing-masing adaiah: 

a. D:aalimun linefsih/, kelompok orang-orang yang berbuat aniaya terhadap 

dirinya. Y aitu orang yang mendzalimi dirinya. Mereka adaiah orang yang 

bekerja atau melaksanakan tugas dengan asal-asalan; memenuhi batas 

minimal saj• tidak bisa, mengerjakan yang wajib saja tidak terpenuhi, 

apalagi yang sunnah (anjuran). la telah menyia-nyiakan peiuang, telah 

mengabaikan amanat sehingga tidak produktif. Dengan demikian, bennalas­

malasan atau bekerja seenaknya adaiah kezaliman. Kezaliman terhadap 

siapapun, terhadap negara dan bangsa, terhadap yang memberi tugas, 

apalagi terhadap yang mencurahkan nikmat dan karunia adaiah kezaliman 

terhadap diri sendiri. Orang-orang yang menghadapi tugas dengan cara 

seperti ini, dalam sosiologi disebut orang-orang yang tidak merasa 

mengganggur (pengangguran terselubung). Dia merasa bekerja tetapi tidak 

mengbasilkan produk apapun (disguise unemployement). 

Dalam konteks tugas-tugas keagamaan, kelompok yang menzalimi dirinya 

adalah mereka yang tidak tuntas dalam melaksanakan kewajiban­

kewajibannya, apalagi tugas-rugas yang bersifat sunnah. Al-Qur'an 

mengecam keras orang-orang yang lalai dan tidak memiliki kepedulian 

terhadap ayat-ayat Allah, baik yang verbal (Al-Qur'an) maupun yang 

nonverbal (tanda-tanda alam). Allah hadirkan ayat-•yat, perintah, dan 

laranganNya. Namun, mereka terlena dengan gemerlapnya hidup duniawi 

sehinaga mereka merasakan penyesalan sambil berkata: 
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"Berka/a/ah ia: Ya Tuhanlcu, mengapa Engkau menghimpunkan a/cu da/am 
lceadaan hula, padahal a/tu dahulunya adalah orang yang melihal? Allah 
berfinnan : 'Demikianlahtelah dalang /cepaddamu aya1-aya1 Kami, ma/ca 
lcamu melupalcanr,ya, dan begilu pu/a pada hari ini lcami pun dilupalcan. " 
(QS. Thaahaa (20): 25-126) 

Penyesalan yang digambarkan dalam ayat ini akan terjadi ketika penyesalan 

terl,erat Allah tuqjukkan saat manusia mMg/Jadapi salcaratul maul. Saat itu. 

tabir yang meng)lalangi segala yang gaib dibuka sehingga penglihatan mata 

menjadi ccnlas dan tajam, sesuai fuman Allah SWT dalam QS. Qaaf 

(50):22, yang artinya: 

" Du/u engkau menjadi orang yang acuh, cuek dan tidak peduli ( diberi 
nasehat ridak digubris, dirazia ngumpel, diberi teguran masa bodoh). Kini 
(/cata Allah) Kami bukakan 1abir penulup (malamu) sehingga 
peng/ihatanmu menjadi lajam. Bisa me/ihal dasa-dosa masa /a/u, pahala 
ama/ lcebajtkannya pun dltampllcan. " (QS. Qaaf (50) : 22) 

b. Mulunld. Kclompok orang-orang y&ng mcrcspons tugas atau kewajiban 

sangat bersifat ekonomis. Kclompok ini hanya mclakukan yang wajib (yang 

menjadi tugasnya), tidak mau lebih, dan tidak tertarik yang sunnah-sunnah. 

Namun, yang menjadi kewajibannya ia laksanalum dalam batas memenuhi 

kewajiban. Datang pada jamnya dan pulang pada jamnya Semua yang 

dilakukan diperhitungkan seperti perhitungan ekonomi. 

Dalam banyak ha!, kita sering melakukan sesuatu pada posisi ini. Ambil 

contoh, Irita bisa berbuat baik kepada orang lain lantaran orang itu juga 

baik. Kita sopan karena orang itupun sopan. lni sebenamya belum 

mcrupakan perbuatan baik tetapi baru balas jasa. Padahal tuntutan islam 

dalam ha! berbuat baik (th.son) adalah harus sanggup berbuat baik kepada 

mereka yang berbuat jahat kepada kita, sesuai sabda Rasulullah Saw yajtu: 
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"Berbuat baiklah kamu sekalipun kepada orang yang telah berbuat jahat 
kepadamu" (HR. lbn al-Najar dari A.Ii). 

Jika nonna ini bisa diterapkan ke dalam kehidupan beragama di era 

sekarang ini, maka agama akan benar-benar menjadi terapi mengatasi 

konflik internal maupun ekstemal bangsa ini. Pertanyaan yang kemudian 

muncul adalah apa yang berubah dari perilaku wnat beragama dan 

pengagung Rasulullah bila perayaan-perayaan hari besar (tennasuk maulid) 

tidak menjadi media pemberdayaan wnat? Y amg miskin tetap susah, yang 

kaya tetap pelit, layanan dan pengabdian tidak meningkat, disiplin merosot, 

maksiat makin merajalela dan makin berani terang-terangan, dan 

sebagainya. Jadi yang harus dipikirkan dan direspon adalah pola perawatan 

iman yang produktif, yang mampu mengubah citra Islam dan penganutnya 

meqjadi aganta solutifterhadap problema-problema ke-ummatan. 

c. Sllb/qlUI bllkhulraL Kelompok ini adalah mereka yang merespons tugas 

dengan sebagus mungkin, menghindari kesia-siaan dan bukan sekedar 

menjadi rutinitas belaka. Kelompok ini berusaha dengan sekuat kemampuan 

menjalani tugas untuk meraih yang terbaik. Kalau mengajar, mengajar yang 

membelajarkan sehingga output-nya unggul, jika jadi petani, petani yang wa 

amanahum min khaef, Jika jadi polisi, yang wa amanahum min khauf 

Sampai menjadi pegawai rendahan pun, dengan semangat besar sehingga 

bisa membangun bangsa. Fahrurozi (2010) menggambarkannya pada kisah, 

seorang pegawai rendahan (tukang bersih-bersih sebuah perpustakaan 

perguruan tinggi). Ia rajin bekerja membersihkan yang menjadi tugasnya. 

Ketika di tan ya apa motivasinya dalam bekerja. la menjawab , "Kami bekerja 
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di tempat mulia, orang-orang akan baca buku dengan nyaman kalau 

tempatnya bersih. Dari tempat ini dapat lahir ilmuwan, para doctor bahkan 

guru besar, clan calon-calon pemimpin bangsa. Kisah ini memberikan makna 

bahwa orang biasapun bisa membangun bangsa. Memang, tidak banyak 

orang yang bertikir demikian, tetapi itulah sebenamya yang harus 

ditawarkan oleh ajaran Islam. 

Selanjutnya menurut Fahrurrozi (2010:42), setiap muslim harus memiliki 

rasa sensilif terbadap ajaran yang dianutnya baik pada tataran nonna ibadah, 

maupun nonna muamalah. Sayangnya, rasa sensitivisme itu baru pada hal-hal 

baram dan halal, wajib dan sunnah dan tidak sensitif terhadap etos kerja dan 

etos profesionalisme. Lalu dikatakan jika, bergeser pada persolan bangsa yang 

lebih besar seperti etas belajar, etos bekerja, profesionalisme, keterbelakangan, 

dan ketidakmampuan bersaing, maka umat Islam bersikap tidak peduli, kurang 

sensitif, dan mcmandang kelemahan-kelemahan yang terproses bukanlah 

perbuatan dosa besar. Hal ini dipertegas dalam beberapa hadits yaitu: 

a. "sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang jika me/alcukan sua/u 
pekerjaan maka pekerjaan /tu dl/a/cukannya dengan ltkan (profesional)". 
(HR. AI-Baihaqi dan Aisyah) 

b. "sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang jika mengerjakan suatu 
pekerjaan maka pekerjaan itu di/alcukan dengan ihsan (dengan produk 
terbaik)". (HR. Baihaqi dari Kulaib). 

c. "sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan dalam segala ha/. Jlka /ca/Ian 
membunuh (hewan), maka bunuhlah dengan baik. Jika menyembelih, 
sembe/ihlah dengan cara yang haik. Hendalclah salah seorang diantara 
kamu ada yang menajamlcan ptsaunya dan mengistirahatkan 
sembe/lhannya". (HR. Muslim dari Syaddad bin Aus). 

Hadits diataa menjelaskan bahwa ihsan (mutu terbaik, proses terbaik dan 

pelayanan unggul) bukanlah perkara sunnah, bukan pula sekedar keutamaan, 
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tetapi ihsan merupakan suatu kewajiban agama yang harus dilakukan setiap 

muslim. Bekerja yang dianggap bekerja adalah tidak sekedar untuk mencari 

uang dan hidup, melainkan bekerja yang produktif dan berkualitas. Islam 

sangat menentang dan membenci sikap bermalas-malasan, bekerja asal-asalan, 

dan produksi yang berkualitas rendah. Jadi sebagai konsekuensi iman. seorang 

mukmin tidak boleh merasa cukup hanya dengan melakukan pekerjaan 

sekadamya, tetapi harus secara profesional dan sunguh-sungguh. Misalnya jika 

menjadi dosen harus jelas bidangnya dan profesional sehingga produk yang 

dihasilkan bermutu, jadi pegawai juga harus jelas pekerjaannya, apa yang 

diselesaikan dan di tekuni, jadi mahasiswa pun harus profesional jangan hanya 

kelihatan sibuk, IP besar tapi isinya kropos, menurut Fahrurrozi (2010) ini 

adalah penipuan. 

Terlihat secara jelas, bahwa Islam memberikan tuntunan etika dasar 

menuju kemampuan bersaing dan berkualitas, yaitu amanah, ihsan dan ikhlas . 

.Amanah berarti me,tjaga mutu, didalam amanah ada lsliqomah (konsisten), ini 

harus dibiasakan don dilatih. lhsan berarti serba terbaik dari yang baik, apakah 

itu substansi atau prosesnya. lkhlas berarti bervisi dan bermisi jangka panjang 

bukan untuk tujuan-tujuan sesaat, ikhlas juga adalah kemampuan bekerja 

tanpa diawasi tapi berkualitas. Kebersihan kedisiplinan, mutu kerja, mutu 

pelayanan keindahan, kenyamanan, jika ada pelanggaran maka itu adalah 

kezaliman. Jadi, dalam pandangan Islam kerja yang dihargai adalah kerja yang 

produktif, profesional dan hasilnya berdaya guna untuk menjaga Iima prinsip 

perlindungan (kemaslahatan), yaitu (I) 111elindungi jiwa, (2) melindungi 
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agama, (3) melindungi akal (4) melindungi keturunan, (5) melindungi harta 

benda, (Fahrurozi:20IO). 

Dalam Islam bekerja yang dianggap punya nilai adalah yang berbasis 

pada keimanan, artinya Islam tidak hanya m•nawarkan apa yang seharusnya 

tetapi juga bagaimana seharusnya, antara substansi dan proses harus baik dan 

benar. Jadi jelas bahwa merawat iman agar tumbuh subur terkait dengan 

banyak faktor yaitu kehidupan ekonomi, kehidupan politik, sosial, budaya dan 

pengetahuan seseorang. Dengan demikian sangatlah tepat bila institusi ke~ 

Islaman memperkokoh masyarakat di lingkungannya dengan lima kekuatan 

yaitu (a) kuat imanlaqidah, (b) kuat ibadah, (c) kuat iqtishadiyah (kuat 

ekonomi), (d) kuat sosial, dan (e) kuat moral. Kelima kekuatan ini harus 

dirancang secara sistematis, berkesinambungan, dan dijalankan dengan penuh 

rasa kebersamaan dan tanggungjawab, (Fahrurozi:2010). 

Jsltll Kerja Ruulullah saw. sebapl Teladan 

Rasulullah SAW menjadikan kerja sebagai aktualisasi keimanan dan 

ketakwaan. Rasul bekerj• bukan untuk menurnpuk kekayaan duniawi. Beliau 

bekerja untuk meraih keridaan Allah SWT. Suatu hari Rasulullah SAW berjwnpa 

dengan Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshari. Ketika itu Rasul melihat tangan Sa'ad 

melepuh, lrulitnya gosong kehitam-hitaman seperti terpanggang matahari. 

"Kenapa tanganmu?," tanya Rasul kepada Sa'ad. "Wahai Rasulullah." jawab 

Sa'ad, "Tanganku seperti ini karena aku mengolah tanah dengan cangkul itu untuk 

mencari natkah keluarga yang menjadi tanggunganku". Seketika itu beliau 

mengambil tangan Sa'ad dan menciunmya seraya berkata, "Inilah tangan yang 

tidak akan pernah disentuh api neraka". 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



Dalam kisah lain disebutkan bahwa ada seseorang yang berjalan melalui 

tempat Rasulullah SAW. Orang tersebut sedang bekerja dengan sangat giat dan 

tangkas. Para sahabat kemudian bertanya, "Wahai Rasulullah, andaikata bekerja 

semacam orang itu dapat digolongkanjihadft sabilillah, maka alangkah baiknya." 

Mendengar itu Rasul pun menjawab, "Kalau ia bekerja untuk menghidupi anak­

anaknya yang masih kecil, itu adalah ft sabilillah; kalau ia bekerja untuk 

menghidupi kedua orangtuanya yang sudah lanjut usia, itu adalah ft sabi/i/Jah; 

kalau ia bekerja untuk kepentingan dirinya sendiri agar tidak meminta-minta, itu 

jugaft sabilil/ah." (HR Ath-Thabnni). 

Bekcrja adalah rnanifestasi amal saleh. Bila kerja itu amal saleh, maka kerja 

adalah ibadah. Dan bila kerja itu ibadah, maka kehidupan manusia tidak bisa 

dilcpaskan dari kerja. Bukankah Allah SWT menciptakan manusia untuk 

beribadah kepada-Nya, jadi tidaklah berlebihan bila keberadaan seorang manusia 

ditentukan oleh aktivitas kerjanya. 

Kisah di awal menggambarkan betapa besamya penghargaan Rasulullah 

SAW terhadap kerja. Kerja apapun itu selanta tidak menyimpang dari aturan yang 

ditetapkan agama. Demikian besamya penghargaan beliau, sampaisampai dalam 

kisah perlama, manusia teragung ini "rela" mencium tangan Sa'ad bin Mu'adz Al­

Anshari yang melepuh lagi gosong. Rasulullah SAW, dalam dua kisah tersebu~ 

memberikan motivasi pada umatnya bahwa bekerja adalah perbuatan mulia dan 

tcrmasuk bagian dari jihad. 

Rasulullah SAW adalah sosok yang selalu berbuat sebelum beliau 

memcrintahkan para sahabat untuk melakukannya. Hal ini sesuai dengan tugas 

beliau sebagai ushwatun hasanah; teladan yang baik bagi seluruh manusia. Maka 
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saat kita berbicara tentang etos kerja islami, maka beliaulah orang yang paling 

pantas menjadi rujukan. AJzalurrahman (2000:5-12), menjelaskan rahasia 

kesuksesan Rasulullah dalam bekerja, yaitu: 

I) selalu bekerja dengan cara terbaik, profesional, dan tidak asal-asalan. 

Beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah menginginkan jika salah seorang darimu 

bekerja, maka hendaklah meningkatkan kualitasnya". 2) Dalam bekerja Rasul 

11.elakukannya dengan manajemen yang baik, perencanaan yang jelas, pentahapan 

aksi, dan adanya penetapan ska1a prioritas. 3) Rasul tidak pemah menyia­

nyiakan kesempatan sekecil apapun. "Barangsiapa yang dibukakan pintu 

kebaikan, hendaknya dia mampu memanfaatkannya, karena ia tidak tahu kapan 

ditutupkan kepadanya," demikian beliau bersabda. 4) Dalam bekerja Rasul 

selalu memperhitungkan masa depan. Beliau !ldalah sosok yang visioner, sehingga 

segala aktivitasnya benar-benar terarah dan terfokus. 5) Rasul tidak pemah 

menangguhkan pekerjaan. Beliau bekerja secara tuntas dan berkualitas. 6) Rasul 

bekerja secara berjam•ah ~engan mempersiapkan (membentuk) tim yang solid 

yang percaya pada cita-<:ita bersama. 7) Rasul adalah pribadi yang sangat 

mengbarpi waktu. Tidal< berfalu sedetik pun waktu, kecuali menjadi nilai tambah 

bagi diri dan umatnya. Rasulullah SAW menjadikan kerja sebagai aktualisasi 

keimanan dan ketakwaan, Rasul bekerja bukan untuk menuntpuk kekayaan 

duniawi, tapi bekerja untuk meraih keridhaan Allah swr, inilah kunci terpenting. 

2.3. Esensl Manajemen Islam di Perpruan Tinggl 

Perguruan tinggi sebagai sebuah organisasi tidal< terlepas dari perlunya 

leadership dan IDIUlajemen yang baik. Olch karcna itu, pimpinan perguruan tinggi 

harus merniliki pengetahuan tentang leadership dan manajemen. Perguruau tinggi 
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yang tidak memiliki manajemen dan leadership akan berakibat fatal, karena akan 

mengalami ketidakberdayaan dalarn menghasilkan swnberdaya manusia yang 

berkualitas. Daiam Islam, Allah sangat mencintai perbuatan yang tennanaj dan 

teratur dengan balk, sebagaimana dijelaskan dalam QS.ash-Shaff:4: 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur sea/can-a/can mereka seperti suatu bangunan yang 
/ersusun kokoh. (QS.ash-Shaff:4) 

Manajemen yang baik adaiah yang berdasarkan syariah, kareria daiam manajemen 

syariah fokus utamanya pertama, perilaku yang terkait dengan nilai keimanan dan 

ketauhidan yang diupayakan menjadi amal saieh yang berlandaskan niat yang 

ikhlas, sesuai syariat dan ben;ungguh-sungguh (mujahadah). sesuai firman Allah 

dawn QS. az-b\:ralab:7-8, yaitu 

Q ,~_; \fo t,S JLi', ~:.; _;j Q :._; G,.&- jjS J~ ~ .r-1 
Artinya : 7. Barangsiapa yang mengerjalan kebaikan seberat dzarraJ,pun, niscaya dia akan 

m,JU.O, (bala.rm,)ny4 (QS. az-Zaizaia~·7-8) 

Kedua, struktur organisasi, struktur merupakan sunnatullah dan struktur yang 

berbeda-beda merupakan ajian dari Allah SWT sesuai finnannya daiam QS.ai­

An'am:165. Ketiga adalah sistem, sistem yang dibuat harus menyebabkan 

perilaku pelalwnya berjalan dengan balk. Daiam Islam, sistem (manhaj al-hayah) 
' 

adalab selurub aturan kehidupan manusia yang ben;wnber dari AI-Qur'an dan 

Sunnah Rasul, aturan ini bertajuan untuk meqjamin keselamatan manusia 

sepaajang hidupnya yang dikenai dengan maqasyidus syariah yang menyangkut 

hifdzud-din, hifdzun-nafs, hifdzul- 'aql, hi/dzul-nasl, hifdzul-mal, semua itu 
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merupakan kebutuhan primer atau a/-haajat/ dharuriyyah. (Hafidhudin, 2003; 

Muqorobin, 20 I I) 

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak 

dapat dipisahkan dari proses pendidilcan secara keseluruhan. Alasannya, tanpa 

manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwajudkan secara optimal, 

efektif dan efisien. Kesadaran untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara 

optimal, efektif clan efisien ini menurnbubkan kesadaran akan pentingnya 

manajemen dalam mengatur pendidikan dan pengaj~ merencanakan, 

mengorganisasikan, mengawasi, mempertanggungjawabkan, mengatur, 

menangani clan memimpin surnber daya insani dan sumber daya lainnya untuk 

membantu clan mendorong pelaksanaan pendidikan sesuai denfillD tujuan yang 

ditetapkan. Gaffar dalmn Mulyasa, E. (2004: 19-20). 

Selanjutnya, beberapa aplikasi fungsi manajemen umum clan manajemen 

syariah dalam manajemen perguruan tinggi, adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Fungsi Perencanaan dapat menentukan berkembang tidaknya suatu 

universitas. Dalain Islam, perencanaan diperlukan dalam setiap aktivitas yang 

akan dilaksanakan, sebagaimana dijelaskan dalam HR. Thabrani 

(Jusmaliani,49;20 I I), dalam hadits tersebut Rasulullah bersabda: 

"Barang siapa menjadi orang yang selalu merencanakan seliap usahanya, 
maka ia akan diampuni oleh Allah". (HR. Thabrani) 

Implementasi syariah dalam fungsi perencanaan pada bidang SDM, yaitu berupa 

penetapan syarat profesionalisme yang harus dimiliki oleh seluruh komponen 

SDM organisasi/ perusahoan. Kriteria profesional menurut syariah harus 
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memenuhi tiga unsur, yaitu kafa 'ah (ahli dibidangnya), amanah (bersungguh­

sungguh dan bertanggungjawab), dan himmatul 'amal (memiliki etas kerja yang 

tinggi), (Widjayakusurna, 60; 2000). 

Unsur kafa 'ah menetapkan bahwa seseorang yang akan diangkat untuk 

posisi, jabatan atau tugas tertentu terutama untuk kepentingan orang banyak, 

harus memiliki keahlian dan kecakapan dalam tugas atau jabatan itu. Islam 

mengingatkan tindakan mengangkat yang bukan ahlinya dianggap melanggar 

amnnat dan berkbianat terbadap Allah. Rasul-Nya dan berkbianat pada kaurn 

Muslimin, sebagaimana sabda Rasulullab. yaitu : 

"Barang siapa yang mengangkat seseorang sebagai pemimpin jama 'ah, 
padahal ia tahu bahwa di dalam kelompok itu terdapat orang yang /ebih 
baik, maka ia te/ah mengkhianati Allah, mengkhianati Rasu/-Nya dan 
mengkhianati kaum Mu 'minin." (HR.Al-Hakim). 

Juga diingatkan dalarn sabda Rasulull&h jika suatu urusan ditangani oleh orang 

yang bukan ahlinya, yang terjadi bukanlah kebaikan melainkan kehancuran, 

sabda Rasulullab. yaitu : 

"Jika suatu urusan (pekerjaan) diserahkan kepada orang yang bukan 
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya. " (HR. Bukhari) 

Unsur amanah, pekerja muslim yang profesional baruslah memiliki sifat 

•ro•oab atau terpercaya dan bertanggung jawab. Mengenai hal iDi Rasulullah 

saw dalarn HR. Adailami dan HR. Abmad menggarnbarkan orang-orang yang 

tidak memegang arnanat yang dtoerikan kepadanya bukanlah orang yang 

beriman dan tidak memiliki agarna, serta digarnbarkan sebagai orang munafik, 

yaitu: 

"Tidak beriman orang yang tidak memegang amanat dan tidak ada 
agama orang yang tidak menepati janji." (HR. Adailami) 
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"'Tonda orang munafik itu ada tiga macam: ji/ra berbicara ia berdusta, 
jika berjanji dia menging/rari. danjika diberi lrepercayaan dia khianat." 
(HR. Ahmad) 

b. Pengorganisasian 

Fungsi pengorganisasian termasuk fungsi pengisian staf yang sesuai untuk 

setiap tugas atau kedudukan. Pengisian staf atau karyawan perlu membedakan 

beberapa jenis karyawan yang bekerja di suatu universitas, yang masing~masing 

mempunyai tugas !<has dan karakteristik scndiri-sendiri. 

Dalam manajemen syariah, pengorganisasian bukan semata-mata wadah, 

tetapi lebih menekankan pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan secara rapi 

(Hafidbudin, 2003), ha! ini dinyatakan dalam QS. Shaff : 4, dan dalam HR. 

Thabrani. QS. Shaff: 4, yaitu : 

AJ# > • .-~ .~ .. ~tf'~ ·1 ,. • ~ .t,;_~ -:" .;uj., i..:&7~ I ,..,,~.,,.,..,,. <J""i....... ~ i.l -....;..).,.,,-,. .....;.J., ..,.,.,.... <J, 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyu/rai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seaki:m...akan mereka seperti suatu hangunan yang 
tersusun ltolroh. (QS. Shaff: 4). 

"Hak atau lrebenaran yang tidak diorganisir dengan rapi, bisa di/ralahkan oleh 
kebatilan yang leblh terorganisir dengan rapi." 

dan sabda Rasulullah dalam HR. Tbabrani, yaitu: 

"AJlah sangat mencintai jlka seseorang meialcukan perbuatan yang terutama 
dliakulton dengan ltqan (kesungguhan Jan keseriusan)." (HR. Thabrani) 

lmplementasi syariah dalam fungsi pengorganisasian dilihat dari tiga aspek, 

(Widjajalrusuma, 2000) seperti yang diuraikan dibawah. 

I. Aspek struktur. Implementasi syariah pada aspek ini terutama pada 

alikasi SOM yang berkorelasi dengan faktor profesionalisme serta oqod 

(perjanjian/kontrak) pekerjaan. Haro, dibiod•ti penempatan SOM pada 

struktur yang tidal< sesuai deogan kafa'ahnya atau dengan aqad 
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pekerjaannya, karena akan menyebabkan timbulnya kerusakan clan 

bertentangan dengan kesesuaian antara aqad clan pekerjaannya. 

2. Aspek Tugas da.~ Wewenang. lmplementasi syariah pada aspek ini 

ditekankan pada kejelasan tugas clan wewenang masing~rnasing bidang 

yang diterima oleh para SDM pelaksanaan herdasarkan kesanggupan clan 

kemampuan masing-masing sesuai dengan aqad pekerjaan tersebut. 

3. Aspek Hubungan clan Ka,yawan. lmplementasi syariah pada aspek ini 

dapat berupa penetapan budaya organisasi bahwa setiap interaksi antar 

SDM adalah hubungan muamalah selalu mengacu pada amar ma'ruf clan 

nahi mungkar 

c. Penganban atau Penggerakan. 

Fungsi penggerakan (actuating) adalah menggerakkan seluruh manusia 

yang bekerja dalam suatu perguruan tinggi agar masing-masing bekerja sesuai 

yang telah ditugaskan dengan semangat dan kemampuan maksimal. lni 

merupakan tantangan yang sangat besar hagi fungsi manajemen karena 

menyangkut manusia, yang mempunyai keyakinan, harapan, sifat, tingkat lalru, 

emosi, kepuasan, pengembangan, clan aka! budi serta menyangkut hubungan 

antar pribadi. Oleh karena itu, banyak yang mengatakan bahwa fungsi 

penggerakan adalah fungsi yang paling penting serta paling sulit dalam 

keseluruhan fungsi manajemen. Fungsi penggerakan berada pada semua tingkat, 

lokasi, dan bagian pergwuan tinggi. Fungsi ini meliputi memberikan motivasi, 

memimpin, menggerakkan, mengevaluasi kinerja individu, memberikan imbal 

jasa, mengembangkan para manajer clan sehagainya. (Mandey, 20IO) 

Fungsi penggerakan kadang diganti dengan istilah fungsi pengarahan atau 

fungsi kepentimpinan (leading), (Widjajakusuma, 2000, Hafidhudin, 2003, 

Mandey, 2010). Adapun implementasi syariah dalam fungsi pengarahan oleh 
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Widjajakusuma (2000 ), dijelaskan berlangsung dalam dua fungsi utama dari 

kepemimpinan itu sendiri, pertama, fungsi pemecahan masalah (pemberi solusi), 

meliputi memberi pendapat, infonnasi, solusi, dan motivasi ruhiyah kepada 

SDM di organisasi, kedua fungsi sosial (fasilitator) berhubungan dengan 

interaksi anggota organisasi dalam menjaga kebersamaan agar suasana tetap 

kondusif, dan bersinergi dalam kesamaan visi, misi clan tujuan organisasi atau 

kesatuan ajkar (ide/pemikiran), masyair (perasaan), dan nidzam (aturan main). 

Sejalan dengan Fungsi kepemimpinan dalam manajemen syariah, 

Hafidhuddin (2003) memberikan gambaran dalam QS. an-Nisaa' : 59, yaitu 

Artinya: 
"Hai orang-orang yang berlmon, laatilah Allah dan taatllah Rasr,/ 
(nyo), dan r,/U amridl antara luunu. ". (QS. an-Niss' (4):59). 

Kriteria pemimpin yang sukses dalam organisasi menurut Hafidhuddin (2003), 

yaitu I) pemimpin yang dicintai bawahan, 2) pemimpin yang mampu 

menampung aspirasi bawahan, 3) pemimpin yang selalu bermusyawarah 

(berprinsinsip syura), 4) pemimpin yang tegas, kriteria ini digambarkan dalam 

HR.Nasa 'i, yaitu: 

"Jtka Allah bermalr.,ud meryadlkan seseorang pemimpin yang berhasil maka 
Allah akan menjadikan para pembantunya itu orang.orang yang baik." 
(HR.Nasa'i) 

Selaajutnya dijelaskan, untuk menjadi pemimpin ada empat syarat yang harus 

dimiliki, yaitu aqidah sa/imah (akidah yang benar), ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang luas, akh/akul karimah (akhlak yang mulia), dan kecakapan 

manajerial. Dalam Islam kecakapan manajerial yang dimaksud, adalah 

kemampuan yang barus dimiliki oleh manajer seperti pada gambar 22, yaitu : 
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a. Mampu memotivasi bawahan 

b. Mampu memberikan tugas sesuai keahlian kepada bawahan, atau mampu 

menempatkan orang-orang pada tempat yang benar 

c. Mampu memberikan reward (tidak harus materi) agar dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi, sena mampu memberikan 

punishment atau sanksi, misalnya dalam bentuk teguran 

d. Mampu memberikan contoh atau teladan yang baik. Tidak efektif jika 

hanya menywuh tapi tidak melaksanakannya, sesuai gambaran dalam 

QS. al-Baqarah (2):44, yaitu 

Keempat kemampuan ter8Cbut (dapat dilihat pada gambar 2.2) adalah faktor 

yang sangat penting dan menentukan gerak sebuah organisasi, sehingga 

organisasi berjalan cepat, dinamis, efisien,dan efektif dalam melaksanakan tugas 

yang diembannya, (Hafidhuddin, 2003). 

Mampu 
mernberi 
teladan 

Mampu 
memotivasi 

bawahan 

Manajer 
Islami 

Gambar 2.2. Kemampuan Dasar Manajer Jslami 

Sumber : Hqfidhuddin, 2003 

Mampu memberi 
reward& 

punishment 

Mampu 
menempatkan 

orang pada 
tempatnya 

Mengenai kemampuan memberi reward dan punishment, menjelaskan 

bahwa sistem ini sudah diterapkan pada masa Rasulullah saw, untuk aspek 

keadilan dalam suatu hubungan kerja maka penting menekankan reward control, 

seperti di contohkan Nabi Muhammad saw mengelola dan mempertahankan kerja 

sama dengan sahabatnya dalam waktu yang lama. salah satu kebiasaan nabi 

Muhammad saw adaJah memberikan reward atas kreativitas serta prestasi yang 

ditunjukkan sahabatnya. Demikian juga pengelolaan pembagian kcrja sesuai 
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dengan kompetensi dan kemampuan masing-masing sudah diterapkan Rasulullah 

saw (Jusmaliani, 201 I dan Sinn 2006). 

Sehubungan dengan pembagian kerja, Jusmaliani (201 I) kemudian 

mengatakan, bahwa masa kini uraian jabatan merupakan pemyataan tertulis 

tentang apa yang dilakukan, bagaimana mengerjakannya, dan dalam kondisi apa 

pekerjaan itu dilakukan, umumnya menguralkan tentang I) identitas jabatan, 2) 

ringkasan jabatan, 3) hubungon dengan jabatan lain, tanggung jawab dan tugas 

yang hams dilakukan, 4) wewenang, 5) standar kinerja, 6) kondisi kerja, 7) 

spesifikasi jabatan. 

d. Fungsi pengawasan 

Pengawasan dalam ajaran Islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak 

lurus, mengoreksi yang salah, dan membenarkan yang hak, Hafidhuddin (2003) 

membagi pengawasan atau kontorol menjadi: Pertama, kontrol yang berasal dari 

diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan dan keimanan kepada Allah SWT. 

Seseorang yang yakin bahwa Allah pasti mengawasi bamba-Nya, maka ia akan 

bertindak hati-hati. Ketika sendiri, ia yakin bahwa Allah yang kedua dan ketika 

berdua, ia yakin Allah yang ketiga. 

"Tidak/ah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di /angit don apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara 
tiga orang, melainkan Dia/ah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan 
antara) /ima orang, melainkan Dia/ah yang keenamnya. Dan liada (pula) 
pembicaraan antara Oum/ah) yang kurang dari itu a/au lebih banyak. 
melainkan Dia ada bersama mereka dimanapun merrelr.a berada. Kemudian 
Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang te/ah 
merelr.a kerjalr.an. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui sega/a sesuatu. " 
(QS. AI-Mujadilah :7) 

lni adalah konttol yang yang paling efektif yang berasal dari dalam diri sendiri. 

Dalam sebuah hadits yang menyatakan, "Bertaqwalah Anda kepada Allah, 
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dimanapun Anda berada. " Hafidhuddin (2003) menjelaskan bahwa disini 

taqwa tidak mengenal tempat. taqwa bukan sekedar di masjid, bukan sekadar 

diatas sajadah, namun juga ketika beraktivitas, ketika di kantor, ketika di meja 

perundingan, dan ketika melakukan berbagai aktivitas. Taqwa semacam inilab 

yang mampu menjadi kontrol yang paling efektif. Taqwa semacam ini hanya 

mungkin tercapai jika para manajer bersama-sama dengan para karyawan, 

melakukan kegiatan•kegiatan ibadah secara intensif. Intinya adalah bagaimana 

menghadirkan Allab dalam kehidupan sehari-hari. ltulab yang disebut dengan 

kontrol yang sangat kuat yng berasal dari dalam diri dan bukan semata-mata 

dari luar. Kedua, sebuab pengawasan akan lebih efektif jika sistem 

penaawasan tersebut iuaa dilakukan dari luar diri sendiri. Sistem pengawasan 

itu dapat tenliri atas mekanisme pengawasan dari pernimpin yang berkaitan 

dengan penyelesaian tugas yang telab didelegasikan, kesesuaian antara 

penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, dan lain-lain. 

Pengawasan yang baik adalab pengawasan yang telab built in ketika 

menyusun program. D$lam menyusun program, harus sudah ada unsur kontrol di 

dalamnya. Tajuarmya adalab agar seseorang yang melakukan sebuab pekerjaan 

merasa babwa pekerjaannya itu diperhatikan oleh atasan, bukan pekerjaan yang 

tidak diacuhkan atau yang dianggap enteng. Oleh karena itu pengawasan yang 

terbaik adalab pengawasan yang dibangun dari dalam diri orang yang diawasi dan 

dari sistem pengawasan yang baik. Sistem yang baik tidak dapat dilepaskan dari 

pernberian punishment (hukurnan) dan reward (imbalan). Jika seorang karyawan 
.' 

melakukan pekerjaannya dengan ~ maka karyawan tersebut scbaiknya diberi 

reward Bentuk reward itu tidak mesti materi, namun dapat pula dalam bentuk 
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pujian, penghargaan yang diutarakan di depan karyawan lain. atau bahkan 

promosi baik promosi belajar maupun promosi naik pangkat atau jabatan. 

(Hafidhuddin, 2003; Jusmaliani 201 I). 

Selanjuniya jika seorang karyawan n1elalcukan pekerjaan dengan berbagai 

kesalallan, malca karyawan tersebut sebaiknya diberi punishment. Bentuk 

punishment bennacam-macam, mulai dari teguran, peringatan, skors, bahkan 

hingga pemecatan (resign). Reward dan punishment ini merupakan mekanisme 

peringatan yang sangat penting. Ada satu bal yang harus dipahami seorang 

manajer, yaitu sebuah pengawasan aJcan berjalan dengan bail< jika maaing-masing 

manajer berusaha memberikan contoh terbaik kepada bawallannya. Bagaimana 

mungkin seorang bawahan aJcan baik, jika pemimpinnya tidalc meajadikan diri 

mereka sebagai figur.figur atau teladan yang patut dicontoh. 

Berkaca pada sejarah hidup Rasulullah saw, beliau melalcukan pengawasan 

yang benar-benar menyatu dalam kehidupan. Jika ada seseorang yang melalcukan 

kesalallan, maka pada saat itu juga Rasulullah saw alcan menegurnya, sehingga 

tidalc ada kesalahan yang didiamkan oleh Rasulullah. Rasulullah saw pernah 

mclihat seseorang yang wudhunya kurang baik, langsung ditegur saat itu juga. 

Ketika ada seorang sallabat yang sbalablya kurang baik, Rasulullah saw 

m,ngatakan, "Sha/at/ah Anda karena sesungguhnya Anda ada/ah orang yang 

be/um melaicsanakan sha/at. "Jadi, dapat dilihat bagaimana mekanisme kontrol 

('lellgawasan) diterapkan dalam tatanan kehidupan. ltulah cara Rasulullah saw 

dalam melalcukan pengawasan terhadap sallabat-sallabat beliau. (Hafidhuddin, 

2003). 
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Bahkan konsep manajemen sudah berlangsung saat Rasulullah masih 

berusia 25 tahun. yaitu sewaktu beliau dipangil oleh Khadijah untuk berdagang ke 

negeri Syam. Disini proses seleksi sudah berlangsung, karena Rasul dipilih atas 

dasar akhlaknya Gujur, amanah, santun) serta dikenal dengan julukan al-amin 

(orang yang dapat dipercaya) yang tidak pemah berdusta, dan berkhianat. Proses 

pengawasan terlihat sewaktu Khadijah m•nyuruh Maisarah untuk mengamati 

Rasulullah selama melakukan perdagangan dan mernbuat laporan 

pertaoggungjawaban alas basil pengamatannya (Hatta, 2011) 

Kemudian pada zaman Ummar Jbnu Khattab, terjadi pengawasan terhadap 

para pekerja Para pekerja yang mendapatkan tugas tertentu benar-benar diawasi. 

Kasus yang terkenal adalah Kasus Gubemur Mesir Amru bin Ash. Ada tindakan 

Amru bin Ash yang salah, yaitu mengambil tanah orang Y ahudi untuk mernbuat 

irigasi dan jalan tanpa persetujuannya Persoalannya, orang Y ahudi itu tidak mau 

tanahnya hiJang begitu saja meskipun ditujukan untuk kepentingan umurn. 

Peristiwa ini dilaporkan kepada Urnar. Begitu mendengar pengaduan yang 

diterima, Urnar langsung mernanggil Amru bin Ash dan menanyakan kebenaran 

berita yang diterimanya. Amru bin Ash membenarkan tindakannya yang 

mengambil tanah yahudi itu. Dengan serta merta Umar memerintahkan kepada 

Amru bin Ash untuk mengembalikan tanah orang Yahudi tadi. lnilah contoh suatu 

kesalahan yang tidak pemah dibiarkan dan langsung dikoreksi pada saat itu juga 

Hafidhuddin (2003) menguraikan landasan koreksi terhadap kesalahan 

dalam Islam didasarkan alas tiga ha!, yaitu tawa shaubil haqqi, tawa shaubis 

shabri, tawa shaubil marhamah. Perhatikan QS, al-Balad: 17 dan QS. al-Ashr:3. 
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I. Tawa shaubil haqqi (saling menasehati atas dasar kebenaran dan nonna 

yangjelas). Tidak mungkin sebuah pengendalian akan berlangsung dengan 

baik tanpa nonna yang jelas. Nonna dan etika harusjelas. Norma dan etika 

itu tidak bersifat individual, melainkan harus harus disepakati bersama 

dengan aturan-aturan main yang jelas. Sebagai contoh, disepakati bahwa 

semua pegawai masuk kantor pukul 08.00 wib dan keluar kantor pukul 

17.00 wib. Contoh lain misalnya, jika seseorang mendapatkan tugas 

tenentu keluar kota, maka akan mendapatkan SP J tenentu dengan 

ketentuan-ketentuan yang konkret dan ketentuan-ketentuan yang jelas. 

Inilah yang disebut tawa shaubil haqqi. 

2. Tawa shaubis shabri (saling menasehati atas dasar kesabaran). 

Pada umumnya, seorang manusia sering mengulangi kesalahan-kesalahan 

yang pernah dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan tawa shaubis shabri 

atau berwasiat dengan kesabaran. Koreksi yang diberikan pun harus 

berulang-ulang. Memberi koreksi itu pun tidak cukup sekali. Disinilah 

pentingnya kesaharan. 

3. Tawa shaubil marhamah (saling menasehati atas dasar kasih sayang) 

Hal ini ditetapkan dalam AJ-Qur'an daJam surah AJ-Balad ayat 17 yang 

artinya adalah saling berwaaiat atas dasar kasih sayang. Tujuan melakukan 

pengawasan, pengendalian, dan koreksi ad.i]ah untuk mencegah seseorang 

jatuh terjerumus kepada sesuatu yang salah. Tujuan lainnya adalah agar 

kualitas kehidupan terus meningkal. Inilah yang dirnaksud dengan 

taushiyah. Adapun Landasan koreksi dalatn Islam dapat dilihat QS. al­

Balad; 17 dan QS. al-Ashr: 3, yaitu: 

---1 - '1 'J"' ...., ,,. -u,,.--q_, • 'I"' < '-IL, • - I'"' ·'I;~ ,:YI ~ 't, •• WI , J>' , ,.,, .J' J.,.--- , ,.,, .J' J .,.... ct, ~ .;, >' 

Artinya : "Don dia (Tidal,; p,,la) terma,uk orang-orang yang beriman dan 
saling berpesan lllllvk bersabar dan sa/ing berpesan untuk berkasih saying. " 
(QS. al-Ba/ad: I 7) 

it%).;..:.i½ 1;.;.1~_,~j½ 1;.,:.1j.,,;:. .;.!. ~,n..,w,., 1~1; ~;Sr ~1 
Artinya : "KRcuaii orang-orang yang beriman dan JMngerjalcan amal sa/eh 
dan nasehat mer,asehati supaya mentaati kehenaran clan na.rehat menasehati 
supaya menetapl kaabaron. • (QS. al-Ashr (/OJ): J). 
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Teori manajemen sebagai suatu yang relevan dengan pengelolaan lembaga 

pendidikan menjadi penirnbangan agar lembaga pendidikan tidak dikelola asal 

jadi saja, yang mengabaikall harapan masyarakat atau stakeholders. 

Profesionalisme dan integritas para admiJtlstrator dan para pendidik untuk 

menjalankan fungsi manajemen dukungan kepemirnpirum, sumber daya insan 

(SDI), dan komunikasi akan menciptakan tata kelola yang baik (Syafruddin dan 

Anzizhan, 2004:29 -30). Terkait ha! ini, penelitian Heck, Johnsrud, dan Rosser 

(2000) dalam Seniati (2008) mengatakan tata kelola sangat berkaitan dengan 

kemampuan manajerial yang hanis dimiliki pimpinan fakultas dan PT dan 

menemukan ada tujuh dirnensi kemampuan manajerial yang seharusnya dirniliki 

pirnpinan peraw-uan tinggi yang efektif, yaitu keterampilan komunikasi. 

manajemen unit kerja, penetapan visi dan tujuan, hubungan intetpersonal, kualitas 

pendidikan dari unit kerja dan profesionalisme. 

Efektifitas pelaksanaan tata kelola perguruan tinggi merupakan 

tanggungjawab pimpinan perguruan tinggi (rektorat atau fakultas). Dalam konteks 

tata kelola dan sistem manajemen yang ditulangpunggwtgi dosen yang 

independen, sifat pirnpinan perguruan tinggi perlu mengacu ke ciri supportive 

leader, ini diperlukan untuk menopang para pemimpin keilmuan (scientist 

/ea,krs), yaitu para dosen. Jadi pimpinan diharapkan menjadi leader yang 

supportive, yaitu memimpin Iemhaga untuk meningkatkan efektifitas sistem 

manajemen sebagai support pada para scientist leaders yang menjadi ujung 

tombak kemajuan perguruan tinggi. (Dikti, 2012) 
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2.4. Peaerapan Tata Kelola di Perguruaa Tiaggi 

Perguruan Tinggi (PT) harus menumbuhkan kesadaran dalam 

lingkungannya bahwa tuntuan terhadap tata kelola yang baik tidak hanya 

merupakan kewajiban, tetapi lebih meajadi kebutuhan untuk meninggalkan 

paradigma lama. Seiring dengan situasi persaingan ·yang makin ketat. perguruaa 

tinggi harus terus berupaya mewujudkan tata kelola perguruan tinggi yang baik 

sebagai suatu sistem yang melekat dengan dinamika perguruan tinggi. Kunci 

refonnasi kelembagaan pada perilJIU8D tingsi adalah pemberdayaan masing­

masing elemen organisasi, yaitu stakelwlders, segenap eksekutif (pemimpin dan 

pejabat) dalain organisasi, lembaga shareholders seperti Majclis Wali Arnanat 

atau Seaat dan iainnva. (Djanaii, 2005; Mandey, 201 0; Muhl, 201 I) 

Tata kelola akan berjolan baik apahila dibarengi dengaa suasana akademik 

dan budaya organisasi yang kondusif, kesemuanya itu akan terbentuk secara 

bertahap. Suasana akademik dan budaya yang kondusif, harus diciptakan dengan 

menumbuhkan awareness daa komitmen yang tinggi dari seluruh pelaku dalam 

PT. Dalam penyelenggaraan PT konsep yang menjadi mainstream adalah konsep 

good universily governance (GUG), (Djanali, 2005) 

Penerapan nilai-nilai (GUG) di perguruan tinggi dapat diintemalisasikan 

menjadi budaya perguruaa tinggi, sehingga menjadi sebuah sistem yang 

memperkuat competitive advantage. Sarona mewujudkan (GUG) untuk 

meningkatkan competitive advantage adalah peningkatan kemampuan SDM, yaitu 

pemanfaatanjoh analysis (job description danjob spesication) sorta pendekatan 

motivasi dengan menerapkan sistem pengbargaan dan hukwnan (reward and 

punis~nt), (Sulistiani, 2011). Senada dengan ini Djanali (2005) menambahkan 
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bahwa realisasi sistem tata kelola yang haik akan meningkatkan kualitas PT, 

karena itu W1Sur strategis yang harus diberdayakan dan ditingkatkan, yaitu: a) 

kualitas SDM, b) Kualitas program akademik, c) Kualitas suasana akademik dan 

d) Kualitas sarana prasarana. Selain itu kualitas pengajaran juga perlu 

ditinakatkan, karenanya secara kbusus diperlukan evaluasi dosen yang bert,ijuan 

untuk I) mengembangkan diri dosen, 2) Meningkatkan kepuasan mahasiswa 

terhadap pengajaran, 3) Meningkatkan kepuasan kerja dosen, 4) Mencapai tujuan 

program studi/fakultas/universitas, sorta 5) Meningkatkan penilaian masyarakat 

terhadap fakultas/universitas. (Seniyati, 2005). 

Tujuan dari kebijakan tata kelola yang baik (GUG) di PT adalah agar 

pihak yang berperan dalam menjalankan pengelolaan perguruan tinggi memahami 

dan menjalankan fungsi dan peran sesuai wewenang dan tanggung jawab. Pihak 

yang berperan meliputi Majelis Wali Amanat (MWA), Dewan Penyantun, Sonat, 

Rektor dan Para Pembantu Rektor, Kornite (jika ada), Kepala Biro, Dekan dan 

Para Pembantu Dekan, Para Pejabat Struktural, Para Dosen, Pimpinan Unit dan 

Para Karyawan. 

Penerapan tata kelola di PT, oleb Muhi (2011) dikemukan sebagai berikut: 

a, Tramparami (Transparancy) 

Perguruan tinggi sebagai suatu industri, bertanggung jawab atas kewajiban 

keterbukaan infunnasi sorta menyediakan infurmasi bagi stakeholders sehingga 

posisi dan pengelolaan PT dapat mencerminkan kondisi riil dan harapan terhadap 

PT di masa yang akan datang 

I) Tramparami Pro... PenpmbUan Keputuaan. yang dapat dilakukan 

oleh PT, antara lain melalui pengembangan infrastruktur informasi berupa 
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intranet, knowledge management, yang merupakan sarana karyawan dalarn 

menyampaikan berbagai infonnasi berupa tulisan. ide-ide, atau gagasan. 

Dengan demikian setiap karyawan dapat mengakses infonnasi tersebut. Ide-ide 

atau inovasi yang bagus dan dapat direalisasikan, akan memperoleh 

penghargaan oleh maru,jemen. Pergguruan tinggi juga dapat mengembangkan 

saiana komunikasi antara manajemen dengan karyawan melalui SMS Rektor 

yang dilwapkan dapat dimanfaatkan oleh setiap karyawan sebagai sarana 

dalam memberikan masukan langsung ke Rektor apabila di lapangan ada 

penyimpangan atau untuk sarana memberikan masukan demi kemajuan 

lembaga. Kliping media cetak on line di-update setiap hari untuk kebutuhan 

informasi internal. 

2) Transpannal Kepada Mitra KerjL Untuk meningkatkan transparansi 

kepada seluruh mitra kerja, perguruan tinggi dapat menerapkan aplikasi ,. 

procurement dan e-tender (e--auction). 

3) Tnnsparansi penllaian kinerja pepwai 

Penerapan penilaian kompetensi pegawai dengan menggunakan 

kompetensi assessment tools, melalui assessment online penilaian dilakukan 

secara langsung, yang melibatkan pegawai yang bersangkutan, atasan 

langsung, rekan sekorja dan bawahan serta dokurnen nilai kinerja individu. 

Assessment cenler juga dimanfaatkan untuk mengctahui potensi seorang 

pegawai dalam haI penempatan jabatan dan promosi. Dalam haI ini 

transparansi, lndrajit (2006) mengataknn transparansi dalarn tata kelola di PT 

yaitu transparansi keuangan. trausparansi pad.a sistem penilaian kinerja, 

informasi, peratUran kepegawaian dan sistem imbal jasa. Mengenai penilaian 
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kincrja pegawai dikenal dengan DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan), 

yang terdiri atas kesetiaan, prestasi kerja, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran, 

kerjasama, prakarsa, kepemimpinan, unsur penilaian ini masih abstrak 

semestinya setiap butir penilaian disertai dengan penjelasan lebih detail, 

sehingga mcmungkinkan proses pengukuran kinerja menjadi lebih akurat dan 

objektif. Lemahnya pengukuran kinerja mehtlui lembar DP3 ini adalah bahwa 

penilaian seringkali tidak didasarkan suatu penelitian atas kinerja seorang 

pegawai dengan serius, melainkan penilaian dilakukan secara subjektif dan 

perseptif, tidak ada data-data yang menjadi pertimbangan penilaian 

(Sulistiyani, 73: 2011), 

Penilaian Kinerja adalah proses dimana organisasi mengevaluasi 

performa atau kinerja karyawan dengan tujuan untuk meningkatkannya (Noe, 

Hollenbeck, Gerhart, & Wright, 2000; Werther & Davis, 1996). Di dalam 

organisasi pendidikan tinggi, evaluasi dosen merupakan cara untuk mengetahui 

pengaruh pengajaran dosen terbadap mahasiswa (Ramsden, I 992 dalam 

Scniyarl, 2005). Evaluasi dosen meliputi kegiatan mengumpulkan informasi 

mengenai bagaimaoa dosen melakukan pekerjaan, mcnginterpretasi informasi, 

dan membual penilaian mengenai tindakan apa yang barus dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

Evaluasi dosen merupakan proses analitis yang intrinsik dalam 

pengajaran yang baik. Dengan kata lain, evaluasi dosen merupakan suatu 

kesatuan dalam kegiatan belajar-mengajar yang baik (good teaching). 

Pengajaran yang baik membantu mahasiswa untuk mencapai pembelajaran 

berkualitas baik (high quality learning). Kualitas pengajaran dan standar 
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akademik perlu untuk selalu dievaluasi dan ditingkatkan karena pendidilcan 

tinggi merupalcan kegiatan yang mahal. 

Pengajaran yang baik merupakan ha! yang rumit, sangat individual, 

berkaitan dengan materi. Namun, evaluasi tethadap pengajaran tetap dapat 

dilakulcan dalam kaitannya dengan penilaian efektivitas pengajaran dan 

menggunakannya untuk meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. Pada 

duamya, evaluasi dosen digunakan untuk berbagai hal, antara lain: (I) 

mengidentifikasi kontribusi dosen dalam pencapaian tujuan program 

studi/fakultas, dan (2) menilai kebutulum dosen akan bimbingan dan pelatihan 

dalam bidang pengajaran. Namun pada kenyataannya, evaluasi dosen kadang 

tidak efektif karena evaluasi dosen sekedar me,uadi kegiatan administratif, 

tidak diumpanbalikkan, terlalu dikaitkan dengan hukuman dan imbalan 

ekstrinsik yang justru menurunkan motivasi dosen untuk mengajar dengan 

baik. (Seniyati, 200S) 

Penilaian kinerja, mentiliki tiga tujuan utama, yaitu: tujuan 

administratif, tujuan pengembangan karyawan, serta tujuan strategis. Tujuan 

administratif adalah untuk: peningkatan gaji, promosi, pemberian penghargaan, 

pemutusan hubungan kerja. Tujuan pengembangan karyawan berkaitan 

dengan: konseling dan bimbingan, serta pelatihan dan pengembangan. Adapun 

tujuan strate,iis dari penilaian kinerja adalah untuk: menilai apakah 

karakteristik, perilaku. dan hasil kerja karyawan mengarah pada pencapaian 

tujuan organisasi, mendiagnosa masalah-masalah organisasi, sorta 

mengabsahkan tes yang digunakan dalam seleksi karyawan. (Seniyati, 2005). 
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Sampai sekarang ini, pada wnumnya penilaian kinerja digunakan untuk 

mencapai tujuan administratif dan pengembangan karyawan. 

Dalam PT penilaian kinerja pegawai dapat berupa evaluasi tugas utama 

dosen, Seniyati (2005) mengatakan tujuan evaluasi dosen adalah untuk: (l) 

Meningkatkan kualitas pengajaran, (2) Mengembangkan diri dosen, (3) 

Meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran, (4) Meningkatkan 

kepuasan kerja dosen, (5) Mencapai tujuan program studilfakultas/universitas, 

serta (6) Meningkatkan penilaian masyarakat terhadap falrultas/universitas. 

b. Kem■ndlrian (Ituk~ntknce) 

Berkaitan dengan aspek kemandirian, Relaor, MW A, dan Senat memiliki 

pendapat yang independen dalam setiap keputusan yang diambil. Selain itu, 

dimungkinkan pula untuk memperoleh saran dari konsultan independen dan 

konsultan legal untuk menunjang kelancaran Rektor. Sedangkan penerapan 

kemandiri■n di bidang SOM dapat dilalcukan dalam penunjukan pejabat di tingkat 

tertentu. Kandidat yang terpilih (short-listed candidates) ditentukan melalui Job 

tender, sidang jabatan dan assessment tools melalui assessment center, dengan 

memperbatikan basil nilai kinerja individu, assessment onllne dan assessment 

center. 

c. Alwntabllitu (A.cco1U1talJUity) 

Untuk menjunjung tinggi akuntabilitas, diperlukan kejelasan fungsi, pelaksanaan 

dan pertanggungjawaban semua organ dalam organisasi, sehingga pengelolaan 

lembaga terlaksana secara efektif. Misalnya, fungsi lembaga MW A, Senat, 

Rektor, Biro, Bagian/unit-unit pendukung (Internal Auditor Group, Lembaga 

Penjaminan Mutu), dan unit-unit Jain sesuai fungsi unitnya masing-masing. 
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1) Aspek Akuntabilitas dalam Penyampaian Laporao Keuaogan 

Sidang MW A merupakan sarana Rek!or untuk mempertanggung-jawabkan 

laporan keuangan tahunan lembaga dan laporan tersebut telah disetujui oleh 

MW A. Selain itu, laporan-laporan Rektor kepada MW NSenat dan 

stakeholders mengenai rencana anggaran tahunan periode berjalan serta 

pembahasan rutin antara Rektor clan MW NSenat mengenai evaluasi 

performasi keuangan triwulanan clan tahunan. lni merupakan bentuk-bentuk 

penerapan good corporate governance dalam aspek akuntabilitas. Sementara 

itu, penyampaian laporan keuangan tahunan dan tengah tahunan kepada 

publik dilaksanakan melalui media massa (media cetak) yang memiliki 

jangkauan luas. 

2) Allpek Akuntabilitu dalam SDM, 

Berkaitan dengan upaya meningkatkan kinerja SDM, diterapkan sistem 

reward dan punislumnl kepada karyawan yang dikaitkan dengan kebijakan 

kompensasi yang berlalru di internal perguruan tinggi. 

d. Reaponsibilitu (Responsibility) 

Universitas harus selalu mengutamakan kesesuaian di dalam pengelolaan 

perguruan tingginya menurut peraturan pcrundang-undangan yang berlalru dan 

prinsip-prinsip institusi yang sehat dan berlrualitas. Setiap bagian/unit memiliki 

tugas dan fungsi masing-masing yang jelas, dengan alokasi tanggung jawab 

masing-masing secara jelas tercantum dalam kebijakan peraturan perguruan tinggi 

(Peraturan Rektor) . 

._ Kesetaraan dan Kewajaran (Falmns) 
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Untuk memenuhi aspek kesetacaan clan kewajaran dalam penyampaian 

infonnasi, perguruan tinggi dapat menerapkan equal treatment kepada seluruh 

civitas akademika. Hubungan dengan karyawan juga terus dijaga, yaitu dengan 

menghindari praktek diskriminasi, antara lain menghormati hak asasi 

karyawan. memberi kesempatan yang sama tanpa membedakan wnur. suku. 

ras. agama dan jenis kelamin. memperlakukan karyawan sebagai sumber daya 

yang berharga melalui sarana sistem knowledge based management. Dalam 

menjamin kewajaran dalam pelaksanaan dan sistem remunerasi, perlu ditetapan 

mekanisme yang berkaitan dengan penetapan reward dan punishment bagi 

sernua karyawan. Selain itu, pergunw> tinggi dapat secara berl<ala mengadakan 

survei mengenai tingkat remunerasi pada perguruan tinggi lain sebagai bahan 

evaluasi remunerasi bagi karyawan. 

2.4.1. Mekanisme Tata Kelola PT 

Tata kelola merupakan suatu kondisi yang menjamin adanya proses 

kesejajaran, kesamaan, kohesi, dan keseimbangan peran, serta adanya saling 

mengontrol yang dilakukan oleh komponen terkait. Ada enam indikator untuk 

kesuksesan tata kelola yang baik, yaitu mengikutsertakan sernua, transparan dan 

bertanggung jawab; efektif dan aJil; meajamin supremasi hukwn; m<ajamin 

bahwa prioritas politik, sosial, dan ekonomi didasarksn pada konsensus 

masyarakat; memperhatikan yang paling lemah dalam pengambilan keputusan, 

(Djanali, Dikti. 2005). 

Untuk mencapai tata kelola yang baik, diperlukan suatu gerakan perubahan 

budaya organisasi secara simultan. yaitu gerakan yang mampu mengubah sernua 

kelemahan dan ketidak berdayaan organisasi menjadi lebih handal dan produktif. 
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Dengan demikian, kadang-kadang diperlukan reorganisasi dan pemberdayaan di 

semua lini organisasi, sehingga dengan tata kelola yang baik akan dapat dicapai 

kesuksesan organisasi sebagaimana dicita-citakan. Walaupm1 tata kelola bersifat 

universal, namun dalam implementasinya harus disesuaikan dengan kondisi khas 

dari PT sehingga dapat acceptable dan workable bagi keseluruhan lini organisasi 

PT, termasuk para pelakunya. 

Sistem tata kelola merupakan bagian integral dari tanggungjawab pimpinan 

PT, termasuk di dalamnya adalah fakultas/jurusan/ bagian/program studi, dosen, 

dan karyawan. Oleh karena itu, sistem tata kelola harus menyentuh seluruh aras 

organisasi PT agar kesehatan dan kinerjanya meningkat dengan baik. 

Ada tiga mekanisme yang dilakukan wituk melaksanakan tata kelola di PT 

(Djanali dalam Dikti, 2005), yaitu mekanisme penetapan standar, mekanisme 

pemenuhan standar dan mekanisme pengendalian standar. 

1. Mekanisme Penetapan Standar 

Kebutuhan wituk menetapkan sistem tata kelola, umumnya akan diperlukan 

perubahan-perubahan di bidang administrasi, proses pembelajaran, kualitas 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta sarana prasarana 

harus dilakukan secara saling terkait dan terintegrasi. PT dapat menetapkan 

standar dalam sistem tata kelola dengan memilih berbagai cara, namwi harus 

disesuaikan dengan karakteristik PT tersebut. berikut ini standar dalam sistern tata 

kelola yang dapat diperhatikan, (Dikti, 2005). 

a. Model Sistem Tata Kelola. 

Model tata kelola yang relatif cocok untuk PT adalah sistem Seotralisasi 

Administrasi dan Desentralisasi Akademik (SADA). Dengan pembedaan 

karakteristik kerja sistem administrasi dan akademik, maka sistem SADA akan 
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dapat mengakselerasi kinerja PT. Sistem administrasi akan efisien clan efektif 

apabila dilakukan kendali otoritas di aras PT, dengan menggunakan fonnat 

yang seragam, apalagi jika didukung dengan computerized administration 

system atau on-line system. 

Di biclang akademik, peluang untuk berkembang dan berinovasi akan 

sangat besar, apabila sistem pengelolaan akadernik didesentralisasikan kepada 

unit pelaksana akademik, yaitu fakultas/jurusan/program studi, karena 

komunitas akademik pada aras tersebut adalah pihak paling kompeten di 

bidang keilmuannya. Dalam sistem SADA, fakultas, jurusan, clan program 

studi akan merniliki peluang besar untuk mengembangkan kegiatan akademik, 

clan secara cermat mengamati prospek clan dinarnika lingkungan eksternal yang 

terjadi, sesuai dengan lingkup disiplin ilmu yang diampu. Pengembangan ilmu 

pengetahuan clan dinarnika ekstemal setiap bidang ilmu berbeda, sehingga 

berbeda pula strategi untuk meresponnya. Apabila kegiatan clan pengembangan 

akademik didesentralisasikan pada aras PT, maka akan baik, efisien clan 

berkualitas. 

Apabila kegiatan dan pengembangan akadernik didesentralisasikan, maka 

PT akan bertugas untuk facilitating, empowering dan enabling agar kegiatan 

akademik flllrultas, jurusan clan program studi dapat berjalan sesuai dengan 

program yang ditetapkan. Kebijakan umum barus dikendalikan pada tingkat PT 

untuk memandu agar visi dan rnisi PT dapat dicapai dengan baik. Di dalam 

sistem SADA, apabila diperlukan maka subsidi silang akan mudah dilakukan 

agar selurub fakultas, jurusan, dan program studi dapat berkembang secara 

bersama. 

b. Unsur Utama Tata Kelola. 

Banyak versi clan indikalor untuk menjelaskan tentang tata kelola yang 

baik, dari UNDP tentang good governance. Salah satu yang dipandang cocok 

untuk PT, adalah rumusan Sutiono dalam Djanali (Dikti. 2005) tentang ciri 

good governance, yang dimodifikasi sebagai berikut: 

Traasparam~ yaitu tentang sejauh mana kebijakan regulasi, program, 

kegiatan dan anggaran PT diketahui, clan dipahami oleb sivitas akadernika 

sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif. 
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Pengorganisasian, yaitu tentang sejauh mana pimpinan PT mampu 

menerapkan berbagai prinsip pengorganisasian, seperti menetapkan tata 

hubungan kerja, rincian tugas pokok, fungsi/wewenang serta melakukan 

directing (pengarahan). 

Partiaipul, yaitu tentang sejauh mana proses pengambilan keputusan strategis 

PT melibatkan secara partisipatif sta/reholders ekstemal dan internal, sehingga 

stak,,ho/ders dapat mendukungnya secara alctif. 

Responsivltas, yaitu tentang sejauh mana kebijakan, regulasi, dan 

pengalokasian anggaran mendapat dukungan dan tanggapan positif dari sivitas 

akademika. 

Ef,sleml dan Efektivitas, yaitu tentang seberapa besar upaya pimpinan PT 

untuk membuat sivitas. akademika faham, clan dapat memberi komitmen yang 

tinggi terhadap kebijakan, regulasi, dan program yang ditetapkan oleh 

pimpinan. 

AkuntabWtas, yaitu tentang seberapa jauh tingkat pertanggungjawaban 

pimpinan PT dalam menjalankan tugasnya. 

Kepemlmplnan, yaitu tentang sejauh mana kepemimpinan PT mampu 

menciptakan suasana kerja yang kondusif, dan mampu memotivasi sivitas 

akademika untuk bekerja secara produktif dalam mencapai visi dan misi PT. 

Unsur utama tersebut tidak dipenuhi secara terpisah, melainkan harus dipenuhi 

secara integratif. 

c. Lingkup Tata Kelola. 

Tata kelola dalam PT umumnya meliputi unsur perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, dan peningkatan kualitas secara terus menerus. 

Pereneanaan, merupakan proses penetapan kebijakan, regulasi, penyusunan 

program, dan anggaran, serta merumuskan bagaimana cara atau prosedur untuk 

ro•laksaoakannya. Perencanaan melingkupi peoetapan kerangka waktu (time 

frame), dan tahapan pencapaian yang diharapkan. Termasuk dalam unsur . 
perencanaan adalah bagaimana seluruh sumberdaya dilibatkan untuk 

melaksanakan kebijakan. 

Pelaksanaao, merupakan proses realisasi dari perencanaan. Dalam tahap ini 

seluruh sumberdaya harus dilibatkan secara optimal untuk melaksanakan 
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rencaiia. Oisini kegiatan monitoring sangat penting, sebagai upaya 

pengendalian terhadap pelaksanaan kebijakan, dan melakukan upaya langsung 

agar kebijakan dapat sepenuhnya dilaksanakan sesuai rencaiia. 

Peningkatan kualitas, merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sistem 

pengelolaan PT, setelah dilakukan evaluasi pelaksanaan kebijakan. 

Peningkatan kualit.as dilakukan secara terus menerus atau secara kontinu 

2. Mekanisme Pemenuhan Standar, 

Dalarn mekanisme ini ada dua strategi yang bisa dilaksanakan, yaitu strategi 

dasar dan implementasi tata kelola yang bail< melalui prinsip Sentralisasi 

Administrasi dan Desentralisasi Akademik (SADA). 

a. Strategi Dasar. 

Mekanisme pemenuhan standar tata kelola dilakukan pada tahap 

implementasi kebijakan dan program PT. Apabila sistem tata kelola tidak 

diimplementasikan, maka akan menyebabkan kebijakan, regulasi, dan program 

tidak dapat diwujudkan. Kalaupun tercapai akan melalui berbagai komplikasi 

dan biaya yang tinggi, sehingga PT menjadi tidak efisien. 

Beberapa hal strategis dan perlu mendapat pcrhatian untuk melaksanakan 

tata kelola yang bail< adalah sebagai berikut: I) Dipahanti oleh sivitas 

akademika, 2) Rekrutmen pelaksana yang kompeten, 3) Kepemimpinan yang 

baik, 4) Budaya dan suasaiia kerja yang kondusif, 

b. lmplementasi tata kelola yang bail< melalui prinsip SADA perlu menganut 

prinsip berikut ini : 

I. Seluruh lini organisasi selalu berupaya untuk memberikan kepuasan 

kepada stakeholders internal maupun ekstemal; 

2. Setiap lapis aras organisasi, mulai dari PT sampai dengan unit 

pelaksana akademik, selalu memberikan pendelegasian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas; 

3. Setiap pelaksana dituntut untuk menciptakan komunikasi horisontal 

dan vertikal yang luwes (az.as kolegialitas); 

4. Setiap pelaksana harus terbuka terhadap informasi; 
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5. Seluruh investasi manajemen ditujukan untuk memberdayakan 

jurusan, sebagai unit pelaksana akademik yang memiliki kewenangan 

penuh untuk mengembangkan program dan sumberdaya akademik. 

Untuk mengimplementasikan tata kelola yang baik melalui prinsip SADA 

diperlukan dua hal dalam pelaksanaannya, yaitu : 

I. Manajemen aras PT menyelenggarakan kegiatan administrasi yang 

meliputi: a) administrasi akademik; b) administrasi sumberdaya 

manusia; c) pengembangan sarana prasarana~ d) penggalian swnber 

dana. Karena itu Manajemen aras PT perlu merumuskan kebijakan 

dan konsep pengembangan akademik secara umum. 

2. Manajemen aras Unit Pelaksana Akademik (fakultas, jurusan, dan 

bagian) menyelenggarakan: a) pelaksanaan dan pengembangan 

akademik (pendidikan. penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat); b) pengembangan sumberdaya akademik (pendidikan 

dan pelatihan); c) Pengembangan dan perencanaan fasilitas akademik; 

d) Pengembangan dan Jl"rencanaan sumberdaya pembelajaran. 

Selain itu Manajemen Unit Pelaksana Akademik menyiapkan a) data 

atau infonnasi untuk keperluan llUlllajemen PT; b) melalrukan evaluasi 

berkala. 

3. Mekanlame Pengendallan Standar 

Mekanisme pengendalia• dimaksudkan agar seluruh komponen organisasi 

berada pada kapasitas yang terkendal~ sesuai dengan peran dan kontribusinya 

dalam PT, maka implementasi tata kelola akan menjadi suatu proses yang 

terkoordinasi dan terkendali, untuk mencapai visi dan misi PT. Mekanisme 

pengendalian standar yang dapat dilakukan, yaitu: 

a. Koordinasi Kerja, ada berbagai macam bentuk seperti pertemuan, 

kunjungan, pelaporan dan bentuk lain yang cocok. Pengalaman 

menunjukkan bahwa kunjungan, pemberian perhatian kepada pelaksana, 

dan pemberian bantuan teknis, serta kegiatan pendampingan, sangat efektif 

untuk melaksanakan pengendalian proses implementasi tata kelola. 

Perhatian dan dukungan pimplnan PT dalam kegiatan koordinasi sangat 

diperlukan, terutama untuk menumbuhkan semangat para pelaku. 
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Koordinasi sebagai alat pengcndali implementasi tata kelola, harus 

dilakukan secara rutin dan konsisten dengan agenda yangjelas. 

b. Pelatihan clan Sosialisasi tentang Visi, Misi, clan Rencana Stratejik. 

Pelatihan penting dalam proses pengendalian implementasi, karena dengan 

cara itu para pelaksana akan memiliki pemahaman clan keterampilan yang 

sama. Jadi, pehltihan akan bennanfaat dalam menyamakan standar kepada 

para pelaku organisasi di semua aras organisasi. Sosialisasi yang dilakukan 

terus menerus kepada sivitas akademika akan sangat strategis untuk proses 

pengendalian, karena selain <libarapkan akan tumbuh pemahaman yang 

sama tentang visi clan misi, juga diharapkan dapat secara bertahap 

menumbuhkan komitrnen. Sosialisasi dapat dilakukan dengan berbagai 

macarn cara antara lain kunjungan, forum diskusi, seminar, media cetak 

(newsletter, buku, poster), clan melalui sarana 

informasi digital yang menarik. 

c. Suasana Kerja. Suasana kerja yang kondusif akan memotivasi para 

pelaksana untuk bekerja dengan baik, bahkan suasana kerja dapat 

mengakselerasi pencapaian visi c!an misi PT. Beberapa kiat untuk 

menciptakan suasana kerja PT, dikemukakan melalui beberapa 

pengalaman, seperti dukungan op6mal dari pimpinan PT, perhatian 

terhadap anggota sivitas akademika yang berprestasi, dukungan finansial 

dalam implementasi, dan pemenuhan kesejahteman para pelaksana. 

Kesulitan dapat muncul karena budaya seperti di atas bel um tentu telah 

ataupun dapat dikembangkan di PT. Suasana kerja yang kondusif dapat 

tercipta, apabila kebutuhan fasilitas kerja para pelaksana dapat dipenuhi 

secara optimal oleb pimpinan PT. 

d. Pengawasan, dapat dilakukan secara konsisten melalui mekanisme yang 

sudah ditetapkan agar dapat mengendalikan implementasi. 

2.2.3. Komep Tata Kelola Islam di Perguruan Tlnggi 

Naqvi (2011) menjelaskan model konseptual tata keiola yang baik dalarn 

pandangan dunia mempunyai tiga komponen, yaitu sistem politik dan 

kepemimpinan (PSL), sistem ekonomi (EK), sistem birokrasi (BS), namun 
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pandangan ini belum final karena itu tata kelola yang baik tidak dapat dapat 

didefenisikan. Berbeda dengan tata kelola yang baik menurut Islam, berdasorkan 

al-Qur' an konsep tata kelola yang baik dapat didefenisikan dan dapat diadopsi, 

seperti yang diuraikan diatas. 

Mcnurut Iqbal dan Mirakhor (2004), struktur tata kelola Islam (!CG) mirip 

dengan model tata kelola perusahaan pemangku kepentingan (stakeholder model 

of corporate governance), yang menekankan kesetaraan dalam melindungi hak 

pemangku kepentingan. Tujuan institusi dalam model !CG adalah untuk 

mernaksimalkan kesejahteraan seluruh pemangku kepentingan sesuai penekanan 

syariah pada prinsip halt rniliki dan kerangka konttaktual untuk meneapai 

keadilan. Dasar penekanan pada model ini, I) penekanan halt milik dalam Islam, 

pemangku kepentingan (stakeholder) harus diikut sertakan dalam pengambilan 

kcputusan dan akuntabilitas, halt dan tanggung jawab yang berkaitan dengan halt 

milik berarti tidak bolch ada pemborosan, menghancurkan dan mengbamburkan 

(Iqbal & Mirakhor, 2004); 2) penckanan pada kcrangka kontrak dawn hukum 

syariah, berarti setiap individu dalam institusi diikat oleh kontrak yang 

menctapkan halt dan kcwajiban para pihak (Hasan, 2008). Hal ini berdasarkan QS. 

al-Maaidah (5): I, yaitu: 

~ , , .... , '. ~ ~ ,t 0 ~fol½ 1_,;jl l:;:..,I; ._S!,l)l t.,l!i 
yang artinya "Hal orang-orang yang berlman penuhilah jarifr', janji yang 

dimaksud disini adalah jaqji kcpada Allah dan perjanjian yang dibuat manusia 

dalam pergaulan dengan sesamanya. Jadi mcnaati kontrak sangat penting bagi 

seorang muslim karena konscp keadilan dan kesetiaan (amanah) ada dalam 

hukum Islam, yang mensyaratkan agar individu mematuhi kewajiban kontraktual 

untuk mencegah pengkhianatao, ketidaksetiaan dan kecurangan (khiyanah), 

(Bhatti, 2010). 

lmplikasi dari ha! yang dijelaskan diatas bahwa setiap pihalt merniliki 

kewajiban untuk melaksanakan kewajiban konttaktual sesuai deogan jadwal dan 

ketentuan yang dibuat dalam kontrak, karena itu menurut bukwn syariah adalah 

penting untuk mengetahui halt dari semua pemangku kepentingan yang terlibat 

(Iqbal & Mirakhor, 2004 ). 
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Uraian diatas menunjukkan pemangku kepentingan bertanggung jawab 

pada pentingnya penekanan hak milik dalam Islam, jika diterapkan pada PT juga 

menyangkut pada tanggungjawab pemangku kepentingan untuk menjaga aset 

institusi dan menganggapnya sebagai hak milik yang harus dijaga dengan 

mengurangi pemborosan, penghambura.n dan penghancuran, ini tentu saja akan 

bertujuan untuk memotivasi adanya rasa memiliki (sense of belonging) pada 

institusi. Sedangkan penekanan pada kerangka kerja kontraktual, jika diterapkan 

pada PT sangat penting agar setiap individu yang diikat kontrak memahami hak 

dan kewajibannya, jadi ada kejelasan mengenai kontrak masing-masing pemangku 

kepentingan, khususnya individu yang terikat kontrak dan institusi. Pada kontrak 

tersebut sebaiknya sudah dijelaskan tugas dan tanggungjawabnya, sehingga 

individu memaharni kewajibannya pada institusi, ini bertujuan untuk memberikan 

pelayanan yang konsisten pada institusi yang sesuai dengan kontrak at.au aqad 

yang dibuat, berdasarka.n sabda Rasulullah yang dimakna.i bahwa penting untuk 

mengetahui hak dari pemangku kepentingan (Iqbal dan Mirakhor, 2004), dan 

berdasarkan QS. al-Maaidah (5):1 (Bhatti,2010). Dari penjelasan ini penulis 

mencoba memodifikasi model stakeholder tat.a kelola Islam sesuai pendapat 

Hasan untuk salah satu PTM di Indonesia timur yang diselaraskan dengan kondisi 

dan bentuk PT tersebut (lihat gambar 2.3) 

Prlnslp hak millk 

DelGui/ 
Mana1emeo 

[ Arunm Svariah ] 

Kerangka kerja kontraktual 

Dewan Syariah J 
l 

BPH --, <f>:= R,hn, ::J 
Pemangku Kepentlngan 

lain 

Gambar 2.3. Model Stakeholder tata kelola Islam untuk PT 
Sumber: Hasan 2008 da/am Bhatti 2010, dimodijikasi 
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Sedangkan model tata kelola yang baik dalam Islam (IGG) untuk 

Unismuh diselaraskan dengan pendapat Naqvi (20 II), yang mengatakan bahwa 

dalam model tata kelola yang baik dalam Islam, yaitu pemimpin 

bertanggungjawab atas efektifitas kelancaran lembaga clan diperlukan disiplin 

pad.a semua hukum clan nilai-nilai Islam, sistem ekonomi yang bebas bunga, 

sistem untuk kesejahteraan masyarakat, sistem keadilan, penegakan hukum clan 

disipJin, sistem yang transparan dan pelimpahan wewenang, sistem akuntabilitas 

yang objektif, sistem pendidikan. Peajelasannya diilustrasikan pada gambar 2.4. 

Model tata kelola Islam (Islamic model of good governance) 

Selain model stakeholder tata kelola Islam, pen el iii juga mencoba 

mengusulkan konsep tata kelola Islam (idarah al Js/amiyah) untuk PTM yang 

mengacu pada konsep tata kelola Islam yang dijelaskan Naqvi (201 I), yang 

mengatakan bahwa pemimpin bertanggungjawab atas efektifitas kelancaran 

lembaga clan diperlukan disiplin pada semua hukum clan nilai-nilai Islam, sistem 

ekonomi yang bebas bunga, sistem untuk kesejahteraan masyarakat, sistem 

keadilan, penegakan hukum dan disiplin, sistem yang transparan clan pelimpahan 

wewenang, sistem akuntabilitas yang objektif, sistem pend.idikan, clan juga 

mengadopsi prinsip tata kelola Islam yang d.ijelaskan muqorobin (20 IO) clan 

penjelasan prinsip tata kelola Islam yang diuraikan diatas, clan menyesuaikan 

rlengan kebutuhan PTM untuk menentukan bentuk tata kelola sesuai anjuran 

Dikti. Konsep tata kelola yang peneliti mod.ifikasi dapat d.ilihat ilustrasinya pada 

gambar 2.4, yaitu konsep yang mengacu pada hukum clan nilai Islam, sistem 

untuk menyeleksi pimpinan, sistem kesejahteraan karyawan, sistem mas 'u/iyah 

(akuntabilitas) yang objektif, sistem tab/igh (transparansi) clan pelimpahan 

wewenang, sistem wasathan (keadilan clan keseimbangan) clan penegakan 

disiplin. 
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Hukum dan nilai-nilai Islam 

Sistem tabligh dan ! Sistem untuk 
pelimpahan wewenang • ~ menyeleksi pimpinan 

.... ◄ -+ 
TKI --- --Sistem akuntabilitas yang objektif ! · Sistem kesejahteraan 

masyarakat 

Sistem wasathan dan penegakan disiplin 
Gambar 2.4. Konsep Tata Kelola Islam untuk PTM 

Sumber: Naqvi 2011, dimodifikasi 

2.5. Penelitian Terdabulu 

Hasil penelitian Choudury dan Haque (2006) yang berjudul Corporate 

governance in Islamic perspective dalam Journal of Corporate Governance Vol. 

6 No. 2. Secara umum dikatakan bahwa dalam tata kelola perusahaan Islam, 

konflik diatasi melalui proses Syura (musyawarah), dengan konsep kesejahteraan 

sosial maka tidak ada pemaksimalan kekayaan, selain itu prinsip tata kelola untuk 

semua urusan bisnis bersifat terbuka dan transparan. Faktor yang paling penting 

dalam tata kelola adalah pembentukan preferensi prilaku yang didasarkan pada 

makna organik sistematik dan kesatuan pengetahuan melalui komplementaritas 

dan keterkaitan relasional yang luas. Efek pengembangan SDM didasarkan pada 

perspektif kesatuan koterkaitan antara perusahaan yang berbasis Islam dan faktor 

internal clan external disekitarnya, dengan menggunakan seperangkat instrumen 

syariah yang kuat. Penelitian ini menjelaskan perbedaan cara pandang tata kelola 

berbasis konvensional dan syariah, pada sistem konvensional selalu terdapat 

konflik tujuan untuk memperkaya pemangku kepentingan atau menyejahterakan 

masyarakal. Sementara, dalam perspektif lslami, kesejahteraan sosial adalah 
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tujuan akhir dari setiap ~ bukan pada maksimalisasi keuntungan pemangku 

kepentingan. Intinya adalah pada pokok peletakan ideology, tata kelola syariah 

atau yang berprinsip Islam, ideologinya adalah tauhid dan tujuannya adalah 

kesejahteraan wnmat, sedangkan tata kelola konvensional ideologinya adalah 

rasionalisme yang bertlliuan untuk memak.simalkan keuntungan. 

Hasil kajian Naqvi, et all (2011) berjudul The model of good governance in 

Islam. African Journal of Business Management. Vol. 5(27). Esensi dalam 

penelitian ini menjelaskan model konseptual tata keola yang baik seperti 

persamaan berikut ini : GG " PSL ~ES ~ BS dimana : GG adalah tata kelola 

yang baik; PSL adalah Sistem Politik dan Kepemimpinan; BS adalah Sistem 

Birokrasi; ES adalah Sistem Ekonomi. Penelitian ini memandang bahwa Islam 

menyajikan konsep yang jelas dan tegas mengenai tata kelola yang baik dan tidak 

menganggapnya tak dapat didefenisikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa, 

keterampilan kepemimpinan dan kepribadian merupakan detenninan utama tata 

kelola yang baik. AI-Qur' an menggambarkan tata kelola yang baik yang 

dijalankan oleh nabi Zulkamaen, Musa, Talut, Dawud, Sulaiman, Yusuf hingga 

Nabi Muhammad saw, yang membuktikan bahwa kepribadian pemimpin be,peran 

sangat penting untuk menjamin tata kelola yang baik karena kepribadian 

pemimpin dapat lebih penting dari infrastruktur kelembagaan, ditunjukkan dengan 

adanya kesatuan perintah dan kesatuan arah, mendelegasikan kekuasaan dan 

tanggungjawab kepada bawahannya, keadilan yang seimbang dan wajar, perintah 

clan kontrol terpusat, pendelegasian wewenang, kesejahteraan sosial, sistem 

perpajakan, sistem pertahanan yang efektif, disiplin dan supremasi hukum, 

pemberantasan kemiskinan, sistem ekonomi yang bebas bunga. Penelitian ini 
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membuktikan, bahwa tata kelola yang bail< dijalankan oleh pemimpin melalui 

kepribadian, keterampilan, komunikasi, komitmen. administrasi, pemiJnpin dalam 

Islam harus efektif dalam pengambilan keputusan dan tidak memihak dalam 

memberikan keadilan. Selanjutnya penelitian ini memberikan konsep Model tata 

kelola Islam yang baik mengacu pada Al-Qur'an, yaitu: a) pemimpin 

bertanggungjawab atas lembaga secara efektif dan perlu disiplin terutama pada 

hukurn dan niliai-nilai Islam, b) sistem untuk mengakuilmemilih/menyeleksi 

pemimpin Islam, c) sistem ekonomi yang bebas bunga, d) sistem untuk 

kesejahteraan masyaraka~ sistem pertaharum, e) sistem peradilan yang adil dan 

bebas, f) penegakan hukwn dan ketertiban, g) sistem perencanaan yang transparan 

dan peliJnpahan wewenang, h) sistem akuntabilitas yang objektif, i) sistem 

perpajakan. 

Hasil kajian Hasan (2009) berjudul Corporate governance: Western and 

Islamic perspectives. International Review of Business Research Papers. Vol.5 

No. I. Esensi penelitian ini menunjukkan model tata kelola dalam Islam (Islamic 

Corporate Governance atau JCG) memadukan unsur Tauhid, Syura, aturan 

syariah dan mempertahankan tujuan pribadi tanpa mengabail<an tugas 

kesejahteraan sosial. Penelitian ini memberikan Model ICG, yaitu : a) Didasari 

pada prinsip hak milik dan kerangka kerja kontraktual; b) Diatur oleh hukurn 

Islam atau Syariah; c) Semua pemangku kepentimgan diikutsertakan., yaitu 

manajemen, pemegang saham, karyawan, pemasok, deposan dan masyarakat. 

Dalam model ICG, dewan direksi syariah berfungsi untuk memberikan nasihat 

dan melakukan pengawasan WUl memantau untuk memastikan Bktivitas bisnis 

perusahaan atau institusi tetap mematuhi hukurn syariah. Selain itu, manajer 
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memiliki tugas fidusia untuk mengelola perusahaan atau institusi sebagai 

pengawas. Penekanan yang diberikan oleh hukum Syariah pada kerangka 

kontraktual berarti bahwa setiap individu, masyarakat, perusahaan. dan negara 

diikat oleh kontrak, yang menetapkan hak dan kewajiban para pihak, ini 

didasarkan pada finnan Allah SWT dalam QS. al-Maidah (5):1, yaitu: "Hai 

orang-orang yang beriman, penuhi/ah perjanjian", berdasarkan ayat ini Hasan 

(2009) memberikan pemaknaan, bahwa menaati kontrak sangat penting bagi 

seorang muslim karena konsep keadilan dan kesetiaan (amanah) ada di bawah 

hukum Islam, yang mensyaratkan agar individu mematuhi kewajiban kontraktual 

mereka untuk mencegah pengkhianatan, ketidaksetiaan, dan kecurangan 

(khiyanah). 

Hasil kajian Tapanjeh (2009) berjudul Corporate governance from the 

blamic perspective: A comparative analysis with OECD principles. Penelitian ini 

mengem11kakan bahwa prinsip Islamic Corporate Governance (!CG) sesuai 

dengan enarn prinsip OECD, yaitu: 

a. Prinsip OECD yang pertama adalah "Memastikan landasan kerangka tata 

kelola perusahaan yang efektif, keterbukaan dan transparansi. Prinsip ini 

mirip dengan model !CG, yang berbeda adalah dalam !CG harus sesuai 

dengan hukum Syariah, meliputi pelarangan riba (bunga) dan ikhtikar 

(penimbunan). 

b. Prinsip kedua, "Kerangka tata kelola perusahaan harus melindungi dan 

memfasilitasi pelaksanaan hak pemegang saham. Menurut !CG, semua hak 

pemangku kepentingan (termasuk pemegang saham) harus dilindungi 
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karena penekanan pada hak milik. Perbedaannya pada !CG, akuntabilitas 

harus kepada Allah. tidak hanya para pemegang saharn. 

c. Prinsip ketiga, perlak.uan yang adil atas semua pemegang saham. Semua 

pemegang saharn harus memiliki kesempatan untuk mendapatkan ganti rugi 

yang efektif atas pelanggaran hak-hak mereka. Konsep !CG, zakat, dalarn 

hal ini dewan syariah bertugas mengawasi pengumpulan zakat dan 

distribusinya kepada pihak terkait. 

d. Prinsip keempat. pemangku kepentingan menciptakan kekayaan, pekerjaan 

dan kesinambungan perusahaan yang kuat secara financial. Hal ini sesuai 

dengan konsep Islam, infaq (pengeluaran untuk memenuhi kewajiban 

sosial), istislah (kepentingan umum), dan regulasi distribusi wajib 

berdasarkan halal bukan haram. Kesetaraan atau fairness dalarn Islam 

terutama menghiodari '1ilai negatif bukhl (kikir), hirs (keserakahan), iktinaz 

(penimbunan kekayaan) dan israf(pemborosan). 

•· Prinsip kelima, keterbukaan dan transparansi, dalarn hukum syariah 

bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan. 

f. Prinsip keenarn, pemantauan yang efektif dari manajemen. ICG dewan 

direksi bertanggungjawab kepada perusahaan dan kepada Allah SWT 

karenanya harus patuh pada hukum syariah, dan memperhatikan konsep 

syura. 

Penelitian memberi kesimpulan prinsip tata kelola berdasarkan syariah yang, 

yaitu: I) Kerangka kerja institusi yang efektif: a) Mengembangkan bisnis sesua 

etika syariah; b) Mengacu pada keadilan dan kesejahteraan ummat serta tanggung 

jawab spiritual; c) Tidak melakukan transaksi riba. 2) Fungsi dalarn Pengelolaan: / 
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Fungsi clan Perlakuan dalam Tata Kelola adalah a) Allah SWT adalah otoritas 

tertinggi (setiap keputusan tidak boleh bertentangan dengan atwan llahi, mengacu 

pada al·Qur'an clan as-Sunnah; b) Masyarakat adalah pemangku kepentingan; c) 

Akuntabilitas tidak hanya kepada pemangku kepentingan tetapi juga kepada 

Tuhan pemilik semesta alam; d) Akuntabilitas lslami pada kesejahteraan bersama; 

e) Akuntabilitas clan Transparansi yang lebih Luas; f) Kesejahteraan sosial clan 

individual sebagai tanggung jawab aspek spiritual clan moral; g) Adil, seimbang, 

terbuka clan kejujuran dalam keterbukaan; h) Memperhatikan aspek Haram/Halal; 

i) Memperhatikan ummat 

Hasil kajian Bhatti (20 I 0) berjudul Toward Understanding Islamic 

Corporate Governance Issues in Islamic Finance. Journal Asian Politics and 

Policy. Vol.2. No.I. Penelitian ini menunjukkan, bahwa Islamic Corporate 

Governance atau ICG didasarkan pada prinsip etika, moral, dan kesejahteraan 

sosial, dimana tujuan dari tata kelola Islam mefliadikan Maqasid Shari 'ah 

sebagai tujuan akhir. Pada tulisan ini Bhatti merangkum Prinsip Konsep !CG 

dari Iqbal clan Mirakhor (2004) clan Tapanjeh (2009), bahwa: a) Berlandaskan 

hukum Syariah, yang meliputi larangan riba (bunga) dan ihtik.ar 

(penimbunan). b) akuntabilitas selain pada pemangku kepentingan, terutama 

:cepada Allah SWT. c) distribusi kekayaan yang adil kepada semua pemangku 

kepentinaan dan anggota yang kurang beruntung diberlakukan zakat, dewan 

Syariah diharapkan untuk mengawasi pengumpulan zakat dan distribusinya 

kepada pihak-pihak terkait. d) Tata kelola harus menganut prinsip infaq 

(pengeluaran untuk memenuhi kewajiban sosial), istislah (kepentingan 

umum), Regulasi distribusi wajib berdasarkan kaidah halal bukan haram. e) 
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Prinsip kesetaraan dalam Islam terutarna untuk menghindari bukhl (kikir), 

hirs (keserakahan), iktinaz (penimbunan kekayaan), dan isrqf (pemborosan). 

f) kepatuhan yang efektif kepada hukum Syariah, karena pertanggungjawaban 

bukan hanya pada organisasi tetapi pada Allah swt. 

Hasil kajian Iqbal dan Mirakhor (2004) berjudul Stakeholders model of 

governance in Islamic economic system. Fokus penelitian ini menjelaskan, bahwa 

stmktur Islamic Corporate Governance (ICG) mirip dengan model tata kelola 

perusahaan pemangku kepentingan (stakeholder model of corporate 

governance), dengan mengemukakan alasan penekanan pada hak milik dalam 

Islam membenarl<an mengapa para pemangku kepentingan harus disertakan 

dalam pengambilan keputusan dan akuntabilitas, dan penyertaan ini 

didasarkan pada prinsip hukum kepemilikan dalam Islam yaitu: I) Konsep 

•··kolektivitas," yang berarti bahwa kcmunitas, masyarakat, dan negara 

memiliki hak untuk berbagi properti yang dibeli oleh individu atau 

perusahaan. 2) Properti orang lain (termasuk pemegang saharn) tidak boleh 

dirugikan atau dirusak. 3) Hak orang lain dianggap sebagai properti dan 

tunduk pada aturan Islam yang mengatur pelanggaran atas hak milik itu. 4) 

Hak dianggap sebagai properti, sehingga jika diperoleh melalui cara-cara yang 

melanggar hukum, maka ia kehilangan legitimasi dan hak-hak terkait. Hak dan 

tanagung jawab yang berkaitan dengan hak milik berarti bahwa seseorang 

tidak boleh memboroskan, menghancurkan, menghamburkan atau 

menggunakan hak milik itu untuk tujuan yang tidak diperbolehkan oleh 

Syariah. Selain itu, pemborosan dan pengharnburan (isrqf dan tabdhir) 

disebutkan secara khusus dalam Islam, dan ini berarti bahwa perusahaan 
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diharapkan untuk menjaga hak milik masyarakat luas serta mereka yang telah 

berpartisipasi dalam proses transaksi perusahaan. 

Implikasi kontraktual dalam tata kelola perusahaan adalah bahwa s'etiap 

pihak memiliki kewajiban untuk melaksanakan kewajiban kontraktual sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan dalam kontrak. Menurut hukum Syariah, 

kewajiban implisit serta eksplisit dalam kontrak diakui, yang mencakup 

spektrum luas kewajiban termasuk pengakuan dan perlindungan alas hak milik 

pemangku kepentingan, komunitas, masyarakat, dan negara. Secara umum, 

setiap kelompok atau individu dengan siapa perusahaan memilik.i kewajiban 

kontrak eksplisit/implisit bisa memenuhi syarat sebagai pemangku 

kepentingan, yang berdasarkan pada sabda Nabi Muhammad saw, yaitu "Dan 

berikan/ah kepada semua orang yang memiliki hak apa yang menjadi haknya." 

Hale clikenal sebagai haq, dan istilah ini mengacu pada sesuatu yang dapat 

dituntut secara adil; bale juga dipandang sebagai "properti" karena bale 

memiliki kegunaan yang menguntungkan dan bisa dimiliki. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa, menurut hukum Syariah adalah penting untuk 

mengetahui bale dari semua pemangku kepentingan yang terlibat. 

Hasil kajian Massimiliano Vaira (2003) yang berjudul Higher Education 

Reform in Italy : An institutional Analysis and a First Appraisal, melaporkan 

bahwa dampale keberadaan Uni Eropa terhadap berbagai universitas di Italia, yaitu 

: terjadinya hannonisasi melalui conferences, agreements, work-groups, informasi 

dan sharing pengalaman dalam perspektif konstruksi pendidikan. Penelitian ini 

membuktikan Outcomes dari reformasi pendidikan tinggi (higher education 

reform) adaiah menghasilkan sistem universitas yang inovatif. Sistem universitas 
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inovatif dalwn pengembangannya mempertimbangkan hal-hal antara lain: a) 

Struktur tata kelolanya (structure of governance). Melengkapi kerangka kerja 

organisasi dan institusi universitas dalam kerangk:a yang otonom dari struktur tata 

kelola yang terpusat (central structure of governance); b) Bangunan kurikulwn 

(curricular architecture), mengembangkan tiga skema atau tiga tingkatan yang 

berbeda, yaitu: pertama, mengacu pada profesionalitas; kedua, mengacu pada 

pengembangan teori ilmu pengetahuan; clan ketiga, mengacu pada research 

oriented degree. Setiap level mengembangkan kurikulwn yang berbeda; c) Sistem 

kredit (credit system). Sistem kredit tidak. saja mengukur komitmen mahasiswa 

terhadap setiap subjek studi (mata kuliah), tetapi juga merupakan passpor 

akademik bagi universitas-universitas di Eropa. Selain itu juga menjadi instrumen 

dasar untuk mencari kerja, menilai fleksibilitas kurikulum, mobilitas mahasiswa 

dari satu universitas ke universitas lain; d) Mengenal persaingan universitas 

(lntroductian of university competition); e) Rekruitmen staffakademik (academic 

staff recruitment). Lembaga melakukan rekruitmen sesuai kebutuhan aktual, 

dengan sistem pengujian (seleksi) yang kompetitif; f) Penilaian internal (internal 

assessment). Penilaian terhadap kinerja staff administrator, alcademik, clan kinerja 

aktivitas (penelitian, pembelajaran, clan administrasi). Penilaian internal ini 

ditujukan untuk pengembangan kinerja alcademik (improvement of academic 

performance). 

Sadiq Sohail, Salina Daud, clan Jagatheesan Rajadurai (2006:279-289) 

da1am reseachnya berjudul Restructuring a Higher Education Institution: A Case 

Study from A Developing Country, mengemukakan basil kajiannya bahwa. 

Lemahnya koordinasi clan kerjllSlima antara berbagai program tampak dengan 
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jelas. Setiap program mengklaim sistem mereka adalah yang terbaik, meskipun 

mereka tidak memiliki prosedur yang terdokurnentasi sebagai panduan. 

Kebanyakan departemen belwn memilik.i metode standard, tanpa tujuan dan 

nkuran capaian (prestasi) yang jelas, tanpa adanya target performans yang jelas. 

Belurn adanya metode formal untuk mengevaluasi para dosen, evaluasi 

berdasarkan verbal inquiry dari para mahasiswa. Jika dibiarkan, maka mengarah 

pada konflik, rasa marah, dendarn dan sebagainya. Realitas kondisi tersebut 

menuntut dilakukannya restrukturisasi. Kerangka kerja untuk proses 

restrukturisasi yang dikembangkan meliputi : a) Membangun kominnen dalarn 

upaya re-engineerir1g. lni melibatkan semua para manajer senior; b) Para manajer 

barus memahami permasalahan dan peluang serta menyusun sasaran dan tujuan 

yang realistic; c) Memberdayakan para karyawan dalarn pola kerja yang 

kolaboratif; d) Visi barus disebarluaskan clan dikomunikasikan sepanjang waktu; 

e) Fokus pada proses re-enginering pada proses bisnis inti, dan proses 

manajemen. Setelah restrukturisasi, pendidilcan tinggi harus memiliki sistem yang 

lebih sistematis clan komprehensif. Visi, misi, nilai-niJai kerjasama clan prinsip 

kcrja dikomunikesi secara luas kepada semua karyawan secara verbal, 

menggunakan buku salru, bulletin, dan dokurnen-<lokurnen lainnya. 

Mengkampanyekan secara sadar ke semua karyawan, agar semua karyawan 

bekerja ke arah tujuan yang sama dalarn mewujudkan visi dan misi organisasi. 

Hanapiah (2011) dalarn penelitiannya yang berjudul Studi Deskriptif 

Analitik tentang Pengaruh transparansi, Akw1tabilitas dan Responsivenes temadap 

Buda.ya Akademik dan Prakarsa serta Dampak.nya pada Mutu Layanan Akadcmik 

di PT-BHMN. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana kontribusi transparansi, 
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akuntabilitas dan responsiveness terhadap budaya akademik dan prakarsa, serta 

dampaknya terhadap mutu layanan akademik di 1TB dan UPI yang merupakan 

PT-BHMN, yang dianalisis dengan menggunakan analisis jalur (Path analysis). 

S= urnurn disimpulkan bahwa terjadi penguatan penerapan nilai-nilai 

transparansi, akuntabilitas, dan responsiveness dalam konteks transformasi nilai­

nilai good governance menjadi nilai inti pada PT-BHMN. Nilai tersebut 

berkontribusi dalam membangun dan menguatkan budaya akademik dan prakarsa 

serta pengembangan dan penguatan mutu layanan akademik pada PT-BHMN. 
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I. Tata 
Islam 
2008 

BAB Ill 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka disusun kerangka konseptual 

penulisan disertasi ini. Sebelum menyusun kerangka konseptual maka dikemukan 

kerangka proses berpikir, seperti pada Gambar 3.1. 

AI-Qur'an dan As-Suaaah 
I. AI-Qur'an : 

a. Tata kelola Islam (Al-ldarah A/-ls/amiyah): QS. Ash-Shaff (6 I) : 4, QS. Shaad 
(36):26, 
QS. An-Nisa'( 4 ):58, QS. al-lsra ( 17): 14, QS.al-Muthaffifiin: 1-6, QS. al-Baqarah 
(2) :282 

b. Tamlciin : QS.al-Balad (90): I 7, QS.al-Ashr (103): 3, 
C. Himmatul'amal: QS. Fatir (35): 32, QS. as-Syuura (42): 27 

2. As-Sunnab : 
a. Tata Ketola Islam : HR.Bukhari dan HR. Muslim 
b. Tamkiin : HR. Thabrani 
c. Himmatu/ 'amal HR. Thabrani dan HR.Bai",.ni 

Studi Teoritik: Sludi Empirik : 
Kelola Islam (Al-idarah al- I. Corporate gov,mance 
/yah X Qardhawl, 2011, Cbapra, perspective: Hasan, 2009; 

2009; Choudury dan H,q 
2. Pcmberda 

Hatldh 
yaao - Islam (tamkiin): 

2003; Sinn, 2006; -. 
Cbapra, 2002 

....... Studi Objek ....... 2. Th, motkl of governance 

An ... Bhatti, 2010; Naqvi, 2011 

Islmnic 
Tapanjeh, 

ue, 2006; 

in Islam: 

io, 2009 
3. Etos 

FOMDTW 
Mans 

Ketj• IJlam (hlmmatld 'amai): 
2001; Sa'd, 2005; ' ur, 20IO 

3. 

4. 

Pcmberdayaan Islam : H 
Istiqomah, 2008; Nusantoro, 2 

umanan, 2004; 
Oil 
Company: The Key lo Being a leader 

Empowerment: Khan, 1997 
s. Etos Kerja dalam Islam : Khalis, 2006; 

Rizk. 2008 

I Rumusan Masalah I 

l I I 

I 
Analisis Kasyf 

I 
Data Analisis KuaJitatif I 

DISERTASI 

Gambar 3.1. Kerangka Proses Berpikir 
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Gambar 3.1 diatas memberikan gambaran tentang alur pikir dari proses studi, 

dimana kerangka proses ini didasari oleh al-Qur'an dan as-Sunnah yang 

diekspresikan melalui studi teoritik dan studi empirik. Sebelum menjelaskan 

kerangka konseptual, maka lebih <lulu dijelaskan kerangka proses berpikir dengan 

menggambarkan alur pikir yang digunakan dalam melakukan analisis konsep 

disertasi yang bersumber dari basil studi dan dituntun, diarahkan serta diinspirasi 

oleh teori dan hasil studi empirik yang sejalan dengan nilai-nilai al-Qur'an dan as­

Sunnah. 

Studi norrnatif Islam meliputi studi melalui al-Qur' an dan as-Sunnah yang 

terkait dengan objek yang diteliti. Studi teoritik sebagai landasan teori 

konvensional dan Islam serta studi empirik sebagai hasil penelitian sebelurnnya. 

Perpaduan antara studi nonnatif, studi teoritik clan studi empirik dapat disusun 

rumusan masalah. Dari rumusan masalah diuji dan dianalisis secara kualitatif dan 

kasyf dengan maksud menghasilkan suatu gambaran tentang hak.ekat dan ma'rifat 

Allah SWT pencipta alam semesta. Hal ini digunakan sebagai dasar pertimbangan 

untuk menunjang basil penelitian kualitatif, sehingga dapat disusun kesimpulan 

disertasi. 

Beberapa masalah yang terlihat dari fenomena yang terjadi di Unismuh 

dalam hal tata kelola Islam (Al-idarah AI-Is/amiyah) yang dipahami dan 

diterapkan pimpinan fakultas dalam hal wasathan, mas 'u/iyah, tabligh serta 

implikasinya dalam pemberdayaan (tamkiln). Salah satu indikasinya adalah 

pimpinan fakultas masih terpaku dan terlena dengan sistim penatakelolaan pola 

lama sehingga belum melaksanakan aturan dan kebijakan yang ada dalam SOP 

tata kelola Unismuh, yang berimplikasi pada tatnkiin yaitu pada pemberdayaan 
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SDI dan himmatuI 'amal. Berikut kerangka konseptual dari penulisan disertasi ini, 

yang dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Kerangka konseptual disusun dari basil pemikiran peneliti berdasarkan 

pengamatan fenomena dan realitas yang terjadi pada lingkup perguruang tinggi 

khusunya salah satu Perguruan Tinggi Muhammadiyah di Makassar. Kerangka ini 

sekaligus merupakan acuan bagi peneliti dalam melihat clan menganalisis secara 

lebih mendalam terhadap fenomena yang sedang berlangsung di perguruan tinggi 

ini. Secara umum dapat dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini. 

Berdasarkan Gambar 3.2 pada faktor ekstemal, dapat dijelaskan bahwa ada 

tuntututan untuk menerapkan tata kelola pada perguruan tinggi yang oleh Dikti 

mengacu pada good goveranance yang disebutnya sebagai good universtity 

governanace (GUO), Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) terutama pasal 50 dan 51, menekankan 

pentingnya penatakelolaan yang baik dan akuntabel pada lembaga pendidikan. 

Pada PP No. 66 tahun 2010 Pengelolaan Perguruan Tinggi pasal 58F tata kelola 

perguruan tinggi menjelaskan otonomi sebagai kewenangan pimpinan perguruan 

ting&i untuk menentukan pengelolaan (diatur dalarn statuta) antara lain mengenai 

a) Manajemen organisasi, dan b) akademik, diantaranya norma, kebijakan, proses 

pembelajaran, dan penilaian. UU RI No.12/2012 Pendidikan Tinggi tentang 

Otonomi PTS yang menegaskan bahwa bentuk tata kelola ditentukan oleh Badan 

Penyelenggara PTS yang bersangkutan. 
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• 

• 

• 

Faktor Ekstemal: Faktor lnlemal: 
UU No.20/2003 ttg SISDIKNAS,Pasal 4 Prinsip 
Penyelenggaraan Pendidikan, Pa581 50 dan 5 l 
Pengelolaan Pendidikan Tata Kelola Perguruan Tinggi 
PP No. 66/2010 Pengelolaan PT Pasal SSF Tata Muhammadiyah 
Kelola PT Otonomi mengenai manajemen (Penerapan SOP Tata Kelola) 
organisasi dan bidang akademik 
UU RI No.12/2012 Pendidikan Tinggi ttg Otonomi 
PTS Bcntuk tata kelola ditentukan oleh Badan 

Prinsip Al-ldarah Al-ls/amiyah 
Pendekatan Uji a. Wasathan 

Phenomenology b. Mas'u/iyah Pattern Matching 

C. Tab/igh 

Tamkiin: 

a. Tamkiin SDI 
b. Himmatul 'Amal K.aryawan 

Gambar 3.2 Kerangka Konseptual 

Adanya kesadaran dan spirit untuk membangun dan mengembangkan PT 

menjadi lebih baik dan berkualitas ditunjukkan dalam manajemen mutu PT 

Unismuh dengan adanya SOP tata kelola, namun yang menjadi masalah 

kurangnya pemahaman pimpinan ataupun pengelola untuk menerapkan tata kelola 

ini di unit kerjanya dan pimpinan masih menganut pola lama dalam 

penatakelolaannya, karena itu diperlukan sistem tata kelola yang baik dan 
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akuntabel yang Jslami sesuai visi pendidikan Muhammadiyah yang menaungi 

semua PTM tennasuk PTM yang menjadi objek penelitian ini, yaitu membentuk 

manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkemajuan yang merupakan 

perwujudan dari amar ma 'ruf nahi munkar. Sistem tata kelola yang baik mengacu 

pada syariah yang dapat sejalan dengan visi PTM yaitu sistem tata kelola Islam 

yang menerapkan prinsip wasathan, mas 'r:liyah dan tab/igh. Diterapkannya 

prinsip ini akan berimplikasi pada pimpinan dalam pemberdayaan (tamkiin) pada 

SDI khususnya Dasen (DLB, Senat dan PA) serta etas kerja (himmatul 'ama[) 

pada karyawan. Dalam ha! ini peneliti ingin mengkaji lebih dalam terkait masalah 

tata kelola Jslami diatas dan persoalan lain dilapangan yang terkait pembahasan 

dengan menggunakan pendekatan phenomenology dengan menggunakan uji 

analisis pattern matching ( dijelaskan pada bab IV) dengan harapan dapat 

berkontribusi pada masalah diterapkannya tata kelola Islam di Unismuh. 
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4.1. Jeois Peoelitiao 

BABIV 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

yang menjadi fokus penelitian, adalah mengetahui gambaran realitas tentang tata 

kelola Islam (Al-idarah AI-Is/amiyah) yang diterapkan dan dipahami pimpinan 

dan implikasinya terhadap pemberdayaan (tam/din) pada sumberdaya insani. 

Karena itu jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi pada 

dasamya berhubungan dengan interpretasi terhadap realitas, karenanya peneliti 

harus menggunakan interpretasi yang sama dengan orang yang diamati, sehingga 

peneliti bisa masuk ke dalam dunia interpretasi orang yang dijadikan objek 

penelitian. (Gibson dan Hanes, 2003:182; Grbich, 2007:86). 

Alasan pemilihan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini adalah: 

1. Realitas fenomena yang ada pada institusi ini terkonstruksi secara 

menyeluruh dan tidak terpisah antara bagian yang satu dan yang lainnya. 

Melalui pendekatan fenomenologi, realitas fenomena atau kejadian yang 

berlangsung diselami secara mendal:un, utuh dan terfokus tanpa 

meningga]kan konteks dimana peristiwa tersebut terjadi. (Grbich, 2007). 

2. Penelitian ini mencoba mengungkap konsep dari pemahaman pimpinan 

terhadap penerapan tata kelola Islam yang didasari oleh kesadaran yang 

terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang 
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alami. sehingga tidak ada bat.asan dalam memaknai atau memahami 

fenomena yang dikaji, (Creswel, 1998: 54). 

3. Penelitian ini merupakan suatu usaha untuk menemukan makna dari suatu 

fenomena yang ada pada subyek yang diteliti, yaitu tata kelola Islam (al­

idarah al-Islamiyah) yang diterapkan secara kaffah. 

4.2. Metode Fenomenologi 

Secara aplikatif tahapan penelitian metode fenomenologi menurut Bogdan 

dan Taylor (1993, hal 137), Moustakas (1994:84-102), Creswell (1998:54) dan 

Dimyati (2001 :81) meliputi tiga tahap, yaitu tahap pra-penelitian, tahap penelitian, 

tahap analisa data dengan langkah a) epoche, b) reduksi melalui proses selecting 

danfocusing, Simplifying, Abstracting, Transforming, c) sintesis makna. 

Adapun tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengkategorikan antara subjek penelitian dan informan penelitian 

2. Menguji keakuratan data dari infonnan yang satu dengan yang lainnya. 

3. Melakukan epoche. 

4. Melakukan reduksi 

5. Membuat rumusan proposisi, yang menjadi temuan penelitian. 

6. Mengkaji secara berulang data yang ada, pengelompokkan data yang 

terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan 

7. Membuat simpulan basil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 

berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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4.3. Teknik Pengumpulan Data Fenomenologi 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penulisan disertasi ini 

maka data yang dibutuhkan mencakup infonnasi mengenai diterapkannya tata 

kelola Islam (A/-ldarah Al-ls/amiyah) di Universitas Muhammadiyah Makassar 

(Unismuh) dan implikasinya terhadap tamkiin (pemberdayaan) SDI. lnformasi ini 

diperoleh dengan cara : 

a) Participant Observation atau observasi partisipan. disini peneliti 

menggabungkan metode observasi dengan wawancara (Satori, 2010). ini 

dilakukan peneliti sebagai upaya untuk memperoleh data yang terjaga 

kredibilitasnya. Tahap ini peneliti dibantu oleh tiga orang observer yang 

melakukan pengamatan dalam waktu yang bersamaan, dengan status 

kepegawaian yang berbeda, hal ini sejalan dengan penjelasan Mathie dan 

Anne dalam Satori (2010:127), yaitu milikilah beberapa peneliti yang 

melakukan pengamatan pada waktu yang bersamaan. umur dan jenis 

kelamin yang berbeda Dalam menangkap fenomena subyek dari 

penelitian, pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan secara cermat dan sistematik (Nasuti on, 19%: 106), orang­

orang yang terlibat dalam aktivitas dan makna kejadian dalam aktivitas 

dilihat dari perpektif peneliti (Poerwandari, 200 I :64). 

b) /ndepth interview atau wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait, 

dintana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama, adapun yang diwawancara, yaitu pimpinan universitas, 

pengelola fakultas, dan Dosen. 
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c) Focus Group Discussion, dalam ha! ini dilakukan pada kelompok 

infonnan yang berbeda, yaitu pada karyawan dan mahasiswa. 

d) Studi Dokwnentasi, dalam ha! ini peneliti mengumpulkan beberapa 

dokwnen yang terkait dengan masalah dalam penelitian, dokumen tersebut 

dikumpulkan selama tiga tahap, yaitu sebelwn wawancara, saat 

wawancara berlangsung dan setelah wawancara karena peneliti merasa 

masih membutuhkan beberapa dokwnen terkait. Dokwnen tersebut didapat 

dari Pimpinan Universitas, dan dari pengelola fakultas. Dokumen ini 

digunakan saat melakukan cross check (triangulasi) terhadap basil 

wawancara dan proses administrasi. 

Selama pengumpulan informasi atau data, peneliti dibantu oleh asisten yang 

menangani aspek teknis yaitu mentranskrip hasil rekaman wawancara, 

dokwnentasi saat wawancara, serta mengumpulkan data dokwnen yang 

diperlukan. 

Dalam pengumpulan data diuraikan beberapa tahap sebagai berikuf : 

I. Melakukan pra penelitian selama 2 minggu berupa pengamatan langsung 

dalam bentuk kunjungan clan wawancara singkat mengenai proses administrasi 

dan penataan dokwnen unit kerja di beberapa fakultas, yaitu pada Kajur 

Manajemen Fakultas Ekonomi, PD-2 FKIP, PD-2 FISIP, KTU Fakultas 

Pertanian dan F AI, Pascasarjana serta staf Direktorat SIMAK, untuk 

mengetahui kejelasan fenomena yang terjadi dan mempertegas rumusan 

masalah. 
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2. Sebelum observasi dan wawancara dilak.ukan, peneliti mengumpulkan data 

yang bersifat dokumentasi terlebih dahulu melalui media website yang 

meliputi: 

a. Hasil tarjih Muhammadiyah melalui http://tarjih.muhammadiyah.or.id 

b. Organisasi jaringan kelembagaan Muhamrnadiyab melalui http:// 

id. wikipedia.org/wiki/Muhamrnadiyab 

c. Program Muhamrnadiyab Sulawesi Se Iatan Peri ode 20I0-2015 melalui 

http://sulsel.muhammadiyah.or.id 

d. Sejarab Unismuh http://fakultaspertanianunismuhmksr.blogspot.com dan 

hllp;//i9wata.blogspot.com/2009 

Peneliti juga mengumpulkan beberapa data Dokumen dari berbagai sumber 

pada saat wawancara dan setelah wawancara, khususnya dari: 

a. Pimpinan Universitas Muhamrnadiyab (Rektor) berupa: 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumab Tangga Muhammadiyab dari 

Keputusan Muktamar Muhamrnadiyab ke-45 

Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-46 tentang Revitalisasi 

Pendidikan MuhammadiyabPedoman Pimpinan Pusat Muhamrnadiyab 

Nomor 02/PED/I.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyab 

Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 02/Ped/l.0/B/2012 

Tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah 

Rekap Penerimaan Mahasiswa Barn Tahun Akademik 2009-2010 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

Data Jumlab Seluruh Mahasiswa per prodi tahun ajaran 20I0-201 I 

Borang Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Unismuh 2012 
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Data Status Dosen FKIP 2012 

Lampiran Keputusan Rektor UIN SyarifHidayatullah Jakarta No. 290 

tahun 2006 tentang Pedoman Penaoehat Akademik (PA) 

Surat Dirjen Dikti No. 3298/Dff/99 tgl 29 Desember 1999 

Lampiran I Behan Kerja Normal Dosen Tetap 

Lampiran II ten tang Rasional perhitungan jumlah jam kerj a per minggu 

Lampiran Keputusan Rektor UIN 

Peraturan Kepegawaian No. 125 Tahun 1427H/2006M 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Tata Kelola Unismuh 2011 

Transkrip Pidato Wisuda Rektor tahun 2008 sampai 2012 

Transkrip Pidato Rektor Sambutan Maba 2007 sampai 2011 

Transkrip Pidato IFTITAH Pelantikan Rektor Unismuh Periode 2008-

2012 

b. Wakil Rektor bidang Akademik berupa: 

Statuta Universitah Muhammadiyah (Unismuh} Makassar 

Dokumen Akadernik Unismuh 2010 

Pedoman Penjarninan Mutu Akadernik "Manajemen Mutu Akademik 

Standar Mutu Akadernik" Universitas Muhammadiyah Makassar 

Evaluasi Diri Unismuh 20111 

Manual Prosedur Evaluasi Kinerja Dosen 

PP RJ No 37 tahun 2009 tentang Dosen 

SK Rektor No. 111 Tahun 1432H/2011M Pimpinan Fakultas (Dekan 

FK} dan Surat Tugas (Data Uraian Tugas Pimpinan Fakultas) 
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SK No.010/KEPnI.3.AU/F/2009 Pengangkatan Karyawan Kontrak 

serta Surat Tugas No. 853/II.3.AU/D/2009 (Data Uraian Tugas 

Karyawan) 

Pedoman Penjaminan Mutu Akademik Unismuh, Manajemen Mutu 

Akademik 2010 

Kepmendiknas No. 36/D/O/2001, lampiran II a tentang Behan Dosen, 

Lampiran 11.3. Dirjen Dikti No. 3298/D/f/99 tentang perwalian 

mahasiswa, dan Lampiran Keputusan Rektor UIN tentang Dosen PA 

Koran Fajar, 17 Februari 2005 : Muhammadiyah Kehilangan ldentitas 

c. Ketua Divisi Monitoring dan Evaluasi Pusat Pengembangan Pendidikan 

dan Penjaminan Mutu (Monev P4M) Unismuh Makassar dan clari 

Direktur Akademik dan Kemahasiswaan, yaitu beberapa dokumen 

berupa: 

Form indikator dan kriterian penilaian tata kelola unit kerja unismuh 

Makassar tahun 2011 dan 2012, serta basil penilaiannya. 

Form DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan) Karyawan Kontrak 

dan Dosen Tetap Unismuh 

Rekapitulasi Mahasiswa AktifTahun Akademik 2006 S.D.2011 

Data Dosen DPK, Karyawan Tetap dan Kontrak Unismuh 2011 

SK Pengampuh Kolektif Ganji! 2011-2012 

Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 

029 Tahun 1433h / 2012m Tentang Pengangkatan Dosen Pembina 

Mata Kuliah Tahun Akademik 2011 /2012 
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Lampiran SK Nomor: 107 Tahun 1433 H / 2012 M Dosen Pembina 

Mata Kuliah Semester Ganji! T.A 2011/2012 

Datajumlah mahasiswa aktifUnismub Makassar 2008 -2012 

Daftar Dosen Tahun Akademik 2011/2012 Fakultas Ekonomi (Fekon) 

Jadwa Kuliah Kelas Reguler Pagi T.A 2011/2012 (Ganji! dan Genap) 

Data Status Dosen Fakultas Ekonomi (Fekon) 

3. Dalam melakukan observasi peneliti dibantu oleh tiga orang observer. Ketiga 

observer tersebut melakukan pengamatan di FKIP, FEKON dan Pascasarjana 

Proc1i MM serta Prodi FK. Observer mengadakan pengamatan secara teliti 

selama 3 hari mulai jam 08.00 sampai jam 11.30, kemudian observer 

menc1iskripsikan dalam tulisan apa yang dilihat dan dirasakannya, serta 

pengalamannya selama menjadi karyawan, selanjutnya observer mengirimkan 

basil tulisannya kepada peneliti melalui email. Namun sebelum melakukan 

pengamatan dan penginderaan, peneliti memberikan penjelasan dan arahan 

mengenai apa yang akan c1iamati kepada observer. 

4. Wawancara c1ilakukan dengan menyiapkan kisi-kisi pertanyaan untuk masing­

masing informan dan peralatan wawancara berupa beberapa alat perekam 

wawancar~ dan kamera 

5. Hasil rekaman wawancara kernudian ditranskrip dan setelah ditranskrip 

dibuatkan resume basil wawancara tanpa membah esensi substansi 

wawancara. 

4,4. Teknik Analisis Data 

Pendekatan analisis yang digunakan adalah pendekat.an nonnatif. Data dan 

informasi yang digali dari berbagai sumber data tersebut di atas, kemudian 
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dianalisis dengan metode tematik yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

I. Menghimpun ayat-ayat al-qur'an yang relevan dengan pembahasan. 

2. Menyusun secara sistematis menurut kerangka pembahasan yang telah 

disusun 

3. Memberikan uraian dan penjelasan dengan menggunakan teori yang 

relevan dengan tema yang dibahas. 

4. Mengusulkan konsep tentang tata kelola Islam (Al-idarah al-lslamiyah) 

yang berimplikasi terhadap tamkiin (pemberdayaan dan himmatu/ 'amal) 

dengan tetap mengacu pada al-Qur'an dan as-Sunnah untuk Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Adapun uji analisis dilakukan dengan pattern matching, yairu data dari kasus 

yang diperoleh dibandingkan dengan teori, (Hyde, 2000). 

4.5. Informan Penelitian 

lnforrnan dalarn penelitian ini adalah karyawan atau staf administrasi, 

mahasiswa, pengelola fakultas dan tenaga pengajar (dosen), serta pimpinan 

universitas. Alasan dipilihnya informan ini adalah yang dapat diminta pendapat 

dan informasinya tentang bagaimana implementasi tata kelola Islam (AI-Idarah 

A/-Is/amiyah) dipaharni pimpinan serta bagaimana implikasinya pada 

pemberdayaan (tamkiin) SDI khususnya pemberdayaan dosen dan etos kerja 

(himmatul 'amal) karyawan. 

Sesuai deogan karakteristik penelitian kualitatif, Sugiyono (2008; 219) 

mengatakan bahwa penentuan sample teoritis dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat penelitian dilakukan. Hal ini didasari untuk menggali 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



infonnasi sebanyak•banyaknya dalam upaya untuk mencari teori baru sehubungan 

dengan diterapkannya dan dipahaminya tata kelola Islam (Al-idarah al-Islamiyah) 

oleh pimpinan dan implikasinya terhadap pemberdayaan SDI (tamkiin). Cara atau 

teknik menentukan informan dilakukan dengan purposive yang tertuju pada 

dosen, karyawan, pejabat pengelola fakultas dan mahasiswa, lalu dilakukan 

Snowball yaitu mencari informasi secara berkelanjutan berdasarkan infonnasi dari 

inforrnan sebelumnya. Kemudian dilanjutkan dengan proses triangulasi untuk 

melihat keabsahan data (Patton, 1987 dalam Bungin 201 I :265). 

Informan pada penelitian ini, dibedakan atas inforrnan yang membantu 

pencliti melakukan observasi dan infonnan yang diwawancara terkait dengan 

permasalahan, adapun pihak yang dimaksud: 

I. Informan yang membantu peneliti melaksanakan obscrvasi merupakan alumni 

unismuh dan bekerja sebagai karyawan dengan status kepegawaian dan unit 

kerja yang berbeda, dengan alasan dan 1>1juan: 

a. Pemilihan status kepegawaian yang beragam, yaitu Karyawan Tetap 

(Kl), Karyawan Kontrak (KK) dan Karyawan Sukarela (KS), ini 

bertujuan agar dapat menggali bagaimana persepsi mereka melihat 

cara pimpinan di unit kerjanya menerapkan penata kelolaan dalam hal 

menerapkan disiplin, menilai loyalitas dan etos kerja, serta apakah ada 

perbedaan dalam memberdayak~ karyawan dengan status yang 

berbeda, apakah ada pembagian tugas dan tanggung jawab di masing­

masing unit kerja yang spesifik sesuai perbcdaan status kepegawaian. 

b. PemiJihan unit kerja yang berbeda dengan alasan : 
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• Prodi MM dipilih karena menurut kriteria penilaian tata kelola 

P4M (Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu) 

tahun 2012 dinyatakan sebagai prodi terbaik dalam menerapkan 

tata kelola di lingkup Unismuh. 

• FKIP dipilih karena merupakan fakultas dengan jumlah mahasiswa 

terbanyak di Unismuh sebanyak 18.459 orang, yang salah satu 

prodinya berhasil menerapkan tata kelola dengan urutan kedua 

terbaik selama dua tahun berturut-turut menurut penilaian P4M 

Unismuh (basil penilaian tahun 2011 dan 2012). 

• FEKON dipilih dengan alasan merupakan fakultas dengan jumlah 

mahasiswa terbanyak kedua setelah FKIP, yaitu 5.204 orang untuk 

tahun ajaran 2011/2012, namun dalam penilaian penerapan tata 

kelola oleh P4M belum pemah masuk dalam kategori terbaik. 

2. Pimpinan Universitas, selaku pemberi dan penentu kebijakan bagi semua 

fakultas (unit kerja), mengetahui secara mendalam persoalan terlaksananya 

tata kelola dan yang menilai evaluasi kinerja fakultas tennasuk tata kelola 

yang diterapkan semua fakultas (bagian unit kerja). Diharapkan sebagai 

informan, yaitu: a) Rektor Unismuh; b) Wakil Rektor bidang akademik; c) 

Ketua Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (P4M) bidang 

Monev Unismuh 

3. Pengelola Fakultas, selaku bagian yang diistruksikan oleh pimpinan fakultas 

untuk mengatur penerapan tata kelola. Informan yang diharapkan, yaitu 

Wakil Dekan bidang kemahasiswaan, Kttua Jurusan, Sekertaris Jurusan. 
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4. Dosen, dibedakan atas Dosen Tetap status Yayasan (DTY) senior 

(pengalaman mengajar ± 40 tahun} dan dosen muda (pengalaman mengajar ± 

5 tahun), serta Dosen Luar Biasa (DLB) yang langsung rnerasakan darnpak 

tata kelola lslarni (al-idarah al-Jslamiyah) yang diterapkan dan dijalankan 

pimpinan terutama mengenai pemberdayaan (tamkiin} yang adil sesuai 

kompetensi dan himmatu/ 'amal. 

5. Kary a wan, selaku pelak.sana harian yang bekerja sesuai aturan operasional 

dan di unit kerja yang berbeda, sehingga mengetahui secara mendalam 

operasional pelaksanaan tata kelola dan kendala yang dihadapi. Informan 

yang diharapkan adalah Karyawan Kontrak (KK) dan Karyawan Tetap (KT). 

6. Mahasiswa, adalah yang menerima pelayanan dari karyawan dan yang 

merasakan adanya aturan dan kebijakan akademik yang diatur dalam tata 

kelola dan diimplementasikan oleh pimpinan di fakultas masing-masing. 

lnforman yang diharapkan, yaitu mahasiswa yang cerdas dan kritis, masing­

masing mahasiswa merupak.an perwak.ilan dari Fakultas Keguruan dan llmu 

Pendidikan (FKIP), Fakultas Ekonorni (FE), Fakultas Ilrnu Sosial dan Politik 

(FISIP), Fakulta Tehnik (FT), Fakultas Agarna Islam (F AI). 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, landasan teori 

serta metode penelitian yang diajukan dalam penulisan disertasi ini, beberapa 

langkah yang dilakukan terkait dengan inforrnan, yaitu : 

I. Pengajuan permohonan tertulis untuk melakukan wawancara mendalam 

(indepth interview) kepada pimpinan universitas, yaitu Rektor Universitas 

Muhammadiyah (Unismuh) Makassar untuk mewawanca.rai beberapa pihak 

terkait, yaitu: 
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a. Pimpinan Universitas, meliputi Rektor Universitas Muhammadiyah 

Makassar dan Wakil Rektor bidang Akademik (WR-I) Universitas 

Muhammadiyah Mak:assar. Realisasi wawancara beberapa kali mengalami 

penjadwalan ulang karena baik Rektor maupun Wakil Rektor melakukan 

perjalanan dinas dan rapat forum Rektor se-Muhammadiyah di luar kota, 

pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat dilihat pada lampiran. 

Begitu padatnya jadwal Rektor sehingga beliau meminta agar pertanyaan 

wawancara dikirim melalui email sehingga pertanyaan bisa dijawab disela­

sela waktu kosong beliau, dan dua minggu kemudian peneliti bisa menerima 

jawaban wawancara. Alhamdulillah setelah berada di Mak:assar Rektor 

menyiapkan waktu untuk wawancara lanjutan dan menyempumakan 

jawaban yang dikirimnya melalui email. Untuk wak:il rektor juga beberapa 

kali dilakukan rescheduling karena kegiatannya yang begitu padat, karena 

waktu wawancara yang sudah ditetapkan bertepatan dengan kegiatan WR-1 

melak:sanak:an rapat kerja (Raker) Unismuh Mak:assar, yang berlanjut 

dengan kegiatan kerjasama pembanguuan SMP Perikanan binaan Unismuh 

dengan pemerintah Jepang dan pemerintah kabupaten (Pemkab) Soppeng 

Sulawesi Selatan, setelah itu program kegiatan Sulawesi Economic 

Development Strategic (SEDS Project) kerjasama Canada yang semua 

dilaksanakan di luar kota Makassar. Walaupun beberapa kali tertunda, 

Alhamdulillah proses wawancara dapat terlaksana. 

b. Pelakasana Akademik atau Pengelola Fakultas, meliputi tiga fakultas di 

Unismuh yang di wakili oleh masing-masing pengelola, dipilih berdasarkan 

banyaknya jumlah mahasiswa yang dikelola dan banyaknya keluhan yang 
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didapat dari mahasiswa berdasarkan hasil diskusi dengan mahasiswa dari 

setiap fakultas dan persetujuan pimpinan fakultas atas permohonan 

permintaan wawancara. Pengelola fakultas yang diwawancara, yaitu wakil 

dekan bidang kemahasiswaan (MT), ketua jurusan atau Kajur (UK), dan 

sekretaris jurusan fakultas (SY). Kendala yang dihadapi peneliti karena 

jadwal wawancara yang sudah diatur bertepatan dengan pelaksanaan 

semester pendek (SP) di fakultas, dimana pelaksanaan SP ini waktunya 

berbeda-beda. Pertanyaan yang diajukan daJam wawancara dengan pihak 

pengelola fakultas dapat dilihat pada lampiran 1. 

c. Dosen yang diwawancarai dengan kriteria dosen senior dan dosen muda dari 

fakultas dengan jumlah mahasiswa terbanyak di Unismuh, yaitu meliputi 

dosen tetap yayasan (DTY) yaitu LHS dan A WS dan dosen luar biasa 

(DLB) yaitu ERD. Kendala dalam mewawancarai dosen karena harus 

menunggu selesainya rapat kerja setiap fakultas yang dilaksanakan di luar 

daerah yang berlanjut dengan pelaksanaan pekerti yang diadakan 

universitas, dan pelaksanaan wisuda Universitas, serta menyesuaikan jadwal 

dosen yang bersangkutan, namun Alhamdulillah proses wawancara dapat 

dilaksanakan. Adapun pertanyaan wawancara dosen dapat dilihat pada 

lampiran I. 

d. Karyawan, yaitu yang sudah mengabdi menjadi staf dengan masa kerja 

diatas 3 tahun, berdasarkan purposive sampling mewakili fakultas yang ada 

di Unismuh, masing-masing dari Fakultas Pertanian (UH), Fakultas Sosial 

dan llmu Politik (AG), Fakultas Ekonomi (MS), Fakultas Kedokteran (YA), 

Pascasarjana (MN). Pertanyaan yang diajukan dapat dilihat pada lampiran I. 
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Untuk karyawan yang bertindak sebagai observer, yaitu dari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (LWH), Pascasarjana (MR), Fakultas 

Ekonomi (HE). 

e. Mahasiswa, dipilih berdasarkan purposive sampling dengan kriteria 

mahasiswa aktif, cerdas, serta aktif dalam lembaga, baik fakultas ataupun 

jurusan. Mahasiswa tersebut masing-masing dari Fakultas Ekonomi (HR), 

Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik (ZF}, fakultas Agama Islam (MI), 

Fakultas Tehnik (IS), Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (DS), 

Fakultas Pertanian (AD), adapun pertanyaan wawancara dalam bentuk FGD 

dapat dilihat pada lampiran 1. kendala yang dihadapi saat jadwal wawancara 

dengan mahasiswa yaitu bertepatan dengan diadakannya semester pendek 

dibeberapa fakultas, sehingga memerlukan penjadwalan ulang yang 

disesuaikan dengan waktu kosong mahasiswa. 

f LHK selaku ahli yang sudah lama berkecimpung dalam bidang penjaminan 

mutu sejak didirikan oleh universitas dan diberi mandat oleh universitas 

sebagai Ketua Divisi Monitoring dan Evaluasi (MONEY) Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penjarninan Mutu (P4M) Unismuh. 

Pertanyaan yang diajukan kepadanya dapat diEhat pada larnpiran 1. 

2. Hasil wawancara kemudian dibuatkan transkrip wawancara. demikian juga 

dengan hasil observasi dibuatkan transkrip. Proses ini memerlukan waktu 

yang cukup lama kurang lebih dua bulan, walaupun pada tahap ini peneliti 

dibantu oleh asisten namun peneliti juga tctap menysun kembali hasil 

transkrip yang sudah dibuat. Dari basil transkrip kemudian dibuat resume 

untuk setiap wawancara dan hasil observasi, tanpa merubah substansi basil 
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wawancara. Sebelum wawancara dilakukan peneliti sudah mengumpulkan 

dokumentasi dengan pihak terkait. Selain melalui searching internet peneliti 

juga mendapatkan dakumentasi pendukung saat dilakukan wawancara seperti 

dokumentasi berupa foto kegiatan dan dokumen tambahan. 

3. Analisis terhadap informasi yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

FGD maupun dokumentasi dilakukan melalui proses epoche dan reduksi data 

sesuai dengan pertanyaan dan tujuan penulisan disertasi mengenai prinsip tata 

kelola Islam yaitu : 

a. Prinsip tata kelola Islami dipahami dan diterapkan oleh pimpinan, 

merupakan basil wawancara dengan pihak Pimpinan Universitas, 

Pengelala Fakultas, Karyawan, Dasen dan Mahasiswa 

b. Implikasi tata kelala Islarni (Al-idarah Al-ls/amiyah) dalam pemberdayaan 

(tamkiin) SDI merupakan basil wawancara dosen, karyawan dan 

mahasiswa. 

Penelitian ini dibatasi dalarn tata kelala dibidang akademik dan sumber daya 

insani (SDI) khususnya pelaksana akademik, yaitu pimpinan fakultas. 

karyawan dan dosen, dengan melihat implementasi tata kelola Islami dalam 

dua bagian sesuai tujuan dari permasalahan, yaitu 1) prinsip tata kelola Islami 

(Al-idarah Al-ls/amiyah) yang dipahami pimpinan fakultas 2) prinsip tata 

kelola Islam yang diterapkan pimpinan pada pengelolaan akademik 

berdasarkan prinsip wasathan, mas 'uliyah dan tabligh, serta 2) implikasi tata 

kelala Islam dalarn tamkiin (pemberdayaan) dan himmatul 'amal (etas kerja). 
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BABS 

ANAUSIS HASIL SlUDI DAN PEMBAHASAN 

5.1. Deskripsi Penelitian 

Bab ini akan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan secara deskriptifbaik 

berupa data sekunder maupwi data primer. Data sekunder yang dideskripsikan terfokus pada 

gambaran umum lokasi penelitian kondisi Universitas Muhammadiyah Makassar yang 

melatamelakangi peneliti menetapkaimya sebagai lokasi penelitian. Sedangkan data primer 

mendeskripsikan cara yang dilakukan peneltian di 1apangan betkaitan dengan teknik 

pengumpu1an data yang bersumber dari infunnan. 

5.l.l. Deskripsi DlljekPenelitian 

Universitas Muhammadiyah Makassar, lebih dikenal dengan sebutan 

UNISMUH Makassar adalah realisasi dari basil Musyawarah Wilayah 

Muhammadiyah Sulawesi Selatan dan Tenggara di Kabupaten Bantaeng, dan pada 

tanggal 19 Juni l 963, melalui Surat Pendirian yang bemomor: E-6/098/1968 

tertangga] 22 Jumadil Akhir 1394H/ 12 Juli 1963 oleh Persyarikatan 

Muhammadiyah sebagai organisasi sosial, yang bergerak di bidang pendidikan 

dan pengajaran dakwah arnar ma'ruf nahi mungkar, serta melalui Akte Pendirian 

dengan Akta Notaris Nomor: 7l tanggal I 9 Juni l 963, akhimya Universitas 

Muhammadiyah secara resmi didirikan. Narnun, Universitas Muhammadiyah 

Makassar baru dinyatakan terdaftar sebagai perguruan tinggi swasta, sejak tanggal 

1 Oktober I 965. Sebelum itu, Universitas Muhammadiyah Makassar hanya 

merupakan cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. 
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Awal berdiri Unismuh Makassar hanya memiliki dua fakultas, yakni 

Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan, yang menggunakan kurikulum yang 

sama dengan !KIP Makassar, dan Fakultas Tarbiyah yang menggunakan 

kurikulum yang sarna dengan IAIN Alauddin Makassar. Dalarn 

perkembangannya, kedua fakultas ini dikembangkan dengan membuka cabang di 

berbagai kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan. Saal itu, cabang untuk Fakultas 

Ilmu Pendidikan dan Keguruan dibuka di Kabupaten Bone, Bulukumba, Sidrap, 

Enrekang. dan Parepare. Kesemua cabang FK.IP ini, akbimya dapat berdiri sendiri 

sebagai Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP), kecuali cabang 

Parepare yang berubah menjadi Universitas Mubarnmadiyah Parepare (UMPAR). 

Sementara, untuk cabang Fakultas Tarbiyah, saat itu membuka cabang di 

Kabupaten Jeneponto, Sinjai, Enrekang, Mares, dan Pangkep. Dalam 

eksistensinya, Unismuh Makassar mengemban tugas dan amanah besar bagi 

agama, bangsa, dan negara. Selain posisinya sebagai salah satu PTM dan PTS di 

Kawasan Timur Indonesia yang tergolong besar (lihat Tabel S.l), juga padanya 

tertanarn kultur pendidikan yang diwariskan oleh Persyarikatan Mubarnmadiyah. 

Mubarnmadiyah dcngan inspirasi QS. al-lmran: I 04 ingin menghadirkan 

Islam bukan sekadar sebagai ajaran "transendensi" yang mengajak pada kesadaran 

iman dalarn bingkai taubid semata. Bukan sekadar Islam yang murni, tetapi tidak 

hirau terhadap kehidupan, apalagi Islam yang murni itu sekadar dipaharni secara 

parsial. Narnun, lebih jaub Iagi Islam ditampilkan sebagai kekuatan dinamis untuk 

transformasi sosial dalam dunia nyata kemanusiaan melalui gerakan "humanisasi" 

(mengajak pada serba kebaikan) dan "emanisipasi" atau "liberasi" (pembebasan 

dari segala kemunkaran), sehingga Islam diaktualisasikan sebagai agarna Langit 
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yang Membumi, yang menandai terbitnya fajar baru Reformism€' atau 

Modemisme Islam di Indonesia. 

No. 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tabel 5.1 
Jwnlah Mahasiswa AktifTahun 2012 

Beberapa Universitas di Indonesia Timur 

Universitas Kota 

Sam Ratulan2i (Unsrat) Manado 

Tadulako IUntad\ Palu 

Muslim Indonesia <UM!\ Makassar 

HaluUleo /Unhalu) Palu 

Hasanuddin n Inbas\ Makassar 

Ne•eri Makassar n ™M\ Makassar 

Muhammadivah 11 lnismuh\ Makassar 
.Sumber: Data Sekunder, dio/ah 
• data tahun 2013 

Jumlah 

11.252 

14.4 I 6 

20.634 

*33.962 

30.000 

30.567 

34.820 

Terintegrasinya nama Muhammadiyah dalam nama Unismuh Makassar, 

terbentang harapan terpadunya budaya, keilmuan, dan nafas keagarnaan dalarn 

setiap aktivitasnya. Unismuh Makassar, selain telah memiliki 7 Fakultas, I 

Program Pascasarjana, dan 29 Program Studi, Unismuh Makassar juga senantiasa 

mendorong tumbuhnya dana abadi dan akses yang luas, baik dalarn lingkup PTM 

se-lndonesia maupun akses jaringan kerja sama internal antar instansi 

pendidikan, birokrasi, ekonomi, dan sosial Kemasyarakatan, Unismuh Makassar 

juga telah menjadi pembina bagi seluruh Perguruan Tinggi Muharnmadiyah yang 

ada di Sulawesi Selatan, yang terdiri dari 2 Universitas, 7 Akademik, dan IO 

Sekolah Tinggi. Dalam mengemban amanah Persyarikatan, Visi clan Misi-nya, 

Universitas Muharnmadiyah Makassar senantiasa melakukan aktivitas pengabdian 
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sebagai upaya pemberian layanan terbaik untuk meningkatkan kualitas Tridanna 

Perguruan Tinggi. 

Sesuai dengan Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu 

'"Menjadi Perguruan Tinggi Islam Terkemuka, Unggul, Terpercaya dan Mandiri". 

Untuk mencapai visi tersebut, maka Universitas Muhammadiyah Makassar 

mengemban misi sebagai berikut : 1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan; 2) 

Meningkatkan kualitas pembelajaran; 3) Menumbuhkembangkan penelitian yang 

inovatif, unggul dan berdaya saing; 4) Meningkatkan kualitas hidup dan 

kehidupan masyarakat. 

Dalarn kiprahnya sebagai Perguruan Tinggi, strategi dan nilai dasar dalarn 

mencapai visi clan misi adalah menciptakan suasana kondusif dalam 

melaksanakan aktivitas pengabdian di Universitas Muhammadiyah Makassar 

sebagai upaya memberikan pelayanan terbaik untuk meningkatkan kualitas 

Tridharma Perguruan Tinggi, dengan pnns1p-prinsip : (I) Keikhlasan, (2) 

Ukhuwah, (3) Amanah, (4) Orientasi Tujuan, (5) Efektif dan Efisien, (6) 

Keterbukaan dan (7) Konsisten" 

Strategi-strategi dasar tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan sebagai 

berikut: 

I. Terciptanya suasana yang kondusif dalarn nmgka mewujudkan Universitas 
Muharnmadiyah Makassar sebagai karnpus Islarni 

2. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia (dosen dan karyawan) 
3. Meningkatnya penm lernbaga dalarn upaya peningkatan kualitas lulusan 
4. Meningkatnya pembinaan/pengawasan pemanfaatan sarana prasarana 
5. Meningkatnya pembinaan/penegakan disiplin kerja dosen dan karyawan 
6. Meningkatkan kuantitas dan kualitas basil penelitian dosen 
7. Meningkatnya kuantitas dan kualitas pengabdian dan pelayanan pada 

masyarakat. 
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Sejalan dengan Strategi Jangka Panjang Pendidikan Tinggi, yang 

diarahkan pada peningkatan daya saing bangsa, dengan dilandasai otonomi 

penyelenggaraan pendidikan clan organisasi yang sehat maka Universitas 

Muhammadiyah Makassar berupaya semaksimal mungkin meningkatkan 

kapasitas dan mutu manajemen agar dapat tercapai prinsip "good university 

governance" dalam menjalankan praktek-praktek manajemen yang sehat dan 

bennutu. Namun dari basil analisis evaluasi diri Unismuh tahun 2012 

menunjukkan betwn berjalannya sistem tayanan pubtik yang profesional 

dan"good university governance practice" menyangkut mutu manajemen 

swnberdaya (SDM, akademik, data dan infonnasi, aset) yang efektif, efisien dan 

berkelanjutan. Karena itu Unismuh berusaha dengan semampunya untuk 

memperbaiki kinerjanya dengan berkompetisi untuk mendapatkan bantuan hibah. 

Tabet 5.2. 
Daftar Hibab Yang Diterima Unismub Makassar 

No Nama Program Sumber 
Penerima 

Hibah 
I. Hibah PHK-B PGSD-Sl DIKTI PGSD-Sl 
2. Hibab Sistem Petaksanaan PPL dan Laboratoriwn DIKTI FKIP 

Micro teaching_ 
3. Hibah Beasiswa Mahasiswa Berstatus Guru DIKTI FKIP 
4. HibahPHKI DIKTI Universitas 
5. Hibah PHK-PKPD HPEQ DIKT!dan FK 

BankDunia 
6. Hibab PHP-PTS DIKTI Universitas 

Sumber . Data ED Umsmuh 2013 

Tabet 5.2. di atas mempertihatkan babwa dalarn beberapa tahun terakhir 

Unismub Makassar tetab mendapatkan beberapa dana hibab diantaranya yaitu : 

I. Hibab PHK-B untuk prodi PGSD-S t, program ini untuk 

petaksanaan PBM jarak jaub dengan berbasis JCT. Hasil dari 
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program ini meningkatnya kualifikasi guru menjadi SaIJana 

S 1 yang memilki kemampuan dan profesionalisme yang tinggi 

dalam penerapan IT. 

2. Hibah Sistem Pelaksanaan PPL dan Laboratorium Microteaching, 

program ini mampu meningkatkan keterampilan mahasiswa. Disamping 

itu mahasiswa memperoleh pengalaman dan keahlian dalam 

memecahkan persoalan di masyarakat sebagai tenaga pengajar. 

3. Hibah Beasiswa Mahasiswa Berstatus Guru. program ini 

membantu clan memberikan fasilitas kepada mahasiswa yang telah 

berstatus tenaga pengajar dalam melaksanakan pendidikan lanjutan. 

4. PHK.I, program ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan mutu 

manajemen dalam penyelenggaran program pendidikan melalui 

penataan perangkat organisasi da.Tt manajemen internal, baik untuk 

keperluan penyelenggaraan program sehari-hari rnaupun untuk 

keperluan perencanaan dan pengembangan. Program ini diharapkan 

memberikan dampak peningkatan kinerja dan mutu manajemen 

Unismuh. 

5. Hibah PHK-PKPD HPEQ FK, merupakan proyek dengan dana 

pinjaman dari World Bank yakni program Health Profession Education 

Quality-Projec (HPEQ-Project) yang dikembangkan oleh Dikti dengan 

tujuan meningkatkan kualitas pendidikan profesi kesehatan di Indonesia 

termasuk pendidikan kedokteran. Hal ini merupakan usaha dari 

pemerintah untuk meningkatkan Hwnan Development Index Indonesia 

yang masih rendah bahkan di tingkat ASEAN. Program Hibah 
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Kompetisi Peningkatan Kualitas Pendidikan Dokter (PHK-PKPD), ini 

terdiri dari 3 skema yang dibagi berdasarkan status akreditasi terakhir 

masing-masing institusi pendidikan dokter. Dan FK Unismuh 

merupakan salah satu FK yang lolos kompetisi untuk skema B, yaitu 

Hibah peningkatan mutu institusi yang baru atau yang masih lemah 

berdasar kemitraan (untuk institusi dengan akreditasi C atau belum 

terakreditasi) 

6. Program Hibah Pembinaan Perguruan Tinggi Swasta (PHP-PTS) 2012. 

Tujuan dari penyelenggaraan program ini oleh Dikti adalah sebagai 

pendorong perguruan tinggi untuk dapat menyusun evaluasi diri 

didukung infonnasi yang akurat, mengacu pada masa depan, dengan 

memberdayakan setiap jurusan/prodi beserta sumber dayanya menuju 

perguruan tinggi swasta yang sehat. Munculnya program ini didasarkan 

pada upaya peningkatan akses serta menaikkan Angka Partisipasi Kasar 

(APK) pendidikan tinggi dari universitas swasta. 

Berdasarkan analisis Evaluasi Diri Unismuh pada program hibah PHP, 

diketahui bahwa beberapa masalah/tantangan yang dihadapi masih tetap sama 

dengan masalah yang ada pada program PHKI, dimana permasalahan tersebut 

memerlukan solusi altematif, yaitu: ( 1) Meningkatkan kualitas manajemen dan 

pencitraan Perguruan Tinggi (PT), (2) Meningkatkan kualitas layanan dan 

system manajemen penyelenggaraan kegiatan akademik, (3) Peningkatan 

kualitas sumber daya, (4) Peningkatan kualitas manajemen penjaminan mutu, 

(5) Meningkatkan kemampuan practical skills dan soft skills lulusan, sehingga 

mampu bersaing dengan lulusan PT loin, ( 6) Meningkatkan kompetensi 
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akademik lulusan, (7) Meningkatkan kuantitas dan kuaHtas kerjasama dengan 

instansi terkait. 

I. Kinerja Penyelenggaraan Program Akademik Unismub 

Analisis dari data Evaluasi Diri PHP Unismuh pennasalahan yang 

ditemukenali adalah : (1) tidak tersedianya SOP pengelolaan administrasi 

akademik; (2) Kualitas SIM administrasi akademik rendah dan belum terintegrasi; 

(3) Rendahnya kompetensi pegawai pengelola administrasi akademik; (4) Belum 

efektifnya implementasi pengaturan kehadiran minimal mahasiswa dan dosen 

dalam proses pembelajaran; (5) rendahnya mutu sistem manajemen administrasi 

pembelajaran; (6) Korangnya pemahaman tentang SOP dalam pelayanan 

akademik; dan (7) belum optimalnya penggunaan teknologi informasi dalam 

pelayanan akademik. Akar permasalaban dari kondisi ini adalab rendahnya 

kualitas layanan clan sistem manajemen penyelenggaraan kegiatan akademik. 

Untuk menyelesaikan permasalaban tersebut diperlukan aktivitas peningkatan 

kualitas layanan clan sistem manajemen penyelenggaraan kegiatan akademik. 

Rerata rasio pendaftar/diterima sangat kecil. Rendahnya animo calon 

mahasiswa. tidak meratanya sebaran asal mahasiswa baru dan rendahnya kualitas 

mahasiswa baru mengindikasikan beberapa kemungkinan: (I) Unismuh Makasar 

belum begiru dikenal secara merata di seluruh propinsi, (2) Unismuh Makasar 

belum memiliki daya tarik yang tinggi, (3) Unismuh Makasar belum menjadi 

pilihan utama bagi siswa-siswa terbaik di tingkat SLTA, (4) tersedianya 

pendidikan tinggi di daerah-daerah. sebagai dampak dari otonomi daerah. Untuk 

mengatasi permasalaban tersebut di atas, kegiatan yang sudab dilakukan adalab: 

(I) Unismuh Makasar melakukan pengenalan secara maraton ke sejumlab 
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kabupaten di propinsi Sulawesi Selatan, (2) prodi-prodi juga berupaya 

meningkatkan unjuk kerja, keunikan dan keunggulannya untuk meningkatkan 

kualitas clan kuantitas mahasiswa barunya. (3) melakukan diversifikasi model 

rekrutmen mahasiswa baru, yaitu: regular, Penerimaan Bibit Unggul Daerah 

(PBUD), Penerimaan Siswa Bel]lrestasi. 

Berdasarkan analisis dalam ED Unismuh, akar permasalahan yang 

berkaitan dengan mahasiswa adalah kurangnya daya tarik Unismuh Makasar 

secara keseluruhan dan prodi-prodi di dalarnnya. Solusi alternatifnya adalah: (I) 

meningkatkan kinerja dan popularitas Unismuh Makasar beserta prodi- prodinya, 

(2) memperkenalkan Unismuh Makasar secara proporsional dan obyektif kepada 

masyarakat yang lebih luas, sehingga awareness terhadap Unismuh Makasar 

meningkat, (3) meningkatkan efektivitas sistem rekrutmen mahasiswa. Dari basil 

peiacakan terhadap lulusan menunjukkan lulusan Unismuh Makasar mengalami 

kesulitan dalarn mendapatkan pekerjaan dan bahkan terkesan belum siap bersaing 

dengan lulusan PT lain yang lebih mapan dalarn memasuki pasar kerja, walaupun 

sudah mempunyai !PK yang cukup tinggi narnun demikian ada juga alumni yang 

telah berhasil meniti karir di berbagai institusi pemerintah dan swasta. Larnanya 

waktu tunggu lulusan mendapat pekerjaan terkait dengan tingkat persaingan pasar 

yang dimasuki dan kompetensi yang dimiliki lulusan. Agar cepat diserap pasar, 

lulusan harus memiliki practical skills dan soft skills yang tinggi. Usaha untuk 

meningkatkan practical skills dan soft skills lulusan dengan memasukkan aspek 

kepemimpinan, komwtikasi, kreativitas, bekerja sama, inovasi pada mata kuJiah 

masih merupakan wactuta yang disadari perlu untuk dilakukan. 
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Pelaksanaan praktikum masih terdapat permasalahan pada sarana dan 

prasarana clan metode pelaksanaan praktikum. Sarana praktikwn di laboratorium 

masih kurang memadai sehingga rendahnya tingkat kepuasan dan kemampuan 

mahasiswa dalam pengembangan practical skill. Untuk metode praktikum sendiri 

masih terdapat banyak kekurangan karena masih menggunakan metode manual. 

Akar pennasalahan yang ditemukan dalam kaitannya dengan lulusan Unismuh 

Makassar adalah : rendahnya kompetensi practical skills, dan soft skills yang 

dimiliki oleh lulusan. Solusi altematif dari akar permasalahan di atas adalah: (I) 

peningkatan kemampuan practical skill mahasiswa, (2) peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa asing, (3) peningkatan kuantitas dan kualitas kerjasama 

dengan pengguna alumni, (4) peningkatan kemampuan kewirausahaan, (5) 

peningkatan kemarnpuan softski/1 mahasiswa. 

Disisi lain, jumlah penelitian dosen berdasarkan data empat tahun 

terakhir mengalami kenaikan. Demikian juga dengan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat di Unismuh Makassar disusun dalam rangka pengembangan kualitas 

hidup masyarakat melalui pengarnalan ilmu dan teknologi dengan mendorong 

inovasi clan kreatifitas sivitas akademika. Jumlah pengabdian di tahun 2012/2013 

meningkat dari tahun sebelumnya. Bentuk pengabdian masyarakat pada 

masyarakat antara lain : penyuluhan, pelatihan, dan baksos sorta telah ada desa 

binaan. Berdasarkan evaluasi diri intensitas penelitian dan pengabdian yang 

dilakukan mengalami kenaikan namun belum dapat rnernberikan output yang 

mampu meningkatkan kemampuan practical skill dosen maupun rnahasiswa. 

Solusi altematif dari permasalahan terse but adalah : (I) peningkatan kemarnpuan 
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practical skill dalam melakukan penelitian clan pengabdian, (2) peningkatan 

kuantitas clan kualitas kerjasama dengan stakeholder. 

2. Manajemen Prognm Akademik 

Proses pembelajaran dimulai dari perencanaan pelak.sanaan kuliah clan 

praktikwn yang disusun oleh masing-masing prodi, kemudian membuat jadwal 

perkuliahan clan praktikum setelah itu surat keputusan diterbitkan oleh Dekan 

fakultas untuk dilaksanakan oleh dosen pengampu mata kuliah sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan oleh Dekan clan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 

di masing-masing prodi dengan dikoordinasikan ke Pembantu Dekan I. Sumber 

daya yang menangani proses pembelajaran di tingkat fakultas yang dilaksanakan 

oleb staf pegawai jumlabnya masib belum mencukupi baik di tingkat kualitas 

rnaupun kuantitas juga tidak ditunjang dengan adanya sistem informasi 

manajemen dan belum adanya standar operasi sistem evaluasi proses 

pembelajaran. Disamping itu belum optimalnya kegiatan pengembangan 

manajemen program akademik yang ad.a. Hal ini menjadikan tingkat layanan 

kepada dosen dan mahasiswa rendah sehingga ale.an menyebabkan tingkat 

kepuasan dosen dan mahasiswa terhadap layanan akademik rendah. Rendahnya 

kualitas layananan akademik menyebabkan proses pembelajaran tidak berjalan 

optimal clan berdampak rendabnya tingkat kepercayaan masyarakat terbadap 

institusi. 

3. Ketenediaan Sumber Daya Iosani 

Ketersediaan sumber daya Insani di unismuh baik dosen maupun 

karyawan dapat dilihat masing-masing jumlabnya di setiap fakultas yang ada pada 

Tabel 5.3 berikut ini. 
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No. 

I 

2 

3 

4 

5 

6 
7 

Tabel 5.3 
Data JumJah Mahasiswa, Dosen clan Karyawan 

Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun 2012 

Prodi Jumlah Jumlah Rasio Dosen 
Fakultas Mahasiswa 

Dosen 
dan Mahasiswa 

FKIP 10 18.459 356 1:52 

FE 3 5.204 90 1 :58 

FISlP 2 4.150 42 1:99 

FAPERTA 3 3.150 57 I :55 

FAl 3 2.286 48 1:47 

FT 2 1.233 30 I :41 

FK 1 338 35 1: 10 

Jumlab 34.820 658 
Sumher : Bagian Akademik dan Borang 2012, data diolah 

Jumlah 
Karyawan 

14 

3 

4 

3 

6 
4 

19 

53 

Saat ini Unismuh Makassar mempunyai staf pengajar di seluruh fakul tas 

sebanyak 658 orang (Tabel 5.3), dengan perbandingan ratio dosen dan mahasiswa 

secara keseluruhan yaitu l :53, dari tabel tersebut perbandingan ratio dosen 

mahasiswa terkecil adalah FK karena sistem pembelajarannya yang berbeda 

dengan fakultas lain dan masib merupakan mitra dari FK Unhas sehingga semua 

dosen pengampu seluruhnya dari fakultas rnitra. 

4% 2% 

■ Asisten Lektor Lektor Kepala ■ Guru Besar 

Sumber: Evaluasi Diri Unsimuh 2012 

Gambar 5.1 
Persentase Dosen berdasarkan Pangkat Akademik 

Berdasarkan pangkat akademik mayoritas dosen adalah Asisten Ahli 

(72%), Lektor (22%), dan Lektor Kepala (4%) serta Guru Besar (2%) 
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diilustrasikan pada Gambar 5.1. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan staf 

pengajar masih belum dapat memberikan layanan akademik yang optimal kepada 

mahasiswa sehingga jumlah tenaga staf dosen perlu ditingkatkan agar sesuai 

dengan pengajaran disiplin ilmu masing-masing dan rnernenuhi tuntutan 

kompetensi kurik:ulu.m. Selain itu, juga didukung oleh staf administrasi fakultas 

sebanyak 53 orang (Tabel 5.2), dan staf beberapa unit dan rektorat dengan total 

keseluruhan staf yang ada di Unismuh sebanyak 170 orang, adapun profil staf 

adminitrasi di Unismuh dapat dilihat pada Gambar 5.2. Untuk membantu 

staf/karyawan maka Unismuh Makassar menggunakan karyawan harian (Tidak 

tetap) dengan jumlah 13 orang, ini belum termasuk karyawan sukarela. Fungsi 

dan tugasnya membantu staf administrasi dan tenaga tek:nis lainnya dalam tugas­

tugas rutin, seperti keamanan, kebersihan dan adminstrasi perkantoran. 

18 
16 
14 
12 
10 
8 
6 
4 
2 
0 

BAA Perp LP3 PUS I 
BPH BAU K BAK usta ' M IKOM FK 

lkaan • 

■ Pendidikan SLTP ~ ----f 
■Pendidikan SLTA ~ 5 1 3 

Pendidikan SARJANA 4 S 5 S 3 2 2 16 

Sumber : Biro Akademik, data diolah 
Gambar 5.2 

FKIP FAI FE IFISIP FP FT 

' I I , I 

1 I 1 1 1 

14 6 3 3 2 3 

Profil Staf Administrasi Unismuh Makassar 

Namun ketersediaan staf yang ada belum dapat memberik:an pelayanan yang 

optimal kepada sivitas akademika sehingga proses pembelajaran mengalami 

hambatan. Hal ini akan berdampak rendahnya kompetensi mahasiswa dalam 
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penguasaan disiplin iJmu. Ditambah lagi sarana dan prasarana yang belum 

memadai sehingga proses belajar mengajar tidak berjalan optimal, dan hal ini 

alcan memberikan dampak rendahnya kualitas Jayanan akademik. 

Uraian di atas disimpulkan bahwa pennasa.lahan yang dihadapi adalah: 

Manajemen sumber daya manusia belum optimal, belum adanya perencanaan 

rekuitmen dosen dan karyawan, belum adanya standar seleksi tenaga baru, 

fonnasi/penempatan, orientasi kerja, pengembangan diri, penilaian dan 

kompensasi kerja, disiplin. aturan cuti, clan pemberhentian. Kondisi ini sangat 

mempengaruhi kualitas ketatakelolaan dan manajemen pengelolaan perguruan 

tinggi. Akar masalab dari perrnasalahan tersebut adalab rendahnya kualitas 

sistem !Dllilajemen SDM. Solusi altematifuya adalab: (I) Meningkatkan 

kualitas sistem manajemen SDM, (2) Meningkatkan tingkat kompetensi SDM, 

(3) Meningkatkan intemalisasi nilai-nilai kemuhammadiyahan dalam bekerja 

sehari-hari. 

5.1.2. Deskripoi Informan 

Sebegilimana yang dijelaskan dalain bob sebelumnya, bohwa yang t,rgolong 

scliegai infmnan adalab, pimpimn univa-si1as, pengelola mkul1as, tenaga pendidik. 

~ dan mablsiswa. Intixmasi yang didapodam dari infaman dengi,rt Wll\WllCOl1l 

maxiaJam berjumlab 20 orang, adafA,n karakll>:islik ini\mnan dap,t dilihlt pllla Tabel 

5.4. Sedanglam Deskripsi informan dalam studi yang berkaitan dengan 

karalcteristik dalam implikasi al-idarah al-is/amiyah pada tamkiin dapat juga 

dilihat dari terintegrasinya nilai muhamrnadiyah dalam himmatul 'amal sebagai 

karyawan Unismub, karakteristiknya dapat dilihat pada Tabel S.S. 
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No. Unsur lnforman 

I Pimpinan 
Universitas 

2 Pclaksana 
Akadcmil< / 

Pcoeclola Falrultas 
3 Tenga Pcndidik 

4 Slaf 

s Mah.asiswa 

JUMLAH 
Sumber: Data penebllan 

TabdS.◄ 

Karalcraistik lnfoonan 

)abalan Jum. 
,o,., 

Rcl<tor I 
Wakil Rektor I 
KctuaP4M I 

I. Wadek I 
Kaju, I 
Sckiur I 

L Dosco/Scnat I 
2. DoscnMuda I 

Doscn I 
K. Tetap 4 
K K- I 
K. Sulwcla I 
Kcru.a dan 6 
An••nt•BEM 

20 

Status Usia Pendidilcan 
Terakhir 

DPK 49 $3 Unesa 
DTY 49 S3 Unair 
DPK 50 S3 IPB 
DTY 47 S2 Unhas 
DTY 45 S2 Unhas 
DTY 32 S2 Unismuh 
DTY 70 S2 Unhas 
DTY <7 S2 Unhas 
DLB 46 S3 Unbraw 
KT 30,31,28. SI Unisnruh 
KK 30,27 SI Unismuh 
KS 28 SI Unismuh 
Mhs 24, 21,22, Mahasiswa 

20,20. 23 SI Unismuh 

Terlihat dari Tabel 5.4 dan 5 5 karakteristik informan yang 

mengabdikan dirinya pada amaJ usaha Muhammadiyah di PTM yaitu Unismuh, 

dari unsur pimpinan universitas adalah berusia 49-50 tahun dengan masa 

pengabdian rata-rata diatas 20 tahun dengan pendidikan strata tertinggi yaitu 

lulusan S3, clan aktif dalam keorganisasian Muhamrnadiyah mulai dari Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah (1PM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dan 

aktif dalam kepengurusan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM), serta 

telah mengikuti kaderisasi al Islam ke-Muhammadiyahan di tingkat perguruan 

tinggi yaitu Baitul Arqam, (BA). Ini menunjukkan periode usia produktif, 

inovatif dan mapan dalam usia pengabdian, tentu saja ini merupakan leader 

Muhammadiyah sejati. Begitu juga informan dari unsur pengelola fakultas, 

tenaga pendidik dan karyawan, rata-rata adalah usia produktif dan merupakan 

kader Muhammadiyah melalui 1PM, IMM, Pemuda Muhammadiyah (PM), dan 
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pemah mengikuti BA serta Darul Arqam Dasar dan Madya, karena itu tentu 

saja paham bend dengan arah pergerakan Muharnmadiyah. 

Tabel 5.5 
Karakteristik ke-Mubammadiyaban Informan 

Masa Kerja Lama Aktivitas ke-Muhammadiyahan 
No. lnforman (lhn) Mcngabdi 

/lhn) 
I Rektor 8 21 Baitul Arqam (BA), 1PM, IMM, PM, Tapak 

Suci, Kctua Litbang PWM 
WakilRcktor 8 25 BA, 1PM, IMM, PM, Kctua Majelis 

Ekonomi PWM dan Kctua Koperasi Surya 
Scjahtcra PWM, Tapak Suci 

Kctua P4M 4 25 IMM, Maiclis Pcmbcrdavaan PMW 
2 I. Wadek 5 21 IMM, Sek. LPP PWM, BA 

Kajur 5 JO IMM,BA 
Sckiur 6 1 JMM,BA 

. 
3 I. Doscn/Scnat 7 (scnat) 34 1PM, IMM, BA, Pcndiri FE, Dckan 2 Per., 

Doscn Muda 5 ' 1PM, IMM, BA, Majelis Pcrnberdayaan 
Wanita Aisyah Makassar 

Dosen 1 1 IMM,PM 
4 K.Tctap 3 6-7 IMM,BA 

K. Kontrak 3 4 1PM 
K. Subn:Ja 5 5 IMM 

Sumber: Data Pene/itian 

5.2. Halil Pmelllilln ,tan~ PrlmipAJ.Jdarah AJ./slamipah 

Hasil peoeli1ian ini disajikan berda.,ada,n UIUlan pennasalahan dalarn peoeli1ian ini 

mocyang1a,t prinsip al-m-ah al-lslami)uh (taJakelola lslam1 )1litu : 

I. Bagaimana prinsip al-idarah al-Jslamiyah dipahami pimpinan di 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

2. Bagaimana prinsip a/-idarah a/-Is/amiyah diterapkan pimpinan di 

Universitas Muhammadiyah Makassar, terutama pertanggungjawaban 

dalam menerapkan prinsip wasathan, prinsip mas 'u/iyah dan prinsip 

tabligh sesuai perintah dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. 

3. Bagaimana implikasi al- idarah a/-ls/amiyah dalam tamkiin swnber 

daya insani di Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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BeriJal!lli pennasalahan tersebut dapat diketahui melalui bernogai pemyataan 

infonnan dari unsur pimpinan universita<;, pengelola fukulta<;, dosen, kazyaw.in clan 

mahasisw.i berdasarkan ha.sil ""\WllClllll yang telah dilakukan. Analisis pennasalahan 

tersebut selain menggunakan analisis kualilalif juga analisis kasyf (intuitif). 

5.2.1. Pemabaman Prinsip AI-Jdarah al-lslamiyah 

Pemahaman pimpinan fakultas tentang prinsip a/-idarah al-lslamiyah 

merupakan hal yang penting clan mendasar, karena dengan memahami arti 

pentingnya al-idarah a/-ls/amiyah merupakan landasan untuk menerapkan 

penata kelolaan yang kaffah sesuai prinsip Islam di unit kerjanya masing­

masing khususnya dala1n pengelolaan bidang akademik, prosedur operasional 

sistem manajerial dan kebijakan akademik sesuai prinsip wasathan, mas 'u/iyah 

dan tabligh. Berdasarkan basil penelitian dapat diperoleh inforrnasi seberapa 

besar pemahaman pimpinan terhadap pnns1p 

ditunjukkan oleh basil wawancara berikut. 

Informan unsur plmpinao univeniw 

al-idarah al-Jslamiyah 

Saya pi/cir mere/ca (pimpinan Jakultas) paham dan mengerti tata kelola 
Islam, karena saya sudah menge/uarkan aturan kebijakan berupa Pedoman 
PPM tentang penge/o/aan PTM, Dokumen Akademik termasuk aturan tata 
ke/ola yang termuat dalam SOP tata /ce/o/a, dan sudah didistribusikan Ice 
pimpinan faku/tas (Dekan), mereka/ah yang mensosia/isasikannya 
ditingkat fakultas. Per/u anda ketahui bahwa saat SOP tata kelo/a ini 
disusun semua dekan dilibatkan, jadi ya. pastilah mereka semua paham 
maksud dan tujuan dari SOP tersebut. Jadi pada dasarnya pimpinan 
fak:ultas dan pimpinan unit telah dibekali dengan berbagai perangkat dan 
pengetahuan tentang tata kelola Islam, bahwa ada yang tidak terlaksana 
akan dieva/uasi secara periodik. (Rektor) 

Menurut saya, bermu/a dari pimpinan yang harus me,yadi contoh, karena 
itu dalam pe/aksanaan ta/a kelo/a dibutuhkan pemahaman, sikap, 
kesungguhan dan komitmen dari pimpinan, jadi butuh waktu 3 tahun 
mengimplementmilcannya secara kajJah, yang soya ketahui pimpinan 
paham tentang kepentingan tata kelola, tapi terkait tata kelo/a Islam 
sepertinya mereka belum memahami secara prinsipil. (WR-1) 
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Prinsip tata /relo/a seperti transparansi, alcuntabilitas, dan keadi/an don 
/resetaraan distribusi, serta tanggungjawab sebenarnya termual da/am 
SOP lata /relola yang sudah dikeluarkan Unismuh, menurut soya pimpinan 
paham akan urgensinya dan jika diimplementasikan secara lu4fah tentulah 
universilas ini mempunyai competitif advantage diantara PTS lain. (LHK) 

lnforman unsur pengelola fakultas 

Soya baru dengar dari /bu kalau ada SOP tata kelola, selama saya di FE 
tidak pernah diwacanakan alau ada sosialisasi untuk itu. (SJ? 

lnforman unsur tenaga pendidlk 

Saya melihat pimpinan di jurusan tidak memahami prinsip Iota kelola 
Islam alaupun SOP Iota kelola terutama prinsip transparansi da/am 
kebijakan akademik, buktinya jurusan tidak mengikuti acuan atau sistem 
yang ada dalam SOP tata kelola, jadi memimpin dengan menerapkan tata 
kelo/a Islam itu saya rasa masih sangat jauh. (LHS) 

lnforman un1ur karyawan 

Seperlinya pimpinan paham tenlang prinsip tata Jcelola karena sudah 
diwacanakan sejak tahun lalu dalam bentuk SOP ta/a kelola, tapi sampai 
saat ini saya be/um pernah me/ihat aturan itu. Wa/aupun sudah mengetahui 
ado aturan ta/a ke/o/a dalam bentuk SOP la/a lcelola namun pimpinan 
masih mengilculi po/a kerjanya masing-masing dan sudah terlena dengan 
sistemyang diajalankan. (AG) 

Berdasarkan basil pemyataan infonnan pimpinan fakultas dapat diketahui 

bahwa al-idarah atau tata kelola yang disusun unismuh mengacu pada 

pedoman pengelolaan PTM yang dijiwai oleh nilai al-Islam dan ke­

Muhammadiyahan yang diwujudkan dalam bentuk SOP tata kelola, dan 

menurutnya model tata kelola ini sudah bemilai Islami. Saat pembuatan SOP 

tata kelola semua pimpinan falrultas dilibatkan jadi tentu saja mereka paham 

betul tingkat kepentingan al-idarah yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

dan kualitas universitas, meningkatkan pelayanan kepada pihak yang 

berkepentingan (stakeholder), dan untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat pada institusi. 
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Menurut infonnan lainnya. pimpinan fakultas umumnya sudah 

mengetahui jik.a prinsip lata kelola sudah tertuang dalam bentuk SOP tata 

kelola. namun pimpinan belurn mendistribusikan ke unit-unit kerjanya dan 

belwn melakukan sosialisasi secara kontinu sehingga baik pengelola fakultas 

maupun karyawan belum pemah melihat SOP tata kelola tersebut. Infonnan 

juga mengatakan bahwa walaupun pimpinan sudah memahami pentingnya SOP 

tata kelola tersebut namun pimpinan masih menggunakan polanya masing­

masing dan sudah terlena dengan sistem lama yang digunakan dalam mengatur 

kinerja akademiknya tennasuk manajemen program akademik dan standar 

st.andar operasional sistem evaluasi proses pembelajaran. 

5.2.2. Penerapan Prinsip Al-ldarah A/-ls/amiyah 

Infonnan yang membahas masalah penerapan prinsip al-idarah al­

ls/amiyah (tata kelola Islam), meliputi (I) Pimpinan Universitas, yaitu Rektor 

Unismuh dan Wakil Rektor bidang Akademik. serta LHI( Ketua Divisi MONEV 

P4M, (2) Pengelola Fakultas, yaitu wakil dek.an bidang kemahasiswaan FISIP, 

Ketua Jurusan Teknik Elektro Fakultas Tehnik dan Sekretaris Jurusan Fakultas 

Ekonomi, (3) karyawan, (4) dosen dan (5) mahasiswa unismub. 

Hasil wawancara dari beberapa infonnan terlcait masalah prinsip al-idarah 

al-lslamiyah atau tata kelola Islam yang diterapkan pimpinan di Unismub dapat 

dilihat intisari wawancaranya yang disajikan pada Tabel 5.6. Berdasarkan intisari 

wawancara mengenai penerapan Tata Kelola Islam (TKI), maka realitas utama 

dari masalah yang terjadi khususnya pada bidang pengelolaan akademik terutama 

implementasi prinsip tata kelola Islam, yaitu prinsip a) wasathan, b) mas 'uliyah, 

c) tabligh. 
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Tabel 5. 6. 
Resume Wawancara Penenoan AI-Jdarah al-lslamivah 

No lnforman Penerapan Tata kelola Islam (al-idarah a/-Jslamiyah) 

I Pimpinan I. Sosialisasi ,udah dijalankan, namun mindset SOM sudah terbentuk dengan 

U niversitas sistcm/pola lama yang sudah berakar, perlu waktu, kescriusan dan keikhlasan untuk 
merubah. SOP tata kelola belum sepenuhnya diimplementa.-;;ikan pimpinan fakultas. 
(Rekto,). 

2. Pimpinan perlu memberi contoh, perlu mental, komitmen dan kesungguhan, perlu 
sosialisasi yang kontinu, serta memberdayakan fungsi UPM dan P4M untuk 
nr.no-awasan clan evaluasi. (WR-I). 

2 KetuaP4M I. Ada ketimpangan pcngelolaan akademik di Fkip dan FE, DMK dan BKD tidak 
merata karcna ada yang mencapai lebih dari 30 sks 

2. Kualitas SDI sangat lemah terutama pencrapan disiplin; Ketimpangan pengelolaan di 
fakultas. Hampir semua fakultas tidak punya SOP, slstem Reward clan punishment 
serta disiolin ""'rlu dite ; Nilai Muhammadivah van2: mulai memudar 

3 Pelaksana I. Tidak ada uraian kerja. diantara pcjabat fakultas dan unit kcrja. Acuan kerja hanya 

Akademik berdasarkan arahan pimpinan, demikian juga program kerja hanya dalam bentuk 

atau 
lisan dari keputusan rapat, tidak ada yang tertulis. Tidak ada penerapan jam kerja 
yang disiplin pada. (UK). 

Pengelola 2. Evaluasi DPJ subjektif dan tidak kontinu. Tidak ada program pengembangan 
Fakultas difakultas, semua program ikut universitas. Sistem evaluasi tergantung style 

pimpinan, (MT) 
3. Tidak ada sosialisasi SOP tata keloJa. Pengaturan pcnguji dan pembimbing skripsi 

tidak seimbang antara dosen clan pengelola. Pembagian mata kuliah tidak sesuai 
den, .... , kom...t'"'nsi dosen clan luaa tidak seimbantz antara dosen clan ......,.,,eloa. lRSt 

4 Posen I. Terle!lll denpn sistcm yang lama, tidak nmanah, tidak transparan dan komunikatif, 
berdasatkan koloni, tcrutama dalam distribusi matakuliab tidak adil berdasarkan 
kompetensi, ada pimpinan mempunyai BKD sampai 70 sics. Tidak ada evaluasi 
kinerja dosen, dan pemberian honor kinerja dosen yang tidak wajar, tidak ada 
pencgakan disiplin, hanya terfokus pada kuMtitas. (LHS). 
Pengclolaan tidak syar'i Ir.arena adanya sistim kekerabatan. pengaturan DMK tidak 
seimbang antara pengelola fakultas dan dosen dan tidak mengikuti aturan Wlivenitas 
mengenai BKD. Penggantian dosen pembimbing yang semena-mena, terjadi 

• ""'mberian nilai. (A WS\. 
s Karyawan I. Perlu Komitmen dan ketegasan plmplnan dalam penegakan aiuran alcademik agar nilai 

tidak bisa dibeli. Kondisi, pimpinan tidak memberi contoh penerapan disiplin kcrja 
dan disiplin waktu, (MS) 
Tidak ada pembagian kerja yang jelas. UPM hanya ada dalam ED clan struktur 
organisasi tapi tidak berfungsi, (UH). 
Karyawan menyelesaibn pekerjaao dengim poJanya sendiri, tidak ada kontrol. asaJ 
kerja. Kurang memotivasi karyawan. Batu loncatan dosen m11da. Ajaran nilai-nilai 
muhammadiyah perlu dit:anarro.an kembali, (YA). Tidak ada sangsi indisipliner serta 
pcmberlakuan reward and punsihmem. SOP tidak tertulis jadi asal kerja. Insentif tidak 
sesuai dengao kinerja (AG). Perlu menata ulang sb'Uktur organlsasi, menegakkan 
keadilan mengenai tugas, tanggungjawab, beban kerja agar tidak tumpang tindih 
(MR}. Tidak mempcrhatikan pengangkatan lwyawan sukarcla. Periu kadcrisasi untuk 
memakntti fanab;-,i U.,,,a,. IL WHl 

6 Mahasiswa Dosco sering mongubah jadwal kuliah, dan tidak 1eplll waktu. Asisten doscn 70% SI, 
tidalc. berkualitas dan tidak profesional, metode menpjarnya hJ.rug lnovatif dan bahan 
ajar yang tidak diperbabarui. (ZF). Tidak ada sangsi bagi doseD. yang sering mangkir IJtaU 
masuk hanya 4 kali pcrtcmuan, Nilai bisa diubah atau d.ibeli (HR}. Tidak ada acuan 
kescragaman kriteria pemberian nilai yang digunakan dosen dan teknis pelalcsanaan ujian 
c,h4.-..,j tidak efelctif. Sarana -riruliahan .,...,,. asal-ua.1 .... 1DS dan Mn. 

Sumber: wawancara, 2012 
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PP No. 66 tahun 2010 Pengelolaan Perguruan Tinggi pasal 58F tata kelola 

perguruan tinggi menjelaskan otonomi sebagai kewenangan pimpinan perguruan 

tinggi untuk menentukan pengelolaan ( diatur dalam statuta) antara lain mengenai 

a) Manajemen organisasi, dan b) akademik, diantaranya norma, kebijakan, proses 

pembelajaran. dan penilaian. Peraturan ini dipenegas dalam UU RI No. 12 tahun 

2012 Pendidikan Tinggi, bahwa bentuk tata kelola ditentukan oleh PTS masing­

masing. Terkait ha! ini Rektor Unismuh (IA) mengatakan : 

"soya sudah merespon issue governance yang dicananglcan DIKTI dan 
diodopsi da/am HELTS 2010, karena itu tahun 2011 /cita sudah menyusun 
aturan pengelolaan khususnya mengenai tata kelola yang berlandaskan 
kaidah ideologi Pedoman PTM dijiwai nilai Al-Islam don 
Kemuhammadiyahan, yaitu kita namakan SOP Tata Keio/a Unismuh, tentu 
saja model ta/a ke/o/a in/ sudah bernilai Jslami jilra di/ihat dari ruh yang 
menjiwainya. Sistem tata ke/ola ini sudah didistribusilcan ke semua 
pimpinanfaku/tas untuk dlimplementasilran. 

Penjelasan dari DIKTI, mengatakan te-dapat sekitar lOo/, dari jumlah PTS 

atau sebesar 200-300 PTS yang mengalami masalah atau konflik. baik konflik 

internal maupun konflik ekstemal, karena itu diperlukan penguatan tata kelola 

dengan konsep Good University Governance (GUG) yang dirujuk dari Corporate 

Governance untuk memperbaiki Statuta dan program perencanaan pengembangan 

perguruan tinggi (Nizam, 2012). Kellla P4M Bidang Monev membenarkan 

mengenai adanya masalah atau konflik yang terjadi, dengan mengatakan: 

kondisi adanya permasalahan terjadi di hampir semua fakultas karena itu 
universitas aA:hir tahun 2011 mengeluarlran si.,tem tata kelola da/am bentuk 
SOP /ala kelola dengan harapan pimpinan fakultas dapat 
mengimplementasikannya agar dapat mengurangi konjlik dan 
pennasalahan yang terjadi, namun sampai tahun 2012 ini be/um hegitu 
terlihat hasil,rya. 

ARR (Wakil Rektor bidang akademik) menyatakan : 
Mengenai penge/o/aan alrademik, sudah ado dalam SOP ta/a ke/ola 
seharusnya pimpinan fakultas mengikutinya, tapi kelihaJannya he/um 
diimplementasilcan secara keseluruhan. 
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Ada empat prinsip dan instrumen yang mengatur tata kelola Islam, yaitu 

Tauhid, prinsip keadilan, prinsip keterlibatan SDI yang produktif, dan prinsip 

kegiatan ekonomi sesuai aturan syariah (Chodwy dan Hoque, 2004). Penerapan 

t,ta kelola Islam yang baik akan dapat mengembangkan kebijakan kelembagaan, 

partisipatif dalam pengambilan keputusan dan dapat meminimalkan penggunaan 

biaya, dan yang terpenting tata kelola Islam merupakan elemen tujuan dari 

maqasyid syariah (Chapra & Ahmed, 2002; Iqbal dan Mirakhor, 2004; Hasan, 

2008; Tapanjeh,2009; Muqorobin, 2010). Selain itu Naqvi (2011) berpendapa~ 

Islam mengajarkan bahwa tata kelola yang baik bergantung pada kepribadian dan 

keterampilan kepimimpinan, dikatakan juga bahwa determinan utama tata kelola 

adalah pemimpin yang bertanggung jawab membangun semua sistem yang 

diperlukan. 

5.2.2.1. Penerapan Prinsip Wasathan pada Pengelolaan Akademik 

Prinsip wasathan dalam penelitian ini di fokuskan pada pengelolaan 

akademik yakni: a) keadilan dalam pengaturan Distribusi Mata Kuliah (DMK) 

dan Beban Kerja Dosen (BKD), serta b) keadilan dalarn pengaturan pembimbing 

dan penguji skripsi, yang basil penelitiannya terlihat dari ungkapan informan 

beriku. 

Hasil penelitian mengenai prinsip wasathan yang diterapkan pimpinan 

dalarn pengelolaan akademik terutama pengaturan DMK dan BKD, ditunjukkan 

oleh data basil wawancara, data basil observasi dan dari data dokumentasi. 

a. Data basil wawancara mengenai keadilan dalam pengaturan Distribusi Mata 

Kuliah (DMK) dan Behan Kerja Dosen (BKD) ditunjukkan oleh informan 
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dari kelompok pimpinan universitas yaitu LHK dan Rektor, sena infonnan 

dari kelompok dosen dan karyawan. Berikut ini LHK menjelaskan bahwa : 

Pengelo/aan akademik dan pendistribusian beban mengajar di beberapa 
fakuhas memang terdapat lcelimpa"lgan, daJa yang saya dapal di FKJP 
dan FEKON ada dosen yang beban mengajarnya mencapai 30 SKS. 
(Pelikan Wawancara: LHK. 201//// 2). 

Sejalan dengan pernyataan LHK, Rektor mengatakan sebagai berikut : 

Saya tau ka/au pembagian ma/a kuliah tidak terdistribusi dengan rata. 
&hetu/nya, Universitas telah 11ienge/uarkan lrebijakan tentang 
pendistrisbusian matakuliah secara profesiona/ dan proporsional 
sehingga diharapkan semua dosen dapat mengampu maJakuliah sesuai 
bidang keahliannya dan dilakukan secara merata. Bahwa da/am 
imp/ementasi ada yang tidak seja/an dengan lcebijakan tersebut, tentu ya. 
Namun pihalc universitas se/alu berusaha agar lcebijakan itu dapat 
ter/aksana dengan bailc. (Rektor, I 21/ 2112) 

Data basil wawancara dari kelompok pengelola fakultas, dan dosen yang 

menunjukkan adanya ketimpangan dalam pengaturan DMK dan BMD yang 

tidak merata di fekon dan !kip, masing diungkap oleh informan A WS, LHS 

dan RY. Adapun inti basil wawancara dengan AWS adalah: 

Konjlik pertama yang terjadi di fekJJn dipicu o/eh distribusi mata kuliah 
yang tldalt adil antara dosen penge/ola faku/tas clan DTY yang saya 
lstllahkan the right man Is my family. Plmpinan fakultas ada yang 
mendapat BKD sebanyak /ebih JO kelas. Ada dosen LB diberikan beban 
SKS melebihi ketentuan /rarena unsur Jcekerabatan, yaitu kerabat dari 
WD-2, dislsi lain ada dosen yang kampeten /ulusan SJ hanya diberikan J 
sks a/au 1 mata kuliah. Yaa ... , tentu saja ini menjadi tidak wajar dan 
tidak adil jika dilihat dari aturan akademik universitas dan pengelolaan 
yang syar 'i. 

Selaajutnya wawancara dengan LHS meajelaskan fakta yang terjadi di 

FKIP, yaitu : 

Disini distribusi mata lcultah tidak adil sesuai kompetensi, saya tau, dan 
//hat ada beberapa dosen diberikan oleh jurusan sampai JO ke/as (itu 
jum/ah Ice/as bukan jumlah sks), jug a pengelo/a fakultas yang ada yang 
memegang 50an /cela.,, jadi bisa dibayangkanlah bagaimana pelayanan 
disini k:a/au dilrelo/a seperli itu. saya sendiri mengampu 4 Ire/as (8 sks), 
untuk pribadi tidak jadi masalah tapi untulc pemerataan, ini adalah 
masalah hak clan keadilan, malahan ada teman saya yang lumya dapat 2 
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SKS. Juga banyak dosen muda /ulusan SI yang be/um punya penga/aman 
diberilcan ma/a kuliah yang banyak, hagaimana ya ...... /ulusan SJ ngajar 
ca/on SI jika lerus begini maka kualitas kita akan terus menurun, 
memang dari segi kuantitas faku/tas ini bogus tapi dari segi kualitas 
masihjauh. (Pelikan wawancara: LHS, 1/IJ/12). 

Kemudian informan dari pengelola fakultas RY menyatakan fakta yang 

terjadi: 

Memang pemhagian atau pendistribusian mata kuliah tidak merala bagi 
semua dosen, oda yang banyak dan ada yang sedildl, ya Jcelihatannya 
/erganlung unsur lcedekatan atau kelcerabatan dan posisi atau jabatan. 
lni saya bisa ketahui lrarena soya melihat seluruh jadwal kuliah yang 
telah diinput di jurusan manojemen. Saya memperhatikan bahwa 
memang yang /ebih de/cat Jee pimpinan mendapatkan mata kuliah yang 
banyak. ya termasuk saya sendiri. (Pelikan wawancara: RY, 12111112). 

Namun masalah seperti ini tidak ditemukan di fisip, karena menurut 

pengelola falrultas yaitu Mf, yang mengatakan bahwa: 

khusus di jurusan administrasi ada data scoring sehingga mata ~liah 
bisa dibagi rata, kecua/i jilca ada dosen yang sedang study. Kajur sela/u 
membagi rtlla, termasuk juga pembimbing dan penguji skripsi tetap 
terdistribusi secara wajar dan sudah terpola. De/can sangat konsen 
dengan basic keilmuan. Dekan tidak memberikan po/a penge/olaan, 
masing-masing kqjur punya style sendiri nomun tetap terdistribusi 
denganadil. 

LHK (Ketua Divisi Monev P4M) 
Ka/au itu saya tau, memang banyak dosen menggunakan beberapa 
asisten yang masih lulusan SJ un1uk menggantikannya mengajar, ya 
tentu saja kualitas mengajarnya berbeda. (Pelikan wawancara LHK, 
20/11112) 

Data basil wawancara mengenai keadilan dalam pengaturan 

pembimbing dan penguji skripsi ditunjukkan oleh infonnan dari kelompok 

dosen dan informan dari kelompok karyawan serta informan dari kelompok 

mahasiswa, yaitu A WS, LHS, MS, dan DS, berikut ini uraian ringkas basil 

wawancara tanpa mengurangi substansi pennasalahan. 

Permasalahan kedua di fekon, yaitu pengaturan penguji dan pembimbing 
skripsi yang ber/aku adalah sahabat dan koloni bukan berdasarkan 
ketentuan atau aturan, bahwa syarnt pembimbing adalah minimal S2, 
dan disesuaikan keilmutlll pembimhlng; ketiga, ada dosen yang bisa 
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menguji mahasiswa sampai ± 50 orang dan juga ado yang membimbing 
sampai 50 mahasiswa, sementara ado teman dosen yang yang memenuhi 
syarat lu/usan S2 dan SJ dengan go/ongan /Va dan Illd tapi be/um 
pernah membimbing skripsi; keempat, soya pernah mengalami 
mahasiswa bimbingan soya dialihkan ke dosen lain tanpa ado 
pemberitahuan, soya kemudian tau ha/ ini saat wisuda karena saya 
me/ihat mahasiswa tersebut ikut diwisuda, /cebetulan soya anggota senat 
universitas jadi bis a mengamat i satu persatu wisudawan dari falcon. 
(AWS; 8/10112) 

MS menjelaskan pengalaman yang dirasakan tentang pembimbing skripsi : 

Soya mengalami sewaktu masih jadi mahasiswa, dosen pembimbing 
skripsi saya tidak menguji pada ujian akhir skripsi, setau saya difakultas 
lain, dosen pembimbing pasti jadi penguji diujian akhir karena dosen 
pembimbinglah yang lebih tau kapasitas anak bimbingannya, soya 
IU!cewa dengan /cejadian ini, dan ternyata setelah jadi pegawai soya baru 
mengetahui bahwa aturan ini tidak sesuai aturan universitas. 

Menurut LHS, pengaturan pembagian penguji skripsi di !kip tidak adil 

karena bisa saja seorang dosen membimbing mahasiswa lebih dari 20 orang 

untuk satu periode, menurutnya sistem pembimbingan ini tidak maksimal 

karena hanya mengejar kuantitas dan aJa kadamya saja Selain itu, mengenai 

model ujian skripsi di fkip, informan OS mengatakan : 

Sebenarnya kami mahasiswa tidak setuju dengan model ujian skripsi ini, 
kami tidaJ: dUJeri kesempatan untuk presenJasi tapi /angsung tanyajawab 
per kelompok, saya merasa mung/cin karena mahasiswa ter/alu banyak 
dan falcultas tidak siap dengan ini, kelihatannya falcultas mau cari 
gampangnya saja yang pen/Ing ada nilal akhlr dan proses ujlan sudah 
dilaksanakan, begitulah yang /erjadi. (JO September 2012). 

b. Data basil observasi mengenai keadilan dalam pengaturan DMK dan BKD 

ditunjukkan oleh informan observer yaitu LHW dan HE yang menyatakan 

bahwa: 

Setelah saya mengamati jadwa/ kuliah di FK.JP dan mendengar isu yang 
beredar dikalangan dosen, saya me/ihat bahwa pejabat fakultas mulai 
dari sekretaris jurusan sampai dekan mengampu mata lcu/iah (SKS) 
melebihi batas, juga ada dosen mendapat kelas yang banyak dan ado 
yang sedikit, serta informasi dari teman stafmereka bisa memperkirakan 
berapa hitungan honor yang didapat dari kelebihan beban mengajar 
tersebut, disinilah /etak ketidak adilan itu, (LWH). Saya melihat pejabat 
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yang mempunyai beban SKS /ebih rata-rata menggunakan asisten yang 
baru /u/us SJ yang be/um punya pengalaman mengajar, inilah menjadi 
keluhan mahasiswa karena asistennya tidak berkualitas dalam mengajar. 
(LWH, HE). Pengamatan yang saya lihat dan informasi yang saya dapat 
dari karyawan di felwn, pembagian mata kuliah sangat dipengaruhi 
hubungan kekerabatan danpersahabalan (HE, 18/9/12). 

Data basil observasi mengenai pengaturan pembimbing clan penguji skripsi 

ditunjukkan oleh infonnan observer LHW clan HE. Hasil observasi HE di 

FE, adalah sebagai berikut: 

Saya mendengar ke/uhan dari sa/ah satu mahasiswa jurusan manajemen 
yang pembimhing skripsinya tiba-tiba diganti oleh dekan tanpa ada sural 
penyampaian kepada dosen pembimbingnya, a/asannya ada/ah karena 
dosen pembimhingnya ada perbedaan pendapat dengan dekan. Saya 
mengecek kejadian tersebul pada kajur lernyala memang dtganti lanpa 
ada penerbitan sk pembimbing baru. 

Adapun hasi1 observasi L WH. yaitu : 

Dari pengamatan saya pada penyelenggaraan ujian proposal dan ujian 
meja di fkip sangat tidak efektif karena da/am satu forum ujian, 4 orang 
dosen penguji bisa menguji 10-15 orang mahasiswa bahkan kadang 
lebih yang dilakukan secara langsung bisa diibaratkan seperti diskusi 
kelompok, jadi mahasiswa tidak mempresentasikan proposal atau 
skripsinya tapi /angsung ujian para/el. 

Hasil wawancara dengan pimpinan wtlversitas dari data diatas 

menw,jukkan bahwa unsur pimpinan wtlversitas sudah mengetahui kalau 

memang dalaln pengaturan DMK clan BKD terdistribusi dengan tidak 

seimbang clan tidak wajar serta tidak sesuai dengan ketentuan clan kebijakan 

dari pedoman akademik wtlversitas, yang disesuaikan dengan keahlian clan 

kompetesi. 

Hasil wawancara dari unsur pengelola fakultas clan dosen, 

menw,jukkan kebenaran bahwa pengaturan DMK clan BKD tidak merata 

dan tidak adil, karena itu peneliti kemudian meminta penjelasan kepada 

wakil rektor bidang akademik (ARR) tentang aturan kebijakan yang 
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sebenarnya. Mengenai beban kerja pejabat struktural k.hususnya pengelola 

akademik fakultas dan beban kerja tenaga pendidik atau dosen. ditegaskan 

oleh ARR bahwa : 

Peraturan akademik unismuh, mengenai beban mengajar bagi pejabat 
strukJural di equivalenkan sesuai jabatan strukJural. Ka/au Kaprodi be ban 
sksnya " 2 sics, Walci/ Delran " 4 sics, Delran " 6 sics, Walci/ Rektor " 8 sics 
dan Rek:tor::::: 0 sks. Jadi beban sks teiap ada tapi dibebas tugaskan karena 
harus fokus menjabat, sehingga kalau ada pejabat yang tetap mengajar 
dihanyak Ice/as, artinya ia dibayarkan ke/ehihan mengajar yang lumayan 
banyak, yang sebenarnya ha/ itu ia harus perhitunglran karena ia harus 
/ehihfokus dalam penge/olaanfakultas, ia'diberi amanah lebih besar untuk 
pengembangan fakultas dan universitas, seharusnya ha/ demikian tidak 
terjadi. (ARR, IIIJl/2). 

Kemudian untuk beban kerja dosen (BKD) atau tenaga pendidik dikatakan: 

Ketentuan aturan pedoman akademik universilas mengenai beban kerja 
dosen untuk tenaga pendidik atau dosen dengan status : a) DPK beban 
kerjanya 12 SKS per semester; b) Dasen tetap status yayasan (DTY) 10 
SKS; c) dosen /uar biasa (DLBO maksima/ 6 SKS/semester. 

c, Data dokumen berikut ini adalah untuk mendukung basil wawancara yang 

dapat dilihat pada: I) sebaran distribusi mata kuliah (DMK) semester genap 

tahun ajaran 2011/2012 untuk kelas reguler di Fekon pada tabel 5.2, dan 

data dokumen sebaran DMK di FKIP pada tabel 5.3; 2) Dokumen 

Akademik Universitas 2010 dan SOP Tata Kelola Universitas 2011 tentang 

prosedur pengelolaan DMK dan BKD; 3) Pedoman Behan Kerja Dosen 

menurut ketentuan DIKTI tabun 2010; 4) surat edaran Dirjen DIKTI 

No.3298/D/f/99. 

Data dokumen berupa Pedoman Akademik Universitas 2010 dan SOP 

Tata Kelola Universitas 2011 disebutkan bahwa dalam mengatur distribusi 

mata kuliah ada beberapa tahap yang harus dijalani oleh pimpinan atau 

pengelola fakultas, yaitu : 
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1) Menginventaris tenaga pendidik (dosen) dan mata kuliah yang akan 

berjalan 

2) Menyesuaikan kompetensi dosen berdasarkan pengalaman mengajar 

3) Menyesuaikan draft distribusi mata kuliah berdasarkan rekapitulasi 

KRS yang telah dilakukan 

4) Menetapkan distribu.i mata kuliah yang akan berlangsung melalu 

rapat internal prodi, kemudian menyerahk.an ke PD-I untuk disetujui 

dan legalisasi. 

Mengenai ketentuan beban kerja dosen sesuai penjelasan WR-I yang 

sudah disebutkan pada uraian diatas, juga mengacu pada ketentuan 

Pedoman Behan Kcrja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridhanna 

Pcrguruan Tinggi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 

Pcndidikan Nasional tahun 2010 yang menyebutkan bahwa, tugas utama 

dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja 

paling sedikit sepadan dengan 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 16 

(enam belas) SKS pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik. 

Pclaksanaan tugas utama dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkan secara 

periodik sebagai bentuk akuntabilitas kincrja dosen kepada para pemangku 

kepentingan. 

Data dokumen mengenai pedoman BKD juga dapat dilihat pada surat 

edanm Dirjen Dikti No.3298/D/T/99 perihal pencegahan plagiat yang 

ditujukan kepada pimpinan universitas. Dalam edaran tersebut dijelaskan, 

bahwa untuk dapat memenuhi nonna kewajaran proses pembelajaran di 

Perguruan Tinggi, perlu ada pedoman beban kerja seseorang dosen yang 
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melakukan tugasnya secara penuh waktu. Pedoman tersebut hendaknya 

dapat digunakan untuk mengendalikan mutu pendidikan. Apabila seorang 

dosen berkarya melebihi yang tercantum dalam pedoman tersebut berarti 

dosen tersebut mempunyai kelebihan kbusus/luar biasa atau sebaliknya 

perlu diwaspadai adanya penyimpangan norma karena hanya mengejar 

kuantitas. Selanjutnya dijelaskan tetang beban kerja normal dosen tetap 

untuk bidang pendidikan, yaitu a) mengajar mata kuliah "X" (3 SKS) 

ekuivalen dengan 9 jam per minggu, mata kuliah "Y (3SKS) ekuivalen 

dengan 9 jam per minggu, b) membimbing mahasiswa menyelesaikan 

skripsi 3 orang per semester, c) perwalian mahasiswa 20 orang per semester, 

d) menguji ujian akhir 3 orang per semester, e) membuat diktat kuliah 1 

diktat per tahun. 

Dari data dokumen yang diperoleh peneliti yaitu Dokumen Akademik 

2010 dan SOP Tata Kelola 2011 serta Pedoman Penjaminan Mutu 

Akademik 20 IO memang tidak terdapat aturan atau kebijakan mengenai 

prasyarat dosen pembimbing skripsi dan ketentuan menjadi penguji skripsi 

serta tidak ada metode pelaksanaan ujian proposal atau ujian skripsi. 

Pada data dokumen SOP Tata Kelola yang ada hanya kriteria 

penilaian seminar proposal dan kriteria penilaian ujian skripsi serta prosedur 

penilaian ujian proposal dan prosedur penilaian ujian skripsi. Mengenai 

teknis pelaksanaan ujian hanya disebutkan untuk ujian seminar proposai 

dilaksanakan di ruang tertentu tapi untuk ujian skripsi tidak ada. Untuk 

prasyarat pembimbing skripsi dan penguji skripsi tidak disebutkan 

ketentuannya, tidak ada penjelasan mengenai penggantian dosen 
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pembimbing skripsi, dan juga tidak menyebutkan maksimal jumlab 

mabasiswa bimbingan sehingga pengelola fakultas dapat saja membimbing 

lebih dari 20 mahasiswa sementara ada dosen yang sama sekali tidak 

membimbing mahasiswa tapi berkompeten untuk membimbing, hal ini tentu 

menjadikan pengelolaan ujian skripsi pembagiannya menjadi tidak adil dan 

tidak merata bagi semua dosen, serta prasyarat ketentuan penguji tidak 

transparan. 

Berdasarkan pandangan tersebut dan analisis data dokumen serta teori 

yang dikemukakan pada bagian sebelumnya, peneliti berkesimpulan babwa 

pimpinan universitas sebaiknya menarnbahkan aturan mengenai hal ini pada 

Pedoman Akademik Universitas atau pad.a SOP Tata Ketola Unismuh agar 

tidak timbul lagi masalab yang sama. 

Adapun data dokumen yang terkait dengan basil wawancara yang 

menyebutkan adanya ketidakwajaran dalam pengaturan distribusi mata 

kuliab dalam sebaran sks, dapat dilihat pada Tabel 5.2 dan Tabel 5.3 berikut 

ini. Tabel 5.2 adalab data dokumen yang diolab dari data SK pembina mata 

kuliab semester genap TA 2011/2012 yang didapat dari direktorat akademik 

universitas. Tabel ini menunjukkan di,tribusi mata kuliab atau beban kerja 

dosen terbanyak adalab pelaksana akademik atau pengelola fakultas, mulai 

dari Dekan sampai sekretaris jurusan dan yang terbanyak adalah Kajur 

Manajemen yaitu 107 SKS atau 37 kelas dan WD-2 sebanyak 106 sks atau 

37 kelas. Sementara ada dosen tetap yayasan (DTY) yaitu AD yang hanya 

mendapat beban kerja 3 sks atau 1 kelas, AA 4 sks dan NA 6 sks, ini tidak 

wajar dan tidak adil jika dibandingkan dengan beban SKS yang didapat 
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dosen dengan status yang sama (DTY), yaitu NP 46 sks, ANK 48 sks dan 

EDJ 43 sks, serta beban kerja dosen yang didapat DLB yaitu MUH 36 sks 

atau 16 kelas, dan JAM 27 sks atau 11 kelas, juga beban kerja yang didapat 

dosen status DPK yaitu ND 73 sks atau 25 kelas, NH 48 sks dan AP 35 sks. 

No. 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
IO 
11 
12 

Tabel. 5.7. 
Distribusi Jumlab SKS 

Pelaksana Akademik dan Dosen Fakultas Ekonomi 
Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012 

Pelaksana Akademik Status Jumlab Jumlab 
IPen•elola Fakultasl Dosen SKS Kelas 

Dekan DPK 75 25 
WD-1 DPK 94 35 
WD-2 DPK !06 37 
WD-3 DPK 64 22 
WD-4 DTY 52 27 
Kaiur Manaiemen DPK 107 37 
Kaiur ISP DPK 41 19 
Kaiur Akt DTY 38 19 
Sekiur Akt DTY 82 29 

Dosen 
EDJ DTY 43 15 
AD DTY 3 I 
Al DTY 8 4 
NA DTY 6 3 
AA DTY 4 2 
NP DTY 46 23 
ANK DTY 48 16 
ND DPK 73 25 
NH DPK 48 15 
AP DPK 35 12 
MUH DLB 36 16 
JAM DLB 27 II 

GoL 

!Va 
!Va 
Ive 
!Va 
Ille 
!vb 
!Va 
Illa 
Illa 

Illa 
Ille 
!Va 
Illb 
Illa 
Illa 
Ille 
!Va 
!vb 
!Va 
Ive 
Ille . Sumber: D,rektorat Akadem1k Tahlm 2012 SK Pembina Mata Kuliah, d10/ak 

Hasil clari data Tabel 5.2 kemudian diverifikasi dengan RY dan HE 

serta melihat data dokumen SK Rektor No. 107 Tabun 1433 H / 2012 M 

tentang Pembina Mata Kuliab semester genap TA. 2011/2012 diketahui 

babwa EDJ antara lain mengampu mata kuliab bukan berdasarkan 

keahliannya, kompetensi EDJ adalab SDM sementara juga diberikan 
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mengampu mata kuliah Manajemen Keuangan, diketahui bahwa banyaknya 

distribusi yang diterima EDJ, NP, JAM dipengaruhi unsur kedekatan 

dengan kajur manajemen, sedangkan MUH dipengaruhi unsur kekerabatan 

dengan wd-2, demikian juga ND yang merupakan kerabat dari wd-1, serta 

NH, AKH, dan AS (sekjur akt) dipengaruhi oleh unsur persahabatan dengan 

kajur akuntansi yaitu sesama akuntan. 

Tabel, S.S. 
Perbandingan Jumlah SKS Pelaksa~• Akademik dan Doseo 
Semester Genao Tabuo Aiaran 2011/2012 FKIP di Unismuh 

No. Pelaksana Akademik Status Jumlah Jumlab 
Dosen SKS Kelas 

I Dekan DLB 77 33 
2 Pl)..! : BAN DPK 46 22 

3 P[)..2: SB DPK 54 21 

4 PD-3: HB DPK 45 19 

5 Kajur BI: MU DPK 75 30 

6 Kajur Mat : BAL DTY 66 23 
7 K.ajur Seni : BE DTY 38 14 

Dosea 
I HS / Dosen muda DTY 45 16 

2 MSH DTY 44 16 

3 AH DTY 45 21 

4 SYH DTY 44 16 
5 AAA DTY 3 I 
6 NUR DTY 2 I 
7 NAA : All< DTY 6 3 
8 DJA DTY 6 2 
9 AML DTY 4 2 
IO SNW DTY 4 2 
II NDS DTY 4 2 

12 STF DTY 4 2 

13 Ml DTY 4 2 
14 EPR DTY 4 2 
15 IL DTY 4 2 
16 MA DTY 4 2 
17 DY : All< DLB 22 11 
18 ARH DLB 74 24 

19 RBD DPK 30 15 

20 RBB DPK 46 18 
Sumber: Direlctorat Akodemik Tahun 2012 SK Pembina MK, dio/ak 

FungJGol 

!Va 
!Va 
!vb 
lvb 
!vb 
lvb 
Illa 

Illa 
-
-

Ive 
-

Ille 
IIIh 
lvb 

-
Illa 
!Va 
Illa 
Illa 
Illa 
Illa 
Illa 
Illa 
Illa 
lvb 
!Va 
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Tabel 5.3 merupakan ilustrasi data dokumen dari SK Rektor tentang 

pembina mata kuliah semester genap TA 201 l /2012 di fkip, dari data ini 

terlihat realita yang menunjukkan bahwa pejabat struktural dalam hal ini 

pengelola fakultas yang banyak mendapatkan beban SKS, mulai dari 

pimpinan fakultas sampai kajur. Juga terlihat, bahwa pemberian beban SKS 

untuk DLB yaitu DY dan DTY yaitu NAA tidak seimbang dimana 

keduanya punya kompeten clan keahlian yang sama, yaitu pengajar mata 

kuliah Al-Islam Kemuluunmadiyahan, juga terlihat DTY yaitu HS adalah 

dosen muda (golongan Illa) mendapat beban kerja 45 SKS sementara ada 

DTY yaitu NUR (Ille) dapat beban 2 SKS dan OJA yang golongan !Vb 

diberi beban mengajar hanya 6 sks, ini menunjukkan tidak ada pemerataan 

distribusi mata kuliah (DMK) dan beban kerja dosen (BKD) diantara DTY, 

dan tidak adil jika dibandingkan dengan distribusi yang didapat DPK dan 

DLB yaitu ARH yang mencapai 74 sks. 

Dapat disimpulkan dari Tabel 5.3 serta basil wawancara dan observasi 

terlihat bahwa pengelola fakultas mendominasi distribusi mata kuliah 

(DMK) dan beban kerja dosen (BKD), juga DMK diantara DTY tidak 

merata dan belum adil, apalagi jika dibandingkan dengan DLB dan DPK, 

jadi belum ada keseimbangan dan pemerataan distribusi mata kuliah dan 

pengaturan beban kerja dosen antara OPK, DLB dan DTY sesuai ketentuan 

Pedoman Akademik Universitas, dan belum memberikan kesempatan yang 

sama bagi dosen sesuai kapasiU!S, kemampuan, kompetensi clan 

keahliannya. Dan menu.rut hasil wawancara dari informan LHS dan 

informasi observer LHW menunjukkan bahwa distribusi mata kuliah ini 
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juga sangat erat dipengaruhi oleh unsur kedekatan dan kekerabatan, dan ini 

dibuktikan dari beban kerja yang diperoleh DTY yaitu HS, MSH, HA, SYH, 

dan DLB yaitu DY, ARH, serta DPK yaitu RBD dan RBB. 

Selain itu menurut observer L WH dan informan LHS, dengan beban 

kerja pejabat struktural yang banyak dan adanya rangkap jabatan sehingga 

rata•rata menggunakan asisten dosen. Hal senada juga mengenai 

penggunaan asisten yang kurang berkualitas dalam mengajar diungkap oleh 

infonnan dari unsur mahasiswa. yaitu dari Fkip. Fisip. Fekon, FAI, Faperta 

dan FT, informan ini mengatakan bahwa hampir 70% asisten di fisip luJusan 

SI dan belum punya pengalaman mengajar, bahkan ada yang tidak sesuai 

background SI dengan ilmu yang diajarkan. Selain itu dosen 

penanggungjawab tidak membekali atau mengkader asistennya secara 

profesional agar bisa mengajar. Jika dilihat dari dokumen akademik 

universitas yaitu pada panduan Pedoman Akademik ada memang tidak ada 

ketentuan penegasan mengenai aturan persyaratan penggunaan asisten 

dosen. 

Prinsip wasathan atau kewajaran dalam tata kelola Islam dimaknai dengan 

'Ada/ah atau keadilan dan tawazun atau seimbang. (Chapra dan Ahmed, 2002; 

Endri 2008; Agustianto, 2011). Wasathan sama dengan tawazzun, yaitu 

keseimbangan antara dua arah atau jalan yang saling berhadapan atau 

bertentangan; tidak terpengaruh oleh kepeotingan individu, kelompok, ras dan 

suku, kemudian ummatan wasathan adalah lll081 yang adil, toleran, senang 

berdialog, mau hidup rukun dan tidak bersikap ekstrem yang dapat memicu 

lahirnya kontlik pribadi dan masyarakat, (Qardhawi, 2007). 
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Wasathan atau kewajaran dan kesetaraan dalam Islam mengandung unsur 

kesamaan perlakuan dan kesempatan. sebagaimana yang digambarkan dalam 

finnan Allah SWT QS. al-Maidah (5): 8, yang artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman hendalclah kamu menjadi orang yang se/alu 
menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap orang (go/ongan) lain menyehabkan kamu 
tidak ber/aku adi/. berlaku adil/ah kamu karena adil itu /ebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah karena Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian kerjakan . ., 

Prinsip wasathan dalam tata kelola Islam, berpedoman pada sabda Rasulullah 

dalam HR. Bukhari dan QS. an-Nisa'(4): 58, yaitu : 

''jika amanat te/ah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi. " Ada 
seorang sahabat bertanya: bagaimana maksud amanat disia-siakan? Nabi 
menjawab: "apabila sebuah urusan diserahkan bukan pada ahlinya maka 
tunggulah saat kehancurannya" (H.R.Bukhari). 

QS.an-Nisa'(4):58 artinya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu mmyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Me/ihat. (QS.an-Nisa'(4):58) 

Cerminan prinsip wasathan dalam tata kelola Islam, yaitu pengelolaan yang 

dijalankan pada masa Rasulullah, yaitu menerapkan keadilan yang seimbang dan 

wajar, serta memilih pegawai berdasarkan kompetensi dan secara kafa 'ah atau 

sesuai keahliannya, (Sinn, 2008, Jusmaliani, 20ll ). Juga pada masa sebelum 

Rasulullah yaog digambarkan dalam QS (38): 18-26 dan QS (29) ayat 15-45 ayat 

ini mengisahkan tata kelola yang dijalankan oleb Dawud AS yang menerapkan 

prinsip keadilan dan tidak memihak, serta pernimpin yang efektif dalarn 

mengarnbil keputusan (Naqvi, 2011). 

Malena keadilan adalah membedakan manusia sesuai keahlian dan kerja 

kerasnya, sedangkan adil berkaitan dengan bak, yaitu bagaimana orang harus 
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bersikap dan berbuat sehubungan dengan orang lain. (Qhardowi, 2001 ). Pemimpin 

atau manajer yang baik yaitu yang mampu menempatk.an orang pada posisi yang 

sesuai dengan keahlian dan bidangnya masing•masing. Penempatan the right man 

i.1 the right place merupakan ha! yang sangat pen ting. (Hafidhuddin, 2003 ). 

Wasathan merupak:an salah satu manifestasi adil dalam dunia bisnis. Setiap 

keputusan bisnis, baik dalam skala individu maupun lembaga, hendaklah 

dilakukan sesuai kewajaran dan kesetaraan sesuai dengan apa yang biasa berlaku, 

dan tidak diputuskan berdasar suka atau tidak suka Pada dasamya, semua 

keputusan bisnis alcan mendapatkan basil yang seimbang dengan apa yang 

dilakukan oleh setiap entitas bisnis, baik di dunia maupun di akhirat, (Muqorobin, 

2011). Selanjutnya dikatakan, bahwa kesetaraan dan kewajaran yaitu memberikan 

kesempatan kepada karyawan melaksaluman tugas secara profesional tanpa 

membedakan golongan, suku, ras, jenis kelamin. clan kondisi fisik, serta tawazun 

atau adil dalam pelayanan tanpa mengurangi hak mereka 

Aspek kewajaran dan kesetaraan dalam perguruan tinggi dapat terpenuhl 

terhadap seluruh civitas akademika, menurut Muhl (2011) yaitu hindari praktek 

diskriminasi, saling menghormati hale asasi. memberi kesempatan yang sama 

tanpa membedakan umur, suku, ras, agarna dan jenis kelarnin memperlakukan 

karyawan sebagai sumber daya yang berharga, dan dalarn menjarnin kewajaran 

dalam pelaksanaan dan sistem remunerasi perlu ditetapkan mekanisme reward 

danpunishment. (Muhl, 2011). 

Prinsip wasatahan sesuai tata kelc,la Islam sangat baik diterapkan di 

perguruan tinggi terutama mengenai pemberian kesempatan yang sama tanpa 

membedakan golongan, kelompok dan jenis kelamin, menempatk.an seseorang 
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pada posisi yang sesuai dengan bidangnya masing-masing berdasarkan 

kompetensi dan secara kafa 'ah atau sesuai keahliannya, artinya memberikan 

kesamaan perlakuan dan kesempatan sesuai perintah yang tersirat dalam QS. al­

Maidah (5):8, dan menerapkan esensi 'adalah dan tawazun berdasarkan hak dan 

aturan sesuai anjuran dalam QS.an-Nisa'('):58 dan berpedoman pada sabda 

Rasulullah dalam HR. Bukhari. 

Setelah melihat basil wawancara, hasil observasi clan data dokumen seperti 

yang diuraikan diatas serta penjelasan dari Tabel 5.2, dan 5.3, maka 

diinterpretaikan bahwa pengelolaan akademik dalam ha! pengaturan DMK atau 

BKD serta pengaturan dosen penguji dan pembimbing skripsi masih didominasi 

oleh pengelola fakultas dan juga masih dipengaruhi oleh unsur kekerabatan, 

persahabatan dan sistem kekeluargaan, pengelolaan ini belum mengikuti 

ketentuan pedoman akademik universitas, masih mementingkan kepentingan 

kelompok dan pengelolaan tidak mempertimbangkan keahlian dan kompetensi 

dosen pengampu mata kuliah, jadi dalam pengaturan ini pimpinan fakultas belurn 

mencenninkan penerapan prinsip tata kelola yang baik terutama prinsip wasathan 

karena belurn terlihat adanya keseimbangan, dan pemerataan distribusi sehingga 

bisa dikatakan bahwa pimpinan dalam ha! ini belum bersikap adil dan merata. Hal 

ini juga dipengaruhi oleh keinginan untuk memperoleh kelebihan beban sks yang 

banyak karena kelebihan tersebut dapat diakumulasi dalam besaran honor 

kelebihan mengajar yang diterima, seperti yang dikatakan oleh informan observer 

L WH dan penjelasan dari Rektor terkait pembayaran kelebihan mengajar, yaitu: 

soya sudah tau bahwa pembagian mata kuliah tidak terdistribusi dengan 
rata sehingga ada yang mendapatlcan sampai 30 sks bahkan lebih. Tapi 
kejadian itu saya ketahui setelah terjadi, yaitu saat para dekan meminta 
pembayaran honor bagi pengajar yang mempunyai kelebihan mengajar. 
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Tidak mungkin kami tidak membayar honor tersebut, jika proses be/ajar 
mengajar sudah dilaksanakan. Sebe/"mnya kita sudah menyampaikan Ice 
semua dekan bahwa soot le/ah menyusun jadwa/ atau pendistribusian mata 
ku/iah seharusnya bagian akademik rektorat mengetahui /aporannya tapi 
kami se/a/u mengetahui sete/ah perkuliahan ber/angsung diakhir semester, 
o/eh lcarena itu soya mu/ai merubah sistemnya. (Pelikan wawancara : 
Rektor, 611/13). 

Hasil wawancara, observasi serta penjelasan dari data dokumen yang 

ditunjukkan pada sebaran distribusi jumlah sks, dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengelolaan akademik membuktikan bahwa pengelola fakultas mendapat beban 

kerja SKS yang lumayan banyak, tidak ada pemerataan dalam distribusi mata 

kuliah, serta pengaturan pembimbing dan penguji skripsi, kelebihan beban kerja 

ini membuat mereka sibuk sehingga pelayanan pada mahasiswa jadi berkurang, 

ditambah lagi ada pejabat fakultas yang memegang jabatan rangkap. Akibatnya 

beberapa pengelola fakultas menggunakan asisten yang lulusan SI, seperti yang 

dikatakan oleh infonnan dari kelompok mahasiswa, yaitu HR, ZF, MI. Mahasiswa 

merasa proses pembelajaran yang diterima tirlak berkualitas. karena asisten belum 

punya pengalaman mengajar dan tehnik transfer ilmu, mahasiswa mengibaratkan 

asisten ini sebagai jeruk makan jeruk. Demikian pula halnya dalam pengaturan 

pembimbing dan penguji skripsi. 

Agar tidak terjadi suasana yang disharmonis antara dosen dan pengelola 

akademik mengenai aturan tentang pembimbing dan penguji skripsi, sebaiknya 

pengelola akademik mengikuti ketentuan dalam pedoman akademik univeristas 

tahun 2010 dan acuan yang dikeluarkan oleh Dikti pada data dokumen Lampiran I 

Surat Dirjen Dikti No. 3298/Dff/99 yang mengatakan: a) Membimbing 

mahasiswa menyelesaikan Skripsi, 3 orang per semester, dan b) Menguji ujian 

akhir (sidang sarjana), 3 orang per semester. Dan pengaturan ini juga agar 
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mengikuti anjuran dalam Islam yaitu sesuai dengan keahlian serta prinsip keadilan 

clan kewajaran, dengan mempertimbangk.an keselarasan antara jenis mata kuliah 

dan kompetensi serta keahlian yang dimiliki dosen. 

Pengaturan atau pengelolaan distribusi mata kuliah atau pengaturan beban 

kerja dosen atau pengaturanjumlah sks serta pengaturan pembimbing clan penguji 

skripsi sebaiknya dikelola berdasarkan aturan dan kebijakan Unismuh dan 

mengacu pada prinsip ta.ta kelola Islam. yaitu prinsip wasathan yakni adanya 

keadilan dan kewajaran dengan memaknai firman Allah dalam QS. al-Maidah(5): 

8 dan QS.an-Nisa'(4):58 yang menyiratkan wasathan (kewajaran dan kesetaraan) 

mengandung unsur kesamaan perlakuan dan kesempatan clan merupakan salah 

satu manifestasi adil, dan adil berkaitan dengan hak, yaitu bagaimana orang harus 

bersikap dan berbuat adil untuk orang lain (Qardhawi, 2001). Serta menyesuaikan 

aturan atau kebijakan dengan sabda Rasulullah "apabi/a sebuah urusan 

diserahkan bukan pada ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya. •· 

(H.R.Bukhari), yang berkaitan dengan penempatan the right man in the places. 

5.2.2.2. Penerapan Prinsip Mas 'uliyah 

Prinsip mas 'uliyah yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu untuk melihat 

seberapa jauh tingkat pertanggungjawaban pimpinan menjalankan tugasnya, 

terutama a) pengaturan uraian tugas dan tanggungjawab (job description) di unit 

kerja, b) adanya laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas atau kinerja; c) 

adanya sistem penghargaan clan sanksi (reward and punishment system); d) 

penegakan disiplin. 

a. Data basil wawancara terkait prinsip mas 'uliyah mengena1 pengaturan 

uraian tugas dan tanggungjawab di unit kerja, serta laporan 
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pertanggungjawaban pelaksanaan tugas ditunjukkan oleh infonnan dari 

pengelola fakultas UK dan MT, dan informan dari karyawan UH, AF dan 

YA, serta informan dari kelompok pimpinan universitas (LHK) yang 

menyatakan bahwa: 

saya /iat di unit kerja tidak ada job desc secara jelas dan rinci, hanya 
pembagian kerja yang praktis saja antara ketua jurusan dan sekretaris 
jurusan, semua aktifitas di tingkat jurusan dipertanggungjawabkan o/eh 
ketua jurusan. Ketua jurusan hanya ambil komando dari dekan. Sebagai 
kajur saya tidak pernah menerima pembagian tug as antara P D-1 dan ketua 
jurusan, semua proses perkuliahan diatur di prodi, koordinasi pemhagian 
mat a kuliah Ice dos en jug a prodi. Saya juga tidak tau bagaimana pembagian 
tugas antara saya dengan PD-1, yang jelas itulah yang saya kerjakan 
se/ama ini. (Petikan wawancara: UK, 7111/12). 

MT (Pengelola Fakultas di FJSJP) mengatakan : 

kelihatannya karyawan memang tidak punya job discription yang je/os dan 
be/um ada penegasan dari pimpinan terhadap job disc tersebut khususnya 
pelayanan teknis yang detail, sehingga karyawan yang jumlahnya 5 orang 
ini harus soling lempar bola a/au saling mengharap. (Pelikan wawancara: 
MI', 23/10112). 

UH, AF dan YA mengatakan : 

Kami para staf biasanya lea/au pagi sating menunggu kedatangan sesama 
karyawan untuk memulai aktifitas, kadang bingung juga apa yang harus 
dikerjakan lebih dulu, karena disini tidak ada pembagian pekerjaan yang 
jelos dari pimpinan. jodi kadang sating mengharap. (UH) 
Di unit kerja, kami tidak pernah dimintai membuat /aporan hasil kerja, 
begitu pun jika ada dos en yang ditugaskan untuk pergi mengikuti pe/atiha,n 
pimpinan tidak menegaskan untuk membuat /aporan, jadi perlanggung 
jawaban atos kegiatan yang dikerjakan tidak ada. (Pelikan wawancara : 
UH, 1/10/12) 
Memang saya pernah disuruh bual /aporan perlanggungjawaban kegiatan 
sewalctu penugasan mengikuti workshop, ini karena program hibah yang 
mengharuskannya, tapi untuk rutinitas tugas tidak pernah. (AF dan 
YA:IIJ0/12) 

Data hasil wawancara terkait prinsip mas 'uliyah, mengenai sistem 

penghargaan dan sangsi (reward and punishment system) ditunjukkan oleh 

infonnan dari kelompok karyawan yaitu AF, UH dan YA dan dari unsur 

Dosen yaitu A WS, yang menyatakan bahwa: 
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Menurut saya pimpinan be/um member/akukan reward and punishment 
dengan bijaksana, adi dan wajar, sehingga disip/in kerja tidak bisa dicapai 
dengan efektif, jadi percuma datang kerja tepal waktu lebih baik datang 
ter/ambat pu/ang lama tapi ada hasil nyata yang dikerjakan daripada 
datang tepal waktu tapi tidak ada yang bisa dikerjakan sehingga tidak 
efektif, (AF). 
Percuma ikut aturan kerja universilas, difakultas tidak ada pengaruhnya, 
mau on time a/au lembur sama saja karena tidak sangsi bagi yang 
indisipliner (UH). 
Disini penghargaan itu subjektif bu ... , tergantung kedekatan dengan 
pimpinan, di faku/tas saya salah satu pengelo/a fakultas punya prestasi 
yang sangal baik tapi karena bukan teman sejawat dekan yang baru, ma/ah 
di lengserkan sebelum beralchir masa kerja tanpa alasan yang realistis, 
saya tau betul karena SK pengangkatan dan pemberhentiannya saya yang 
terima. Jadi disini be/um berlaku sistem penghargaan dan sangsi, yang ada 
sistem kedekatan dan grouping, begitu/ah ..... (YA). 

Selanjutnya A WS mengalllkan : 
Terkadang dosen denganjenjang SJ atau Profesor merasa rugi mengajar di 
SJ sehingga ma/as masuk mengajar dCln .menggunakan asisten, karena 
merasa tidak ada penghargaan da/am ha/ insentifyang disesuaikan dengan 
jenjang kepangkatan, nilainya sangat kecil. Se/ain itu di Unismuh ini dosen 
yang sudah berkarya dan berjuang untuk pengembangan PTS ini tidak 
dihargai ma/ah ingin dijatuhkan, ibaratnya /upa kacang akan kulitnya, itu 
terjadi pada beberap teman dekat soya. (AWS 8/10/12) 

Data basil wawancara terkait prinsip mas 'uliyah mengenai penegakan 

disiplin, ditunjukkan oleh infonnan dari kelompok mahasiswa yaitu HR, 

infonnan dari kelompok pengelola fakultas (UK clan MT), infonnan dari 

kelompok karyawan yaitu MS, yang menyatakan bahwa: 

Kadang kami ingin pelayanan di pagi hari sesuai jadwal kuliah pagi, 
ek ... stafnya be/um datang. Ka/au kami aspirasikan masa/ah ini Ice jurusan 
selalu mentok. makanya kami berharap pejabat itu harus turun lapangan 
jangan datangnya siang, tapi lihatlah kejadian-kejadian di pagi hari. (HR, 
10/9/2012). 

UK clan MT menyalllkan : 

jujur saja, kadang soya tidak bisa mengikuti jam kerja yang sudah 
ditentukan pimpinan, ya disesuaikan situasi saja, karena jam kerja disini 
sampai ma/am yaitu 21. 00, biasanya mahasiswa ada ku/iah ma/am atau 
praktikum di lab, (UK, 7111/12). Justru saya melihat yang tidak tepal waktu 
ada/ah pimpinan (penge/olafaku/tas) ini informasi yang saya dapatkan dari 
karyawan dan mahasiswa. (Petikan wawancara: MI, 23/10112). 
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Informan MS mengatak.an : 

Disini percuma bu, mau datang pagi atau siang sama saja, pimpinan tidak 
memperhalikan, bagaimana bisa diperhalikan lea/au pimpinan fakultas 
sendiri datang siang dan sibuk, jadi apa yang bis a dijadikan contoh bu .... 

Hasil wawancara mengenai prinsip mas 'uliyah dijelaskan dengan lengkap 

oleh LHK (Ketua P4M), yang mengatakan : 

saya melihat lcualitas SDM di universitas ini sangal /emah, lerutama dalam 
penerapan disiplin, ha/ ini lerlihat dari penerapan jam kerja di fakultas 
yang tidak teratur walaupun sudah ada aturan dari universitas, selain itu 
fungsi job analysis tidak je/as, tidak ada uraian kerja yang baku, karena 
SOP fakultas tidak ada. Sejauh ini saya melihat WR-2 sedang me/akukan 
pengembangan kua/itas SDM Menurut saya yang juga penting dilakukan 
adalah ketegasan dalam memberlakukan reward dan punishment agar 
aturan bisa ditegakkan. (Pelikan wawancara LHK. 2011 Ill 2) 

b. Data basil observasi mengenai prinsip mas 'uliyah ditunjukkan oleh 

informan observer, yaitu MR di Pascasarjana, HE di Fekon, dan L WH di 

Fkip, yaitu : 

ado job discription tapi karyawan sering diberikan pekerjaan yang 
sebetulnya bu/can tanggungjawabnya, sehingga ada karyawan yang terlalu 
banyak beban kerjanya, juga terlihat ada yang tidak tau apa yang harus 
dikerjakannya setiap hari. (MR, 18/9/12). Menurut pengamatan yang saya 
lihat disini tugaspokok staf tidak je/as, tidak ada yang tertulis dalam bentuk 
SOP, sehingga karyawan ya asal kerja saja untuk melayani mahasiswa. 
(HE). 

Mengenai disiplin waktu kerja, kelihatannya pimpinan tidak je/(1$ jam 
kerjanya, demikian pu/a waki/nya. Pimpinan biasanya datang agak siang, 
dan beberapa jam kemudian pergi untuk mengajar. Disini tidak ada absen 
pimpinan jadi tidak ado bukti fisik yang bis a membuktikan pimpinan beserta 
wakilnya datang don pulang jam berapa setiap hari, hanya bis a di eek dari 
para staf, abs en karyawan jug a tidak. (MR) 

Tidak ada aturan ke,ja yang baku diterapkan di fa/cult as ini sehingga sangsi 
tidak bisa diberlakukan, pimpinan maupun maupun karyawan datang tidak 
sesuai jam kerja yang ditentukan universitas yaitu datangjam 8. 00 pagi dan 
pulang jam 14.00. Dosen yang ma/as masuk pun tidak ada sangsi yang 
diberikan. Akibatnya pe/ayan pada mahasiswa menjadi tidak beraturan 
(HE). 

Menurut yang saya /ihat dan amati, jam datang dan jam pulang staf atau 
pejabat faku/tas di jkip relatif tergantung ada atau tidak.nya pekerjaan yang 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



mendesalc. sehingga tidak ada pembeda anlara staf yang ma/as dan staf 
yang rajin, ya tentu saja tidak ada sanksi yang diber/akulcan pimpinan, 
batas jam k,erja tidak jelas, bahkan ada prodi yang buka sampai ma/am 
walaupun terlihat tidak ada karyawan yang berjaga. (LWH, I 819/ 12). 

c. Data dokumentasi mengenai prinsip mas'uliyah yang terkait basil 

wawancara dan basil observasi, yaitu : 

1) Pedoman Penjaminan Mutu Akademik _2010 Bab V bagian A point 48 

karyawan hanya menyebutkan: a) mengetahui, menguasai tugas yang 

diembannya pada posisi yang ditempatinya; b) bekerja sesuai denganjam 

kerja yang telah ditetapkan Garn 0~.00-14.00); c) mengisi daftar hadir 

pada unit kerja masing-masing. 

2) pada Surat Tugas No:853/11.3.AU/D/2009 hanya mencantumkan unit 

kerja (fakultas) dan mengikuti Peraturan Kepegawaian No.125/2006M, 

tidak ada penjelasan atau ketentuan mengenai hak karyawan clan tugas 

pokok karyawan 

3) pada Peraturan Kepegawaian No. 125 1427H/2006M Bab II Hak dan 

Kewajiban pasal 2 dan pasal 3, hanya menjelaskan hak dan kewajiban 

pegawai secara umum. Pada Pasal 20 Pemberhentian Pegawai, 

menyebutkan : Pegawai diberhentikan dengan honnat apabila, a) atas 

pennintaan sendiri; b) telah mencapai usia pensiun; c) penyederhanaan 

jumlab pegawai; d) tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang 

dibutuhkan; e) tidak sehat jasmani dan rohani dalam melaksanakan tu gas 

dibulctikan dengan surat keterangan dokter; t) meninggal dunia. Pegawai 

dapat diberhentikan dengan dengan tidak hormat apabila: a) melanggar 

surat perjanjian sebagai pegawai, b) melanggar perataran Univesitas dan 

Pemerintah. 
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I 

Salah satu pnns1p tata kelola Islam yaitu mas 'uliyah merupakan 

pertanggung jawaban atau accountability (Endri, 2008; Tapanjeh, 2009; Hasan 

2009; Naqvi et al, 2011; Agustianto, 2011; Shahran, 2011). Karena lllJilusia 

merupakan pemegang amanah dan setiap pemegang amanah harus 

bertanggungjawab alas amanah yang dipercayakan untuknya, maka pertanggung 

jawabannnya tidak hanya terbatas pada konsep di akhirat, tetapi juga mencakup 

proses praktis di dunia, seperti yang diperintahkan Allah dalam QS. al-Baqarah : 

282, artinya : 

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk yang ditentukan, hendaklah kamu menulislcannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menulisnya dengan benar. " 

Berdasarkan gambaran surah diatas, menurut Bakti (2011) dalam tata kelola 

Islam prinsip mas'uliyah paralel dengan amanah, karena merupakan tanggung 

jawab yang hakiki dan meyakini bahwa ada yang selalu mengawasi pelaksanaan 

tugasnya. Amanah merupakan sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang yang 

dituntut untuk menjaganya dan menunaikannya tanpa sedikitpun mengurangi dan 

merusaknya, sesuai yang digambarkan dalam QS. al-Anfal: 27 dan penegasan lain 

dalam QS, an-Nisa':58; dan QS. al-Mukminun:8, (Putra, 2011). Sifat pegawai 

atau individu yang amanah, yaitu mengutan1akan a) lkhlas, b) Profesionalisme, c) 

Disiplin, d) Hemat dalam mempergunakan anggaran clan fasilitas kantor, e) Adil, 

I) Memberi kemudahan dalam urusan sesuai aturan yang berlaku, g) Memberi 

teladan yang baik kepada bawahan (Putra, 2011 ). 

Amanah menunjukkan bahwa, jika pegawai atau pelaku dalam organisasi 

yang telah mendapat tugas tidak boleh lari dari tugas yang diembannya, karena itu 

dalam organisasi diperlukan penegakan disiplin, namun disiplin dapat terhambat 
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jika motivasi seseorang asal-asalan atau tidak produktif, dan tidak mengerti atau 

memahami apa yang dikerjakan, artinya harus mengerti apa yang menjadi tugas 

dan kewajibannya, jadi ada dua hambatan penegakan disiplin, yaitu motivasi dan 

pemahaman (Hafidhudin, 2003). Selanjutnya dikatakan bahwa bekerja yang asal­

asalan atau tidak produktif disebabkan oleh job desc yang tidak jelas, tidak ikut 

pada sistem dan tidak ada contoh dari pimpinan. 1) Tidak mengikuti sistem kerja, 

hanya ikut-ikutan serta tidak memahami visi dan misi organisasi. orang sernacam 

ini tidak perlu dipertahankan; 2) Deskripsi pekerjaan yang tidak jelas. Job 

description adalah hal yang sangat penting untuk menjelaskan siapa yang 

mengerjakan suatu pekerjaan; 3) Pimpinan tidak memberikan contoh. Jadi jangan 

salahkan bawahan jika seorang pemimpin tidak mendorong terciptanya budaya 

kerja yang produktif. 

Dalam Islam, disiplin merupakan kepatuhan untuk menghonnati dan 

melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada 

keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Jadi disiplin adalah sikap 

mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Ajaran 

Islam yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah 

ditetapkan, seperti yang digambarkan dalam QS.an-Nisa (4):59, yang artinya: 

.. Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taat/ah kepada 
rasul-Nya dan k.epada ulil amri darai(/ra/angan) kamu .... " (QS.an-Nisa 
(4):59). 

Sesuai dengan uraian diatas dan teori pada bab sebelumnya, dalam ha! ini 

pimpinan bertanggung jawab menjelaskan visi misi universitas dan fakultas 

kepada karyawannya, serta memberikan contoh mengenai disiplin kerja dan 

disiplin waktu, ini sejalan dengan pendapat Putra (2011 ), bahwa disiplin 
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merupakan salah satu indikator dari sifat-sifat pegawai yang amanah.. artinya tidak 

terlambat hadir atau pulang sebelumnya. serta menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu ataupun tidak menundanya. Tidak disiplin daJam bekerja tetapi menerima 

gaji sempuma, digambarkan oleh Allah SWT sebagai orang yang curang dalarn 

menimbang, jika menerima timbangan meminta untuk dicukupi timbangannya. 

namun bila menimbang untuk orang lain maka curang daiam timbangannya, 

sebagaimana dalam QS.al-Muthaffifin:J-6, selain in, ketidakdisiplinan juga 

merupakan bentuk tindakan penipuan, Rasulullah bcrsabda: 

"Tidak seorangpun dari seorang hamba diangkat Allah sehagai pemimpin, 
kemudian ia mati yang mana pada hari kematiannya dalam ha/ berbuat curang 
pada rakyatnya kecuali Allah mengharamkan atasnya surga." (HR.Muslim). 

Pemimpin yang berlchidmah, akan marnpu menerapkan disiplin daiarn hidup 

dan kerja, sehingga membawa dampak positif bagi kemajuan hidup clan kerja 

organisasi. Disiplin dapat diwajudkan dengan bcrbagai cara, bagi pemimpin 

kepada bawahannya, rekan kerja kepada sesarna, atau seorang bawahan kepada 

pimpinan/atasan, disiplin dapat diwujudkan dengan teguran (reprimend). Teguran 

dapat diberikan secara bertahap. Mulai tegurnn lisan, hingga terrulis yang dicatat 

secara teratur. Teguran dapat diberikan bagi kekeliruan yang dinilai ringan, 

ru,mun bila teguran ini tak lekas menghasilkan perubahan yang baik, barulah 

dapat diberi hukuman (punishment), yang didahului dengan peringatan atau 

ancaman keras bagi pelanggaran yang dinilai berat/besar, peringatan maupun 

ancaman keras, harus diberikan dalam bentuk tertulis. (Hafidhudin, 2003; 

Jusmaliani, 2008) 

Prinsip akuntabilitas dalam good governance bisnis syariah (GGBS) 

menurut Muqorobin (20!0) yain, adanya unsur kejelasan fungsi dan cara 
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mempertanggungjawabkannya. Akuntabilitas diperlukan untuk mencapai kinerja 

)ang baik, dengan cara a) menetapkan rincian tugas dan tanggungjawab unit kerja 

dan semua karyawan secara jelas dan selaras dengan visi misi sect.a nilai-nilai 

syariah; b) semua karyawan dan elem en mempunyai kemampuan sesuai tugas, 

tanggungjawab dan perannya; c) adanya sistem pengendalian yang efektif dalam 

pengelolaan; d) memiliki ukuran kinerja; e) memiliki sistem penghargaan dan 

sanksi (reward and punishment); f) semua prosedur dan mekanisme kerja baik 

dan ikhsan. Dalam Islam prinsip ini mengacu pada QS. al-Baqarah (2):282 dan 

QS. al-lsra (17): 36 yang dimaknai sebagai "danjanganlah kamu berbuat sesuatu 

tanpa pengetahuan atasnya, sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semua itu akan diminta pertanggungjawabannya". 

Menurut Djanali (2005), alruntabilitas pada perguruan tinggi (PT) yaitu 

dengan melibat seberapa jaub tingkat pertanggungjawaban pimpinan menjalankan 

tugasnya. Akuntabilitas yang dapat diterapkan di PT menurut Mubi (2011 ), yaitu 

a) akuntabilitas dalam SDM untuk meningkatkan kinerja yakni dengan 

diterapkannya sistem reward clan punishment, dan memiliki sistem pengendalian; 

b) akuntabilitas dalam manajerial, yaitu adanya uraian tugas (job desc) yang jelas, 

adanya rincian tanggungjawab yang jelas, adanya fungsi yang jelas disetiap unit 

kerja, adanya laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas atau kinerja; c) 

akuntabilitas dalam proses, yaitu adanya prosedur atau mekanisme yang jelas, dan 

adanya standar pelayanan yang diterapkan secara konsisten atau istiqomah. 

Dalam tata kelola Islam, istiqamah berkaitan dengan sikap mental, 

kejiwaan dan hati yang paling dalam, karena itu haruslah sesuai kata dan 

perbuatan, ucapan dan tingkah laku. Kedudukannya melebihi consistency atau 
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commitment, istiqamah tidak bisa dimodifikasi atau direkayasa. Jstiqamah 

bermakna teguh dalam pendirian, ini di contohkan pada sifat kepernimpinan Nabi 

SAW yang betumpu pada ketegaran jiwa, t:dak akan bergeser walaupun penuh 

dengan rayuan, bujukan dan paksaan (Bakti, 201 I). Dalam karakteristik pemimpin 

Islam yang menjadi landasan kepemimpinannya adalah istiqamah pada keputusan 

yang sudah ditetapkan, sebagaimana halnya yang dijelaskan oleh al-Banjari 

(2008), bahwa isliqamah adalah derajat yang menjadikan segala urusan seseorang 

menjadi baik dan sempuma, serta memungkinkannya untuk mencapai manfaat 

secara tetap dan teratur. 

Menurut peneliti prinsip mas 'u/iyah dalam tata kelola Islam berdasarkan 

nraian diatas yang dapat diterapkan di PT Islam yang mengacu pada prinsip 

amanah seperti yang digambarkan dalam QS. al-Anfal (8): 27 dan QS.al-Isra 

(17): 36, serta QS.an-Nisa (4):59 dan QS.al-Muthaffifin:1-6, dan berlandaskan 

contoh dari Rasulullah, yaltu kejelasan pengaturan uraian tugas (job description), 

adanya laporan pertanggungjawaban kinerja, adanya penerapan sistem reward 

(penghargaan atau basyir) dan punishment (hukuman atau nadzir), dan penegakan 

disiplin. 

Hasil wawancara clan hasil observasi serta data dokumentasi mengemu 

penerapan prinsip mas 'uliyah atau akuntabilitas yang merupakan 

pertanggungjawaban pimpinan dalarn menjalankan tugasnya menunjukkan bahwa 

pengaturan tugas dan uraian kerja (job desc) di hampir semua fakultas tidak dibuat 

secara rinci oleh pimpinan fakultas, seperti yang terlihat di FT tidak ada 

pembagian tugas antara kajur dan WD-1, semua aktivitas di jurusan 
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dipertanggungjawabkan oleh kajur, tidak ada aturan tertulis yang bairn hanya 

instruksi langsung dari dekan yang dibicarakan dalam rapat fakultas. 

Demikianjuga yang terjadi di FJSIP, tidak adajob desc dan penegasan tugas 

untuk karyawan, hal yang samajuga terjadi di FP, FA! dan FEKON disini tugas 

pokok karyawan tidak jelas bahkan karyawan bingung dengan apa yang harus 

dikerjakannya lebih dulu, sedangkan di Pascasarjana dan FKIP uraian tugas sudah 

ada namun karyawan sering diberi tugas yang bukan tanggungjawabnya sehingga 

karyawan merasa tugas yang diberikan kadang tumpang tindih dan merasa 

diberikan beban kerja terlalu banyak yang tidak sesuai tugas sebenamya. Sama 

halnya dengan FK, uniian tugas sudah ada disetiap unit kerja hanya saja karyawan 

merasa pimpinan tidak pemah memperhatikan, jadi karyawan bekerja apa adanya 

saja. Sedangkan untuk laporan pertanggungjawaban alas tugas yang diberikan, 

semua karyawan tidak pemah membuat laporan pertanggungjawaban kalaupun 

ada hanya berupa laporan basil kegiatan mengikuti workshop dari beberapa 

program hibah, pimpinan tidak menegaskan dalam aturan atau ketentuan untuk 

membuat laporan basil kinerja. 

Menurut basil wawancara dan basil observasi dengan AF, UH dan L WH, 

menunjukkan bahwa pimpinan di semua fakultas belum ada yang menerapkan 

sistem reward dan punishment, jadi pertanggWigjawaban pimpinan dalam ha1 ini 

tidak terliha~ disebabkan karena tidak adanyajob desc dan penegasan tugas untuk 

karyawan. Selain itu, menurut penjelasan infonnan YA mengenai masa jabatan 

yang belum sampai setahun suJah diterbitkan SK Pemberhentian ini tidak 

mengikuti ketentuan univemtas yang ada pads data dokumen yaitu Statuta Bagian 

Ketl\iuh Pasal 42 tentang aturan Masa jabatan pejabat struktural adalah 2 (dua) 
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tahun, dan ketentuan pada data dokumen Peraturan Kepegawaian no 125 tahun 

1427H/2006M. Dalam hal ini terlihat bahwa pimpinan tidak konsisten dalam 

menegakkan peraturan atau kebijakan yang sudah ditetapkan Universitas sesuai 

Statuta pasal 24 tersebut. Dan terkesan semena-mena serta mementingkan 

kelompok yaitu kesejawatannya. Hal ini tidak sesuai dengan prinsip 

kepemimpinan dalam Islam yang harus istiqomah dengan ketentuan yang sudah 

dibuat tanpa dipengaruhi oleh paksaan atau kepentingan pribadi. 

Hasil wawancara clan observasi dari infonnan H~ UK, MT clan MS terkait 

prinsip mas 'uliyah mengenai penegakan disiplin menunjukkan bahwa walaupun 

universitas sudah menetapkan waktu kerja namun tidak diindahkan oleh karyawan 

dengan alasan pimpinan tidak memberikan contoh mengenai disiplin kerja dan 

disiplin waktu, juga pimpinan tidak memberi sangsi bagi karyawan yang 

indipliner, ha! inilah yang menyebabkan karyawan ada yang datang terlambat dan 

cepat pulang. Jadi sangatlah tepat apa yang dikatakan oleh LHI(, bahwa kualitas 

SDM di wtlversitas ini sangat lemah, terutama penegakan disiplin dalam jam 

kerja, job analysis yang tidak jelas, tidak ada uraian kerja yang baku, karena itu 

diperlukan ketegasan pimpinan untuk menerapkan sistem reward clan punishment 

agar aturan bisa ditegakkan. Jika kondisi ini dibiarkan maka akan menyebabkan 

karyawan menjadi tidak produktif atau bekerja asal-asalan karena tidak ada 

panutan dari pimpinan dan deskripsi pekerjaan yang tidak jelas sehingga 

karyawan tidak mengerti apa yang menjadi tugas dan kewajibannya. 

5.2.2.3. Penerapan Prinsip Tabligh pada Kebijakan Akademik 

Prinsip tab/igh dalam tata kelola Islam yang dibahas dalam penelitian ini 

didasari fenomena yang terjadi dan diungkap oleh beberapa informan, terutama 
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keterbukaan infonnasi atau transparansi pengelolaan akademik, khususnya 

sosialisasi dan transparansi kebijakan akademik pada: a) transparansi proses 

pembelajaran yaitu penilaian hasil belajar dan prosedur metode mengajar, dan b) 

adanya sistem pengawasan melalui evaluasi kinerja dosen. 

a. Data basil wawancara terkait prinsip tab/igh pada proses pembelajaran 

khususnya penilaian basil belajar dan prosedur metode mengajar diungkap 

oleb infonnan dari kelompok dosen yaitu LHS, A WS, infonnan pengelola 

fakultas MT, infonnan dari kelompok rnahasiswa ZF, HR. 

Mengenai transparansi kebijakan pengelolaan akademik dan manajemen 

yang komunikatif serta akses penyediaan informasi di ungkapkan oleh LHS 

bahwa: 

ada transparansi tapi di lingli.-ungan pengelola da/am ha/ ini pimpinan 
fakultas saja atau di jurusan saja, transparansi untuk civitas akademika 
tidak ada. Pimpinan sangat tidak terbuka dalam segala ha/, tidak 
komunikatif, itu/ah yang saya rasakan, karena itu saya katakan bahwa tata 
ke/o/a disini sang at tidak transparan dan tidak kajjQh, jadi jangan bermimpi 
akan ada perubahan ka/au sistemnya masih seperti ini. Manajemen fakultas 
tidak pernah mensosialisasikan jika ada program atau kebijakan yang 
dikeluarkan. Kami para dosen mengecahui informasi atau kebijakan me/a/ui 
sms o/eh teman dosen yang /ebih dulu mengetahui, jadi kita harus cari tau 
sendiri, disamping itu juga tidak ada evaluasi dan /control alas kinerja 
dosen. (1'etikan wawancara: LHS, 1/11/12). 

Transparansi dan sosialisasi kebijakan akademik dalam Proses Pembelajaran 

khusunya Metode Mengajar dan prosedur pemberian nilai atau penilaian 

basil belajar, dijelaskan oleh infonnan dari kelompok mahasiswa yaitu MI, 

DS dan IS mengeluhkan prosedur dan metode mengajar serta transparansi 

pemberian nilai, dengan mengatakan : 

MI dari F AI, DS dari FISIP dan IS dari FT menyatakan : 
Metode mengajar kurang berkualitas, Bu, karena rata-rata /ulusan SJ yang 
mengajar. Kami tidak berani bicara pada ketua jurusan, nanli kami jadi 
sentimen dosen dan bisa jadi mahasiswa abadi. Pimpinan sepertinya masa 
bodo yang diperhatlkan hanya nilai, banyak dosen yang kurang kreatif dan 
inovatif da/am mengajar, bahkan saat mengajar ada dosen yang seperti 

' 
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bicara pada dirinya sendiri maksud saya begini bu, da/am memberikan 
penje/asan hanya dia saja yang mengerti, Irons/er ilmunya tidak bisa kami 
serap. 
Bu, saya mengalami, dosen rata-rata pada pertemuan pertama tidak ada 
yang menje/askan kontrak perkuliahan (baik Uu /criteria pemherian ni/ai 
maupun topik/materi yang dihahas da/am satu semester, jadi kami 
mahasiswa tidak tau hagaimana sistim pemberian nilai, yang kami tau ni/ai 
ke/uar. (Pelikan wawancara, JO September 2012). 

Sebagai dosen infonnan LHS mengungk.apkan transparansi dari kebijakan 

pedoman mengajar yang ada di fakultas tempatnya mengabdi, yaitu ; 

Kami sebagai dosen mengajar tok, tidak pernah ada pemberian pedoman 
mengajar atau acuan mengajar. Dosen disini mengajara tanpa arah tanpa 
acuan, prinsipnya yang penting mengajar terserah po/a mengajarnya 
seperti apa. (Pelikan wawancara : Ill Ill 2) 

Mengenai transparansi pemberian nilai diungkapkan lebih dalarn oleh 

lnfonnan kelompok Mahasiswa yaitu ZF, dan HR. kelompok dosen yaitu 

A WS, dan informan dari pengelola fakultas MT, juga infonnan dari 

karyawan yaitu YA. ZF dari FISIP dan HR dari FE mengatakan : 

saya rasakan di jurusan pemerintahan, ada beberapa dos en dalam memberi 
ni/ai hanya me/ihat hasil ujian tu/is dan kehadiran, tidak meni/ai hasil 
diskusi Jee/as, artinya tidak ada pedoman keseragaman pemberian nilai. 
Dosen tidak menje/askan syaral lcelu/usan. Yah. ... , daripada dapat nilai A 
tapi tidak bisa mempertangunggjawabkan nilai tesebut, /ebih baik soya 
dapat ni/ai C tapi ada tanggungjawab moral yang didapat. (ZF). 
Sebetu/nya soya malu bu, untuk mengatakan ini, bahwa saya don beberapa 
teman pernah meminta Ice jurusan untuk mengubah nilai saya yang tidak 
Ju/us, soya berani melakukan itu karena saya dapat info dari senior saya 
bahwa jika ada nilai yang tidak lulus bisa diganti dengan membayar Rp. 
50.000 per mata ku/iah. (HR). 

Informan A WS mengungkapkan masalah yang terjadi dalarn proses 

pemberian nilai yang mengatakan : 

Soya mengetahui dari mahasiswa, jika ada pengulangan atau ni/ai yang 
kurang memuaskan, ternyata dijurusan, mahasiswa bisa membayar untuk 
mengganti ni/ainya tidak lulus, cuma soya tidak tau berapa nilai yang 
mahasiswa harus boyarkan. 

Se/ain itu, Saya juga pernah menga/ami, yang menurut saya ini sangat 
memalukan, ada seorang mahasiswa X' ikut da/am ke/as yang soya ajar, 
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kehadirannya tidak mencapai syarat untuk ikut ujian akhir, artinya dapat 
nilai E, nah yang saya katakan memalukan ada/ah ada pejabat pe/aksana 
akademik keluarga X datang pada saya mau membayar saya agar X di 
/uluskan, saya tentu saja menolak, ka/au mau /u/us ikut saja di semester 
berikutnya dan saya a/can memberikannya tugas tambahan, namun sayang 
dikemudian hari saya mengetahui bahwa si X Ju/us dari mata kuliah saya, 
entah siapa yang me/uluskannya dan bagaimana prosesnya, wa//ahua/am. 
Kebetulan saya anggota senat universitas, jadi saat wisuda saya melihat si 
X juga ikut diwisuda. (Pelikan wawancara: 8/ 10/ 12). 

Mengenai pengaturan pemberian nilai, lnforman dari pengelola fakultas 

yaitu MT mengatakan : 

Di universitas ini memang saya melihat tidak ada keseragaman dan 
ketegasan da/am pemberian nilai, pimpinan faku/tas atau jurusan masih 
menggunakan style atau caranya sendiri, jadi memang sangal dibutuhkan 
komitmen pimpinan da/am menge/o/a fakultas agar bisa optimal yang tentu 
saja mengurangi keluhan dari mahasiswa. (Pelikan wawancara: 23/10112). 

Mengenai transparansi pemberian nilai bagi pelaksana akademik clan dosen, 

informan YA menjelaskan metode yang selama sud.ah diterapkan di W1it 

kerjanya: 

Ka/au disini, kami ada yang namanya rapat yudisium setelah selesa; 
penyelenggaraan ujian akhir, jadi disitulah waktu bagi para dosen 
memasukkan nilai, sehingga tidak pernah ada dosen yang ter/ambat atau 
mala.r memasukkan nilai, dan honor pemeriksaan hasil ujian tidak 
diberikan jika nilai hasil ujian mahasiswa be/um dimasukkan, itulah yang 
diterapkan pimpinan sejak awal didirikannya fakultas ini, jadi ya beda 
pimpinan berbeda po/a penge/o/aannya. (YA, 1/10/12). 

Data basil wawancara terkait prinsip tab/igh pada sistem pengawasan untuk 

pengendalian ditunjukkan oleh informan dari kelompok dosen, yaitu LHS, 

dan ERD, informan dari kelompok pengelola fakultas yaitu MT, informan 

dari Mahasiwa HR dan ZF, Informan dari pimpinan universitas, LHK, 

Rektor, WR-I. Mengenai pengawasan dan evaluasi penilaian kinerja dosen 

dan karyawan disampaikan oleh informan LHS (Dosen FKIP) yang 

mengatakan : 
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Pimpinan lidak pernah memantau atau mengonlro/ dan melakukan 
evaluasi bagaimana proses belaja, mengajar berjalan, apakah dosen A 
mengajar 5 perlemuan a/au dosen B mengajar 12 pertemuan, yang 
penting mahasiswa punya ni/ai akhir, pembimbingan berja/an, ujian 
berjalan yaa. .. sudah begitu saja, lldak ada eva/uasi dan /control atas 
kinerja dosen. (wawancara: LHS, JIJ//12). 

lnfonnan dari mahasiswa HR dan ZF mengatakan karena tidak ada 

pengawasan maka dosen bisa memindahkan jadwal kuliah sesuai 

kepentingannya : 

lni yang parah /bu, ada dosen yang masuk hanya 4 kali pertemuan, tidak 
ada ujian tengah semester (Ul'S), atau diskusi, tau-tau sudah ujian akhir 
itupun ujiannya da/am bentuk tugas ma/ca/ah. Saya sebagai ketua kelas 
sudah mengecek bukti absen kehadiran dosen di ke/as, eh. ... lernyata 
sudah dilandatangan sebanyak 12 kali pertemuan, jadi kami tidak punya 
bukti fisik untuk melaporkan ha/ ini ke Dekan atau pengelola faku/tas, 
karena jumlah pertemuan sudah di rekayasa. Sebetulnya disinilah 
perlunya pengelola faku/tas turun /apangan memantau /angsung. (HR, 
IO September 2012). 

Bu, ini keberatan kami pada dosen yang seenaknya tidak mosuk dan tiba­
tiba mengganti ketidakhadirannya pada ma/am atau sore hari tanpa 
persetujuan mahasiswa, kami datang pagi, ternyata sudah dipindahkan. 
Dekan tau masa/ah ini, juga mengenai dosen yang berkali-kali mangkir 
dari tanggungjawabnya tapi de/can tidak mampu memberikan 
punishmant. (ZF, 10 September 2012). 

Terkait dengan apa yang diungkap oleh infonnan ZF, ternyata dibenarkan 

oleh informan pengelola fakultas MT yang mengatakan : 

Memang banyak yang terjadi dosen memindahlcan waktu kuliahnya ke 
ma/am, sepertinya pimpinan memberikan ke/uwesan pada dosen 
memindahkan waktu selagi tidak tabrakan dengan mata kuliah lain. Hal 
ini tida/c bisa dihindari /carena di FISIP, untuk memenuhi ratio kita 
mosih butuh 28 Dosen untuk melayani mahosiswa dan butuh fosilitos 
ruangan. (Petikanwawancara: MI', 23/10/12). 

Mengenai transparasi terhadap sistem pengawasan, infonnan pelaksana 

akademik atau pengelola fakulta. MT mengatakan : 

Ka/au di unit kerja kami, pimpinan meberikan kele/uasan pada kajur 
terserah kajur bagaimana cara mengeva/uasi jum/ah tatap mu/ca dike/as, 
karena UAS tidak akan diberikan lialau jumlah pertemuan tidak 
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menculcupi. Da/am ha/ ini De/can hanya menegaslcan jum/ah pertemuan 
I 2 kali tatap muka. 

Mengenai sistem pengawasan yang diterapkan MT mengatakan tentang 

adanya penilaian evaluasi kinerja dosen dan karyawan tapi dalam bentuk 

DP3 namwi tidak efektif karena digunakan atas permintaan universitas, 

mengatakan bahwa: 

Evaluasi DP3 kurang optimal, berlaku Jika dibutuhkan, evaluasinya 
tidak berjalan maksimal dan kontinu jadi eva/uasi diadakan jilca 
menjelang wisuda lcarena ada pemilihan lcaryawan dan dosen 
berprestasi, penilaian form DP3 diisi oleh pimpinan, tapi kelihatannya 
penilaian agak subjebif lcarena diisi pada saat dibutuhkan saja. jadi bisa 
dikatakan penilaian itu sangat tidak efebif karena tidak rutin 
di/aksanakan setiap bu/an atau triwulan. 

Hal yang sama juga dikatakan oleh informan dari kelompok karyawan MN 

yang mengatakan: 

Apalagi pengawasan atau evaluasi terhadap kinerja ka.rn~ itu tidak 
pernah terjadi. Ada penilalan berupa DP3 tapi iru sangat subjektif 
karena dipengaruhi oleh unsur kedekatan dan kepentingan, itu pun tidak 
kontinu, nanti universitas meminta saat alcan wisuda baru pimpinan 
mengis/nya. (MN, J/10/12). 

Adanya keluhan dari mahasiswa mengenai jwnlah pertemuan yang tidak 

sesuai dengan ketentuan akademik juga diketahui LHK selaku Ketua Bidang 

Monev P4M mengatakan : 

Kami mengetahui bahwa banyak dosen yang masuk mengajar tidak tepat 
waktu dan memberikan pengajaran talap muka tidak sampai 12 kali 
pertemuan. ini mungkin lcarena merelca mempunyai beban SKS terlalu 
banyalc. (Pelikan wawancara LH.20/11112). 

Mengenai pengawasan kinerja dosen, informan dari pimpinan universitas 

yaitu Rektor mengatakan, bahwa UPM belum berfungsi maksimal da.~ 

dibeberapa fakultas baru akan dibentuk, selengkapnya dikatakan bahwa: 

Selain merubah sistem ditiap fa/cultas juga akan dibentuk unit 
penjaminan mutu (UP M) yang akan diberdayakan me/akukan 
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pengawasan, saat ini memang dibeherapa/aku/tas sudah ada tim UPM 
lapi itu be/um ber/ungsi, ia dibenluk saat fakultas akan diakreditasi. 
UPM inilah yang juga a/can memantau dan mengontrol apakah semua 
kebijakan yang bersifat umum dari Relaor sudah diimplementasikan 
dengan baik. (Rektor, 611113). 

b. Data basil observasi mengenai prinsip tabligh ditunjukkan oleh infonnan 

observer HE dan LHW mengenai transparansi pemberian nilai, menurut 

pengamatannya ada permasalahan penting yang harus diungkap, yaitu: 

Saya melihat memang aturan atau kebijakan akademik tidak transparan di 
fakultas ini dan pimpinan Jcurang tegas, saya dapat informasi dari 
mahasiswa di BEM bahwa mahasiswa bisa mengganti ni/ai di jurusan, 
ni/ainya bisa dibeli jika ada yang tidak /ulus dalam mata kuliah yang 
disajikan tanpa sepengetahuan dosen pengampu mata ku/iah tersebut. (HE) 
Mahasiswa di Fisip mengeluh pada /rami, bahwa sela/u terlambat 
mendapatkan kartu hasi/ studi, disebab/ran karena lcebanya/ran dosen di 
jurusan ma/as dan terkadang menunda-nuda memasukkan nilai tepat pada 
waktunya yakni sere/ah se/esai ujian akhir. Menurut pengamatan dan 
informasi dari stqf MEU di FK ha/ ini tidak pernah terjadi karena sebelum 
dan sesudah perlculiahan dilalcukan rapal yudisium dengan se/uruh dosen 
bagian untuk membuat kesepakatan waktu, jadwal dan penentuan 
pemberian nilai sehingga tidak pernah te,jadi lceter/ambatan nilai ataupun 
ni/ai yang bisa diubah (LHW. ) 

c. Data basil dokumentasi. Dalam data dokumen yang didapatkan peneliti 

mengenai kebijakan dalam pemberian nilai dan metode mengajar, terdapat 

pada data Dokumen Akademik Unismub 20 I 0, dijelaskan mengenai metode 

mengajar pada Bab-2 Standar Mutu Proses Belajar, di bagian tersebut 

menjeiaskan tentang Perencanaan setiap mata kuliah dan juga merupakan 

penjelasan kontrak perkuliahan. Mengenai penjelasan kontrak perku]iahan 

oleh para dosen pengampu mata kuliah yang banyak dipermasalahkan 

mahasiswa. Dijclaskan pada kcbijakan Rektor melalui SK Rektor 019 tahun 

1431 Hl2010 M dalam Pcdoman Manajemen Mutu Akadcmik yang 

merupakan panduan meningkatkan mutu pelayanan akademik Unismuh, 

Standar Proses Pembelajaran tentang Perencanaan perkuliahan, yaitu setiap 
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mata kuliah harus tergambar : a) Beban SKS, b) Rumusan Kompetensi, c) 

Pokok bahasan clan silabus, d), Tugas yang diberikan pada mahasiswa. e) 

Metode pembelajaran, t) Sistem penilaian, g) Sumber belajar. 

Ketentuan mengenai prosedur pemberian nilai oleh dosen, dari data 

dokumen yang didapatkan peneliti sangat jelas uraiannya pada Dokumen 

Akademik Unismuh 2010 pada Bab VII pasal 27-30 dan SOP Tata Kelola 

Unismuh 2011 Bab-2 Standar Proses Pembelajaran tentang ketentuan 

penilaian basil belajar mahasiswa atau prosedur penilaian Ujian Semester, 

mengatur tentang: 

a. Pemberian nilai basil belajar pasal 30 Dokumen akademik Unismuh 

2010, tentan penilaian dinyatakan dengan huruf A= 4, 8=3, C=2, D=l 

(Perbaikan/SP), adalah lulus dan E=0 dinyatakan tidak Iulus, nilai K 

(Kosong), nilai T (Tunda) 

b. Evaluasi akhir semester bagi mahasiswa yang mengundurkan diri 

secara sah, diberi nilai K (Kosong) bukan nilai E 

c. Nilai T diberikan jika mahasiswa belurn memasukkan tugas akademik 

sesuai waktu yang ditentukan dosen. Dosen pengampu yang memberi 

nilai T, wajib mencantwnkan alasan pemberian nilai terse but pada 

daftar nilai. 

d. Batas waktu nilai T rerhitung satu bulan mulai tanggal ujian 

mahasiswa. Nilai T dapat bcrubah menjadi nilai E jika mahasiswa 

tidak memasukkan tugas sampai batas waktu rersebut. 

e. Mahasiswa hanya bisa mengikuti ujian akhir jika mengikuti semua 

kegiatan akademik sekurang-kurangnya 80%, ini tidak konsisten 

dengan SOP Tata Kelola yang menyatakan 85%. 

f. Nilai basil belajar akhir semester adalah gabungan nilai semua bentuk 

ujian/tugas selama semester yang berjalan. Instrumen penilaian basil 

belajar adalah Tugas, Praktikum/Lab dan Keaktifan di kelas. lndikator 

dengan presentase nilai akhir mata kuliah, yaitu komponen Mid 
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semester 30% dan Tugas I 0% = 40%, Ujian akhir plus praktikum 

60%, jumlah nilai = 100%. Untuk penilaian semiinar proposal dan 

ujian skripsi diuraikan secara jelas pada SOP Tata kelola Unismuh 

halarnan I O. 

g. Penilaian basil evaluasi dilakukan oleh dosen pengasuh mata kuliah. 

h. Perbaikan Nilai diberikan apabila mahasiswa hanya mendapat nilai C 

danD 

Pedoman dan ketentuan penilaian hasil pembelajaran ketentuannya jelas 

digarnbarkan dalarn Pedoman Majemen Mutu Akademik Unismuh 2010 

dalwn standar proses pembelajara pada bah V halaman 21. 

Data dokumen mengenai evaluasi dan pengawasan kinerja dosen, 

penjelasannya dapat dilihat pada data dokumen tentang Pedoman Behan 

Kerja Dosen dan Evaluasi Tridharma PT Dikti tahun 20 IO dijelaskan 

bahwa, pelaksanaan tugas utama dosen ini perlu dievaluasi dan dilaporkan 

secara periodik sebagai bentuk akuntabilitas kinerja dosen kepada para 

pemangku kepentingan. Evaluasi tugas utama dosen bertujuan untuk (I) 

meningkatkan profesionalisme dosen dalarn melaksanakan tugas, (2) 

meningkatkan proses dan basil pendidikan (3) menilai akuntabilitas kinerja 

dosen di perguruan tinggi (4) meningkatkan atmosfer akademik di semua 

jenjang perguruan tinggi dan (5) mempercepat terwujudnya tujuan 

pendidikan nasional. 

Prinsip tabligh dalwn tata kelola Islam merupakan transparansi dan 

keterbukaan (Agustianto, 2009; Muqorobin, 2011; Endri, 2008). Transparansi 

merupakan salah satu sistem daiarn model tata kelola Islam yang baik yang 

mengacu pada al-Qur'an, (Naqvi, 2011}. Tabligh berdasarkan prinsip syariah, 

yakni harus menyediakan infom1asi tepat waktu, jelas dan mudah diakses oleh 
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semua pemangku kepentingan sesuai dengan haknya. lnformasi yang diungkap 

termasuk visi. misi. rencana program dan strategi organisasi serta sistem 

pengawas&n dan pengendalian interna1. 

Selain itu dalam tata kelola Islam, semua kebijakan dan aturan organisasi 

harus tertulis dan dikomunikasikan kepada semua pemangku kepentingan (KNKG 

Syariab, 2011). Harns transparan dalam perencanaan dan pembuat kebijakan, 

agar kebijakan dan aturan efektif untuk semua urusan maka harus 

dikomunikasikan dan disosialisasikan, (Naqvi, 2011 ), karena itu tab/igh adalab 

kemampuan berkomunikasi atau paralel dengan communicatibi/ity, (Bakti, 2005; 

Jusmaliani, 2011). Hafidhuddin (2003) mengartikan tabligh sebagai kemampuan 
• 

pimpinan mengkomunikasikan dengan cerdas aturan, baik itu deskripsi tugas atau 

delegasi wewenang, koordinasi dan pengendalian. 

Terkait sistem pengawasan dan pengendalian, Dikti menjelaskan, bahwa 

dalam implementasi tata kelola sering dijwnpai penyimpangan karena itu ada 

mekanisme pengendalian agar seluruh komponen organisasi dapat terkendali 

sesuai peran dan kontribusinya dalam perguruan tinggi (PT), dengan demikian 

impelementasi tata kelola harus dikoordinasi dalam mekanisme pengendalian agar 

dapat mencapai visi, misi, dan tujuan PT, (Dikti, Djanali, 2005) mel&ui : I) 

Koordinasi kerja; 2) Sosialisasi; 3) Suasana kerja yang kondusif; 4) Pengawasan 

Penerapan tata kelola di Perguruan Tinggi (PT) dalam hal transparansi 

dicerminkan pada a) transparansi proses pengambilan keputusan, b) transparansi 

penilaian kinerja pegawai, dan c) transparansi kepada mitra kerja, dan ada sarana 

pengawasan, (Muhl, 2011 ). Prinsip transparansi dalarn tata kelola perguruan 

tiuggi menurut Indrajit (2006) selain transparansi keuangan, juga transparansi 
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pada sistem penilaian kinerja, infonnasi, peraturan kepegawaian dan sistem imbal 

Jasa. 

Dalam fiqh tata kelola, dijelaskan bahwa tabligh atau transparansi berarti 

menyampaikan, yaitu menyampaikan risalah dari Allah tentang kebenaran yang 

harus ditegakkan di muka bumi, dalam organisasi bisnis penyampaian risalah 

kebenaran diwujudkan dalam bentuk sosialisasi, (Muqorobin, 2011). Tab/igh atau 

transparansi berdasarkan syariah ditegaskan dalam surat al-Baqarah/2: 282 yang 

bermakna semua transaksi harus dilakukan secara transparan, maksudnya 

Tranparansi (transparency) mengandung unsur pengungkapan (disclosure) dan 

penyediaan informasi yang memadai serta mudah diakses oleh pemangku 

kepentingan (KNKG, 2011; MICG.2011). Jadi tab/igh dalam tata kelola islam, 

adalah transparansi dalam menyampaikan atau mengungkapkan aturan atau 

kebijakan clan melakukan sosialisasi serta menyediakan infonnasi yang mudah 

diakses. 

Saat ini metode mengajar sudah beralih ke arah student center, meskipun 

demikian tidak semua PT melakukan proses pembelajaran yang student center. Ini 

disebabkan karena paradigma dosen belum bisa berubah, ini terlihat dari cara 

mengajamya dalam keseharian. Dosen masih mendominasi dalam proses 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran ditentukan oleh basil akhir ujian. Sistem 

pembelajaran student center membutuhkan perubahan paradigma para pelaku 

pembelajaran baik dosen maupun mahasiswa. Dosen berperan sebagai fasilitator 

dan motivator, sedangkan mahasiswa berperan sebagai pelaku pembelajar aktif 

dan mandiri. (Seniyati, 2008). Kedudukan dosen bukan satu-satunya sumber 

materi pembelajaran namun sebagai salah satu sumber materi pembelajaran, dan 
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kedudukan mahasiswa sebagai pengguna materi pembelajaran. Agar kualitas 

layanan terjaga konsistensinya, maka semua proses harus terstandar dalam sebuah 

sistem. Kualitas jasa pendidikan clan pembelajaran di perguruan tinggi terletak 

pada tingkat keterserapan lulusan atau alumninya di masyarakat. Jika dosen 

mampu menyediakan sumber pembelajaran clan mampu menjaga proses 

penyampaian secara konsisten, sehingga mampu memenuhi kepuasan dan 

kebutuhan mahasiswanya sesuai yang dijanjikan dalarn buku panduan akademik, 

maka dosen tersebut dianggap berkualitas dan profesional. 

Seorang dosen harus memiliki paradigm customer focus, process 

systems clan corporate management result institution, ini dimaksudkan agar 

dosen dosen tidak hanya berfokus pada basil yang diperoleh secara individu tetapi 

harus berpikir ke arah capaian basil secara institusi (corporate). Prestasi seorang 

dosen tinggi secara individu tidaklah ada artinya jika tidak searah dengan tujuan, 

misi clan visi institusi, (Seniyati, 2008). Demikian pula, dalarn hal pembelajaran. 

Seorang dosen harus marnpu mengelola mata kuliah yang jadi tanggung jawabnya 

ymg basilnya diorientasikan kepada capaian sasaran mutu program studi, sasaran 

mutu fakultas clan pada akhimya pada sasaran mutu wriversitas. 

Evaluasi dan pengawasan kinerja dosen sudah lama disuarakan Dikti, bahwa 

agar proses pembelajaran tidak mengorbankan norma akademik, maka perlu 

dilalrukan pengawasan yang ketat secara ilmiah terhadap proses pembelajaran clan 

tidak mengejar kuantitas tapi mengutamakan kualitas. 

Untuk menghindari adanya dosen yang mangkir dalam tanggungjawabnya 

atau indisipliner memang sebaiknya dilakukan pengawasan clan evaluasi dosen 

sebagai bentuk penilaian atas kinerjanya agar tidak terjadi hal seperti yang 
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diungkap oleh informan. Karena itu sangat diperlukan penata kelolaan bidang 

akademik untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar, maka sebaiknya 

Universitas maupun fakultas berusaha untuk menjamin kualitas dosen dalam 

mengajar. 

Selama ini telah ada ukuran penilaia,,1 untuk karyawan baik dosen maupun 

staf yang disebut DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan), yang terdiri atas 

butir penilaian yaitu kesetiaan, prestasi kerja, tanggungjawab, ketaatan, kejujuran, 

kerjasama, prakarsa, kepemimpinan. Namun menurut interpretasi peneliti 

penilaian ini tidak efektif karena penilaiannya temporary yaitu saat akan 

dilaksanakan wisuda universitas, dan juga pelaksanaannya tidak kontinu misalnya 

11cr tiaa bulan, disarnping itu penilaian ini juga dipengaruhi oleh unsur kedekatan 

dengan pimpinan, jadi siapa yang dekat maka penilaian yang didapat akan baik, 

karena dari basil penilaian pimpinan fakultas akan dipilih nilai yang tertinggi oleh 

universitas dan univcrsitas akan memberikan penghargaan berupa urnroh gratis 

untuk. satu orang. Mengenai ha1 Sulistiyani (73: 2011), menjelaskan bahwa unsur 

penilaian tersebut masih abstrak, semestinya setiap butir penilaian disertai dengan 

penjelasan lebih detail, sehingga memungkinkan proses pengukuran kinerja 

menjadi lebih akurat dan objektif. Lemahnya pengukuran kinerja melalui lembar 

DP3 ini adalah bahwa penilaian seringkali tidak didasarkan suatu penelitian atas 

kinerja seorang pegawai dengan serius. Penilaian dilakukan secara subjektif dan 

perseptif, tidak ada data-data yang menjadi pertimbangan penilaian. 

Dalarn tata kelola Islam, evaluasi merupakan penerapan dari pnns,p 

muraqabah (pengawasan dan evaluasi) yang kemudian dilanjutkan kepada prinsip 

mua 'tabah (qira "ah dan ishlah) artinya terus belajar dan selalu melakukan 
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perbaikan secara konsisten. Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk 

meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak 

(Manan dalam Hafidhuddin, 2003). Dalam manajemen syariah pengawasan 

( control) dibedakan alas I) kontrol yang berasal dari diri sendiri, bersumber dari 

tauhid dan keimanan pada Allah SWT, yaitu keyakinan bahwa Allah pasti 

mengawasinya, maka ia selalu berhati-hati, 2) pengawasan dari luar diri (sistem), 

sistem ini merupakan mekanisme pengawasan dari pimpinan yang berkaitan 

dengan penyelsaian tugas yang telah didelegasikan, antara lain kesesuaian antara 

penyelesaian tugas dan perencanaan tugas. Pengawasan yang baik adalah 

pengawasan yang built in ketika menyusun sebuah program. Sistem pengawasan 

yang baik tidak dapat dilepaskan dari pemberian punishment dan reward, ini 

merupakan sistem pengawasan yang sangat penting. Bentuk punishment bisa 

muJai dari teguran, peringatan, skors, sampai pemecatan. 

Pengawasan sudah ada pada zaman Rasulullah saw. Rasul melakukan 

pengawasan yang benar-benar menyatu dalam kehidupan. Jika ada yang 

melalcukan kesalahan maka pada saat itu juga Rasulullah saw menegurnya, 

sehingga tidak ada kesalahan yang didiamkan. Jadi Rasul tidak pemah 

membiarlum atau mendiamkan suatu kesalahan ia langsung mengoreksi pada saat 

itu juga. (Hafidhuddin, 2003). Terkait dijalankan prinsip pengawasan, sejalan itu 

dikatakan pengawasan juga merupakan landasan koreksi dalam Islam berdasarkan 

QS. al-Balad: 17 dan QS. al-Ashr: 3 ada tiga, yaitu: I) Tawa shaubil haqqi 

(saling menasehati atas dasar kebenaran dan norma yang jelas). Tidak mungkin 

sebuah pengendalian akan berlangsung dengan baik tanpa norma yang jelas. 

Nonna dan etika harus jelas. Norma dan etika itu tidak bersifat individual, 
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melainkan harus harus disepakati bersama dengan aturan-aturan main yang jelas. 

Sebagai contoh. disepakati bahwa semua pegawai masuk kantor pukul 08.00 wib 

dan keluar kantor pukul 17.00 wib. Contoh lain misalnya, jika seseorang 

mendapatkan tugas tertentu keluar kola, maka akar. mendapatkan SP J tertentu 

dengan ketentuan-ketentuan yang konkret dan ketentuan-ketentuan yang jelas. 

Inilah yang disebut tawa shaubi/ haqqi. 2) Tawa shaubis shabri (saling 

menasehati atas dasar kesabaran). Pada umumnya, seseorang sering mengulangi 

kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan. karena itu, diperlukan tawa shaubis 

shabri atau berwasiat dengan kesabaran. Koreksi yang diberikan pun harus 

berulang-ulang. Memberi koreksi itu pun tidak cukup sek.ali. Disinilah pentingnya 

kesabaran. 3) Tawa shaubil marhamah (saHng menasehati atas dasar kasih 

sayang), ini digarnbarkan dalarn QS. al-Balad : 17 yang artinya adalah saling 

berwasiat alas dasar kasih sayang. Tujuan melakukan pengawasan, pengendalian, 

dan koreksi adalah untuk mencegah seseorang jatuh terjerumus kepada sesuatu 

yang salah. Tujuan lainnya adalah agar kualitas kehidupan terus meningkat. Inilah 

yang dimaksud dengan taushiyah. 

Adapun landasan koreksi dalarn Islam seperti yang digarnbarkan dalarn QS. 

al-Balad: 17 dan QS. al-Ashr: 3. yaitu: 

-.;.--it. i·. ,-=- ''-IL, i-. 1·'· i '.·1-: .:Si: '~ ,: 
.... , ft: .r'° YJ.r,--: ,- YJ .r-" • 01-, ~ ~ >I 

Dan dia (fidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan sa/ing berpesan 
untuk bersabar dan sa/ing berpesan untuk berkasih sayang. (QS. al-Ba/ad: 17) 

o;.:..il, 1;,;.1_,i., ~l, 1:..,;.1_,i.,,;: .;.,!. ~ ,r 1#., 1;;1; ::t-;Sr -sJ 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sa/eh dan nasehat 
menasehati supaya men/aali kebenaran don nasehal menasehali supaya 
menetapi kesabaran. (QS. al-Ashr (103): 3). 
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Uraian diatas dan penjelasan yang terkait pada bah II, memberikan 

kesimpulan bahwa tabligh dalam tata kelola Islam, adalah transparansi dalam 

menyampaikan atau mengungkapkan aturan atau kebijakan dan melakukan 

sosialisasi serta menyediakan informasi yang mudah diakses. Namun hal ini tidak 

diterapk.an oleh pimpinan, pimpinan tichtk komunikatif dalam menyediakan 

informasi yang mudah diak.ses, malahan civitas akademika harus berinisiatif 

sendiri mencari tau jika ada kebijakan baru. 

Uraian infonnan diatas, juga menunjukkan bahwa pimpinan fakultas tidak 

mensosialisasikan kepada tenaga pendidik atau dosen tentang pedoman proses 

pembelajaran yang sudah ditetapkan universitas pada Dokumen Akademik 

Unismuh 2010 dan Pedoman Majemen Mutu Akademik Unismuh 2011. Disini 

juga tersirat bahwa pimpinan fakultas terlibat kurang tegas serta tidak komitmen 

menjalanken amanah yang diberikan oleh pimpinan universitas untuk transparan 

menjelaskan kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinan Universitas. Pimpinan 

Universitas (Rektor) mengatakan : 

Per/u diketahui, bahwa jika ada regu/asi baik berupa kebijakan ataupun 
aturan yang tertulis atau edaran dari PPM se/a/u disampaikan Jee pimpinan 
faku/tas. Dan pada dasarnya semua pimpinan fakultas sudah dibeka/i 
/sudah diberikan atau sudah mengetahui mengenai semua kebijakan baik 
dalam bentuk statuta, pedoman akademik universitas ataupun SOP Tata 
Keio/a, dan Pedoman Perguruon Tinggu Muhammadiyah (PTM). (Rektor, 
6/1/13). 

Mengenai penilai basil belajar, infonnan mengungkapkan bahwa pimpinan 

fakultas tidak pernah memberikan pedoman penilaian basil belajar, karena tidak 

ada aturan yang seragam sehingga dosen memakai sistemnya sendiri. 

Hasil pernyataan dari informan diatas, terlihat bahwa pimpinan fakultas 

tidak mensosialisasikan, tidak transparan daiam kebijakan, dan tidak menjelaskan 
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kepada para dosen pedoman pemberian nilai yang yang pemah diherikan oleh 

Universitas, karena aturan akademik yang tidak ditegaskan oleh pimpinan fakultas 

menyebabk.an ada jurusan yang bisa dengan seenaknya mengganti nilai 

mahasiswa. 

Menurut peneliti adanya jurusan yang berani mengganti nilai basil belajar 

yang sudah dimasukkan oleh dosen pengarnpu merupakan pelanggaran akademik 

dan pelanggaran etika. karena ada ketentuan mengenai penyerahan nilai yang 

diatur dalarn Dokurnen Akademik Unismuh 20 IO pasal 22 point 3 yang 

mengatakan bahwa "setelah nilai dimasukkan, tidak diperkenankan lagi 

mengubah atau memperbaiki nilai". Untuk pelanggaran etika, aturannya jelas 

pada Pedoman Penjarninan Mutu Akademik Unismuh 2010 Bab-3 point Kode 

Etik, yang menyatakan pengelola akademik bar.JS menjaga nama baik unismuh 

dan fakultas masing-masing, mengikuti kode etik pengelolaan yang terkait dengan 

profesionalisme, yaitu jujur, disiplin, transparan, partisipatif, responsif, dan 

akuntabel. 

Rupanya aturan universitas ini kurang disosialisasikan sehingga ada pejabat 

fakultas yang tidak atau belum mengindahkan rarnbu-rarnbu yang diperlukan oleh 

pengelola akademik. Sayangnya aturan ini tidak mencantumkan sangsi akademik 

jika terjadi pelanggaran, namun menurut peneliti ini adalah bagian dari kejujuran 

pejabat struktural atau pengelola fakultas yang pertanggungjawabannya pada 

Allah SWT. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengcnai pengawasan yaitu evaluasi DP3, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa sebaiknya pimpinan menyusun kembali 

kriteri butir penilaian evaluasi DP3 dan setiap butir penilaian diberi keterangan 
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mengenai kinerja karyawan dan penilai ini dilaksanakan secara kontinu per 

triwulan. serta disosialisasikan kepada para dosen dan staf sehingga mereka 

mengetahui bahwa kinerja mereka diperhatikan dan dievaluasi oleh pimpinannya. 

Selain itu pengawasan mengenai pengelolaan akademik di Unismuh sebaiknya 

dilakukan oleh UPM, jadi UPM harus difungsikan dan di tata kembali. 

5.2.3. ImplikasiA/-/darah Al-lslamlyah dalam Ttunkiin 

Tabel 5.9. 
Reswne Wawancara Implikasi Tata Kelola dalam Pemberdayaan (Tamkiin) 

No. lnforman Imolikasi """" Pemberdavaan {Tamkiin) 
I Pengelola I. Pemberdayaan senat fakultas hanya sebatas pemilihan 

Fakultas dekan. Fungsi Jain tidak diberdayakan (MT) 
2. Dosen LB tidak diberdayakan dengan adil. Dosen PA 

diberdayakan hanya sebatas tanda tangan KRS, dan tidak 
ada penghargaan lain. selain itu, Perlu kaderisasi bagi dosen 
dan k>TVawan untuk memaknai fastabiaul khaerat {SY) 

2 Dosen I. DTY tidak diberdayakan sesuai kompetensinya. 
Pendelegasian fungsi senat tidak ada, juga tidak ada aturan 
baku senat sehingga pimpinan bisa semena-mena mengganti 
anggota senat (A WS) 

2. Tidak memberdayakan dosen lulusan S3 (ERD) 
3. Pemberdayaan DTY dan DLB tidak seimbang, termasuk 

fun••i Dosen PA /LHSl 
3 Karyawan I. Ajaran nilai-nilai Muhammadiyah perlu ditanamkan kembali 

agar bisa mengembalikan semangat kerja karyawan yang 
kurang di perhatikan pimpinan. Pimpinan tidak punya rasa 
memiliki (YA) 

2. Karyawan asal kerja karena insentif tidak sesuai dengan 
kinerja (AG) 

3. Pendelegasian tugas tidak sesuai dengan job desc, jadinya 
karyawan malas berinovasi, menyelesaikan kerjaan sesuai 
perintah pimpinan saja (MN) 

4. Kondisi perkuliahan kondusif karena fasi!itas ruang kuliah 
tidak layak untuk mahasiswa pasca (MR) 

5. Kondisi kerja tidak kondusif karena adanya gap yang tidak 
hannonis antara dosen dan pengelola fakultas. (MS) 

6. Tidak ada perhatian pimpinan terhadap pengangkatan kami 
dari tenaRa sukarela meniadi karvawan kontrak IL WH) 

Swnher: wawancara. 2012 
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Bagian ini merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang kedua dari 

disertasi. Peneliti melihat masalah implikasi TKI dalam pemberdayaan (tamkiin) 

pada dua hal, yaitu I) pemberdayaan Dosen khususnya DTY, PA dan Senat; serta 

2) himmatul 'amal atau etos kerja karyawan. Infonnan yang membahas masalah 

pemberdayaan, meliputi pengelola fakultas yaitu MT dari FISIP dan SY dari FE, 

informan dari unsur dosen, yaitu A WS dari FE, LHS dari FISIP, ERD dari PS, 

serta unsur karyawan yaitu YA, AG, MS, MN dan MR 

Intisari basil wawancara dari beberapa informan terkait masalah implikasi 

tata kelola islam pada pemberdayaan di unismuh dapat dilihat pada tabel 5.4. 

S.2.3.1. Pemberdayaan SDI 

Hasil penelitian mengenai implikasi tata kelola Islam dalam pemberdayaan 

(tam/din) SDI, terutama clalam masalah pemberdayaan dosen khususnya Dosen 

Tetap Yayasan (DTY), Sena! dan Dosen Penasehat Akademik (PA), dapat dilihat 

pada data basil wawancara, data basil observasi dan data dokwnentasi. 

a. Data basil wawancara tentang pember\layaan SDI khususnya DTY, PA 

dan Senat ditunjukkan oleh informan AWS, SY, LHS. Pelaksana 

akademik khususnya pejabat struktural di fakultas ekonomi (FE) rata-rata 

didominasi oleh dosen yang berstatus DPK, ini merupakan salah satu gap 

penyebab ketidakharmonisan karena pemberdayaan dosen yang lebih 

banyak DPK daripada DTY yang punya potensi. Mengenai hai ini 

informan A WS, SY dan LHK serta LHS mengatakan pimpinan tidak 

melakukan pemberdayaan yang morata antara DTY dan DLB dijelaskan 

secara lengkap yaitu : 

Wah, ke/ihatannya memang disini pimpinan tidak memberdayakan dosen 
tetap status yayasan (DTY), saya menjadi dosen yayasan sudah ± 30 
tahun diberikan beban mengaja 5 kelas, tapi ada DTY yang sudah S3 
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tidak diberdayakan karena hanya mengajar I kelas. wawancara: AWS, 
8//0/12). 

Sangat menyolok memang keseimbangan pemberdayaan DTY dan DPK 
di FE don FKIP, lea/au fakultas lain masa/ah ini tidak mengemu/ca 
lcarena masih seimbang (LHK, 20111112) 

Selanjutnya SY mengatakan : 

Ka/au dosen tetap yayasan (DTY) diberdayakan dengan wajar dan adil 
tanpa ada embe/-embel unsur kedekatan, maka distribusi mata ku/iah di 
FE bisa diatur secara rata, dan pimpina.n tidak perlu /agi mengambil 
dosen dari luar (DLB). Disinijuga yang per/u diberdaya/can don dike/o/a 
dengan baik ada/ah dos en Penasehat Akademik (PA), se/ama ini saya 
melihat fungsinya hanya tanda tangan KRS itu tok. don tidak ado 
penghargaan akademik bagi dosen PA, pimpinan tidak memberikan 
pedoman fungsi dan tanggunjawab dosen Penasehat Akademik. 
(Peti/can wawancara: SY, I 21 I I I I 2). 

Pemberdayaan DTY dan pendelegasian tugas pada pejabat strulctural 

yang tidak merata, selain itu dosen yang diberdayakan sebagai 

pembimbing P2K (Pemantapan Profesi Keguruan) tidak diperhatikan 

kinerjanya oleh pimpinan di Fkip, selengkapnya informan LHS 

menjelaskan: 

Kita sebagai dosen yang menjadi ujung tombak pendidikan di /campus 
tidak ikut dilibat/can a/au diberdaya/can da/am aktivilas a/cademik, 
padahal kami bisa mencari atau memberikan so/usi jika ada 
permasa/ahan, jadi jangan pernah bermimpi lea/au di FKIP khususnya di 
jurusan saya, bisa ada perubahan dalam tata kelolanya, karena kami 
hanya diberdayakan sebatas mengajar, mengawas ujian, dan 
membimbing mahasiswa dilapangan. Sebagai dosen PA pun sepertinya 
fungsi kami hanya sebatas tandatangan KR.S, pimpinan tidak 
memfasi/itasi agar dosen PA bisa memberikan bimbingan akademik pada 
mahasiswaperwaliannya. (wawancara: LHS, J///IJ2). 
Tidak ado pemberdayaan terhadap dosen yang punya kompetensi. Dosen 
memberdayakan dirinya sendiri. Komitmen pimpinan terhadap lcenerja 
dosen sangat /emak Dampaknya, teman-teman dosen kelihatannya 
membimbing mahasiswa pada program P2K tidak sepenuh hati, karena 
ldnerja tidak seimbang dan tidak sesuai dengan honor (50 rb per 
mahasiswa). (wawancara: LHS. Ill 1112) 

Data basil wawancara mengenai pemberdayaan Senat dijelaskan oleh 

A WS dengan mengatakan : 
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mengenai anggota senat, disini fungsi anggota senat diberdayakan 
semata-mata untuk pemilihan pimpinan, yang tidak adil dan tidak wajar 
adalah ado teman saya anggota senat faku/tas yang tiba-tiba dikeluarkan 
jadi anggota senat sehari setelah diadakan rapat senat dan diketahui 
bahwa suaranya tidak mendukung pimpinan falcultas, ia dikeluarkan 
tanpa ada pemberhentian sebe/umnya padaha/ masa keanggotaannya 
be/um mencapai setahun. Saya mengetahuinya karena duo hari 
kemudian rapat senat dan teman soya itu sudah digantikan o/eh dosen 
lain. Namun ini terjadi bukan saja di fakultas tapi pernah juga terjadi 
dltingkat universitas, kebetulan sayajuga anggota senat universitas, jadi 
tau betul masa/ah ini. Saya berkesimpu/an sebagai perguruan tinggi 
muhammadiyah tentulah perilalcu ini adalah tidak Muhammadiyah dan 
tidak takut pada Allah swt karena jabatan te/ah mengha/alkan segala 
cara. (Pelikan wawancara: AWS, 8//0112) 

Selanjutnya data basil wawancara mengenai pemberdayaan senat juga 

dijelaskan oleh informan pengelola akademik, yaitu MT yang 

mengatakan: 

Semua Jaku/tas di sini termasuk fisip, senat fakultasnya kurang 
diberda)lakan. Soya pernah sarankan agar senat diberda)lakan da/am 
sifat atau konten yang normatif seperti da/am pembuatan SOP 
fakultas/jurusan atau kebijalcan yang ditetaplcan berdasarlcan rapat senat 
faku/tas tapi sampai selcarang be/um difungsilcan. senat hanya 
difungsilcan pada saat pemilihan De/can don wakil De/can (Pelikan 
wawancara: MT. 231/0// 2). 

b. Data basil observasi tentang pemberdayaan SDI khususnya DTY, PA dan 

Senat ditunjukkan oleh informan observer HE dan LHW 

Kelihatannya memang dosen PA kurang diberdayakan. selama inf 
fungsinya cuma tandatangan KRS, iriformasi dari salah satu kajur di FE. 
soya mengetahui kalau dos en PA honornya hanya Rp. I 00. 000 menjadi 
wa/i un/Uk 40 orang mahasiswa, jika ado ke/ebihan dika/ikan Rp./000 
per mahasiswa. (HE) 
kalau di /kip, Pemberda)laan pejabat struktura/ berlebihan karena selain 
mengajar dengan jum/ah sks yang melewati ketentuan, membimbing 
praktek. juga seka/igus ikut do/am proyek hibah dan PSG (LHW). 

c. Data dokumentasi tentang pemberdayaan SDI khususnya DTY, PA dan 

Senat masing-masing dapat dilihat penjelasannya dibawah ini. Data 

dokumen mengenai pemberdayaan dosen peneliti temukan dari dokumen 
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data dosen jurusan Manajemen semester genap 2012 yang menunjukkan 

bahwa DLB lebih diberdayakan dari DTY, rekapitulasi datanya dapat 

dilihat pada tabel 5.5. 

Tabel. 5.10. 
Pemberdayaan Dosen FE berdasarkan Status Kepegawaian 

Semester Genap T.A. 2011/2012 

No. Status K- 0 awaian Jwnlah 
1 DPK 18 
2 DLB 51 
3 DTY 21 

Jumlah 90 
Sumber: Data Dasen Jurusan ManQJemen FE Umsmuh 2012 

Data dokumen mengenai senat fakultas dapat dilihat pada dokumen 

Statuta Universitas tahun 2006 pasal 51, namun pad.a dokumen ini hanya 

menjelaskan mengenai fungsi dan tugas pokok senat fakultas, tidak ada 

penjelasan mengenai wewenang hak dan kewajiban. Karena itu, peneliti 

mengusulkan untuk ditambahkan penjelasan mengenai fungsi, tugas dan 

wewenang (dapat dilihat pada bab 6 mengenai usulan pemikiran). Fungsi 

dan tugas pokok senat fakultas pada Statuta tahun 2006 pasal 51 berisi: 

a. Merumuskan kebijakan akademik fakultas. 

b. Merumuskan penilaian prestasi akademik & kecakapan serta 

kepribadian dosen. 

c. Merumuskan norma dan tolak ukur pelaksanaan penyelenggaraan 

pendidikan di fakultas. 

d. Menilai pertanggungjawaban Pimpinan Fakultas atas pelaksanaan 

akademik. 

e. Memberi pertimbangan kepada Pimpinan Universitas mengenai calon 

yang diusulkan untuk diangkat menjadi Pimpinan Fakultas. 
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Data dokumen mengenai Penasehat Akademik (PA) dapat dilihat pada 

Dokumen Akademik Unismuh 20 IO Bab VI Pasal 16 terdiri dari 3 butir, 

yaitu: (I) Penasehat akademik ialab dosen yang selain fungsinya 

melaksanakan tridhanna PT, bertugas pula membimbing mahasiswa yang 

ditunjuk dengan surat keputusan Dekan dan atau Rektor; (2) Penaset 

akademik bertugas : a) mengayomi dan membimbing sejumlab 

mahasiswa memasuki kehidupan akademik untuk menjadi warga 

masyarakat akademis; b) menuntun perkembangan studi mahasiswa yang 

dibimbingnya sampai menyelesaikan studi; c) memberikan bimbingan 

kepada mabasiswa yang mengalami kesulitan, jika perlu meminta 

bantuan bimbingan dan konseling ; d) menuntun pengisian KRS, 

memberikan rekomendasi beasiswa, membuat pemyataan tentang 

kemampuan bakat dan minat serta tingkab laku mabasiswa 

bimbingannya; (3) Pelaksanaan tugas dari semua PA dalam jurusan 

/prodi dikoordinasikan oleh ketuajurusan/prodi. 

Data dokumen akademik tentang pemberdayaan PA juga dilihat pad.a 

Kepmendiknas No. 36/D/O/2001, lampiran II a tentang Behan Dosen, 

yaitu babwa beban kerja ideal seorang dosen adalab 40 jam/minggu. Dan 

sesuai Lampiran 11.3. Dirjen Dikti No. 3298/D/T/99 tentang perwalian 

mahasiswa, yaitu Behan normal dosen wali adalah 20 orang mahasiswa 

per semester sehingga dosen mengenal setiap mahasiswa yang dibinanya. 

Untuk ha! tersebut dosen menyediakan waktu minimal I jam per minggu 

untuk berkonsultasi terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh para 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



mahasiswanya. Untuk menjadi dosen PA ada kualifikasi, hak dan 

kewajiban yang harus diperhatikan, yaitu : 

a. Dosen PA harus memenuhi kualifikasi sebagai berikut : 

I. Berpendidikan minimal S2 untuk mahasiswa SI 

2. Sekurang-kurangnya berpengalaman mengajar minimal 3 tahun pada 

program studi yang bersangkutan 

3. Memiliki kompetensi yang sama atau sesuai dengan latar belakang 

program studi mahasiswa, sehingga mahasiswa memperoleh model 

terdekat dengan program studi yang diambilnya. 

b. Hak dan Kewajiban. Hak : I) Memperoleh honorarium yang layak; 2) 

Memperoleh nilai dan penghargaan 4 sks (2 kum) setiap semester 

untuk 20 mahasiswa (tidak berlaku kelipatannya); 3) Mendapatkan 

fasilitas yang diperlukan untuk bimbingan (ruang bimbingan, 

komputer. locker). Kewajiban: Menyelenggarakan forum perkenalan 

dengan seluruh mahasiswa bimbingannya terutama semester awal 

yang dikoordinasikan oleh program studi. 

Tata kelola akan tercapai apabila organisasi mampu mengembangkan 

kepemimpinarmya ke arah karakter pemimpin yang handal, yaitu pemimpin yang 

mampu menjadi a) Visioner, b) Pemersatu, c) Pemberdayaan, d) Pengendali rasio­

emosi, e) lntegritas. Pemberdayaan yang dimaksud disini, diartikan mampu dan 

berusaha selalu mendorong, mernotivasi dan mernbantu orang lain untuk 

mengembangkan dirinya menjadi lebih baik. Pemberdaya mengimplikasi adanya 

sifat-sifat dan kemampuan seperti demokratis, terbuka, delegatif, komunikasi, 
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empati, tanggap. memotivasi, clan memfasilitasi, serta menumbuhkan situasi yang 

kondusif. (Sulistiyani, 102:2011). 

Untuk merealisasikan sistem tata kelola yang baik dan berkualitas di 

perguruan tinggi harus memberdayakan dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, kualitas program akademik, kua.litas sarana prasarana clan suasana 

akademik. (Dikti, 2005). Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 

pemberdayaan diperlukan untuk menghadapi dinamika perubahan lingkungan. 

Pemberdayaan dapat membantu menciptak.an suatu lingkungan dimana setiap 

individu dapat menggunakan kemampuan dan energinya untuk meraih tujuan 

organisasi (Sedarmayanti, I 999:80). Dalam bal ini, pemimpin memegang peran 

untuk memberdayakan Sumber Daya lnsani (SDI) atau para pegawainya. karena 

itu dituntut lebih dari sekedar pendelegasian agar kekuasaan ditempatkan secara 

tepat sehingga dapat digunakan secara efektif, (lstiqomah, 2008). 

Dalam pemberdayaan SDI yang diperlukan adalah kehadiran moral 

dengan menghadirkan Allah SWT dalam setiap keputusan bidang SDI, caranya 

dengan melaksanakan pengelolaan SDI dengan efisien dan efektif yang dapat 

menghantarkan SDI pada derajat insan karnil tanpa mengabaikan tujuan 

organisasi. Untuk itu ada empat pijakan dasar yang dapat ditempuh dalam 

pengelolaan SDI, pertama kesadaran sebagai Abdul/ch dan sebagai khalifah, 

kedua setiap tindakan dilandasi konsep adil dan tidak menzalimi siapa pun jadi 

memperlakukan secara sarna (proporsional) atas prinsip kepatutan dan kebenaran 

atau wadi 'u assyai 'fl mahallihi (menempatkan sesuatu pada tempatnya), ketiga 

sinkronisasi antara tujuan organisasi dan tujuan individu, keempat acuan dalam 

mengelola SDI adalah karakter Rasulullah sebagai teladan (uswah hasanah), yang 
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merupakan contoh karakter insan karnil, yaitu siddiq, arnanah, fathonah dan 

tabligh, (Jusmaliani, 2011 ). 

Model tata kelola Islam yang mengacu pada al-Quran menegaskan bahwa 

pemberdayaan yaitu adanya sistem pelimpahan wewenang atau pendelegasian, 

digambarkan dalarn QS. al-Baqarah tentang tata kelola yang dijalankan Talut 

(AS), ia meletakkan dasar tata kelola berdasarkan ketaatan kepada Allah SWT, 

yaitu dengan mendelegasikan kekuasaan dan tanggung jawab kepada 

bawahannya, sertamenjaga rakyat, pertahanan, dan keadilan, (Naqvi et al, 2011). 

Dalarn Islam pemberdayaan merupakan salah satu fungsi dari 

kepemimpinan, yang di contohkan pada diri Rasulullah saw. sebagaimana yang 

disebutkan Antonio (2009) ada empat fungsi kepemimpinan yang ada pada diri 

Rasulullah yakni sebagai perintis (patlifinding), penyelaras (aligning), 

pemberdaya (empowering), dan panutan (modeling). 

Disini fungsi pemberdayaan (empowering) berhubungan dengan upaya 

pemimpin untuk menwnbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam organisasi 

perusahaan mampu melakukan yang terb&ik dan selalu mempunyai komitmen 

yang kuat (committed). Seorang pemimpin harus memahami sifat pekerjaan atau 

tu.gas ywig diembannya la juga harus mengerti dan mendelegasikan seberapa 

besar tanggung jawab dan otoritas yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang 

dipimpinnya. (Antonio; 2009). 

Pemimpin yang handal adalah pemimpin yang marnpu menjadi 

pemberdaya (sulistiyani, 2011). Pemberdaya mengimplikasi adanya sifat-sifat 

clan kemampuan seperti demokratis, terbuka, delegatif, komunikasi, empati, 

tanggap, memotivasi, clan memfasilitasi, serta menumbuhkan situasi yang 
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kondusif. Jadi tata kelola berhubungan erat dengan fungsi dan tanggung jawab 

pimpinan sebagai pemberdaya dan pemersatu yang punya integritas dan visioner. 

Tamkiin atau pemberdayaan (empowering) merupakan salah satu fungsi 

kepemimpinan yang ada pada diri Rasululla,, (Antonio, 2009). Dalam fungsi 

pemberdayaan, Seorang pemimpin harus memahami sifat pekerjaa.n atau tugas 

yang diembannya, juga harus mengerti dan mendelegasikan seberapa besar 

tanggung jawab dan otoritas yang harus dimiliki oleh setiap karyawan yang 

dipimpinnya. 

Model tata kelola Islam yang mengacu pada al-Quran menegaskan bahwa 

pemberdayaan yaitu adanya sistem pelimpahan wewenang atau pendelegasian, 

seperti yang digambarkan dalam QS. al-Baqarah. Pendelegasian wewenang berarti 

seorang atasan harus memberikan otoritas pada bawahan, namun bukan berarti 

kehilangan otoritasnya secara penuh, untuk itu diperlukan komunikasi yang dalam 

Islam dilakukan dengan cara musyawarah sebagaimana yang digambarkan dalam 

QS.as-Syura:38. Karena itu hendaknya pemimpin melimpahkan kekuasaan 

kepada para pembantunya secara terpusat sesuai dengan batas-batas keahlian 

masing-masing. (Fathi, 2007). 

Untuk memberdayakan fungsi Penasehat Akademik (PA) dan untuk tujuan 

peningkatan kualitas pembimbingan akademik (student advising), maka sebaiknya 

dikemhangkan Pedoman Penasehat Akademik yang menguraikan tujuan, 

kualifikasi, kewajiban dan etika dosen menajadi Penasihat Akademik. Dengan 

adanya pedoman PA secara garis besar diharapkan mampu membantu mahasiswa 

sukses melaksanakan tugas akademik dan mampu menyelesaikan perkuliahan 

tepat waktu. Azra (2006) mengatakan bahwa, PA dituntut untuk mampu 
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membimbing mahasiswa agar memiliki kecakapan personal, sosial, spiritual dan 

profesional sehingga sukses di universitas, dunia profesi dan masyarakat, 

membantu mahasiswa daJam memecahkan masalah akademik dan non-akademik. 

Dosen PA adalah pihak yang paling penting untuk dapat mewujudkan 

mahasiswa yang diharapkan, yaitu mahasiswa yang memiliki kematangan 

personal, akademik dan sosial, yang bukan hanya sukses dalam menyelesaikao 

perkuliahan tepat waktu, melainkan juga memiliki self-esteem, self confidence, 

motivasi tinggi, bekerja keras untuk maju, bertanggungjawab, jujur, cakap 

berkomunikasi, bekerjasama, dan memiliki kepeduliao sosial. Karena itu dosen 

PA harus berkomunikasi dan berinteraksi dengan mahasiswa secara intensif dan 

reguler. Azra (2006) menjelaskao bahwa salah satu hal yang dipermasalahkao 

dosen PA adalah tidak available pada saat mahasiswa memerlukannya dengan 

alasan tidak memiliki office hour. Permasalahan fungsi dan kewajiban PA 

disebabkao karena universitas, fakultas, dao program studi tidak 

menyelenggarakan sosialisasi tentang peran dan tanggungjawab penasehat 

akademik (PA), tidak melakukan monitoring dan evaluasi, tidak memfasilitasi dan 

tidak memberikao penghargaan yang memadai bagi para dosen PA. 

Sesuai prinsip pemberdayaan dalarn tata kelola Islam yaitu adanya 

pelimpahan wewenang atau pendelegasian, maka dalarn masalah yang terjadi di 

unismuh belwn terlihat adanya pelimpahan wewenang kepada yang berhak 

menerima wewenang terse but dalam hal ini fungsi DTY, PA dan Senat. 

Dapat disimpulkao bahwa secara merata semua fakultas yang ada di 

Unismuh tidak memberdayakan fungsi dan wewenang senat ataupun aoggota 

senat, bahkan anggota senat dapat saja diganti dengan semena-mena oleh 

pimpinan fakultas tanpa mengikuti aturan dan ketentuan. 
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Senat fakultas adalah badan nonnatif dan perwakilan tertinggi di lingk.ungan 

fakultas yang memiliki wewenang untuk menjabarkan kebijakan dan peraturan 

universitas/institut untuk fakultas yang bersangkutan, karena itu harus 

diberdayakan agar berfungsi maksimal tidak hanya berfungsi dalam pemilihan 

dekan saja. Terlihat juga. bahwa fungsi dosen PA tidak diberdayakan sesuai 

ketentuan yang ada pada Dokumen Akademik 2010 Bab VI Pasal 16 dan peratuan 

beban dosen Dirjen Dikti No. 3298/Dff/99, juga tidak ada manual kbusus yang 

menjelaskan aturan dan ketentuan Dosen PA. Dari penjelasan dapat disimpulkan 

babwa belum terlihat adanya implikasi TKI pada pemberdayaan terutama 

pemberdayaan fungsi DTY, Senat dan PA. 

5.2.3.2. Hlmmatul 'Amal 

Hasil penelitian mengenai implikasi tata kelola Islam dalam pemberdayaan 

(tamkiinu) pada etos kerja Islam (himmatul ·amal) dapat dilibat pada data basil 

wawancara, data hasil observasi dan data dokumentasi. 

a Data basil wawancara mengenai implikasi TKI terhadap himmatul 'amal 

dapat dilihat dari apa yang dikatakar, oleh informan YA yang mengatakan 

karni perlu panutan, pimpinan karni terlalu sibuk dan tidak ada rasa 

memiliki (sense of belonging), ungkapan selengkapnya adalah: 

Sebetulnya kami butuh diperhatikan, diayomi dan dievaluasi kinerja kami 
agar kami termotivasi untuk /ebih berkarya. pimpinan kami terlalu sibuk 
dengan urusan pribadi dan kelihatannya para wakilnya pun demikian 
sehingga terkesan tidak ada rasa memi/iki. Kami perlu pimpinan yang 
walaupun sibuk dengan urusan pribadi tetap amanah dengan jabatannya 
memperhatikan kinerja karyawan termasuk disip/in waktu dan disiplin 
kerja, serta menumhuhkan rasa loyalitas. Pimpinan kami itu da/am 
seminggu kadang masuk hanya 3 hari, hari lainnya dipakai untuk 
kepentingan pribadi mengajar keluar kota. Saya mulai merasakan teman­
teman staf mulai kerja seenaknya tanpa mempedulikan lagi disiplin waklu 
yang sudah ditentukan universitas, dan kadang tugas yang merupakan 
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tanggungjawabnya tidak /agi diselesaikan lepat waktu, ini sangat 
mengganggu aktivitas pe/ayanan mahasiswa. (YA, l/10// 2). 

LHK (Ketua P4M) mengatakan : 
Karena faku/tas tidak membuat SOP yang baku setiap unit kerja, akibatnya 
fakultas mempekerjakan tenaga lepas yang dikelola masing-masing 
fakultas, tenaga lepas ini kadang diambil dari mahasiswa semester akhir. 
Namun kenyataannya tenaga lepas ini juga tidak bisa melayani dengan 
baik, karena sebe/umnya tidak ada pengarahan yang terkontrol jadi asal 
kerja saja dan asal jadi, yang paling penting tidak ada job desc yang 
diberikan sebelumnya tentang apa yang harus dikerjakan, hanya 
memberikan pengarahan secara /isan saja. (Pelikan wawancara: LHK, 
20/11/12). 

Mengenai semangat kerja dan disiplin kerja yang kurang diantara karyawan. 

LHK clan SY memberikan pendapat perlunya penanaman nilai-nilai ajaran 

Muhammadiyah untuk meningkatkan semangat kerja 

LHK mengatakan : 
Menurul saya ada kultur yang mulai memudar di unismuh ini, yaitu 
''penanaman nilai-nilai kemuhammadiyahan ", saya ingal betul pak KR 
Djamaluddin A.min waktu be/iau masih aktif selalu memberikan penanaman 
pada generasi kami, tapi saat ini ha/ itu sudah mulai /untur bah/can pada 
generasi mwia ha/ itu swiah tidak terlihat. Menurut saya ha/ ini harus 
ditanamkan kemba/i agar nilai-nilai kemuhammadiyahan bisa dibangldtkan 
kemba/i. (Pelikan wawancara LHK, 2011 JI/ 2). 

SY mengatakan : 
Saya ingin menambahkan, bahwa disini be/um ada budaya kerja 
Muhammadiyah, atau kesadaran sebagai warga Muhammadiyah, mungkin 
disebabkan karena saat perekrutan karyawan dan Dosen be/um ditanamkan 
visi misi Muhammadiyah sehingga tidak ditemukan ruh dari ajaran 
Muhammadiyah, yaitu pemaknaan fastabiqul khaerat, kalaupun ada 
karyawan yang paham dengan jiwa Muhammadiyah itu ada/ah alumni yang 
ingin berkarya di PTS ini, ataupun sudah menjadi warga Muhammadiyah 
yang ingin melihat /campus ini maju. (S'Y, 1/10/12) 

Hal senada mengenai pemaham jiwa Muhammadiyah yang dapat 

berpengaruh pada semangat kerja, cliuraikan oleh LHS yang merupakan 

warga Muhammadiyah sebelum menjadi dosen tetap yayasan, serta YA, AG 

clan MN karyawan tetap yang juga alumni di Universitas ini yang telah 
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melewati proses kaderisasi Baitul Arqam sejak. mahasiswa sampai menjadi 

pegawai. 

LHS menjelaskan : 

Sebagai leader muhammadiyah, dulu saya !PM dan pernah jadi pengurus 
Aisyah, prinsip saya persyarikatan ini bukan milik Rektor a/au milik 
perorangan, tapi milik kita bersama, jadi kita harus sama-sama 
membangun /campus ini. Karena itu sejak awal saya menjadi dosen disini, 
saya mau membuat perubahan, minimal perubahan dalam Ice/as saat saya 
mengajar, saya se/alu ingin memotivasi mahasiswa dengan pembangunan 
karakter yang baik. Karena itu saya jug a berharap ada ukhuwah atau ajang 
silaturahmi bagi civitas akademika di faku/tas ini. (wawancara: LHS, 
llll/12) 

Karyawan tetap YA mengatakan periunya penanaman fastabiqu/ khaerat 

baik untuk pimpinan maupun karyawan clan dosen: 

Selama saya bekerja di Unismuh penanaman fastabiqu/ khaerat o/eh 
pimpinan be/um ada, sehingga motiva kerja bagi karyawan kurang, juga 
Jcurangnya panutan dari pimpinan, pimpinan saya sekarang jam kerjanya 
tidak beraturan sementara kita dipaksakan untuk manut tapi tidak ada 
panutan yang bisa dicontoh, untungnya kami sudah di te/adani o/eh 
pimpinan yang du/u sehingga kerja kami sudah terpo/a, namun lea/au 
keadaan begini terus rasanya saya dJn teman-teman akan jenuh dengan 
sistem ini. (YA, J/10// 2) 

Kemudian MN clan AG menunjukkan loyalitasnya sebagai alumni dan kader 

muhammadiyah mengatakan : 

Nah, ada satu ha/ yang saya sangat sayangkan kadang terjadi di sini, 
learena saya me/ihat }ilea ada pimpinan yang baik da/am arti punya 
komitmen yang kuat, disiplin, dan punya kinerja yang bagus malea ada yang 
ingin menjatuhkannya dengan tidak adi/, lea/au diisti/ahkan ibaratnya lupa 
lcacang a/can ku/itnya, begitulah yang terjadi, sehingga saya berpikir 
kemanakah ajaran luhur dari Muhammadiyah ini, ajaran ini yang harus 
ditanamkan kemba/1. (MN, Jl/0/12) 

Walaupun insentif kami dibawah UMR a/au UMK, saya tetap loyal pada 
Muhammadiyah, saya dan beberapa teman sudah berlwmitmen untuk 
mengembangkan a/mama/er ini, kalau bukan kami para alumni, siapa 
lagt ... ? sistem ta/a kelo/anya saja yang perlu diubah serta per Ju penanaman 
nilai-nilai Muhammadiyah, saya selalu berdoa semoga pimpinan fakultas 
maupun universitas bisa memahami kebutuhan keluarga para karyawannya. 
(Petikan wawancara AG, J/10/12). • 
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b. Data hasil observasi mengenai implikasi TKI terhadap himmalul 'ama/ 

ditunjukkan oleh infonnan observer MR, L WH 

MR menjelaskan bahwa: 
yang terjadi banyak atau 1idalmya beban kerjaan yang diberikan, 
pimpinan le tap memberi/can insentif (honor) sama seliap bu/an (tidak ada 
perbedaan), sehingga saya melihat karyawan menjadi kurang termotivasi 
untuk terus berinovas,: ya kerja saja sesuai apa yang diperintahkan o/eh 
pimpinan. (MR, 18/9112). 

Kadang pimpinan tidak di tempat tanpa ada pemberitahuan pada staf 
mengenai alasan ketidakhadirannya, tidak ada info apakah tidak masuk 
karena urusan kampus atau urusan pribadi, ini/ah sa/ah satu faktor yang 
membuat kami asal kerja karena tidak ada perhatian dari pimpinan. 

L WH (Karyawan kontrak dari FKIP) mengatakan : 
Pimpinan sudah memberdayakan dan me/ibatkan staf dalam setiap 
program seperti PSG dan P2K namun dasar ketentuan pengangkatan 
staflkaryawan tidak je/as, sehingga ada yang mendapatkan pekerjaan 
banyak dan ada yang sedikit, yang saya lihat hanya berdasarkan 
kedekatan saja. 
Selain itu, ptmpinan faku/tas tidak pernah memperhatikan pengangkatan 
karyawan sukarela menjadi karyawan kontrak padahal sudah 4 lahun, tapi 
yang lebih parah adalah teman yang di FK yaitu HM dan NL hampir 7 
tahun mengabdi masih tetap status kepegawainnya karyawan sukare/a, 
jadi percuma bu, ada aturan kepeg11Waian karena kenyataan tidak seperti 
itu, walaupun sudah mengabdi lama dengan /dnerja baik, kelihatannya itu 
yang membuat karyawan sukarela yang loyal, setia dan disip/in 
menjadikannya ogah-ogahan dan asal kerja, begitu jug a yang terjadi pada 
BY di FP yang sudah 5 tahun menjadi karyawan konJrak tapi hingga saat 
ini be/um diusulkan o/eh pimpinannya menjadi karyawan tetap (LWH, 
18/9/12). 

c. Data dokumentasi yang dapat menunjukkan adanya implikasi TKI 

terbadap himmatu/'amal dapat dilihat pada: 

I) Data dokumen mengenai persyaratan pengangkatan karyawan yang 

sudah mengadi untuk diangkat menj adi karyawan, terlihat pada Bab IV 

Pasal 9: Pegawai yang telah memenuhi persyaratan dapat diusulkan 

untuk memperoleh kenaikan pai.gkat reguler dan pangkat istimewa; 

Pasal 10: Pengusulan kenaikan pangkat pegawai dapat dilakukan 
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dengan memperhatikan persyaratan, meliputi masa kerja, didiplin, 

pengabdian clan syarat-syarat lainnya. Pasal 11: Pegawai yang 

berstatus dosen, menyusun angka kredit sesuai fonnat yang berlaku 

(Aturan Pemerintah) dalam pengusula kepangkatan; Pasal 12: 

Perubahan status kepangkatan, jabatan bagi pegawai dilakukan secara 

legalitas formal dalam bentuk surat penetapan oleh BPH atas usu! 

Rektor yang disampalkan kepada yang bersangkutan dan tembusan 

kepada pejabat yang terkait. 

2) Data dokumen Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 46 pada bab­

II dan bah-III, yaitu: 

a. Bab-II, yaitu Visi dan Misi Pendidikan Muhammadiyah, v1si: 

Terbentuknya manusia pembelajar yang bertaqwa, berakblak mulia, 

berkemajuan dan unggul dalam IPTEK sebagai perwujudan tajdid 

dakwah amar ma 'ruf nahi munkar. Mi sin ya yaitu : 1) Mendidik 

manusia memiliki kesadaran ketuhanan (spiritual makrifat); 2) 

Membentuk manusia berkemajuan yang memiliki etos tadjid, 

berfikir cerdas, altematif dan berwawasan luas; 3) 

Mengembangkan potensi manusia berjiwa mandiri, beretos kerja 

keras, wirausaha, kompetitif dan jujur; 4) Membina peserta didik 

agar menjadi manusia yang memiliki kecakapan hidup dan 

ketrampilan sosial, teknologi, infonnasi clan komunikasi; 5) 

Membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki 

jiwa, kemampuan menciptakan dan mengapresiasi karya seni­

budaya; 6) Membentuk kader persyarikatan, urnmat dan bangsa 
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yang ikhlas, peka, peduli dan bertanggungjawab terhadap 

kemanusiaan dan lingkungan. 

b. Bab-III: Konsep Pendidikan Muhammadiyah, yaitu: 

Nilai-nilai dasar pendidikan Muhammadiyah didasarkan 
kebenaran, pencerahan dan budi pekerti yang baik. Dalam Surat 
Al-Furqan ayat 44 dinyatakan bahwa "Adakah engkau mengira 
bahwa kebanyakan manusia itu suka mendengarkan (pelajaran 
yang benar )atau suka memikir-mikir (menetapi perbuatan yang 
benar)? Sungguh tidak! Tak lain dan tak bukan mer'eka itu 
hanya/ah seperli hewan, ma/ah mereka itu /ebih sesat /agi ja/n 
yang ditempuhnya". Dalam kaitan dengan ayat tersebut, K.H. 
Ahmad Dah/an mengeluarkan fatwa"Manusia tidak menuruti, 
tidak mempedu/ikan sesuatu yang sudah terang benar bagi dirinya. 
Artinya, dirinya sendiri, fildrannya sendiri, sudah dapat 
mengatakan itu benar, tetapi ia tidak mau menuruti kebenaran itu 
karena takut mendapatkan lresukaran, takut berat dan takut 
bermacam-macam yang dikhawatirkan, karena nafsu dan hatinya 
sudah ter/anjur rusak, berpenyakitan akhlak (budi pekerti), hanyut 
dan tertarik oleh kebiasaan buruk". 

Dalam tata kelola atau pengelolaan perguruan tinggi dikatakan, bahwa 

efektivitas peyelenggaraan perguruan tinggi diukur dari kinerja akademis yang 

dihasilkan, tennasuk perolehan lulusan selama menempuh studi. Sehmjutnya, jika 

dihubwigkan dengan efektivitas manajemen akademik. rnaka barometer 

efektivitas manajemen akademik dilihat dari kualitas program, ketepatan 

penyusunan, kepuasan, keluwesan dan adaptasi, motivasi clan etos kerja, ketepatan 

waktu, ketepatan pendayagunaan sarana, prasarana clan SUillber belajar serta 

ketercapaian tujuan. (Janab, 2009). 

Himmatul 'amal merupakan salah satu basis spiritual yang membangun tata 

kelola Islam selain kerangka nonnatif usaha dalom dimensi ekstemal bentuk 

syariah dan dimensi internal hati nurani atau bisikan hati dari proses tazkiyatun 

nafs, serta visi misi perusahaan yang membentuk. tata bisnis syariah yang dapat 

membawa kebaikan bagi semua (rahmatan Iii 'a/amin), (Sanerya, 2009). 
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Selanjutnya dikatakan, dalam Islam etos kerja merupakan penggabungan unsur 

profesionalime (ihsan, jihad, ilmu) dan akhlak pokok (amanah, ikhlas) yang akan 

menghasilkan karya pekerjaan yang unggul, ini digambarkan dalam pesan QS. at­

Taubah(9): 105, artinya : 

"Dan kata/canlah, Bekerjalah /camu, ma/ca Allah dan Rasu/-Nya serta orang­
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu a/can dikembalikan 
kepada (Allah) yang Mengetahui a/can yang gaib dan yang nyata, /a/u 
diberitakan-Nya kepada /camu apa yang te/ah kamu kerjakan. " QS. at­
Taubah(9): I 05 

Mengenai kerja profesional dalam etos kerja setiap muslim, Rasulullah saw 

bersabda: 

"Allah sangat mencintai apabi/a seseorang me/akukan suatu perbuatan, maka 
ia me/akukannya secara itqan (profesiona/)". (HR. Thabrani) 

Sehubungan dengan hadits tersebut kriteria profesional dalam Islam harus 

memenuhi tiga unsur, yaitu kafa 'ah (ahli di bidangnya), amanah (bersungguh­

sungguh dan bertanggung jawab), dan memiliki etos kerja yang tinggi (himmatul 

'ama[), indikasi profesional ini sating berkaitan, yaitu: 

a. Melakukan tugas yang diamanabkan dengan bersungguh-sungguh 

b. Memiliki dedikasi yang tinggi, kreatif dan inovatif dalam menjalankan 

tugas yang diamanahkan, Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.al­

Baqarab : 148, artinya 

"Maka berlomba-/omba/ah (dalam membuat) kebaikan". (QS.al­

Baqarab: 148) 

Islam menyuruh untuk selalu berkarya, clan bila selesai hendaklah 

mengerjakan yang lainnya, sesuai firman Allah dalam QS. asy-Syarh:7-8, 

artinya: 
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.. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urursan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada 
Yuhanmu/ah hendaknya kamu berharap. "(QS. asy-Syarh:7-8) 

c. Memilik.i kemauan yang tinggi untuk mencapai kualitas kinerja yang 

terbaik, Allah SWT menyenangi kerja yang sempuma dan terbaik, dan 

membenci seseorang yang bekerja asal-asalan. yaitu asal jadi dan asal 

selesai, sebagaimana sabda Rasulullah saw. Artinya : 

"Sesungguhnya Allah menyenangi urusan yang berkualitas paling tinggi 
serla paling mulia, dan Allah tidak menyenangi urusan yang berkualitas 
rendah" (HR. Thabrani) 

Allah menyenangi orang yang bekerja dengan profesional bersungguh­

sungguh dan tekun, sebagaimana sabda Rasulullah saw. yaitu: 

"Sesungguhnya Allah menyukai apabila salah seorang kalian bekerja, ia 
menekuninya." (HR.Baihaqi). 

d. Memprioritaskan tugas-tugas terpenting 

e. Menjalin kerja sama dengan rekan-rekan sesama dalam atau luar institusi 

dalarn menyukseskan program yang ada. Bekerja sarna dalarn 

melaksanakan tu.gas yang diamanahkan dianjurkan dalam Islam, sesuai 

finnan Allah SWT dalam QS.al-Maidah:2, artinya: 

uDan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dak 
takwa, dan jangan to/ong meno/ong da/am berbuat dosa dan 
pe/anggaran." (QS.al-Maidah:2) 

Untuk membentuk etos kerja yang tinggi diperlukan pendisiplinan sejak 

dini, karena itu etos kerja tidak berdiri sendiri tapi terkait dengan lingkungan kerja 

yang aman dan nyarnan, jarninan hidup yang jelas, seperti yang diisyaratkan oleh 

hadits, yaitu : "Bayarlah upah pekerja sebe/um keringatnya mengering". 

(HR.lbnu Majah). Hadits ini tidak hanya bicara tentang hale pegawai, tetapi 
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prestasi yang ditunjukkan oleh pegawai harus jelas, karena dalam Islam tidak 

boleh ada yang bekerja sia-sia tanpa basil. 

Pendapat diatas selaras dengan penjelasan Djanali (2005), bahwa 

lingkungan kerja atau suasana kerja yang kondusif dapat memotivasi bekerja lebih 

baik bahkan dapat mengak.selerasi pencapaian visi dan misi PT, karenanya 

diperlukan dukungan pimpinan berupa a) perhatian bagi civitas akademika yang 

berprestasi, b) dukungan finansial (honor yang wajar), c) dukungan kesejahteraan 

dengan ikut memperhatikan keluarga karyawan, dan d) fasilitas kerja yaog 

optimal. 

Sejalan dengan perlunya dukwigan suasana kerja untuk dapat meningkatkan 

semaogat kerja dalarn Islam, dicontohkan oleh Fahrurrazi (2010) yang 

menjelaskan bahwa pada zaman Rasulullah, sahabat Umar membagi golongan 

orang bekerja (beramal) dalarn tiga tpe, yaitu tipe pembantu, pedagang, dan tipe 

beramal, yaitu : I) Orang bekerja (berarnal) tipe pembantu. la hanya bekerja 

sesuai yang diperintahkan oleh tuannya, tidak ada kreatifitas dan tidak ada 

inisiatif, maka produk yaog dihasilkan sesuai perintah. 2) Orang bekerja (berarnal) 

tipe pedagang. Tipe ini hanya mau bekerja dengan perhitungan untung rugi, yang 

menguntungkan bagi jangka pendeknya ia lakukan, sebaliknya jika secara 

matematis merugikan ia tinggalkan. Kerjanya hanya menghitung-hitung pahala. 3) 

Tipe orang berarnal karena kecintaannya dengan motivasi pengabdian. Ia akan 

berusaha memuaskan pelanggan, memuaskan sta/ceho/der dan pihak-pihak 

manapun yang harus dilayani. 

Adapun kualitas kerja yang Islarni harus diperhatikan umat Islam dalarn 

melakukan aktivitas kerja dalan1 hidupnya (Mansur 2010; Hafidhuddin, 2003), 

yaitu: 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



a. Ash-shalah (baik dan bermanfaat), sesuai petunjuk QS. al-An'am(6):132 

dan QS.an-Nabl: 97. 

b. Al-itqan (kemantapan atau perfectness), diisyaratkan dalam QS. an­

Naml(27): 88 dan QS. al-Baqarab (2): 263, serta HR.Thabrani. 

c. Al-lhsan (melakukan yang terbaik dan lebih baik), kualitas ihsan 

memberikan dua makna dan pesan, pertama, punya komitmen untuk 

berbuat baik dalam segala hal yang dikerjakan dan kedua, memberi pesan 

peningkatan terus menerus seiring bertambahnya pengetahuan, 

pengalaman dan waktu. Babkan tetap berbuat lebih baik saat membalas 

keburukan orang lain (QS. Fushilat(41):34 dan an-Naml(27):125). 

Semangat ihsan alcan dimiliki jika bekerja dengan semangat ibadah clan 

dengan kesadaran babwa Allab SWT melihat apa yang dikerjakan. 

d. AI-Mujahadah (kerja keras dan optimal), kualitas mujabadab dalam 

bekerja yaitu agar nilai guna dari hasil kerjanya semakin bertambab (QS. 

al-lmran(3):142, al-Maidab (5):35, al-Hajj (22):77, al-Furqan (25):25, al­

Ankabut(29):69. 

e. Tanafus dan ta 'awun (berkompetisi dan tolong menolong). Pesan ini 

sesuai perintab fastabiqul khaerat (maka berlomba-lombalab kamu 

sekalian dalam kebaikan) QS.al-Baqarab(2): I 08, tanafus diungkapkan 

untuk menjadi hamba yang gemar berbuat kebajikan (QS.al­

Muthaffifin(83):22-26). 

f. Mencermati nila waktu. Kaitan waktu denga prestasi kerja dapat dilihat 

dari kutipan surat Umar bin Khaththab yang dituturkan oleh Abu Ubaid : 

"Amma ba 'du. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu terletak pada 
prestasi kerja. O/eh karena itu, janganlah engkau tangguhkan pekerjaan 
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hari ini hingga esok karena pekcrjaanmu akan menumpuk sehingga 
kamu tidak tahu lagi mana yang harus dikerjakan dan akhirnya semua 
terbengka/ai. " 

Dalam himmatul 'amal, individu yang bekerja dihadapkan pada tiga 

tanggung jawab, pertama tanggung jawab pada Allah SWT, yaitu adanya iman 

sebagai landasan bekerja berdasarkan QS.as-Syuro:27, dan bersyukur (QS.al­

Baqarah: 172 dan QS.al-Zurnar:59); kedua, tanggung jawab pada diri sendiri, 

yaitu bekerja sebagai kewajiban, bekerja harus halal dan baik, menempuh jalan 

yang lurus dan sabar, sesuai sabda Rasulullah dalam HR.Muslim, yaitu : 

"seseorang yang keluar mencari kayu bakar (lalu hasilnya dijual) untuk 
bersedekah dan menghindari ketergantungan kepada manusia, itu lebih 
baik dari seorang yang meminta-minta kepada oranglain, baik diberi 
ataupun di to/ale. Karena sesungguhnya tangan diatas (memberi) /ebih 
baik dari tangan dibawah (meminta). " 

ketiga, tanggung jawab pada orang lain. yaitu zakat dan infaq, berkata benar dan 

jujur, menjauhi sifat basad, tidak bakhil, amanah, adil, dan pemaaf (Kholis, 2006). 

T erkait etos kerja dan visi misi institusi yang dapat membangun basis 

spiritual tata kelola Islam yang dapat membawa kepada rahmatan Ii/ 'a/amin 

(kebaikan bagi semua), maka diperlukan transparansi berupa sosialisasi yang 

terus menerus kepada civitas akademika agar pemahaman terhadap visi dan misi 

,Japat tumbuh serta juga dapat menumbuhkan komitmen dan rasa memiliki. Ini 

sejalan dengan pendapat Muhl (2011) yang mengatakan, Salah satu inclikator 

prinsip transparansi dalarn tata kelola perguruan tinggi adalah keterbukaan dalarn 

penetapan visi misi clan strategi, serta dilakukannya sosialisasi visi dan misi 

terse but, (Muhi, 2011 ). Adan ya sosialisasi yang kontinu maka civitas akademika 

akan memahami nilai-nilai spiritual Muharnmadiyah yang ada pada visi dan misi 
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serta nilai drusar pendidikan muhammadiyah, seperti yang terlihat pada data 

dokumen Keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 46 pada bab-11 dan bab-111. 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa dalam etos kerja, diperlukan sistem 

pengelolaan agar bekerja dan beramal menjadi produktif, sebagaimana yang 

digarnbarkan oleh Allah SWT dalarn QS. Fatir (35):32 mengenai kelompok orang 

dalarn merespon tugas dan kewajibannya, yaitu kelompok dzalimun linaftihi, 

mukosid dan sabiqun bilkhaerat. (Fahrurrazi, 2010). 

J"""'J•""-'J "~-ii-'",, • ., 
~~1 ~1.,.. ·n1•:. ~1 9:.H .,:.,~½ 

Artinya : "Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pi/ih di 
an/ara hamba-hamba kami, /alu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka 
sendiri dan di antara mere/ca ada yang pertengahan dan diantara mere/ca ada {pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan[J260] dengan izin Allah. yang demikian itu ada/ah 
kanmia yang amat besar. (QS. Fatir (35):32) 

Apa yang dikatakan informan dalarn masalah etos kerja mengenai bekerja 

yang asal-asalan karena pimpinan tidak memberikan dukungan, perhatian dan 

motivasi, serta karyawan merasa pimpinannya tidak punya rasa memiliki (sense of 

belonging) terhadap institusinya. Karyawan juga merasa tidak ada contoh disiplin 

dari pimpinan sehingga karyawan asal kerja. Selain itu tidak ada kontrol atau 

pengawasan, juga job desc yang tidak jelas menyebabkan karyawan asal kerja dan 

asal jadi. Pemberian insentif atau honor tidak berdasarkan banyaknya beban atau 

pendelegasian tanggung jawab yang diberikan membuat k.aryawan malas 

berinovasi dan bekerja sesuai apa yang diperintahkan saja. Dan merasa pimpinan 

kurang menghargai. Fenomena ini, seperti apa yang dikatakan oleh Fahrurrazi 

mengenai golongan orang yang bekerja (berarnal) tipe pertama yaitu tipe 

pembantu, bekerja sesuai perintah tidak ada kreativitas dan tidak ada inisiatif, 

serta jika dikaitkan dengan QS.Fatir (35):32 dalarn merespon tugas dan 
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tanggungjawabnya termasuk dalam kelompok dzaalimun linafsihi. Namun ini 

juga disebabkan karena tidak ada contoh disiplin kerja dari pimpinan dan tidak 

jelasnya uraian pekerjaan, yang menurut Hafidhuddin (2003:68) hal ini akan 

menyebabkan karyawan menjadi tidak produktif. Untuk menciptakan etos kerja 

yang tinggi (himmatul 'ama{) diperlukan dukungan dari pimpinan dalam beberapa 

ha!, seperti: a) Memberikan contoh disiplin sejak dini, b) lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman dengan menciptakan suasana kerja yang kondusif clan 

menyiapkan fasilitas kerja yang optimal c J jaminan hid up yang jelas sesuai yang 

dianjurkan Rasulullah dalam HR.Ibnu Majah, sorta memperhatikan kesejahteraan 

karyawan. 

Dapat disimpulkan juga bahwa terlihat, Pimpinan fakultas kurang 

mengapresiasi pengangkatan pegawai sesuai ketentuan dalam Peraturan 

kepegawaian No.125/2006 M yang memicu karyawan menjadi bekerja asal­

asalan, kalau ha! ini dibiarkan terus tentulah akan mempengaruhi kinerja SDI, ini 

tejadi pada pengangkatan karyawan sukarela menjadi karyawan kontrak, dan 

pengangkatan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap. Peneliti mengusulkan 

agar pada peraturan kepegawaian bab IV di pertegas mengenai ketentuan berapa 
' 

tahun masa pengabdian untuk bisa diangkat menjadi karyawan kontrak ataupun 

menadi karyawan sukarela 

Dari apa yang dikatakan informan juga terlihat bahwa karyawan yang 

merupakan alumni dan dosen yang merupakan warga dan kader Muhammadiyah 

punya loyalitas untuk tetap memajukan dan mengembangkan Institusi ini dan 

berprinsip bahwa peryarikatan Muhammadiyah adalah milik bersama, walaupun 

insentif yang diterima masih dibawah UMR atau UMK. Diperlukan penanaman 
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nilai-nilai ke-Muhammadiyahan secara kontinu kepada genarasi muda dan 

pendatang baru, serta sosialisasi visi clan misi Muhammadiyah yang luhur clan 

penanaman makna clan nilai fastabiqu/ khaerat, clan mengharapkan pimpinan 

untuk dapat mencipatakan suasana, kondisi dan budaya kerja Muhammadiyah, 

serta menginginkan ditegakkannya prinsip tata kelola Islam sesuai visi misi 

Muhammadiyah supaya bisa menghargai basil kerja warganya yang sudah 

memajukan institusi ini. 

Kesimpulan dari implikasi TKI terhadap tamkiinu menunjukkan bahwa 

Fungsi pemimpin dalarn pemberdayaan tidak terlihat dalarn penata kelolaan yang 

ada di Unismuh, ini terbukti dengan adanya ketidakharmonisan antara pimpinan 

atau pengelola fakultas dengan para dosen clan karyawan,, dosen sebagai unsur 

utarna pendidikan tinggi merasa tidak diberdayakan fungsinya baik sebagai dosen 

tetap yayasan, sebagai senat fakultas, maupun sebagai penasehat akademik (PA). 

Disamping itu karyawan merasa kurang diberdayakan karena pimpinan kurang 

memperhatikan pendelegasian wewenang dan tanggungjawabnya sehingga 

berpengaruh pada etos kerjanya atau himmatul 'amal. Karena itu untuk 

membentuk karyawan yang memiliki etos kerja tinggi tidaklah cukup dengan 

pemberian nasihat tetapi perlu keteladanan dari pimpinan dalarn ha! penegakan 

disiplin, memberlakukan prinsip reward clan punshment sesuai ketentuan syariah 

yaitu wadi 'u assyai' fl mahal/ihi (menempatkan sesuatu pad.a tempatnya), 

menanarnkan nilai-nilai kemuhammadiyahan yaitu fastabiqul khaerat serta 

memaknai etos kerja sebagai pertanggungjawaban individu dalarn tiga ha! yaitu 

tanggung jawab terhadap Allah SWT, tanggung jawab terhadap diri sendiri, clan 

tanggung jawab terhadap orang lain. Etos kerja harus didukung oleh surnber daya 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



lain seperti fasilitas kerja, kesehatan, penghargaan, jaminan hari tua, dan 

sebagainya yang mendorong karyawan untuk melaksanakan pekerjaanya. 

5.3. Basil Pembabasan Analisis Kasyf Prinsip AI-Idarah AI-Islamiyah 

Analisis kasyf / intuitif adalah analisis untuk mengkaji berbagai temuan 

dalam studi dan dikaitkan dengan nilai-nilai normatif yang terkandung dalam al-

Qur'an dan as-Sunnah serta memberikan kajian secara komprehensif dan 

rnendalam. 

5.3.1. Prinsip At-ldarah AI-Is/amiyah tentang Wasathan 

Al-Qur'an menyebutkan wasathan pada ummatan wasathan dalam QS. 

al-Baqarab (2):143 yaitu ummat yang adil. Bersikap adil adalah meletakkan 

segala sesuatu sesuai dengan tempatnya, atau membagi sesuatu dengan bagiannya 

masing-masing tanpa mengurangi atau menambah sehingga terwujud 

keseimbangan. Keseimbangan adalah keluwesan, tidak ada kelebihan. 

Keseimbangan merupakan ciri khas seorang muslim, yang digambarkan Allah 

SWT dalam QS.al-Baqarab (2) :143, yaitu: 

Artinya: "Dan demikian (pula) kami Te/al, me,yadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil danpi/ihan[95]". (QS.al-Baqarab (2) :143) 

Jadi ummat muslim disebut sebagai ummah wasath karena mengutamakan prinsip 

equilibruml keseimbangan (al-tawazun) antara kemaslahatan dunia dan akhirat, 

artinya memberikan hak kepada yang berhak menerimanya. Jika pembagian 

didasari sama rata, maka akan menimbulkan kezaliman bagi sebagian orang atau 

kelompok. Menyamakan antara du.a hal yang berlawanan, yaitu menyamakan 

antara seorang pekerja yang ahli dan yang tidak merupakan kezaliman, karena 
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merugikan pihak yang ahli. Kezaliman dipengaruhi oleh adanya nafsu karena itu 

dibutuhkan iman untuk mendorong berbuat adil baik dalam tutur kata, perilaku 

maupun dalam mernbuat keputusan. Allah mengancam orang berirnan yang 

condong kepada kezaliman, seperti yang ditegaskan dalam QS.An-Nisaa'(4):135, 

yaitu: 

, I I t • •, It_ I , t •.,. , ,.., M , t .,,.,, -' , t , I 
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Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar­
benar penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. jika ia[.161} Kaya ataupun miskin, 
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah 
ada/ah Maha mengetahul segala apa yang kamu kerjakan. ''(QS.An­
Nisaa'(4): 135). 

Ayat ini menjelaskan, Allah menyebutkan babwa keadilan tennasuk ciri kbas 

iman, dan mereka tidak boleh condong kepada kezaliman dan bujuk rayu setan 

dengan alasan apapun. Jadi kezaliman dapat berupa menaban hak orang lain, dan 

mengunggulkan sebagian pekerjaannya di alas yang lain, padabal keabliannya. 

Al-Qur'an dan beberapa hadis menegaskan babwa kezaliman itu diharamkan. 

Artinya: "Dan bagi orang-orang yang zalim seka/i-ka/i tidak ado seorang 
peno/ongpun". (QS.al-Hajj (21): 71) 

Jabir lbnu Abdillab r.a menuturkan bahwa Rasulullah saw. bersabda : 

"Jauhilah kezaliman, sesungguhnya ia menyebabkan berbagai kege/apan di hari 
kiamat'' (HR.Muslim, 2578) 
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Makna keadilan dalam wasathan pada prinsip AI-Idarah AI-Islamiyah 

menurut Khadhr ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. al-Maidah(5):8 

dan QS.an-Nahl (16):90 dan dalam hadits Rasulullah, yaitu 

.... ' I:. ' -• (Sji!ir..;.,;1;.. i.,.f#r i.,J,.:, ~1 ~"'~ ,:,1;;.\.;. 4=,~~~ ~:; . 
artinya: "Jangan/ah sekali-1:a/i kebencianmu terhadap orang (go/ongan) lain 
menyebabkan kamu tidak berlaku adi/. ber/aku adillah kamu karena adi/ itu lebih 
dekat kepada takwa." (QS. al-Maidah (5): 8) 

,'II~~ J *~~ J J ~"" ·~·--
o,::.,J.;J:; i 4,.1,J ~ .f,Jlj 

Artinya : "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adi/ dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah me/arang dari perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memheri pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pe/ajaran." (QS.an-Nahl (16):90). 

"Sesungguhnya orang-orang yang herbuat adi/ itu disisi Allah berada di alas 
mimbar dari cahaya. Yaitu orang-orang yang berbuat adi/ dalam menghukumi 
sesama mereka, keluarga dan urusan yang dipegangrrya." (HR. Muslim). 

Makna yang terkandung dalam hadits dan ayat diatas, bahwa adil itu tidak hanya 

dalam hukum saja, a1can tetapi juga adil untuk setiap orang yang memimpin segala 

sesuatu. Siapa yang memikul tanggung jawab, harus berbuat adil kepada orang­

orang yang bekerja di bawah kewenangannya, baik dalam kepemimpinan, 

pengawasan. pemberian tugas kewajiban dan lainnya. Demikian pula, ia harus 

berbuat adil terhadap hak dirinya dan hak orang lain, serta tidak berbuat zalim 

dengan mengambil hak orang lain. Janganlah mengutamakan dirinya sendiri di 

atas orang lain secara tidak benar, serta mengikuti hawa nafsunya dengan 

mengedepankan para kerabatnya diatas orang lain, atau meremehkan hak orang 

yang membencinya. 
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Secara kasyf pembahasan diatas, membuktikan bahwa seorang pemimpin 

harus bersikap seimbang dalam kepemimpinannya, seperti pada pengaturan DMK 

dan pengaturan pembimbing dan penguji skripsi sesuai dengan hak dan 

keahliannya, dengan memperhatikan ancaman ketegasan yang dijelaskan 

Rasulullah saw, yang mengatakan : 

"apabi/a sebuah urusan diserahkan bukan pada ahlinya maka tunggu/ah saat 
kehancurannya". (HR.Bukhari) 

Penjelasan dari hadis ini menunjukkan bahwa pemimpin harus mampu 

menempatkan karyawan atau inidividu pada posisi sesuai keahlian clan bidangnya 

masing•masing. Tidak mengutamakan kepentingan ctirinya diatas orang lain 

secara tidak benar. Pemimpin juga harus berbuat adil terhadap hak dirinya dan 

hak orang lain, tanpa ada diskriminasi dan tidak mengikuti hawa nafsu dengan 

mengutamakan kerabatnya, juga bersikap seimbang dalam memberikan tugas 

sesuai kemampuan karyawannya, sebagaimana finnan Allah dalam QS. al­

Baqarah (2) : 286. 

~::-'~II~.-., '.&T~ ~ ~.., J ,.. M 

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang me/ainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. "(QS. al-Baqarah (2) : 286) 

Namun basil analisis prinsip al-idarah al-lslamiyah pada prinsip wasathan 

di Unismuh menemukan bahwa pimpinan belum menerapkannya secara kaffah, 

yaitu karena belum membagi secara adil sesuai hak dan kewajiban DMK dan 

pengaturan pembimbing dan penguji skripsi belum ditempatkan berdasarkan 

kafaah (ahli dibidangnya) dan pembagiannya diatur sesuai ketentuan kebijakan 

pedoman akademik dan peraturan Dikti, sehingga pimpinan terkesan menjalankan 

kepemimpinannya masih ada unsur ketidak adilan dan ketidak seimbangan. 
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Unsur kafa 'ah, yaitu menetapkan bahwa seseorang yang diberi tugas untuk 

melayani kepentingan orang banyak harus memiliki keahlian dan kecakapan 

dalam tugas yang diembannya. Ajaran Islam mengingatkan tindakan mengangkat 

yang bukan ahlinya dianggap berkhianat pada Allah, Rasul-Nya dan berkhianat 

pada kaum Muslimin, sebagaimana yang ditegaskan Rasulullah saw dalam 

sabdanya: 

"Barang siapa yang mengangkat seseorang sebagai pemimpin jama 'ah, 
padaha/ ia tahu bahwa di da/am kelompok itu terdapat orang yang /ebih baik. 
maka ia telah mengkhianati Allah, mengkhianati Rasul-Nya dan mengkhianati 
kaum Mu 'minin. " (HR.Al-Hakim). 

Al-Qur' an rnenyuruh setiap muslirn menjauhi sifat kesewenang-wenangan dan 

sifat sombong dan tidak berlebihan, tuju;m utamanya adalah keadilan, 

keseimbangan dan agar berjalan lancar sesuai firman Allah dalam QS.al-Baqarah 

(2): 143. 

Artinya : "Dan demikian (pula) kami Te/ah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yangadil dan pilihan". (QS.al-Baqarah (2): 143) 

S.3.2. Prinsip Al-ldarah A/-lslamiyah tentang Mas'uliyah 

Prinsip mas 'uliyah dalarn al-idarah al-1s/amiyah yaitu tanggungjawab, 
karena itu pemimpin merupakan orang yang paling bertanggungjawab dalarn 
sebuah institusi. Pemimpin yang baik harus menjalankan roda kepemimpinannya 
sesuai tujuan yang direncanakan dan harus rnampu rnenyejahterakan bawahannya, 
karena itu tangungjawab atas perbuatan yang di!akukan semuanya direkarn dalarn 
catatan, sebagaimana firman Allah SWT dala QS. al-Jsra (17): 14, yaitu: 

Artinya : 14. "Baca/ah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu Ini sebagai 
penghisab terhadapmu". QS. al-lsra(l 7): 14 
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Setiap entitas bekerja sesuai dengan posisinya dan Allah mengetahui siapa yang 

Jebih benar jalannya, ini dipertegas dalarn QS. al-lsra (I 7):36, yaitu: 

$ ~;.•.: ~ 0t ~y;:,f !j" 51jiiijpA)1jpi~J ~ ~~..W ~ c;~1,q:, 
Artinya : Dan janganlah kamu mengilcuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, peng/ihatan dan hali, 
semuanya itu akan dimintapertanggunganjawabnya. (QS.al-lsra(l 7): 36) 

Umar lbnu Khaththab mengatakan "Saya tidak ingin ada keledai mall 

karena keparan pada saat saya menjadi khalifah... Ucapan ini mengisyaratkan 

adanya tanggung jawab Umar atas tugas kepemimpinannya. lni menunjukkan 

bahwa pemimpin mengemban arnanah kepemimpinan dalarn jabatannya dan akan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. Amanah, berarti memiliki 

tanggung jawab dalarn melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. Amanah harus 

dimiliki setiap mukmin yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat, 

sebagaimana yang ditegaskan dalarn QS.an-Nisaa' (4):58 dan tidak melalaikan 

arnanah seperti yang ditegaskan dalarn QS.al-Anfal (8):27. 

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabi/a menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-bailcnya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha mendengar /agi Maha Melihat". (QS.an-Nisaa' (4):58) 

Dalarn ha! ini dikemukan hadits bahwa Rasulullah saw bersabda: 

"Bahwa amanah a/can menarik rezeki clan sebalilcnya khianat akan 
mengakibatkan kefakiran ". (HR.ad-Dailarni) 

"Tidak akan bergeser telapak kaki seorang hamba pada hari kiamat, sehingga ia 
ditanya lentang empal ha/, yaitu tentang umurnya, bagaimana ia habiskan, 
tentang masa mudanya. bagaimana ia /ewatkan. tentang hartanya. bagaimana ia 
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dapatkan dan Ice muna ia infaklum, dan tentang ilmunya, hagaimana ia 
mengamalkannya. " (HR. Tirmidzi) 

Penegasan ayat dan hadits diatas memperlihatkan bahwa amanah adalah 

perintah yang wajib dilakukan. Amanah adalah titipan yang diserahkan kepada 

seseorang dan diminta untuk meajaga dengan sebaik-baiknya. Allah berfirman 

dalam QS.an-Nisaa'(4):58 dan QS.al-Baqarah (2):283. 

~fjJ: ,,.-~TiJ~j5.:.,fr5"~t:&T0j 
Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya". (QS.an-Nisaa' (4):58) 

Abu Musa ra menuturkan bahwa Rasulullah saw bersabda: 

.. Sampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya dan jangan berkhianat 
k.epoda yang pernah menglchianatimu." (HR.at.Tirmidzi (1265), Abu Daud 
(3534), Ahmad (14998)). 

Artinya: " akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
Maka hendaldah yang dipercayai ilu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
herulak/ah ia bertakwa k.epada Allah Tuhannya ". (QS.al-Baqarah (2): 283) 

Abu Hurairah ra menuturkan bahwa Rasulullah saw bersabda: 

"Tonda orang munajlk ada tiga, jiko berbicara, mako ia berdusta. Jiko berjanji, 
maka ia ingkar. Danjika ia diberi amanat, maka ia herkhianat." (HR. Al Bukhari 
(33) dan Muslim (59)). 

Dalam Islam, prinsip mas 'uliyah menegaskan 4 syarat yang harus dimiliki 

pemimpin, yaitu aqldah salimah (akidah yang benar), akhlaku/ korimah (akhlak 

yang mulia), ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas, serta kecakapan 

manajerial. Kecakapan manajerial yang dimaksud adalah kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pemimpin, antara lain : 
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a) Mampu memberi tugas dan wewcnang. lmplementasi syariah disini 

menekankan kejelasan tugas dan wewenang masing-masing bidang yang 

diterima SDI berdasarkan kesanggupan dan kemampuannya sesuai aqad dari 

pekerjaan tersebut, artinya pembagian kerja atau tugas diberikan sesuai 

keahliannya; 

b) Mampu memberi reward (tidak harus materi) agar dapat menin~atkan 

motivasi, serta marnpu memberikan punishment /sank.si, misalnya dalam 

bentuk teguran. 

c) Mampu menegakkan disiplin dengan memberikan contoh atau teladan yang 

baik, tidak hanya menyuruh tapi tidak melaksanakan seperti yang 

digambarkan dalam QS.al-Baqarah(2): 44. 

Artinya: "Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) /cebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padaha/ kamu membaca Al 
Kitab (Iaurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? ". (QS.al-Baqarah(2): 44). 

Hal ini sudah dicontohkan oleh Rasulullah pada masanya ketika mempertahankan 

kerjasama dengan sahabatnya dalam waktu lama dengan memberikan reward atas 

kreativitas dan prestasi yang ditunjukkan sahabatnya. Demikian juga pengelolaan 

pembagian kerja sesuai kompetensi dan kemampuan sudah diterapkan Rasulullah 

saw dan dilanjutkan oleh para sahabat. Sedangkan teladan yang baik di 

gambarkan dalam QS. al-Ahzab (33) :21 

Artinya: "Sesungguhnya Te/ah ada pada (diri) Rasu/ullah itu suri teladan yang 
baik bagimu" (QS. al-Ahzab (33) :21) 
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Mengenai disiplin kerja dan disiplin waktu digambarkan dalam QS. al­

Muthaffifin (83): 1-6. Disiplin merupakan salah satu indikator dari pegawai yang 

amanah, artinya tidak terlambat hadir atau pulang sebelumnya, serta 

mt:nyelesaikan pekerjaan tepat waktu ataupun tidak menundanya. Tidak disiplin 

dalam bekerja tetapi menerima gaji sempurna, digambarkan oleh Allah SWT 

sebagai orang yang curang dalam menimbang, jika menerima timbangan meminta 

untuk dicukupi timbangannya, namun bila menimbang untuk orang lain maka 

curang dalam timbangannya, selain itu ketidakdisiplinan juga merupakan bentuk 

tindakan penipuan, Rasulullah bersabda: 

"Tidak seorangpun dari seorang hamba diangkat Allah sebagai pemimpin, 
kemudian ia mati yang mana pada hari kematiannya dalam ha/ berbuat curang 
pada rakyatnya kecuali Allah mengharamkan atasnya surga." (HR.Muslim). 

,.,,..,,,, ,,. ,.{J'#ti.,.,,l,,,,,t ,,,_,JJ.>A 
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Artinya: "Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang[1561], (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dori orang lain mereka minta 
dipenuhi, Dan apabila mere/ca menakar otau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan Pada suatu hari yang besar. (yaitu) hari (lretika) 
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta a/am?. (QS. al-Muthaffifin (83): 1-6) 

Penjelasan diatas menunjukkan prinsip Mas 'uliyah yang harus 

dilaksanakan oleh setiap muslim termasuk pemimpin merupakan amanah terbesar, 

diantaranya bertanggung jawab pada cara pelaksanaan kerja secara teliti, jika 

terdapat kendala segera diperbaiki, jika ada karyawan yang intensitas kerjanya 

tinggi harus diberi penghargaan atau diberikan sanksi jika berbuat kesalahan. lni 

menunjukkan bahwa prinsip mas 'u/iyah khususnya tanggung jawab dalam 
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pengaturan uraian tugas, pembuatan laporan pelaksanaan tugas (kinerja) di unit 

kerja, memberlakukan sanksi dan penghargaan dan penegakan disiplin harus 

diterapkan pimpinan secara kaffah, karena esensi dari prinsip mas 'uliyah adalah 

tanggung jawaban pimpinan terhadap karyawan, tanggungjawab karyawan 

terhadap pimpinan, tanggung jawab kepada stakeholder sorta tujuan akhimya 

adalah tanggung jawab kepada Allah SWT, hal ini dipertegas dalam QS. al-Anfal 

(8):27 dan QS.al-Mu'minun(23): 8 sorta sabda Rasulullah saw dalam HR. Bukhari 

danMuslim. 

J"," J t J ,. ,.t, J J-;, ,. J,t~ _.'(,<Jo J J,; ,.. • J; ,flJ ,.l£,. 
~ 0~ ~lj ~1 ly~j J,-_:,Jlj ..ul ly~ ~ 1_,....1; &.,,.\JI t;;,lr; 

'"Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu menghianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu menghianati amanah-amanah yang 
dipercayakan kepadamu sedang kamu mengetahui ". (QS. al-Anfal(8): 27) 

Artinya: •• Dan orang.orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) 
danjanjinya". (QS.al-Mu'minun(23): 8). 

Dari ayat al-Qur'an ini terlihat bahwa amanah adalah perintah yang wajib 

dilakukan, siapapun pemiiiknya, apakah pemimpin, pegawai atau rakyat biasa, 

dilingkungan kerja ataupun dalam kehidupan pribadi. Rasulullah saw 

mengungkapkan dalam sabdanya : 

"setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya, seorang imam (presiden) 'adalah 
pemimpin dan akan ditanya tentang rakyatnya, seorang /aki-/aki adalah 
pemimpin dalam keluarganya dan akan ditanya tentang keluarganya". (HR. 
Bukhari Muslim). 

5.3,3, Prinsip AI-Idarah AI-Islamiyah tentang Tabligh 

Dalam fiqh tata kelola, dijelaskan bahwa tabligh berarti menyampaikan, 

yaitu menyampaikan risalah dari Allah tentang kebenaran yang harus ditegakkan 
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di muka bwni. dalam organisasi bisnis penyampaian risalah kebenaran 

diwujudkan dalam bentuk sosialisasi. Tab/igh berdasarkan syariah ditegaskan 

dalam QS. al-Baqarah (2): 282 yang bennakna semua transaksi harus dilakukan 

secara transparan, maksudnya Tranparansi mengandung unsur pengungkapan dan 

penyediaan informasi yang memadai serta mudah diakses oleh pemangku 

kepentingan. 

Penerapan Tab/igh di perguruan tinggi yaitu menyampaikan atau 

mengungkapkan aturan atau kebijakan dan melakukan sosialisasi serta 

menyediakan infonnasi yang mudah diakses, tennasuk menyampaikan evaluasi 

atau pengawasan. Penerapan tab/igh oleh pimpinan di Unismuh sudah 

dilaksanakan namun dalam batas tertentu saja yaitu hanya dalam lingkup 

pengelola fakultas, yaitu wakil dekan dan ketua jurusan, bagi dosen dan 

karyawan, bahkan infonnan merasakan bahwa pimpinan fakultas sangat tidak 

transparan dalam berbagai kebijakan yang harus disosialisasikan terutama 

kebijakan proses pembelajaran pada penilaian basil belajar dan prosedur metode 

mengajar. Ini menunjukkan bahwa pimpinan fakultas belum menerapkan prinsip 

tabligh secara kaffah sesuai QS. al-Baqarah (2): 282 

Contoh yang ditunjukkan Rasulullah dalam melaksanakan pengawasan, 

yaitu Rasul melakukan pengawasan yang benar-benar menyatu dalam kehidupan, 

kesalahan yang terjadi langsung dikoreksi saat itu juga. Al-Qur' an menegaskan 

landasan koreksi dalam QS. al-Balad (90): 17 dan QS. al-Asbr: 3. 

-~·-iL i· - 1-'- ,•_ft, i· - 1-'-i :·1; '. .;J1, , tr,: 
- , J"'' ,-P J'J,..-' ,-P J'J .,.... .:r., ~ () ,>' 

Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan sa/ing berpesan 
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. (QS.al-Ba/ad(90): 17) 
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O_;..!.l½ 1;.,;.1,i., ~½ 1;.,;.11;., "° .~1. •• 1i 1#., 1;;1; i;.,i.i~ ~J 
Kecua/i orang-orang yang beriman dan mengerjakan ama/ sa/eh dan nasehaJ 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (QS. al-Ashr (103): 3). 

Ayat diatas menggambarkan bahwa Tawa shaubil haqqi (saling menasehati atas 

dasar kebenaran clan norma yang jelas). Seperti kebijakan proses pembelajaran 

pada penilaian basil belajar dan prosedur metode mengajar, maka harus ada 

pengawasan yang dijalankan sehingga jika ada yang melakukan kesalahan dapat 

langsung dikoreksi tidak didiamkan sehingga kesalahan menjadi berlarut-larut 

atau menjadi berulang, karena itulah disebut Tawa shaubis shabri (saling 

menasehati alas dasar kesabaran) clan Tawa shaubil marhamah (saling menasehati 

alas dasar kasih sayang), ini digambarkan dalarn QS. al-Balad : 17 yang artinya 

adalah saling betwasiat atas dasar kasih sayang. Tujuan melakukan pengawasan, 

pengendalian, dan koreksi adalah untuk mencegah seseorang jatuh terjerumus 

kepada sesuatu yang salah. 

Karena itu pengawasan dalam Islam dilakukan untuk. meluruskan yang 

tidak lurus, mengoreksi yang salah, clan membenarkan yang hak. Pengawasan atau 

kontrol ini berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid clan clan keimanan 

kepada Allah SWT, dikenal dengan muraqabah. Seseorang yang yakin bahwa 

Allah pasti mengawasi hamba-Nya, maka ia akan bertindak hati-hati. Ketika 

sendiri, ia yakin bahwa Allah yang kedua dan ketika berdua, ia yakin Allah yang 

ketiga, seperti yang ditegaskan dalam QS. Al-Mujaadilah (58) :7. Seclangkan 

pengawasan yang berasal dari luar yaitu sistem pengawasan atau evaluasi yang 

dibuat oleh pi.mpinan. 
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"Tidaklah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada 
di /angit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, me/ainkan Dia/ah yang keempatnya. Dan liada (pembicaraan antara) /ima 
orang, me/ainkan Dia/ah yang keenamnya. Lan tiada (pu/a) pembicaraan antara 
(jumlah) yang kurang dari itu atau /ebih banyak, melainkan Dia ada bersama 
mere/ca dimanapun merreka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada 
mere/ca pada hari kiamat apa yang te/ah mere/ca kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui sega/a sesuatu. "(QS. Al-Mujaadilah (58) :7) 

5.3.4. Perintab QS. An-Najm (53): 38-41 tentang keseimbangan pemimpin 
dan pertanggungjawabannya dalam menerapkan prinsip AI-Idarah 
AI-Islamiyah 

Al-Idarah a/-Islamiyah merupakan sistem tata kelola yang mengintegrasikan 

antara dimensi spritual dengan dimensi material yang bertujuan agar institusi 

bekerja sebagai pelaku yang bertanggungjawab kepada stakeholder (secara 

horizontal atau hablum minannas) dan juga harus dipertanggungjawabkan kepada 

Allah SWT (secara vertikal atau hablum mina//ah). Karena itu, 

pertanggungjawaba11 individual kepada Allah SWT merupakan kekuatan sentral 

yang menentukan kualitas al-idarah (tata kelola), karena sentralnya 

tanggungjawab inidividual ini, maka individu dipandang sebagai pemimpin. 

Pertanggung jawaban ini ditegaskan dalam QS. an-Najm (53):38-41 dan sabda 

Rasulullah saw. yang diriwaylitkan dalam HR. Bukhari dan Muslim. 

~ .jj ~1 ; ir,iT :WJ, ~ ~ ~ J..:.; _;.:. 
38. (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 

lain, 
39. Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Te/ah 

dlusahakannya, 
40. Dan bahwasanya usaha itu ke/ak a/can diperlihat (kepadanya). 
41. Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling 

sempurna (QS. an-Najm (53):38-41) 
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Semua kamu adalah pemimpin dan berlanggung jawab alas kepemimpinannya. 
Seorang imam pemimpin berlanggung jawab alas rakyatnya. Seorang suami 
pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. 
Scorang istri pemimpin dan bertanggungjawab alas penggunaan harta suaminya. 
Seorang pelayan berlanggung jawab alas harta majikannya. Seorang anak 
bertanggungjawab atas penggunaan harta ayahnya. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Ayat dan hadits diatas memperkuat bahwa esensi dari al•idarah a/. 

fs/amiyah terletak pada pertanggungjawaban manusia secara individual tennasuk 

pertanggungjawaban pemimpin sebagai individu kepada Allah SWT. Besar 

kecilnya tanggungjawab individu sebanding ketinggianjabatannya dalam institusi, 

jadi individu yang menduduki posisi sebagai pemimpin maka mempunyai 

pertanggungjawaban yang lebih besar. 

Dipenuhinya tanggungjawab ini berarti terpeliharanya keseimbangan dan 

keselarasan dalam diri manusia, yakni kesdmbangan kehidupan material clan 

spiritue.l yang dikenal dengan prinsip lazkiyah. Karena itu empat prinsip ekonomi 

Islam menjadi landasan a/-idarah al-Islamiyah, yaitu tauhid, lchilafah, 'adalah 

dan tazkiyah. Adapun tujuan ekonomi Islam ditegaskan oleh Muhammad Abu 

Zahra. ulama pemikir muslim modem, yaitu antara lain: 

I. Penyucian jiwa agar setiap musJim bisa menjadi swnber kebaikan bagi 

masyarakat dan lingkungannya sebagai rahmatan Iii alamin, 

sebagaimana yang diperintahkan dalam QS. aJ-Anbiya'(21):l07, yaitu: 

Artinya : "Dan tiadalah /cami mengutus kamu, melainlcan untuk 
(me,yadl) rahmaJ bagi semesta a/am". QS. al-An biya'(2I): 107 

2. Tegaknya keadilan dalam masyarakat 

3. Tercapainya maslahah (kemaslahatan), dimana maslahah menjadi tujuan 

dari diturtlllkannya syariat Islam atau maqasyid syariah. 
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Penjelasan ayat dan hadits diatas menegaskan bahwa pemimpin dalam 

melaksanakan pengelolaan akademik dituntut untuk melaksanakan 

tanggungjawabnya dengan seimbang, Sesuai dengan Jandasan ekonomi Islam ini, 

maka prinsip al-idarah al-Islamiyah merupakan elemen tujuan dari maqasyid 

syariah karena didasari oleh etika, moral dan kesejahteraan sosial, yaitu Hifdz Ad­

Din, Hifdz An-Nafs, Hifdz Al- 'Aql, Hifdz AL-Mal, Hifdz An-Nast. Jika dikaitkan 

dengan model konsep a/-idarah a/-Islamiyah atau Tata Kelola Islam (TKI) untuk 

Unismuh (Gambar 6.2) maqasyid syariah pada sistim kesejahteraan civitas 

akademika. Para karyawan dan dosen sudah berusaha untuk jujur dan disiplin 

dalam menjalankan tugasnya namun diperlukan pengawasan external dari 

pimpinan dan memerlukan panutan/contoh dari pimpinan. jika kondisi ini dapat 

terlaksana maka kesejahteraan maqasyidtts syariah civitas akademika dapat 

tercapai. 

Kesejahteraan yang dicapai pimpinan ataupun pengelola fakultas dilarang 

hanya dinikmati oleh masing-masing individu dan keluarganya, namun harus 

terdistribusi secara adil sesuai finnan Allah SWT dalam QS.al-Hasyirn (59) ayat 7 

terkait pendistribusian kesejahteraan, yaitu: 

1: .uf ~r J;, ~.,.:.:, :r- .JAf c.)ir ~ .,i.,.:.,ij <.S,i,Jj ~,;iir .:,;,:Jrj ~rj 

q.r:; ~Tj' ~ 'u,h~.,; ~ ~~~1~ \.::, ~1; J_?_;T;.,~ ~:, ~ .. 
~ 1Jc=·,U ~.,mj ~r 0J ~r :i.~ ~~r ~ 
Artinya : "Apa saja harta rampasan (fai-i) yar.g diberikan Allah kepada Rasu/Nya (dari 

harta benda) yang berasal dari penduduk kola-kola Maka adalah untuk Allah untuk 
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara 
kamu. apa yang dlberlkan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tlnggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
SesURgguhnyaAl/ah amat keras hukumannya", QS. al-Hasyr (59):7 
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I. Hifdz Ad-Din, 

Kesejahteraan yang dicapai oleh civitas akademika adalah kesejahteraan 

yang menunjukkan kesejahteraan manusia sebagai hamba Allah SWT atau 

sebagai khalifah di muka bumi. Finnan Allah yang menggambarkan fungsi 

manusia sebagai khalifah disebutkan dalam QS. al-Baqarah(2):30, yaitu: 

, ' ,_.,. . 
t,,l ', ;,; .; t,,l µ1 i)ij <1_1;. <..('jl,1 J J.,-,.._ jJ ~ .,.-If_; Jll 1j_j 

~ -_,"":1:.,.:.~ ,,~f-=1· 1u .w, -,,,.-.i!.4>.! ,_ -, ~~-;1.;,;ii~1;·,· -..,u , r ..;,u ._,._ :, . c,-'<.rJ . . a., 

Artinya: " Ingot/ah lcetika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. " mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusalcan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS. 
al-Baqarah (2): 30) 

Ayat ini menunjukkan fimgsi manusia sebagai khalifah dan pengelola 

alarn beserta isinya untuk menyembah banya kepada Allah SWT, jadi setiap 

aktivitas manusia dilandasi niat beribadah untuk mencapai kesejahteraan dunia 

akherat sesuai maqashid syariah. Fungsi dan tujuan penciptaan manusia untuk 

mengabdi secara kaffah ditunjukkan dalam QS.al-Baqarab(2): 208, yaitu: 

,.,_., • .. . ,, "I ' " ,, 
;.;~ _.J..;.JI • I .,~;1 . • 1; ~ ,:YI 1 :,i,; - - cl ,- r' ---'--"- ..., -

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, masuldah kamu ke da/am Islam secara 
Kaffah (keseluruhan) ". (QS. al-Baqarab (2): 208) 

Dal.am Islam kaffah merupakan sistem, komprehensif dan holistis, dimana 

komprehensif menjelaskan sistem yang berarti menyelurub. Terkait hal ini, maka 

kesejahteraan yang dicapai karyawan (staf dan dosen) merupakan kesejahteraan 

dunia akhirat sebagaimana finnan Allah SWT dalam QS.al-Qashash (28): 77. 

Kesejahteraan di bidang ukhrawi terkait pengeluaran zalcat dan infaq disalurkan 
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langsung oleh Unismuh setiap bulannya kepada beberapa desa binaan dan panti 

asuhan binaan Muhammadiyah 

Artinya: .. Dan carilah pada apa yang Te/ah dianugerahlcan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, don jangan/ah kamu melupalcan bahagianmu 
dart (kenikmatan) duniawi dan berbual baiklah (lcepada orang lain) 
sebagaimana Allah Te/ah berbual baik, kepodamu, dan janganlah kClmu 
berbuat lrerusakan di (mu/ra) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang­
orang yang berbuat lrerusakan ". (QS.al-Qashash (28): 77) 

2. Hifdz An-Nafe, 

Perlindungan jiwa yang terpenuhi a1can memberikan ketenangan jiwa, 

dengan jiwa yang tenang akan khusuk beribadah. Kebutuhan perlindungan jiwa 

yang tidak terpenuhi merupakan cobaan bagi l<aryawaan, sebagaiman firman 

Allah SWT dalam QS.al-Baqarah (2): 155 dan QS.al-Fajr (89): 27-29 

Artinya : " Dan sungguh a/can lcami beri/can cobaan kepadamu, dengan sedikil 
ketalcutan, lcelaparan, kelcurangan harta, jiwa don buah-buahan. dan 
berikan/ah berita gembira kepada orang-orang yang sabar ". (QS.al­
Baqarah (2): 155) 

Artinya: 27) Haijiwayang tenang. 28) Kemba/i/ah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas /agi diridhai-Nya. 29) Maka masuklah Ice dalam jama'ah 
hamba-hamba-Ku, (QS.al-Fajr (89): 27-29) 

Pemenuhan kebutuhan jiwa bagi l<aryawan walaupun ditingkat fakultas belum 

sepenuhnya dilakukan, narnun Universitas telah memperlihatkan peningkatan 
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dalam hal menJaga jiwa antata lain menJaga kesehatan karyawan dengan 

disediakannya Balkesmas secara gratis untuk karyawan dan mahasiswa, juga 

dalam bentuk kemampuanya memfasilitasi menyediakan pangan dengan adanya 

kenaikan gaji bagi karyawan sebesar l 00% menyesuaikan dengan UMP sejak 

nkhir tahwi 2012. Kemampuan ini terlihat meningkat setelah universitas mulai 

menerapkan tata kelola di tingkat rektorat khususnya penatakelolaan dibidang 

Sumber daya keuangan dan SDI pada tabun 2012. Selain itu untuk mencapai 

derajat nafsu yang mutmainnah atau jiwa yang tenang secara spiritual 

sebagaimana yang digarnbarkan dalarn QS.al-Fajr (89): 27-29, terlihat melalui 

' program ke-Muhammadiyahan dimana universitas telah mewajibkan kepada 

civitas akademika baik dosen dan staf serta seluruh jajaran pimpinan untuk 

mengikuti program Baitul Arqam. serta untuk mahasiwa mengikuti program Darul 

Arqarn Dasar dan Darul Arqarn Dasar Madya. 

3. Hifdz Al- 'Aql, 

Akal akan membuat manusia memiliki ilmu yang bennanfaat dalam 

mengendalikan perbuatannya, digambarkan dalarn QS.al-Israa'(l7):36 dan QS. 

Yusuf(l2):l ll 

, ' > ,,. , j ' ' ,,.,.,, .,, ,, " t. • , .,,. ' • ,,. ,, 

~~ ~ 01> .i.L,.!.1:,1 JS" ,1_µ11_,_,..;.;.i1_, ~I .:,j ~ ...;; .i.lJ _,..,I G ...W ~j 

Artinya : "Dan janganlah kamu mengikuJi apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
a/ran dlminta pertanggunganjawabnya." (QS.al-Israa'(l 7):36) 

:,;:; ($.Ji •,,..:,.5 . <-,fJ• __:.,,•, '. Lf;~ i,r/' ~ • :ili'i Jjl, 'i~c ~ a ••• . ; ".' ,r," .:uJ 
, U", .;r:--. ._,- , ..,.._ , I~ "f.":" ", '-f: -

, ,., •• .,,!!_ .,, •• , ,,. ., ., 
0 ur,;. ..,.:,,.1 ..-.-;., <S.aj ,;:_;. Jb.. J..<wj "°" , , -

Artinya: "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang­
orang yang mempunyai aka/. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
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segala sesuatu, dan sebagai pelunjuk dan rahmat bagi Jcaum yang beriman." 
(QS. Yusuf(l2) :111) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa akal merupakan unsur yang menentukan 

manusia memiliki ilmu yang bennanfaat dalam mengendalikan perbuatannya, 

dengan ilmu dapat menuntun manusia dapat sejahtera atau tidak. 

Perlindungan akal melalui a/-idarah al-/slamiyah walaupun belum secara 

kaffah namun mulai terlihat pelaksanaannya di fakultas kedokteran yaitu 

adanya beberapa pelatihan untuk menambah pengetahuan dengan program 

pembinaan karyawan berupa mengirim staf keua.11gan dan staf administrasi 

untuk mengikuti beberapa program pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuannya, dan bagi dosen muda diberikan workshop pengembangan 

kurikulum yang dilakukan secara kontinu mulai tahun 2011, serta pemberian 

beasiswa S2 dan S3 Biomedik. Dan ditingkat universitas sejak diterapkannya 

SOP tata kelola tahun 2012 maka secara intensif mulai diberikan beberapa 

pelatihan bagi staf administrasi secara menyeluruh disemua fakultas untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kecakapannya yang dimulai dari pelatihan 

sistem kerasipan terpadu, dan ditahun 2013 memberikan pelatihan bagi do sen 

dengan beberapa program yaitu penjaminan mutu, audit mutu internal, 

penyusunan kurikulum dan bahan ajar serta pengukuran basil belajar. 

4. Hifdz An-Nasl 

Kesejahteraan bagi keturunan digambarkan dalam QS.an-Nisaa' (4):9 yaitu 

0 I .i.,,,,..:.. 
Artinya: "Dan hendaldah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggallcan dibelakang mere/ca anak-anak yang lemah, yang mere/ca 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



khawatir terhadap (lcesejahteraan) mereka. o/eh sebab itu hendak/ah mere/ca 
bertakwa Jcepada Allah dan hendaklah mere/ca mengucapkan perkataan yang 
benar". (QS.an-Nisaa' (4):9) 

Kesejahteraan yang ditunjukkan dari diterapkannya a/-idarah a/-Is/amiyah dalam 

hal perlindungan keturunan sesuai dengan ayat diatas yaitu memberikan 

pendidikan kepada anaknya. Agar para karyawan mampu menyekolahkan anak 

sampai dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dari orang tuanya, maka amal 

usah Muhammadiyah khususnya di Makassar menyediakan tingkat pendidikan 

mulai dari tingkat dasar sampai pada tingkat perguruan tinggi. 

5. Hifdz AI-Maal, 

Pendapatan atau harta merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia 

sehingga harus dikelola dengan baik dan diamanahkan kepada orang yang 

berilmu, sebagaimana yang digarnbarkan dalam QS.an-Nisaa'(4):5, yaitu 

, 
Q)u~ 

Artinya: "Dan janganlah /cnmu serahlum kepada orang-orang yang be/um Sempurna 
aJra/nya[268], harta (mereka yang ada dalam ke/cuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai polcok kehidupan. berilah mereka belanja dan 
Pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang baiA ", {QS.an-Nisaa'(4):5) 
[268] orang yang be/um sempurna aka/nya ia/ah anak yatim yang belum 
balig atau orang dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya. 

Harta harus dikelola secara bersunggub-sunggub agar memberi kemaslahatan 

bagi diri sendiri maupun lingkungan.~ya sebagaimana dalarn QS.al-Baqarah 

(2): 261 dan QS.al-lmran (3):180 
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Artinya: .. Perumpamaan (naj/cah yang dilceluarlcan oleh) orang-orang yang 
menaj/cahlcan harlanya dijalan Allah[l66} adalah serupa dengan sebu1ir benih 
yang menumbuhlcan 1ujuh bulir, pada liap-liap bulir seraJu.s biji. Allah melipal 
gandalcan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengelahui" (QS. al-Baqarah (2): 261) 
[166} penger1ian menaj}cahlcan harta di jalan Allah me/iputi belanja unluk 
lcepemingan jihad, pembangunan perguruan, rumah sakil, u.saha penyelidikan 
ilmiah don lain-lain. 

Artinya; "Selcali-lcali janganlah orang-orang _yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari kanmiaNya menyangka, bahwa kebalchilan itu bailr 
bagi mere/ca. Sebenamya kebalchilan itu ada/ah buruk hagi mereka. harta yang 
mere/ca bakhilkan itu akan dilcalunglcan kelak di lehemya di hari kiamat. dan 
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ado) di langit don di bumi. don 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan ••. (QS.al-lmran (3) : 180) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa harta atau maa/ merupakan unsur penting 

dalam kehidupan manusia. dengan hart.a manusia dapat memenuhi kebutuhannya. 

Maa/ merupakan unsur yang menunjang terwujudnya lima unsur maqashid 

syariah. Walaupun a/-idarah a/-lslamiyah belum diterapkan secasa kaffah 

ditingkat fakultas, namun Universitas berupaya mengelola maal dengan 

bersungguh-sungguh ager dapat memberi kemaslahatan bagi civitas 

oluldemikanya maupun bagi linglrungannya. Dengan diterapkannya al-itiarah al­

Jslamiyah secara kqffah nantinya akan memberikan kesejahteraan dalam maa/ 

yang cukup yang akan membuat sumberdaya insani di Unismuh mampu beribadah 

dengan khusuk, jiwanya menjadi tenang, dan mampu menjamin keturunannya. 
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BAB VI 
USULAN PEMIKIRAN PRINSIP 

AL-IDARAH AL-ISLAMIYAH 
(TATA KELOLA ISLAMI) 
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BAB VI 

USULAN PEMIKIRAN PRINSIP AL-IDARAH Al-ISLAMIYAH 
(TATA KELOLA ISLAM!) 

6. I. Usulan Pemikiran pada Pengelolaao Akademik 

Jdarah yang dijalankan oleh pimpinan fakultas dalam hal pengelolaan 

distribusi mata kuliah dan beban kerja dosen, menurut peneliti belum mengikuti 

ketentuan yang ada pada Pedoman Akademik Universitas 2010 dan • SOP Tata 

Ketola Universitas 2011, karena itu sebaiknya pimpinan fakultas mendistribusikan 

dan rnensosialisasikan secara kontinu kebijakan-kebijakan yang ada pada 

Pedoman Akademik Universitas 2010 dan SOP tata kelola universitas 2011 ke 

pengelola fakultas dan juga mensosialisasikan ke tenaga akademik atau para 

dosen sesuai hak dan kepentingannya. Dan diusulkan agar pimpinan fakultas 

konsisten (istiqamah) menjalankan ketentuan yang sudah dibuat pimpinan 

universitas tersebut. 

Terkait masalah pengaturan DMK dan BKD, peneliti memberi usulan 

pemikiran untuk tambahan pada prosedur pengeiolaan yang ada pada data 

dokumen Pedoman Akademik Universitas 2010 dan SOP Tata Kelola Universitas 

2011 tersebut untuk mengacu pada prinsip tata kelola Islam yaitu prinsip 

wasathan (wajar, adil dan seimbang) dan prinsip fathonah (kecerdasan dan 

keahlian sesuai kompetensi), bahwa dalam prosedur melakukan : 

a. Mendata jumlah DTY berdasarkan kompetensi dan pengalaman mengajar 

dan mendistribusikan beban kerja secara adil dan rata sesuai pedoman 

universitas 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



b. Mendata kekurangan dosen sesuai dengan rasio kebutuhan dengan jurnlah 

mahasiswa 

c. Mendata DLB berdasarkan kompetensi dan pemahaman terhadap visi 

Muhammadiyah, clan memberdayakannya untuk mengisi kekurangan rasio 

jurnlah dosen danjurnlah mahasiswa. 

d. Distribusi beban kerja DTY, DPK, dan DLB mengikuti kebijakan 

universitas pada pedoman akademik dan SOP tata kelola, juga mengikuti 

ketentuan dari Dirjen Dikti dalam edaran No.3298/Dff/99 dan Pedoman 

Behan Kerja Dosen Dirjen Dikti 2010, yaitu : a) beban kerja paling sedikit 

sepadan dengan 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 16 (enam belas) SKS 

pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi akademik; b) membimbing 

mahasiswa menyelesaikan skripsi 3 orang per semester; c) perwalian 

mahasiswa 20 orang per semester; d) menguji ujian akhir 3 orang per 

semester; e) membuat diktat kuliah I diktat per tahun. Pedoman ini juga 

mencakup tridharma perguruan tinggi. 

e. Kelebihan beban kerja dibagi rata antara pelaksana akademik clan DTY. 

f. Distribusi akbir beban kerja ditetapkan -Jan dilegalisasi PD-I 

Terkait polemik dalam pengelolaan akademik, peneliti juga memberikan 

usulan pemikiran atau saran mengenai persyaratan pembimbing, penguji skripsi, 

clan Panitia Skripsi serta sangsi atau punishment yaitu : 

a. Pengaturan Syarat Pembimbing Skripsi 

1. Dosen sebagai pembimbing tu.gas akhir mahasiswa bertugas dan 

bertanggung jawab untuk : a) Membimbing penyusunan rencana 

(proposal) penelitian/tugas akbir, b) Memeriksa konsep, kerangka dan 
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arah serta sasaran rencana penelitian, c) Memonitor pelaksanaan 

penelitian, d) Memhimbing penyusunan skripsi/tugas akhir. e) 

Memeriksa draf skripsi/tugas akhir. 

2. Pembimbing skripsi/tugas akhir untuk setiap mahasiswa terdiri atas 2 

orang dosen. Syarat relevan dengan topik dan kompeten dalam bidang 

keilmuan yang dibimbingnya. 

3. Pembimbing pertama dengan syarat : a) Sesuai dengan bidang 

ilmunya; b) Jabatan akademik minimal Lektor Kepala atau Jabatan 

akademik minimal Lektor, tetapi bergelar Magister dengan tesis, atau 

Jabatan akadernik Asisten Ahli, bagi yang telah bergelar Doktor. 

4. Pembimbing lainnya dengan syarat minimal Golongan III/d, atau 

bergelar Magister atau Doktor. 

5. Pembimbing lain sebagai dimaksud pada ayat (4) dapat berasal dari 

luar Unismuh dengan syarat relevan dan kompeten dalam bidang 

keilmuan yang dibimbingnya. 

6. Apabila ketersediaan jenjang jabatan akademik pada suatu fakultas 

belwn memungkinkan, maka persyaratan pembimbing dapat 

diturunkan. 

7. Pembimbing ditunjuk dan diberhentikan dengan surat keputusan 

Dekan atas usul ketua program studi. 

8. Pendistribusian mahasiswa bimbingan tugas akhir yang baru, setiap 

tahun paling banyak IO orang mahasiswa setiap dosen atau 

disesuaikan dengan kondisi program studi. 
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9. Dosen pembimbing tugas akhir atau skripsi dapat diganti apabila 

dosen yang bersangkutan: a. tugas belajar; b. mengundurkan diri yang 

disetujui oleh ketua program studi; c. berhalangan tetap; d. Mahasiswa 

mengganti topik/materi skripsi atau tugas akhir; e. pensiun; atau f. 

alasan lain berdasarkan pertimbangan ketua program studi. 

I 0. Penggantian pembimbing tugas akhir atau skripsi ditetapkan dengan 

Surat keputusan Dekan atas usu! ketua program studi. 

b. Pengatunn Syant Penguji Skripsi 

I. Sus\.Ulan penguji skripsi ditentukan oleh panitia skripsi. Pembimbing 

bisa mengusulkan nama-uama calon penguji skripsi 

2. Susunan pengqji skripsi adalah Pembimbing dan Pembimbing 

Pendarnping ditambah 2 (dua) orang penguji lain sesuai dengan topik 

skripsinya 

3. Persyaratan penguji skripsi sarna dengan persyaratan Pembimbing dan 

Pembimbing Pendarnping 

4. Paling larnbat 2 (dua) minggu setelah tim penguji skripsi ditetapkan, 

mahasiswa telah menghubungi para penguji untuk menentukan 

tanggal ujian sek.aligus menyerahkan naskah skripsinya kepada 

penguji. 

c. Panitia Skripsi 

I. Panitia Skripsi diangkat oleh Dekan dengan susunan sebagai berikut: 

Ketua merangkap Anggota adalah Wakil Dekan Bidang Akademik, 

dan Anggota adalah para Asisten Wakil Dekan Bidang Akademik dan 

para Kepala Laboratoriurn. 
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2. Panitia Skripsi bertugas mengclola pelaksanaan Peraturan Fakultas 

tentang skripsi 

3. Untuk melaksanakan tugas seperti tersebut pada bagian (b) panitia 

skripsi diberi wewenang untuk menerbitkan peraturan-peraturan 

pelaksanaannya 

d. Sangsi (Punishment) 

I. Dekan berwenang memberikan sangsi yang dimaksudkan untuk 

mendidik bagi mahasiswa, pembimbing, dan pembimbing 

pendamping yang tidak mematuhi aturan•aturan skripsi yang telab 

dibuat. 

2. Sangsi atas pelanggaran pada bagian (a) akan ditentukan oleh Dekan 

setelab mendapat masukan dari panitia skripsi 

6.2. Usulan Pemikiran pada Pelaksanaan Sistem Pengawasan 

Dalam institusi pendidikan tinggi, secara khusus tujuan evaluasi dosen 

adalab untuk: (1) Meningkatkan kualitas pengajaran, (2) Mengembangkan 

diri dosen, (3) Meningkatkan kepuasan mabasiswa terhadap pengajaran, (4) 

Meningkatkan kepuasan kerja dosen, (5) Mencapai tujuan program 

studi/fakultas/universitas, serta (6) Meningkatkan penilaian masyarakat 

terhadap fakultas/universitas. (Seniyati, 2005). 

Agar proses evaluasi dapat berjalan maksimal, menurut peneliti perlu 

dibuat konsep pengawasan dan evaluasi baik dalam bentuk Manual Prosedur 

Evaluasi Kinerja Dosen, dan sebaiknya Manual Prosedur ini dimasukkan 

dalam kebijakan Fakultas atau Universitas. Berdasarkan pengamatan dan 

teori pada bah sebelurnnya maka peneliti mengusulkan agar evaluasi dosen 
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dilakukan dengan menggunakan behavioral Che/dist, yaitu penilaian 

berdasarkan rating ska/a penilaian dePgan melihat kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional. kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, 

disini peneliti mengusulkan form kuesioner evaluasi pembelajaran (dapat 

dilihat pada Lampiran). Evaluasi kinerja dosen dapat dilakukan dengan 

metode 360 derajat dengan melibatkan: 

• Mahasiswa sebagai konsumen, untuk menilai dosen dalam bidang 

pengajaran 

• Dosen senior sebagai atasan, untuk menilai dosen dalam bidang 

pengajaran, penelitian, pengabdian masyarakat, penunjang, serta kinerja 

umum 

• Atasan sebagai pejabat fungsional/struktural, untuk menilai dosen dalam 

bidang pengajaran, penelitian, serta kinerja umwn 

• Rekan kerja, untuk menilai dosen dalam bidang pengajaran, penelitian, 

pengabdian masyarakat, penunjang, serta kinerja umum 

• Masyarakat, untuk menilai dosen dalam bidang pelayanan pada 

masyarakat. 

Agar evaluasi dosen dapat berjalan optimal, sebaiknya melakukan Iangkah 

berikut (Seniyati, 2005): 

• Menggunakan alat yang sesuai untuk dosen 

• Memberikan petunjuk penilaian ya.,gjelas dan detil 

• Menciptakan suasana saling terbuka, saling percaya, saling menghormati, 

dan menghargai antara penilai dengan orang yang dinilai 
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• Lakukan penilaian terhadap perilaku kerja dosen bukan kepribadian 

dosen 

• Perbanyak penilai untuk meningkatkan akurasi penilaian 

• Lakukan penilaian secara periodik, konsisten, dan bersinambung, serta 

perlunya komitmen dari pimpinan 

• Pengawasan clan tindak Ianjut hasil penilaian evaluasi, antara lain dengan 

pemberian umpan balik kepada dosen yang dinilai. 

6.3. Usulan Pemikirao pada Tamkiin 

Berikut ini merupakan usulan pemikiran peneliti terkait tamkiin mengenai 

pemberdayaan fungsi Senat fakultas, dan usulan pemikiran mengenai prosedur 

dosen PA. Dari data dokumen dan dari teori pada bab sebelumnya, peneliti 

mengusulkan membuat formulasi pemberdayaan senat fakultas dengan rnenyusun 

aturan pengelolaan senat fakultas (dapat dilihat pada lampiran), dengan harapan 

agar tidak terjadi lagi adanya pemberhentian anggota senat dengan semena~mena, 

dan memberdayakan fungsi senat dengan membentuk kornisi-kornisi, serta 

menguraikan tugas, fungsi dan wewenang senat fakultas. 

Dalam Statuta Universitas pasal 25 tentang Sena! Fakultas dijelaskan hanya 

mengenai fungsi clan tugas pokok Senat Fakultas, tidak ada penjelasan mengenai 

wewenang, hak dan kewajibannya, karena itu peneliti mengusulkan untuk 

ditambahkan pellielasan mengenai : 

I. Masa jabatan anggota senat, yaitu 4 tahun sejak yang bersangkutan 

ditetapkan meajadi senat fakultas 

2. Pemberhentian, anggota senat dapat berhenti jika ada mutasi atau 

pemberbentian antar waktu. Dan ada tata cara pemberhentian antar 
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waktu yang diatur dalam peraturan senat. Pcnggantian antar waktu dan 

tata cara penggantian antar waktu, Pemberhentian sementara dan tata 

cara pemberhentian sementara. Jadi dalam hal ini tidak ada 

pemberhentian yang semena-mena tapi mengikuti ketentuan yang 

sudah diatur. 

3. Fungsi, tugas dan wewenang, dimana senat fakultas memiliki fungsi 

pertimbangan dan pengawasan akademik. Senat fakultas mempunyai tugas 

dan wewenang yaitu : 

a. memberikan pertimbangan terhadap nonna akademik yang diusulkan 

oleh Dekan; 

b. memberikan pertimbangan terhadap kode etik sivitas akademika yang 

diusulksn oleh Dekan; 

c. mengawasi penerapan nonna akademik dan kode etik sivitas 

akademika; 

d. memberikan pertimbangan terhadap ketentuan akademik yang disusun 

oleh Dekan mengenai: a) kurikulum program studi; b) persyaratan 

akademik untuk pemberian gelar akademik; dan c) persyaratan 

akademik untuk pemberian penghargaan akademik. 

e. mengawasi kebijakan akademik Dekan; 

f. mengawasi pelaksanaan kebijakan akademik Dekan; 

g. mengawasi penerapan ketentuan akademik 

h. mengawasi pelaksaruum penjaminan mutu di fakultas yang mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan; 
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1. mengawasi dan mengevaluasi pencapaian proses pembelajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dengan mengacu pada 

tolok ukur yang ditetapkan dalam rencana strategis, dan menyarankan 

usulan perbaikan kepada Dekan; 

j. mengawasi pelak.sanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar 

akademik, dan otonomi keilmuan; 

k. mengawasi pelaksanaan tata tertib ak.ademik; 

I. mengawasi pelaksanaan kebijakan penilaian kinerja dosen; 

m. memberikan pertimbangan kepada Dekan dalam pengusulan kenaikan 

pangkat dosen, setelah mendapat persetujuan Jurusan; 

n. memberikan pertimbangan kepada Dekan dalam pengangkatan wakil 

Dekan;dan 

O. merekomendasikan sanksi terhadap pelanggaran norma, etika, dan 

peraturan akademik yang dilakukan oleh civitas akademika kepada 

Dekan. 

4. memberdayakan pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang Senat, dengan 

membentuk komisi sebagai wadah berhimpun anggota Senat Fakultas. 

Dimana setiap komisi mempunyai tugas dan fungsi masing-masing, seperti 

Komisi A untuk Bidang Pendidikan dan Pengajaran (antara lain membahas 

proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar), serta Kerjasama; Komisi B 

untuk Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 

Pengembangan dan Penjaminan mutu; dan Komisi C untuk Bidang 

Kemahasiswaan. 
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Mengenai pemberdayaan Dosen PA, dalam dokumen akademik Unismuh 

2010 dan dalam SOP Tata Kelola Unismuh 2011 tidak dijelaskan mengenai fungsi 

dan tanggungjawab Penasehat Akademik (PA), karena itu peneliti memberikan 

saran agar memberdayakan PA sesuai tugas yang dijelaskan pada dokumen 

akademik 2010 dan pada peratuan beban dosen Dirjen Dikti No. 3298/Drf/99. 

Agar fungsi PA dapat berjalan maksimal sesuai ketentuan maka peneliti 

mengusulkan Manual Prosedur Dosen Penasehat Akademik (dapat dilihat pada 

Lampiran 6. I,.. 70. Kemudian untuk pemberdayaan DTY mengikuti kebijakan 

pada Pedoman Akademik Universitas 2010 dan SOP Tata Kelola Universitas 

2011 dengan mempertimbangkan prinsip kafa' ah. 

6.4. Usulan Pemikiran Siltem dan Model AJ-ldarah Al-ls/amiyah 

Berdasarkan pembahasan di bah sebelumnya tentang prinsip al-idarah al­

Is/amlyah yang diterapkan di Unismuh, maka disampaikan beberapa usulan 

pemikiran terkait dengan fenomena yang terjadi di hampir semua fakultas yang 

ada di Unismuh, yaitu : 

I. Peneliti menyusun beberapa dokumen sebagai solusi dari permasalahan 

yang ada: 

a. Panduan Administrasi Akademik bagi Do sen yang berisi ten tang I) 

administrasi perkuliahan. meliputi prosedur pelaksanaan perkuliahan, 

ketentuan kuliah rutin, kuliah pengganti, ujian semester, perhitungan 

honor dan transport; 2) ketentuan penilaian, meliputi nilai dari tugas 

mandiri, UTS dan UAS; 3) infonnasi tentang jenjang jabatan 
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akademik; 4) hak dan kewajiban dosen mengenai beban kerja dosen 

(BKD) 

b. Usulan fonn peniJaian terhadap komponen evaluasi pembelajaran. 

untuk menilai kinerja dan profesionaJisme dosen 

c. Manual Prosedur Dosen PA mengenai tugas dan hak sertaflowchart 

d. Usulan Formulasi mengenai aturan Senat Fakultas tentang ta.ta tertib 

senat fakultas, fungsi dan tanggung jawabnya, aturan penetapan masa 

jabatan, serta pembentukan komisi yang antara lain bertugas 

melakukan pengawasan pelaksanaan bidang pendidikan dan 

pengajaran tennasuk pada proses pembelajaran dan penilaian basil 

belajar. 

2. Agar tata kelola Islam dapat diimplememtasikan secara kaffah di PTM 

kbususnya Unismuh maka sebaiknya memiliki sistem tata kelola yang di 

desain sesuai ke kbasan dan kultur PTM yang tentu saja juga selaras dengan 

visi Unismub, serta mekanisme tata kelola Islam yang diselaraskan dengan 

mekanisme tata kelola dari Dikti yang dianggap efektif. Peneliti 

mengusulkan desain tata kelola Islam PTM (PTM Governance) berupa 

Sistem tata kelola Islam untuk PTM khususnya Unismuh dengan 

mempertimbangkan perangkat idarah yang terdiri dari: I) struktur al-idarah 

a/-Is/amtyah PTM, 2) Mekanisme al-idarah al-Is/amlyah PTM, 3) prinsip 

al-idarah al-Islamiyah, yang dapat dilihat pada Gambar 6.1. 
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Gambar 6.1. Usulan Sistem AI-Jdarah Al-lslamiyah Unismuh 

Sumber: wawancara dan data dokumen, dikembangkan peneliti 

3. Untuk penerapan prinsip al-idarah al-Islamiyah dapat dilihat pada model 

tata kelola yang baik dalam Islam, yaitu pemimpin bertanggungjawab atas 

efektifitas kelancaran lembaga karena itu diperlukan disiplin pada semua 

hukum dan nilai-nilai Islam, sistem ekonomi yang bebas bunga, sistem 

untuk kesejahteraan bagi civitas akademika, penerapan prinsip wasathan 

atau sistem keadilan dan keseimbangan, penegakan hukum dengan 

memberlakukan reward dan punishment dan penegakan disip~ prinsip 

tabligh atau sistem yang transparan dan pelimpahan wewenang, penerapan 

sistem mas 'uliyah (akuntabi litas yang objektif), sistem pendidikan yang 

mengikuti atu.ran Dikti. Ilustrasinya dapat dilihat pada Gambar 6. 2 yaitu 

Model konsep tata kelola Islami (al-idarah al-lslamiyah). 
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Hukum dan nilai.nilai Islam 

Sistem tabligh dan 
pelimpahan wewenang 

... -+ 

! 

TKI 

Sistem untuk 
+-•--► menyeleksi 

pimpinan 

Sistem mas 'uliyah yang objektif ! Sistem kesejahteraan 
civitas akademika 

Sistem wasathan (adil dan seimbang), 
Penegakan hukum dan disiplin 

Gambar 6.2. Model Konsep AI-Jdarah A/-fslamiyah untuk Unismuh 

Sumber: Naqvi 2011, dimodijilcasi 

4. Mengusulkan agar pimpinan universitas dan BPH memperhatikan 

pentingnya fungsi kerangka kerj a kontraktual yang tertuang pada 

Surat Tugas yang dikeluarkan oleh pimpinan. Kerangka kerja 

kontraktual sangat ditekankan dalam prinsip syariah, dengan dasar 

penekanan pada kerangka kontrak dalam hukum syariah, berarti setiap 

inc!ividu dalarn institusi diikat oleh kontrak yang menetapkan hak dan 

kewajiban para pihak ha! ini berdasarkan QS. al-Maaidah (5):1, yang 

artinya adalah penuhilahjanji, (Hasan, 2008). Menaati kontrak sangat 

penting bagi seorang muslim karena konsep keadilan clan kesetiaan 

(amanah) ada dalarn hukum Islam, yang mensyaratkan agar individu 

mematuhi kewajiban kontraktual untuk mencegah pengkhianatan, 

ketidaksetiaan dan kecurangan (khiyanah), dan menurut hukum 

syariah adalah penting untuk mengetahui hak dari semua pemangku 

kepentingan yang terlibat. Jadi disini peneliti menekan pentingnya 

kerangka kerja kontrak diuraikan secara detail sebelum karyawan 
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menjalankan tanggungjawabnya, karena itu dalam tata kelola Islam 

ada model kerangka kerja kontraktual seperti yang terlihat pada 

gambar 6.3 Selain itu dalam model ini juga ada penekanan pada hak 

milik, yang dalam Islam diartikao bahwa pemangku kepentingan 

(stakeholder) harus diikut sertakan dalam pengambilan keputusan dan 

akuntabilitas, hak dan tanggung jawab yang berkaitan dengan hak 

milik berarti tidak boleh ada pemboro~ menghancurkan dan 

menghamburkan. 

Berdasarkan kelemahan tata kelola yang terjadi di Unismuh antara 

pemangku kepentingan dan kerangka kontraktual maka diusulkan konsep 

model Al-idarah al-Islamiyah untuk Unismuh yang selaras dengan 

penjelasan diatas. 

Prinsie hak milik 

Dekan/ 
Manajemen 

[ Aturan Svariah ] 

Dewan Syariah 

l c= BPH ==i 

<CJ?> 
Pemangku Kepentingan 

Lain 

~erangka kerja kontraktual 

Rektor ~ 

Gambar 6.3. Model Stakeholder Al-Idarah A/-lslamiyah untuk Unismuh 

Sumber: Hasan 2008 dalam Bhatti 2010, dimodifikasi 

Model al-idarah al-Islamiyah mempunyai ketentuan, yaitu 1) didasari pada 

prinsip bak milik dan kerangka kerja kontraktual, 2) d.iatur oleh hukum Islam 

(syariah), 3) semua pemangku kepentingan (stakeholders) disertakan: 
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manajemen, BPH. karyawan (dosen dan stat), mahasiswa. Dewan syariah 

memberikan memberi nasihat dan mengawasi universitas untuk memastikan 

universitas mematuhi hukum syariah. Rektor mengimplementasikan strategi 

dan memelihara hubungan dengan lingkungan, membina dan melaksanakan 

kerjasama dengan instansi pemerintah, swasta, benindak. sebagai pemegang 

saham atas nama Pimpinan Pusat Muhammadiyah. BPH berfungsi memberi 

arahan pengelolaan PTM dan melakukan pengawasan sena pembinaan dan 

pengembangan al-Islam kemuhammadiyahan. Dekan mengimplementasikan 

strategi pengelolaan fakultas dan mengukur kinerja. Model ini merupakan 

kesatuan dalam sistem tata kelola Islami sepeni terlihat pada Gambar 6.2. 

5. Mengusulkan pada BPH dan pimpinan universitas agar membuat aturan yang 

jelas antara berbagai pihak dalarn struktur tata kelola Islam di Unismuh yang 

berhubungan dengan mekanisme tenentu yang dapat dipenanggungjawabkan 

sena bekerja dalam suatu sistem yang handal. Mekanisme ini harus diikuti 

dengan penerapan sesuai kebijakan yang ad_a dalam PTM dengan didukung 

oleh sistem reward dan punishment yang jelas sena benanggungjawab. 

Demikian usulan pemikiran yang dapat dijalankan untuk membangun Al-idarah 

al-Jslamiyah di Unismuh secara kaffah. 

6.5. Keterbata1an Studi 

Hasil studi ini memiliki keterbatasan untuk menguraikan sekaligus 

menjawab secara tuntas semua permasalahan yang terkait dengan masalah a/­

idarah al-Islamiyah di Unismuh. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Studi ini hanya terfokus pada prinsip a/-idarah a/-Islamiyah yang dipahami 

dan diterapkan pimpinan serta implikasinya pada tarnkiin tanpa melihat 
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lebih jauh dampaknya pada kemaslahatan umat terutama kesejahteraan 

karyawan belum terlihat, ini karena membutuhkan waktu riset yang lebih 

lama. 

2. Studi ini hanya terfokus pada informan di satu PTM sehingga infonnasi 

yang diterima terbatas pada penerapan a/-idarah al-Js/amiyah di satu PTM 

saja sehingga belum bisa menemukan masalah al-idarah a/-Js/amiyah di 

PTM lain, karena itu usulan pemikiran mengenai bentuk. clan model al­

idarah al-Js/amiyah hanya untuk Unismuh, sementara diperlukan kajian 

Iebih mendalam agar prinsip a/-idarah al-Islamiyah dapat diusulkan ke 

Pimpinan Pusat Muharnmadiyah unn:k diimplementasikan di semua PTM 

yang ada agar SOP tata kelolanya mempunyai bentuk ke khasan tersendiri 

yang merupakan internalisasi dari tujuan pendidikan Muhammadiyah. 
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7.1. Kesimpulan 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah. dan 

berdasarkan landasan teori serta pembahasan maka dapat disimpulkan : 

1. Terkait dengan pertanyaan mengenai bagaimana prinsip tata kelola Islami 

(al-idarah a/-lslamiyah) dipahami dau diterapkan pimpinan di Unismuh 

Makassar (sesuai prinsip wasathan, mas'uliyah, tabligh), berdasarkan 

wawancara mendalam disimpulkan 

Pimpinan universitas (Rektor) sudah merespon PP No. 66 tahun 20 I 0 

dengan membuat SOP tata kelola dan sudah mendistribusikan kc semua 

Dekan namun bclum disosiaJisasikan secara kontinu dan belum 

diimplementasikan masih tetap mengikuti sistem lama, sehingga penerapan 

tata kelola yang baik belum terlihat hasilnya. Terkait dengan UU RI No. 12 

tahun 2012 mengenai penentuan bentuk tata kelola, belum terlihat acianya 

prinsip tata kelola Islam dalam SOP tata kelola yang dibuat dan belum 

selaras dengan konsep pendidikan Muhammadiyah. Terkait implementasi 

prinsip tata kelola lslami dipahami pimpinan falcultas, disimpulkan bahwa 

pimpinan masih terlena dengan pola lama sehingga belum 

mengimplementasikan tata kelola lslami dan belum memahami prinsipnya 

secara kaffah seperti: 

a. prinsip wasathan belum dilaksanakan terutama dalarn bidang 

akademik pada DMK, BKD sorta pembimbing dan penguji skripsi, 

pimpinan belum mengatur secara kafa 'ah (sesuai kompetensi dan 
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keahlian) dan tidak ada pemerataan (keadilan dan kewajaran) 

berdasarkan anjuran dalam QS. al-Maidah(5):8; QS. an-Nahl (16):90; 

QS. an-Nisa'(4J:58 dan yang diilustrasikan dalam QS. Shaad (38):18-

26 dan QS. al-'Ankabut(29):15-45, dan dalam HR.Bukhari Muslim. 

b. prinsip masu/iyah belum terlaksana, ini ditunjukkan dengan tidak ada 

pertanggungjawaban kinerja secara wajar terhadap kejelasan fungsi 

dalam organisasi khususunya aturan kerja yang tidak baku, job 

description tidak jelas diantara wakil dekan, tugas dan tanggungjawab 

karyawan administrasi tumpang tindih, belum berlandaskan QS.al­

lsra( 17):84. Tidak ada teladan dalam penegakan disiplin dan belum 

memberlalrukan sistem reward dan punishment sesuai QS. al­

Muthaffifii: 1-6 dan HR.Muslim. Mengenai rangkap jabatan pengelola 

fakultas, tidak ada aturan yang tercantum dalam SOP tata kelola dan 

pedoman akademik yang dibuat pimpinan universitas. 

c. prinsip tabligh belum dilaksanakan yang ditunjukkan oleh tidak 

adanya keterbukaan informasi dalam proses pembelajaran bagi semua 

pemangku kepentingan. tidak ada sosialisasi dan transparansi 

kebijakan akademik yang ada dalam pedoman akademik, terutama 

pad.a prosedur metode mengajar, dan pemberian nilai, serta 

pengawasan melalui evaluasi kinerja dosen belum dilaksanakan secara 

efektifberlandaskan QS. al-Balad: 17; QS. al-Ashr:3. 

2. Terkait pertanyaan penelitian mengenai bagaimana implementasi prinsip 

tata kelola Islam (a/-idarah a/-lslamiyah) berimplikasi pada 

pemberdayaan, berdasarkan basil wawancara mendalarn terlihat bahwa 
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pimpinan belum memberdayakan DTY, senat fakultas clan PA sesuai 

fungsi, hak dan kewajibannya. Kemudian tentang bagaimana karyawan 

merespon tugas dan kewajibannya dalam himmatul 'amal belum terlihat 

adanya unsur profesionalisme (ihsan, jihad, amanah) dan rasa memiliki 

sesuai anjuran QS. al-Fathir (35) ayat 32 dan QS.at-Taubah(9):l05 serta 

HR.Thabrani dan belum sesuai dengan misi pendidikan Muhammadiyah 

dalam keputusan Muktamar Muharnmadiyah ke-46. Jadi belum ada 

implikasi tata kelola Islam pada pemberdayaan. 

7.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka beberapa saran yang dapat 

dikemukakan, yaitu: 

I. sesuai UU RI No. 12 tahun 2012 tentang otonomi PTS dalarn 

menentukan bentuk tata kelola, agar Rektor bersama ketua yayasan 

(Badan Pengurus Harian) membuat kerangka tata kelola beserta aturan 

clan prinsip otonomi pengelolaan PTM yang mengacu pada prinsip al­

idarah al-Is/amiyah atau tata kelola Islam dan diselaraskan dengan nilai­

nilai kemuhammadiyahan yang ada pada Keputusan Muktamar 

Muhammadiyah ke-46, sebagaimana yang diusulkan pada bab 6, yaitu 

Sistem AI-Idarah Al-lslamiyah (Garnbar 6.1), Model Konsep AI-Idarah 

AI-Is/amiyah (Garnbar 6.2), Model Stakeholder AI-Idarah A/-Is/amiyah 

(Gambar 6.3), sehingga dapat menjadi model konsep tata kelola Islam 

bagi PTM lain. 

2. Penerapan prinsip tata kelola Islam dapat diinternalisasikan agar 

menjadi budaya perguruan tinggi, sehingga menjadi sebuah sistem yang 
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memperkuat competitive advantage dan meminimalis terjadi konflik 

diantara pemangku kepentingan. Juga agar pimpinan dan pihak yang 

menjalankan pengelolaan perguruan tinggi memahami tujuan dari 

kebijakan tata kelola Islam di perguruan tinggi sehingga dapat 

menjalankan fungsi dan peran sesuai wewenang clan tanggung jawab. 

3. Bagi pengembangan keilmuan ekonomi Islam khususnya tata kelola 

Islam di Perguruan Tinggi masih luas bidang penelitian tata kelola Islam 

antara lain bidang keuangan, SDM yang memerlukan pengembangan 

penelitian. 
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Code 
A 

A.I 

l 

LAMP/RAN I: DATA DISPLAY HASIL CODING DAN REDUCTION 
Deskrinsi Perovataan 

lmplementasi tata k.elola islami (al-idarah) dimaknai pimpinan dalam bal, Wasatahan atau 
fairness (kesetaraan dan kewajaran), mas'uliyah atau akuntabilitas 
l~rtan°0 unaiawaban\, Tablloh atau tranoarans=i~,-,,----~----,--,-~~c-1 
Sebagai Univasitas Islam, pahamkah pimpinan Jakuhas numgenai penuapan tala ke/ola 
islaml secara kaffah ? 
Iya, saya pikir mereka paham dan mengerti tata kelola secara islami (Rektor, 12/12/12) 

Adakah penjelasan dari pimpinan universitas mengen.ai penerapan tata kelola L'Uami 
Muhammadiyah secara organisasi memilik.i regula-;i dan pedoman tata kelola yang tentunya 
telah dikaji secara intens sebelwn diterbitkan baik sebagai dalain bentuk regulasi maupun dalam 
beotuk aturan. Demikian juga di Unismuh Makassar, d:m semua rcgulasi dan pedoman tersebut 
disosialisasikan kc scmua pcngclola terkait tennasuk pimpinan fakultas. (Rektor, 1Ul2/l2) 

Pengdolaan pola tradisional 
Scbenarnya ~laksaoaan tata k.clola yang sclama ini dijalankan oleh pimpinan fakultas masib 
meoganut pola tradisiooal vcrsi mereka masing-masing. (MN, 1/10/12). 

Pimpinan sudah terlena thngan sistem lama 
Bulcao persoalao pimpman ini tidak mengerti atau tidak tahu mengeoai penerapan tata kelola 
islami tapi pimpinan sudah terlena dengan system lama yang dia jaJ.ankan. kelihatannya sistem 
yang mcrcka jaJankan yang penting sudah jadi dan sudah heres, ya ... begitulah k.enyataan yang 
terjadi. (Petil<an wawancara: LHS, 1/11/12). (Pelikan wawancara: LHS, I/l l/12). 

Pe."Jerapan tata kelola yang tidak syar'; 
Saya sudab mengajar sclama ± 34 tihun di FE, karcna itu saya bisa mengatakan bahwa rata-rata 
manajemen pegelolaan atau penerapan tata b:lola yang digunaLran pimpioan masih dipengaruhi 
sistem lama dan sangat tidak syar'i, ini saya bisa boktikan dalam beberapa bal yang tidak wajar. 
(Petil<an wawancara: AW, 8/I0/12). 

Menurut saya pelaksanaan tata kclola itu merupakan kesungguhan dari pimpinan, staf ataupun 
civitas akademika yang menjalankannya ini terkait dengan sikap, mental dan komitmen, dimana 
komitmcn itu harus bennula dari pimpinan fakultas yang diturunkan ke staf untuk di jalankan 
yang tcntu saja pimpinan ha.rus menjadi contoh. dan menurut saya itu butuh waktu 2-3 tahun. 
(WR-I. 1/11112). 

Kebijakan alau R,gulasi p,ngdo/aan fakultas 
Ya, sebagai rektor saya sudah mengeluarkan aturan kebijakan dalam bentuk regulasi yang 
diberlakukan secara umum di Univetsitas dan f.akultas, tcrmasuk aturan mengcnai tata kelola 
yang tennuat dalam SOP tata kelola Unismuh. (Rektor, 12/12/12) 

Pcrlu diketahui, bahwa jika ada regulasi baik berupa kebijakan ataupWl aturan yang tertulis atau 
edaran dari PPM selalu disampaikan ke pimpinan fakultas. Dan pada dasarnya semua pimpinan 
fakultas sudah dibekali /sudah diberikan atau sudah rnengetahui mengenai STA TUT A, dan 
Pedoman Perguruan Tinggu Muhammadiyah (PTM). (Rektor, 6/1/13). 

Acuan pelaksanaan tata kelola 
sebenarnya mengenai pelaksanaan tata kelola., univcrsitas sudah membuat acuan yang harus 
diikuti olch semua fakultas, yaitu berupa SOP tata kclola. (WR-I, 1/12/12) 

SOP lata kdola unisnwh bisa menjadi competitif andvantage 
SOP tata kelola yang dikeluarkan oleh universitas kalau betul-betul diimplementasikan secara 
kaffah maka tentulah universitas ini mempunyai competitif andvantage di antara PTS se-KTI. 
(Petikan wawancara Lil, 20/11/12\. 
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SosialJsasi SOP tata kelola Universitas 
SOP Tata Kelola yang dibuat Universitas atau yang disusun oleh P4M baru sampai pada tahap 

J sosialisasi ke semua Dekan, dekan yang meneruskan ke wakil-wakilnya kalau ada pimpinan 
fakultas yang belum mengetahui ya artinya Dekan yang belum mensosialisasikan di tingkat 
fakultasnya. Perlu anda ketahui bahwa saat SOP ini disusun semua dekan dilibat.kan jadi 
ya .... pastilah mereka semua tau maksud dan tujuan dari SOP tersebut. (Rektor, 611/13) 

Universitas sudah mengeluarkan dan mensosialisasikan SQP tata kelola diakhir tahun 2011 ke 
semua pimpinan fakultas. tapi kelihatannya belum secara keselwuhan bisa diimplementasikan. 
(WR-I. 1/12/12). 

lmplementasi SOP tata kelo/a 
Saat SOP itu disusun memang di fokuskan untuk perbaikan pada tata kelola ditingkat 
universitas, sembari di tingkat fakultas juga diupayakan tingkat pimpinan juga mulai 
mingirnpelementasikan secara perlahan. (Rektor. 12/12/12) 

SOP tata kelola hanya/41, wacana yang dibukukan. 
menurut saya bukan hanya wacana yang dituangkan dalam bentuk SOP tata kelola, tapi benar­
benar barus diwujudkan, kenyataannya setahu saya abll1Ul SOP tata kelola ini sudab satu tahun 
yang lalu saya den.gar tapi saya sendiri belum pemah melihat aturan itu dan ini sudab tabun ke-
2, jadi betul-betul tidak d.iimplementasikan. saya bisa katakan ini banya wacana yang 
dibukukan. 

Merubah sistem sesuai SOP tata kelola 
Perlu diketahui bahwa disini tidak mudah merubah sistem seperti yang tcrtuang dalam SOP tata 
kelola, rata-rata SDM disini mind-setnya sudab tetbentuk dengan pola dan sistem lama, karena 
itu perlu waktu untuk merubah mind set tersebut. Jadi, maksud saya sistem atau pola lama sudab 
berakar sehingga untuk merubahnya butuh waktu dan keseriusan, butuh keikhlasan dan 
pengorbanan. (Rektor. 6/1/13). 

Evaluasi SOP tata kelola oleh C!PM 
Salah satu divisi pada penjaminan mutu Universitas adalah devisi monitoring, divisi inilah yang 
melakukan monitoring terbadap semua kebijakan dan regulasi yang dikeluarkan oleh universitas 
termasuk SOP yang telah dibuat dan dirancang bersama antara semua wiit terkait. Dalam 
pelaksanaannya memang belum semua SOP terimplemcntasi dengan baik, dari basil monitoring 
inilab sclanjutnya dilakukan evaluasi kenapa SOP belum dilaksanakan, bila dari basil evaluasi 
tersebut temyata harus ada yang perlu direvisi, maka dilakukan revisi seperlunya. (Rektor, 
12/12/12) 

IA (Rektor Unismuh) : UPM belum berfungsi 
Selain merubah sistem ditiap fakultas Juga akan dibentuk unit penjaminan mutu (UPM) yang 
akan diberdayalcan me/akulcan Pengawasan, saat ini memang dibeberapa fakultas sudah ada 
tim UPM tapi itu belum berjungsi, ta dibentuk saatfakultas akan diakreditasi. UPM in;Jah yang 
juga akan memantau dan mengontro/ apakah semua kebijakan yang bersifat umum dari Rektor 
sudah diimp/ementasikan dengan baik. (Rektor, 6/1/13). 

ARR (WR-1 Unismuh) : 
Seharusnya P4M melalui UPM yang mengawasi dan mengeva/uasi sejauhmana SOP tata kelola 
sudah diimplementasikan, dan mengetahui apa kendalanya. (WR-1. 1/12112) 
Sejauh ini UPM sudah dihentuk diheberap jakultas namun sayang UPM ini belum bekerja 
maks;ma/. (WR-I. Jl/2112). 
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Di FE sudah ada UPM dan SDMnyajuga siap hanya saja mereka belum aktif, clan mereka tidak 
tau apa yang harus dikerjakan karena tidak ada uraian kerja yang diberikan, juga tidak ada 
vtaming dari pimpinan Universitas bagi pimpinan fa1rultas untuk memotivasi agar UPM bisa 
diaktifkan. (SY, l/I0/12) 

Kalau di FK, UPM hanya tertuang dala.m struktur organisasi, sampai pada tahun ke~5 proses 
perkuliahan berjalan implementasi kerja UPM tidak ada, ya .... hanya sebagai wacana dan 
clijadikan prasyarat untuk kelengkapan penyusunan borang akreditasi. (JA, .1/10/12). 

Untuk saat ini UPM belum ada mungkin di tahun 2013 akan dibentuk, jad.i untuk sementara 
fungsi UPM di snspol saat ini ditangani oleh PD-I clan Kajur. (Pelikan wawancara Mf, 
23/!0/12). 

Mubli dari Monev perku/iahan 
Jadi dari SOP Tata kelola yang akan mulai di jalankan ada.lah monev perkuliahan., dan tahun 
2013 kami akan mcnggunakan .sistem IT. Jad.i kalau ada pengajar yang mempunyai kelebihan 
mengajar tapi tidak terdata di sistem kami maka otomatis tidak akan terbayar, demikian juga 
berlaku bagi dnsenLB. (Rektor, 6/1/13) 

Sosialisasi aturan termasuk SOP tat a kdola bemm menyentuh sl!ltUla pihak 
Rupaoya snsialisasi SOP tat, kelola belum menyeluruh ke semua unit kerja, karena masih ada 
yang belum memahami. Maka dalam ha! ini pinipinan fulw1tas harus mensosialisasikan terus 
menerus atau secarakontinu dalam unit kerjanya. (WR-I. I/!2/12) 

Saya baru dengar dari ibu kalau ada SOP tata kelola, karena selama saya di FEKON tidak 
pemah diwaauiakan ataupun ada sosialisasi wttuk itu. Mengenai irnplementasi sistem 
peDgelolaan biasanya diinstruksikan oleb dekan atm pembanlU dekan. (RS, 12/11/!2). 

SOP tata kelola be/um diterapkan 
SOP tat, kelola Unismuh belum diterapkan oleh pinipinan fakultas walaupun sudah 
didistribusikan tahun Wu, namun rata-rata pimpinan masih mengikuti pola kerja mereka yang 
sudah dijalankan sebelumnya. (AG, l/10/12) 
Tata kdola tidak terlaksana karena tidak ada kontrol pimpinan universitas 
Karena tidak ada kontrol dari pimpinan universitas sehingga pelaksanaan ta.ta kelola ini belum 
dilaksanakan. saya melihat pimpinan fakultas mempunyai pola send.iri2 dalain mengelola 
fakultas yang dipimpinnya, karena sejak awal pendirian fakultas hingga saat ini pimpinan 
universitas belum pemah memberikan st.andar daiam pengelolaan fakultas. Kalau di unit kerja 
saya, kita sebagai karyawa.n menyelesaikan pekerjaan k.ita dengan pola kita sendiri-sendiri. (JA, 
l/10/!2) 

Pengelo/aan herdasarkan kekerahatan dan sahaha (ko/oni) 
Suasana yang tidak harmonis akibat pengelolaan yang tidak wajar saya bisa tunjukkan dalam 
beberapa ha/, yaitu : Pertama, distribusi mata kuliah yang tidak adil antara dosen pengelola 
fakultas dan DTY yang saya istilahkan the right man is my fami(v. Kedua, pengaturan penguji 
dan pembimbing skripsi yang berlaku adalah sahabat dan koloni bukan berdasarakan ketentuan 
atau aturan, bahwa syarat pemhimbing adalah minimal S2, dan keilmuan pemhimbing sesuai 
dengan bidang studi mahasiswa yang dibimbing, malahan ada dosen yang bisa menguji 
mahasiswa sampai ± 50 orang dan Juga ada yang membimbing sampai 50 mahasiswa, 
semenlara ado beberapa dosen yang saya kenal baik loyalitasnya sama sekali Jidak dijadikan 
dosen pembimbing ataupun penguji padahal memenuhi syarat sudah S2 dan SJ. Ketiga, saya 
pernah mengalami mahasiswa bimbingan saya dialihkan ke pembimbing Jain tanpa ada 
pemberitahuan, soya baru tau saat wisuda dan saya me/ihat mahasiswa tersebut ikut diwisuda. 
(Pelikan wawancara: AW, 8110112). 

Perlu waktu untuk merubah mind set 
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Ka/aupun sejauh ini ada diantara kehijakan pimpinan universitas yang tidak diindahkan, ya, 
saya harus katakan bahwa sekali lagi saya tekankan kita per/u waktu dan keikhlasan untuk 
merubah mind set dan model lama atau sistem kerja lama yang sudah berakar dan perlu 
dukungan dari semua pihak. (Rektor, fi/1113) 

Harus ada komittnen 
lntinya, jika ingin ada perubahan, maka SOP tatakelola harus terus disosialisasikan oleh 
pimpinan universi/as moupun pimpinan faku/Jas dan ada lcomitmen yang kuat dari pimpinan 
untuk merubah karakteryang sudah mengakar.{WR-J. lli2/12). 

Perlu penegasan dari pimpinan universil.as 
Melihat kondisi yang terjadi di fakultas maka universitas diakhir tahun 20 l l mengeluarkan SOP 
tata kelola dengan harapan pimpinan fakultas dapat mensosialisasikannya secara 
bcrkesinambungan dilingkungan fakultasnya, namun sampai di tahun 2012 ini belum begiru 
terlibat basilnya, mungkin sosialisasi yang belum maksimal dari pimpinan fakultas dan 
kurangnya pcnegasan oleh pimpinan universitas. (Petikan wawancara: LH, 20/11/12). 

Melihat kondisi permasalahan yang terjadi di hampir semua fakultas maka universitas akhir 
tahun 2011 mengeluarkan sistem tata kelola dalam hentuk SOP tata kelola dengan harapan 
pimpinan ji;dcultas dapat mengimplementasikonnya agar dapat mengurangi konj/ik dan 
permasalahan yang terjadi di falcultas. Namun sampai tahun 2012 inl be/um begitu terlihat 
hasilnya, seperlinyo harus ada ketegasan dari pimpinan universitas, dan sosialisasi 
berkesinambungan pimpinanfakultas di unit kerjanya. 

Pengdahuan tata kelola lslami 
Pada dasamya pimpinan fakultas dan pimpinan unit telah dibekali dengan berbagai perangkat 
dan pengctahuan teotang tatakelola secara lslami, bahwa ada sesuatu yang tidak terlaksana 
dalaln implementasinya itu kemudian dievaluasi secara periodilc. (Rektor, 12/12/12) 

Sebaiknya evaluasi triwulan menjadi suatu keharusan untuk mengetahui apakah terlaksana atau 
tidak, danjika tidak terlaksana apa masalahnya. (WR-I. 1/12/12). 

SOP tata kelola disempurnakan sesuai visi PTM 
SOP tata kelola yang sudah ada ini juga masih harus disempurnakan sesuai lingkungan kerja clan 
teoru saja tetap sejalan dengan visi PTM. (WR-I. 1/12/12). 

Transparansi pt!ngdolaan uang buku pupustakaan 
Bagi mahasiswa yang lulus dibajibkan menyumbang buku kcpada fakultas/prodi tetapi 
mahasiswa hanya diharuskan menyumbang dalam bentuk uang yang ditransfer kerekenmg 
fakultas t.etapi kenyataanya sudah puluhan ribu alumni tetapi perpusatakaan di FKJP juga tidak 
berkembang, kami jadi bertanya kemanakah pengelolaan uang buku untuk perpustakaan. (L WH, 
18/9/12). 

Ada lagi pengelolaan anggaran yang menurut kami staf tidak transparan, yaitu pada program 
P2K, yang mahasiswa wajib membayar di fakultas yaitu sebesar Rp. 750.000/mahasiswa. (LW, 
18/9/12). 

Di unit kerja kami tidak pemah dimintai membuat laporan hasi/ kerja kami, begitu pun jika ada 
dosen yang ditugaskan untuk pergi mengikud pe/atihan pimpinan tidak menegaskan untuk 
memhuat /aporan, jadi pertanggung Jawuban atas kegiatan yang dikerjakan tidak ada Apalagi 
pengawasan atau eva/uasi terhadap kinerja kami, ilu tidak pemah terjadi. Ada peniluian berupa 
DP3 tapi itu sangat subjektifkarena dipengaruhi oleh unsur kedekatan dan kepentingan, itu pun 
tidak kontinu, nanh universitas meMinta saat akan ada wisuda baru oimoinan menf!.isin11n. (UH, 
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J!J0/12). 

Pengelolaan SDI dan Fuogsi SOP Fakultas 
Akumulasi bbutuhan pegawal dan fakullas tidak punya SOP 
Selama ini, saya melihat bahwa "Universitas ini tidak bisa mengakumulatifkan kebutuhan 
pegawa1 per fakullas ·•, mi disebabkan kart:na rata-rata fakultas tidak punya SOP sehingga 
tidak bisa menjelaskan secara rinci tugas don tanggungjawab karyawannya dan berapa jumlah 
karyawan yang dibutuh/am agar ldnerja akademik di falcullas berjalan efekhf dan efisien agar 
bisa memberikan pelayanan pada mahasiswa secara maksimal. (Pelikan wawancara Ufi.:., 
20111112). 

Fungsi uraian kerja dan penerapan disiplin 
saya Juga melihat kualitas SDM Universitas sangat Jemah, terutama dalam penerapan disiplin, 
hal ini ter/ihat dart penerapan jam kerja di fakultas yang tidak teratur walaupun sudah ada 
aturan dari untversitas, selain itu fangsi job analysis tidak jelas, tidak ada uraian kerja yang 
balcu, karena SOP fakultas tidak ado. Maka sejauh ini saya melihat WR-2 sedang melakukan 
pengembangan kualitas SDM Menurut saya yang juga penting dilakukan adalah ketegasan 
dalam memberlakukan reward dan punishment agar aturan bisa dilegaklcan. (Petikan 
wawancara IRK, 20/1 JI] 2) 

Tanggungjawab dan tidak ada Job discription 
Kalau SQ}':l liat di unit kerja tidak ada job disc secara jelas. Hanya pembagian kerja yang 
praktis saja antara ketua jurusan dan sekretaris jurusan, tidak ada job disc yang rinci, dan 
semua aktifi'tas di tingkat jurusan dipertanggungjawablum oleh ketua jurusan. Ketua jurusan 
hanya ambil komando dari dekan dan dekan berpatokan dari universitas. (Petikan wawancara: 
UK. 7111112) 

Panbagian tu gas yang tidak jdas 
Tidak ada pembagian tugas antara PD-1 dan ketua jurusan, semua proses per/culiahan diatur di 
prod/, koordinasl pembaglan 1r.ata kuliah ke dosen Juga prod/. Saya Juga ndak tau bagaimana 
pembagian tugas antara SOJ'l' dengan PD-1, )N21tg jelas itulah yang SQ}':l kerjakan selama ini. 
(Peri/ran wawancara: UK, 71/ 1112). 

UH (karyawan FP) : 1idak ad.a pembagian pekerjaan yang jelas dari pimpinan 
Kami para staf biasanya kalau pagi soling menunggu kedatangan sesama karyawan untuk 
memulai aktifitas, kadang bingung juga apa yang harus dikerjakan /ebih dulu, karena disini 
tidak ada pembagian pekerjaan yang jelas duri pimpinan, Jodi kadang soling mengharap. (UH, 
J/10112). 

MR (Karyawan Pasca!larjana) 
Mengenai penyelesaian pelurjaan di MJ..i mi, yang jadi masa/ah adaiah pimpman tidak 
memberikan pembagian kerja yang jelas, ada job discription tapi karyawan sering dibcrikan 
pelcerjaan yang bu/um sebetulnya bukan tanggungjawabnya, sehingga ada karyawan yang 
terlalu banyak beban /cerjanya, lain itu ada yang tidak tau apa yang harus di/cerjakannya setiap 
hari. (MR, 1819/12). 

Kami bUlgung harus mmemui staf yang mana 
Ibo, ada yang lucu, sebut saja inisialnya S yang bukan pengelola fakultas tapi ia mau sibuk­
sibuk mengurusi urusan administrasi mahasiswa, malahan menempati suatu ruangan, jadi 
bagaimana sebetulnya pembagian kerja staf, agar karni tidak blngung harus mcnemui. staf yang 
mana ka1au akan men,.,..·rus administrasi. IHR. 10 Sentember 2012). 
Distribusi mata kuliah Berdasal'kan apa 
Pmgelolaan akademilc Olonomi falcullas. 
Pada prinsipnya dalam pengelo/aan akademik universitas menganut otonomi sehingga 
universitas ham.,, menveluarkan kebiikan U'Jnv bersifat umum dan imolementasi /cebiiakan 
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akackmik sepenuhnya ada di faku/tas, Jadi saya tidak melihat kalau pimpinan dalam 
penge/o/aan akademik me/ibatkan SDMnya berdasarkan lcelcerabatan atau kedekatan (koloni) 
tapi berdasarlcan kompetensi. (Relctor, 12112112) 

Penmstribusian matakuliah secara adil dan rata 
Universitas telah mengeluarkan kebijalcan tentang pendistrisbusian matakuliah secara 
profesional dan proporsiona/ sehingga diharapkan semua dosen dapat mengampu matakuliah 
sesuai bidang keoh/iannya dan dilokukan secara merata. Bohwa dalam implementasi ada yang 
ttdak sejalan dengan kebijakan tersebut, tentu ya. Namun pihak universitas selalu berusaha 
agar kebijakan itu dapat terlalcsana dengan baik. (Rektor, I 2112112) 

Pengelolaan dan pendistribusian beban mengajar di beberapa fakultas memang terdapat 
ketimpongan, informasi yang soya dapat di FKJP dan FEKON ada dosen yang beban 
mengajamya mencapai 30 SKS. {Peli/can Wawancara: l.R, 20111112). 

Tulak terdistribusi st!.CtlN merata 
Untuk pcmbagian mata kuliah bagi setiap doscn di fldp menurut isu yang bercdar juga tidak 
tcrdistribusi secara mcrata artinya ada dosen yang mendapat mata. kuliah/kelas yang banyak clan 
ada Y3"8 sedikit. (LW, 18/9/12). 

Distribusl yang tidak wojar dan umena-1Mna serta tidak sauai kompetensi 
Selama sQ)tl mengajar di pasca, saya merasa pemhogian distribusi mata kuliah tidak adil dan 
tidak wajar, yang kadang mengherankan lcarena kompetensi pengojor kadang tidok sesuai, jadi 
saya merasa oturannya tidak jelas, contohnya, kompetensi saya di bi dang metodologi lapi saya 
diberi mata kuliah manajemen stralegi. Ya:1g /ebih mengherankan lagi, yaitu teman soya AM 
lulusan SJ yang menjOOJ DTY. di program.SJ diberikan j,engampu mata lculiah sebanyak 3 SK.S 
atau satu kelas padahal setau soya ketentuan tanggungjawab pengampu sebanyak JO SKS, Jodi 
8 sks itu diberikan la:siapa, nah ini yang hdak adil dan kepimipinan yang semena.mena yang 
mengambil hak seseorang. {Pehkan wawancara: ER. I 7110112). 

Mengenai pengaturan jadwal kuliah atau pembagian ma.ta kuliah yang tidak terdistribusi dengan 
rata sehingga ada yang mendapatkan sampai 30 sks itu saya sudah tau clan saya sudah tegur kc 
pimpinannya dan kejadian itu. bukan hanya di satu fakultas tapi hampir semua fakultas kecuali 
Kedokteran karcna sistem pembelajarannya berbeda (KBK). Tapi kejadian itu saya ketahui 
setelah terjadi, yaitu saat para dekan meminta pembayaran honor bagi pcngajar yang 
mempunyai kelcbihan mengajar. Tidak mungkin kami tidak membayar honor, jika proses 
belajar mengajar sudah dilaksanakan. Scbelumnya kita sudah menyampaikan kc semua dekan 
bahwa saat telah menyusun jadwal atau pendistribusian mata kuliah seharusnya bagian 
akadcmik rektorat mengetahui laporannya tapi kami selalu mengetahui setelah perkuliahan 
berlangsung diakhir semester, oleh karena itu saya ruulai merubah sistemnya. (Petikan 
wawancara: Rektor, 6/1/13). 

Ketentuan pmgaturan beban kn-ja dosen 
Kewajiban beban kerja mcngajar untuk dosen tetap DPK maksimal 12 SKS per semester dan 
dosen tetap yayasan (D1Y) maksimal 10 SKS per semester, ini diatur dalam peraturan akademik 
Unismuh. (Petikan wawancara WR•I, 1/12/12). 

Pelayananyanglama 
Dengan banyaknya tugas rangkap yang d1embon kaprodi di flap seperli koprodi Bhs Indonesia 
(SJ) yang Jugo merangkap sebagai KPS Bhs Jndonesia (S2) sehingga kadang pelayanan pada 
mahasiswa terbengkalai karena tidak seimbang antora kemampuan dengan banyaknya 
mahasiswa yang dilayani. Hal ini hampir terjadi disehop prodi, kita bisa melihat mahasiswa 
bertumpuk dan antri menunggu pe!ayanan yang lama. (LW. 18191 I 2). 
(DALAM AN ALIS IS BUA TKAN T ABEL JUMLAH MAHASISW A DI FKIP TA 2012) 
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Pengaturan mata Aullah adalah Wewenang kajur 
Kalau di jurusan saya, kami scbelum pembagian mata kuliah, saya panggil dosen satu""Satu tanya 
tcntang kesiapannya, dan mata kuliah dibagi rata, jadi bisa diisti.lahkan ini adalah wewenang 
Kajur. (Petikan "-'awancara: UK, 7/11/12). 

Dislribusi mala kuliah badasarkan daJa scoring jurusan. 
Jurusan administrasi punya data scoring sehingga mata kuliah dibagi rat.a, kecuali jika ada dosen 
yang sedang studi. Ketuajurusan selalu membagi rata, termasuk dosen pembimbing dan penguji 
skrips•1., tetap terdistribusi secara wajar atau sudah terpola. Tidak ada grouping atau pertemanan 
karena kita kekurangan dosen, ratio dosen masih sangat lrurang. Dekan sangat konsent dengan 
basic keilmuan. (Pelikan wawanacara: Mf, 23/10/12). 

Komitmen panerataan distrlbusi mata ku/iah 
Ada komitmen clan aturan scsama pimpinan dan doscn di fakultas sospol, sebingga pemerataan 
dan distribusi semua aspek mata kuliah. pembimbing skripsi dan penguji skripsi menurut saya 
masih dawn batas wajar dan adil. Scmua file distribusi ini terdokumentasi sebingga jika ada 
yang komplain datanya bisa diperlihatkan. (Pelikan wawancara: Mf, 23/10/12). 

Distribusi mata kuliah t,rganJung ke,kkatan 
Mcmang pembagian atau pendistribusiau mata kuliah tidak merata bagi semua dosen, ada yang 
banyak dan ada yang sedilci~ ya kelihatannya tergantung unsur kedekatan atau kckerabatan dan 
posisUjabatan, schingga ada bcbcrapa dosen yang bisa mcmcgang sampai 29 mata kuliab, 
semcntara ada yang 5 dan bahkan l mata kuliah. Ini saya bisa ketahui karena saya melihat 
scluruh jadwal kuliah yang telah diinput di jurusan manajcmen. Saya mcmperhatikan bahwa 
memang yang lebih dckat ke pimpinan mendapatkan rnata kuliah yang banyak, ya termasuk saya 
sendiri. (Pelikan wawancara: SY, 12111/12). 

A.5 Prnoram 1r-iat1.11 untuk IV'lloemban21.11 falwltas 
Dinktur kul'<lllg manlkirkan pakembangan Ungkungannya 
Saya melihat kinerja yang dilakukan Direktur selama ini tidak ada perkembangan dalam 
JingJmngannya, aktifitas yang dilakukan setiap bari mengajar dan menga.jar, tidak terlihat upaya 
dawn mclakubo pcngembangan untuk semua program studi yang d.ipimpinnya, jacli kalau 
Ketua Program Studi (KPS/ Kaprodi) tidak gesit dalaln mencan mahasiswa untuk 
pengembangan program sbJdi yang dipimpinnya maka prodi tersebut berjalan apa adanya, 
seperti yang terjadi pada prodi Magister Pendidikan Agama !slain yang kurang mendapat 
perhatian oleh kaprodinya, prodi tersebut bampir terancam tidak diterbitkan izin 
perpanjangannya, unhmglah karyawan pascasarjana tidak: tinggal cliam melihat kondisi ini, 
karyawan yang didampingi oleh warek-1 bidang akademik turun tangan langsung melakukan 
pengusulan perpanjangan dan perbaikan manajemen diintemal akhimya prod.i tersebut dapat 
terselamatkan. (MR, 18/9/12). • 

Seandainya direktur mau melakukan evaluasi keprodi-prodinya setiap sebulan sekali baik itu 
mengcnai bidang akademik, keuangan sampai sarana prasarana maka prodi tersebut akan \ 
memiliki competitive advantage atau paling tidak ada1ah sedikit perubahan, apalagi kalau ia 
mengatur rapat mingguan dengan para KPS mengenai program apa yang akan dijalankan dan 
keberlanjutannya, juga menata ulang manajemer., struktur organisasi yang dilengkapi dengan 
aturan yang tegas mengenai tugas clan tanggungjawab, tentulah PS ini akan maju. (MR, 
18/9/12). 

Ku rang ada rcspon dari fakultas 
Selama im scmua fakultas mengikuti program jangka pendek ataupun jangka panjang dari 
universitas, kenapa demikian, karcna sebenamya dalam hal ini kami menunggu adanya program 
apa yang akan dikembangkan oleh fakultas sesuai kebutuhan untuk kemajuan ataupun 
pengembangannya, namun sayang kurang ada respon dari fakultas sehingga otomatis program 
universitaslah =n• harus diikuti oleb fakultas. /WR-I. 1/12/12). 
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Fakultas kurang inovasi 
Program kerja di fakultas hanya mengikuti program yang sudah diatur WR-I, artinya fakultas 
kurang melakukan pengembangan atau inovasi. (LH, 20/11112). 

Mengikuti program univosltas 
Semua program kerja jangka pendek dan ja.'1.gka panjang termasuk program akademik maupun 
program pengClt'lhangan di fakultas sospol masih mengilcuti program dari Universitas, kami juga 
belum pemah mengikuti program hibab k<impetisi (Pelikan wawancara: MT, 23110/12). 

Program kerja yang tklaJ. tertulis 
Program kerja di fakultas hanya dibahas dalain rapat, lagi-lagi tidak tertulis. Semua kegiatan 
dikomandoi oleh dekan dan nniversitas (Pelikan wawancara: UK 7111112). 

Sosialisasi program 
Mcngenai program apa yang dijalankan oleh pimpinan pasca, saya tidak tau karena tidak pemah 
ada sosialisasi dalain benlUk persuratan, kalaupun ada program yang akan dijalankan di prodi 
MM dan tmbrt dengan dosen, biasanya saya coma ditelpon oleh staf. (Pelikan wawancara: ER, 
17110112). 

Program hiba/r 
Dalam pcrkeu,.hangan univcrsitas sampai mt ini. hanya ada 2 fakultas yang terlihat sedikit maju 
da1am bal penge01hangan programnya. yaitu FK yang disaat berumur 2 tahun sudah memperoleh 
Hibab Kompetisi PHK PKPD untuk 3 tahun sampai 2013 dan FKIP dengan bcberapa hibab yang 
sudab diperoleh. (LH, 20111/12). 

lnovosipengembanganfalulltas 
Pcngamatan saya malah WR-1 yang selalu memberikan inovasi untuk pengembangan fakultas 
dao prodi, saat ini beliau scdaog mclakuka,, penambaban prodi menjadi 27 dan penambaban 
lahan praktek untuk bcberapa fakultas. (LH, 20/11/12). 

Komitmen plmpinan untuk program peng~mhanganfokuhas cukup tinggi 
Komitmen pimpinan untuk mengembangkan dan memajukan fakultas cukup tinggi, bisa dilihat 
dari adanya beberapa konscp dan rencana pengembangan fakultas yang telah dilakukan seperti 
pembukaan beberapa prcdi bans, yaitu fisika, seni, dan sementara penggarapan untuk pendidikan 
ekonomi. Selanjutnya hampir semua prodi sudah terakreditasi kecuali prodi yang baru meskipun 
masih ada beberapa yang mendapatkan akreditasi C. FKIP juga telah beberapa kali mendapatkan 
hibah dari pemerintah sepcrti hibah pcngembangan prodi clan hibah bantuan labopratorium 
fisika clan matematika, dan yang paling bcrkembang adalab program sertifikasi guru (PSG) 
(LW, 18/9112). 

Program pengembangan bagus tapi sistem pffngelo/aan yang kurang 
Ya, memang benar saya mendengar dari berbagai suntber bahwa program pengembangan di 
FKIP ini bagus, ada PSG, P2K dan berbagai program Hibah sudah didapatkan, tapi sayang 
sistem pengelo1aan yang dipakai dekannya identik dengan sistem kerajaan. Jadi orang-orang 
yang dianggap vokal dan suka mengkritik walaupun itu perbaikan, tidak masuk dalam sistem 
kcrajaan. (Pelikan wawancara: U~ III 1/12) 

Fil.ososfi Muhammadiya.J, sd>aiknya tMngikuti perkembanganl konajuan univusitas 
Disamping itu, mereka yang pendatang barn tentu saja tidak mengerti akan filosofi 
Muhammadiyah, kalau scpcrti kami ini kan sudah melalui kaderisa.si dari pelajaran al-Islam ke­
Muhammadiyahan (AIK) dan DAD sejak menjadi mahasiswa disini, dan ketika menjadi 
pegawai kanti di beri Baitul Arqam, jadi saya pabam betul dan sangat memaknai petuab 
KH.Ahroad Dahlan yang mengatakan •~angan mencari hidup di Mubarnmadiyah tapi hidupilah 
Muhammadi·-'"'", ..... i menurut sava itu kan di zaman waktu beliau masih hidun, t~ni disaat 
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pengernbangan PTS ini sudah sangat pesai:, rnahasiswa yang tcrcatat sampai akhir tahun ajaran 
2012 adalah sebanyak 29.600 orang, maka sudah saatnyalah filofosi itu bisa ditambah 
pemaknaannya, itu sih menurut saya, yaitu ''Hidupilah Muhammadiyah, jika Muhammadiyah 
sudah hidup rnaka enghu pun alcan hidup dan sejahtera bersamanya". lnsya Allah. (MR. 
18/9/12). 

Program seminar/workshop untuk mahasiswa 
Selama saya rnenjadi mahasiswa di fekon. semua kegiatan workshop ataupun seminar diadakan 
oleh mahasiswa atas imsiatif mahasiswa sendiri biasanya dilaksanakan olCt. BEM ataupun 
jurusan. bahkan kami mengusahakan ruangan dengan biaya dari mabasiswa sendiri. Untuk 
kegiat.an semacarn ini :fakultas saogat minim menyediakan dana, semua terlaksana atas usaha 
mahasiswa. (HR, 10 Sept 2012) 

Kalau di :fakultas kami intens mengiki1ti kegiatan atau perk.embangan seperti itu dari teman 
BEM se Indonesia, kalau ada kcgiatan yang menurut kami dapat menambah wawasan, maka 
BEM akan mengusahakan untuk mengutus salah seorang untuk mengikutinya atas biaya sendiri 
karena kami tau dana }11D8 disediakan fakultas sangat terbatas untuk kegialan BEM, untuk 
semua. kegiatan kami dalam satu tahun falcultas Cuma menyediakan dananya untuk BEM 
sebesar Rp 7.500.000,- clan untuk kegialan himpunan atau HMJ sebesar 5.000.000,- (AD, 10 
"'""t2012l. 

A.6 Pencelolun Akademikt Pencaturan sistem pcrkuliahan dan ketersediaan ruang kuliah 
vane efektif clan berkualitas 
Pengaturan akadanlk fakulta!/ 

K,gialan akadanlk dipimpin langsung oleh dd<an 
Di fakultas teknik semua kegialan akademik dikomandoi oleh dekan yang selalu dimulai dengan 
rapat pimpinan tennasuk kajur (sipil clan elcktro), kebetulan dekan kami ustadjadi beliau selalu 
komitmen dengan basil keputusan rapat. (Pelikan wawancara UK. 7/11/12). 

SOP akademllc 
Kami punya SOP akademik: walaupun belum selurunya dilaksanakan tapi ketua jurusan konsent 
untuk mengefektiflcan jurnlah pertemuan tatap muka dikelas sebanyak 12 ka.li perternuan. 
Awalnya SOP ini dibuat untuk tujuan visitasi atas inisiatif ketua jurusan tapi tetap mengacu pada 
SOP universitas, bagi kami di jurusan administrasi ncgara fakultas Sospol SOP ini penting 
sebagai acuan untuk mengontrol dan mengevaluasi kehadiran dosen. (Petikan wawancara: MT, 
23/10/12). 

Alumni yang menjadi asisten dosen 
Wah. kalau rnengenai pengaturan sistem perkuliahan, menurut saya sangat terlalu karcna banyak 
doscn yang menggu.nakan asisten yang asistennya itu masih berge!ar S 1, kami mahasiswa 
keberatan kalau bekas senior saru tahun diatas kami yang setelah jadi sarjana langsung 
mengajar, dimana kualitas pembelajaran yang kami terima. (HR, 10 Sept 2011 

Kalau iru saya tau, memang banyak dosen menggunakan beberapa asisten yang masih lulusan 
SI untuk menggantikannya mengajar, ya tenru saja kualitas mengajarnya berbeda. (Petikan 
wawancara UL 20/11/12) 

Saya juga mehhat di flop masih banyak do~en senior yang digantikan mengajar oleh asistennya, 
(LW, 18/9/12). 

Aluran dosen LB dan tau visi Muhammadiyah 
Selain iru terlalu banyak menggunakan dosen LB, yang kami karyawan sendiri tidak tau aturan 
yang jelas mengenai ini, yang kami sayangkan dosen LB ini bukan dari unsur Muhammadiyah, 
sehingga tidak begitu tau tentang visi Muhammadiyah. (LW, 18/9/12). (BELUM SISIPKAN) 
Acuan ... .,,,..man akadanik 
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Sebarusnya pcngelolaan akademik fakultas selalu mengacu pada pedoman akademik, statuta clan 
SOP -kelola yang dilceluarkan universitas (Pelikan wawancara WR-I, 1/12112). 

Panbaharuan bahan ajar dan Dosen yang masih SJ 
Di Sospoljuga begitu, bu. Kira-kira 70 % dosennya masih SJ. Yang kami rasakan Dosen tidak 
mementingkan kua/itas mengajar yang penting mahasiswa dapat nilai, ka/au begini terus maka 
cita2 muhammadiyah untuk mendapatkan generasi berkua/;tas tidak akan tercapai. Asisten 
dosen yang mengajar itu kadang background pendidikannya tidak linear dengan ilmu yang 
diajarkan. Selain itu modul yang digunakannya dari tahun ke tahun itu-itu Jugo tidak ada 
pembaharuan. Mustinya tenaga pengajar itu ahli dibidangnya, karena untuk mencapai visi misi 
Muhammadiyah tentu harus didukung tenaga pengajar yang profesiona/ agar mendukung 
ucerdasan mohasiswa (ZF, JO Sept 2011) 

Tenqa pcngajar yang profesional dan kompeten dibidangnya 
Kita kan rnahasi.swa politik dan pemerintahan, ya mustinya tcnaga pengajamya adalah yang ahli 
da1arn bidangnya. Pcrnah ada tenaga pengajar yang dosen sekaligus anggota dewan ta.pi bcliau 
sangat sibuk clan tidak bisa mcmbagi waktunya sehingga cuma datang baca abscn rnahasiswa 
lalu pulaog. (ZF, 10 September 2012). 

P,ngdola faJu,ltas bisa menge.a/uasi masalah dilapangan 
Ka/au saya melihat kondisi ini bu, soma saja dengan jerulc makan jeruk, jadi lu/usan SJ 
mengajar SJ, 1moga saja WR-1 mengetahui kalau banyak dosen disini yang menggunakan 
sistem seperti tnt. Bagaimana ya bu,. saya berfilcir apakab tidak ada naluasi dari pengelola 
fakultas agar bisa mcngetahui masalah ini dilapangan. supaya fakultas kami juga bisa berbobot 
scpcrti kedokteran. Kami Cuma bemarap jika gcdung almanar sudah difungsikan maka semua 
pengclolaan akan efektif, bail< itu penataan ruang kuliab maupun sistem pengajaraanya (Ml, 10 
Sept 2011). 

Sistan evaluasi moupakan inisialif Kajur 
Di jurusan administrasi negara ada sistem evaluasi yang diterapkan atas inisiatif kajur, kami 
istilahkan dengan surat cinta. Kalau ada kckura.ngan mengajar biasanya kami dikirimi surat 
cinta. Oijurusan ini ada dua evaluasi yang diterapkan, pertama ya itu tadi surat cinta, kedua 
eva1uasi yang diterapkan fa.kultas yaitu LPK (transkrip yang dikirim kc orang tua) ini penting 
karena dibarapkan orang tua juga ikut mempcrhatikan perkembangan akademik anaknya. 
(Pctikan wawancara: Mr, 23/10/12). 

Monilor mdalui absen 
Alhamdulillah di fakultas kami belum pernah ada dosen yang mangkir mengajar karena jurusan 
sclalu memonitor lewat absen dan biasanya mahasiswa akan langsung melapor jika ada dosen 
yang malas dan kajur langsung ambit tindakan kalau ada kasus seperti itu. Mungkin sistem kami 
ini masih efisien karena jumlah mahasiswa tidak sebanyak di FKIP at.au FEKON. (Pelikan 
wawancara: UK, 7/11/12). 

Evaluasi minggu keenam 
Kehadiran dosen dipantau per minggu oleh kajur melalui absen kehadiran mahasiswa clan pada 
minggu ke enam kajur mengisi form evaluasi, jika ada dosen yang absen dalain mengajar maka 
kajur menyarnpaikan ke dekan clan men)11ratinya alas sepengetahuan dekan. S.mpai saat ini di 
jurusan kami sampai pada pertemuan ke 10 semuanya kembali normal karcna dosen sudah 
menutupi kekurangannya. (Pelikan wawancara: Mr, 23/10/12). 

Siston evaluasi yang beragam tegantung style pimpinan 
Sistem ini berbeda dengan jurusan pemr.rintahan (di sospol ada jurusan, yairu. pemerintahan dan 
administrasi negara). Kalau jurusan lain beda sistemnya, itu tadi yang saya katakan lain 
pimpinan lain pula stylenya jadi, ya ... tergantung personalitinya. Saya melihat dekan 

bahwa •-.,,. -•inu nerkuliahan mcmenuhi !criteria 12 kali t.i1t.lln muka terserah 
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Kajur bagaimana caranya mcngevaluasi. jadi belum ada penyeragaman sistem oleh Dekan. 
Beliau hanya menegaskan dalam rapat tetap ada evaluasi, terserah cara atau sistem apa yang 
dignoakan (Petikan wawancara: Mf, 23/10/12). 

Evaluasi ~elajaran di kelas tidak terkontrol 
Evaluasi proses pembclajaran dikelas kadang ticlak terkontrol. Ini dapat dilihat dari adaoya 
doscn yang banya masuk banya 5 x perremuan padahal dosen lain ada yaog 14 kali perremuan, 
hal ini diketahui dari adaoya keluban pada staf saat kami bincang-bincang dengan mahasiswa. 
(LW, 18/9/12). 

Form monitor kehadiran dosen 
Kalau kami di FK bu, ada fonn diisi oleb dosen setiap kali selesai memberikan pengajaran clan 
form tersebut dibcrikan langsung saat dosennya mengajar jadi kebadiran dosen selalu 
termonitor. Ini penting ka=a pembayaran honor acuannya dari situ. (JA, 1/10/12). 
Sta/ yang siaga rMmOnitor proses bdajar mmgajar 
Pengalaman saya di pasca MM. sistcm evaluasi dosen berjalan baik, staf langsung memonitor 
dari fonn kehadiran dosen dan absen mahasiswa scrta 1angsung mcngcroscek kc mabasiswa 
kcbadiran dosennya, kalaupun ada dosen yang ticlak da1ang pada bari itu maka staf langsung 
mcnghubunginya dan mcminta penggantian waktu dihari lain itupun waktu penggantian sudah 
dikonsolidasi dcngan mahasiwa. Karma saya sudah ~u sistcm yang ditcrapkan seperti itu, 
kalaupun kebetulan jadwal saya bcrtq,atan di luar kola maka sebclum waktu saya mengajar saya 
sudah mengonfirmasi kc pengelola ketidak badiran saya untuk minta penggantian waktu. Saya 
merasa nyaman karena staf yang selalu siaga menghubungi. (Petikan wawancara: ER,. 17/10/12). 

Siston pengdolaan tergantung pimpinan 
Menurut pengamatan saya sistem ini tergantung bagaimana pimpinan mengelola, mungkin juga 
salah satu penyebabnya karena di pasca khususnya program MM honor dosen langsung 
dibayarkan setelah mengajar, jadi otomatis staf wajib mcmonitor kehadiran dosen karena tidak 
mau salah dalam pembayaran. (Pelikan wawancara: ER, 17/10/12). 

Sudah amanah morjalankan tugas 
Kalau di pasca prodi MM saya melihat pimpinan sudah amanah menjalakan tugasnya dengan 
bail< dan bersungguh-sunggub serta penuh tanggung jawab, yaog kurang banyalah keadilan 
distributif. (Petilam wawancara: ER, 17/10/12). 

Dala kqiatan mengajar dosen selain di Unismuh 
Oh ya. yang diperlukan di pasca sepertinya mendata kegiatan mengajar dosen pengampu diluar 
jadwalnya wrismuh, sehingga kami para dost:n bisa mengatur waktu dan menyesuaikan waktu 
dengan baik, soalnya sctau saya rata-rata dosen di Unismuh ini banyak juga yang mengajar di 
luar. (Pelikan wawancara: ER, 17/10/12). 

Sangsi akadendk 
Kalau ada kasus dosen yang beberapa kali tidak masuk, maka jurusan akan menelepon dan 
menanyakan apakah masih saoggup untuk masuk lagi, kalau ya dilanjutkan, tapi kalau tidak ya 
diganti. Karena sebelumnya sudah dibicarakan kepada para dosen pengampu. Ya begitulah, ya 
semacam sangsi akademik yang sudah diputuskan dalam rapat pimpinan sebclum perkuliahan 
dimulai. (Pctikan wawancara: UK, 7/11/12). 

Di jurusan administrasi fisip, jika ada dosen sering absen maka dikirimi surat cinta, dan 
sangsinya mcreka harus memindahkan atau mengisi ketidakhadirannya di waktu sore atau 
malam. Tapi sangsi akademik yang tegas seperti dosen itu dikeluarkan ya belum ada, karena 
kami disini juga masih kekurangan dosen yang sudah spesialis, belum ratio antara dosen dan 
mahasiswa. (Pelikan wawancara: MT, 23/10/12). 

Sik,. .. t--as • an terl,nA,,. .. tanoounoiawab Dosm. 
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Saya pernah bicara deogan Dekan saya di fisip, dia tau semua persoalan di fakultas tapi yang 
jadi masalah dia tidak bisa bcrsikap tegas, misalnya ada dosen yang sudah berkali•kali mangkir 
dari tanggungjawabnya tapi dia tidak mampu memberikan punishmant atau mengeluarlcannya. 
(ZF, lO September 2012). 

Pmundahanjadwal hUah maugikan mahasiswa 
lni juga Bu. mengenai tenaga pengajar atau dosen yang seenaknya rnengubah jadwal waktu 
kuliah.. memindahkan ke waktu yang kosong atau menyesuaikan dengan waktunya sendiri, ini 
sangat merugikan kami nlahasiswa, ketika kami sudah datang pagi, eb ... , barns dipindahkan 
sore, babkan ada yang malam. Juga dosen )'llll8 seenaknya tidak masuk dan tiba-tiba mengganti 
ketidakhadirannya pada ma1am atau sore bari tanpa persetujuan mabasiswa. (ZF, 10 September 
2012) 

Panlndahan waktu kullah takait Ratio dosm yang bdum terpenuhi 
Memang banyak yang terjadi dosen memindahkan waktu kuliahnya ke maiam. sepertinya 
pimpinan membcrikan keluwesan pada doseo untuk piridabkan waktu selagi tidak tabrakan 
dengan mata kuliah lain. Hal ini tidak bisa dihindari karena di FISIP, untuk memenuhi ratio kita 
masih butuh 28 Dasen untuk mabasiswa yang berjumlah kurang lebih 3000an. (Petikan 
wawancara: Mr, 23/10/12). 

Jumlah p,rtemuan yang ditutupVdinkayasa 
Yang lebih parah Iagi, kalan dosen lain masuk sampai 12 kali pertemuan, ini ada doseu yang 
masuk hanya 4 kali pertemuan, tidak ada ujian tengab semester (IJl'S), atau diskusi, tau-tau 
sudah ujian akhir itupun ujiannya dalaln bentuk tugas makalah. Saya sebagai ketua kelas sudah 
mcugecek bukti absen kebadiran dosen di kelas, cb .... ternyata sudah ditandatangan sebanyak 12 
kali pertemuan, jadi kami tidak punya bukti fisik untuk melapoikan bal ini kc Dekan atau 
pengclola fakultas, karena jumlah pertemuan sudab di rekayasa. Sebetulnya disinilab perlunya 
pengclola fakultas turun lapangan memantau langsung. (HR, lO September 2012). 

Kdentllan fakulbu meng,ntd jumlah tatap ,,.,ka 
Fakultas menentukan jumlah tatap muka dikelas 12 kali pertemuan, kalau ada yang kurang maka 
mata kuliah terscbut tidak bisa melaksanakan ujian akhir semester. (Petikan wawancara: UK, 
7/11/12) 

Komilmen tkngan jumlah pat emu an 
K.omitmen dosen terbadap mata kuliah yang diampu, akan di monitor melalui absen, yaitu 
minimal 12 kali tatap muka, clan dievaluasi melalui rapat evalua,;i dua minggu scbelum ujian 
semester dilaksanakan. Ra.pat ini wajib diikuti oleh scmua pimpinan dan pengelola fakultas. 
(Petikan wawancara UK, 7/11/12). 

Pimplan ma,egaskan jumlah pmmwan 
Terserah kajur hagaimana cara mengeva/uasi jumlah tatap muka dike/as, karena UAS tidak 
a/am diberikan lea/au jumlah pertemuan tidak menculcupi. Dalam ha/ ini Dekan hanya 
menegaslcanjumlah pertemuan 12 kali tatap muka. (Petikan wawancara: Ml', 23110112). 

Dosen mengajar yang tidak lepal waklu 
Dari pantauan kami di semua fukultas, diketabui babwa banyak dosen yang masuk mengajar 
tidak tepat waktu dan memberikan pengajaran tatap muka tidak sampai 12 kali pertemuan, ini 
mun•••• dikarenakan beban SKS mereka terlalu ban•-•. ll>etikan wawancara LH, 20/11/12\. 
Metode pengajaran tidak efektif, tidak ada pengkaderan 
Dosen yang menggunakan asisten, kebanyakan asistennya mengajar dengan cara yang pas­
pasan, seperti matcri yang digunakan itu•itu saja, kami jadi berpikir apakab penanggungjawab 
mata kuliab tersebut tidak membekali asistennya dengan buku-buku terbaru, dan mengajarkan 
metodc mengajar yang bai¥, kadang lial ini yang metnbuat kami mabasiswa malas masuk kuliah, 
malabada =•• ·ar h•= membaca buku betul-betul tidak efektif. ms, 10 S-.t 2012). 
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Metotk mengajar dosen lulusan SJ kurang berkualitas 
Metode mcngajar kurang berkualitas. Bu, lcareoa yang mendominasi rata-rata pengajar lulusan 
S 1. Kami tidak berani bicara langsung kepada ketua juru- nanti kami jadi scntimen dosen clan 
bisa-bisa kami jadi mahasiswa abadi. Pimpinan juga sepertinya masa bodo yang diperhatikan 
hanya nilai. Selain itu, banysk doscn yang kuraog kreatif clan inovatif daiain mengajar, bahkan 
saat mengajar ada dosen yaog seperti bicara pada dirinya scndiri maksud saya begini bu, dalam 
memberikan penjelasan hanya dia saja yang mengerti. transfer ilmunya tidak bisa kami scrap. 
(Ml, lO Sept 2011) • 

Modd ujian s/rripsi yang tidak b,rkualiJas 
Ujian proposal clan ujian meja yang dilakukao di FKIP sangat tidak efektif karena tcrkadang 
dalam satu forum ujian, 4 orang dosen pcnguji langsung menghadapi 10-15 orang mahasiswa 
yang dilakukan hersamaan.. Mahasiswa tidak mempcrsentasikan proposal dan skripsinya tetapi 
langsung saja ujian bersamaan, akibatnya kualitas tidak dapat dinilai secara maksimal. (LW, 
18/9/12). 
&benamya kami mahasiswa tidalc begttu setuju dengan model ujian skripsi, tidak seperti di 
fakultas lain, mahasiswa tidalc diberi bsempatan untulc mempresentasikan hasil penelitiannya 
tapi kmgsung tanya Jawab per blompok, nnmgkin ini terjadi karena mahasiswa FKIP terlalu 
banyak dan falcultm ttdak slap dengan ini, kelihatannya fakultas mau earl gampangnya saja 
yang penting ada nilai akhir don proses ujian nuiah dilalcsana/r.an, begitulah yang terjadi. (OS, 
10 Sept 2012) 

Satu lagi soya mau tambahkan. bu, di sini pembagian yang tidak adil dan tidak merata adalah 
pengujl slcripsi, dan yang soya rasakan model pengujian yang sangat tidalc efelctif. da/am 
menguji mahasiswa kesannya seperti tanya Jawab saja karena perke/ompok yang bisa sampai 
/0-15 orang, sehingga suasana ujian menjaJi tidak sakral, sama saja dengan diskusi. (Pelikan 

wawancara : LHS} 

Generasi berkualuas tidak akan tercapai 
!ya Bu, ini masalah, karena kami merasa apa yang dicita-<:itakan Mubammadiyab yaitu generasi 
yang berkualitas tidak akan tercapai, dalam hal ini kami merasa pengkaderisasiannya kurang 
sekali. (IS, 10 September 2012) 

Mcngcnai pengkadcran ke•Mulwnmadiyahan saya membandingkan waktu berkunjung ke 
UMY. disana pcmberian DAD (Darul Arqam Dasar} bukan menjadi keharusan melainkan 
cxtrakampus kalau disini merupakan kcharusan yang katanya "mengislamkan manusia" dan ada 
sangsi ka1au tidak mcngikuti, sangsinya yaitu salah satunya tidak bisa ikut KKP (Kuhah Kerja 
Profesi). (HR, JO September 2012). 

Sebenamya bukan masalah wajib ikut atau tidak, tapi yang saya alarni dengan teman-teman 
mahasiswa masuk MM atau ketika selesai mengikuti DAD tidak ada perubahan jadi tidak ada 
nilai yang didapatkan, karena itu tadi Bu, terpaksa, bukan karena keikhlasan sendiri. Menurut 
saya pimpinan fakultas atau WD-4 sebaiknya bicara dengan WR-4 bagaimana menyikapi 
atauran atau kebijakan mcngenai pemberian DAD, agar kcsan yang ada bukan lagi paksaan tapi 
kcikhlasan agar proses kaderisasi mcmpwiyai nilai yang bcrarti. (AD, 10 September 20 12). 

Demo mahasiswa akibat wadd-2 yang ddak transparan 
Nab, tetlcait masalah ketegasan, di F AI juga demilcian, !bu, pimpinan kuraog tegas terhadap 
wakil-wakilnya tcrmasuk: pengaturan tata kerja. karena ketidak tegasan inilah sampai timbul 
masalab dalaln pengaturan keuangan scbingga mahasiswa demo. Mcnurut kami dari forum 
mabasiswa. WD-2 itu sebaiknya orang yang abli dibidang keuangan supaya mengerti pengaturan 
cash flow, tidak harus doscn atau alumni dari fakultas kami tapi bisa dari fakultas ekonomi atau 
seorang ab.Ii yang ditunjuk oleb Rcktor, agar bisa bekerja profesional dan tidak mcmpcrmalukan 
fakultas kami. tw, JO Sentember 2012). 
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Pengalihan Dosen Pembtmbing {Etika Akadunik) 
Kalau di sospol kita sangat menjunjung tinggi etika akademik. Tidak pemah semena-mena ada 
perpindahan dosen pembirnbing, kalau ada masalah barus ada persetujuan dan jurusan, kalaupuu 
ada pengaliban akan diJalcukan secara formrJ. Yang paling penting bagi kami para dnsen adalab 
komitmen pirnpinan daJam segala aspek pendistribusian. (Pelikan wawancara: Mr, 23/10/12). 

Alu ran dan kebijakan siste,n pemberian nilai (untuk Dosen) • 
Mengganti nilai tanpa sq,a,getahuan doscn pengampu 
Keempat, ha1 yang menurut saya sangat memalukan ada seorang mahasiswa sebutlah namanya 
'X' ikut dalam kelas yang saya ajar, si X tidak pernah akti.f kuliah sehingga kehadirannya tidak 
mencapai syarat untuk ilcut ujian akhir, artinya X tidak lulus dalam mata kuliah saya, nah yang 
saya katakan memalukan adalah salah seorang pejabat pengelola di FE adalah keluarga X, 
datang pada saya mau menyogok saya agar si X di luluskan, saya tentu saja menolak, saya 
katakan janganlah kit.a diperguruan tinggi berbuat demikian, kalau si X mau diluluskan ikut saja 
di semester berikutnya clan saya akan memberikannya tugas tambahan, namun sayang 
dikemudian hari saya mengetahui bahwa si X lulus dari mata kuliah saya, entah siapa yang 
meluluskannya dan bagairnana prosesnya, wallabualam. Kebetulan saya anggota senat 
universitas, jadi saat wisuda saya melihat si X sudah ikut wisuda. (Petikan wawancara: AW, 
8/10/12). 

Nllaiyang kurang memuaskan bisa diganti dijurusan. 
S•ya juga mengctabui dari mabasiswa, babwa jika ada pengulangan •tan nilai yang kurang 
memuaskan, ternyat.a dijurusan, mahasiswa bisa membayar untuk mengganti nilainya yang tidak 
lulus, cuma saya tidak tan berapa nilai yang mabasiswa barus bayarlran. (Pelikan wawancara: 
AW, 8/10/12). 

Aturan akademik kemahasiswaan tidak-jelas sehingga at!a nilai yang bisa dibeli. 
Karena Tidak ada aturan kerja yang baku dan bisa diikuti oleh semua jajaran baik pimpinan 
maupun karyawan, sehingga anuan akadenuk kcmahasiswaan juga tidak: jelas. Ada jurusan, 
nilainya bisa dibeli jika ada yaog tidak lulus daJam mata kuliah yang disajikan tanpa 
sepengetabuan dosen peogampu mata kuliah tersebut. (MS, Ill 0/12). 

Info dari senior tentang panbelian ni/a; 
Sebetulnya saya malu bu, untuk mengatakan ini, babwa saya dan beberapa teman pemab 
meminta ke jurusan untuk mengubah nilai saya yang tidak Iulus, saya berani melakukan itu 
karena saya dapat info dari senior saya bahwa jika ada nilai yang tidak Jul us bisa diganti dengan 
membayar Rp. 50.000 per mata kuliah. (HR, 10/9/12). 

Penjelasan kontrak perkuliahan yang ddak konsisten dalam pember;an nUai 
Iya Bu, ada tapi Cuma satu.dua orang dosen yang menjelaskan kontrak perkuliahan yang seperti 
itu. Terkadang kontrak pembelajaran clijelaskan pada pertemuan pertama, tapi ketika 
perkuliaban berjalan sampai herakbir sudah tidak sesuai dengan kontrak yaog dijelaskan pada 
awal kuliah, artinya dosennya tidak konsisten dengan aturan awal. (DS, JO September 2012). 

1idak ada acuan keseragaman kriteria pemberian niiai 
Yang saya rasakan di jurusan pemerintahan, ada beberapa doscn dalam memberi nilai hanya 
melihat basil ujian tulis dan kehadiran, tidak menilai basil diskusi kelas, artinya tidak ada acuan 
keseragaman pemberian nilai. Dosen tidak menjelaskan syarat kelulusan. Yah .... daripada dapat 
nilai A tapi tidak bisa mempertangunggjawabkan nilai tesebut, lebih baik saya dapat nilai C tapi 
ada tanggungjawab moral yang didapat. (ZF, IO Sept.ember 2012). 

Standar pemberian nilai 
Di administrasi negara ada standar penilaian yang diterapkan atas inovasi ketua jurusan, yang 
dibuat dalam bentuk CD yang dibagikan kepada setiap dosen. (Petikan wawancara: Mf, 
23/10/12). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



I 

15 

Tuiak ada Acuan pemberian nilai dan komitmen pimpinan fakuhas. 
Di unismuh ini memang saya melihat tidak ada keseragaman clan ketegasan dalaJn pemberian 
nilai, pimpinan fakultas atau jurusan masih menggunakan style atau carauya sendiri-sendiri, jadi 
memang sangat dibutuhkan komitmen pimpinan dawn mengelola fakultas agar bisa optimal 
yang tentu saja mengurangi keluhan dari mahasiswa. (Petikan wawancara: Mr, 23/10/12). 

Dosen yang tidak menjdaskan konlrak perAuliahon 
Bu, saya juga menga1ami di fakultas saya dosennya rata~rata pada pertemuan penama tidak ada 
yang menjelaskan kontrak porkuliahan (baik itu !criteria pemberian nilai maupun topik/materi 
yang dibahas dalam satu semester) sesuai aturan pemberian nilai yang d.itetapkan universitas, 
jadi kami rnahasiswa tidak tau bagaimana sistim pemberian nilai, yang kami tau nilai keluar. (IS, 
10 September 2012). 
Dosen yang malas memasukkan nilai tepat waktu 
Mahasiswa mengeluh pada kami, bahwa selalu terlambat menclapatkan kartu basil studi, 
disebabkan karena kebanyakan dosen di jurusan (FKIP) malas dan terkadang menunda-nuda 
memasukkan nilai tepat pada waktuoya (setelah selesai ujian akhir). (LW, 18/9/12). 

Kalau di fakultas, kami ada yang namanya rapat yudisium setelah selesai penyelenggaraan ujian 
akhir, jadi disitulah woktu bagi para dosen memasukkan nilai, sehingga di 1k tidak pemab ada 
dosen yang terlambat atau ma.las mcroasukkan nilai. clan honor pemeriksaao basil ujian tidak 
diberikan jib nilai basil ujian mahasiswa belum dimasukkan, itulah yang diterapkan pimpinan 
sejak awal didiril<annya FK, jadi ya pimpinan disini umnmnya berbeda pola pengelolaannya. 
<YA 1/10/12). 
Sosialisasi aturan dan kebijakan 
Kebijakan yang dikeluarlcan fakultas kadang berubah-ubab dan tiba-tiba, seperti saat final test, 
saya tidak diperkenankan ikut ujian oleh pengawas ujian hanya karena rambut saya agak 
panjang (belum melewati batas telinga) atau tidak bisa ikut kuliab karena terlambat 5 meni~ ada 
dosen yang mengijinkan ikut kuliah walau terlambat, nah mana sebenamya aturan mengenai 
disiplin yang betul. (IS, 10 September 2012). 

Begini saja bu, tolong disampaikan ke pimpinan atau pengelola, bahwa aturan atau kebijakan 
barus ditegaskan dan disosialisasikan baik ke mahasiswa ataupun dosen dan aturan itu harus 
seragam, jadi dosen tidak semaunya memberikan kriteria penilaian dan tidak ada diskriminasi 
da1am pemberian nilai (aktifis kampus, keluarga atau anak sahabat) semuanya ad.ii dan 
disamaratakan. (AD, JO September 2012). 

Ini juga mengenai pemberian transkrip nilai. Entah siapa sebenamya yang punya tugas dan 
wewenang untuk memberikan transkrip nilai ~pakah Kajur atau sekjur, soalnya begini, di sospol 
ada yang namanya Asmawati mungkin dia sekjur, dia suka '1nenahan-nahan transkrip nilai 
mahasiswa hanya ka.rena kami memakai baju kaos (tennasuk kaos berkerah dan tidak). Ini kan 
harus dibuatkan aturan yang jelas bahwa syarat pengambilan transkrip seperti ini, jadi karyawan 
tidak seenaknya membuat aturan yang belunt disosialisasikan kepada rnahasiswa. (ZF, J 0 
September 2012). 
Ketersediaan dan pengaturan ruang kuliah 

Masalahnya begini bu, di fekon, pimpinan itu cuma mau terima heres, kami sebenamya sangat 
ingin ada pejabat fakultas yang betul-betul mau turun langsung melihat kondisi yang sebenamya 
jadi tidak ribet. Belum lagi masalah ruangan yang rasanya diatur asaJ-asalan dengan fasilitas 
ruang belajar yang sangat minim, ruangan yang sempit dengan design yang kurang memadai, 
makanya image fakultas sangat kurang, Bu. (HR, JO Sept 201 /) 
Jil<a dilihat UMY dan UMM yang sama-sarna dibawab naungan Muhammadiyah, penataan 
ruang kuliah jauh berbeda. Saya pernah ikut pertemuan mahasiwa ilmu politik se-Indonesia 
disana, saya melibat ruang perkuli&hannya seperti kantor anggota dewan, uh .. luar biasa lbu, 
sava iadi bermimni kaoan va Unisrnuh karnnus van2 mahao;iswanya paling banyak di Makassar 
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bisa seperti itu. (ZF. JO September 2012) 

Wah ... ka/au kami dibandingkan ruang kuliah kami dengan FK sangat tidak adil dan tidak 
wajar tempat perkuliahan kami, suasana ruangannya sangat berbeda, padaha/ kami Juga 
mahasiswa dengan jumlah terbanyak, tapi ya itulah Unismuh /campus terpadat. Kami 
mahastswa hanya btsa berharap semoga dengan selesainya gedung almanar ma/ca persoalan 
ketersediaan ruang lculiah dapat teratasi dengan baik sesuai janji pimpinan fakultas, dan 
penataan perparkiranpun bisa aman jangan mahasiswa yang selalu disalahkan dengan segala 
macam ke,wJok teraturan, tapi falc:ultas Jugo harus me/ihat /asi/itas seperh apa yang sudah 
disedialam untuk mahasiswanya. (DS/FKIP, JO September 2012). 

Ka/au dari segi keamanan di ruang ku/tah rasanya /campus tni Jcurang aman, Jcami sudah 
beberapa /call kehilangan entah itu laptop, hp, bahlam ada teman dan senior kami yang sudah 
jadi karyawan kehilangan motor namun universilas tidak membantu memberi solusi. Begini bu, 
Jangan cuma FK yang disediakan penjaga keamanan tapi penjaga itu harus merata disetiap 
faku/tas jadi tidak ada diskriminasi antar Jakultas, jangan mentang-mentang FK uang kuliahnya 
Jauh /ebih besar dari kami lalu ia /ebih e/a/usif dari kami, tni kan tidalc adi/, seharusnya 
pimpinanfalcu/tas bisa bersuara ke Rektor atau yayasan, jangan nanti kami demo baru asplrasi 
kami diperhatikan. (AD, 10 September 2012). 

Satu Iagi Bu, bagairnana ya pimpinan fakultas ini mengelola ataupun menga.tur ruang kuliah, 
kami pcrnah membandiogkan ruang kuliah kami dengan UMM, UMY, atau FK Unismuh 
scndiri. Bagaimana kami bisa fokus belajar kalau ruang kuliah dan meja kami tidak Jayak, kotor 
dan berdebu, lantainya tidak bersih dan mengkilat, bahkan banyak lantai yang tegelnya peeah, 
sayajadi bcrpikir, apa sih susahnya mcnycdiakan cleaning service (CS) dan memberiL.ya tugas 
rutin untuk: mcmbcrsihkan ruangan sctiap bari. jadi inilah Bu, bagaimana kami bisa be/ajar 
dengan nyaman kalau dimana-mana debu,dan lantai yang kotor, bahkan ada dosen yang ketika 
me/ihat situasi ini menyuruh kami menyapu du.Ju sebe/um memberi lculiah, kami sih hdak 
keberatan tapi apa fangsinya CS. itulah Bu, lea/au pimpinan kurang tegas. Jadi jangan cuma 
mahasiswa yang ditegasi tapi pengelola dan kary.m,,an juga harus ditegasi dan didisiphnkan, ini 
baru adil, Bu. (Ml, JO September 2012). 

Fasilitas yang tidak layak untuk mahasiswa pasca 
yang juga perlu diperbabkan oleh direktur Pasca adalah adanya tempat/ gedung khusus untuk 
Pascasarjana, yang terjadi adalah tempat kuliah mahasiswa pascasarjana ti!rbagi dibeberapa 
tempat, ada digedung G lantai 2 & 3, gedung Rektorat I ruangan dan selebihnya ditempatkan di 
Rusunawa yang menurut mahasiswa sangat tidak Iayak untuk Ice/as seorang Magister, 
seandainya direktur berupaya meminta kepada pimpinan fasi/itas yang apa yang layak 
diberikan untuk mahasiswa magister, jadi bukan hanya mengharapkon pembayaran dari 
mahosiswa tetapi pimpinan juga harus memherilcan fasi/itas yang baik dan /ayak bagi 
mahasiswanyo, bahkan beberapa ka/i terjadi tabrakan jadwa/ dari beberapa prodi yang ada. 
(MR. I 819112). 

Kondisi tldak kondusif untuk nyaman bekuja 
Ada persaingan tidak sehat antara dosen dan pimpi.nan, sehingga doscn, staf dan pimpinan 
menjadi disharmonis akibatnya kami mcrasa kondisi tidak kondusif untuk nyaman bekerja. 
Smoga dengan penggantian pirnpinan di tahun 2013 ini suasana bisa berubah, insyaAllah. (MS, 
1/10/12). 

Ada gap antara pejabat fakultas dan dosen 
Pimpinan atau pejabat fakultas kadang bertentangan dengan dosen, sehingga kami merasa ada 
gap ant.ara dosen dengan pejabat fakultas yang tentu saja berdampak pada mahasiswa clan staf. 
(HR, 10 September 2012). 

Aspirasi mahasiswa tidak diden • 
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Wah ... teikadang mahasiswa tidak diberikan bak untuk bersuara. Aspirasi mahasiswa tidak 
didcngarkan. Dosen banya mengutamakan kehadiran di kelas. (AD, IO September 12). 

Ildak """"""•mi kN!tlllvitas mahasiswa 
Kami memahami barus ada perubahan untuk bisa maju, tapi kadang doscn tidak memanfiiatkan 
kccerdasan dan krcativitas mahasiswa sccara ind.ividu, karena pcnilaian utama dosen hanya 
disiplin. (IS, 10 Soptember 2012). 

Hubungan Jaku/Jas dan mahasiswa tidak harfi,onis 
Yang kami rasakan adalah hubungan fakultas dan mahasiswa tidak hannonis karena kebijakan 
yang dikeluarkan pimpinan tidak. melibatkan BEM atau tidak pemah ada sosialisasi ke BEM 
atau HMJ. contoh atu.ran-atu.ran fakultas vano selalu berubah. fZF 10 S--tember 2012) 

B lmplikasi tata kelola da1ara pemberdayun SDI (tamkiinu), meliputifathonah, mas'uliyah, 
mu,,.,.abah, hurrinnl.. 
Bukan cuma planning tapi perlu impl,,,,..tasi dan konJrol yang baik dari pimpinan 
Saya bisa karalam 1 hal babwa : a) implementasi tata kelola belum dilaksanakan di setiap 
faknltas danjuga kontrol pimpinan universitas belum ada. scbingga kita tidak. bisa melihat basil 
yang bail<. Ka1au bcgini terus sistem yang ada disini, rasanya mustahil bisa bersaing deogan PTS 
lain. b). Rata-rata Pimpinan Fakuhas di Unismuh banya punya planning tapi tidak ada 
implementasinya dan tidak punya kootrol yang baik. (UH. 1/10/12). 
Ya. betul. Ada planning ta.pi konttol evaluasi dan perbaikan belum dilaksanakan oleh para 
pimpinan di unismuh, (SY, 1/10/12). 

Pembmlayun YID& tidak wajar 
Rangkap jabatan yang IIIDlghambat perkanbangan pasca prodi BI 
lni /agi bu, tentang rangkap jabatan yang menghambat perkembangan prodi. Disini di program 
pascosarjana prodi Bahasa Indonesia Kaprodinya juga menjabat sebagai KPS di SJ sebagai 
Kaprodi Bhs lndonesia dengan beban kerja sebanyak 75 SKS belum termasuk kelas di program 
S2, yah bisa dibayarigkanlah bagaimana bisa numgelola don membagi walctu untuk sekaligus 
memajulam dua prod;, belum /agi tugas dan beban mengajar, Jadi bagaimana 
mempertanggungjawabkan tiga amanah sekaligus. (MR, 18/0/12). 

Rangkap jabatan yang manbuat tidak fokus 
Bu, disini juga ada pimpinan kami yang rangkap jabatan, saya melihat beliau jadi tidak fokus 
menjalanlcan tugasnya. Ia sebagai Wadek-2 di Fekon dan sebagai Direlctur Keuangan dan SDM 
Universilas, selain itu beban SKSnya 107 /umayan banyak, karena semua mau dikerjakan jadi 
ya pasti menggunakan asisten untulc menggantikannya mengajar dan tentu saja menjadi efektif 
(HE, 18/9112). 

Ranzkap jabatan pelayanan jadi terbengkalai 

B.1 &ban mmgajar fJqabat struktural sesuai dengan aturan akadendk. 
Peraturan akademik unismuh, mengenai beban mengajar bagi p<Jabat struktural di 
equivalenkan sesuai jabatan struktural. Ka/au kaprodi beban sksnya ::: 2 sics, wadek ::: 4 sics, 
dekan ::: 6 sks, wakiJ rektor ::: 8 sics dan rektor::: 0 sics. Jadi beban sics tetap ada tapi dibebas 
tugaskan karena harus fokus merijabal. sehirigga ka/au ada pejab.:,t yang fetap mengajar 
dibariyak kelas, arlinya la dibayarkari kelebihari merigajar yarig /umayari banyak, yang 
sebenamya hal itu ia harus perhitungkan karena ia harus lebih fok:us dalam pengelolaan 
fakultas, ia diberi amanah lebih besar untuk pengembangan fakultas dan uriiversitas, 
seharusnya hal demikian tidak terjadi. 
Pejabat strulctural yang merangkap beberapa tugas, ya sebailcnya sebagai pengelola fakuJtas ia 
memberdayakan dosen atau karyawannya sesuai tujuan dan kompetensi yang dibutuhkan 
(Petikan wawancara WR-I, 1112112). 
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Pejabat. struktural yang monpunyai blebil,an beban SKS mdewali balas 
Setahu saya, kan menurut aturan akadtmik universitas kalau sudah menfadi pejabat berarti 
sudah dihitung beban tanggrmgjawabnya beberapa SKS. Ya ... seharusnya pimpinan mulai 
sekretaris Jurusan sampai dekan tidak boleh /ogi mengampuh mata lcultah yang terlalu banyak 
karena akan berdampak pada lambatnya pelayanan akademilc, namun yang terjadi di jldp 
seba/iknya pejabat yang mengafar di banyak lcelas yang otomatis menggunakan beberapa 
misten. Dan yang pasti bu, kami karyawan sudah bisa menghitung berapa kelebihan mengajar 
yang bisa didapatkan oleh para pejabat itu, disini/oh ketidak adilan itu bisa diliat. (LW. 
1819112). 

Saya mengalami walctu masih Jadi mahasiswa, dosen pembimbing slcripsi saya tidak menguji 
pada ujtan akhir skripsi, setau soya di fahltas lain, dosen pemhimbing pasti Jadi penguji 
diujian akhir lwrena dosen pemhimhinglah yang lebih tau kapasilas anak bimbingannya, saya 
betu/2 lcecewa dengan kefadian ini, dan ternyata sete/ah Jadi pegawai saya mengetahui bahwa 
aturan tni tidak sesuai dengan pedoman akademik untversitm. (Petikan wawancara: MS) 

Wah. .. kalau teman saya lain /agi bu, dosen pembimbingnyo tiba-tiba diganti oleh dekan tanpa 
ada penyompatan kepada dosen yang ber,angkutan, dengan yang lain hanya lcarena dosen 
pembimbingnya ada perbedaan pendapat dengan dekan. lnilah model kepemiminpinan di sini. 
Bu ....... (Petikan wawancara: HR. JO September 2102) 

&ban IIU!llgajar pimpinan yang tidak wajor 
Pimpinan falcultos terlalu banyak beban mengajar yang dipegang. /ihat saja dijadwal ku/iah 
ado yang sampai 20 kelas bahkan ada yang 28 kelas, ilu kita belum menghitung sics ya, baru 
mellhat darl jumlah lt:elas. Ada juga dosen LB yang mendapat beban SKS me/ebihi ketentuan 
bah/can hanya karena unsur lt:ekerabatan. Yaa ... , tentu saja ini menjadi tidak wajar jika dilihat 
darl aturan akademik universitas. (Petikan wawancara :AW. 8/10112). 

Pembudayaan Dosen sesuai basic keilmuan 
Saya rnelihat dijurusan administrasi diterapkan pemberdayaan dosen sesuai dengan basic 
keilmuan, karcoa dekan sangat konsen denga basic keilmuan. Pembimbing-l barus relevan basic 
keilmuannya dcngan topik skripsi mahasiswa bimbingannya, jadi konsen di isi skripsi. Kalau 
pembimbing-2 konsen di metodologi, kriteria pembimbing adalah minimal S2 dan pangkat 
goloogannya minimal Lektor. Jadi pangka.t sangat berpengaruh dalam hal pembimbingan. 
(Pelikan wawancara: MT, 23/10/12). 

Pemberdayaan dosen letap tanpa ada unsur keddalan 
Ka/au dosen tetap yayasan diberdayakan dengan wajar dan adil ada tanpa ado embel-embel 
unsur kedekatan, maka distribusi mata kulinh d; FE bisa diatur secara rata, dan pimpinan tidak 
perlu lagi mengambil dosen darl Juar (DLB). Disini Juga yang perlu diberdayakan dan dikelola 
dengan baik adalah dosen P.A., selama ini .~ melihat fimgsinya hanya tando tangan K.RS itu 
tok, dan tidak ada penghargaan akademik bagi dosen P.A.. (Pelikan wawancara: SY, 1211 JI J 2). 

Sebenamya /al/au distrlbusi mata lcu/iah di FE bisa diatur secara rata dan adil maka pimpinan 
tidak perlu mengambil dosen darl luar (DLB), cukup dengan memberdayakan doscn tetap yang 
ada tanpa ada embel-embe/ unsur /ccdekatan, ya diatur secara wajarlah. (Petikan wawancara: 
SY, 12111112). 

Pemberdayaan yang tidak muala 
Bu. kalau di jldp pemerataan pemberdayaan pada dosen atau karyawan sangat tidak merata 
dan adi/, karena yang terfadi adalah pejaba: struktuml seperti kajur mengajar mata ku/iah yang 
banyak ya kalau dihitung slcsnya otomat,s sangat jauh lebih darl ketentuan aturan alcademik, 
be/um lagi kesibukannya membimbing skiripsi, membimbing mahasiswa praktek, juga sekaligus 
ikut dalam pmyek hibah don PSG (LW, 18/9/12). 
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Tidak melibatkan dan memberdayaan dosen dalaJn aktivitas akademik 
Kita sebagaj dosen yang mcnjadi ujung tombak pend:idikan di kampus tidak ikut dilibatkan atau 
dibcrdayakan dawn aktivitas akadem.ik, padahal kami bisa mencari at.au membcrilcan solusi jika 
ada pennasalaban, jadi jaogan pcmah bennimpi kalau di FKJl> khususnya di jurusan saya bisa 
ada perubaban dalain tata kelolanya, karena kami banya diberdayakan sebatas mengajar, 
mengawas ujian, dan membimbing mahasiswa dilapangan. (Petikan wawancara: LHS, 1/11/12). 

Menggunakan DLB dan tidak m,ml,erdayakan DTY. 
Wah ka/au di FE memang ter/alu banyak menggunakan dosen LB tanpa memberdayakan dosen 
tetap yapasan (DTY). (Pelikan wawancara: AW. 8110112). 

1idali memba-daya/ran dDsen yang s11dah SJ 
Sebagai dosen senior yang svdah mengabdi selamu J4 tahun, A.lhamdulillah saya diberikan .5 
Ice/as. Topi kasian, ada yang doktor dengan status DTY cuma mengajar 1 kelas, rasan)IQ sayang 
seka/i kepandaiannya tidokdiberdayakan oleh/akultas. (Pelikan wawancara: AW. 8110112). 

Pimpinan mmgutamakan pengangkatan dosen baru daripada membadayakan dos,n LB dan 
karyawan 
staf pcngajar di program paw-tsarjana ini masih banyak memakai tenaga pengajar dari luar, 
katcna masih kurangn.ya sumbcrdaya yang ada di unismuh dan menurut saya. bisa juga 
dikarenakan kurangnya motivasi dari pimpinan untuk membcrdayakan dan mcmberikan 
bcasiswa kepada tonaga pengajamya untuk melanjutkan pendidikarmya, babkao ada beberapa 
dosen dan karyawan yang sudab menyelesaikan S2 dim S3nya tapi kurang malah ada yang tidak 
dibcrdayabn, pimpinan lebih memilih menerima dosen baru kdimbang mengangkat doseo LB 
ataupun mengusnlkan kc pimpinan universitas agar karyawao yang sudah S2 dialihkan status 
kcpegawaiannya menjadi dosen. (MR, 18/9/12). 

Pmthudayaan Sia/ yang tidak maata 
Ptmpinan sudah memberc/ayakan dan meliba//um staf dalam setiap program seperti PSG dan 
P2K meskipun pengangkatanlpenunjukan terhadap pegawai tidak jelas didasarl atas dasar a tau 
pertlmbangan ketentuan yangjelas sehingga ada yang mendapatkan pekerjaan banyak dan ada 
yang sedildt, ya bisa dikatakan berdasarkan lcedekatan SOJO. aw. 18/9112). 

Karyawan k11rang lumolivasi 
Scandainya karyawan yang diberikan beban tugas lebih banyak diberikan bonus, tentulah itu 
menjadi motivasi bagi karyawan Iain. Tapi yang terjadi banyak atau tidaknya beban kerjaan 
yang diberlkan, pimpinan tetap memberikan insenti/ sama setiap bu/an (tidak ada perbedaan), 
sehingga saya melihat dan merasakan karyawan /curang termotivasi untuk terus berinovasi, ya 
k.erja saJO sesuai apa yang diperintahkan o/eh pimpinan. (MR, 1819112). 

Penbudayaan Sarai Faku/Jas masih k11rang ... 
Di falcultas sospo/, senat fa/cu/tas lcurang diberdayakan. Soya pernah saran/can agar senat 
diberdayakan da/am sifat atau konten yang normatif seperti dalam pembuatan SOP 
/alcultasljurusan a/au kebijakan yang ditelapkan berdasarkan rapat si:nat /alcu/tas. Se/ama ini 
senot hanya difangsikan pada saat pemi/ihan de/can dan pembantu dekan. {Peti/can 
wawancara: Mf, 23110112). 

Mengganti anggoto senat yang tidak ikut kemauan pimpinan 
Kelima, mengenai anggota senat, disini fangs, anggota senat diberdayakan semata-mata untuk 
pemilihan pimpinan, yang tidak adil dan tidak wajar adalah ada teman saya anggota senat 
fa/cu/tas yang tiba-tiba dikeluarkan Jadi anggota senat sehari setelah diadakan rapat senat dan 
diketahui bahwa suaranya tidak mendu/cung pimpinan fa/cu/las, ia dikeluarkan tanpa ada 
pemberhentinn sebe/umnya padahal masa keanggotaannya be/um mencapai setahun. Saya 
mengetahuinya lrorena dua hari lr:emud;an rapat senat dan teman SOJ-tl itu sudah digantikan oleh 
dosen lain. Namun ini terjadi bukan saja di lalcultas tar1i nernah hlPa teriadi ditinKlcat 
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universilas, kebetulan saya Juga anggota senat untversitas, Jadi tau betul masalah ini. Saya 
berlcesimpulan sebagai perguruan linggi muhammadiyah tentulah perilaku ini adalah tidak 
Muhammadiyah dan tidak taku.t pada Allah swt karena jabatan telah menghalalkan segala cara. 
(Pelikan wawancara: AW. 8110/12) 

Tetap loyal pada Muhammadiyah walaupun gaji dlbawah UMR 
Albamdulillah saya sudah terangkat jadi staf kontrak, dan menerirna Honor/ gaji bulanan dari 
Universitas Rp. 750.000, bertahun-tahun kami menerima gaji yang tidak sesuai dengan UMR 
atau UMK (UMK kota Makassar sebesar Rp. 1.265.000,-) tapi Albamdulillah gaji sudah 
dinaikkan oleh pimpioan Universitas November 2012 menjadi Rp. 1.200.000,-. Selama saya 
menjadi staf disini, dalam kepemimpioan Rektor sekarang ada dua kali kenaikan gaji, yaitu 
tahun: 2010 naik 50.000,-dan menjelang akhir tahun 2012 naik sebesar 450.000,- jadi gaji yang 
saya terima sebagai karyawan kontrak sebesar Rp. 1.200.000,-. Dan Alhamdulillah kenaikan ini 
hampir menyamai UMK. Selain itu dari fakultas saya'-juga menerima honor kepanitiaan yang 
besarannya tidak menentu tentu saja tidak tiap bulan, itupun kadang harus di rapel di akhir 
semester. Bisa dibayangkanlah untuk bayar cicilan rumah tiap bulan saja Rp. LS juta tambah 
kebutuhan rumah tangga untuk bayar listrik, air, dapur dan keperluan anak, otomatis harus 
mencari tambahan ekstra, untnngnya istri saya guru jadi untuk kebutuhan sehari-bari bisa 
tercukupi. Walaupun demikian saya tetap loyal pada Muhammadiyah, kalau bukan kami para 
alumni siapa lagi. saya juga selalu berdoa smoga pimpinan fakultas maupun universitas bisa 
memahanti kebutuhan keluarp para karyawannya. (MR, 18/9/12). (AG, l/l0/12). 

PTS ini menjadi batu loncatan walaupun dapat beasiswa 
Dalam pandangan saya kalau mengharap tenaga kerja baru dari luar, rasanya agak mustahil 
dengan gaji dibawah UMR tanpa ada tunjangan lainnya, kalaupun ada itu hanya bertahan sesaat 
saja, bahkan ada yang mcnjadikan PTS ini sebagai batu loncatan saja, jangankan karyawan, 
tcnaga pengajar saja banyak yang menjadikan PTS ini ha.tu loncat.an saja, bahkan ada dosen 
yang sudab disekolahkan dengan beasiswa dari universitas ini tapi setelah S2 rna1ah pindah ke 
PTN yang punya penghasilan meyakinkan. Oisini ada beberapa dosen yang walaupun sudah 
diangkat jadi doscn tetap yayasan tapi tetap saja keluar. (MR, 18/912). 

Punya komitmen tapi tidak dibadayakan oleh pimpinan 
Rata-rata dosen tetap yayasan yang bertahan disini, saya rasa, ia betul-betul ikhlas untuk 
memajukan universitas, na.mun saya melihat banyak yang punya komitmen tapi tidak 
diberdayakan oleh pimpinan. Contohnya, salah seorang dosen di FE clan MM beliau S3 dari 
Universitas Brawijaya dengan konsentrasi Sl, S2 dan S3 Manajemen serta sangat menguasai 
Metodologi Penelitian tapi keahlian.'1.ya tidak diberdayakan dan cuma mengajar satu kelas saja. 
Untungnya dosen itu juga mengajar di beberapa PTS selain disini, kalau tidak saya pikir ia juga 
akan keluar. (HE, 18/9/12). 

. 
Dasen yayasan disini umumya ban yak juga yang mengajar di PTS lain, ada juga bcberapa yang 
mcnjadi pengusaha atau peneliti di luar, karena ya itu tadi, mereka ikhlas menjadi D1Y ta.pi 
kurang diberdayakan oleh pimpioannya. (UH, 1/10/12). 

Dosen memberdayakan diri sendiri, Tu/alt ada pemherdayaan dari pimpinan. 
Peningkatan dosen secara berkala tidak ada. Tidak ada pemberdayaan terhadap dosen yang 
punya kompetensi. Dosen memberdayakan dirinya sendiri. Komitmen pimpinan terhadap 
kenerja dosen sangat lemah. /)ampaknya, teman-Mman dosen lcelihatannya membimbing 
mahasiswa pada program P2K tidak sepenuh hati, karena kinerja tidak seimbang dan tidak 
sesuai antara honor (50 rb per mahasiswa). (Petik.an wawancara: LH, 1111112) 

Pemherdayaan SDM berdasarkan pertemanan 
Fakultas memberdayakan SDM-nya berdasarkan kekerabatan atau penemanan, sehingga saya 
melihat SOM di fakultas ini lemah dan kurang. Lemah karena beberapa SOM dosen berstatus 
SI, vaitu lulusan SI men"~iar calon Sl. SOM nva • karena belum memenuhi ratio antara 
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iumlah mahasiswadan dosen. !Petikan wawancara: LH, 1/11/12) 
B.3 Pimpinan tid&k adil dalarn pemberian beasiswa DTY 

YJ: 
Mengenai pemberian beasiswa oleh pimpinan universitas. begini bu, rasanya tidak adil karena 
tidak mengikuti aturan yang ada cta1am peraturan kepegawaian unismu.h. Ada dosen yang 
mengabdi 11 tahun dan mengajukan bantuan studi lanjut tapi dibcrikan ala kadamya (Rp. 5 juta) 
tidak sesuai dengan pengabdian yang telah dibuatnya, ha! ini tidak seimbang jika dibandingkan 
dengan yang diberikan pada dosen yang mengabdi belum setabun namun diberikan beasiswa 
penuh, bahkan sampai biaya tr;.nsport dan akomodasinyapun dibiayai universitas, dan terakrur 
saya mendengar dosen tersebut masa studi S2nya sudah lebih dari 4 tahun. tapi Wliversitas 
masih tctap mcmbiayainya secara penuh. Jadi ya kami jadi apatis melihat peratwan universitas 
ini, mending aturan itu dicabut saja. (YJ) 

Pimpinan fulcultas tidak bisa memperjuangkan stamya agar bisa mendapatkan beasiswa penuh 
sq,erti yang terjadi pada dosen di FK, yang notabene belum mengabdi sebanyak aturnn yang ada 
di peranuan kepega"'1ian tapi univer.iitas tetap memberikan beasiswa melebibi ketentuan karena 
dipe,jumgkan olcb pimpinannya. (SY) 

Lain lagi ditempat saya, ada D1Y yang dil>eiikan beasiswa S2, namun begitu selesai malah 
pindah kc PTN dan pimpioan fakultas ataupun univcrsitas tidak membc:rikan sangsi seperti yang 
tercantum daJam peranuan la:pegawaian unismuh. Jadi apalab artinya atunw tenebut... .. ? 
kemudian ada lagi D1Y yang diberikan beasiswa S2 tapi tidak menyelesaikan studinya, juga 
tidak ada sangsi yang diberikan. (SY) 

Kalau mengeoai pemberian beasiswa rasanya, saya pesimis bu, karena saya tau betul bahwa ada 
anak pimpinan Muhammadiyab yang bukan dosen di Unismub tapi diberikan bantuan studi 
lanjut oleh universitas banya karena ia warga salah satu pimpinan Muhammadiyah. Sebenamya 
kami bisa saja tidak mempemiasalabkannya kalau hal tersebut tercantum dalam peraturan 
kcpcgawaian Un.ismuh, tapi ini tidak ~jadi kcmanakab penegakan aturan ini, bu .... , ya .... kami 
banyak tau hal-hal pcnyjmpangan tapi bmi lebih baik diam saja, bahkan ada yang lebih parah 
dari ha! itu. (MS) 

C lmplikasi tata kelola pada etos kerja (siffatul-ummah) analisis dalam koasep Dzalimun 
llnafslhL mukosid. sabllwn bllkhaerat 

C.l T,naga lq,as yang bdteja asal jadi 
Karena faku/tas tidak membuat SOP yang baku, akibatnya Jaku/tas mempekerjakan tenaga 
/epos yang dikelola masing-masing faku/tas, tenaga lepas int kadang diambi/ dari mahasiswa 
semeseter akhir. Namun kenyataannya tenaga /epas ini Juga tidak bisa me/ayani dengan balk, 
karena sebelumnya tidak ada pengarahan yang terknntrol Jadi asal kt:rja SDJ"a dan asaJ Jadi, 
yang paling penting tidak ada job analysis yang diberikan sebelumnya tenJang apa yang harus 
dikerjakan, hanya memberikan pengarahan secara /isan sa;"a. (Pelikan wawancara: LH, 
20//J/12). 

C.2 Penanaman ni/ai-nilai ke-Muhammadiyahan 
Menurut soya ada kul/tur yang mulai memudar di unismuh ini, yaitu ''penanaman nilai-nilai 
kemuhammtuhyahan", soya ingat betu/ pale KH. Djamaluddin Amin waktu be/iau masih a/mf 
selalu memberikan penanaman pada generasi kami, lapi saat ini ha/ itu sudah mu/ai luntur 
bahkan pada generasi muda ha/ itu sudah ridak rer/that. Menurut saya hat lni harus ditanamkan 
kemba/i agar nilai-nilai kemuhammadi~han bisa dibangkitkan kembali. (Pelikan wawancara 
IRK, 201/Jl/2). 

C.3 Pimpuran mdaksanakan tugas dmgan bail< 
DalaJn • saw. ~oian besar »irnninan fakultas telah melaksanakan ruoi:i-: densr.an 
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sebaik--baiknya, tclah tnePjalankan tugas sesuai rcncana yang tclah diprogram setiap tahun 
mclalui rapat kerja, baik rapat kctja universitas maupun rapat kerja di fakultas masmg-masing. 
(Rektor, 12/12/12) 

Mw,gkin karena pimpinan saya ustad jadi program kerja yang akan ~ijalankan sclalu dirapatkan 
clan dilaksaoakan, jadi beliau bisa bagi waklu antara akademik, proyek clan jadi ustad. Meourut 
saya dekan sudah menjalankan tugasnya dengan baik clan bersungguh-sungguh. (Petikan 
wawancara: UK, 7/l 1/12). 

Pimpinan yang kurang disjplin 
Justru saya me/ihat yang tidak repat wa,bu adalah pimpinan, khususnya yang bertugas pada 
piket pagi dan piket ma/am ini informasi yang SOJO dapatkon dari karyawan dan mahasiswa. 
(Petilran wawancara: MI', 2J/JOIJ 2). 

Haru• ada """1oh disiplin darl pimpinan. 
Saya clan t<man-teman staf Jain masuk antara jam 08.30 - 09.00, ya biasa saling menunggu 
scsama lwyawan untuk memulai aktifitas, dan biasanya pulang atau meninggalkan !cantor 
se<elah sholat dbubur, yab otomatis saya juga ikut pulaug masak sih saya tinggal sendiri, 
biasanya yang menunggui kantor CS. Sebetulnya begini, Bu, bagaimana kami para staf bisa 
disiplindcngan waklu kerja kalau pimpinan kamijam kerjanyajuga tidakjelas. Dekan biasanya 
datang siang, atau sore hari babkan terlcadang sering absen. Ya, mestinya kan untuk 
mendisiplinkan karyawan barus ada contoh ~ari pimpinan atau atasan. (UH, l/I0/12). 

Sdtarusnya pimplnan memboi contoJ, kedJsipllnan. 
Kalnu pimpinan di prodi MM datangnya tidak menentu, kadang datang tcpat walctu tapi cepat 
pulang, dan paling sering datang siang bari, kan pimpinan hamsnya memben· contoh 
kedisip/inan kepada bawahannya sehingga bawahan merasa terpanggil untuk tepat waktu, 
termasu.lc tepat walctu dalam menyelesaikan pelurjaan, ya istilahnya disiplin kerjalah, Bu .. (MR. 
1819/12). 

Tl!1ap lonbur walau tidak ada bonus 
Walaupun demikian, saya dan teman-teman selalu berusaha menyelesaikan kerjaan tepat waktu 
scsuai target yang diberikan clan terlcadang barus lembur menyelesaikannya bahkan terkadang 
dibawa pulang scbingga pekcrjaan tidak pcmah menumpuk walaupun tidak ada bonus terhadap 
basil kerja dan pelayanan kami yang maksimal. (MR, 18/9/12). 

Mulal ogah-ogahan dan asal kerja 
Namun kondisi yang saya lihat ada beberapa teman yang mulai ogah-ogahan, ya asal kerja. Saya 
berfikir mungkin ada baik:nya pirnpinan memperhatikan jam kerja dan beban kerja, lembur/ 

• honor atau bonus yang disesuaikan deogan basil kerja. (MR. 18/9/12). 

Pimpinan memantau kerja staf 
Kami berharap pejabat fakultas mau turun langsung menangani pennasalahan yang ada dan 
melihat serta mcmantau kerja staf, agar pelayanan kepada mahasiswa bisa ntaksimal dan efisien. 
(HR, IO September 2012). 

Pimpinan ddak manberlakukan reward and punishmant dmgan bijaksana 
Menumt SO)O ha/ int terjadi karena pimpinan be/um memher/alcukan reward and punishment 
dengan bljalcsana, adi dan wajar, sehingga disip/in J:erja tidak bisa dicapai dengan eJekrij jadi 
percuma datang kerja tepat waktu /ebih baik datang terlamhat pulang lama tapi ada hasil nyata 
yang dikerjakan daripado datang tepat waktu tapi tidak ada yang bisa dikerjakan sehingga 
tidakefektif. (AF. ll/0//2) 

Disiplln dan kinerja karyawan !IUdah bail< 
Kalau menacnai d.isinlin keria dan semanoar keria. sava. melihat seiauh ini sudah ma.ksimal, 
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I . 
yang kelihatan nyata dari petugas piket harian (satu stafdan satu pimpinan). Di F!SlP ada yang 
namanya petugas piket pagi dan malam. Jika dilihat dari tanggungjawab kebadiran dan kinerja 
sudab bail<. artinya semua staf yang ditu;iasi sudab datang tepat waktu sesuai jadwal yang 
ditentukan. (Pelikan wawancara: Mr, 23/10/12). 

Stef yang dDlong terlambaL 
Satu ha/ yang paling parah sering terjadi di FEKON. yaitu masalah administrasi yang ribet, 
kalau 1mu keterangan ku/iah atau transkrip nilai, soya harus ketik sendiri, Bu. A.pa sebenarnya 
lugas dan tanggungjawab staf tni. Kodang kami lngin pelayanan di pagi hari sesuai Jadwal 
kuliah pagi, eh. ... stafnya be/um datang. Ka1au kami aspirasikan masalah ini Ice jurusan selalu 
mentok, makan)'Q lrami berharap pejabat /tu han,s tu run /apangan jangan datangn)'Q slang. tap/ 
/that/ah kejadian-kejadian di pagl hart. (HR. JO September 2012). 

UK (Pengclola FT/ Kajur Elektro) mengatakan -.Jam kaja dlsesuaikan dengan siluasi. 
Kebetulan soya sedang melanjutkan stud/ dengan beban tanggungjawab sebagai kajur, jadi 
jujur saja, kadang saya tidak bisa mengilcurt jam kerja yang sudah dilentukan pimpinan, ya 
diseSuaikan situasi saja, karena Jam kerja disini sampa; malam yaitu 21.00, biasanya 
mahasiswa ado ku.liah malamataupraktikum di lab. (Petikan wawancara: UK, 7111112). 

Pimpinan yang tidak jdasjam kerjanya 
Mengeoai dispilin waktu, sebenamya kami mau ikut aturan lilkultas, cuma masalahnya pimpinan 
kami tidak Jelas Jam kerjanya, seandainya pimpinan fakultas kami beserta para wakilnya bisa 
memberikan contoh datang tepat waktu tentulah komi semua pasti mengilcutinya. ()JR. /8/9/12). 

Tcrkadang pimpinan tidak ditempat tanp,\ ada panbcritahuan pada staf mengc:oai alasan 
ketidakbadirannya, apakah tidak masung karena wusan kampus atau urusan peribadi. (MS, 
1/10/12). 

Kua6tas layanan seadan)'Q karma tidak ada aturan kerja yang baku. 
pimpinan don jajaran (Dektm & pembantu delazn) datang sesulamya maka karyawannya pun 
berlaku demildan. Tidak ada aturan kerja yang baku don bisa diikuti oleh semua Jajaran baik 
pimpinan maupun karyawan, sehingga sangsi tidak bisa diberlalculcan. Do3en yang ma/as masuk 
pun tidak ada sangs/ yang diberikon. Akibatnya pelayan pada mahasiswa menjadi tidak 
beraturan, tentu saja berdampak pada kualitas Jayanan yang hanya seadanya saJ'"a. (HE, 
/8/9/12) 

SOP yang tidak tatulis, sdringga asal kuja 
Selain itu tugas pokok staftidakjelas, tidak ada yang tertulis dalam bentuk SOP, sehingga kami 
ya asal kerja sa;a untuk melayani mahasiswa. (HE, 18:'9/l 2). 

ndak seimbang jumlah stafadministrasi dan banyaknya mahasiswa yang d',Jayani 
Bisa dikatakan bahwa scrnua sta.f sudah bcrtanggungjawab dalam rnclaksanakan tugasnya, 
rncskipun tcrkadang pclayanan untuk rnahasiswa tcrlambat karcna tidak seirnbangnya jumlah 
stafpclayanan dan banyaknya jumlah mahasiswa yang dilayani. Scharusnya setiap prodi ada staf 
yang ditunjuk langsung atau di Skkan oleh rektor yang bertugas bagian administrasi clan 
kcmahasiswa agarpclayanan lebih lanear. (LW, 18/9/12). 

Teatan1 Jam Kerja Dan Disiplin Karyawan 

11dak ada batasan jam kerja dan tidalr ada absensil «ck lock sta/ 
Untuk masalah kehadiran, di FKJP scakan tidak ada batas jam kerja karena hampir setiap prodi 
sampai dekan buka dari pagi sampai ma.lam meskipun tcrkadang tidak ada yang bertugas dalatn 
prod.i tersebut. Untuk jam datang dan jam pulang tidak bisa dijastifikasi secara urnurn karena 
tidak: ada cecklocknya, jach menurut pengamatan saya, jam datang dan jam pulang bagi dosen 
clan 1,-,."""wan im relatif, ten:i:antung dari individu rnasin1t-masin9;. Artinva kehadiran pimpinan 
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dan kaiyawan relatif, kalau ada pek.erjaan yang mendesak maka cepat datang tetapi terkadang 
juga ada yang lambat datang. (LW, 18.912). 

Tulak ada sangsi dan penghargaan karena jam kerja yang relatif 
Jam datang dan jam pu/ang staf atau pejabat fakultas di flap re/atif tergantung ada atau 
tidaknya pekerjaan yang mendesak, sehingga tidak ada pemheda antara staf yang ma las dan 
staf yang rajin, ya tentu saja tidak ada sanksi yang diberlakukan pimpinan, Juga tidak ada 
penghargaan bagi dosen dan karyawan yang berprestasi. (LW, 18. 91 2). 

Pimpinan tidak menilai disiplin dan kinoja karyawan 
Sejak diberlakukannya checklock di untversitas masuk jam 8 pagi dan pu/angfam 14, saya tidak 
pernah ikutan karena percuma dan sia-sia, sebab tidak ada artinya bagi pimpinan kami dan 
tidak ada pengaruhnya bagi kinerja kami, on rime atau disiplin waktu maupun lembur sama 
saja kalau tidak ada sangsi bagi yang indispliner atau istilahnya tidak ada reward dan 
punishment (UH, 1110/J 2). 

Kelehihan jam kqja dan kdebihan bd,an kqja tidak diperhitungkan (tidak dihargai) 
Universitas mewajibkan kami datang pagi jam 8.00 dan eek lock di rektorat pulangnya pun 
demilcian, tapi ba1 ini tidak berdampak di fakultas kami, jadi apalah gunanya, kaiau pimpinan 
fa)cultas tidak memperdnlik;:,n jam lrcdataogan para stafhya, kelebihan jam kerja tidak dihitung, 
mu beban kerja yang diberikan berlebihan malah kerjaan kadang di bawa pulang, sebingga istri 
say, kadang protes karena tidak punya walctu lagi untuk keluarga. (MR, 19/9/12). 

Percuma ada aturan jam koja kalau tldak ada sangsi indisipliner atau tidak ada reward dan 
punishment 
Pimpinan datang dengan waktu yang tidak beraturan, pulangnya pun demikian, ya .... kalau 
pimpinan pulangnya lama, mau tidak mau saya juga harus tinggal menemaninya. Lama· 
kelamaan saya dan teman-teman jadi apatis dengan absensi karyawan ini. Jadi percuma ada 
ketentuan jam kerja dari universitas dan pemberlakuan ceck lock kalau tidak ada sangsi bagi 
yang indispliner atau istilahnya tidak ada reward clan punishment. (MR. 19/9/12). 

Bekerja maksimal insentif tetap sama 
Disini absensi karyawan tidak diperlukan, yang penting semua pekerjaan terselesaikan, dan 
orang yang disuruh mampu menyelesaikan tepat waktu walaupun pekerfaan itu sebetulnya 
bukan tanggungjawabnya, insenhf akan diberikan secara rata tanpa memperhahkan senioritas, 
keahlian dan kualitas kerfa serta tugas dan beban kerja yang banyak. sekali lagi inilah yang 
membuat saya apatis karena, jika ada teman yang hdak bekerja maksima/ insentif atau 
honornya tetap disamakan dengan yang bekerja asal..asalan atau apa adanya untuk 
menghabiskan waktu, saya jadi berpikir, dalam Islam apakah ini yang disebut pengabdian atau 
adil dan wajar. Wallahu alam bi ssawab. Tapi inilah kenyataan. (MR. i9/9/l 2). 

1idak ada penghargaan bagi Doklor ataupun Professor. 
Terkadang dos en yang fenjangnya sudah Doktor (S3) tit au Profes&r merasa rugi mengafar di SJ 
sehingga ma/as masuk mengafar sehingga diberikan kepada asistennya, karena merasa tidak 
ada penghargaan dalam ha/ insentif yang disesuaikan dengan jenjang kepangkatan, nilainya 
sangatkecil. (AWS8/J0/12) 

C.4 Evaluasi DPJ Dusen dan karyawan tidak efektif karena untuk kebutuhan sesaat 
Mengenai penilaian DP3 itu hanya berlaku jika dibutuhkan, evaluasi ini tidak berjalan 
maksirnal dan kontinu serta tidak optimal. Evaluasi ini diperadakan jika menjelang wisuda 
karena akan ada pemilihan karyawan dan dosen berprestasi. LaJu pimpinan mengisi form DP3 
ini, tapi kelihatannya penilaian ini agak subjektif karena diisi pada saat dibuthkan bukan untuk 
perbaikan kualitas dan peningkatan etos kerja, jadi menurut saya itu sangat tidak efektif. 
(Petikan wawancara: Mr, 23/10/12). 
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Pdayanan yang tidak optimal karena tidak ada job discription 
Saya juga mendapat lceluhan, bahwa mahasiswa menerima pelayanan yang tidak optimal, jika 
mereka ingin buat surat keterangan k:uliah harus butuh waktu sampai 5 hari. Sebenamya 
karyawan sudah beberapa kali diberi penjelasan dari P4M mengenai kualitas pelayanan, tapi 
kelihatannya karyawan memang tidak punya job discription yang jelas dan be/um ada 
penegasan dari pimpinan terhadap job disc tersebut khususnya pelayanan teknis yang detail, 
sehingga karyawan yang jum/ahnya 5 orang int harus soling lempar bola atau soling 
mengharap. (Petikan wawancara: MI', 23110/12). 

Memaknai fastabiqul khaerat 
Saya ingin menambahkan, bahwa disini juga be/um ada budaya kerja Muhammadiyah. atau 
kesadaran sebagai warga Muharnmadtyah, mungkin disebabkan karena saat perekrutan baik 
karyawan dan Dasen belwn ditanamkan visi misi Muhammadiyah sehingga tidak ditemukan ruh 
dari ajaran Muhammadiyah, yaitu pemaknaan fastabiqul khaerat, kalaupun ada karyawan yang 
paham dengan jiwa Muhammadiyah itu adalah alumni yang ingtn berkarya di PTS ini, a tau pun 
sudah menjadi warga Muhammadiyah yang ingin me/ihat /campus ini maju. (RY, 1110/12) 

PerlM kaderisasi unluk ffll!llanamkan makna fastabiqul khaerat 
Selama saya bekerja di Unismuh penanaman fastabiqu/ khaerat o/eh pimpinan belum ada, 
sehingga motiva kerja bagi karyawan kurang, juga kurongnya panutan dari pimpinan, pimpinan 
saya sekarang jam lcerjanya tidak beraturan sementara kita dipalcsakan untuk manut tapi tidak 
ada panutan yang bisa dicontoh untungnya kami sudah di te/adani oleh pimpinan yang dulu 
sehingga kerja kami sudah terpola, namun kalau keadaan begini terus rasanya saya clan teman­
teman akan jenuh dengan sistem ini. (MN, 1/10/12) 

Ajaran Muhammadiyah perlu ditanamkan kembali. 
Nah, ada satu hal yang saya sangat sayangkan kadang terjadi di sini, karena saya melihat jika 
ada pimpinan yang baik dalam arti punya komitmen yang kuat, disiplin, dan punya kinerja yang 
bagus maka ada yang ingin menjatuhkannya dengan tidak adil, ka/au diisti/ahkan ibaratnya 
lupa kacang a/am lculitnya, begitulah yang terjadi, sehingga soya berpikir kemanakah ajaran 
luhur dari Muhammadiunh ini, aiaran ini unnf! harus ditanamkan kemba/1. (AY. 1/10112) 
Kepemimpinan yang tidak wajar dan semena-mena 
Saya juga heran bu, melihat pengelolaan dekan di tempat saya, dan bertanya bagaimana 
sebenamya sikap konsisten pimpinan universitas. Kejadiannya begin/, kepala administrasi 
umum di falcultas kami diberhentikan tanpa aiasan yang jelas, tiba-tiba saja saya menerima SK 
pemberhentiannya dari Rektor, yang ternyata saya baru tau kemudian bahwa itu atas usu/an 
dari dekan, karena dekan menginginkan pengelola difakultas adalah sejawatnya, berlaku lagi 
goruping. Soya tau sekali, karena saya yang menerima SK pengangkatannya berakhir tgl I 
November 2013 yang dikeluarkan tgl 17 November 2011, namun belum genap setahun, 
kemudian terbit SK Pemberhentian tanggal 14 Agustus 2012 tanpa alasan yang realistis. Kalau 
memang mau diganti kenapa tidak menunggu sampai SKnya berakhir, menurut saya ha/ ini 
tidak manusiawi, tidak wajar dan semena-mena, karena tidak sesuai dengan SK sebelumnya, 
artinya pimpinan tidak konsisten (istioqomah) menjalankan amanah. Saya tau betu/, bahwa 
kepala administrasi ini kerjanya sangat Joyal dan bersungguh-sungguh untuk pengembangan 
fakultas, banyak karya yang dibuatnya untuk kemajuan fakultas. Untungnya orang yang 
terdholimi ini tidak memperpanjang masalah int ke Depnaker, seandainya ta melaporkan 
kejadian ini Ice Depnaker tentu/ahfakultas ini mendapat teguran. Ya begitulah, di Unismuh ini 
memang kadang ada individu yang bertindak semena-mena untuk kepentingan kelompoknya. 
Smoga Allah SWT bisa memherikan petunjuk dan menegakkan keadilan, amin. (YA, 1110112). 

Pimpinan yang terlalu sibuk dan tidak ada rasa memiliki (sense of belo-nging) 
Sebetulnya bagi kami para karyawan, butuh diperhatikan, diayomi dan dievaluasi kinerja kami 
agar kami termotivasi untuk Jebih berkarya. Namun pimpinan kami sekarang ter/alu sibuk 
dengan urusan pribadi dan kelihatannya para walcilnya pun demikian sehingga terkesan tidak 
ada rasa memiliki. Kami ,wr/u oimoinan unne wa/aum,n sibuk denean urusan oribadi tetao 
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amanah dengan jahatannya memperhahkan ldner:Ja karyawan termasuk disiplin waktu dan 
disiplin leer/a, serta menumhuhkan rasa /oya/itas. Saya mulai merasakan teman-teman staf 
mulai kerja seenaknya tanpa mempedulikan lagi disiplin walctu yang sudah ditentukan 
rmiversitas, dan kodang tugas yang merupakan tanggungjawabnya tidak lagi dise/esaikan tepat 
waktu, tentu/ah ha/ int sangat mengganggu akttvitas pelayanan pada mahasiswa. Pimpinan 
kami itu dalam seminggu kadang masuk hanya 3, hari lainnya dipakai untuk kepentingan 
pribadipergike/uarkota. (YA, 1/10112). 

Komiimen lngin membantu pengembangan al.manuikr 
Saya bertahan bekerja distni, lcarena begin/ bu, dari awa/ disini saya sudah komilmen untuk ikut 
membantu pengembangan /campus int, /carena saya dibesarkan dtsini, SJ dan S2 saya selesai 
disini, nah siapa lagi yang mau mengembangkan lcampus int kalau bu/can kami para 
almamaternya, Jodi setelah /ulus SJ saya mengabdi sebagai karyawan yang tidak dibayar 
ldnerja di Universitas selama 4 tahun lcarena statusnya sebagai karyawan sukarela, tapi syukur 
karena faku/tas yang membayar kinerja kami sebe/um teranglcat jadi karyawan, di tahrm ke 5 
SQJU terangkat sehagai karyawan tontrak yang menerima tunjangan gaji sehesar Rp. J. 2 
jutalbulan. (YA, 1110/12) 

1idaJc ada transparansi Mniuk dvita okadotdka 
Jangankan pimpinon yang fathonah, trmrsparansi saja lidak berlaku, ada transparansi tapi di 
/inglamgan pengelo/a da/am ha/ ini pimpinan fak:ultas saJO atau di jurusan saja, tnmsparansi 
untuk ctvitas akademika tidak ala. saya dosen selama 4 tahun, tidak pemah saya di panggil 
untuk mengikuti rapat di unismuh ataupun fakultas, jika ada rapat di fakultas itu hanya rapat 
PPL atau P2K yang mengatur tugas dosen pembimbing dilapangan clan pemberian SK 
pembimbing PPL atau P2K, kalau rapat untuk mcmberikan pemberdayaan pada dosen atau 
membicarakan kondisi fakultas apalagi universitas tidak pemah. Tidak pemah ada rapat untuk 
sosialisasi atur.m baru atw kebijakan bani ataupun penjelesao program yang akan dijalankan. 
(Petik.an wawancara: LH. l/ll/12) 

Tata kek,la di/kip sang/It ddak transparan dan tidak ko,nu,niluWf 
Saya melihat dan merasakan bahwafakultas (/kip) ini mengandung 2R. yaitu rapuh dan rawan. 
Ke/ihatannyafaku/tas lnl merupakanfakultas terhesardi Unismuh, tapi rawan dan rapuh. Ada 
beherafXl ha/ penting yang saya rasalcan bisa saya unglcaplcan yang terjadi disini, antara lain, 
hisa terjadi pembunuhan tarakter, distribusi mata kuliah yang tidak adi/, yang vokai jangan 
berharap masuk dalam sistem, yang berlaku sistem kelompok dan kerabat. tidak ada 
pende/egasian tugas dan yang ter/ibat da/am setiap program kegiatan ya itu-itu saja orangnya, 
manajemen yang ttdak efektif. ruang kuliah tidak ala yang representatif amburadul, tidak 
nyaman untuk proses belaJOr. Manajemen faku/tos tidak pemah mensosialisasikan jika ado 
program atau lcehijakan yang dilce/uarkan. Jnfor1'1Uhi atau kebijakan disampaikan me/olui sms 
o/eh dosen yang /ehih du/u mengetahui, c011toh, adanya epsbet mengenai sertifikasi maka dos en 
sendirl yang punya inisiatif untuk mencarl tau injonn(Jsi tersebut, jadi kita harus cari tau 
sendirJ, tidak ada cva/uasi dan /rontro/ alas kinerfa dosen. Pimpinan sangat tidak terbuka dalam 
sega/a hal tidak /romunikatif. ihilah yang saya rmakan. 0/eh Karena itu saya bisa mengatakan 
bahwa tata kelo/a disini sangat tidak transparan dan tidak kaffah jadi jangan bermimpi akan 
ado peruhahan ka/au silemnya masih seperti ini. {Pelikan wawancara: llf. JI I 1112). 

Pengelolaan secara is/ami masih j""h 
Saya melihat dijurusan itu tidak mengilruti acuan atau ada si.stem yang dipakai daJam mengelola 
ta.pi scmau-maunya memberi kita amanah atau tanggungjawab, tergantung apa yang dia suka. 
Jadi memimpin dengan menerapbn tata kelola islami itu saya rasa masih sangat jauh. (Petilcan 
wawancara: LH, l/11/12). 

adanya infonnasi dari berbagai sumber bahwa kajur bhs lngg bisa membunuh karakter 
seseorang kalau dia sudab tidak suka. Sudahlah ibu saja yang mernaknai sendiri, bahw.t cara 
VJU10 • itu ibarar: mencbas dan mcmanalca.i: va ~rti itulah. Dan ken 
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memang itulah yang terjadi pada saya, tapi saya berpendapat bahwa kalau hak kita diam.bi!, 
maka serahkan saja pada Tuhan, Allah itu lean Maha melihat dan Maha mendengar, begitu saja, 
karena ada pertanggungjawaban dan keadilan dihari kemudian. (Pelikan wawancara: LH, 
1/11/12). 

Dosen mengajar tanpa acuan 
dosen memberi pengajaran berjalan tanpa arab tanpa acuan yang penting.mengajar terserah pola 
mengajamya seperti apa, pimpinan tidak pernah memantau atau melaku/a:m evaluasi bagaimana 
proses be/ajar mengajar berjalan, apakah dosen A. mengajar 5 pertemuan atau dGsen B 
mengajar 12 pertemuan, yang penting mahasiswa punya nilai akhir, pembimbingan berjalan, 
ujian berjalan yan sudah begitu saja. Kami sebagai dosen mengajar tok, tidak pernah ada 
pemherian pedoman atau acuan mengajar. (Petikan wawancara: IRS, 111 JI 12). 

Distribusi mata kuliah ddak secara adil 
Kedua, Disini distribusi mata kubah lidak secara adil sesuai kompetensi. Sejauh ini yang saya 
tau, yang saya rasakan don lihat bahwa ada beberapa dosen diberi/am oleh juru.san sampai 30 
kelas (itu. jumlah kelas bula:m jumlah sics), juga banyaknya dosen-dosen muda yang belum punya 
pengalaman diberikan mata kuliah yang banyak. Ka/au saya sendiri diberikan 4 kelas atau 8 
sics, sebenamya saya sendiri hal ini tidak menjadi masalah karena saya bisa berkarya diluar, 
saya ini penulis buku, bu, dan sekarang saya lagt merilis buka saya yang kedua. (Pelikan 
wawancara: IHS, J/11/J 2). 

Sebagai kader Muhammadiyah yang ingin membenahi ke-tidak adilan 
Melihat kondisi yang rawan ini menurut saya, sebagai kader muhammadiyah sejak rnasih remaja 
yang dikader untuk menyuarakan kebenar::-n. hati kecil saya berkata bah•.w. penegelolaan ini 
harus dibenahi dan keadilan harus ditegakkan. Nab inilah yang saya katakan pembunuhan 
karakter, karena saya melihat terlalu banyak hal yang tidak wajar, karena itu saya menyuarakan 
di jurusan. tapi saya malah dianggap terlalu vocal, selain itu dalatn setiap event juga saya 
memberikan masukan untuk menciptakan critikal thinking (ini istilah saya), jadi selalu 
menyuarakan bahwa apa makna dari setiap program yang kit.a kerjakan, jangan sampai coma 
mengambil uang tapi tidak ada follow up dari semua kegiatan yang dikerjakan. Tapi ya hasilnya 
itu karena saya dianggap vokal jadi saya diberikan tangguugjawab 8 sks. Itulah keadilan yang 
ada disini. (Pelikan wawancara: Lll, l/11/12) 

Persyarikatan milik bersama dan Kader yang ingin membuat perubahan 
Sebagai leader muhammadiyah atau warga Muhammndiyah, dulu saya 1PM dan pernah jadi 
pengurus Aisyah, jadi prinsip saya persyarikatan int bukan milik Rektor atau milik perorangan, 
tapi milik kita bersama, prinsip saya kita hants sama-sama memhangun kampus ini. Karena itu 
sejak awal saya menjadi dosen disi11i, saya mau membuat perubahan, minimal perubahan dalam 
ke/as saat saya wengajar, saya sela/u ingin memotivasi mahasiswa dengan pembangunan 
karakter yang baik. {Petikan wawancara: IH, ill ill 2) 

Han ya Kuantitas saja yang bag us segi kualitas masih jauh 
Dasen yang banyak mengajar justnt dosen muda yar.g masih berstatu.s sl, ya .... SJ ngajar ca/on 
sl jilca terus-tersu begini maka kualitas kira akan terus menurun, memang dari segi kuantitas 
Jakultas {fldp) ini bagus tapi dari segi kualitas masih jauh. {Pelikan wawancara: IHS, 1Ii1I12) 

Tidak ada ukhuwah dan ajang silaturahmi civitas akademika 
Sejak saya jadi dosen Saya selalu bennimpi ada ukbuwah atau ajang silaturahmi di civitas 
akademika, saya berharap ukbuwab ini juga digunakan untuk melihat kompetensi dosen tapi 
sampai saat ini tidak pemah ada. Tidak pernah diajak urung rembuk untuk memikirkan 
kemajuan fakultas. (Pelikan wawancara: LH, l/11/12) 
Harapan dosen untuk kemajuan faku/Jas 
Saya bennimipi bahwa ada masa kami para dosen diundang duduk bersama untuk 
bermusvawarah den~an dekan, wadek dan kaiur dalam bentuk rana.t vanR memperkenalkan nara 
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dosen baru, dosen senior, merumuskan atau mensosialisasikan program yang alcan 
dikcmbangkan falcultas dalain jangka panjang dan jangka pendek ataupun program akadcmik 
untuk pengembangan.. bukan cuma rapat untuk dosen pembimbing P2K danPPL tcntang 
bagaimana menjadi pembimbing di lapan,gan, bukan cuma itu yang kami para dosen inginkan. 
Kami mengharapkan ada forum komunikasi yang bcrsifat silaturahmi untuk mendengarkan 
masukan, saran, sumbangsih dan kritikan untuk kemajuan fukultas yang dilaksanakan secara 
rutin. Kelolalah fakultas ini dengan hati, melihat dengan hati mana yang benar clan mana yang 
salah, jadi dengarkan dengarkan suara hati. (Pelikan wawancara: Lil, 1/11/12) 
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FAKULTAS EKONOMI 
Jl Sultan Alauddin No. 259 Tip. (0411) 840199 Fax. (0411) 840211, Makassar 

Jurusan/Prodi 
Semester 

PETUNJUK: 

KUESIONER EVALUASI PEMBEWARAN 
FAKULTAS EKONOMI 

: Genap 2013 
MataKuUah 
Kelas 

D11SI DLEH 
MAHASISWA 

• Berikan penf!aian terhadap komponen evaluasi di bawah ini dengan manullskan SKOR pada kolom di sebelah 
kanan yang tersedia sesual NAMA DOSEN PENGAMPU (tuliskan) 

A. Bapakilbu C. Bapak/lbu ..................................... .. 

B. Bapak/lbu ...................................... . D. BapakJ!bu ...................................... . 

• Sesuai dengan yang Saudara ketahul, berilah penilaian secara jujur, objektif, dan penuh tanggung jawab terhadap 
OOSEN SaLJdara. lnformasi yang Saudara berikan akan dipergunaka, sebagai bahan masukan bagi dosen dan 
lidak akan berpengll'llh terhadap status Saudara sebagai mahasiswa. Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspek 
dalam tabel berik1Jt dengan kriteria rentang skor 1 sampai dengan 5: 

1 = sangat lidak baik/sangat rendahltidak pemah/tidak lengkap 
2 = tidak baik/rendahljaranglkurang lengkap 
3 = biasa/cukuplkadang-kadang/cukup lengkap 
4 = baik/tinggilseringnengkap 
5 = sang at baik/sangat tinggi/selalu/sangat lengkap 

KOMPETENSI PEDAGOGIK 

No. Bulir-butir yang Oinilai 

1. Kesiapan memberikan kuliah dan atau praktik 
2. ,.elengkapan atribut mala kuliah (meliputi: kontrak kuliah, media ajar, problem 

solving, e-learnirvi\ 

3. Ketecatan waktu kehadiran dosen 
4. Lama waktu \alM muka aesuai SKS ( 1 SKS : 50 menit) 
5. Up~a memb:iMkitkan minat mahasiswa pada mata kuliah ini di awal kuliah 

6. Kemamouan mangh~uDkan suasana kelas 
7. Sistematika ooisasian materi kulia1 
8. Kesesuaian materi yano diberikan dan komnAtensi vann ditet~nkan 
9. Kejelasan penyampaian tujuan pembetajaran, materi dan jawaban terhadap 

pertanyaan di kelas 

10. Waktu khusus yano disediakan untuk berdiskusi tentana materi kuliah 

11. Kemampuan mengarahkan diskusi sehingga mencapal sasaran 

12. Keragaman metode pembelajaran (ceramah, disku~. SCL, tanyajawab) 

Pen, amcu 
A B C D 

,V,.f 1 ,(,..,.; 1 
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13. Keragaman sumber belajar (referens, kasus lapangan, P""Qalaman sendin, dll) 

14. Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran 

15. Pemberian tugas terstruktur (paper, .rangkuman, latihan soaUpemecahan 
masalah, dill 

16. Pemberian umpan balik terhadap tugas (pengembalian tugas) 

17. l~eanekaragaman ca-a pengukuran hasil balajar/evaluasi 

18. Kesesuaian materi ujian dan/atau tugas dengan tujuan kompetensi mata kuliah 

19. Kesesuaian nilai yang dibenkan dengan hasil belajar 

Jumlah Skor I 

II KOMPETENSI PROFESIONAL . 

No. Butlr.lJutlr yang Dinilai 
Pangampu 

A B C D 

20. Penouasaan terhad= maten =mbelaiaran 
21. Kema=•an menielaskan """ok bahasan/looik secara ~stematis 
22. Kemamnuan memberi oontoh relevan dari konseo vana diaiarkan 
23. Kedalaman dan keluasan dalam mernbahas contoh kasus 
24. Kemarnpuan menjelaskan keterkaitan bidangllopik yang diajarkan dengan 

bid•=llopik lain 
25. Kemampuan menjelask.an keterkaitan bidang/topik yang diajarkan dengan 

konteks kehidupan 

26. Penguasaan alcan isu-isu mutakhir dalam bidana vang diajarkan 
27. Pen"' ... unaan hasil-hasil ""'nelitian untuk meninnkatkan kualitas pembelaiaran 
28. Kemampuan menggunakan beragam teknologi komunikasi untuk pengkayaan 

materl •'ar . 
Jumlah Skor II 

Ill KOMPETENSI KEPRIBADIAN . 

No. Butir-butir yang Dinilai 
Pengampu 

A B C D 
29. Rasa ""'rcava diri akan kemarnouan menn,:uar 
30. Kewibawaan seb;:Jl'lai pribadi dosen 
31. Kearifan dalam menaambil keputusan (menvelesaikan nArsoalan mahasiS\Na) 
32. Meniadi contoh dalam bersik•n dan berpenlaku 
33. Satunva kala dan lindakan (konsisten) 

34. Kemamru •an men,,,,.ndalikan diri dalam berbllnai situasi 

35. Adil di,am memperlakukan mahasiswa 
Jumlah Skor Ill 

'l,J",,f') ,r,,_. 1 
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IV KOMPETENSI SOSIAL 

No. Butir--butir yang Dlnilai 

36. Kem~mnuan menerima kritik, saran, dan ""'nd""at orana lain 
37. Kesediaan meluangkan waktu untuk konsultasi di luar kelas 
38. Mennenal denaan baik mahasiswa v~nn rnenaikuti kuliahnya 
39. Mudah bergaul dengan segenap civitas (termasuk dengan mahasiswa) 
40. Toleransi terhadap keberagaman mahasiswa 

Jumlah Skor IV 

V. Saran dan kritik anda berkaitan dengan aspek suasana perkuliahan 
1. Sarana - prasarana 

a) ......................................................................................................... . 
b) ......................................................................................................... . 

2. Materi dan proses pembelajaran 
a) ......................................................................................................... . 
b) ......................................................................................................... . 

3. Metode evaluasl dan 1lstem penilalan/ Uji Kompetensi Dasar 
a) ......................................................................................................... . 
b } ......................................................................................................... . 

4. Pengembangan soft skill mahasiswa 
a) ......................................................................................................... . 
b) ......................................................................................................... . 

Pengampu 
A B C 0 

,V-,.( 1 ,f,,.,.; 1 
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KATA PENGANTAR 

Keluarga besar UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH mengucapkan terima kasih alas 
partisipasi Bapak/lbu Dasen untuk mendukung proses belajar mengajar di lingkup 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Proses perkuliahan dilaksanakan lokasi kampus, yaitu: 
Kampus Tallasalapang 
JI. Sultan Alauddin no. 259 Makassar - 90222 
Telp 0411 866972, Fax: 0411- www.unismuh.ac.id 

Buku Panduan ini dibuat sebagai pedoman bagi Bapak/lbu Dasen, mengenai 
prosedur - prosedur administrasi dan tata tertib yang dijalankan di lingkungan 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Kami sangat mengharapkan Bapak/lbu : 

a. Membaca dan memahami Buku Panduan Dasen ini dengan teliti dan seksama 
b. Mengikuti prosedur yang ada demi keberhasilan proses belajar mengajar di 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Selamat Mengajar di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Makassar, Juni 2013 

Ketua Quality Assurance Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Makassar 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



VISI 

Menjadi Perguruan Tinggi Islam, Terkemuka, Unggul, Terpercaya dan Mandiri 

Misi 

1. Meningkatkan Keimanan dan Ketaqwaan. 
2. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. 
3. Menumbuhkembangkan Penelitian yang lnovatif, Unggul dan BerdayaSaing. 
4. Meningkatkan Kualitas Hidup dan Kehidupamn Masyarakat 

KEBUAKAN MUTU 

Menghasilkan Lulusan yang Mampu Mencapai Standart Mutu dan Memenuhi 
Harapan Serta Kebutuhan Stakholder melalui: 

1. Pengembangan dan Penerapan Sistem Manajemen Mutu berdasarkan 
Standar Penjaminan Mutu (ISO 9001:2000). 

L-49 

2. Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia di Bidang Akademik dan 
Manajemen. 

3. Peningkatan Kinerja Melalui Pencapaian sasaran Mutu yang Ditetapkan. 

SASARAN MUTU 

1. 80 % Mahasiswa (51) mampu menyelesaikan studi dalam 9 Semester 
(4,5 tahun) dan Program Pascasarjana (S2) lulus 4 semester (2 tahun). 

2. 85 % Lulusan S1 dengan Minimal IPK 3,00 dan Program Pascasarjana 
(S2) 3.50. 

3. Minimal satu Penelitian dihasilkan oleh satu Dasen Tetap per semester. 

4. Minimal satu Pengabdian pada Masyarakat dilaksanakan oleh satu 
Dasen Tetap per semester. 
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NAMA PEJABAT STRUKTURAL: 

REKTOR 

WAKIL REKTOR 

BIRO/BADAN/UPT 

FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

1. FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
2. FAKULTAS EKONOMI 

3. FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

4. FAKULTAS AGAMA ISLAM 

5. FAKULTAS PERTANIAN 

6. FAKULTAS TEHNIK 

7. FAKULTAS KEDOKTERAN 

8. PROGRAM PASCASARJANA 
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BAB I 
ADMINISTRASI PERKULIAHAN 

1. PETlJNJUK UMUM 
1.1. Sesi/Waktu Mengajar 

L-51 

Ketentuan waktu kuliah/ mengajar di Universitas adalah sebagai berikut: 
Sesi Kuliah Senin- Ka mis Senin - Ka mis 

2SKS 3SKS 
Sesi 1 08.00-09.40 08.00-10.30 
Sesi2 09.50-11.30 10-40-13_10 

Sesi3 11.40-13.20 13.20-15.50 
Sesi 4 13.30-1S.20 16.00-18.30 
SesiS 15.20-17.00 18.30-21.00 
Sesi6 17 .00-18.40 
Sesi7 18.40-20.20 

Sesi8 20.20-21.30 

Sesi 1-4 (3 sks) Sesi Kuliah Reguler 
Sesi 1-6 12 sksl 
Sesi 5 (3 sks) Sesi Kuliah Non Reguler 
Sesi 7 - 8 (2 sksl 

Sesi 1-6 : 
Hari Sabtu 

Sesi Reguler dan/Non 
Reguler 

Sesi Reguler dan/Non 
Reguler 

1.2.Kelengkapan Mengajar 

Jum'at Sabtu 
2 SKS 

08.00-09.40 08.00-09.40 
09.50-11.30 09.50-11.30 
TidakAda 11.40-13.20 

13.30-15.20 13.30-15.20 
15.20-17.00 15.20-17.00 
17.00-18.40 17.00-18.40 
18.40-20.20 18.40-20.20 

Kelengkapan mengajar dibagikan pada setiap semester pada saat rapat 
persiapan mengajar dosen. Kelengkapan tersebut terdiri dari: 
a. Kalender Akademik 
b. Satuan Acara Perkuliahan (SAP) 
c. Jadwal mengajar dari masing-masing program studi 

Administrasi Perkuliahan 
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1.3. Kode Ruangan 

Ketentuan Nama Ruangan Ke las berbeda untuk tiap kampus. 
1. Kampus Tallasalapang: 

Gedung al-Manar 
Digitl 
Digit 2 & 3 
Digit4 

Ruang 207/3 berarti 

2.Gedung B: 
Digit 1 
Digit 2 & 3 
GB 

N;1ma lantai 

Nomor Ruang (01,02,03, dst) 
Nama Blok Gedung 

Lantai 2 ruang 07 Gedung Blok 3 

: Nama Lantai 
: Nomor Ruang (01,02,03, dst) 
: Gedung B 

l-52 
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2. PROSEDUR PELAKSANAAN PERKULIAHAN 

Kewajiban Dosen : 
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2.1. Hadir di ruang Sentra Pelayanan Akademik minimal 10 menit sebelum 
waktu mengajar. 

2.2. Mengambil sendiri map perkuliahan yang berisi DPMK/DHM, Lembar 
Kendali Perkullahan, SAP dan Kalender Akademik di ruang Sentra 

Pelayanan Akademik (SPA). 

2.3. Mengambil dan memeriksa tas peralatan perkuliahan yang berisi spidol, 
air minum dalam kemasan, Remote Control lnfocus, serta menanda 
tangani daftar pengambilan di ruang Sentra Pelayanan Akademik (SPA). 

2.4. Hadir di ruang perkuliahan sesuai waktu mengajar. 

2.5. Mengedarkan Daftar Hadir Mahasiswa untuk ditanda tangani mahasiswa, 
serta memastikan keabsahan tanda tangan tersebut. 

2.6. Memonitor mahasiswa yang tidak hadir. 
2.7. Pada akhir perkuliahan, wajib mengisi lembar kendali perkuliahan secara 

lengkap serta menandatangani Daftar Hadir Mahasiswa di dalam kelas. 
2.8. Mengemballkan map perkuliahan, tas peralatan perkuliahan, dan 

menandatangani daftar pengembalian map dan tas peralatan 
perkuliahan di Ruang Sentra Pelayanan Akademik (SPA) setiap selesai 
mengajar. 

Admlnistrasl Perkuliahan 
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3. KETENTUAN KULIAH RUTIN 

3.1. Dosen mengajar sesuai dengan hari dan waktu yang telah dijadwalkan oleh 
Program studi masing-masing dengan melihat pada jadwal perkuliahan 
semester yang bersangkutan. 

3.2. Jumlah pertemuan /tatap muka antara mahasiswa dan dosen dalam satu 
semester ditentukan oleh Universitas sebanyak 12 atau sampai 14 
pertemuan diluar Ujian. 

3.3. Perubahan jadwal kuliah hanya dapat dilakukan pada saat rapat koordinasi 
persiapan perkuliahan oleh masing-masing Prodi. Jadwal yang sudah 
disusun dan diinput dalam aplikasi akademik oleh Ka. Prodi tidak dapat 
diubah oleh dosen. 

3.4. Aturan tentang keterlambatan dosen adalah sebagai berikut: 

a. Toleransi keterlambatan adalah 20 menit dari waktu terjadwal. 
b. Setelah lewat 20 menit dari jadwal sesi kuliah yang sedang berjalan, 

petugas SPA akan mengambil sisa map perkuliahan dan 
menggantikannya dengan map perkuliahan sesi berikutnya. 

c. Dosen yang terlambat mengembalikan map perkuliahan dan tas 
peralatan perkuliahan dari jadwa! hari dosen yang bersangkutan 
mengajar, maka kehadirannya tidak dapat diinput. 

3.5. Kehadiran Mahasiswa 

Hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai kehadiran mahasiswa adalah 
sebagai berikut: 

a. Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS) pada setiap 
matakuliah, jika presentasi ke,hadiran mahasiswa minimum 80 %. 

b. Mahasiswa yang berhalangan mengikuti perkuliahan dengan alasan 
sakit, mahasiswa dapat menyerahkan bukti surat keterangan sakit dari 
dokter, alasan kegiatan kemahasiswaan, melakukan kegiatan PKL dapat 

Admlnlstrasl Perkullahan 
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menyerahkan surat dari pimpinan Fakultas, terkena musibah dibuktikan 
dengan surat dari orang tua /wali. 

c. Semua surat keterangan tersebut diatas disampaikan ke SPA paling 
lam bat 1 minggu (7 hari) setelah ketidakhadirannya. 

d. Dasen yang menerima surat sakit/ surat izin tidak mengikuti kuliah dari 
mahasiswa, wajib melampirkan bersamaan dengan daftar hadir 
mahasiswa agar proses izin mahasiswa dapat dilakukan. 

4. KETENTUAN KULIAH PENGGANTI 

Dasen yang berhalangan mengajar : 

4.1. Wajib memberitahukan ke Sentra Pelayanan Akademik selambat­
lambatnya 1 hari sebelum mengajar, dengan cara: 

a) Mengisi Formulir yang disediakan di Ruang Sentra Pelayanan Akademik 
atau 

b) Memberitahukan melalui telepon di 0411-866972 atau 

c) Melalui Call & SMS ke nomor: 

4.2 Dosen yang berhalangan memberi kuliah dapat digantikan oleh dosen 
Unismuh sesuai jadwal atau digantikan oleh dosen yang bersangkutan 
pada hari dan waktu yang lain setelah berkoordinasi dengan Sentra 
Pelayanan Akademik (SPA) dengan mekanisme : 

Ill Wajib mengisi Formulir Kuliah Pengganti secara lengkap, selambat­
lambatnya 3 hari sebelum hari kuliah pengganti. 

Ill Lokasi kuliah pengganti sesuai dengan lokasi kuliah rutin. 

rn Kuliah pengganti dapat dilaksanakan dari hari Senin sampai dengan hari 

Jum'at sesuai dengan Kalender Akademik. 

Ill Kuliah pengganti dapat dilaksanakan jika disetujui minimal 70 % dari 
jumlah mahasiswa. 

4.4. Dosen wajib mengumumkan kuliah pengganti kepada mahasiswa setelah 
mendapat konfirmasi dari SPA. 

4.5. Kuliah Pengganti tidak dapat dilakukan bersamaan waktunya dengan 
kuliah rutin dan tidak boleh dilaksanakan 2 kali dalam satu hari. 

Admlnistrasl Perlc.uliahan 
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4.5. Ketidakhadiran Dosen sebanyak 2 x berturut-turut untuk kelas yang sama 
tanpa pemberitahuan, akan digantikan secara permanen oleh dosen lain 
yang ditunjuk oleh Ketua Program Studi tanpa meminta persetujuan 
dosen yang bersangkutan. 

5. KETENTUAN UJIAN SEMESTER 

5.1 Pengelola Ujian Semester adalah Sentra Pelayanan Akademik (SPA) 

5.2. Pengawas ujian adalah dosen tetap/dosen tidak tetap yang ditunjuk dan 
dijadwalkan oleh maslng-masing program studi, kecuali mata kuliah yang 
dikelola Universitas. 

5.3. Ujian Semester diselenggarakan pada pertengahan semester (UTS) dan 
pada akhir semester (UAS), sesuai kalender akademik Unas. 

5.4 Pelaksanaan Ujian Tengah Semester dilaksanakan setelah 7 (tujuh) kali 
perkuliahan tatap muka; sedangkan pelaksanaan Ujian Akhir Semester 
setelah 14 (empat belas) kali perkuliahan tatap muka. 

5.5 Ujian dapat dilaksanakan dalam bent,·k ujian tertulis, take home. 

5.6. Waktu ujian untuk mata kuliah 2 sks maksimal 100 menit, sedangkan untuk 
mata kuliah 3 atau 4 sks maksimal 120 menit. 

5.7. Dosen menyerahkan soal ujian yang sudah dirakit ke fakultas atau program 
studi sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh masing-masing 
fakultas/ program studi. 

5.8. Ketua Program Studi menyerahkan soal yang sudah dirakit sesuai format ke 
Sentra Pelayanan Akademik satu minggu sebelum pelaksanaan ujian 
semester dimulai. 

5.9. Pengambilan berkas ujian paling lambat 3 hari terhitung sejak tanggal ujian 
tiap mata kuliah. Lewat dari itu berkas ujian tersebut akan diserahkan 
kepada program studi. 

5.10. Dosen Pengampu mata kuliah dan /atau Koordinator mata kuliah 
diharapkan hadir pada saat mata kuliah yang diampu diujikan dan 
menandatangani daftar kehadiran nya di SPA. 

5.11. Dosen Tidak Tetap pengampu mata kuliah dan /atau koordinator mata 
kuliah yang hadir saat mata kuliah yang diampu diujikan akan diberikan 
pengganti transport dengan ketentuan : 

Admlnlstrasf Perkullahan 
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a. Mengisi daftar hadir dosen penguji di Sentra Pelayanan Akademik (SPA); 

b. Mengontrol ruang ujian dan memeriksa soal ujian pada saat mata 
kuliah yang diampu diujikan; 

c. Hadir selambat-lambatnya 30 menit setelah berlangsungnya ujian mata 
kuliah yang diampu; 

d. Tidak dijadwalkan mengawas ujian dan/atau tidak mengawas ujian 
pada saat mata kuliah yang diampu diujikan; 

e. Pengganti transport sama besarnya dengan transport mengawas ujian; 

f. Dasen yang mengawas ujian pada saat mata kuliah yang diampu 
diujikan, hanya diberikan transport mengawas ujian; 

g. Pengganti transport dihitung berdasarkan sesi ujian yang berbeda 
untuk mata kuliah yang sama dan/atau sesi ujian yang sama untuk 
mata kuliah yang berbeda; 

h. Bagi mata kuliah yang diampu lebih dari satu dosen, transport penguji 
hanya diberikan kepada koordinator. 

6. KETENTUAN PERHITUNGAN HONOR DAN TRANSPORT 

6.1. Honor Mengajar 

6.1.1. Perhitungan honor mengajar berdasarkan kehadiran dosen dalam 1 
(satu) bulan. 

6.1.2. Kehadiran mengajar yang diperhitungkan ke dalam honor ditutup setiap 
tanggal 20 pada bulan yang bersangkutan, selanjutnya dihitung kembali 
mulai tanggal 21 sampai dengan tanggal 20 bulan berikutnya. 

6.1.3. Dasen tidak tetap yang mengajar diberikan honor tetap dan honor 
variabel. 

6.2. Honor Koreksi: 

6.2.1. Honor koreksi dihitung berdasarkan jumlah lembar jawaban yang 
dikoreksi, baik UTS maupun UAS. Besarnya honor koreksi sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku di UNISMUH. 
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6.3. Honor Pembuatan soal 

6.3.1. Bagi dosen yang mengajar 1 mata kuliah dengan kelas paralel honor 
pembuatan soal disesuaikan dengan jadwal ujian dari kelas tersebut. 

6.4. Honor Koreksi Tugas 

6.4.1. Honor koreksi tugas dihitung berdasarkan jumlah tugas yang dikoreksi, 
baik UTS maupun UAS. 

6.5. Pajak Penghasilan 

Penghasilan yang diterima oleh dosen akan dikenakan pajak sesuai 
peraturan yang berlaku. 

6.6. Ketepatan penyerahan hasil evaluasi/ nilai UTS dan UAS: 

Dosen yang menyerahkan nilai UTS dan UAS melewati batas waktu yang 
ditentukan, maka honor koreksi ujian tidak dibayarkan. 

6.7. Transport Mengawas Ujian: 

6.7.1. Dosen yang mengawas Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir 
Semester (UAS) diberikan transport mengawas ujian sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku di Universitas NasionaL 

6.7.2. Transport mengawas ujian diberikan kepada pengawas ujian UTS dan 
UAS yang dilakukan secara terjadwal dan tidak bersifat take home. 

6.7.3. Penghasilan yang diterima oleh dosen akan dikenakan pajak sesuai 
peraturan yang berlaku. 

7. LAIN-LAIN 

7.1.User ID dan Password 

Setiap Dosen UNISMUH memiliki User ID dan Password pribadi yang 
disediakan oleh Sadan Pengelola Sistem lnformasi (BPSI) UNISMUH_ 

Untuk kepentingan keamanan password pribadi dapat diubah sendiri 
oleh dosen yang bersangkutan maksimal 15 karakter, kemudian menjaga 
Kerahasiaannya. 
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Bagi dosen yang lupa User ID dan Password dapat datang ke BPSI sendiri 
tidak boleh diwakilkan dengan menunjukan kartu identitas atau kartu 
pengenal dosen UNISMUH. 

User ID dan Password ini untuk keperluan :entry nilai (Tugas, UTS dan 
UAS), lndek Kinerja Dosen (IKD) melalui SIMAK online, SIA online : 
Melihat List Slip Gaji, THR, dan Hutang dosen bersangkutan. 

7.2. Formulir lsian Komplain Dosen 

Formulir lsian Komplain Dosen bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang berkaitan dengan sarana dan prasarana perkuliahan yang ada di 
ruang kelas dan atau segala sesuatu yang berkaitan dengan perkuliahan. 
Formulir ini dapat diambil di Ruang SPA, setelah formulir diisi dikembalikan 
ke SPA untuk diteruskan ke Biro Administrasi Umum atau Bagian lain 
sesuai dengan komplain dosen. 

7.3. Formulir Kullah Pengganti 

Dosen yang akan melakukan kuliah pengganti mengisi formulir kuliah 
pengganti yang disediakan di ruang SPA. Setelah dosen mengisi formulir 
kuliah pengganti mohon dikembalikan ke SPA untuk diproses lebih lanjut. 

8. PERSONIL SENTRA PELAYANAN AKADEMIK (SPA) 

Jika ada hal-hal yang kurang jelas segera hubungi Bagian Sentra Pelayanan 
Akademik, dengan staf sebagai berikut: 

. •Kepala Bagian SPA • ··•••••••••· 

•Kasubag Perkuliahan & Ujian 

•Kasubag Administrasi & Program 

•Bagian Absensi 

Administrasi Perkullahan 
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Mempersiapkan lembar kehadiran mahasiswa dan dosen pada saat 
perkuliah rutin, perkuliahan pengganti maupun ujian 

Kampus 

Gedung A 

Gedung B 
GedungC 
Gedung D 
Gedung AI-Manar 

Shift pagi Shift Siang 

•Baglan Memasukkan Data Absensi Mahasiswa dan Dosen 
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Memasukkan data kehadiran mahasiswa setiap hari berdasarkan lembar 
kehadiran mahasiswa pada saat perkuliahan rutin dan perkuliahan 
pengganti. Memasukkan data kehadiran dosen setiap hari berdasarkan 
realisasi SAP pada saat perkuliahan rutin dan perkuliahan pengganti. 

•Baglan Pengaduan / Komplain Mahasiswa 

Menangani masalah ketidak sesuaian kehadiran mahasiswa, menerima 
laporan izin dan menerima surat izin mahasiswa tidak hadir 

•Bagian Pelayanan Dosen 

Menerima laporan dosen tidak hadir, melayani pengambilan tas dan 
pengembalian peralatan perkuliahan, mengecek kelengkapan tas peralatan 
perkuliahan dari dosen, memasukkar. lembar daftar kehadiran mahasiswa 
dan dosen ke dalam map dosen sesuai dengan hari perkuliahan_ 
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BAB II 

KffiNTUAN NILAI MATA KULIAH 

1. Tugas Mandiri 

1.1. Dalam satu semester, dosen dapat memberikan tugas mandiri 2 kali 
sebelum UTS dan 2 kali sebelum UAS. 

1.2. Nilai Tugas Mandiri adalah rata-rata Tl dan rata-rata T2. 

2. Nilai Ujian Tengah Semester & Nilai Ujian Akhir Semester 

2.1. Nilai UTS terdiri atas nilai UTS dan Tl, Nilai UAS terdiri atas nilai UAS dan 
T2 

2.2. Nilai Akhir (NA) suatu mata kuliah merupakan gabungan dari nilai Tugas 
(T), nilai UTS dan nilai UAS dengan komposisi (nilai Tugas 30 %, nilai UTS 
30 % dan nllai UAS 40 %). 

2.3. Nilai Akhir suatu matakuliah dinyatakan dalam bentuk huruf, yang 
merupakan konversi dari nilai angka ke nilai huruf dan padanya diberikan 
bobot tertentu: 

a. Program Diploma dan S1 

Nilai Huruf Bobet Nilai NilaiAngka 

A 4,00 ~ 80,00 

A- 3,70 77,00 - 79 ,99 

B+ 3,30 74,00- 76,99 

B 3,00 71,00 - 73,99 

B- 2,70 68,00- 70,99 

C+ 2,30 64 ,00 - 67,99 

C 2,00 56 ,00 - 63 ,99 

D 1,00 46,00 - 55,99 

E 0,00 s 45,99 

Ketentuan Nilal Mata Kuliah 
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b. Program S2 

Nilai Huruf Bobet Nilai Nilai Angka 

A 4,00 85,00- 100,00 

A- 3,50 80,00 - 84,99 

B 3,00 75,00 - 79,99 

8- 2,50 68,00 - 74,99 

C 2,00 65,00- 67,99 

D 1,00 60,00 - 64,99 

E 0,00 s 56,99 

2.5. Entry Nilai 

1. Masa pengisian nilai UTS dan nilai UAS sesuai dengan kalender 
akademik Universitas Muhammadiyah Makassar dan tidak dapat 
dirubah setelah masa pengisian nilai berakhir. 

2. Setiap dosen wajib memasukkan nilai sendiri tidak boleh diwakilkan, 
balk itu nilai UTS maupun nilai UAS melalui Sisten lnformasi 
Akademik (SIMAK) (Website: www. unismuh.ac.id) selambat­
lambatnya 4 hari setelah mata kuliah diujikan untuk UTS dan 5 hari 
untuk UAS. 

2.6. Keterlambatan dalam memasukkan nilai akhir mata kuliah 

1. Dasen yang nilainya terlambat dimasukkan, nilainya otomatis a. 
2. Dosen yang sering terlambat memasukkan nilai akhir matakuliah, 

diusulkan kepada Program Studi untuk tidak menjadwalkan dosen 
yang bersangkutan mengajar pada semester berikutnya. 

2.7. Hasil ujian dalam bentuk cetak harus diserahkan ke SPA paling lambat 7 
hari dari tanggal ujian mata kuliah yang diajar (daftar nilai yang ada 
tanda tangan mahasiswa dan 2 rangkap daftar nilai hasil print out). 

2.8. Semua nilai ujian dapat diakses mahijsiswa melalui web Unas 
www.unismuh.ac.id dengan_mengklik_Akademik Online. 

Ketenti,an Nllal Mata Kuliah 12 
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BAB Ill 

JENJANG JABATAN AKADEMIK 

A. Definisi : 

1. Angka Kredit adalah 

Satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasl nilai butir-butir 
kegiatan yang diberikan/ditetapkan berdasarkan penilaian atas prestasi 
yang telah dlcapai oleh seorang dosen dan dipergunakan sebagai salah 
satu syarat dalam rangka pembinaan karier dalam jabatan fungsional 
dan pangkat akademik dosen dalam lingkup masing-masing jabatan. 

2. Dosen Tetap adalah 

Dosen yang terdiri atas dosen yayasan dan dosen kopertis yang 
mempunyai jabatan akademik dengan home base (pangkalan) 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Dosen Tidak Tetap adalah 

Dosen yang diangkat oleh Rektor atas usu! Dekan pada setiap awal 
semester 

B. Tlngkatan Jenjang Jabatan Akademik dan Golongan Ruang 

No Jabatan Akademik Pangkat Akademlk Golongan Ruang Paint 

Penata Muda 111/a 100 
1 Asissten Ahli (AA) 

Penata Muda Tk.t 111/b 150 

Penata 111/c 200 
2 Lektor (L) -

Penata Tk.l 111/d 300 

Pembina IV/a 400 

3 Lektor Kepala (LK) Pembina TK I IV/b 550 
Pembina Utama 

IV/c 700 
Muda 
Pembina Utama 

IV/d 850 
4 Guru Besar (GB) Madva 

Pembina Utama IV/e 1050 
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Jenjang Jabatan Akademilt 

C. Pindah Home Base 

Oosen yang telah mempunyai Jenjang Jabatan Akademik di perguruan Tinggi lain, dapat 
memindahkan home basenya ke Universitas Muhammadiyah Makassar dengan cara : 

1. Membuat surat permohonan pindah home base dengan melampirkan SK (Surat 
Keputusan} Jenjang Jabatan Akademlk, SI( lnpassing dan Penetapan Angka Kredit 
(PAK) dari Perguruan Tinggi Asal kepada Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar 
dan disampaikan melalui Biro Sumber Daya Manusia. 

2. Jlka diterima, maka dosen ybs harus menyerahkan Surat Laios Butuh dari Perguruan 
Tinggi asal yang menyatakan bahwa pergt1ruan Tinggi asal tidak keheratan bila dosen 
ybs memindahkan pangkalannya ke Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Dasen ybs akan diakul sebagai dosen tetap Universitas Muhammadiyah Makassar 
setelah mengurus kenaikan Jenjang Jabatan Akademik dan SK Jenjang Jabatan 
Akademik telah disebut Universitas Muhammadiyah sebagai pangkalan. 

4. Jika ditolak, dosen ybs akan d'beri informasi oleh Program Studi 

D. Tahapan Pengurusan Jenjang Jabatan Akademik 

1. Wajib menyerahkan berkas- berkas diperlukan ke Biro Sumber Daya 
Manusia (Biro SOM). 

2. Berkas-berkas tersebut akan diproses dan hasilnya dapat dilihat di Biro 
SOM dalam bentuk laporan sementara (No. 1 dan 2 akan diulang terus 
menerus sehingga usulan penilaian mencapai nilai minimal untuk 
mencapai jenjang jebatan tertentu). 

3. Jika telah tercapai nilai minimal tertentu maka atas persetujuan dosen 
yang bersangkutan dan rapat intern Universitas Muhammadiyah 
Makassar, maka usulan penilaian tersebut akan diajukan untuk dinilai 
oleh Tim Kopertis Wilayah IX. 

4. Berdasarkan persetujuan Tim Kopertis Wilayah IX, maka usulan penilaian 
tersebut akan diajukan ke Kopertis IX dan DIKTI untuk pembuatan SK 
Jenjang Jabatan Akademik Dosen. 

5. SK Jenjang Jabatan Akademik Dosen yang diperoleh akan diberikan 
kepada dosen yang bersangkutan dan Universitas Muhammadiyah 
Makassar. 

Jenjang Jabatan Akademlk 
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E. Hal--hal yang Diperlukan dalam Pengurusan jenjang Jabatan Akademik: 

1. Bidang A: Pendidikan dan Pengajaran dokumen (min.30%), yang 
diperlukan: 

a. Legalisir asli salinan ;jazah dan transkrip nilai 51, 52,53 

Keterangan: 

• yang dimaksud ijasah adalah ijasah dari tingkat 51 sampai tingkat 
pendidikan tertinggi yang pernah diikuti. 

• jika ijasah darl Universitas di Luar Negeri, maka harus disertakan SK 
penyetaraan ijasah luar negeri dari DIKTI( proses penyetaraan bisa 
dibantu oleh Biro SDM). 

Contoh yang bergelar Dr. (Doctor), maka ijasah yang perlu 
dikumpulkan adalah ijasah 51,52,53. 

b. Surat Keputusan/ Surat Keterangan mengajar yang ditanda tangani 
oleh Rektor/Dekan Fakultas 

Keterangan: 

SK Mengajar yang dapat dinilai adalah SK Mengajar setelah 
menempuh, gelar pendidikan (SK Mengajar selama mengikuti 
pendidikan tidak dapat dinilai). 

c. Sebagai Pembimbing Akademik 

Keterangan: 

Dilampirkan surat penugasan dari Dekan/Direktur (surat 
keputusan/surat tugas). 

d. Sebagai Pembimbing tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi; 

Keterangan: 

Sebagai Pembimbing Utama: 

-. Sebagai pembimbing utama laporan akhir studi, maksimal 10 lulusan 
persemester dengan melampirkan lembar pengesahan laporan akhir studi. 

-. Sebagai pembimbing utama skripsi, maksimal 8 lulusan persemester dengan 
melampirkan lembar pengesahan skripsi. 

-. Sebagal pembimbing utama tesis, maksimal 6 lulusan persemester dengan 
melampirkan lembar pengesahan tesis. 

Jenjang Jabatan Akademlk 
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-. Sebagai pembimbing utama disertasi, maksimal 4 lulusan 
persemester dengan melampirkan lembar pengesahan disertasi. 

Sebagai Pembimbing Pendamping: 

-. Sebagai pembimbing pendamping laporan akhir studi, maksimal 10 
lulusan persemester dengan melampirkan lembar pengesahan 
laporan akhir studi. 

-. Sebagai pembimbing pendamping skripsi, maksimal 8 lulusan 
persemester dengan melampirkan lembar pengesahan skripsi. 

-. Sebagai pembimbing pendamping tesis, maksimal 6 lulusan 
persemester dengan melampirkan lembar pengesahan tesis. 

-. Sebagai pembimbing pendamping disertasi, maksimal 4 lulusan 
persemester dengan melampirkan lembar pengesahan disertasi. 

e. Membimbing seminar mahasiswa 

Keterangan: seminar mahasiswa adalah seminar dalam rangka 
penyelesaian studi dengan melapirkan SK penugasan. 

f. Membimbing KKN, PKL, KKL 

Keterangan: T1dak dibatasi jumlah mahasiswa, melampirkan SK 
Penugasan 

g. Sebagai Penguji ujian akhir (laporan akhir studi, skripsi,tesis, disertasi) 
Keterangan: 

-. Sebagai ketua penguji, maksimal 4 lulusan persemester, 
melampirkan surat penugasan/undangan ujian; 

-. Sebagai anggota penguji, maksimal 8 lulusan persemester, 
melampirkan surat penugasan/undangan ujian. 

h. Mengembangkan program kuliah Keterangan: 

Hasil pengembangan inovatif model metode pembelajaran, media 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dalam bentuk satu tulisan 
yang tersimpan dalam perpustakaan, melampirkan bukti tersebut dan 
surat keterangan perpustakaan. 
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i. Mengembangkan bahan pengajaran Keterangan: 

Buku ajar, diktat, modul, petunjuk praktikum, model, alat bantu, 
audio visual dan naskah tutorial, melampirkan bukti fisik tersebut; 

j. Menyampaikan Orasi ilmiah j(eterangan: 

Menyampaikan pidato ilmiah pada forum-forum kegiatan tradisi 
akademik seperti dies natalis, wisuda lulusan, melampirkan naskah 
orasi ilmiah, surat undangan, dll; 

k. Menduduki jabatan di perguruan tinggi Keterangan: 

Sebagai Rektor/Wakil Rektor/ Dekan/Wakil Dekan/Direktur Sekolah 
Pascasarjana/ Wakil Direktur Sekolah Pascasarjana/Direktur 
Akademi/Wakil Direktur Akademi/Ketua Program Studi/Ketua Senat 
Univesitas/Fakultas/Program Studi, melampirkan SK Jabatan 
Pimpinan. 

I. Membimbing dosen yang lebih rendah jabatannya Keterangan: 

Bagi dosen yang lebih tinggi jenjang jabatan fungsional dosennya, 
seperti Lektor membimbing Asisten Ahli, dst, melampirkan SK 
penugasan. 

m. Melakukan detasering dan pencangkokan Keterangan: 

Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan mutu seorang tenaga 
pengajar muda (junior), melampirkan SK penugasan. 

2. Bidang B: Penelitian ( Min 25 %) 

a. Menghasilkan karya illniah yang dipublikasikan dalam: 

-. Monograf, melampirkan buku monograf asli 

-. Buku Referensi, melampirkan buku refrensi asli 
-. Majalah ilmiah internasional, melampirkan majalah Uurnal) 

internasional asli 

Jenjang Jabatan Akademik 
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-. Majalah nasional yang terakreditasi, melampirkan majalah (jurnal) 
nasional asli 

-. Majalah nasional yang tidak terakreditasi tetapi mempunyai 
ISSN/ISBN, melampirakn majalah(jurnal) asli 

-. Prosiding internasional/nasional, melampirkan prosiding asli 

b. Poster internasional/nasional, melampirkan poster asli, presiding 
asli. 

c. Menerjemahkan/menyadur buku 
diedarkan secara nasional, 
terjemahan/saduran. 

ilmiah yang diterbitkan 
melampirkan buku 

dan 
asli 

d. Mengedit/ menyunting buku ilmiah yang diterbitkan dan diedarkan 
secara nasional, melampirkan buku asli hasil editing/suntingan. 

e. Membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan, 
melampirkan fotokopi sertifikat/surat keterangan paten 
internasional/naslonal yang dilegalisasi oleh pimpinan perguruan 
tinggi. 

3. Bidang C: Pengabdian Kepada Masyarakat ( Min 1 point; Max. 15 %) 

a. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga pemerintah/ pejabat 
negara, melampirkan surat tugas/ surat keputusan dari pejabat yang 
berwenang. 

b. Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, melampirkan surat keterangan 
dari lapangan. 

c. Memberikan pelatihan /penyuluhan /penataran /ceramah, 
melampirkan surat keterangan dari lapangan. 

d. Membuat karya pengabdian pada masyarakat yang tidak dipublikasi, 
melampirkan karya pengabdian asli. 

4. Bidang D: Unsur Penunjang ( Min. 1 point; Max 20 %) 

a. Menjadi anggota dalam suatu panitia/ badan pada perguruan tinggi, 
melampirkan surat tugas/surat keputusan. 

b. Menjadi anggota panitia/badan pada lembaga pemerintahan, 
melampirkan surat tugas/surat keputusan. 

c. Menjadi anggota organisasi profesi, melampirkan kopi anggota profesi. 

d. Mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah masuk dalam panitia 
antar lembaga, melampirkan surat tugas/surat keputusan. 

e. Mendapat tanda jasa /penghargaan, melampirkan sertifikat 
/penghargaan tanda jasa. 
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f. Berperan aktif dalam pertemuan 
seminar, simposium, lokakarya, dan lainnya, 
keikut sertaan pada seminar baik 
pembicara/narasumber. 

F. INFORMASI PENTING 

ilmiah, 
melampirkan 

sebagai 

seperti 
sertifikat 
peserta/ 

1. Selama masa pengurusan jenjang jabatan, semua jurnal/majalah/buku 
asli yang memuat karya ilmiah dosen dipinjam oleh Biro SDM. Jenjang 
Jabatan Akademik Asisten Ahli dan Lektor, salah satu jurnal asli yang 
ber-lSSN/ terakreditasi akan diberikan ke Dll<TI (tidak dikembalikan). 
Sedangkan untuk Jenjang Jabatan Akademik Lektor Kepala dan Guru 
Besar, semua jurnal/majalah /buku asli akan diberikan ke DIKTI (tidak 
dikembalikan). 

2. Kenaikan Jenjang Jabatan Akademik dosen secara reguler (setingkat 
lebih tinggi), baru dapat diajukan minimal 1 (satu) tahun sejak TMT SK 
Jenjang Jabatan Akademik dengan syarat: memiliki publikasi ilmiah pada 
jurnal ilmiah nasional yang terakreditasi oleh DIKTI sebagai penulis 
utama. Memiliki kinerja, integritas, tanggung jawab dalam pelaksanaan 
tugas berdasarkan penilaian dari senat fakultas untuk kenaikan Jenjang 
Jabatan Akademik Asisten Ahli dan Lektor. Sedangkan untuk Jenjang 
Jabatan Akademik Lektor Kepala dan Guru Besar disertakan berita acara 
pemberian pertlmbangan dari Senat Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Detail darl ketentuan ini terdapat pada SK Rektor ............... . 

3. Apabila dosen tldak mempunyai karya ilmiah pada jurnal yang telah 
terakreditasi oleh DIKTI, maka dosen yang bersangkutan baru bisa naik 
ke jenjang Jabatan Akademik berikutnya setelah > 3 tahun sejak TMT SK. 
Jenjang 
Jenjang Jabatan Akademik dengan syarat minimal harus menulis karya 
ilmiah yang diterbitkan dalam majalah/jurnal yang mempunyai ISSN 
(mis: Jurnal llmu dan Budaya) 

4. Prosentasi angka kredit kumulatif harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut: 
•Unsur Utama: Bidang A+ B + C sekurang-kurangnya 80 % 

•Untuk penunjang: Bidang D sebanyak-banyaknya 20 % 
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BABIV 
HAK DAN KEWAJIBAN DOSEN TETAP 

Bagi dosen tetap Universitas (DTY dan DPK) diberikan hak dan kewajiban 
sebagai berikut: 
A. Hak Dosen 
1. Menerima pendapatan tiap bulan sesuai· jabatan akademik dosen dan 

ketentuan yang berlaku di Universitas. 
2. Memperoleh asuransi jaminan kesehatan, sesuai ketentuan yang berlaku. 
3. Memperoleh tunjangan gelar, jabatan, dan lainnya sesuai ketentuan yang 

berlaku. 
4. Memperoleh kelebihan honorarium, maksimum 20 sks perminggu. 
5. Memperoleh pendapatan lainnya sesuai ketentuan yang berlaku. 

B. Kewajiban Dosen: 
1. Mengajar dengan baik, disiplin serta tanggung jawab. 
2. Melaksanakan penelitian, seminar, publikasi dan pengabdian masyarakat. 
3. Melaksanakan beban dosen tetap minimal 12 sks/minggu untuk DPK dan 

10 sks untuk DTY yang terdiri dari Tridharma Perguruan Tinggi. 
4. Menjunjung tinggi peraturan Universitas, sesuai dengan tata tertib 

kE hidupan kampus. 
5. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif kepada seluruh peserta didik. 
6. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan di dalam maupun di 

luar lingkungan kampus. 
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BABV 
INDEKS KINERJA DOSEN 

1. Penilaian Kinerja Dosen 

a. Kinerja dosen dievaluasi melalui lndeks Kinerja Dosen (IKD) setiap 
semester. 

b. Untuk mengevaluasi kinerja dosen setiap semester dilakukan dengan 
menggunakan kuisioner. 

c. Pengamb/lan IKD dalam semester berjalan dilakukan dengan mengisi 
kuisioner untuk setiap mata kuliah. 

e. Perhitungan IKD diolah oleh Sadan Pengelola Sistem lnformasi (BPSI) 
dan dilaporkan ke Unit Penjaminan Mutu (UPM) dan P4M setelah 
perkuliahan semester berakhir. 

2. Nilai IKD akan diberikan kepada seluruh dosen melalui Ketua Program Studi. 

3. Dosen yang mempunyai IKD kurang dari 3 dinyatakan kurang berprestasi. 
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BABVI 

TATA KRAMA DOSEN 

A. KOOE ETIK OOSEN 

1. Menjaga integritas diri serta komitmen sebagai dosen dan selalu berupaya 
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai untuk diteruskan kepada 
peserta didik. 

2. Mengikuti dan melaksanakan dengan teguh dan penuh rasa tanggungjawab semua 
aturan maupun prosedur proses belajar mengajar yang telah dltetapkan Universitas. 

3. Tidak memanfaatkan jabatan dosen untuk kepentingan pribadi, golongan maupun 
organisasi. 

4. Memegang teguh dan menjaga semua rahasia yang dipercayakan oleh Universitas 
urituk Pengembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi. 

5. Bekerja secara profesional dan memiliki komitmen (istiqomah) pada misi Persyarikatan 
6. Anggota Muhammadiyah yang setia pada prinsip dasar perjuangan Muhamrnadiyah 

B. PEDOMAN TATA KRAMA DOSEN DAlAM MENGAJAR 

DI dalam Kelas : 
1. Mengajar materi perkuliahan berdasarkan SAP serta pengembangannya. 
2. Menjaga suasana belajar mengajar dan ketertiban mahasiswa serta fastlitas yang ada di 

dalam kelas. 
3. Memulai dan mengakhiri perkuliahan sesuai waktu yang telah ditentukan. 
4. Memotivasi mahasiswa untuk belajar. 
5. Bertutur kata, bertindak, dan memberi contoh yang baik kepada mahasiswa. 
6. Memegang teguh rahasia soal yang akan diujikan. 
7. Menilai hasil belajar mahasiswa secara objektif dan melaporkan sesuai dengan batas 

waktu yang telah ditentukan. 
8. Mendisiplinkan mahasiswa sesuai dengan tata tertib kehidupan kampus. 
9. Tidak melakukan tindakan yang dapat mengg.anggu jalannya proses belajar mengajar. 
Di Luar Kelas : 
1. Mematuhi hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku diwilayah Republik 

Indonesia. 
2. Bermoral dan berkelakuan baik. 
3. Mentaati dan mendukung seluruh kebijakan Pimpinan Universitas 
4. Menjunjung tinggi derajat ilmu pengetahuan dan teknologi. 
5. Menjaga Civitas Akademika Universitas, baik di dalam maupun di luar kampus. 
6. Membantu kelancaran proses belajar mengajar mahasiswa. 
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SOP DOSEN PENASEHA T AKADEMIK IPA} 

Manual Prosedur Doseo Penasebat Akademik 

1. Tujuan: 

L-70 

Memberikan layanan yang efektif kepada mahasiswa berupa penunjuJ,-..an dosen penasehat 
akademik sehingga program studinya selesai dengan baik. 

2. Ruang Lingkup : 
Lingkup prosedur dosen penasehat akademik dimulai dari pendataan mahasiswa baru sampai 
dengan penunjukan Dosen Penasehat Akademik. 

3. Definisi • . 
lstilah Dcfinisi 

Dosen Penasehat Akademik (PA) Dosen yang memberikan bantuan berupa nasehat 
akademik kepada mahasiswa, sesuaI dengan 
program studinya, untuk mniingkatkan lcemampuan 
akademik mabasiswa, sebingga program studinya 
selesai dengan baik. 

Mahasiswa 
Peserta didik yang terdaftar seeara dan aktif di 
Fakultas 

4. Sistem Pengendalian Intern : 
Penanggung Jawab : PD. I 
Pelaksana Tcknis : Ketua Jurusan 

Sekretaris Jurusan 
Staf Jurusan 

5. Unit Ora;anisasi yang Terkait : 
Juru- dan Bagian Administrasi Akademik 

6. Dokumen yang Digunakan : 
Surat tugas sebagai dosen penasehat akademik (Dosen PA) 

7. Catatan yang Digu'nakan : 
a. Daftar mahasiswa baru 
b. Daftardosen danjumlah mahasiswaasuhannya. 
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8. Dokumen yang dihasilkan : 

Dibuat Nama Dokumen Periode Saji Diberikan kepada 
Oleh 

Jurusan Surat tuga:; dosen Selama rnasa ia Dosen penasehat akademik 
penasehat akademik studi • Mahasiswa 

Jurusan 

• Bag. Akademik 

9. Instruksi Kerja: 
l. Bagian Administrasi Akademik memberikan informasi tentang daftar dosen penasehat 

akademik beserta jumlah mahasiswa asuhannya clan daftar mahasiswa yang belum 
mendapatkan dosen penasebat akadernik, 

2. Jurusan memproses infonnasi dari bagian adminstrasi akademik clan mengeluarkan surat 
penugasan sebagai dosen Penasebnt Akademik (PA) dalain Surat Kepumsan, yang berisi 
tentang namn Dosen Penasebnt Akademik beserta nnma-namn mahasiswa (berdasarl<an NIM) 
yang menjadi asuhannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

'3. Dosen penasehat akademik menjalankan tugasnya: 
• Memberikan informasi tentang pemanfaatn sarana dan prasarana penunjang bagi kegiatan 

akademik dan non'"8lcademik. 
• Membantu mahasiswa dalaln mengatast masalah-masalah akademik. 
• Membantu mahasiswa dawn mengembangkan sikap clan kebiasaan bclajar yang baik 

(ketrampilan belajar) sehingga mmbub kemandirian belajar untuk keberhasilan smdinya 
sebagai seorang ahli, 

• Memberi rekomendasi teutang tingkat keberbasilan belajar mahasiswa untuk keperluan 
tertentu, 

• Membantu mahasiswa dalam mengembangkan kepribadian menuju terwujudnya manusia 
Indonesia seutuhnya yang berwawasan, berpikir dan berprilaku sesuai nilai-nilai agama, 
Kcbangsaan scrta adat da.n berbagai norma positflainnya. 

• Membantu mahasiswa mengembangkan wawasan belajar keilmuan secara mandiri 
sepanjang hayat 

• Memberi peringatan tentang evaluasi akademik terhadap mahasiswa yang IP-nya selama 2 
(dua) semester berturut-turut kurang dari 2 (dua) dan sks yang dicapai kurang dari 24 sks, 
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Flowchart Dosen Penasehat Akademik 

Bagian Administrasi Akademik 

·-1' 

C .,., ) 

D 
,~i nama, 

-d!iA 
0

jumlah ~ dan 
~~ 

_ .,: 

Jurusan (Kajur/Sekjur) 

"'(_ Pemilihan dosen PA • 
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Dasen Penasebat Akademik Mahasiswa 

,,~!Iii ~~t~!. _ 

•• 

(:K~-~~_tinbi~'I -- ·, ,, ' -. ' ' ,. 
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Atau dalam bentuk SOP PEMBIMBING AKADEMIK (PA) 

I. TUJUAN 
Sebagai pedoman bagi dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses pembimbingan akademik di 
Lingkungan Fakultas Ekonomi 

II. RUANG L!NGKUP 
a. Tugas dosen pcmbimbing akiidemik {dosen wali) clan mahasiswa 
b. Hak dosen clan mahasiswa da1am pembimb~ akade,nik 
C. Proses Pembimbingan Akademik 

Ill. DEF!NISI 

•· Rimbingan akademik adalah bimbingan yang dilakukan dosen terhadap mahasiswa untuk membantu 
kelancaran kegiatan-kegiatan aJ.cademik 

b. Dasen wall adalah doscn yang ditugaskan untuk melakukan pemhinaan clan pengaraban kepada para 
mahasiswanya dalam perencanaan studinya dari mulai tercatat sebagai mahasiswa sampai dengan semester 
akhir. 

IV. REFERENSI 

V. PROSEDUR : 
1. Pada pertemuan perdana dengan mahasiswa, dosen wali diwajibkan memberitahukan kepada mahasiswa 

bimbingannya mengenai pedoman pclaksanaan pembimbingan akademik, tu.gas clan hak dosen serta 
mahasiswa 

A. Togas Dosen Wall 
a. Membimbing mahasiswa dalam menyusun Rencana Studi, baik program satu jenjang penuh 
maupun program semestcran untuk mencapai basil yang optimal; 
b. Memberi pertimbangan kcpada mahasiswa dalarn mencntnkan jumlah SK.S dan jenis ma.ta 
lruliah yang alam diambil, yang d;cannnnkan dalam Kartu Rencana Studi (KRS) disesuaikan 
dengan lndcks Prestasi J( unu1Jatif (IPK) tcrakhir yang dipcrolch mahasiswa; 
c. Mcmbina dan nv:mantau perkembangan studi mahasiswa yang dibimbing; 
d. Memberi bimbingan dan konseling masalah non--akademik yang dihadapi mahasiswa. 

B. Togas Mahasiswa 
a. Sctiap mahasiswa wajib mengiJoxti Tata Tenib yang bcrlaku di Falrultas Ekonomi atau dalam 

!ingkup Unismuh bcnlasarlcan kocle ctik yang bcrlaku 
b. Setiap mahasiswa bimbingan harus membawa kartu kendali pembimbingan akadernik setiap 

bimbingan akademil<. 
c. Mahasiswa wajib datang pada saat bimbingan dan tidak diwakilkan. kecuali jika berhalangan 

karena sakit atau ada ijin dari orang tua atan wali. 
d. Setiap mahasiswa harus mempunyai fotokopi KHS dan fotokopi KRS persemester, dan setiap 

fotokopi KHS yang cliterima oleh mahasiswa wajib dilaporkan kepada orang tua atau wali 
mahasiswa tersebut. 

C. Hak Dosen Waii 
a. Dosen wali berhak untuk memanggil mahasiswa yang cliduga melakukan perilaku yang 

menyitnpang dari pedoman perilaku mahasisv,·a. 
b. Dosen wali berhak merekomendasikan mahasiswa bimbingannya yang berprestasi clan layak 

untuk mendapatkan beasiswa, serta dosen wali harus mempunyai daftar mahasiswa 
bimbingannya yang belum dan sudah mend.lpatkan beasiswa. 

D. Bak Mahasiswa 
a. Setiap mahasiswa berhak mendapatkan bimbingan dari dosen wall minimal tiga kali 
persemester. 

2. I>Men wall barus mempunyai portOfolio asli (Kartu Hasil Studi clan data lengkap mahasiswa yang 
didolrumcnrasilca pada map untuk masing-masing mahasiswa) dan fotokopi KRS persemester dari setiap 
mahasiswa bimbingannya selama mahasiswa tersebut aktif sebagai mahasiswa PSM. 

3. Setiap dosen wali barus mempunyai daftar hadir bimbingan akademik dan menandatangani kartu keodali 
yang cbl>awa oleh mahasiswa bimbingan 

4. Bimbingan akademik dilaknkan minimal ":I (tiga) kali per semester. 
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5. Dosen wali wajib menganaUsa pertreinbangan presrasi belajar mahasiSWa bimbtngannya melalui KHS, 
dan memberikan motivasi kepada mahasL~ yang bersangkutan untuk memperba:ilci prestasinya untuk 
tidak mendapatkan Surat peringatan dari Ketua PSM 

6. Dosen wali wajib memberikan masuk&n kepada Ketua PSM untuk mengeluarkan surat peringatan sesuai 
SOP Peringatan :Mabasiswa Fakultas Ekonomi, apabila prestasi mahasiswa bimbingannya tidak 
mengalami perubahan. 

1. Dosen wali wajib memberikan peringatan yang intens kepada mahasi.swa bimbingannya yang masih 
belum Iulus pada semester 9 
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Usulan Fonnulasi mengenai ATURAN SENAT 01 FE 

PERATURAN SENAT FAKULTAS TENTANG TATA TERTIB SENAT FAKULTAS 
BABI 

KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 

Oalam peraturan lni yang dimakSud dengan: 
1. Senat Fakultas adalah Senat Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar; 
2. Universitas adalah Universitas Muhammadiyah Makassar; 
3. Fakultas adalah Fakultas Ekonomi UniversitaS: Muhammadiyah Makassar; 
4. Dekai:i adalah Dekan Fakultas Ekonomi Universltas Muhamrr.adiyah Makassar; 
5. Komisi adalah bidang-bldang yang menjadi pengelompokan pertimbangan dan pengawasan 

akademlk: 
6. Rapat Paripuma adalah rapat yang dihadiri oleh anggota Senat Fakultas dantatau bukan 

anggota Senst Fakultas sebagai undangan; 
7. R1pat Komisi adalah rapat yang dihadiri oleh anggota Komisi dan/atau bukan anggota Komisi 

sebagal undangan; 
8. Peraturan Senst Fakultas adalah peraturan yang dibentuk oleh Senst Fakultas yang bertaku bagi 

semua anggota Senst Fakultas, dan 
9. Bidang akademik adalah bldang yang berkaitan cJengan kegiatan akademik yang dUakukan oleh 

dosen, dan atau mahasiswa, baik secara kelembagaan maupuo perseorangan 

BABII 
KEDUDUKAN, SUSUNAN, FUNGSI, TUGAS, DAN WEWENANG 

Bagian Kesatu 
Keduduk.an dan Susunan 

Pasal2 
Senat Fakultas merupakan organ perwakilan dosen yang berkedudukan sebagai salah satu 
organ Fakultas. 

Pasal3 
(1) Sonat FakuHas, terolri alas: 

a. Ketua, 
b. Sekretaris, dan 
c. Anggota. 

(2) Senat Fakultas mempunyai Sekretartat (di Unismuh tidak ada) 

Bagian Kf?dua 
Fungsl, Tugas, dan Wewenang 

Pasal4 
Senat Fakultas memiliki fungsi pertimbangan dan pengawasan terhadap bidang akademik. 

Passi 5 
Oalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Senat Fakultas mempunyai 
tugas dan wewenang sebagai berikut : 
1. memberikan pertimbangan terhadap norma akademik yang diusulkan oleil Dekan: 
2. memberikan pertimbangan terhadap kode etik sivitas akademika yang diusulkan oleh Dekan; 
3. mengawasi penerapan nonna ak.ademlk dan kode etik sivitas akademika; 
4. membelikan pertimbangan terhadap ketentuan akademik yang disusun oleh Oekan mengenai 

hal-hal sebagai berlkut: 
a. kurikulum program studi; 
b. persyaratan akademik untuk pemberian gelar alcademik; dan 
c. persyaratan akademik untuk pemberian penghargaan akademik. 

5. mengawasi kebijakan akademik Dekan; 
6. mengawasi pelaksanaan kebijakan akademlk Dekan; 
7. mengawasi penerapan ketentuan akademik sebagaimana dimaksud pada huruf d; 
8. mengawasi pelaksanaan penjaminan mutu di fakuttas yang mengacu pada Standar Nasional 

Pendidikan; 
9. mengawasi dan mengevaluasi pencapaian proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat dengan mengacu pada tolok ulcur yang ditetapkan dalam rencana strategis, 
dan menyarankan usulan perbaikan kepada Dekail; 
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10. mengawasi pelaksanaan kebebasan akademlk, kebebasan mimbar akademlk, dan otonoml 
keilmuan; 

11. mengawasi pelaksanaan tata tertib akademik; 
12. mengawasi pelaksanaan kebijakan penllaian kinelja do.sen; 
13. memberikan pertimbangan kepada Dekan dalam pengusulan kenaikan pangkat dosen, setelah 

mendapat persetujuan Jurusan; 
14. membefikan peltlmbangan kepada Dekan dalam pengangkatan wakll Dakan; dan 
15. merekomendasikan sank.st lerhadap pefanggaran nonna, etika, dan peraturan akademik yang 

dilakukan oleh sivilas akademlka kepada Dakan. 

(1) Anggota Senat Fakultas terdiri ates: 
a. Guru Besar; 

BAB Ill 
KEANGGOTAAN 

Sagian Kesatu 
Anggota 
Pasa/6 

b. Dekan, Wakil Dekan, Ketua Juru:.,an, secara ex otncio; 
c. 2 (dua) orang perwakilan dosen jurusan bukan Guru Besar. 

(2) Anggota Senst Falwltas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huNf a ditetapkan menjadi 
anoaota senat oJeh Oekan, setelah mengucapkan pidato pengukuhan Guru Beser 

(3) Anggota Senat Fekultas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, ditetapkan menjadi 
anggota Senat Fakultas 0Ieh Dekan ates usulan Ketua Jurusan. 

(4) Masa Jabalan anggota Sena! Fakultas se~lmana dlmaksud pada ayal (1) hund c, 4 (empat) 
tahun seJak yang bersangkutan diletapb.n menjadi anggota Senat Fakultas. Oni yg sewenang­
wenang di Unismuh) 

Pasal7 
(1) SeUap anggota Senat Fakultas menjadi anggota satah satu komisi. 
(2) seuap anggota Senat Fakuttas sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ), tidak dapat merangkap 

sebagal anggota komlsi lain. 
Bagian Kedua 

Hak dan Kewajiban Anggota 
Pasal8 

Anggota Senat Fakultas mempunyai hak: 
1. mengajukan penanyaan; 
2. mrnyampaikan usul dan pendapat; 
3. memllih dan dipilih; 
4. membela dlri; dan 
5. memperoleh hak keuangan dan adminlstratif 

Pasal 9 
Angyota Senst Fakultas mempunyai kewajiban: 
1. memegang,teguh dan mengamalkan Pancasila; 
2. melaksanakan statuta Universitas; 
3. memeHhara dan mempe,tatuankan kerukunan dan keutuhan Fakuttas den Unlversllas; 
4. mendahulukan kepentingan Fakultas dan Universitas di etas kepentingan pribadl, kelompok, dan 

golongan; 
5. menaaU prins/p profesionalitas dalam penyelenggaraan fungs; pertimbangan dan pengawasan 

akademik; 
6. menaatl tata tortib dan kode etik; 
7. menjaga etika dan nonna dalam hubungan kerja dengan organisasi dan/atau lemt>aga lain; 
8. menyerap dan menghimpun aspirasi sivn.as akademika; 
9. menampung dan menindaklanjuti asplrasi dan pengaduan komunitas Fakultes; dan 
10. memberikan pertanggungjawaban secara moral dan akademis kepada komunitas Fakuftas. 
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Baglan Ketiga 
Pemberhentian 

(inl yang terjadi di Senat FE dan di Universltas) 
Passi 10 

(1) Anggota Senat Fakultas dapat berhenti karena: 
a. mutasi 
b. pemberhentian antarwaktu 

(2) Mutasi sebagaimana tersebut dalam pasal 10 ayat (1) huruf a disebabkan: 
a. berhenti menjadi pegawai atau pe011ohonan sendiri 
b. pensiun 
c. mass jabatan berakhir 
d. diangkat dalam jabatan lain 
e. meninggal dunia 

(3) Pemberhentian antar waktu sebagaimana dimaksud pada pasal 10 ayat (1) huruf b bertaku 
bagi anggota senat fakultas wakil dosen jurusan 

(4) Anggota Senat Fakultas berhenti antar waktu sebagaimana dimaksud pada pasal 10 ayat (3) 
apabila: 
a. mutasi jabatan atau status yang tidak memperbolehkan untuk menjadi anggota senat 
b. tldak dapat m~aksanakan tugas secara berkelanjutan atau berhalangan tetap sebagai 

anggota, selama 3 (tiga) bulan berturut-turut tanpa keterangan apa pun, dan/atau 
c. melanggar kode etik dosen, dan/atau 
d. dinyatakan bersalah berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan 

hukum tetap karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara 5 (lima) 
tahun atau Jeblh, dan/atau •. 

e. tidak menghadiri rapat paripuma dan/atau rapat Kori1isi yang menjadi tugas dan 
kewajibannya sebanyak 6 (enam) kall berturut-turut tanpa alasan yang sah, dan/atau 

t. melanggar ketentuan larangan sebagaimana diatur dalam peraturan perundangundangan 
kepegawalan, dan/atau 

g. dlberhentikan sebagal dosen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Bagian Keempat 
Penggantian Antarwaktu 

Passi 11 

(I) Anggota senat Fakuttas yang bertlenti antarwaktu sebagaimana dimaksud dalam Pasat 10 
digantikan oleh: 
a. calon anggota yang memperoleh suara tert>anyak urutan berikutnya dalam daftar peringkat 

perolehan suara darl hasll pemllihan di Jurusan, bagl anggota Senst Fakultas wakll Jurusan, 
dan/atau 

b. pejabat baru, bagl anggota Senst ex officio. 
(2) Oalam hal calon anggota yang memperoleh suara terbanyak urutan berikutnya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf a meninggal dunia, mengundurkan diri, atau tidak lagi memenuhi 
syarat sebagai calon anggota, digantikan oleh c.alon anggota yang mcmperoleh suara terbanyak 
urutan berikutnya dari hasil pemilihan di jurusan. 

(3) Masa jabatan anggota pengganti antarwaktu melanjutkan sisa masa jabatan ar.ggota yang 
digantikannya. 

Bagian Kelima 
Tata Cara Pengganti~n Antarwaktu 

Pasal 12 
(1) Ketua Senat Fakultas menyampaikan nama anggota yang diberhent1kan antarwaktu dan 

meminta nama calon pengganti antarwaktu kepada Ketua Jurusan. 
(2) Ketua Jurusan menyampaikan nama calon pengganti antarwaktu berdassrkan ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Passi 11 ayat (1) huruf a kepada Ketua Senat paling lambat 5 
(lima) hari sejak diterimanya surat Ketua Senst. 

(3) Paling lambat 7 (tujuh) hari sejak menerima nama calon pengganti antarwaktu dari Senat 
Fakultas wakil jurusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Ketua Senat Fakultas 
menyampaikan nama anggota yang diberhentikan dan nama calon pengganti antarwaktu kepada 
De1<.an. 
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(4) Paling lambat 7 (tujuh) har1 sejak menerima nama anggota yang dlbertientlkan dan nama calon 
penggantl antarwaktu darl Ketua Senat Fakuttas sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Dekan 
menetapkan pemberhentian dan pengangkatannya dengan keputusan Oekan. 

(5) Penggantian antarwaktu anggota Senat Fakultas Udak dllaksanakan apabila sisa masa jabatan 
anggota Senat Fakultas yang digantikan kurang dari 6 (enam) bulan. 

Bagian Keenam 
Pemberhentian Sementara 

Pasal 13 
(1) Anggota Senat Fakultas diberhentikan sementara karena: 
a. menJadi terdakwa dalam pel'XSra tindak pldana umum yang dlancam dengan pidana penJara 5 
(lima) tahun atau lebih; atau 
b. menjadi terdakwa dalam perkara tindak pidana khusus; dan/atau 
c. menjadi tersangka plagiasi. 
(2) Dalam hal anggota dinyatakan terbukli bersalah karena melakukan tindak pidana sebagaimana 
dimaksud pad a eyat (1) huruf a ateu huruf b berdasarkan putusan pengadilan yang tel ah 
memperoleh kekuatan hukum tetap, anggota yang bersangkutan diberhentikan sebagai anggota. 
(3) Oalam hal anggota dinyatakan terbukti bersalah karena melakukan plagiat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c berdasarkan putusan Rapat Paripuma Senat Fakultas, anggota 
yang bersangkutan diberhentikan sebagai anggota. 
(4) Oalam hal anggota dinyatakan tidak tert>ukti melakukan tindak pidana sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a atau huruf b berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap atau tldak terbukti melakukan plagiat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf c berdasarkan putusan Rapat Paripuma Senst Fakultas, anggota yang bersangkutan 
diaktlfkan kembali. 
(5) Anggota yang diberhentikan sementara, tetap mendapatkan hak keuangan tertentu. 

Bagian Ketujuh 
Tata Cara Pemberhentian Sementara 

Pasal 14 
Tata care pemberhentlan sementara anggota sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 13 ayat (1) 
adalah: 
1. Ketua Senat Fakultas mengirimkan surat 1-:epada pejabat yang berwenang untuk meminta status 
seorang anggota yang menjadi terdakwa dalam perkara tindak pidana;. 
2. Ketua senat Fakultas setetah menerima surat keterangan mengenai status sebagaimana 
dimal-'sud pada huruf a, surat diteruskan kepada Panitia Adhoc; 
3. Panitia Adhoc melakukan verffikasl mengenai status anggota sebagalmana dimaksud pada hurut 
b dan diambil keputusan; 
4. Keputusan sebagaimana dimaksud pada huruf c dilaporkan kepada rapat paripuma untuk 
mendapat penetapan pemberhentlan sementars; dan 
5. Keputusan rapat psrtpuma sebagaimsns dimaksud pada huruf d disampalkan kepada Ketua 
jurusan anggota yang bersangkutan. 

BABIV 
ALAT KELENGKAPAN SENAT 

Bsgian Kesatu 
Umum 

Pssal 15 
Alat kelengkapan Senat Fakultas terdlli etas komisi-komisi. 

Passi 16 
Pimpinan slat kelengkapan Senat Fskultas tidak boleh merangkap sebagai Ketua dan 

Sekretsris Senat Fakultas. 
Pasal 17 

(1) Dalam melsksansksn tugasnya, alat kelengkapan senat menyusun tata kerja pelsksansan 
tugasnya. 
(2) Oalam menyusun tata kerja sebagaimana dimsksud pada ayat (1), pimpinan alat kelengkapan 
senat mengadskan konsultasi dengan Ketua dan Sekretaris Senat Fakultas. 
(3) Hasil konsuttasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diputuskan dalam rapat paripuma dan 
ditetapkan dengan keputusan Senat Fakultas. 
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Bagian Kedua 
Komisi 

Pasal 18 
(1) Untuk mengoptimalkan pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang Senat, dibentuk komisikomisi 
sebagai wadah berhimpun anggota Senat Fakultas. 
(2) Dalam mengoptimalkan pelaksanaan fungsi, tugas, dan wewenang Senat Fakultas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), komisi melaksanakan tugas--tugas pertimbangan dan 
pengawasan bJdang akademlk dalam pelaksanaan pengelolaan otonomi Fakultas Ekonomi 
(3) 5etiap anggota Senat Fakultas harus menjadi anggota salah satu kornisi. 

Pasal 19 
(1) Setiap komlsl diplmpin oleh seorang ketua dan didampingi oleh seorang sekretaris. 
(2) Ketua dan sekretaris kornlsl dlplllh dan dan oleh anggota komlsi. 
(3) Ketua dan sekretaris komlsl terpilih sebagalmana dlmaksud ayat (2) ditetapkan oleh Oekan atas 
usulan Ketua Senat Fakultas. 

Pasal 20 
(1) Setiap anggota Senat Fakultas yang menjadi anggota salah satu komisi dttetapkan berdasar 
plllhan yang bersangkutan dengan perlmbangan jumlah anggota setiap komisi. 
(2) Penetapan sebagaimana dlmaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Ketua Senat Fakuttas. 

Pasal 21 
(1) Susunan, jumtah anggota komisi, dan nama komisi dapat diubah sesuai dengan kebutuhan 

setelah mendapat persetujuan Senat melalui rapst parlpuma. 
(2) Komisi-komisl Senat Fakultas untuk pertama kalinya terdiri atas: 

a. Komisl A: Bidang Pendidikan dan Pengajaran, serta Kefjasama; 
b. Komisl B: Bidang Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Pengembangan dan 

Penjaminan mutu; 
c. Komlsl C: Bldang Kemahaslswaan; 

Pasal22 
(1) Tugas Komis! A adalah: 
a. memberikan pertimbangan dan melakukan pengawasan pelaksanaan bidang pendidikan dan 

pengajaran yang meliputl: 
(1) persyaratan akademik mahasiswa yang akan diterima; 
(2) pembukaan, perubahan, dan penutupan program studi; 
(3) kerangka dasar dan struk.tur kurlkulum serta kurikulum program studi; 
(4) proses pembelajaran; 
(6) penilaian hasil belajar; ini yg bennasalah di semua fakultas 
(6) persyaratan kelulusan; dan 
(7) wisuda; 

b. mengawasi penerapan nomia dan tata tertib akademik serta kode etik sivitas akademika; 
c. memberikan pertimbangan terhadap ketentuan akademik yang disusun oleh Oekan mengenai 

haJ.hal sebagai berikut: 
(1) pembukaan, perubatian, dan penutupan jurusan; 
(2) persyaratan akademlk untuk pembelian gelar akademik; dan 
(3) persyaratan akademik untuk pemberian peng'largaan akademik; 

d. mengawasi serta mengevaluasi pencapaian proses pembelajaran dengan mengacu pada tolok 
uk.ur yang ditetapkan dalam rencana strategis dan menyarankan usulan perbaikan kepada 
Dekan; 

e. memberikan pertimbangan dan pengawasan dalam membangun jaringan kerja sama menuju 
World Class Vniversily; 

f. memberikan pertimbangan dan melakukan pengawasan pelaksanaan kebijakan kerja sama 
akademik dengan lembaga-lembaga luar negeri; 

g. me¼akukan pengawasan pelaksanaan kebijakan akademik dengan lembaga-lembaga dalam 
negeri: dan 

h. memberikan pertimbangan dan pengawasan terhadap dampak kerja sama. 
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(2} Tugas Komisi B adalah : 
a. memberikan pertimbangan dan melakukan pengawasan nonna, kebijakan dan pelaksanaan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; 
b. melakukan pengawasan kebljakan pemetaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

menuju World Class University; dan 
c. memberikan pertimbangan dan melakukan pengawasan kebijakan akademik dalam 

pemerolehan dan pemetiharaan Hak Kekayaan lntelektual. 
d. memberikan pertimbangan dan metakukan pengaWasan kebijakan pengembangan pendidikan; 
e. membertkan pertimbangan dan melakukan pengawasan kebijakan penjaminan mutu Fakultas 

yang mengacu pada Stander Nasional Pendidikan; • 
f. melakukan pengawasan pelaksanaan kebljakan penllaian kinerja dosen; dan 
g. malakukan pengawasan pelaksanaan kebijakan akredltasi program studi dan institusl. 

(3) Tugas Komisi C adalah: 
a. memberikan pertimbangan dan melakukan pengawasan terhadap: 

1) norma dan kebijakan kemahasiswan; 
2) keg Iatan kemahaslswaan lntrakuMkuler dan ekstrakuMkuler, 
3) organisasi kemahasiswaan; dan 
4) pembinaan bakat dan minat mahasiswa. 

b. memberikan pertimbangan dan melakukan pengawasan pelaksanaan kebijakan hubungan 
kerja sama antara almamater dengan alumni. 

BABV 
TATA CARA PEMILIHAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KETUA DAN SEKRETARIS 

Bagian Kesatu 
Persyaratan 

Pasal23 
(1) Untuk dapat ditetapkan dan diangkat sebagai Ketud Senat Fakultas, setiap anggota Senat 
Fakultas harus memenuhl persyaratan umum dan khusus. 
(2) Persyaratan umum dan khusus dlatur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 Peraturan 
Senst Fakultas Nomor 01 Tahun 2011. 

Bagian Kt=dua 
Tata cara Pemilihan Ketua dan Sekretaris Senat Fakultas 

Pasal 24 
(1) Ketua Senst Fakultas dlpilih darl dan oleh anggota Senat Fakultas. 
(2) Pemlllhan Ketua Senat Fakultas dllakukan dalam rapat Senst Fakultas yang diselenggarakan 
khusus untuk maksud tersebut. 
(3) Rapat pemilihan ketua Senat Fakultas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dipimpin oleh 
anggota Senat Fakultas tertua didampingi oleh anggota Senat Fakuttas termuda sebagai sekretaris 
rapat. 
(4) Rapat Senat Fakultas sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dinyatakan sah apabila dihadiri oleh 

... paling sedikit ½ (dua pertiga) dari seluruh anggota Senat Fakultas. 
(5) Apabila kuorum belum terpenuhi, rapat ditunda setama 10 menit. Setelah rapat dit:.mda kuorum 
tetap belum terpenuhi, rapat dilanjutkan tanpa mempert1itungkan kuorum. 
(6) Pimpinan rapat menjaring paling sedikit 2 (dua) nama calon ketua Senst Fakultas dari anggota 
Sena• Fakultas yang hadir. 
(7) Penjaringan sebagaimana dimaksucl pada ayat (6) dilakukan dengan mengisi tonnulir kesediaan 
untuk dicalonkan menjadi ketua Senst Fakultas. 

Pasal 25 
(1) Pemilihan ketua Senst Fakultas sebagaimana dimaksud dalam Passi 24 ayat (2) dilakukan 
melalui pemungutan suara. 
(2) Setiap anggota Senat Fakultas memillki hak 1 (satu) suara. 
(3) Ketua Senst Fakultas terpiUh adalah calon yang memperol~h suara terbanyak. 
(4) Ketua senat Fakuttas terpilih sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dan dilantik 
menjadi Ketua Senat oleh Oekan. 
(5) Ketua Senat Fakultas terpilih sebagaimana dimaksud pada ayat (4) menunjuk salah satu 
anggota Senat Fakultas untuk diangkat sebagai Sekretaris Senat Fakultas. 
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(6} Sekretaris Senat Fakultas yang ditunjuk sebagaimana dirnaksud pada ayat (5) ditetapkan dan 
dHantik menjadl Sekretaris Senat oleh Dekan. 
(7) Masa tugas Ketua dan Sekretaris Senat Fakultas 4 (empat) tahun terhitung sejak tanggal 
penetapan. 

eagian KetiQa 
Pelaksanaan Tugas Ketua dan Sekretaris Senat 

Pasal 26 
(1) Ketua Senat Fakultas bertugas: 

a. memimpin rapat Senst Fakultas dan menyimpulkan hasil rapat untuk diambil keputusan; 
b. menyusun rencana kerja Senat Fakultas; 
c. melakukan koordinasi dalam upaya menyinergikan pelakSanaan agenda dan materi kegiatan 

dari Komisi Senat Fakultas; 
d. menjadi juru bicara Senat Fakultas; 
e. melaksanakan dan mengir.fonnasikan keputusan Senat Fakultas; 
f. mewakili Senat dalam berhubungan dengan jurusan dan unit lainnya; 
g. mengadakan konsultasJ dengan Oekan sesuai dengan keputusan Senat Fakultas; 
h. melaksanakan keputusan Senat Fakultas berkenaan dengan penetapan sanksi atau 

rehabilitasi anggota sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 
i. menyusun rencana anggaran senat Fakultas bersama komisl-komisi yang pengesahannya 

dllakukan deism rapat paripuma; den 
j. menyampalkan laporan klnerja dalam rapat paripuma Senst Fakultas yang khusus diadakan 

untuk keper1uan ltu. 
(2) Ketua Senat Fakultas deism melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud pad a ayat (1) 

dlbantu oleh Sekretaris Senst Fakultas. 
(3) Ketua dan Sekretaris Senat Fakultas dapat: 

a. menentukan kebiJakan kelja sama antar komlsl Senat Fakultas berdasarkan hasll rapat 
komisi bidang kerja same; 

b. mengadakan koordinasi terhadap pelak.sanaan tugas komisi; 
c. mengadakan konsultasl dengan pimplnan orgal'! fakultas apablla dipandang pertu; 
d. menghadhi rapat komlsl apabila dipandang perlu; 
e. membentuk tim ates nama Senat Fakultas terfladap suatu masalah mendesak yang perlu 

penanganan segera, setelah mengadakan konsultasi dengan ketua komisi yang terkait; dan 
f. membentuk tim kuasa hukum untuk mewakili Senat Fakultas dalam persidangan di 

pengadilan. 

Pasal 27 
(1) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf a, Ketua 
Senst Fakultas: 

a. memimpin rapat paripuma; 
b. memperhatikan kuorum rapat; 
c. menyampaikan acara rapat; 
d. menyampaikan sifat rapat terbuka atau tertutl!p; 
e. membacakan surat mesuk; 
f. menyampaikan hasil rapat sebelumnya, apabila acara rapat terkait dengan materi rapat yang 

pemah dibicarakan sebelumnya; dan 
g. mengambil kesimpulan dan keputusan rapat berdasarkan pendapat anggota/komisi. 

(2) Dal am melaksanakan tug as sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf b, Ketua 
dibantu Sekretaris dapat: 

a. mengadakan rapat pimpinan; 
b. mengadakan pembagian tugas pada awal mesa keanggotaan den awal mesa sidang; dan 
c. menyusun rencana kegiatan dan anggaran untuk Sekretariat yang selanjutnya disampaikan 

kepada Dekan; 
(3) Oalam melaksanakan tug as sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf c: 

a. Ketua Senat Fakultas mengadakan rapat koordinasi dengan unsur pimpinan komisi mengenai 
kebijakan Senat Fakultas yang penting serta strategis; dan 
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b. Bersama Ketua Komisl, sesuai dengan bldang masing-masing, mengadakan rapat koorcunasi 
bidang, paling sedikit 2 (dua) kali dalam kurun waktu 3 (tlga) bulan; 

(4) Oalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dajam PasaJ 26 ayat (1) huruf d, Ketua 
Senat dapat menanggapi fsu yang berkembang setelah mendengarkan pandangan atau 
pendapat Komisi Senat Fakuttas; 

(5) Oalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Passi 26 ayat (1) huruf e dan huruf 
h, Ketua Senst Fakultas: 
a. menindaklanjuti keputusan Senat Fakultas, se!:uai dengan keputusan; dan 
b. menyampaikan hasil keputusan Senat Fakuttas kepada Pimpinan Fakultas. 

(6) Oalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Passi 26 ayat (1) huruf f, Ketua dan 
Sekretalis mewakili Senst Fakultas dalam memenuhi undangan jurusan dan/atau bagian/unlt di 
Fakultas. 

(7) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf g, Ketua dan 
Sekretaris Senst Fakultas: 
a. mengadakan konsultasi sesuai dengan bidang akademlk; 
b. menentukan acara, jadwal, den tempat konsultasi sesual kesepakatan dengan Oekan. 

(8) Oalam melaksanakan tugas sebagaimana dimalo.sud delam Pasal 26 ayat (1) huruf i, Ketua dan 
Sekretaris Senst Fakultas mengadaken rapat dengan Wakil Dekan II sesuai dengan siklus 
pembicaraan anggaran. 

(9) Oalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf j, Ketua dan 
Sekretaris Senat Fakultas: 

a. mengadakan rapat dengan Ketua dan Sekretarts Komisl untuk menyusun laporan kinerja 
Senst selama 1 (satu) tehun; den 

b. menyampaikan laporan kinerja sebagaimana dimaksud dalam huruf a pada rapat paripuma. 

Passi 28 
Dalam melaksanakan tugasnya, Ketua dan Sekretaris Senat Fakultas bertanggung jawab 

kepada rapat paripuma Senst Fakultas. 

BAB V1 
RAPAT-RAPAT SENAT FAKULTAS 

Bagian Kesatu 
Macam Rapat 

Pasal29 
(1)Rapat senat terdirt etas rapat partpuma, rapat komisi, rapat antancomisi, dan rapat konsuttasi. 
(2)Rapat paripuma, rapat komisi, rapat antarkomisl dilaksanakan paling sedlkit 2 (dua) kall dalam 1 

(satu) tahun. 
(3)Rapat konsultasi dilaksana!(an untuk membahas persoalan penting di bidang akademik. oleh 

Ketua dan Sekretar1s Senst Fakuttas bersama Dekan dan plmpinan Jurusan. 

Pasal30 
(1)Rapat paripuma Ser.at Fak.ultas dilaksanakan dalam pelaksanaan tugas pertimbangan dan 

pengawesan akademik untuk persoalan-persoalail: .., 
a. perubahan renstra, otonomi keilmuan, dan kebebasan akademik; 
b. kebijakan dasartentang trt dharma perguruan tinggi; 
c. kebijaken dasar tentang pembukaan, penutupan, atau pengubahan nama fakultas, jurusan, 

dan program studi; 
d. pemberian penghargaan akademik; 
e. daya tampung mahasiswa fakultas, den layanan penalaran, bakat, minat, serta kesejahteraan 

maha.sl.swa; 
f. upacara resmi fakultas; dan 
g. prosedur usulan kenaikan jabatan/pangkat dosen. 

(2) Rapat paripuma Senat Fakuttas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) dapat 
dilaksanakan secara terbuka dan tertutup. 
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Pasal 31 
(1) Rapat Komisl dilaksanakan dalam pelaksanaan tugas pertimbangan dan pengawasan bidang 

Komisi yang bersangkutan. 
(2) Selain sebagaimana dimaksud pada ayat (1), rapat Komisi dapat dllaksanakan untuk tujuan lain 

yang menunjang tugas bidang Komisi yang bersangkutan. 
(3) Rapat Komisi dapat dilaksanakan secara terbuka dan tertutup berclasarkan atas tingkat 

kerahasiaan dan kepentingan persoalan-persoalan yang menjadi bahan pembahasan dalam 
rapat. 

Pasal32 
(1) Rapat konsultasi dilaksanakan pada saat muncul persoalan penting di bidang akademik yang 

memer1ukan konsultasi dengan Dekan dan Pimpinan Jurusan. 
(2) Hasil rapat konsultasi dapat dijadikan bahan pembahasan dalam rapat Komlsi dan rapat 

Paripuma. 

Bagian Kedua 
Tata Cara Rapat 

PasalS3 
(1) Undangan rapat Paripuma Senst Fakultas disiapkan oleh· Sekretarts Senst Fakultas dan 
ditandatanganl oleh Ketua Senst Fakultas. 
(2) Undangan sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dikirim kepada seluruh anggota senat dan 
pihak terkait sesuai agenda rapat paling cepat 5 (Uma) hari kerja sebelum rapat 
dilaksanakan. 
(3) Dalam keadaan yang sangat perlu dan mendesak pengiriman undangan rapat dapat dilakukan 
lebih cepat dari batasan waktu yang ditentukan sebagaimana dimaksud pada ayat (2). 

Pasal 34 
(1) Undangan rapat Komisi disiapkan oleh Sekretaris Komisi, ditandatangani oleh Ketua Komisi. 
{2) Undangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikirim kepada seluruh anggota Komisi 
·dan/atau peserta rapat paling lambat 5 ~ima) hari kerja sebelum rapat dilaksanakan. 
(3) Dalam keadaan yang sangat perlu dan mendeS&k pengiriman undangan rapat dapat dilakukan 
leblh cepat dari batasan waktu yang dttentukan sebagaimana dlmaksud pada ayat (2). 

Pasal35 
(1) Rapat dlbuka oleh plmpinan rapat sesuai dengan waktu yang tercantum pada undangan dan 
dapat dilanjutkan apabila peserta rapat yang hadlr t£.Jah memenuhl kuorum 2/3 (dua pertiga) dari 
Jumlah anggota. 
(2) Jika jumlah anggota yang hadir tidak memenuhi kuorum sebagaimana ditentukan pada ayat (1), 
rapat dlhentikan sementara untuk waktu setama 10 (sepuluh) menit, kemudian dilanjutkan tanpa 
memperhatikan kuorum. 
(3) Anggota yang hadir tertambat diperbolehkan atau tidak diperbolehkan masuk ruang rapat 
tergantung keputusan rapat. 
(4) Anggota yang hadir datam rapat mempunyai hak bicara, mengemukakan pendapat, hak 
meminta keterangan, dan hak melakukan penyelidikan. 
(5) Ar1ggota yang tidak hadir dalam rapat yang menghasilkan suatu keputusan dianggap menerima 
keputusan rapat. 

Pasal36 
(1) Pengambilan keputusan dalam rapat dilakukan dengan musyawarah untuk mufakat. 
(2) Jika musyawarah untuk mufakat tidak dapat dicapai, keputusan diambil dengan voling atau 
pemungutan suara terbanyak. 
{3) Hasil rapat diperbanyak dan disampaikan kepada semua anggota Senat pada rapat 
belikutnya. 

Pasal37 
{1) Anggaran belanja Senat Fakultas disusun oleh Ketua dan Sekretaris dengan memperhatikan 
program kerja Senat Fakultas dan Komisi. 
{2) Rancangan anggaran belanja Senat dibahas dalam rapat Komisi dan rapat Paripuma untuk 
diusulkan kepada Wakil Oekan II melalui Ketua Senat Fakultas. 
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No. 

1 
2 
3 
4 
5 

1 
2 
3 

4 

5 
6 
7 
8 - 9 
10 
11 
12 
13 
14 

11li,e\ 
Distribusi Jumlah SKS 

Pelaksana Akademik dan Dosen FISIP 
Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012 

Pelaksana Akademik Status Jumlah 
fPen•elola Fakultas\ Dosen SKS 

Dekan - 31 
PDl 22 
PD2 20 
PD3 18 
PD4 15 

Oosen 
PTJ DTY 12 
HA DTY 15 

IH DTY 18 
YS DTY 27 

MM DTY 24 

LP DTY 18 
TT . DPK 15 
LHK DPK 27 
SM DPK 22 
BD DPK 8 
AAN DLB 4 

DLBW DLB 3 

RHR DLB 6 
SSM DLB 6 

Sumber : Data Direktorat Akademik Unismuh 

L-85 

Jumlah Gol. 
Kelas 

11 ]Va 

9 Ive 
10 IVa 

6 Ille 
5 lvb 

5 IVb 
5 ]Vb 

6 lllb 

9 Illa 

8 lllb 

6 lllb 
6 IVb 
9 IVb 
9 IVc 
4 IVa 

2 Illa 

1 Illa 

2 Illa 
3 Illa 
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No. 

I 
2 
3 
4 
5 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
JO 
11 

Distribusi Jumlah SKS 
Pelaksana Akademik dan Dosen Fakultas Tehnik 

Semester Genap Tahon Ajaran 2011/2012 

Pelaksana Akademik Jumlah Jumlah 
IPen,elola Faknltas\ SKS Kelas 

Dekan 24 12 
PD! . 12 8 
PD2 16 8 
PD3 16 8 
PD4 18 9 

Dosen 
AM DTY 16 8 
ANG DTY 15 5 

UK DTY 18 6 
NMW DTY 11 4 
ABT DTY 6 3 

ISA DTY 18 6 
AF DPK 12 8 
NK DPK 8 4 
HR DLB 6 3 
zz DLB 2 I 
AHL DLB 4 2 

Sumber: Data Direktorat Akademik Unismuh 

L-86 

Gol. 

Ille 
me 
ma 
me 
ma 

illb 
ma 
illb 
me 
illb 
ma 
me 
Na 
ma 
ma 
ma 
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I 
No. 

1 
2 
3 
4 
5 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 

Distribusi Jumlah SKS 
Pelaksana Akademik dan Dosen Fakultas Agama Islam 

Semester Genap Tahon Ajaran 2011/2012 

Pelaksana Akademik Jumlah Jumlah 
'Pen•elola Fakultas\ SKS Kelas 

Dekan 14 7 
PDl 15 8 
PD2 20 10 
PD3 18 9 

PD4 22 9 

Cosen 
HSR DLB 11 5 
TTN DLB 7 4 
HMZ DLB 4 2 
BPG DLB 2 2 

HSK DPK 6 3 

ARZ DPK 4 2 
MNR DPK 8 4 
KHS . DTY 10 5 
MSJ DTY 14 7 
KDM DTY 10 5 
NRZ DTY 15 8 
MIR DTY 8 4 
ASM DTY 7 4 

Sumber: Data Direktorat Akademik Unismuh 

L-87 

Gol. 

/Va 
Ille 

Illa 
Ille 
Ille 

-
-
-
-

Ille 
IVb 
Ille 
ma 
Ille 
Ille 
lllb 
Ille 
lllb 
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
JI. SultanAlauddin No, 259 Makassar 90221 Telp, (0411) 866972, 881593, Fax, (0411) 865588 SuJ.Sel 

Email: http/www.unismuh.co.id 

Menimbang 

Mengingat 

Memperhatikan 

Berdasarkan 

Menetapkan 
Pe-• 

Kedua 

Ketlga 

Keempat 

SURAT KEPUTUSAN 
NO, 010/i<EP/ll.3.AU/F/2009 

Tentang 
PENGANGKATAN KARYAWAN KONTRAK DALAM LINGKUNGAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

BADAN PELAKSANA HARIAN UNISMUH MAKASSAR 
Untuk tertlb adminlstrasi di lingkungan Universitas MUl\ammadlyah Makassar dipandeng 
perlu mengeluaritan Surat Keputusan bagi setiap tenaga karyawan kontrak. 
1. Qaidah Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 
2. Statuta Unlversitas Muhammadiyah Makassar. 
3.SK Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar No. 61 Tahun 1999 Tentang 

Kepegawalan. . 
1. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentartg Slstem Pendidikan Na~onal. 
2. Peraturan Pemerintah RI No. 60 T ahun 1999 tentang Perguruan Tinggi. 
3,Surat Rektor Universitas Muh&mmadiyah Makassar No. 660/05/A1-IIN/30l2009 Tanggal 

28 Jumadai Ula 1430 H / 23 Mei 2009 M. 
Hasll Keputusan Rapat Badan Pelaksana Harian Universitas Muhammadiyah Makassar, 30 
Jumedal Ula 1430 H / tanggal 25 Mei 2009 M. 

MEMUTUSKAN 

Mencabut SK No. 22/KEP.F/ll.3.AU/0/2008 Terhltung muiai Tgi 01 Juli 2008 sampai 02 Juli 
2009 Tentang Pengangkatan Karyawan Kontrak atas nama Asri Jaya, SE. Dinyatakan tidak 
benaku lagi. 
Mengangkat saudara sebagai Karyawan Kontrak Yayasan Universitas 
Muhammadiyah Makassar pada Unit keQa Prodi Kedokteran. sebagai Stat TU terhitung 
sejak tanggal 01 Juni 2009. 
Hai-hal yang menyangku1 pendapatan kanina tugas dan tanggung jawabnya menurut SK ini, 
diberikan sesuai dengan kemampuan dan peraturan yang benaku di llngkungan Unlsmuh 
Makassar, 
Keputusan ini akan berakhir tanggal 02 Juni 2010, dan akan diperbaiki atau ditinjau 
kembali, apabila terdapat kesalahan atau kekeliruan 

Ditetapkan di : Makassar 
Pada Tanggal : 03 Jumadal Tsaniyah 1430 H 

28 Mei 2009M 

tua, 

1"111:r 
Ir. H. Muh. Syalful Saleh. M.$1 

NBM: 540541 
H. A. l1kandarT07 ~ 

NBM: 387670 
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i~v 

UM'VERSITAS M'll!RAM!IIAf)IVAH MAKASSA!l 

,0~\\?-'3~'.\,h 
~ 

SURATTUGAS 
Nomor: 853/11.3.AU/D/2009 

B~rdasarkan Surat Keputusan Badan Pelaksana Harian Unismuh Makassar Nomor 
010/KEP/ll.3.AU/F/2009 tru,ggal 03 J. Akhir 1430 H./ 28 Mei 2009 M. Tentang Pengangkatan 
Karyawan Kontrak dalam lingkungan Universitas Universitt.:; Muhammadiyah Makassar. Untuk 
mcni11daklanjuti SK tersebut, maka dengan ini kami menugaskan kepada Saudara : 

Nama Ler gkap 
Sebagai : Karyawan Kontrak 
Pada Unit K,rja : Prodi Kedokteran Unismuh Makas:;ar 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Saudara hendaknya berpedoman pada : 
I. Qaidah Perguruan Tinggi Muhammadiyah Tahun 1999. 
2. SK. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar Nor.1or : 125 Tahun 1427 1-1 / 2006 M. 

Ten tang Peraturan Kepegawaian. 
3. Aturan lainnya yang berakitan dengan Kepegawnian Unismuh Makassar. 

Surat Tugas ini ~erlaku sejak tanggal 01 Juni 2009. 
Demikian surat tugas irii diberikan untuk dilaksunakan sc.:bagai mnanuh. 

Tembusan: 
!. BPH Unismuh Makassar 
2. Direktur SDK Unismuh Makassar 
3. Ketua Prodi Kedekteran Unismuh Makassar 
4. Arsip 

Ditetapkan di : Makassar 

Pada tanggal : 24 J. Akhir 1430 1-1. 
18Juni 2009M. 

Rektor, 5l 

/7,1t(q/ //;1 
_!_-·~ rJ___: _ _1 

rwan A kib, M,Pd() 
.613949 V 

JI. St. I\Jauddin No. 259 Milkassar %22 I 
Tolepon (04 I I) 866972, 8815~3. Faks (04 ! , J 865588 

http: ~JYw .urill•m.W.L&.Q!!! 
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INDIKATOR DAN KRITERIA PENILAIAN TATAKELOLA UNIT KERJA 
UNISMUH MAKASSAR TAHUN 2012 

Unit Kerja .................................................. 
Nama Plmplnan . •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••·• 
Keterangan: (5) = Sangat Baik, (4) = Baik, (3) = Sedang, (2) = Kurang Baik, (I)= Tidak Baik 

No lndikator Nilai 
1 Kehadlran Staf dan Plmpinan Unit Kerja s 4 3 2 1 

2 Pelayanan kepada Klien atau Mahaslswa 5 4 3 2 1 

3 Sarana Kerja (Kelengkapannya) 5 4 3 2 1 

4 Kebersihan lingkungan/ruang kerja 5 4 3 2 1 

5 Kerjasama antar staf Internal unit kerja 5 4 3 2 1 

6 Penataan Dokumen unit kerja 5 4 3 2 1 

7 Struktur organlsasl unit kerja/Job dlscription 5 4 3 2 1 

8 Dokumen Rencana Program Kerja Tahunari 5 4 3 2 1 

9 Dokumen Realisasi Program Kerja s 4 3 2 1 

10 Alternatif Pemecahan Masalah 5 4 3 2 1 

Jumlah ••••••• 

Makassar, Juni 2012 

Nllal Yang dlperoleh 

Skor = -----·-·- x 100 
Nila! Total 

Catatan: 

Penllai 

Penilaian dapat dilaksanakan mulai tanggal 19 s/d 23 Juni 2013 dari jam 10.00 -12.00 Wita 
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PEJAMAf PENIL/11 
Noma 
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J • :>atan F 11'1g'MnaJ 
Jiabatan St1uktural 
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~SM, 

.................... 
................... 

.................... ..... ... 

Fornilit A 

SI-'" (cilr< 
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Standar Operasional Prosed11r 

SOP 
Tata Kelola 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
2011 
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timbang 

1gingat 

aperha~ 

tetapkan ~ 

ll!lla 

ua 

ga_· 

mpat 

bysan: 

- - ,,. • --I 

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR 

~~ 

SURAT KEPUTUSAN 
REKTOR UNIVERStrAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR 

NOMOR: 080 TA.HUN 1432 H/2011 M 
TENTANG 

STAN»AR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
TATAKELOLA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

REKTOR UNIVERStrAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

1. Bahwa dalam rangka. peningkatan pelayanan dan Mutu Pendidikan Tinggi 
Berkelaltjutan di Universitas Muhammadiyah Makassar, maka dipand81lg perlu adanya 
Standar Operasional Prosedur (SOP) Tata Keio la UniVersitas • Muhamllladiyah 
Makassar 

2. Schubungan deogan point 1 di atas, maka pcrlu diatur dengan Surat Keputusan. 

: 1. Peraturan Pcinerintah No. 19 Tahun 2005, tcntang Stan~ Nasional Pcndidikan 
·2. QaidahPcrguruan TinggiMuhammadiyah ta.bun 1999 • 
3. Statuta Universitas Muhammtldiyali Makassar tahun 2001 

Hasil Lokakarya Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Universitas 
Muhammadi~ Makassar tanggal 9 - 10 Februari 2011. 

Dengan xnemohon Inayah Allah SWT 
MJ,MUTUSKAN 

Standar Opcrasiooal Prosedur (SOP) Tata Kelola Penyelcnggaraan Pendidikan UniverSitas 
Muhammadiyah Makassar 

: Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai Pedoman dalam proses penyelenggaraan 
Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Makassar 

: Standar Opcrasional Prosedur (SOP). meo.jadi pedoman/standar kerja bagi scluruh uo.it-unit 
kerja dawn lingkup Qniversitaa Muhammadiyah Makassar , 
Surat-Kcpub.is~ ini bcdaku scjak tangga1 ditetapkan dan ai,al:iila terdapat kekeliruan di 
dalamnya akan diperbaiki sobagaimana meslinya. 
Jazakumullahu Khaenm Katsiraa. • • 

Dit"etapkan di : Makassar • 

08 Ramdahan 1432 H. 
Pada tanggal 

08 Agllstus 2011 M. 

Ketua BPH Unisrouh Makaassar 
Dekan dalam lingkung,m Unismuh Makassar 
Direktur dan Lembaga dalain lingkungan Unismuh Makassv 
~ip 

• JI. St. Alauddin·No. 259 Makassar 90221 
Telepon (0411) 866972, 881503, Faks (041 I) 865588 

httpiwww.unismuh.~QIJl 
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• 

• 
Dlt. Akademlk Kemahaslswaan Dan Sistem No Dokumen : 

f---I"n~fo~r~m"'a"s"l~A~KSI=,,_,U"'n"'ls"'m"'u"h'-'M"'-"aka,,,,,ssa=r'----_+T..:•'-'ng"g"'alc;T..:•:.:rb:,lt--t~,c-10~--0~2~--2~0~1-1 -
No. Revlsl : 00 

PROSEDUR DISTRIBUSI MATA KULIAH Halaman --t~,-'f3",da-n_3 __ _ 

5.2.Rlncian Prosedur 

1) Mulai 

2) Kaprodl menglnventaris daftar mat¥ kuliah pada semester yang akan berjalan 
sesual dengan struktur kurikulum yang ada. 

3) Prodi mempelajari dokumen ' kompetensi dosen yang berdasar1<an 
pengalaman mengajar semester sebelumnya atau dokumen lain. 

4) Prodi menyusun draf distrlbusl mata kuliah awal berdasar1<an staffing tahun 
lalu dan database kompetensi dosen. 

5) Prodi menerima rekapitulasi KRS mahaslswa dalam satu semester yang akan 
berjalan berupa mata kuliah yang diprogram beserta Jumlah mahasiswa yang 
memprogramkannya. 

6) Prodi menyesuaikan (merubah) draf distribusi mata kullah berdasarkan 
rekapitulasi KRS yang telah dilakukan. k . ,r.._ ,;..;\al cu, l,ov, -

...:.) tJ (,._ , onS If''- -

7) Melakukan rapat Internal Prodi untuk membahas distribusi mata kuliah 
semester yang akan beriangsung. 

8) Apabila peserta rapat program studi setuju dengan draft distribusi mata 
kullah maka akan dllakukan legalisasi oleh Pembantu Dekan I, kalau ada 
masukan maka akan dilakukan revlsl baru kemudian dllegalisasl oleh 
Pembantu Dekan I. 

9) Hasil distrlbusi mata kuliah selanjutnya dlusulkan ke dekan untuk disahkan 
dan ditanda tanganl. 

10) Distribusi mata kullah diserahkan kepada bagian admlnlstrasi akademik untuk 
menyusun jadwal kuliah semester yang akan berjalan. 

11) Pendistrlbusian jadwal kuliah kepada dosen serta diumumkan kepada 
mahasiswa 

12)5elesal 
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e No Dokumen 
Unlversitas Muhammadiyah Makassar Tanggal Terbit :10-02-

2011 
- Prosedur Mekanlsme Penllalan No, Revlsi : 00 

Perkullahan Haiaman :3dari4 

10, PROSEDUR 
HASIL RUMUSAN SEMENTARA KOMIS! H 

BERDASAR STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 
STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN 

NO IDENTIFIKASI MANUAL SOP 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR SELESAI BLM, SELESAI 

I Mekanisme & . Komponen Dilakukan dengan mengolah 
Prosedur nilai huruf yang terdiri dari 5 tingkatan ~ 

Penllalan yaitu; 
Perkuliahan 

NILA! KRITERIA BOBOT 
A Baik Sekali 4,0 
B Baik 3.0 
C Cukuo 2,0 
D Kuran• 1,0 
E Gaoal 0,0 

. *A=Lulus 
*B=Lulus 
*C=Lulus 
*D-Perbaikan/SP 
*E-Prooram Ulane 

2 lnstrumen . Instrumen penilaian meliputi; 
Penilaian Hasll . Tugas-Tugas Materi 
Belajar . Praktikum/Lab 

. Keaktifan 
3 Penilalan Ujian Evaluasl aktlvitas perkuliahan tlap SE'mester dapat 

Semester dilkuti oleh mahasiswa setelah memenuhi persyaratan 
mengikuti kuliah sebanyak 85% dari aktivitas 
perkullahan. Eva\uasi dilakukan secara bertahap 

berupa; 

- Mid Term Test 
. Tugas/Praktikum 
. Ujian Akhir Semester 

Nilai Akhir Mata Kuliah berasal dari berbagai indikator 
dengan presentase; 

Komnonen Bobot KeL 
Mid 30-40% 40% 
Semester 
Tuoas 10-20% 
Ujian 50-60% 60% 
Akhir 
Praktikum 40% 

100% 
4 Penilaian UJian Perbaikan Nllai hanya bisa dlberikan apabila mahasiswa 
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Perbalkan hanya mendapat nilai C, dan D. 

I 5 Evaluasi Hasll 

Studi 

' 6 Penilaian Ujian Ujian kerja praktek dilaksanakan dilaboratorium. ! 
Praktikum Komponen dan forum ujian terdiri dari dosen, 

laboratorium dan mahasiswa yang di uji. 

7 Penilalan Akhir ' 
Program 

8 Penilaian Ujian seminar dilaksanakan di Ruang tertentu. Forum 
f' Seminar Proposal siding ujian terdiri dari dosen penguji, dosen 

J 1,-;~ 
pembimbing dan mahasiswa yang diuji. kriteria 

,(11\,'I'' 

penilaian seminar sbb; l Sa<'"' • 

r ,t - p 
- Cara penyampaian materi = 20-30% , . 'f~1, 

- Kreatifitas material seminar=l0-20% 1' - BC 
p.,l\Qa...._. 

- Kemampuan diskusi/interaktir-30% y, 0·1-·().•~Y 
I& 

- Metode nP.nulis&11 materi =30% 

9 Penllalan Ujian Mahaslswa yang telah menyelesaikan penelitian dan! 

Skripsi/KTI penulisan KTl/skripsi be-rhak mengikutl ujian tugas l 
akhir. Ujian dilaksanakan oleh panltia ujlan tingkat i 
fakultas. Panitia terdiri dari dekan, pembantu dekan 1 

dan pimpinan jurusan/prodi. ' ' 
Dewan siding ujian terdiri dari; 

i 

- Satu Dosen pembimbing i 
- Dua orang penguji skripsi terkait materi I 

penelitian. i 
- Satu dosen penguji skripsi diluar materi I 

terkait penelitian. 
I 

' 
Persyaratan mahasiswa ikut ujian skripsi setelah . 
menempuh 138 SKS (tanpa nilai E) dan \PK min. 2,50.\ 
Penllalan Skrlpsl meliputi; ~ 

- Metodologi =40% 
- Penguasaan materi =40% ,-----------

- Sistematika penulisan =20% 
Nilal Ujian Skrlpsi terdiri atas: 

- Dari Pembimbing (I nilai = 20%) 
- Penguji I =20% 
- Penguji 2=20% 
- Penguji 3=20% 
- Panitia (I nilai=20%) 

Nilai Tugas Akhir adalah gabungan dari Nilai; 

- Seminar Proposal =20% 
- Seminar Hasil Proposal =20% 
- Ujian Skripsi =60% 

Total = 100% 
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• 
Univenitas Muhammadiyab Makassar NoDokumen . 

Tan°0 al Terbit : 10-02-2011 

Prosedur Penilaian Ujian Proposal No. Revisi : 00 
Halaman :3dari3 

S. PROSEDUR 
5.1 Diagram Alir ( terlampir) 

5.2 Diagram Simbol 

Penilaian Ujlan Proposal 

,-- 11-J-t ~l, ..... e,iU,-
M.,,..,....hbn doln.mon.dnif 

UJlon I - .. _..,_ ... pdlUJI M-•pat _, 
Kortu iontro1 

• 
l 

@] -- -·11\lwfllbol -...,.,Daflar M-.--..,.m don -- -- ...,. ..... 
~ Slop Untvll M...,U I -1 ... _ ~-- - ,,.....,. 

I 

~ ~ 
Tany1 -•b don UJ! 

"''"''bori,-k<,,mol'Hlnl Pro, .. ~ Motodoloal P1...-1o11 ► " bl.yakatl , ...... -
UJIMp,opoal 

5.3 Rincian Prosedur 
5.4 Dcslaipsi Prosedur / Working Insttuction 

Mulai 5.2.1. 
5.2.2. 
5.2.3. 

Mcngajukanjudul penelitian kepada prodi lengkap dengan calon pembimbing yang dipilih 

5.2.1. 

5.2.2. 

5.2.3. 
5.2.4. 
5.2.5. 
5.2.6. 
5.2.7. 
5.2.8. 

5.2.9. 

Prodi menentukan nama pembimbing sesuai usulan mahas'iiwll- cfellgan-·me-mpertimbangkan _ 
dlsij;1~·-ilmupembimbinS""-··~'->•-· ··-·· •• • • • L

7 
Clf<'1!.._oh ·n 1_'{-Cl1. ..... tl,¼..,-,. 

Mahasiswa m_elak_ ulcan bimbingan proposal dibuktikan dengan.kartu, , 1 1 ~on~!pemb1mbmgan '--/Cl\~~G'-- ,&,-V\ 1
, ~ 

Mahasiswa/Peserta Ujian Proposal Mendaftar dan membayar 
{Registrasi) setelah proposalnya disetujui oleh pembimbing. 
Panitia Ujian Proposal Memverifikasi ~~~an _!>_erkas Mahasiswa 
Panitia menyusun daftar Majelis Peserta Ujian Proposal. 
Peserta Bersyarat dan Siap Mengikuti proses Ujian Proposal. 
Tim Penguji siap menguji. 
Tanya Jawab dan Uji Metodologi basil Proposal Penelitian. 
Pemberian nilai/kelayakan basil ujian proposal mahasiswa untuk dilanjutkan pada tahap 
penelitian. 
Selesai 
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• 
No Dokumen . 

Unlversitas Muhammadlyah Makassar . 
Tannnal Terbit : 10 - 02 - 2011 

Prosedur Penetapan Pejabat No. Revlsl : 00 
Struktural Halaman : 2dari3 

1, TIJJUAN: 
Untuk memilih pejabat yang berkompoten sE.'suai dengan peraturan akademik dan 
lntegritas terhaddap lembaga. 

2, RUANG UNGKUP 
Fakultas atau Universitas 

3, DEFINISI : 
Penentuan sosok plmplnan pada sebuah lembaga berdasarkan peraturan 
akademlk dan lntegritas terhadap lembaga. 

4, DOKUMEN TERKAIT 
a. Nomor Baku Muhammadiyah (NBM) 
b. SK Pengangkatan/penempatan awal di Unismuh 
c. Formulir kesedlaan mendudukl jabatan. 
d. PersetuJuan komltment. 
e. Rekomendasl dart Plmplnan. 
f. Penetapan hasil rapat senat. 

5. PROSEDUR 
5.1. Diagram Allr 

> 

Rapat senat untuk 
Penjaringan bakal 

calon 

PELANTIKAN < 

39 

Pemasukan 

berkas ke senat 

Rapat senat untuk 

penentuan calon 

Pengajuan Berlta Ac.ara 
ke Pengurus wll. 

Muhammadlo(;lh Sulsel 

Pengajuan 

permohonan SK ke PP 

Muhammadiyah 
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DOKUMEN AKADEMIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

PUSAT PENGEMBANGAN PENDIDIKAN DAN PENJAMINAN MUTU (P4M) 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

TAHUN2010 
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. ---, 
Manajemen mutu dosen dimaJuudROTl untu mberdayaban dos.en)sehlngga merel:ro 
dapat berprestasl sebalR mungRfn. Agar dosen apat me~ fungslnya dengan 
memuas~n. diperluRon tlga bondlsl yaltu: 

1) Kondisl yang memberlRan Remampuan l:?epada dosen untuR melaRSanaRan peherjaan 
T enebut-(managing abilltn; 

2) Kondlsl yang memberlRan ~sempatan poda dosen dalom melaRSanakan peRerJoannya 
tersebut dengon memuashan (ri,anaglng opportunitM; 

3) Kondlsl yang mendorong dosen untuR melahsanaban pel:ierjoannya (managing 
motivation) 

Kondisf pertama berhubungan dengan slstem rehrytroen, pe.r:1g~mbon9gD__jiri don 
pemblnaan "!lelalui studi lonjut don pelatlhan serta penllaion staf. l<ondisi bedua berhubu·ngan 
dengan suasano peRerjaan, yaltu tempat don peralatan RerJa, jamlnan Resehatan don 
sebagoinya. Rorldisl teraRhfr meni,,anglurt polo pemberian lnsenti_f yang berhubungan 
dengan .tugas don jabatan. Tanggung Jawab manajemen adalah untub menhat apabah 
bebijaRan yang beri:laitan dengan betlga ROndisi yang dlperluban di atas dapat 
berlangsung dengan balb don sallng menduRung, Mengacu pada tiga bondisl tersebut 
moRCJ stondor manoJemen dosen dii-umusban sebagal beribut: 

T■lltel S. Stcmcf■r M■n■Jenten Doten 

No Standar Kriteria lndil?ator 
f Kondisi yang a. Kecubupan dosen • Rosio dosen tetap mahasiswo 

memberiban 1:40 Untub llmu Sosiol 
bemampuan dosen t:25 Untub llmu ERSab' 
meloRSanaOOn • Beban tugas11 osen t2·sm per 1 

semester .. --paberjaan 

b. Kualifibasi don bompetensl • Megister don DoRtor yang ohli 
doJen • yang diperluban poda bidangnya 

• IPK minimal 3,2S 
• Untub dosen LBJ,arus 

' memillRi panghat aRademil:;i: .·· 
don sertWloatjPEl<ERTI, A&.£/ 

atau memiliRI RepCIROron 
bhusus. 

c. Sistem rebrutmen • Ada pedomon tertulb yang 
lengfwp mengenai rebruitmen 
don selebsi dosen 

• lmplementmi pedoman 
dilobuban secoro perlodib 

dan 
bonsisten 

d. Program pembinoan don • Adanya pedoman pembinoon 
pengembongan don pengembangon dosen 

• Pedoman dijalanban secora 
' R"onslst"eil-

2 t<ondisi yang mem~ Penoembangan lingbungan • Adonyo peraturan . , I 
. , ,,:V'-" 

beriROTI berja yang sehat dan mengenal status, -1,.lt~ t" 1• 

Resempatan para l,ompetitW l,ewajiban 
dosen dan hal, dosen // 
melal,sanal,an . • Peraturan diialanRan V .. 

. . . -
t'"<:lr,(t~rf ~+-

0 

ti" ...... 
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oebe.-,,..n dengan honsisten 
3 Kondisl yang Sistem penghargaan don • Adanya pedoman 

mendorong dosen sanRsl, 'serta perbaiRan mengenal 
melamanahan pendapatan dosen. P,,~nghargaq!) ~an~.~~~~'~-
peherjaan ,erta 

perballron pendapatan dosen 
• Pedomon diJalanhan secora 

. Konslsten 

I!. ·srANDA■ Pl!NELffIAN 

Tabel 6, Standar Mutu Penelitian 

No Stander Kriteria lndil?ator 
1 Penelitlon 

a. Adanyausulan • Lenghop don jelos • Jumlah usulan yang didanai 
oenelitian 

b.Adanya • l<redibel don • Jumlah peneliti yang 
instltusl/unft berpengofaman berpengolaman don jumlah 

penelltl penelftlan yang sudoh 
diherjalmn 

c. l<egunaan clan • Jumloh penelitian yang • Oimanfaathan oleh penelitl, 
relevansl dengan sesual pemerintoh, swasta, don 

Rebutuhan dengan Rebutuhan masyarahot. 
mnwarabat 

d. Kegunaan don • Keterbaitan dengan • Jumlah penelltion yang 
relevansl dengan pendldibon memperoleh haR paten 
pendidiban don don pengembangon ilrilu • Sebago! referensi dalam 
ilmu pengetahuan pengetahuan Pengembangon i/mu 

Pengetahuan 
e. Mempunyoi niloi • Keberhasilan • Adanya penelitlan yang 

jual/ menghasllRan mengbomersilban berguna untub masyarahot 
dona hasll no.nelltian • T eriuolnya has ii rv>nelitian 

f. Berslfat ilmioh • Bermutu ahademib • • fumlah publihosi oleh jurnal 
ilmioh yang non abredtt:asl 

don 
terabreditasi. 

2 Penelitl • Memperoleh penghorgaan 
a. Penelltl utama • Kredibllitas don popularitas • T erlibat dalam penelitlan 

penelltl tingbat naslonal dan . lntemasional 
• l<onsultan otau staf ahli 

oemerintah/swasta 
b. l<eterlibatan ~ MengiRutserta!Km • Adanya R:elompoR mohasiswa 

mohasfswa mahasiswa dalam penelitian 
dalam oenelitian 

C. l<omitmen waRtu • Peneliti mengaloRasiRan • Penelitian dilaRul:i:on sesuai 
dalam penelitian wal,tu dengan jadual . 

untub penelltian • Adanyo Jaminan 
ReseiOhteraan untuR ....,.nelit1 

3 Monajemen • Adonyo lnstitusl riset poda • Adanya 1,egfatan llmlah yang 
Penelitlon tlnghat terstruRtur, abt.if don 
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harus memenuhi syarat-1yamt yang berfaRu di Universitas Muhammqil "}a'~ r... 

Kopertls wilayah IX dan Kopertals wilayahVIII. 

(2) Mahqslswa yang dimal>sud pada pasal 1 ayat (17)c yaitu mahas1>_, ~ve,,.+r-., 

Muhammadiycsh . MaRassar yang plndah he program studi lain dalam lingRup 

faR'ultasnya mengaJURRQn permohonan fwpada DeRan yang benangRutan don 

lembusannya l,epada Re"1:or. 

(3) Perpindahan mahashwa sebagaimana pada ayat (2) di alas hanya diperbolehkan 

paling lama 1 (satu) bulan sebelum pertiuliahan dimulal dan mendapat per,etujuan 

darl Retua jurusan/prodi don Oeban. 

(4) Seorang mahasiswa hanya diperRenanROn satu ROli pindah faRultas atau 

jurusan/program studl selama belajar di Unlversftas Muhammodiyoh MaRasssar. 

(5) Penerimaan mahaslswa plndahan diadaROn pada setJap permulaan tahun aROdemiR. 

BABVI 

PENYELENCGABAAN PENDIDIKAN 

P•t•lte 

P•n•t•h•I Altademl .. 

(I) Penasehat AhademiR ialah dosen yang- selain fungslnya melaRSanaf:?an tridarma 

perguruan tlnggl, bertugas pula membimbing mahasiswa yang ditunjuR dengan surat 

Reputusan Dehan don atau Rekt:or. 

(2) Penasehat A).ademfl, bertuga~ 

a. Mengayoml don memblmbing seJumlah mahaslswa memasuRI hehidupan 

al<ademfl, untul, menjadi warga masyaral,at al<ademis: 

b. Menuntun ·pemembangari stud! mahaslswa yang dibimbingnya sampai 

menyelesall,an studi; 

c. Memberihon bimblngan ~pada mahaslswa yang mengc;doml Resulitan, jiha perlu 

meminta bantuan blmblngan don ROnseling: 

d. Menuntun pengbion KRS,. memberiROn rehomendosl beasiswa, membuat 

pemyataan tentong Remampuan baRat don minat serta tinghah laRu mahosiswa 

blmblngannya. 

(3) PefoJuanaan tugas dorf semua pena~ehat aRademlR dalum jurusan/prodi 

diROOrdinasiban oleh betua jurusan/prodi. 

' 
--Jl~it Vnivmitas !M~ !Maipsar 
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(3) UntuR memblna mutu program admtnlstrasl pendldiROn. dlperluRCm penilalan secora 

berROla terhadap sarana. prasarano, don SOM serta proses penyelenggaraan program. 

BABVII 

PENILAIAN HAJIL BELAJAR MAHAIISWA 

P■l■l:17 

TuJ11an Penl'•l•nn■raan UJlan 

MoRSud don tujuan penyelenggoraan ujian mata Ruliah lalah untuR menllai: 

(I) Seberapo besar tingROt Remampuan mahoslswo telah memahami atau menguasal 

bahan darl satuan mata l>uliah yang telah diajarl,an selama satu seme<ter; 

(2) Apal,ah tujuon matol>uloh yang diojorl>on teloh tercopol dengon bail, oleh dosen 

pengasuh mata h-uliah berdasa~on silabus. 

P■1al:as 

Be.ntub Evaluad 

(I) Keg Iatan don h-emajuon belajar mahoslswa dilahuRan evoluasi secara berRala yang 

dapat berbentuR ujlan, pelol?sanaan tugas, don pengomatan oleh dosen serta 

wawoncara, penelittan don lain-lain oleh pihaR yang berwewenong. 

(2) Ujion dapat diselenggarqtron mEilolui ujian tengah semester, ujian aRhir semeter, ujian 

aRhlr program Studt (ujlan homprehensif), seminar proposal don ujian SRripsi. 

Pa1■l 2v 

Perspar.taa Mengllr11tl Uflan 

Mahasiswo yang diperbolehRan mengiRuti ujian abhtr semester suatu mata huliah ialah 

meretro yang telah mengiRutl seRurang-Rurangnya 80% dori semua t?egiatan aRademiR 

mata hullah te~ebut selama satu semester. 

Pa1■lso 

Pemberl■n Nllal Hatti relafar 

(1) Penllolon hosil belojor dinyatal,on dengon huruf A, B, C, D, don E yang mosing­

masing bemllai 4. 3, 2, 1 dan o. 

(2) Nilai A, B, C don D odoloh nilol lulu,, sedangl>on nilol E adoloh niloi tidah lulu,. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

DISERTASI PRINSIP TATA KELOLA ISLAMI... A. IFAYANI HAANURAT



(3) Seorang mahaslswa yang memperoleh nllal D dapat memperbafl,I nllal pada 

semester-.semester beri~utnya, selama batas wahtu stud! yang diperRenanRan belum 

dilampaui. Untul, mata 1,uliah perballmn tersebut, mal,a nilal tertinggilah yang 

diberlal,ul,an. 

(4) Seloln nilal A sampal dengan nflai E digunaban pula nllai K (Rosong) don nilai T 

(Tunda). 

(5) Nilai K adalah nilai yang diberlban l?epada mohasiswa yang mengundurROn dirl 

• secara sah don tertulis yang dibetahul oleh delmn Rarena suatu alasan yang dapat 

diterlma oleh dosen pengasuh mata l:luliah don Retua Jurusan/prodi. 

(6) Nila! T adalah nilal yang tidab lengbap Rarena belum semua tugas aROdemiR 

diselesaitKm oleh mahaslswo pada wabtunyo. 

(7) Nilal T hanya diberfROn Ralau tugas yang belum diselesaiban oleh mahasiswa dari 

mata Ruliah yang bersangRUtan. Dosen penguji yang memberl nilai T wajib 

mencantuml,an ala<an pemberlan nilal T tenebut pada daftar nllal. 

(8) Bata, walnu berlalaunya nilai T adalah satu bulan terhitung mulai tanggal ujian 

mahasiswa pada Semester ter5ebut. tidab menyelesaiRan mata Ruliah yang 

bersangbutan. Apablla mahasiswa tidab menyelesaiban tugas dalam· jangba waktu 

tersebut mal:w nllal T dlubah oleh dosen yang bersangbutan menjadi nilal E. 

(9) Mahasiswa yang tidal, diperbolehlaan mengilautl u)lan alahir seme<ter 1,arena tidal, 

mengilruti seRurang-t:wrangnya 80% darl semua Regiaton aRademlR atau tidab 

mengundufflOn dirl secara sah, diberi nilai E untuR mata buliah yang bersangRutan. 

(10) Penllalan hosll evalu0sl dilciRui:N:m oleh dosen pengasuh mata Ruliah. 

(11) Nllai hasil belajar pada abhlr semester adoloh gabungan nllai semua bentub 

ujlan/tugas selama semester yang ber}alan. 

(12) Nilal has!I belajar mahaslswa dicantuml>an pada Kartu Hasil Studi (KHS) setlap alahir 

semester. 

P■t■I at 

lntlellt Pretlad Allademlll 

(1) Keberhasllan studi mahasiswa dlnyatal,an dengan lndei,, prertasi yang dihltung 

melalul 1,onversl nllal bilangan seperti yang tercantum pada pasal 28 ayat (1) dari 

peraturan lni. 

(2) indel,s prestos! (IP) setiap semerter dihltung dari niiai ujian don bobot rumus sebagai 

beril>ut: 
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IP ~ Jumlah(NxK) 
Jum/ahK 

l<eterangon: 

I< • Be,amya bobot Rredit mata l,uliah 

N • Nllol huruf seteloh dil,onvenlRan RebentuR bilongon 

(3) lndem prestos( Rumulatif (IPK) dihltung darl semuo nllai mata l,ulioh Podo semuo 

semester yang sudah dlibutf oleh mahastswa dengan menggunahan rumus seperti 

tersebut pada oyat 2 di atas. Denoon catatan untuR tfop mota l:?ulioh hanya 

mempunyoi JQl:u nilai. 

(4) Nllol hitungon IP don IPI<. nilol K don nllal T tidal, diil,utl,an. 

(5) Bail, IP moupun IPI< dlcantumROn pado KHS. 

P•••IU 

Penper■.,_11 Nll■I Ull-

(1) Nilal uJlan diserohhon oleh Do,en l,epada fal,ultas (l,etuo juru,an/prodi) sebanyal, 2 

rangi,ap untul, di data dan dil,arel,si, setelah dil,orelo<i mal,a lembaran l>edua segera 

diserahl,an Re BAAi< untuh diproses menJadi l<HS setlap mahaslswa. Sirl,ulasi KHS 

diatur secara teRnis ~uai dengon peraturan yang berlaRu dalam lingRungan 

Unlversltos Muhammad',yoh MalttJssar. 

(3) Seteloh nllai ujian dimasut?Ran. dosen tidaR diperkenanRon lagi menguboh atau 

memperbaiRi nilai. 

Pas■IU 

Jllllll■h IKI •-• hi .. Dlpra■r■m"- Unt,ol, •-•st•r Berl .... lnpa 

(I} Jumlah Sl(S yang dapat dlprogromhon oleh mahasiswa pada setiop semester 

ditentul,an oleh besamya IP pada semester teral,hir. 

(2) Pedoman tentong penetapan Jumloh SKS yang dapat diambll adalah sepertl benl?ut: 

IP semester alohlr Jumlah SJ<S yang boleh dlprograml,an pado 

semester benl,utnya 

3, 1-4,00 21- 24 

2,1-3,00 18- 20 

1, 1-2,00 15 - 17 

0,0-1,00 12 - 14 
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Wj)kall : 
una 

.... 

ga 

~: 

--~-...... 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH lltAKASSAR 

~j;fj1~....-::.,, 

SURAT KEPUTUSAN 
REKTOR UNIVERSJTAS MUHAMMADI\ AH MAKASSAR 

NOMOR:0J9TAHUN 1431 H/2010M 
TENTANG 

PEDOMAN PENJAMINAN MUTU AKADEMIK 
U1.~IVERSIT AS MUHAMMADIY All MAKASSAR 

REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIY/,H MAKASSAR 

I. Bahwa dalam rangka peni11gkata,1 Mutu • P~·ndidikan Tinggi Bcrkelanjutan di 
Universitas Muhammaiyah Makassar, mttka liipandang pcrlu Pedoman Penjarninan 
Mutu Akademik Universitas Muhamm,diyah Makassar 

2. Sehubungan dengan point l di atas, maka perlu diatur dengan Surat Keputusan. 

: l. Pernturan Pemerintah No. No. 19 Tahun 2005, tentang Sundar Nasinal Pe11didikan 
2. Qaidah Perguruan Tinggi Muhammadiyah tahun 191)9 
3. Stat,1ta Univers\tas Muhftmmadiynh Makassar tahm12001 
Hasil Rupat pimpit1an Universitas Muhammadiyah M.tkassar tangal 2-J Maret 201 ll 

Dengwi memohon lnayah Allah SWT 
MEMUTUSKAN 

Podoman Penjaminan Mutu Akademik Universitas Muhammadiyah Ma.kassar 

Pedom.111 Penjaminan Mutu terscUut mt;njadi panduan dalam mcningkatkan mutu 
pclayanan Akadomik Universitai; Muhammadiyah Makassar 

Surat Keputusan ini berlak.u sejak tanggal ditetapkun dan apabih1 teroapat kekeliruan di 
dalamnya aka.'l diperbaiki sebagaima11a mestinya. 
Jazakumullahu Khaeran Katsiraa. 

Dite:tapJ..an di : Ma~ assar 
14 R. Akhir 1431 H 

Pada tanggal ------·-------------------
30 Maret 2010 M 

! . Ketua BPH U11i!:1muh Makaassar 
1 Dckan dalam linglrnngan Unismuh Makassar 
l. Biro dau Lembaga dulam lingkungan Unismuh Makassar 
l Arsip 
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------·-···- ···- -----
2. ARuntabitftas I. Pfmpinan dopat menclptaRan suasana Rerja 

-- ! 
I yang ROndusif yang memotivasi civitas 
~ 

Al>adem1i.o untul, bel<erja secara produl,tif 

dalam mencapof visl don misi Unismuh Mabossor 

2. Ada pe,:tanggung jawaban pimpinan dalam 

menjalanR0n tugasnya -UPM 
3. Slstem PenJaminan 1. Adanya f nit pen)amlnan mut~ di tlnglaat 

Mutu Allodemll> Unlvenltas don Fal?ultas 

z. Adanya begiatan penjamlnon mutu al:Kademih 

yang dianggarkan. Adanyo sistem morJitoringdan 

evaluosi 
-----

4. PeningROtan Mutu Ha~I evoluasi don monitoring digunaROn untuR 

peningkatan mutu secara terus menerus 
------ --

5. Penyelenggaraan T enedla rumusan tertuli, tentang peraturan 

Ai,odemll, akademiR yang memuot: slstem tata nilal, tato tertib, 

biaya pendldiRan. admlnistrasi aRademiR, 

pengajaran. penelitlan, don pengabdlan pada 

masyaraRQt. yang dituangROn daJam panduan 

ai,odemil, tahunan 
-------

6. Panduon Ponduan terdobumentosJ secara rutin don mudoh 

terdol:rumentasl didaPot/diaRSe'S oleh clvitas Abademit?a 

Krtterio lndmator 

1. PenQawasan MelaRSOnoRan penQawasan terhadap rencana yaOQ telah 

temadop dltetapi,on, apal,ah pelaRSQl10annya sesual dengon 

peJa"5anaan p,o,eduT telmls yang telah dltetaploan 

2. Eualuasl diri Melat.ui.on evaluasi diri terhadap proses don hasil produl, 

serta menganoli5a sesuai SWOT 
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2 Standar Proses a. Perencanaan Setiap mata Ruliah tergambar : 
Pembela)aran 

1. Beban 5K5 

2. Rumusan Rompetemi 

3, PoRoR bahasan don sdlabus 

4. Tugas yang diberiRan pada ! 
' 

mahoslswa i 
5. Metode pembelajaran 

6. Slstem peniloian 

7. Sumber belaJar 

b. Pelal,sanaan , ....... 
(Kehadlran) 

1. Dafter hodlr mahmiswa 

2. Daftar hodir dosen 

3. Oaftar ocara pertemuan yang ' 
' memuat poROR bahasan 

tz\\, 0 )"' ~ T ersedia dobumen bul:lu 

roncangan pengqjaran 

--
C. Penllalan hasll PenU.lan 

pembelajaron 
1. DllaRuROn secora bel'Rala baiR 

dalam bentt.m ujfan maupun 

pemberian tugas 

2. Ujlan dapat dlselenggamllcm 

melalui ujian tengah semester 

don u]lan almir semeJter 

3. Hasil penllaian proses 

pembelajaran digunORan 

sebogai umpan bollR 

4. Hasil uJlon diumumRan melalui 

papan pengumunan atau media 

Romputer 

d Mahasi.wa ........... 
1. Mengi,l KR5 berdasarl,an KH5 

JemeSter lalu setelah 
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bemonsultasl dengan Penasehat 

Allademli, (PA) 

2. MenglRUtl pemullahan~epat 

(-
• , l--·-

r w~ual dengan ;cicfwal 

( ck> n.; '-'\ ',' ,, ' 'c'· ,,,. 3. 5ebelum pemullahan dlmula• 

telah slap di l!elas 

4. t<ehadlran menglbutl 

perbuliahan setiap mata buliah 

yang diprogramROn minimal 80% 

dari jumlah tatap muRO untub 

bha lhut u)lan final .. Dosen 
.,._ 

[1:>embuat perslapan ben:fmaman 

i -~ 
_..-- silabus untub mencapal vlsi, misi 

.i.i' ) 
,,,·,~ 

dan tuJuan program studi .,.-,,.,.,,., .. 
'/t wk ,,,u, J:.12rr 2. Mengajar berdasal'RCJn 
I • ~ penugosan Plmplnan Fabultas, 

poi:,e~. 
sesual dengan )adwal huliah don 

dilai,sanal,an tepat wal,tu 

3, MenJalanban tugas dlRuhuhban 

dengan surat ReJ)utUKJn (SI() 

plmpinan unlvenltm untuR 

dijadiROn pegangan 

4, Mata Ruliah lintm l:ielas, llntas 

fabultas yang diblna oleh dosen 

yang berbeda membentlm tim 

clan menunjub seorang Retua 

tlm. Tim membuat perencanaan :. 

(t) Menga)ar mater! l,uliah 

berdasarlron syllabu, yang soma, 

(2) Membuat bahan ajar untub 

dlgunaRCln benama. (3) 

membuat bahan evaluasl (sooO 

ujlon bersoma 
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mahaslswo secara 2. MemiliRI ~mampuan 

aRl:lf mana)erlal dalam pengelolan 

Relas dan pemanfaatan media 

pembelajaron 

3. Mahmiswa abtlf dalam 

pembelajaran 

e. Pengembcmgan ·----1,epaoaran dan 1. • Adanya loeglatan penelltlan 
penguosaan llmu ilmlah yang relevan 

JM!paRarannya 

2. Adanya loarya llmlah 

f . Persyaratan don •••• . 
R8W(Jjfban 1. Anggota/simpatlsan 

Muhammadiyah yang 

mengamalR<ln ajaran Islam dan 

beraRhlaR mullo 

2. Mentaati Kode EtlR Dosen Pergu 

ruan Tinggl uhammadiyah 

3. Memilllol pangRat aloademilo darl 

yang berwewenang 

4. Melai.ui.an i.,mtrolo perlouliahan 

dengcm mahasiswa pada awal 

louliah 

5. Mengajar MtSuol dengan Sillabus 

yang tertuang dalam SAP dan 

dengcm perencanaan 

6. Mata Ruliah yang memillRI 

tugcn/praRl:eR dibuattmn jadwal 

dan penuntun praRl:~um 

7. Tugas mengojor sesual dengan 

beban SKS yaltu Kopertis IX dan 

Kopertais 12 SKS dan dari 

Vaya,an 8 SKS 
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B. Karyawan ••,._.n 
1. Anggota/simpatilan 

Muhammadlyah yang 

. mengamallttan ajoran Islam dan 

beral,hial, mulla 

2. Pendidil,an minimal SLTA atau 

sederajat 

3. Memllibl ~111/Rel:erampllan Rerja 

dan berpotensl untuR dibfna 

~engetahui, menguasal tugas ,____ 

f) ,., ,'i / yang dlembannya pada post,i . 
,' yang dltempatinya 

: I( 5. SeRerja sesuai dengon jam Rerja , 
~-

_, 
yang telah dltetapi,an Oam r 

, ,, , , . , / 08.00-14.00) -
·1, 1 i '. I'•, 6. Mengbi daftar hadlr pada unit I 0 

. ' l,erja masing•maslng i) -
5 Standar Sarana a. Sarana Mellputi, ,---, 

don Prosarano 
1. Perobot 

2. Media pendidiRan 

3. Btmu don sumber belajor Oumal, 

artiRel, webside, disc) lalnnya 

4. Bahan habls paROi 

5. PerlengRapan yang diperluRan 

untut.t menunjang proses 

pembelajaron yang teratur don 

berllelanJutan 

b. Prmarana Mellputl, 

1. Ruano Relos cubup terpenuhl 

sesuai Rebutuhan 

2. Ruang plmplnan sejub, dapat 

membangbitROn semangot Rerja 
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6 Standc.- a. P«lcnnan yang .......... 
Pengelolaan mengotur . 

tentang 
I, l<uriRulum tlngl,at satuan 

ndldil,an dan syllabus 

2. l<alender pendldil,an/ aloademil> 
yang berisl ,eiuruh at.tlvltas 
Unbmuh Mat.assar ,elama satu 
tahun 

3. Strul,tur orvanhasl Unbmuh 
Mal,assar 

4. Pembaglan tugas diantara do,en 
(roster pert.ullahan) 

s. Pembagian tugas di ant:ara 
tenoga i,ependJdlRan 

6. Peraturan aR<Jdemfi, 

7. Tata tertlb Unkmuh Ual:N;nsar, ~ 
yang meliputl' tata tertlb dos;--

tenaga ffttpend .... l_, __ 

mahostswa. serta penggunaan 

clan pemeliharaan sarana don 

prasarano 

B. l<ode etfl, hubungan antara 

sesama worgo di dalam 

Ungl,ungan Unlsmuh Mal,assar 

dan hubungan antara warva 
Unbmuh Mai,assar dengan 

rna,yaraRat 

9. Biaya opera,lonat Unlsmuh 

Mat,a,sar 

10. Penerimaan dosen dan ioaryawan 

b. Unbmuh MaRassar Dlhlelo 
dilielola atas dasar Rencana Rerja tahunan Vo"9 

merupaROO penJabaran rlncl dari 
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d. Pejabot struRlural 

e. Senat Unlvenltas 

danSenat 

Fal,ultas 

(3) Pengendalian 

(4) Monltorfng/Evalua,t dan 

(5) Tindahan penyempumaan 

p ................. . 

., 

Mula! darl reRtor sampal Re Retua 

Jun.nan, meminlmalROrl tugas 

mengajamya dalam rangRCJ 

menjalanhan lungs! pelayanan, 

pengendalian clan tugas-tugas 

pengawasan temadop bidang 

tugasnya maslng-maslng 

Dibert peronan untuR membantu 

reRlor dan dehan fahultas, 

mencarl solusl terhadap masaloh 

yang ada clan berRembang yang 

cenderung tldah terallomodasl 

dan tersalurROrl dengan balR pada 

tinghatan maslng-maslng 

5tandar Tata Memahaml tugas don 1. Plmpinan, l,aryawan don dosen 

Pamong/ Tata tanggung jawab pada 

Kelolah btdang dan unit l,erja 

ih• 

' ... --,; 

,, !' 
' I 

t'/ 
I,,\/.•, 

'.I f • ' • 

' 

mengetahul serta menguasal 

bldang tugas don fungstnya 

maslng-maslng, berdasarhan 

pembagian tugas yang telah 

dltetaphan oleh Unismuh 

Mol:K!ssor don peroturan yang 

berlahu 

2 Oolam melaRSOnaROn tugm don 

ta119Qungjawab,berpedoman 

pada prosedur Rerja yang telah 

dltetaphan pada job desaipl:lon 
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STATUTA 

UNJVERSITAS MllHAMMADIY AH MAKASSAR 

MUQADDIMAH 
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c. Rapat terbatas ,mtuk melangsungkan upacara pemberian gelar kehonnatan dan 

upacara lain yang dipandang perlu. 

d. Rapat khusus untuk melangsungkan pemilihan calon pimpinan. 

2. Rapat senat biasa diselengarakan sedikitnya sekali dalam sebulan. 

3. Tatacara pengambilan keputusan dalam Rapat Senat Universitas dilakukan 

berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Apabila kesepakatan tidak tercapai 

maka keputusan diambil dengan suara terbanyak. 

BAB XV 

PIMPINAN FAKULTAS 

Pasal 45 

Fungsi dan Tugas Pokok Fakultas 

I. Fakultas adalb unsure pelaksana akademik yang melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi Universitas Mubammadiyah Makassar. 

2. Fakultas mempunyai tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan pendidikan 

akademik clan atau profesi. 

3. Untuk menyelenggarakan tugas pada ayat (I) dan (2) pasal ini, maka fakultas 

mempunyai fungsi : 

a Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan. 

b. Melaksakan penelitian untuk pengembangan pengamalan agama, ilmu 

pengetahuan dan teknologi atau kesenian/kebudayaan. 

c. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat. 

d. Melaksanakan pembinaan sivitas akademika di fakultas. 

e. Melaksanakan urusan tata usaha fakultas. 

Pasal 46 

Unsur Pimpinan dan Pengelola Administrasi Fakultas 

Dekan 

Pembantu Dekan 

Ketua Jurusan 

Sekretaris Jurusan 

Tatausaha 

Universitas Muhammadiyah Makassar 25 
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Pasal 47 

Fungsi dan Tugas Pokok Pimpinan Fakultas 

I. Dekan adalah Pimpinan Fakultas yang bertanggungjawab kepada Rektor dalam 

hal penyelenggaraan clan pengembangan Fakultas serta membina tenaga Dosen, 

mahasiswa clan tenaga admin-istrasi. 

2. Dalam memimpin penyelenggaraan fakultas, Dekan dibantu oleh Pembantu 

Dekan yang bertanggungjawab kepada Dekan, yang terdiri dari : 

a. Pembantu Dekan Bidang Akademik disebut Pembantu Dekan I, 

mempunyai tugas-tugas membantu Dekan dalam melaksanakan 

Pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 

b. Pembantu Dekan Bidang Administrasi Umum dan Keuangan disebut 

Pembantu Dekan II, mempunyai tugas membantu DEkan dalam 

memimpin pelaksanaan kegiatan dibidang Administrasi dan Keuangan. 

c. Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan yang disebut pembantu Dekan 

III, mempunyai tugas membantu Dekan dalarn pelaksanaan kegiatan 

dibidang pembinaan dan pelayanan kesejahteraan mahasiswa. 

d. Pembantu Dekan Bidang Al-Islam dan Kemuhammadiyahan disebut 

Pembantu Dekan IV, mempunyai tugas membantu Dekan dalam pelaksaan 

kegiatan dibidang pembinaan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

3. Dekan dan Pembantu Dekan diangkat dan diberhentikan alas persetujuan Rektor 

setelah mendapat persetujuan/pertimbangan senat Fakultas dan Rekomendasi dari 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan. 

Pasal 48 

Persyaratan Pimpinan Fakultas 

Syarat-syarat untuk menjadi Pimpinan Fakultas adalh sama halnya dengan 

persyaratan Pimpinan universitas, seperti yang tercantum pada pasal 41. 
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Pasal49 

Jurusan/Program Studi 

._.,...,,vi.,.,..,-

I. Jurusan merupakan unsure pelaksana akademik pada fakultas yang melaksanakan 

pendidikan akademik dan atau professional dalam sebagian atau cabang ilmu 

pengetahuan, teknologo dan atau kesenian/budaya. 

2. Jurusan/Program Studi dipimpin oleh ketua dan dibantu oleh seorang sekretaris 

jika diperlukan dan selanjutnya bertanggungjawab kepada dekan Fakultas yang 

membawahinya. 

3. Bilamana Jurusan/Program Studi mempunyai laboratorium dan atau studio, maka 

pelaksanaannya dipimpin oleh seorang Kepala laboratorium/studio dan dibantu 

oleh sejumlah pegawai laboratorium yang diperlukan. 

Pasal 50 

Masa Jabatan 

I. Masa jabatan Dekan dan pembantu Dekan adalah 4 ( empat) tahun, dengan 

ketentuan sebanyak-banyaknya dua kali masajabatan berturut-turut. 

2. Dekan dan Pembantu Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas usu! 

senat fakultas yang bersangkuatan dan Rekomendasi dari PWM Sulawesi Selatan. 

3. Ketua Jurusan/Sekretaris Jurusan dan atau Program Studi, diangkat dan 

diberhentikan oleh Rektor atas usu! Dekan setelah mendapat pertimbangan senat 

fakultas untuk masa jabatan 4 (empat) tahun dan dapat diangkat kembali sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

Pasal 51 

Senat Fakultas 

I. Senat fakultas merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi yang berada 

dalam lingkungan dan Struktur Organisasi Fakultas Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Fungsi dan Tugas Pokok Senat Fakultas, adalah: 

a Merumuskan kebijakan akadentik fakultas. 
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b. Merumuslran penilaian prestasi akademik & kecakapan serta kepribadian 

dosen. 

c. Merumuskan nonna dan tolak ukur pelaksanaan penyelenggaraan 

pendidikan di fakultas. 

d. Menilai pertanggungjawaban Pimpinan Fakultas atas pelol<saDaan 

akademik. 

e. Memberi pertimbangan kepada Pimpinan Universitas mengenai cal~n 

yang diusulkan untuk diangkat menjadi Pimpinan Fakultas. 

3. Sonat Fakultas terdiri dari Guru Besar yang bertugas mengajar pada Fakultas yang 

bersangkutan, Dekan, para Pembantu Dekan, Ketua Jurusan dan Wakil Dosen 2 

(dua) orang setiap Jurusan/Program Studi dalarn masa jabatan sama dengan 

jabatan Dekan dan Pembantu Dekan (Pimpinan Fakultas). 

4. Sonat Fakultas diketuai oleh Dekan yang didampingi oleh seorang Sekretaris 

Sonat yang dipilih diantara anggota Sonat Fakultas yang bersangkutan. 

Pasal 52 

Dosen 

I. Dosen mempunyai tugas utama mengajar sesuai pendidikan dan keahliannya dan 

diangkat oleh Badan Pelaksana Harian atas usu! Rektor atau diangkat oleh 

pemerintah sebagai dosen dipekerjakan pada Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Dosen yang dimaksud pada ayat (I) dalarn pasal ini dapat terdiri dari : 

a. DoseD Tetap Yayasan, diangkat oleh Badan Pelaksana Harian atas usu! 

Rektor dan ditempatkan pada salah satu fakultas di lingkungan Universitas 

Muhanunadiyah Makassar sebagai tonaga tetap dan tidak boleh sekaligus 

bertindak sebagai karyawan arninistrasi atau sebaliknya. 

b. Dosen Tidak Tetap, adalah bukan tenaga tetap pada Universitas 

Muhamadiyah Makassar yang dapat berasal dari PTN dan PTS, 

Jnstansi/lembaga DOD perguruan tinggi, PNS dan bukan PNS yang karena 

keahllannya, dibutuhkal oleh fakultas di lingkungan Universitas 

Muhanunadiyah Makassar. 
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c. Dosen Tetap Dipekerjakan (dpk) adalah diangkat oleh Negara melalui 

Menteri Pendidikao Nasional Republik Indonesia dengao status PNS dan 

ditempatkan sesuai bidaog ilmu pada fakultas dilingkungao Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

d. Dosen tamu, adalah diundang khusus oleh Rektor untuk mengajar secara 

regular atau pada waktu tertentu pada satu beberapa/seluruh fakultas 

dilingkungao Universitas Muharr.madiyah Makassar. 

Pasal 53 

Tata Usaha 

I. Setiap Fakultas dilingkungan Universitas Muhammadiyah Makassar dilengkapi 

dengan tata usaha yang bertugas : 

a. Mengelola adrninistrasi pendidikao. 

b. Melaksakao urusan umum dao perlengkapao. 

c. Melaksaoakao urusan keuangan dan kepegawaiao. 

d. Melaksanakan administrasi kemahasiswaan clan administrasi. 

2. Tata Usaha dipimpin oleh seoraog Kepala Tata Usaha yang bertanggungjawab 

kepada Dekan dan dibantu oleh beberapa orang pegawai, yang terdiri dari : 

a. Urusan administrasi pendidikan, mempunyai tugas melakukan administrasi 

pendidikan. 

b. Urusan umum dan perlengkapao mempunyai tugas melaksanakan urusan tata 

usaha, rumah tangga dan perlengkapan. 

c. Urusan keuangan dan kepegawaian mempunyai tugas melakukan administrasi 

keuangan dan kepegawaian. 

d. Urusan kemahasiswaan dao alumni mempunyai tugas melakukan administrasi 

kemahasiswaan dan alumni. 

3. Setiap Kepala Tata Usaha di Fakultas mempunyai masajabatan 3 tahun dao dapat 

diperpanjang ke periode berikutnya dan atau dimutasi ke fakultas atau unit kerja 

lainnya. 
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I 

Menimbang 

Menginga1 

Mempcrhatikan 

Penama 

Kedua 

Ketiga 

Jembusan: 

,..r..::::--

Vlfj 
lONfVERSITAS MUHAMMADIY:\H MAKASSAR 

f,,"@W,1,;p~ 
SURAT KEPUTUSAN 

Rth. TOK UNIVERSITAS MU8AMMAI:!?YAH MAKASSAR 
NOMOR: 125 TAHUN 1421 H.12006 M 

TENTANG 
PERATURAN KEPEGAWAIAN 

UN1VERSITASMUHAMMADl\'AH MAKASSAR 

REKTOK UNIVE:RSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

I. Bahwa 1intuk tertib dan lcrarahnya pcngelolaan kepcgawaian. mati 
d ipandang pc:rlu menyempumakan pt.-raturan kepegawaian yang le lahada 

2. Schubungan dengan poin rcrta1:1a di atas. maka perlu diatur der:gan sun 
keputusan. 

I Peraturan Pemcriniah No. ~u tahun 20()(1 
2. QaidahPerguruan finggi Muhammadi) ah tahun 1999 
3. Statuta Univcrsitas Muhammadiyah MakassarTahun 2001 
Masi I Rapat Senat Unismuh Makassa~tanga! 5 September 2006 

Dengan Mtmohon lna.vah Allah SWT. 
MEMt !TUSK.AN 

r..lcnetapkan 'iasil rcvisi Pe~aturnn Kepegawaian Ur,h·e;sitas Muhamrnadiy>.11 
i\l:1kas~:ir 

P..:ra1uran Kcpegawaian ini merllpakan acuan yang harus diberlakukan dalan 
pengel .. !Jan pegawai di Uni\'ef!'itas Muhammadiyah Makassar. 
Sur,11 h:..:putusan ini berlaku ~~jak tanggal ditctapkan dan apabita dikemudi~r 
ha11 terd<1pu1 kekeliruau akan diperbaiki seoag:ii-nana rr.estinya 
Ja7aakurullahu Khae~an Katsir.m 

\1 
~ ,• 

<----

Ditetapkan di Makassar 

PadaTartggal 14 Dz11lgaidah 1427 H 
05 Desemher 2006 M 

. zY;;~ 
• • Dr~. lrwanAk1b. M.Pd. 

,-NOM.6!l949 
_..,-

1 BPH Uni.~muh Makas~ar di Makassar 

2_ l'ara Delan, Kepala Biro. Keiua Lembai;a 1fa11 Hu mas Unismuh M~kassar_ 3. Ar:,lp. 

JJ. Sultan Alauddfn No.259 Makassar 90221 Telp. 866-972, 881-593, Fu. 865-588 hUp: www.unismuh.com 
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Pasal 19 
Perpindahan Pegawai 

l!muk kepentingan pefoksanaan tugas-1ugas dan pembinaan pel).ilw;ii dapat dilakukan pcrpind;ihan pegawai. 

Pasa! 20 l 
Pemberhentian Pcgawai t 

J. Pegawai dapal dibcrhem1ka1 11gan hormat apabila; 
a. Atas permintaan sendiri 
b. T elah mencapai usia pension 
c. Penyederhanaan Jumlah pegawai 

d Tidak memiliki pengetahuan atau kctcrampi!an _vang dibutu hk:>n 
e. Tidak cukup baik jasmani maupun rohani dalar.1 iT,cla:;sanak;;n '.\.'!;t!~ tli~uk:ikJ,1 der.j:!an 

Sum! l..,'.eterangan Dokter 
Mcninggal dunia 

1. Pegawai dapa1 diherhen1ikan dengan tidak hormm apahila: 
a. MciangJ!N s,1ra1 perjanjian sehagai pc_gawai 
h Mcla,1ggar t,!raturan-peramran Uni~muh Makas_<;ar dan l'cmerintah. 

BAB VIII 
PELATIHAN DAN PENDIDIKAN LANJUTAN PEGAWAI 

Pasal 21 
PeJarihan Pegawai 

•' 

l'c:gawai dap,H mi:ninghathan hter:;mpi!annya mclalui pela11h~"·pda!ihan yang sesuai dcngan 
tidang 1ugasnya gt1n,1 penin£katan prof(siunalisme kerja. 

Pasal 22 
h:nJldika:1 L~njutan l'cgaw,11 

l'ega" ai dapa1 mcngihuti pendidikan lanjut;;in dengan mcn1enuhi syarnt-syarac yang lei all ditcntukan. 

Pasal 23 

Biaya Pelatihan dan Pcnd1dikan Lan_iutan Pegawai dibebankan pada biaya Univrrsitas 

l'asal 24 

Sya1·aH~·ara1 uncuk meng1kuti pendidikan lanjutan dnencukan c!::h Pimpinan Universua, dengan 
i,.:q:icdum~n p.iJa peratur-1n-pera,uran yang berlaku. 

• Peraturan Kepegawaian Um~muh Makassar 

I 
I -
' 

•I 
\ 

BABIX 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal25 

!fa'.-hal tehm~ ~·~ng heh•m diaP" •:lalam peraturan ini aka., ditindak ;,mjuti dengan Pelu,1juk 
Fe 1aksan:ian yang di1etapkan oleh Rek:or. 

Pa"-11.I 26 

Peratu,an Kroegawai~n U11iv1"1oitas~tuhil/Jlmadiyah Makassarmulai berlaku pada tanggal ditetapka 

,,.---,-;:,.· / ,,.,\,-, .. ,~ .. ,, 
' ,i:\. ' -:. -· 

<:>"t-~_-:-.:c•_.:,l-\~~-~-!d:;i.j,f,f'c l4ksana l\larian 

~-:;g\;:\,·' ~ 
// ...,_,. ' •. -~- \~ 

'.i' <'l.'/'i, ;·· ' - ~- -
cs~ 
,;, ~ ... ~ , ..,....,,.,, -~,-

,,.,... '"'."f!ii""l_;?.>_.'f, .;!.!" 
,f,J' .... :- "\•· 

-"lllfAM\,l t-~\ 

Makasaar. 5 Dzulqaidab 1427 

27 No\'embcr 2006 r 

Rektor . 

-ti__~ 
_Drs. lrwanAkib,1\.1.Pd. 

NBM.6139-19 
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Pa~al ! 

AyaL(2) 

; .. ~.ii 2 

A;·at( I) 

/'.\a; /2) 

.'\yat(JJ 

A.) al (4) 

Ayat(5) 

Pasal l 

Pasal 4 

' 

l'F"lJf:L,\SAN !'ASAL- PA.SAL 

Dosen yang di;-;;Ji..~.id rada ay~: rni ,11.1 ,::!h dn5 ... n yang diangkat oleh Badan Pel.,ks.1n.1 
Harian ( BP Hi dan dosen yang dipekerjakan oleh pemerintah. 

A!!ar pega11 ''I dapat mclaban,,hn tuga,;nya ~ ... .:ara baik perlu rnendapat!;Jn nafkah :, ang_ 
iayak scOaga1 imba1an ja<a alau pc,;!?,hargJill< .. :as ilasil kerjanya. S1~1em pemberian nafkab 
di1etapkan dasar ~~nt- sama b;1gi -:•.mua pegall'ai ya,1g berpangkat sama dan dirnmb,1!, 
rnnjang;m (Strukwral1r1, .. gsumal) bagi p,:;gall'ai yang mcmif..ul tanggung jnwab ~1,rn 
1r,,:;laksa11~h.aJL pc;:c"j<>an 1c1ten1u yang ~i!~tn:, a mcmcrlukan pcrhatian khusus Sda1n 11u 

J~!am pcncltidn bcsJra;·~ nafkah ha1 us mcmpcrhatikan kemampuan kcuangan l 1ni, (1'511,h 

C .11i aJ;1i,1h ,1dak rna;uf.. kn·a dJn rncnd;ip,:l 1,:i;; tertulis dari pimrinan dalam jangk,i ·.1 ;1f..,u 

1c11cn!U. Cull pq1-a"ai l•~rdi,·i d"ri cuii l;:hunan. cuti sakit cu11 hcr:,lllin U,m cuti k~rc:;.-, 
aL1~;,n penting >cpc,ii menimaikan it>ad:1h haji. Cuti tahunan 12 har1 kcri~ unt\lk ! tuhur. IS 
h.tri lscaj~ ,11111,k:?. 1Jl\llr. he11L1n11 wrnt d11n 24 _ia,n hari kerja un111k 3 tahun l,crturul 11111,1. 
~~ddngb,·. cu11 a1a, µcrmintaan scnd1n karcna pegawai y::mg hcrsangkuwn bcrtl1f::, 
di1.c•mpa1 l,11n. sch111gg,1 1idai-.. m;1mru mcnj,ilank.;n tugasn!a scbagai pq!,a"ai. rnak:1 
pct'.a\\·a1 tcr~d1ut d1flcri diluar la11ggungan I lni·,usitas. 

Ap:ibild pcgd,1a1 • d;.1larn men_ialankall 1ugasn:a mengalami 
lll(Tllperoleh bantuan biaya pe1 a11 a tan Jan Uni1·ersitas. 

musibah maka hc1h.1k 

Pq:awai yang ,,1c111.1<:11ta cJcat _1asma111 ,fan :·uhani karena men_jalankan tugasn!a bt:·::a~ 
111<:rnpcrolch ,;antuanan. 

T11,ij,mgan l',·n~iun adalah ,iaminan ;,mg diberikan kepada pcgawa1 dalam bcmuk 
Tun_iangan llari Tua ( rHTJ yang ~udah lama mengabdikan dirin)a di Uni-er5iia., J,m 
mc111asuf..i usia 65 taht1r.. Apabila pcg,,wa1 yang b~rsangkutan mcmilif..i prnge1a!•uan Jan 
kc1,;•·am 11,l;rn ;<an!!- d1b,1\t:hk~:1 okh 1/ni\'ersitas dap~l di~•-rpanj~ng m;1>.1 

Kc1Jcga11 a1ann: a 

Cu~11pJcl;1s 

Cukup.lcl~s-

Peraturan Kepegawa,,m :Jntsrr,uh Makas5ar 

' 

/'as;tl 5 

Pasal 6 

Pas.ii 7 

Unluk mcnjadi peg.iwai di lingkungan Univcr~itas Muhammadiyah Makass.ir h~ 
memcnuhi persyaratan yaitu • 

a. D(lsen 
Persyara1an umum : 
I. Berkcprihadian mus!imdan bcn,·31, asan nasional 
2. Memiliki ilmu pengctahuandan n<'1:galaman akadcmik yangmemadal 
3. Memiliki kualilikasi sch,ipi 1cnap ;,cngajar dengan ijazah minimal Magi!-.,"'":::, 

dan khusus Alumni bcrprcstasi cukup Ueng,m ijazah ~I yang selangjut;­
diwajibkan mengikuti pcndidikan bnjutan (k11gan program studi yaT1g_releva11 

4. Anggora Muhammadlyah yang n1cngamalkan Syaria1 Islam .!an benthla;; :-::u!ia. 
5 Bersedia menghidmatkan diri dalam mclaksanakan ll.:l!,aS. 
6. Memiliki tanggung jawab yang ti~::g: dalam mclllaj'.!kan dan mengembang~ 

ilmu pengetahuan. 

Persyaratan Khusus: 
I. Sehatjasmani dan roh?rii 
~. Memiliki !P;, minima) 3.00(1i1:ak,,ma no!J 
3. Umurmaksimal 35 Tahun(khu;u, s; I dan S2J 
4. Mam:iu berbaha!:~ A~ir.g 
5. Bersedia mengamalkanKockE1ik I..Josen PTM 
6. Tidak terHba1 dalam organisasi icrl;,rang dinuktikan dengan surat keterangan G. 

yangherwenang 

7. Universlta~ 111emungkinkan meneri,Tia pegawai yang tel ah memasuki masa pcn5i, 
PNS dengan mcmpertimbangb11 kuali1ibsi keilmuan yang dibu1uhkan C, 
berbadan sehat. 

b. 1'.aryawan 

l'ersyaratan-untuk diang,ka1 scb11r;i1 l,ir, a wan. 1 ai1u . 
I. A:1ggota Muhammadiyah ~ ang bc1 k~pribadian muslim dan berahl~k mulia 
2. Seha, Jasmanl dan Rohani 
3 Umur maksimal 40 tahun untuk St d~.1 30 trntuk ~LT A 
.:. Memilik1 IPK n,inimal 2.75 ( ~"1~nm11111ji1h lima) dan nilai rata-rata 6.5 ( tm,; 

kom1lima) • 

~ Tldak ter1it-ai dalara (lrgani~osi :.:rlJr~n~ d!:,u;_tiKan dcrigan s~rat ke1erangan '--~ 
yang berwenani 

CukupJclas 

CukupJclas 

Pera1uran Kepegawa,an Unismuh Makassar 
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Pasal9 

Pasal I() 

Pa5al I! 

Pasal 12 

Pasal 13 

Pa~<1! 14 

Pasal 15 

Pasal 16 

Pa~a! 17 

Pasal 18 

8 

.ing d1ma~sud-d1•flg<>i'l p~:i~h~, ;.J .. lah kedudukan scurang pcgawal yani;. Jiatur cJalan ,~.=I 1 •• 
susunan Kepegil"' aian dan dig.unakan schagai dasarpenafkahan. 
Scdangkan Jabatan adalah kedudukan yang menun,iukkan togas. tanggung jawab. 
wewenangdan hak seorang pcgawai dalam susunan organisasi. 
Seorang pegawai yiiog baru terangkat daidm suatu pangkat tcrtenlu harus scsuai <lcngan 
jenjang kcpe,,liidikan den gar. !;rituia sciiagai bc~:ku1: ~~120 
SD I/a 
SLTP 1/b 1JI 21 
SLTA II/a 
:.J3/S. Muda l!/b 122 
~1 Ill/a 
Jabatan dildasifikasikan 2 (dua) mac am. yaitu: Jabatan StrukturaldanJabatan Fungsiona:. ,:11 23 
Jabatan Struktural adalah jabatan yang dinyatakan dalam struktur organisasi scpcrti 
Kepala Biro. Kcpala Bagian. Kepala Scksi dll, Scdangkan Jabatan fllngsional _iabatan ;iii :;:4 
k.::rena ft:r.g::ir:ya da!arr. suw1 org:1ni$asi ~eperti Ooscn. P~r,eli!i di\. Sr.ornng pegawai 
diangkat dalam suatu pangkat dan jabatan tcnentu harus sesuai dengan _ienis dan jenjang 
pcndidikan ser:a keterampilan yang Jimitiki. kccakapan. masa Kcrja. loyalitas dan prestasi 
kcrja. 

Pemberian kenaikan pangkat dapat dilakukan bcrdasarkan system l;.cnaibm pangkat 
regular yaitu apabila seorang pegawai telah memenuhi persyaratan ~ang ditcmu~;m 1,mr~ 
terikat pada jabatan. Kenaikan pangkat regula~ seorang pegawai dilaksanah,111 ,c!i.;p 4 

tahun masa kerja. Sedangkan kenaikan pangkat pilihan dibcrikan kep;idd rcgJ"Jl ~c11ap 2 
tahun yang memiliki kemampuan dan keahlian yang luar biasa dalam melal.,,;.anak,m 1ugas­
tugas pad a bidangnya. 

CukupJela, 

CukupJcl<l, 

Pega\1ai yang akan menduduk1 jabman adalah menempa1kan pcgawai ~ang tcpal un111k 
menduduki suani jabatan tenentu dengan mcmperhatikan panghal ~ang harus ~csua1 
denganjabaian ~ ,mg dibcrikanny~ 

CukupJelas 

CukupJelas 

CukupJ-:las 

CukupJelas 

'~rnin(fahan pcg.a11·;1i dinwbudk .. n sehaga1 salah sa1u upa,a u:.1tuk mcn•bcri ri.tang 
hcpJ1i,i pcg.iv.:1i (khuSur i...ny11wan) dalam mcmpcrluas dan mcng,embangkan bakal 
dcngan tidak men1!'ibn hak kcpcgJwaiannya. 
Pcrpindahan pcg;mai dilakukan sccarn tcratur a tau dcngan pe11imbangan lain. 

Cuk11p klas 

CukupJelas 

L,•_l;upJelas 

CukupJelas 

?ersyaratan-persyaratan yang dimaksud.yaitu: 
I Pegawai yang dihiayai kelangjutan pendidikan / Pelatihan adalah yang telah 

diangkat sebagai pegawai tctap yayasan dan sudah mengahdi minimal 2 tahun. 
2. Pegawai yang me11dapa1ka 0

·, b~ya pcndidikan adalah yang melanjulkan pcndidikan 
pada program Sarjana I Pasca Sariana di P11'1/PTS dan lntitusi bcrwewcnangyang 
dibutuhkan dalam pe11~embangan Univcrsiias yang sedang berumur maksimal 40 
rnhun untuk S 1/S2 dan 45 tahun untuk SJ. 

3. Sctelah dinyatakan di!erima scbagai mahasiswa/ peserta. 
4. Biaya pendidikan yeng ditanggung a::!Jlah !Jang Kuliah selama 4 semestcruntuk S2 

dan 6 scm.:ster un!uk S3 ditambah biaya PeneHtian unwk program Pasca Sarjana 
dan 8 semesterbagi program Sar_iana (SI). 

5. Biaya pclatihandisesuaikan dengan kebutt!han. 
6. Selama pendidikan. penerima biaya harus mela;::irkan perkembangan 

Akademiknya kepada Reklor 
7_ Pencrima hamuan hiaya pcndidikan yang r..endapal hantuan dad pcmerintahanatau 

~ihak lain maka hiaya pendid1kan <lari \Jni1·ersitas ditinjau kemhali (dihentikan). 
8. Afabila penerinrn bia, a pendidikan te111yarn 1iJ..,k dapai ,nelanjutkan Studi karena 

kelaJa;an sendiri. 1nuka seluruh biaya pendidikan ~ang 1elah di•erima dari 
Uni ver~ itas d ikemba I ikan. 

'J. Setelat, ~cfcsai pendiJ;k~n. pcncrima biaya ber$t~iJ mengabdikan diri di 
Universi;,;.,; mir.imai IU !ahun dao apaOifa i..a:·tna suatu hal }ang ber::angkutan 
bertugas ditempac lain sehingga mcninggalkan tufa~nya di Universitas. maka biaya 
pendidikan dikembalikan 7 ka!i Ii pat darijumlah yangditerima. 

I U. Pegawai yang diberikan rekomendasi olch Universitas untuk kcperluan pendidikan 
lanjutan dan selan_iutnya mend a pat dana Beasiswa dari Pemerintah dan/atau sum her 
lain.juga diatursesuai dcngan poin 9 terse but diatas. 

l I. ljazah yang didapat dan pendidikan / l'elatihan disimpan di Univcrsitas selama 
dalam masa pengabdian waj1b sebagaimana diatur pad a poin 91ersebut diatas. 

CukupJelas 
1125 CukupJelas 

Cukup.lelas 
ii 26 CukupJelas 
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Menimbang 

Mengingat 

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 37 TAHUN 2009 

TENTANG 

DOSEN 

DENGANRAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

PRESlDEN REPU-BUK INDONESIA, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 47 ayat (3), 
PasaJ St ayat (2), Pasal 53 ayat (4), Pasal 55 ayat (4), 

Pasal 56 ayat (2), Pasal 57 ayat (3), Pasal 61 ayat (2), 

Pssal 62 ayat {2), Pssal 63 ayat (2t, Pssal 64 ayat (2), 

Pasal 74 ayat (5), dan Pasal 76 ayat {3) Undang-Undang 
Nornor 14- Tahun 2005 tentang Gum dan Dosen, perht 

menetapkan Peraturan Pemerintah tentang Do.sen; 

1. Pasal 5 ayat {2) Undang-Unde.ng Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dasen (l=nbaran Negma Republil< Ind-onesia 
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan ·Lembaran Negara 
Republik Indonesia NC'IIllor 4586); 

MEMUTUSKAR 

M=ctapkan . PERATURAN PEMERINTAHTENTANG DGSEN. 

BAB! 

KETENTUAN UMUM 

Pa-sal 1 

Dal.am Peratu.ran Pemerintah ini y.ang dimaksud dengan;. 

I. Dosen- . . . 
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d. memperoleh hak atas kc:kayaan- intelektual; 

e. memperoleh penghargaan di bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan/atau 

olahr~a.; 

f. menghasilkan karya tulis yang diterbitkan di 
jurnal nasional yang tcrakreditasi dan/atau 
jurnal yang mempunyai reputasi intemasional; 

g. menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
dosen dengan dedjkasi yang baik; atau 

h. menghasilkan c.apaian kinerja melampaui 
target yang ditetapkan Satuan Pendidikan 
Tinggi-. 

(4) Pemberian setiap bentuk maslahat tambahan 
diprioritaskan kepada dosen yang belum 
memperoleh maslahat tambahan. 

{5) Maslahat tambahan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (lJ dan ayat (2)' dapat dibcrikan kepada dosen 
yang memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. memiliki sertifikat pendidik yang tclah diberi 
nomor registrasi dosen oleh Departemen; 

b. melaksanakan tridhanna perguruan tinggi 
dengan beban kerja paling sedikit sepadan 
dengan 12 (dua belas) SKS dan paling banyak 
16 (cnam betas) SKS pada setiap semester 
sesuai dengan kualifikasi akademiknya dengan 
ketentuan: 

1) be ban kerja pendidikan dan penelitian 
paling sedikit sepadan dengan 9- (sembilan) 
SKS yang dilaksanakan di perguruan tinggi 
-yang bersangkutan; dan 

2) beban ... 
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i:i 

-- --···, ------ ----------- ------------- ---- -----------
' Jumlah total ! 40,5 

Lampiran II Surat Dirjen Dikti No. 3298/DIT/99 tanggal 29 Desember 1999 

Rasional perhitungan jumlah jam kerja per minggu : 

I. Mengajar/memberi kuliah : 

1 SKS (Satuan Kredit Semester) ekuivalen dengan 3 jam pelaksanaan yang 
terdiri alas 1 jam tatap muka di kelas dan 2 jam persiapan menyusun bahan 
kuliah. 

2. Membimbing mahasiswa menyelesaikan skripsi : 

Skripsi mempunyai bobot 6 SKS berarti setiap mahasiswa harus menyediakan 
waktu 6 x 3 = 18 jam per minggu untuk mengerjakan skripsi. Karena sifat 
skripsi adalah tugas mandiri, maka minimal setiap mahasiswa harus 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing selama -~jam per mjnggu. 

3. Perwa!ian mahasiswa : 

Beban normal dosen wali adalah 20 orang mahasiswa per semester sehingga 
dosen mengenal setiap mahasiswa yang dibinanya. Untuk hal tersebut dosen 
menyediakan waktu minimal 1i~_rn 11_ecrninggu untuk konsultasi terhadap 
masalah-masalah yang dihadapi oleh para mahasiswanya. 

4. Menguji ujian akhir / sidang sarjana: 

Setiap ujian akhir (sidang sarjana) memakan waktu 3 jam sehingga jika ada 3 
mahasiswa mengikuti sidang sarjana pada akhir semester, dosen penguji 
harus menyediakan waktu 9 jam per semester atau 0,5 jam per minggu (1 
semester ekuivalen dengan 18 minggu) ~ Y a r , 1, s· y, :- / p1• A-y,_v 

5. Membuat diktat kuliah : 

Diktat kuliah diperkirakan berjumlah 100 halaman dan untuk menjamin mutu 
diktat yang baik diperlukan waktu menulis yang cukup. Jika 100 halaman 
ditulis dalam waktu 1 tahun, maka diperkirakan setia_e_rninggu dapat ditulis 2 
halaman (50 minggu efektif dalam 1 tahun) dan untuk dapat menulis 2 
halaman yang bermutu diperlukan waktu 2 jam (termasuk persiapan mencari 
literatur, gambar, dsb.) -·--· -- - • , J~,:~ / r.,;;nSS'-·' 

6. Penelltian 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Direktorat Pembinaan Penelitian 
dan Pengabdian pada Masyarakat Ditjen Dikti, maka alokasi waktu yang 
harus disediakan oleh peneliti utama dalam melakukan penelitian Hibah 
Bersaing (HB) adalah 10 jam per minggu. 

7. Penulisan makalah di jurnal terakreditasi : 
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KEPUTUSAN 
MUKT AMAR MUHAMMADIY AH KE 46 

TENTANG 
REVIT ALISASI PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH 

BAB I 
MUQADDIMAH 

Pendidikan Manusia yang Menghidupkan ( Al An/a/ 24) dan Membebaskan 
(Ali lmron II 0). 

Peradaban manusia yang terus bergerak, berubah dan berkembang 
semakin cepat sebagai kekuatan spiritual sejarah adalah wujud dari kehendak 
robbul jalal. Sejarah ~dalah kisah keberhasilan, kemajuan dan kegagalan manusia 
meniti perubahan peradaban dalam usaha memenuhi hajat hidupnya. Sebagian 
manusia dan bangsa-bangsa bisa menikmati kemajuan dan perubahan peradaban, 
sedangkan yang lain menderita akibat gagal meniti pcrubahan peradaban itu. 

Manusia dan bangsa-bangsa yang dicerahi iman ialah manusia dan 
bangsa-bangsa yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks) 
secara spiritual (tanpa lelah dan berhenti) bisa memanfaatkan perkembangan 
peradaban bagi kepentingan kemanusiaan pada zamannya dan generasi sejenisnya 
di masa depan. Manusia clan bangsa-bangsa yang menguasai ipteks adalah manusia 
dan bangsa yang unggul, berkemajuan, berkeadaban dan tercerahkan yang terus 
memperbarui dan mengembangkan ipteks melalui penelitian dan pendidikan bagi 
kepentingan kemanusiaan Islam yang diwahyukan, tennaktub dalam Al-Qur'an 
adalah al-din yang mengajarkan prinsip-prinsip perubahan peradaban dan 
perkembangan ipteks bagi keadaban manusia untuk hidup bersama (taawwun) 
mengelola alam semesta ciptaan robbul jalal sebagaimana dituntunkan sunnah 
Rasul Muhammad SAW. AI-Qur'an adalah wahyu berisi kisah jatuhbangunnya 

manusia dan bangsa-bangsa di dunia sepanjang sejarah sebagai pelajaran dan 
petunjuk hidup bersama (taawwun; tolong menolong) memihak yang menderita, 
membebaskan manusia dari kebodohan dan kemiskinan bagi keunggulan keadaban, 
kesejahteraan dan kemakmuran seluruh manusia dalam sebuah bangsa. 

Pendidikan merupakan upaya sadar penyiapan peluang bagi manusia 
untuk menguasai ipteks berbasis wahyu tekstual (qauliyah) dan wahyu natural 
(qauniyah: alam semesta), mengembangkan kemampuan pemanfaatan alam 
semesta, menyerap seluruh prinsip perubahan peradaban bagi kesejahteraan seluruh 
umat manusia dalam bentangan masa depan sejarah. Pendidikan Muhammadiyah , 
adalah pendidikan pencerahan kesadaran ketuhanan (makrifat iman/tauhid) yang 
menghidupkan, mencerdaskan dan membebaskan manusia dari k.ebodohan dan 
kemiskinan bagi kesejahteraan dan kemakmuran manusia dalam kerangka 
kehidupan bangsa dan tata pergaulan dunia yang terns berubah dan berkembang. 
Adalah kewajiban setiap Muslim mengembangkan, menyebarluaskan, belajar dan 
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mengajarkan iptek:s bagi kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat manusia 
sebagai pengabdian (ibadah) kepada Allah, wujud keyakinan tauhid. Satu abad lalu 
KH. Ahmad Dahlan merintis pembaruan pendidikan sebagai kesatuan kelembagaan 
berbasis kesatuan ipteks yang telah tumbuh sebagai tradisi masyarakat pembelajar 
berbasis makrifat spiritual dalam bentuk tabligh (pendidikan luar sekolah), 
pesantren, madrasah, dan sekolah sebagai realisasi dakwah amar ma'ruf nahi 
munkar. 

BABB 

RUMUSAN FILSAFAT PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH 

Pendidikan Muhammadiyah adalah peny1apan lingkungan yang 
memungkinkan seseorang tumbuh sebagai manusia yang menyadari kehadiran 
Allah swt sebagai Robb dan menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
(IPTEKS). Dengan kesadaran spiritual makrifat (iman/tauhid) dan penguasaan 
IPTEKS, seseorang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, peduli 
sesama yang menderita akibat kebodohan dan kemiskinan, senantiasa 
menyebarluaskan kemakmuran, mencegah kemungkaran bagi pemuliaan 
kemanusiaan dalam kerangka kehidupan bersama yang ramah lingkungan dalam 
sebuah bangsa dan tata pergaulan dunia yang adil, beradab dan sejahtera sebagai 
ibadah kepada Allah. 

Pendidikan Muhammadiyah merupakan pendidikan Islam modern yang 
mengintegrasikan agama dengan kehidupan dan antara iman dan kemajuan yang 
holistic. Dari rahim pendidikan Islam yang untuk itu lahir generasi muslim 
terpelajar yang kuat iman dan kepribadiannya, sekaligus marnpu menghadapi dan 
menjawab tantangan zaman. Inilah pendidikan Islam yang berkemajuan. 

IPTEKS adalah basil pemikiran rasional secara holistik dan komprehensif 
atas realitas alam semesta (ayat kauniah) dan atas wahyu dan sunnah (ayat 
qauliyah) yang merupakan satu kesatuan integral melalui kegiatan penelitian dan 
pengembangan yang terus menerus diperbaharui bagi kemulyaan kemanusiaan 
dalam alam kehidupan yang lestari. Penguasaan IPTEKS adalah langkah awaJ dari 
tumbuhnya kesadaran makrifat, sehingga pemikiran rasional adaJah awal dari 
kesadaran spiritual makrifat ketuhanan. Pengabdian ibadah kepada Allah meliputi 
ibadah yang terangkum dalam rukun Islam, penelitian dan pengembangan IPTEKS, 
penataan lingkungan hidup yang lestari berkelanjutan dalam kehidupan bersama 
yang beradab, berkeadilan dan sejahtera, serta pembebasan setiap orang dari 
penderitaan aJdbat kebodohan dan kemiskinan. 
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VIS! DAN MIS! PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH 

A Visi 

Terbentuknya manusia pembelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkemajuan 
dan unggul dalam IPTEKS sebagai perwujudan tadjid dakwah amar ma'ruf nahi 
munkar 

B. Misi 

1. Mendidik manusia memiliki kesadaran ketuhanan (spiritual makrifat). 

2. Membentuk manusia berkemajuan yang memiliki etos tadjid, berfikir 
cerdas, altematif dan berwawasan luas. 

3. Mengembangkan potensi manusia berjiwa mandiri, beretos kerja keras, 
wirausaha, kompetetif dan jujur. 

4. Membina peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki kecakapan 
hidup dan ketrampilan sosial, teknologi, informasi dan komunikasi. 

5. Membimbing peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki jiwa, 
kemampuan menciptakan dan mengapresiasi karya seni-budaya. 

6. Membentuk kader persyarikatan, ummat dan bangsa yang i.khlas, peka, 
peduli dan bertanggungjawab terhaclap kemanusiaan dan lingkungan. 

BAB III 

KONSEP PENDIDIKAN MUHAMMADIY AH 

A. Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Muhammadiyah 

Amal usaha bidang pendidikan dalam persyarikatan Muhammadiyah 
merupakan bidang yang paling strategis bagi upaya mewujudkan kemajuan umat 
dan bangsa. Lembaga pendidikan Muhammadiyah telah eksis dan bertahan selama 
seabad yakni sejak 1911-2010 menurut perhitungan kalender miladiyah dan lebih 
dari seratus tahun menurut perhitungan hijriyah ( 1330-1431 H). Fakta ini 
memberikan pelajaran bahwa kemampuan untuk survive lembaga pendidikan yang 
dimiliki Muhammadiyah dan kontribusinya bagi bangsa Indonesia, tidak dapat 
dilepaskan dari model pendidikan Muhammadiyah yang didasarkan atas nilai-nilai 
3) 

3) Nilai-nilai dasar pendidikan Muhammadiyah didasarkan kebenaran, 
pencerahan dan budi pekerti yang baik Dalam Surat AI-Furqan ayat 44 
dinyatakan bahwa "Adakah engkau mengira hahwa kebanyakan manusia itu 
suka mendengarkan (pe/ajaran yang benar)atau suka memikir-mikir (menetapi 
perbuatan yang benar)? Sungguh tidakl Tak lain dan tak bukan mereka itu 
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hanyalah seperti hewan,malah mereka ilu lebih sesat /agi Jain yang 
ditempuhnya ". Dalam kaitan dengan ayat terse but, KR. Ahmad Dah/an 
menge/uarkan fatwa"Manusia tidak mermruti, tidak mempedu/ikan sesuatu 
yang sudah terang benar hagi dirinya. Artinya, dirinya sendiri, fikirannya 
sendiri,sudah dapat mengatakan itu benar, tetapi ia tidak mau menuruti 
kebenaran itu karena takut mendapatkan kesukaran, takut berat dan takut 
bermacam-macam yang dikhawatirka1,, karena nafsu dan hatinya sudah 
ter/anjur rusak, berpenyakitan akh/ak (budi pekerti), hanyut dan tertarik o/eh 
kebiasaan buruk ". Lihat R. Hadjid, Pe/ajaran KHA. Dah/an (7 Falsajah 
Ajaran dan 17 Kelompok Ayat AI-Qur 'an), (Yogyakarta: LP/ PP 
Muhammadiyah, 2005), him. 24 - 25. 

berikut; 

Pertama, pendidikan Muhammadiyah diselenggarakan merujuk pada 
nilai-nilai yang bersumber pada AJ-Qur'an dan Sunnah Nabi.4) 

4) Lihat surat Al-Bayyinah (98): ayat 5 "Dan tiadalah mereka diperintahkan 
me/ainkan supaya mereka menyembah Allah dengan mengikh/askan agama 
kepadaNya sambi/ menjauhi kesesatan dan supaya mereka mendirikan sha/at 
dan menunaikan zakat, demikian itulah agama yang /urus" (sumber 
Keputusan Muktamar ke-38 [1971} tentang Pedoman Pokok Pendidikan 
Muhammadiyah). 

Kedua, ruhul ikhlas untuk mencari ridha Allah SWT, menjadi dasar dan 
inspirasi dalam ikhtiar mendirikan dan menjalankan amal usaha di bidang 
pendidikan. 

Ketiga, menerapakan prmstp kerjasama (musyarokah) dengan tetap 
mememlihara sikap kritis, baik pada masa Hindia Belanda, Dai Nippon (Jepang), 
Orde Lama, Orde Baru hingga pasca Orde Baru. 5) 

5) Prinsip ini digambarkan dengan baik dalam Pendoman Hidup Js/ami 
Warga Muhammadiyah hahwa " ... Muhammadiyah heserta hidang sosia/, 
pendidikan dan keagamaan yang dimilikinya haruslah menunjukkan sikap­
sikap sosial yang didasarkan atas prinsip menjunjung tinggi ni/ai-ni/ai 
kehormatan manusia, memupuk rasa persaudaraan dan kesatuan kemanudiaa, 

mewujudkan kerjasama umat manusia menuju masyarakat yang sejahtera 
/ahir dan batin, memupuk jiwa toleransi, menghormati kebebasan orang lain, 
menegakkan hudi baik, menegakkan amanat dan keadi/an, perlakuan yang 
sama, menepati janji, menanamkan kasih sayang dan mencegah kerusakan, 
menjadikan masyarakat menjadi masyarakat yang saleh dan utama ... ", Ii hat 
PP Muhammadiyah, Pedoman Hidup Js/ami Warga Muhammadiyah 
(Yogyakorta: SuaraMuhammadiyah, 2003), him. 20-21 
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Keempat, selalu memelihara dan menghidup-hidupkan pnnstp 
pembaruan (tajdid), inovasi dalam menjalankan amal usaha di bidang pendidikan. 

Kelima, memiliki kultur untuk memihak kepada kaum yang mengalami 
kesengsaraan (dhuafa dan mustadh'afin) dengan melakukan proses-proses kreatif 
sesuai dengan tantangan dan perkembangan yang terjadi pada masyarakat 
Indonesia. 6) 

6) lnstitusi pendidikan Muhammadiyah tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian kapital atau orientasi profit semata, tetapi juga mengembang misi 
kemanusiaan dan misi dakwah amar ma 'ruf nahi munkar, Muhammadiyah 
sebagaimana disebutkan dalam Pedoman Hidup /s/ami Warga 
Muhammadiyah dinyatakan bahwa ". .. menghonnati dan mengasihi an tar a 
yang tua dan yang muda, tidak merendahkan sesama, tidak berprasangka 
buruk kepada sesama, peduli kepada orang miskin dan yatim, tidak mengambil 
hak orang lain, berlomba dalam kehaikan, dan huhungan-hubungan sosia/ 
/ainnya yang bersifat istilah menuju terwujudnya masyarakat Islam yang 
sebenar-benamya", lihat PP Muhammadiyah, Pedoman Hidup ls/ami Warga 
Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2003),h/m. 2 I 

Keenam., memperhatikan dan menjalankan prinsip keseimbangan 
(tawasuth atau moderat) dalam mengelola lembaga pendidikan antara aka! sehat 
dan kesucian hati. 7) 

7) Lihat Surat Jumu 'ah ayat 2 "Dia/ah Allah yang mengutus seorang utusan 
dari antara mereka orang-orang ummi yang membacakan ayat-ayat Allah 
kepada mereka dan yang menyucikan dan yang mengajarkan Kitab dan 
Hikmah kepada mereka". KH. Ahmad Dah/an memberikan keterangan 
mengenai ayat tersebut "Umuk mencapai kesucian jiwa dapat dilakukan 
dengan ingat kepada Allah, shalat dan memikirkan bahaya-bahaya akhirat. 
Nabi Muhammad SAW mengajarkan ayat-ayal dan Sunnah Nabi dalam 
membersihkan hawa nafsu, ia/ah membersihkan hawa nafsu mereka dari 
kujur, berha/a sesembahan mereka (se/ain /repado Allah): bers1h dari akhlak 
yang busuk, rendah, sifat yang tercela, bersih dari sifat hewan, bersih dari 
dosa, was-was dan perbuatanjahat". Sebab-sebab manusia itu sesat menurut 
KHA. Dahlan: ''Karena be/um mengerti pada kebenaran. Be/um kedatangan 
ajaran-ajaran Islam; karena mereka te/ah mempunyai kebiasaan-kebiasaan 
yang dicintai lebih dulu ". Li hat R. Hadjid, Pelajaran KHA. Dahlan (7 
Falsajah Ajaran dan 17 Ke/ompok Ayat AI-Qur'an), (Yogyakarta: LPI PP 
Muhammadiyah, 2005), him. 52 
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B. Aspek-Aspek Pendidikan Muhammadiyah 

1. Aspek Pembelajar 

Pendidikan Muhammadiyah yang menghidupkan dapat dilihat dari aspek 
pembelajar (peserta didik) adalah model pendidikan yang memberikan peluang 
untuk berkembangnya akal sehat pada diri pembelajar serta pada waktu yang sama 
juga mendorong untuk tumbuhnya hati yang suci dalam diri peserta didik serta soft 
skill (IQ, EQ, SQ). 8) 

8) Pesan KH Ahmad Dah/an dipublikasikan o/eh HB Muhammadiyah Maj/is 
Taman Pustaka, 1923. Antara lain memberikan pesan "Akal manusia 
sesungguhnya satu ketika menghadapi bahaya. Dan jika manusia 
menghadapi keadaan yang demikian itu maka sesungguhnya ia sudah 
memiliki perangkat menghadapinya ia/ah 'hati yang suci '. O/eh karena itu 
orang yang mempunyai aka/ harus menjaga bahaya aka/ yang merusak 

kesician hati 

Dengan kompetensi yang dimiliki oleh para pembelajar yang dihasilkan 
oleh pendidikan Muhammadiyah, maka para pembelajar tersebut pada tahap 
berikutnya akan memiliki kemampuan untuk hidup di masyarakat, bermanfaat bagi 
bangsa, negara dan ummat. 

Pendidikan yang condong kepada terciptanya individu yang sesuai 
fithrahnya, cakap dalam bidang ilmu yang dipelajarinya dan menjadi agen bagi 
pencapaian tujuan hidup yang sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. 9) 

9) Pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam adalah pendidikan yang 
didasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan dan sesuai .fithrah manusia, Lihat 
Surat Ar-Rum ayat 30 "Tegakkanlah pendirianmu pada agama yang 
condong kepada kebenaran (kepada Allah dengan meninggalkan lainnya). 
Allah-lah yang menciptakan marrusia merrurut /Uhrah kejadiannya, tidak/ah 
akan berganti pada makh/uk itu, demikian i tu/ah agama yang benar, akan 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengerti ". Berkailan dengan ayat KH. 
Ahmad Dahlan menerangkan bahwa "Agama itu (adalah) cenderungnya 
ruhani (berpaling) dari nafsu, yang naik ke angkasa kesempumaan, yang 
suci, yang bersih dari tawanan benda-benda". Lihat R Hadjid, Pelajaran 
KHA. Dah/an (7 Fa/sajah Ajaran dan 17 Kelompok Ayat AI-Qur 'an), 
(Yogyakarta: LP/ PP Muhammadiyah, 2005) 

2. Aspek Pembelajaran 

Pendidikan yang menghidupkan dan membebaskan memerlukan adanya 
integrasi kritis antara legitimasi normatif (Al-Qur'an dan Al-Hadits) dengan 
realitas sosial. Pendidikan Muhammadiyah tidak bisa menjadi lembaga pendidikan 
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.;ebagaimana yang dikelola lernbaga sosial keagarnaan lainnya, tetapi pendidikan 
Muharnrnadiyah terikat dengan nilai nilai dasar perjuangan Persyarikatan, artinya 
pendidikan dalam Muharnmadiyah haros rnenjarnin terciptanya lulusan yang cerdas 
sekaligus berposisi sebagai kader organisasi demi kelangsungan organisasi 
Muhammadiyah. IO) 

I 0) lnstitusi pendid1kan Muhammadiyah yang menghidupkan dan 
membebaskan harus mengintegrasikan kebutuhan-kebutuhan empirik umat 
dan realisasi ideologi organisasi. lntegrasi ini sebagai strategi untuk 
mencapai misi pendidikan yang menghidupkan. Da/am AI-Qur ·an surat Al­
Furqan ayat 44 dinyatakan "Adakah engkau mengira bahwa kebanyakan 
manusia itu suka mendengarkan (pelajaran yang benar) atau suka memikir­
mikir (menetapi perbuatan yang benar).? Sungguh tidak_l Tak lain dan tak 
bukan mereka ilu hanya/ah seperti hewan, ma/ah mereka itu /ebih sesat lagi 
jaln yang ditempuhnya ". Manusia d1ciptakan dengan aka/ fikiran, dengan 
aka/ itu manusia dapat mengerti yang benar dan salah, tetapi perbuatannya 
sela/u tidak menepati kebenaran don tidak tahu gunanya hidup, tidak tahun 
hikmahnya dia diciptakan. Konteks ini ditafsir o/eh KHA. Dahlan, beliau 
mengatakan "Manusia tidak menuruti, tidalc mempedulikan sesuatu yang 
sudah terang benar bagi dirinya. Artmya, dirinya sendiri, fikirannya sendiri, 
sudah dapat mengatakan ilu benar, letapi ia tidak mau menuruti kebenaran 
itu karena takut mendapatkan kesukaran, takut berat dan takut bermacam­
macam yang dikhawatirkan, karena najsu dan hatinya sudah terlanjur rusak, 
berpenyakitan akhlak (budi pekerti), hanyut dan tertarik oleh kebia'tOO.ll 
buruk ", Lihat R Hadjid, Pelqjaran KHA. Dahlan (7 FalsaJah Ajaran dan 17 
Ke/ompok Ayat Al-Qur 'an), (Yogyakarta: LP! PP Muhammadiyah, 2005), 
him. 24-25 

Penyelenggaraan pendidikan di lingkungan Muhammadiyah perlu 
memperhatikan nilai manfaat sebagai upaya pemenuhan prinsip-prinsip sosio 
kemanusiaan ( aspek sosiologis) sehingga out put lembaga pendidikan 
Muhammadiyah memiliki kontribusi nyata bagi masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan Muhammadiyah harus memperhatikan dimensi sosialnya akan 
bermanfaat bagi kemanusiaan dan memperhatikan dimensi ideologis agar dapat 
menjadi "industri" bagi pencerahan peradaban clan sekaligus sebagai sarana 
terciptanya kader persyarikatan yang mampu menafsir tanda-tanda zaman. 

3 Aspek Pendidik 

Pendidikan Muhammadiyah yang menghidupkan dari aspek pendidik 
dapat dimaknai sebagai proses integrasi berbagai aspek yang terkait dengan 
pembelajaran seperti kompetensi akademik, kompetensi pedagogik, kompetensi 

atau komitrnen ideology persyarikatan, kompetensi sosial dan kompetensi 
kepribadian, aninya pendidik yang bekhidmat dalam lingkungan amal usaha 
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pendidikan Muhammadiyah yang unggul dalam bidang keilmuan dan keislaman. 
Pendidik yang mengabdi pada lembaga pendidikan Muhammadiyah adalah 
pendidik yang memiliki kompetensi dasar sebagai pendidik yang didukung oleh 
komitmennya pada ideologi persyarikatzn Muhammadiyah, nilai-nilai dan 
pemahaman keislaman sebagaimana yang dipahami Muhammad1yah. Dengan 
kompetensi pendidik Muhammadiyah tersebut, maka pendidik dapat memainkan 
peran penting dalam upaya untuk mewujudkan pendidikan Muhammadiyah yang 
menghidupkan dan mcmbebaskan. 

Kemampuan komparatif yang dimiliki para pendidik di lingkungan 
lembaga pendidikan Muhammadiyah akan menentukan arah perubahan peradaban. 
Para pendidik harus memiliki pengetahuan dasar mengenai pendidikan moral 
(akhlak) sebagai sarana untuk menanamkan karakter pembelajar yang sesuai 
dengan nilai-nilai Islam; pendidikan individu sebagai usaha untuk menumbuhkan 
kesadaran individu yang utuh; 11) 

11) KH. Ahmad Dahlan menyebut pendidikan yang utuh ini adalah 
pendidikan yang berkeseimhangan antara perkembangan mental dan 
jasmani, antara keyakinan dan intelek, antara perasaan dengan aka/ fikiran, 
serta antara dunia dengan akhirat. Lihat Djarnawi Hadikusumo, I/mu 
Akhlaq, (Yogyakarta: Persatuan, 1980), him. 5 

dan pendidikan kemasyarakatan sebagai usaha menumbuhkan kesediaan dan 
keinginan hidup bermasyarakat. 

4. Aspek Persyarikatan 

Pendidikan Muhammadiyah yang menghidupkan dan membebaskan 
dikaitkan dengan persyarikatan adalah model pendidikan yang mampu menjadi 
media dan instrumen bagi eksistensi dan pengembangan kegiatan sosial 
kemanusiaan persyarikatan Muhammadiyah. Sinergi lembaga pendidikan 
Muhammadiyah sebagai instrumen persyarikatan mencapai tujuan terwujudnya 
masyarakat Islam yang sebenar-benamya menjadi penting untuk merespons 
tantangan perkembangan dan perubahan yang begitu cepat. Lembaga pendidikan 
perlu mengembang misi persyarikatan dengan konsisten agar lembaga pendidikan 
benarbenar menjadi alat persyarikatan mencapai tujuannya 12) 

12) KHA Dah/an pernah berpesan, "Muhammadiyah sekarang ini lain 
dengan Muhammadiyah yang akan datang. Maka terus/ah kamu 
bersekolah, menuntut ilmu pengetahuan dimana saja. Jadi/ah guru, 
kembalilah ke Muhammadiyah. Jadilah dokter, kemba/ilah ke 
Muhammadiyah. Jadilah master, insiyur, dan lain-lain, dan kembali/ah ke 
pada Muhammadiyah", Junus Salam, KHA. Dah/an; Amal dan 
Perjuangannya, (I angerang; Al Wasat, 2009), him. I 35. 
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5. Aspek Manajerial 

Aspek manajerial manajemen yang dipakai di lingkungan Persyarikatan 
Muhammadiyah yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, juga mengadopsi 
prinsip-prinsip manajemen modern. Perpaduan prinsip manajemen itu sebagai 
kebutuhan untuk tetap menghidupkan lembaga pendidikan Muhammadiyah, selain 
kebutuhan untuk merespons perubahan yang berlangsung, juga tetap menggalang 
prinsip-prinsip dasar pengelolaan lembaga yang dirumuskan Muhammadiyah 
sebagai induk lembaga pendidikan Muhammadiyah. 

Penerapan manajemen modern seperti adanya standarisasi, 
profesionalisme, impersonal, reward and punishment, di satu sisi memberikan 
dasar yang kuat bagi eksistensi lembaga pendidikan Muhammadiyah, tapi di sisi 
lain - kalau itu dilakukan secara kaku dan rigid akan merugikan Persyarikatan 
Muhammadiyah, misalnya dalam recruitment di lembaga-lembaga pendidikan 
Muhammadiyah bisa melupakan penimbangan yang bersifat ideologis gerakan. 
Kondisi tersebut telah menyebabkan institusi pendidikan di lingkungan 
Muhammadiyah dikelola oleh orang-orang yang profesional dibidangnya, namum 
kurang memiliki pemahaman yang kuat pada prinsip-prinsip nilai sebagaimana 
yang diperjuangkan Muhammadiyah. 

Memperhatikan pengalaman seabad pengelolaan institusi pendidikan 
yang ada dalam lingkungan Muhammadiyah kiranya perlu ditegaskan adalah 
urgensi adanya sikap kritis dan prudential dalam implementasi manajemen modern 
agar tidak. bertentangan dengan ruh Persyarikatan Muhammadiyah. Implementasai 
manajemen modern dalam pengelolaan institusi-institusi pendidikan di lingkungan 
Muhammadiyah harus dapat dikembalikan pada prinsip-rpinsip dasar (core of 
values) yang telah disepakati oleh Persyarikatan Muhammadiyah. 

6. Aspek Kurikulum 

Strategi pengembangan kurikulum berdasarkan pada orientasi kebutuhan, 
dimana dimensi akademik dan keorganisasian menjadi faktor krusial dan inti dalam 
penentuan muatan kurikulum. Pendekatan backward curriculum harus 
dikedepankan agar prinsip religius, ideologis dan humanistis dapat dipenuhi dalam 
struktur kurikulum yang diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan 
Muhammadiyah 13). 

13) Dalam pengembangan dan pembaruan pendidikan Muhammadiyah 
juga diper/ukan penajaman ciri pendidikan Muhammadiyah yang 
berbasiskan Al Islam dan Ke-Muhammadiyahan, dengan melakukan 
objektivasi ke da/am nilai-ni/ai keunggu/an (excellent) sesuai prinsip 
Islam dan ideo/ogi persyarikatan sebagai pondasinya. Menurut 
Mohammad Ali, ada lima idemitas obektif sebagai elaborari dari Al Islam 
dan Ke-111uhammadiyahan ke dalam sistem pendidikan Muhammadiyah, 
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yaJmi; /) menumbuhkan cara be,jikir tajdidlinovatif, 2) memiliki 
kemampuan antisi{Xltif, 3) mengembangkan sikap pluralistic, 4) memupuk 
watak mandiri, dan 5) mengambil /angkah moderat, dalam Haedar 
Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembarnan, (Yogyakarta; Suara 

Muhammadiyah, 2010), him. 420-421 

Kontekstualisasi pendidikan akan berguna bagi organisasi dan peserta 

didik apabila proses dan muatannya dirancang sesuai dengan kebutuhan dasar 
keilmuan, ideology persyarikatan dan pasar atau yang dibutuhkan oleh masyarakat 
dewasa ini untu.k menjawab tantangan-tantangan modernitas. Kurikulum 
pendidikan Muharnmadiyah harus menganut prinsip desentralisasi yang mampu 
memberdayakan pendidik untuk mendinamisasikan isi kurikulum secara maksimal. 
Integrasi kurikulum yang mengakomodasi dimensi akademik, sosial dan 
persyarikatan dapat dicapai dengan tidak membebani peserta didik dengan 
kurikulum yang tidak berlebihan. Pencapaian kurikulum pendidikan 

Muhammadiyah ha.-us berorientasi pad a kompetensi dan berkelanjutan. 

Pelak:sanaan pendidikan digerakkan dengan nilai-nilai organisasi 
Muhammadiyah seperti keikhlasan, pengabdian dan semangat menolong serta 
mengutamakan kebutuhan organisasi. Manajemen pendidikan Muhammadiyah 
harus berbasis manajemen Persyarikatan yaitu manajemen yang bersinergi antara 
tuntutan etis pendidikan dengan misi Persyarikatan. Lembaga pendidikan dapat 
berfungsi sebagai penyangga bagi eksistensi Muhammadiyah untuk menghidupkan, 
mencerdaskan dan membebaskan dengan menjadikan Persyarikatan sebagai induk 
yang menaungi institusi pendidikan. 

Dalam mengelola pendidikan Muhammadiyah tetap memperhatikan 
kepentingan organisasi bukan semata-mata berorientasi pada stakeholders. 
Keberadaan institusi pendidikan sebagai amal usaha ditempatkan sebagai instrumen 
dan wahana benunal sehingga pendidikan tidak diarahkan semata pada pencapaian 
kompetens1 tetap1 Juga dalam kerangka pengkaderan Persyarikatan. 

7. Aspek Kemasyarakatan 

Pendidikan Muhammadiyah yang menghidupkan, mencerdaskan, dan 
membebaskan dapat dibaca sebagai proses kegiatan pendidikan yang memihak 
k_epad~ masyarakat yang mengalami kesengasaraan (dhu'afa dan mustadh'afin). 

J1ka d1paha~i dalam konteks sekolah masa kini di abad ke 21, model pendidikan 
~~harnmad1yah dari sisi in put, proses kegiatan pembelajarannya, materi yang 
d~~Jarkan (kompetensi yang ingin dicapai) serta out put dari basil pendidikan yang 
d11alankan haruslah memihak kepada orang-orang yang sengsara. 

oleh 
Ha~il dari akumulasi kegiatan pendidikan dari institusi yang dimiliki 

persyankatan Muhammadiyah dari tingkat TK, SD, Sekolah Menengah 
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sampai Perguruan Tinggi haruslah dapat mengentaskan kehidupan masyarakat yang 
miskin (mengalami kesengsaraan) menjadi lebih baik kehidupannya. 

Dengan rumusan lain proses kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah memiliki kewajiban secara keimanan yang dinamis untuk mampu 
melakukan social reconstruction secara bertahap dan pada akhirnya akan mampu 
memberikan kontribusi melahirkan suatu social construction, masyarakat barn 
seperti dicita-ciatakan oleh Muhammadiyah yakni masyarakat Islam yang sebenar­
benarnya (al ijtima al madinah). 

Dalam koteks kehidupan modern abad ke 21 arnal usaha dibidang 
pendidikan yang dijalankan oleh Muhammadiyah harus tetap konsisten dengan 
misi perjuangannya untuk memihak kepada orang-orang nasibnya kurang baik 
secara ekonomi. Amal Usaha yang dimiliki oleh Muhammadiyah tidak boleh 
hanyut terbawa angin globalisasi yang dalam batasbatas tertentu membawa efek 
samping semakin merembesnya paham kehidupan yang merujuk pada paham 
materilisme-kapiltalisme liberalisme. Pendidikan Muhammadiyah sejauh mungkin 
harus dapat memberikan akses kepada kaum dhu'afa untuk bisa menikmati 
institusi-institusi yang dimiliki oleh Muhammadiyah 14) 

14) Pembaharuan dan pengembangan ama/ usaha Pendidikan (Pendidikan) 
Muhammadiyah tersebut harus dimotivasi kembali dengan semangat Teologi 
Al Maun agar tidak sekedar menjadi /embaga pelayanan sosial yang bersifat 
rutin. tetapi menjadi instttusi pembebasan dan pemberdayaan terutama 
masyarakat dhu 'a/a (lemah, miskin) dan mustadh 'a.fin (marjinal. lersingkir, 
tertindas) sebagi misi PKO Muhammadiyah di masa la!u. Haedar Nashir, 
Muhammadiyah Gerakan Pembahar,an, (Yogyakarta; Suara Muhammadiyoh, 
2010), him. 421-422. 

Jika masyarakat yang mengalami kesengsaran secara ekonomi tetap memiliki 
harapan akan datang masanya terjadi perubahan nasib hidupnya melalui berbagai 
amal usaha yang dimiliki oleh Muhammadiyah di bidang pendidikan, maka 
kehadiaran Muhammadiyah melalui amal usahanya di bidang pendidikan kiranya 
dapat disebut sebagai pendidikan yang menghidupkan, mencerdaskan, dan 
membebaskan. 
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